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Surabaya - Seusai shalat Jumat [29/11] massa 
berdatangan memadati Taman Apsari depan Gedung 
Negara Grahadi rumah dinas Gubernur Jatim. Massa 
hendak menyuarakan desakannya untuk memproses 
hukum BuSukma yang telah menistakan Nabi 
Muhammad saw. Perwakilan massa diajak memasuki 
Gedung Grahadi sayap kanan difasilitasi intelkam 
Polrestabes Surabaya. 


Malang. "Salah satu warisan Rasululllah adalah Khilafah. 
Maka ajaran khilafah itu jangan dipersekusi dengan isu 
radikalisme atau terorisme. Justru sebaiknya kita turut 
memperjuangkan dan mendakwahkannya", tegas Ust. 
Azizi Fathoni, S.Pd., Mudir Kuttab Tahfidz Al Utrujah Kota 
Malang dalam ta'lim Peringatan Maulid Nabi 
Muhammad saw. 1441 H di Masjid Al Hidayah Kota 
Malang, pada Ahad ba'da subuh [24/11]. 


P JL1 


Banjar. Ratusan umat Islam Kota Banjar yang tergabung dalam Aliansi Muslim Kota Banjar (Almutabar) 
mengadakan Aksi Bela Nabi pada hari Jumat [29/11] di halaman Polres Kota Banjar Aksi ini menuntut agar 
Sukmawati yang telah menghina Nabi dan Al-Quran untuk segera diadili dan dihukum. 
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Bogor. Sabtu [14/12], Majelis Darul Fikri (MDF) Al - 
Islamy menyelenggarakan Maulid Akbar Nabi 
Muhammad SAW 1441H, bertempat di lapangan 
bola samping Majelis MDF Al-lslamy Kemang - 
Kabupaten Bogor. Maulid Akbar kali ini mengambil 
tema "Meneladani Rasulullah Wujud Rindu dan 
Cinta Kepadanya". 


Bekasi. Ahad [8/12] berlangsung Multaqa Ulama 
Aswaja Bekasi yang dihadiri lebih dari 40 alim 
ulama, kiai dan ustad di Pondok Pesantren 
Tamrinus-Shibyan, Cikarang Bekasi, dengan 
mengambil tema "Kriminalisasi Khilafah sebagai 
Ajaran Islam dan Penghinaan Baginda Nabi 
Muhammad saw." 
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Negara Lepas Tanggung Jawab 

BPJS jelas bukan lembaga penjamin pelayanan 
kesehatan masyarakat. BPJS lebih mirip lembaga 
pemalak rakyat. Pasalnya, rakyat dipaksa menjadi 
anggotanya, sekaligus dipaksa membayar iuran setiap 
bulannya. Tak bisa menolak. Jika menolak, dikenai 
sanksi berat. Selain itu keberadaan BPJS hanyalah 
bentuk lepas tanggung jawab Pemerintah dari 
mengurusi pelayanan kesehatan rakyatnya secara 
cuma-cuma. 


Dunia Islam: 

'• __ 


NATO: Aliansi Jahat 

NATO, yang dipimpin AS, sesungguhnya 
aliansi jahat. Kejahatannya banyak. Di 
antaranya mengintervensi banyak negara. 
Khususnya di Dunia Islam. Kasus pendudukan 
Irak pada masa lalu hanyalah salah satunya. 
Karena itu tentu aneh jika Turki, yang 
merupakan salah satu negeri Islam, terlibat 
dan menjadi anggota dalam aliansi jahat 
tersebut. 


35 Baiti-Jannati: 

Keluarga Bahagia 
dan Senat Tanpa Asuransi 

Jika hidup sehat dan bahagia, sebetulnya 
setiap keluarga tak perlu asuransi, termasuk 
BPJS. Apalagi asuransi dengan aneka 
ragamnya, juga BPJS, sudah jelas 
keharamannya. Islam tentu saja agama yang 
sangat memperhatikan aspek kesehatan dan 
kebagiaan keluarga. Islam pun menekankan 
bahwa negara wajib menjamin pelayanan 
kesehatan rakyatnya, dan tidak boleh 
membiarkan mereka dalam keadaan sengsara. 
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Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah i wa barakatuh. 

Pembaca yang budiman, BPJS (Kesehatan) adalah lembaga gagal. Gagal 
menjamin layanan kesehatan masyarakat. Ini tentu kontradiksi dengan 
namanya: Badan Penyelenggara Jaminan Sosial. Terlalu banyak persoalan 
yang membelit BPJS. Defisit yang terus membengkak. Mencapai puluhan 
triliun rupiah. Pelayanan kepada masyarakat yang makin minimal. Iuran 
(premi) yang makin membebani masyarakat. Sanksi yang makin diperluas 
bagi siapa saja yang tidak mendaftarkan diri menjadi anggota BPJS, seperti 
tidak mendapatkan layanan publik (Pengurusan KTP, SIM, STNK, Surat 
Nikah, dll). Utang BPJS ke pihak ketiga (rumah sakit dan mitra lain) yang 
makin membengkak hingga mengakibatkan sebagian rumah sakit bangkrut. 
Juga seabrek persoalan lain. 

Mengapa BPJS kehilangan jatidirinya sebagai lembaga penjamin layanan 
sosial, khususnya kesehatan? Tentu saja demikian. Sebabnya, sejak awal 
BPJS adalah lembaga yang dijadikan oleh Pemerintah sebagai pelarian dari 
tanggung jawab Pemerintah untuk menjamin pelayanan kesehatan 
warganya. BPJS justru merupakan lembaga legal yang berupaya 
memindahkan tanggung jawab Pemerintah untuk menjamin layanan 
kesehatan rakyat kepada rakyat sendiri. Dengan itulah Pemerintah sukses 
melepaskan tanggung jawabnya atas nasib rakyat, khususnya di bidang 
layanan kesehatan. Inilah sebetulnya akar persoalan BPJS. 

BPJS mungkin memang merupakan lembaga nirlaba. Paling tidak 
menurut UU. Artinya, BPJS tidak ambil untung. Sayangnya, BPJS juga 
sekaligus merupakan lembaga nirsosial dan nirkemanusiaan. Hanya 
“menjamin” layanan kesehatan para anggotanya. Bukan seluruh rakyat. 
Itu pun dengan layanan paling minimal dan yang pasti dengan biaya 
bukan dari BPJS sendiri, tetapi dari iuran (premi) para anggotanya. Iurannya 
pun terus mengalami kenaikan sehingga makin memberatkan para 
anggotanya. 

Karena itu selama paradigma Pemerintah tidak berubah, BPJS akan terus 
membebani masyarakat. Paradigma seharusnya, Pemerintah adalah 
pengurus dan pelayan masyarakat. Pemerintah wajib menyediakan layanan 
kesehatan gratis bagi masyarakat. Sebab kesehatan adalah di antara hak 
dasar setiap warga negara. Tidak boleh dialihkan tanggung jawabnya kepada 
rakyat. 

Itulah tema utama al-waie kali ini, selain sejumlah tema menarik 
lainnya. Selamat membaca! 

Wassalam u ‘alaikum wa rahmat u!la h i wa barakatuh. 
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WAJIB MEMBELA MUSLIM UICHUR 



ebagaimana dilansir oleh bbc.com 
(24/1 1/2019), sejumlah dokumen 
rahasia Pemerintah Cina dibocorkan 
kepada Konsorsium Jurnalis Investigatif 
Internasional ( International Consortium of 
investigative Journalists - ICIJ), yang 
bekerjasama dengan I 7 mitra media, termasuk 
BBC Panorama dan Surat Kabar The Guardian 
Inggris. Di antara dokumen itu adalah memo 
sembilan halaman yang dikirim pada tahun 
201 7 oleh Zhu Hailun, yang saat itu menjabat 
wakil sekretaris Partai Komunis Xinjiang dan 
merupakan pejabat keamanan tertinggi di 
kawasan tersebut, kepada para pengelola kamp. 

Metro.co.uk { 8/10/2019) melansir, wanita 
Muslim di kamp-kamp penjara Tiongkok 
menjadi sasaran pemerkosaan sistematis, 
sterilisasi dan aborsi paksa, kata para korban. 
Para pelarian yang membawa pengungsi ke luar 
negeri kini berbagi kisah hidup mereka di dalam 
pusat-pusat penahanan Xinjiang. PBB 
mengatakan lebih dari 1.000.000 et 

Radio Free Asia- RFA (3/8/2017) 
melaporkan, Pemerintah Cina mengubah 
masjid menjadi pusat propaganda. Masjid harus 
mengibarkan bendera Cina dan memasang 
slogan partai seperti “Cintai Partai (Komunis), 
Cintai Negara”. Shalat kini harus didahului 
dengan upacara bendera, menyanyikan lagu 
partai dan kuliah tentang patriotisme. 


Koran The Sun (29/9/201 7) dan Radio Free 
Asia (27/9/2017) memberitakan, polisi Cina 
menyuruh kaum Muslim Uighur menyerahkan 
sajadah, semua copy al-Quran dan benda- 
benda yang mengandung simbol Islam. Jika 
tidak, mereka akan menghadapi hukuman yang 
keras. 

Aijazeera (17/1/20 18) dan Reuters 
memberitakan, Cina melarang anak-anak 
belajar al-Quran dan ikut dalam kegiatan 
keislaman. 

Bioomberg (2 7/4/201 7) memberitakan, 
Pemerintah Cina melarang daftar nama islami, 
termasuk Muhammad, sebagai bagian 
kampanye untuk mencairkan pengaruh agama 
di dalam kehidupan. 

Asia Times (29/5/2018) melansir, 
Pemerintah Cina menikahkan paksa Muslimah 
Uighur dengan laki-laki Han yang kafir. 
Kelompok HAM menyatakan, Pemerintah Cina 
melakukan penghapusan ras (raciaicieansing), 
menarget Muslim Uighur, dengan dalih inklusi 
budaya dan asimilasi. 

The Guardian (18/1/2018) melaporkan, 
Cina mengujicoba penggunaan kamera untuk 
mengenali wajah. HumanRight Watch-WVSN- 
(1/5/2019) menurunkan laporan penggunaan 
kamera itu dengan judul, “ Chinas Aigorithms 
o f Repression -Algoritma Represi China”. 

Human Right Watch (HRW) dalam 
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Dari Redaksi 


laporannya (1/5/2019) menyatakan, sejak akhir 
2016, Pemerintah Cina telah menundukkan 13 
juta etnis Uyghur dan Muslim Turki lainnya di 
Xinjiang untuk penahanan sewenang-wenang 
massal, indoktrinasi politik paksa, pembatasan 
pergerakan dan penindasan agama. Perkiraan 
yang dapat dipercaya menunjukkan bahwa di 
bawah penindasan yang meningkat ini, hingga 
satu juta orang ditahan di kamp “pendidikan 
politik”. 

Semua itu barulah sebagian dari fakta yang 
terungkap. Tak terbantahkan bahwa tengah 
terjadi persekusi dan penindasan dalam aneka 
bentuk terhadap kaum Muslim Uighur di 
Turkistan Timur yang oleh Cina disebut 
Xinjiang. Fakta sesungguhnya sangat mungkin 
jauh-jauh lebih besar dan mengerikan dari 
semua yang terungkap itu. 

Menyikapi semua itu, kaum Muslim, 
terutama para penguasa, wajib menunjukkan 
pembelaan riil. Sebab, sebagaimana yang 
disabdakan oleh Nabi s a w., “Perumpamaan 
kaum Mukmin dalam sikap saling mencinta/\ 
mengasihi dan menyayangi, seperti satu tubuh. 
Jika satu anggota tubuh sakit maka anggota 
tubuh yang i ain ikut merasakan dengan berjaga 
atau merasakan demam. "(HR Muslim). 

Apalagi Allah SWT berfirman (yang artinya): 
Jika mereka (kaum Muslim yang tidak bisa 
berhijrah dan ada di darui kufur) meminta 
pertolongan kepada kalian dalam (urusan 
pembelaan) agama, maka kalian wajib 
memberikan pertolongan (TQS al-Anfal [8]: 72). 

Rasulullah saw dan para Khalifah telah 
memberikan teladan. Rasulullah saw., dalam 
kapasitasnya sebagai kepala negara, langsung 
mengerahkan pasukan untuk membela 
Muslimah yang auratnya disingkap oleh orang 
Yahudi Bani Qainuqa. Khalifah Harun ar-Rasyid 
mengerahkan pasukan untuk menindak Nakfur 
yang melecehkan seorang Muslimah. Ujung 
pasukannya telah tiba di tempat Nakfur Romawi, 
sementara ekornya masih di ibukota Khilafah. 


Begitu juga Khalifah al-Mutasim Billah. la segera 
memenuhi jeritan permintaan tolong seorang 
Muslimah yang dilecehkan di Amuriah hingga 
berujung pembebasan Amuriah. 

Sayang, para penguasa tidak berbuat apa- 
apa. Sekadar kecaman saja tidak keluar dari 
mereka. Ikatan iman dan ukhuwah islamiyah 
yang mengharuskan pembelaan kepada Muslim 
Uighur dikalahkan oleh ikatan nasionalisme 
yang bercokol dalam diri para penguasa itu. 
Mereka menganggap urusan Muslim Uighur 
bukan urusan mereka, melainkan urusan dalam 
negeri Cina. Atas dalih “tidak boleh ikut 
campur urusan dalam negeri negara lain,” 
mereka bungkam dan tidak berbuat apa-apa. 
Kalaupun keluar kecaman, itu pun setelah 
didesak oleh umat Islam. Sungguh benar ketika 
Rasul sawmensifati ikatan ashabiyah termasuk 
nasionalisme sebagai hal busuk dan harus 
ditinggalkan. 

Sebagian lagi jadi berdiam diri bahkan 
membisu setelah ada gelontoran utang, 
investasi atau bantuan dari Cina. Bahkan 
kalimat puja-puji dan pembelaan terhadap apa 
yang dilakukan oleh Pemerintah Cina atas 
kaum Muslim di Xinjiang meluncur dari mereka. 

Kenyataan itu makin menegaskan bahwa 
Umat Islam sangat memerlukan hadirnya 
sosok penguasa, seorang imam/khalifah, yang 
akan bertindak menjaga kemuliaan Islam dan 
melindungi kaum Muslim. Sebagaimana sabda 
Rasul saw.: “Sesungguhnya seorang imam/ 
khalifah itu laksana perisai, rakyat (kaum 
Musi i m) berperang di belakangnya dan 
menjadikan dia pelindung. ” (HR al-Bukhari, 
Muslim dan an-Nasai). 

Karena itu, pembelaan kepada kaum 
Muslim Uighur dan di tempat lainnya harus 
disempurnakan dengan melakukan perjuangan 
untuk merealisasi adanya imam/khalifah itu di 
tengah-tengah umat Islam. 

WaiLah alam bi ash-shawab. [Farid 
Wadjdi] 
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M. Firdaus 

(Direktur 

FORKEI) 


dililit persoalan ekonomi yang kompleks dan 



ndonesia, meski termasuk negara 
dengan segala kekayaan alam yang 
melimpah-ruah, hingga hari ini terus 


makin karut-marut. Akibatnya, meski termasuk negeri kaya-raya, kebanyakan rakyatnya miskin. 

Problem ekonomi di Indonesia dapat dilihat dari mahalnya harga kebutuhan bahan pokok, biaya 
tinggi pendidikan dan kesehatan, kenaikan TDL, mahalnya tarif tol dan harga BBM yang makin 
memperparah kondisi ekonomi rakyat. Persoalan lain adalah utang Pemerintah yang terus membengkak. 
Tingginya kejahatan ekonomi seperti korupsi, kolusi, suap dan lain sebagainya. Yang paling parah 
adalah rusaknya pengelolaan SDA dan energi yang membuat rakyat makin menderita. 

Kondisi ini terjadi karena Indonesia dan dunia umumnya menerapkan sistem ekonomi kapitalis. 
Dalam sistem ekonomi kapitalis yang paling menonjol justru kepemilikan individu. Bahkan kepemilikan 
negara dapat diubah menjadi kepemilikan individu dengan cara privatisasi. Inilah yang menjadi sebab 
utama mengapa peraturan tentang SDA dan energi semua mengarah pada privatisasi yang berakibat 
pada penguasaan SDA dan energi oleh swasta bahkan pihak swasta asing. 

Selain itu, ketidakstabilan moneter berdampak pada munculnya berbagai persoalan ekonomi terjadi. 
Ini karena adanya faktor pemicu terjadinya krisis keuangan dan berdampak pada krisis ekonomi, yakni 
persoalan mata uang dan sistem keuangan (moneter) yang sangat spekulatif dan penuh dengan rente. 

Selanjutnya, yang menambah karut-marut ekonomi Indonesia saat ini adalah ketidakberpihakan 
Pemerintah dan legislatif kepada rakyat. Hal ini tercermin dalam pembuatan peraturan dan perundangan. 
Lihatlah UU PMA, UU Migas, UU SDA dan UU lainnya. Semuanya jelas-jelas tidak berpihak pada 
kepentingan rakyat, tetapi berpihak pada kepentingan pihak swasta pemilik modal bahkan pihak asing. 
Semua ini menambah derita rakyat dan makin membuat karut-marut ekonomi Indonesia. 

Lalu siapa sesungguhnya yang berkonstribusi bagi karut-marut ekonomi Indonesia? Ada beberapa 
pihak. Pihak yang secara langsung terlibat adalah legislatif dan Pemerintah, yakni dalam hal pembuatan 
peraturan dan perundangan. Selain itu, tentu pihak yang menginginkan dan diuntungkan dengan 
peraturan dan perundangan tersebut, yakni pihak swasta kapitalis dan pihak asing mengeruk kekayaan 
alam dan kekayaan ekonomi lainnya di negeri ini. 

Pihak lain yang berkonstribusi bagi karut-marut ekonomi Indonesia adalah para koruptor serta 
para pelaku kolusi dan suap. Kolaborasi jahat pejabat korup dengan pengusaha hitam demi 
memenangkan berbagai tender proyek serta berbagai kepentingan ekonomi mereka lainnya seperti 
penggelapan pajak adalah fakta nyata kejahatan mereka. 

Modus operandi mereka dengan memanfaatkan peraturan dan perundangan yang tidak berpihak 
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kepada rakyat, tetapi berpihak kepada swasta asing. Lihatlah, bagaimana lembaga legislatif bersama 
Pemerintah justru banyak membuat undang-undang dan peraturan seperti UU SDA, UU PMA, UU 
Migas, UU Kelistrikan dan lainnya yang jelas-jelas merugikan atau mengancam kepentingan rakyat. 
Undang-undang itu memperbesar peluang bisnis swasta dan memperkecil peran negara. 

Akibatnya sudah kita rasakan. Sejak negara ini merdeka, sebagian besar kekayaan alam yang 
melimpah-ruah itu hanya dinikmati oleh segelintir orang, yang sebagian besarnya bahkan pihak asing. 
Contoh kecil: Di Bumi Papua, kekayaan tambang emasnya setiap tahun menghasilkan uang sebesar 
Rp 40 triliun. Kekayaan tersebut 90%-nya dinikmati perusahaan asing (PTFreeport). Mayoritas rakyat 
Papua sendiri hingga kini masih susah dan miskin. Pemerintah Indonesia pun hanya mendapatkan 
royalti dan pajak yang tak seberapa dari penghasilan PT Freeport yang luar biasa itu. [] 




alam kitab Ai-Yatimah, Ibn Al- 
Muqaffa’ mengatakan: “Sabar 
itu ada dua jenis: Kejahatan 


Mahfud Abdullah 

(Direktur Indonesia 
Change) 


yang menimpa fisik dan kedermawanan 


yang menimpa jiwa. Bukanlah kesabaran jika orang dipuji sebagai seorang yang fisiknya kuat 
berusaha dan bekerja keras, karena ini termasuk sifat keledai. Namun, kesabaran itu bagi orang 
yang mampu mengendalikan diri, mampu memikul setiap urusan, serta tabah memelihara dan 
menjaga semuanya.” [Adab ad-Dunya wa ad-Din- Karya Al-Mawardi). 

Wahai kaum Muslim, para pejuang di seluruh penjuru bumi Allah yang mulia, sesungguhnya 
kami telah menyaksikan betapa semangat perjuangan Anda telah mengguncangkan para penguasa 
zalim beserta semua kaki tangan mereka di seluruh dunia. Betapun kebiadaban, kebrutalan dan 
berbagai tindakan keji mereka lakukan untuk yang mengadang perjuangan Anda, keteguhan hati 
Anda jauh lebih kokoh. Seruan kebenaran yang Anda teriakan di depan sistem zalim dan kejam 
itu jauh lebih tinggi nilainya. 

Begitu juga tekad Anda untuk menolak pemerintahan diktator dan Anda menegakkan syariah 
Allah jauh lebih kuat. Janganlah Anda ragu melawan kekutan-kekuatan zalim lainnya. Bertawakalah 
kepada Allah SWT semata. Janganlah Anda takut terhadap celaan para pencela dalam menyerukan 
kebenaran. Ingatlah bahwa Rasulullah saw. telah menjadikan seruan kebenaran (kaiimatuihaq) 
sebagai jihad yang paling utama, Rasulullah saw. bersabda: “Sebaik-baiknya jihad adalah seruan 
kebenaran kepada penguasa zalim. ” 

Rasulullah s.aw juga telah menjadikan siapa saja yang gugur dalam menyerukan kebenaran 
sebagai pemimpin para syuhada. Rasulullah saw. bersabda: “Pemimpin para syuhada adalah 
Hamzah bin Abdul Muthaiib dan seseorang yang berdiri di depan penguasa bengis, kemudian ia 
diperintah dan dilarang, lalu dibunuh. ” 

Buanglah segala bentuk perpecahan seraya berpegang teguh hanya kepada tali Allah SWT 
yang kokoh. Tentu dengan mengadopsi visi dan tujuan politik jelas yakni tegaknya Islam. Dengan 
itu Anda dan umat benar-benar menjadi pelindung segala konspirasi yang dirancang Barat dan 
antek-anteknya untuk mengaborsi dan mengalihkan jalannya perubahan. 

Pada saat itulah, kekuatan apapun di bumi ini tak akan bisa membendung keinginan umat 
untuk membangun masa depannya sendiri. Itulah masa depan yang corak dan bentuknya ditentukan 
oleh Islam dan sistemnya dibuat oleh Pencipta alam semesta, manusia dan kehidupan. [] 
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RADIKAL ISLAMI VS 
RADIKAL SEKULER 


Muhammad Rahmat Kurnia 



acamata. Seseorang akan 
menentukan apakah sekolahnya 
jauh atau dekat bergantung pada 
tolok ukurnya. Boleh jadi ada yang 
mengatakan dekat, namun ada juga yang 
mengatakan jauh. Ya, bergantung pada tolok 
ukurnya. Bergantung pada kacamata yang dia 
pakai. Mungkin ada yang mengatakan 
sekolahnya itu jauh. Ternyata tolok ukurnya 
jarak dari rumahnya. Boleh jadi orang lain 
mengatakan sekolahnya sedang karena 
dihitung dari kantor pos. Ada pula orangyang 
mengatakan sekolahnya itu hanya beberapa 
langkah saja.Ternyata, dia menghitungnya dari 
kantin samping sekolah. Tolok ukur salah, 
keliru pengambilan keputusan. 

“Bagaimana bisa siswa yang mengaku 
pernah nonton film porno diberi hadiah. Itu 
yang dilakukan oleh Gubernur Jawa Tengah, 
Ganjar Pranowo?” ujar Pak Firman memberikan 
pertanyaan retoris. 

“Wajarlah dia bilang gitu. Lho wongd\^ 
itu mengaku suka film porno, kok. Ini 
pengakuan, Lho,” Kang Eman menanggapi. 
“Kalau saya nonton film porno, salah saya di 
mana? Wong saya suka, kok,” itu kata dia 
tambahnya. 

Memang Ganjar pernah mengakui hal itu 
saat menjadi tamu Podcast di Youtube pribadi 
Deddy Corbuzier yang diunggah Selasa 3 
Desember 2019. “Saya kadang-kadang 
kepingin nonton, karena saya dewasa dan saya 
sehat. Kalau tidak sehat baru tidak akan saya 
nonton. Sebagai orang dewasa kan perlu, 


kecuali saya setiap hari suka ngomong yang 
porno-porno, tak sebarin kemana-mana. Sorry 
lah,” akunya. 

Jadi dalam kacamatanya, menonton porno 
itu boleh. “Persoalannya, dia paling getol 
bilang ‘Saya Pancasila’. Nah, anak-anak 
millennial bisa saja memahami bahwa 
menonton porno itu boleh. Pancasilais. 
Apalagi diberi hadiah laptop,” Pak Wawan 
mengomentari. “Bila demikian, gawat tuh!” 
tambahnya. 

Padahal bila kacamatanya ajaran Islam, 
jelas tidak boleh menonton porno karena itu 
masuk dalam katagori hadharah bukan Islam. 
Itulah kacamata. 

Berkaitan dengan kacamata pun terjadi 
pada istilah radikal yang kini terus digaungkan. 
“Coba ya lihat. Di kita ini jelas yang namanya 
menikah itu laki-laki dengan perempuan. Lalu 
tiba-tiba ada sekelompok orang yang 
menyerukan pernikahan sejenis. Laki-laki 
dengan laki-laki. Perempuan dengan 
perempuan. Bukankah ini radikal? Bahkan 
super radikal,” kata Pak Wawan. “Mereka 
mengklaim dulu di Indonesia perempuan tidak 
pakai jilbab. Nah, ketika ada kaum Muslimah 
yang mengenakan jilbab, berbaju gamis 
panjang termasuk di kantor, dituding radikal. 
Apalagi kalau mengenakan cadar. Padahal di 
kalangan pesantren sejak dulu hingga sekarang 
masih banyak yang mengenakan cadar. Wong 
istri dan anak-anak perempuan kiai saya 
sampai kini bercadar, kok,” imbuh Kang Eman. 

“Iya ya, mestinya kalau tidak doub/e 
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Standard, perempuan yang mengenakan celana 
pendek hingga kelihatan paha, berkaus ketat 
dan tipis sehingga lekuk tubuh sangat terlihat 
dengan jelas, berlenggang-lenggok di mal, 
mereka termasuk orang radikal. Sebab, di 
lingkungan sekitarnya orang-orang pada 
menutup aurat. Ini kan tidak. Hanya orang 
Islam saja yang dituduh radikal,” Pak Mumuh 
menimpali, la segera menambahkan, “Tapi, 
rupanya, kacamatanya memang sudah tidak 
adil. Yang sini dituduh radikal, yang sana 
disebut hak asasi manusia. Yang ini dicap 
radikal, yang sana dikatakan modern.” Ini 
karena beda kacamata yang dipakai: kacamata 
Islam ataukah kacamata sekular. 

Kalau sedikit saja adil, setidaknya orang 
akan mengatakan ada radikal islamis dan 
radikal sekular. Radikal islamis sebut saja 
orang-orang yang berpegang teguh dengan 
kuat pada Islam. Sebaliknya, radikal sekular 
merupakan orang-orang yang sangat kuat 
berpegang pada sekulerisme yang karenanya 
mendelegitimasi agama. Dulu, sebelum 
menjabat Wakil Presiden, Kiai Ma’ruf Amin 
pernah menyebut ada istilah sekularisme 
radikal. Menurut dia, radikalisme sekular adalah 
sekelompok orang yang mendeligitimasi 
agama. “Nah kalau radikalisme sekular itu 
sekelompok orang yang kemudian juga 
mendelegitimasi agama sehingga agama itu 
tidak boleh ikut memberikan kontribusi di 
dalam kehidupan,” ucapnya ( Republika , I 7/3/ 
2017). 

“Bila demikian, orang-orang yang anti 
perda syariah adalah orang-orang radikal 
sekular,” Ustadz Dani mencoba 
menyimpulkan. 

Berdasarkan kacamata sekular, orang-orang 
Islam yang taat pada agamanya dituding 
radikal. Padahal sejatinya berdasarkan 
kacamata ajaran Islam, orang-orang yang taat 
pada sekulerisme dengan menjauhkan ajaran 
Islam dari kehidupan diri, keluarga dan negara, 
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Berdasarkan kacamata sekular, 
orang-orang Islam yang taat 
pada agamanya dituding radikal. 
Padahal sejatinya berdasarkan 
kacamata ajaran Islam, orang- 
orang yang taat pada sekulerisme 
dengan menjauhkan ajaran Islam 
dari kehidupan diri, keluarga dan 
negara, itulah yang radikal. Ya, 
radikal sekular. "Namun, 
tuduhan radikal itu hanya 
diarahkan kepada orang-orang 
Islam yang taat pada agamanya. 
Politis. Tendensius," tambah 
Ustadz Dani. 


itulah yang radikal. Ya, radikal sekular. 
“Namun, tuduhan radikal itu hanya diarahkan 
kepada orang-orang Islam yang taat pada 
agamanya. Politis. Tendensius,” tambah 
Ustadz Dani. 

Dapat diduga, orang-orang yang teriak- 
teriak menuding radikal terhadap kalangan 
Islam adalah kalangan radikal sekular. 

“Yang sangat menyedihkan itu, sebagian 
ulama justru turut menabuh genderang 
radikalisme itu. Sasarannya adalah umat Islam 
sendiri,” Kang Eman berkomentar lagi. 

“Ulama seperti itu telah diingatkan dari 
dulu oleh Imam al-Ghazali,” kata saya. Saya 
tambahkan, “Beliau mengatakan, rusaknya 
rakyat disebabkan karena rusaknya penguasa. 
Rusaknya penguasa karena rusaknya ulama. 
Rusaknya ulama karena cinta harta dan 
kedudukan dunia.” 

Wa/Lahualam. [] 
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ah! Pemerintah menaikkan iuran BPJS 
Kesehatan berdasarkan Peraturan 
Presiden (Perpres) Nomor 75 Tahun 
2019. Presiden Joko Widodo menandatangani 
Perpres tersebut, yang merupakan perubahan 
atas Perpres Nomor 82 Tahun 2018 tentang 
Jaminan Kesehatan sebesar 100% pada Kamis 
(24/10/2019). Adapun kenaikan iuran tersebut 
akan berlaku mulai 1 Januari 2020. 

Dalam Pasal 34 beleid tersebut diatur bahwa 
kenaikan iuran terjadi terhadap seluruh segmen 
peserta mandiri kategori pekerja bukan penerima 
upah (PBPU) dan bukan pekerja (BP). Kebijakan 
ini dinilai akan membebani peserta BPJS 
Kesehatan mandiri yang tergolong sebagai 
masyarakat tidak mampu. 

Dalam Pasal 34 Perpres Nomor 75 Tahun 
2019 tersebut, dijelaskan bahwa besar iuran yang 
harus dibayarkan sebesar Rp 42.000 perbulan 
untuk kelas III, sebesar Rp 1 10.000 perbulan 
untuk kelas II dan sebesar Rp 160.000 perbulan 
untuk kelas I. Untuk (kelas) mandiri akan berlaku 
di I Januari 2020, dengan penyesuaian 
sebagaimana dalam Perpres dimaksud. Kelas I dari 
Rp 80.000 menjadi Rp 160.000, kelas II dari Rp 
51.000 menjadi Rp 1 10.000, dan kelas III dari 
Rp 25.500 menjadi Rp 42.000. 


Membebani Rakyat 

Sebelumnya dikabarkan rencana kenaikan 
iuran BPJS Kesehatan dari usulan Menteri 
Keuangan Sri Mulyani pada Agustus 2019. 
Menkeu mengungkapkan bahwa usulan kenaikan 
tersebut demi menutup defisit keuangan yang 
ada. Di sisi lain, pihak BPJS pernah menyebutkan 
bahwa pangkal permasalahan keuangan di tubuh 
BPJS Kesehatan adalah karena adanya 
ketidaksesuaian antara jumlah pembayaran 
pengguna dan uang yang dikeluarkan BPJS 
Kesehatan. Defisit BPJS Kesehatan tahun ini 
diprediksi meningkat lebih besar dari prediksi awal 
Rp 28 triliun menjadi Rp 32 triliun. 

Rencana kenaikan tarif BPJS menuai kritik 
berbagai kalangan. Kebijakan ini juga dikeluhkan 
sebagian masyarakat. Pasalnya mereka bekerja 
keras siang dan malam hanya untuk bisa 
memenuhi kebutuhan hidup. Saat yang sama, 
ekonomi memburuk. Harga-harga kebutuhan 
terus naik. Daya beli rakyat menurun. Ada tanda- 
tanda sebagian rakyat mulai frustasi. 

Di sisi lain, kekayaan alam yang sejatinya 
adalah milik bersama seluruh rakyat justru 
diserahkan kepada swasta. Kebanyakan asing. 
Rakyat dan negara pun kehilangan sumber dana 
yang semestinya bisa digunakan membiayai 
jaminan kesehatan untuk rakyat tanpa memungut 
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dari rakyat. Akibatnya, rakyat kehilangan 
kekayaannya. Mereka pun masih dipaksa 
membayar iuran untuk pelayanan kesehatan 
mereka. Dilihat dari sisi ini, maka kenaikan iuran 
BPJS Kesehatan yang diberlakukan jelas 
merupakan kezaliman. 

Diskriminatif! 

Kehadiran BPJS juga akan menjadi tameng 
untuk menutupi kelemahan Pemerintah dalam 
menyediakan layanan kesehatan yang prima 
kepada rakyatnya. Selama ini alokasi anggaran 
untuk bidang kesehatan amat minim 
dibandingkan dengan bidang lainnya. Pada 
RAPBN 2020, anggaran untuk Kementerian 
Kesehatan hanya Rp 48,8 triliun. Bandingkan 
dengan biaya untuk membayar cicilan bunga 
utang Pemerintah pada periode yang sama. 
Nilainya mencapai Rp 1 72,4 triliun atau 62,49% 
dari target yang ditetapkan dalam alokasi Kas 
Negara Rp 275,8 triliun, sejakjanuari - Agustus 
2019. 

Dampak dari rendahnya anggaran Pemerintah 
di bidang kesehatan membuat pengembangan 
infrastuktur dan kualitas layanan kesehatan 
menjadi sangat terbatas. Sebagai contoh, ada 615 
dari 2.170 rumah sakit (RS) yang bekerjasama 
dengan BPJS Kesehatan turun kelas. Ini 
mengindikasikan fasilitas dan ketersedian tenaga 
kesehatan antarprovinsi masih sangat timpang. 
Akibatnya, tidak jarang pasien rujuk harus 
menempuh jarak yang cukup jauh untuk 
mendapatkan layanan kesehatan yang 
dibutuhkan. Di sisi lain, kesenjangan tersebut 
menjadikan beban rumah sakit yang menjadi 
tujuan rujukan semakin besar. 

Anggaran yang rendah membuat biaya 
operasional (capitation fee) Puskesmas dan 
rumah sakit milik Pemerintah menjadi sangat 
terbatas. Biaya operasional yang rendah 
berdampak pada kualitas pelayanan kesehatan 
yang diberikan kepada pasien, termasuk kegiatan 
yang bersifat preventif, menjadi kurang maksimal. 
Dampak lainnya, insentif bagi tenaga kesehatan 


sangat minimalis, sementara beban kerja semakin 
besar. Akibatnya, sebagian mereka tidak dapat 
bekerja secara optimal. Kelemahan Pemerintah 
ini kemudian menjadi lahan empuk bagi investor 
swasta. Rumah sakit swasta tumbuh dimana- 
mana. Dengan kehadirian BPJS, status rumah 
sakit Pemerintah ataupun swasta tidak lagi 
penting sepanjang BPJS bersedia memberikan 
profit yang menggiurkan kepada mereka. Dengan 
demikian, peran negara dalam menyediakan 
layanan kesehatan akan semakin minimal. 

Padahal seharusnya, negara hadir sebagai 
pelayan rakyat, yakni mencukupi kebutuhan 
hidup mereka. Jaminan sosial adalah kewajiban 
Pemerintah dan merupakan hak rakyat. 
Sebaliknya, dalam asuransi sosial BPJS Kesehatan, 
rakyat sebagai peserta harus membayar premi 
sendiri. Itu artinya rakyat harus melindungi 
dirinya sendiri. Pada jaminan sosial, pelayanan 
kesehatan diberikan sebagai hak dengan tidak 
membedakan usia dan penyakit yang diderita, 
sedangkan pada asuransi sosial peserta yang ikut 
dibatasi baik dari segi usia, profesi maupun 
penyakit yang diderita. Selain itu, akad dalam 
asuransi termasuk akad batil dan diharamkan oleh 
syariah Islam. 

Kebijakan BPJS ini juga telah memposisikan 
hak sosial rakyat berubah menjadi komoditas 
bisnis. Bahkan Pemerintah dengan sengaja telah 
membuat aturan untuk mengeksploitasi 
rakyatnya sendiri demi keuntungan pengelola 
asuransi. Artinya, apabila hak sosial rakyat 
didekati sebagai komoditi bisnis, maka posisi 
rakyat yang sentral substansial direduksi menjadi 
marjinal residual. Kepentingan bisnis justru 
ditempatkan menjadi yang sentral substansial. 

Ini tentu sangat berbahaya karena berarti 
negara telah mempertaruhkan nasib jutaan 
rakyatnya kepada kuasa pasar. Dalam era 
globalisasi ekonomi sekarang ini pasar 
mengemban semangat kerakusan yang predatorik 
yang dikendalikan oleh kekuatan kapitalis global 
yang bakal merongrong hak sosial rakyat melalui 
badan-badan usaha asuransi. 
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Hal ini sudah terbukti di mana-mana. 
Termasuk di Indonesia. Institusi bisnis asuransi 
multinasional saat ini tengah mengincar peluang 
bisnis besar di Indonesia yang dibukakan antara 
lain oleh UU 40/2004, Pasal 5 dan Pasal I 7, juga 
UU 24/201 I Pasal I I huruf b. Disebutkan bahwa 
BPJS berwenang untuk menempatkan dana 
jaminan sosial untuk investasi. Ini merupakan 
bukti nyata dari pengaruh neoliberalisme yang 
memang sekarang sedang melanda Indonesia. 

BPJS Berkaitan Erat dengan Cacat 
Demokrasi 

Konsep BPJS merupakan asuransi sosial 
(. socia/ insurancg) yang didanai melalui kontribusi 
peserta—selain subsidi Pemerintah— 
berdasarkan prinsip-prinsip asuransi, la bukan 
jaminan negara atas kebutuhan dasar rakyatnya 
yang murni didanai oleh APBN. Peserta/rakyat 
melindungi diri mereka dari berbagai risiko seperti 
cacat, sakit, kematian dan pensiun dengan 
membayar premi secara reguler kepada badan 
yang ditetapkan oleh undang-undang. 

Sistem jaminan sosial sejatinya lahir akibat 
kegagalan negara-negara kapitalis dalam 
menciptakan kesejahteraan untuk rakyatnya. 
Oleh karena itu, solusi yang ditempuh adalah 
rakyat harus ikut berkontribusi untuk membiayai 
jaminan sosial yang akan mereka dapatkan. 
Sistem ini mulanya dicetuskan pada tahun 1883 
oleh Kanselir Jerman, Otto Von Bismarck. 
Tujuannya untuk mencegah meluasnya pengaruh 
Marxisme yang dicemaskan akan mengambil-alih 
kendali Jerman. Pekerja yang memiliki kekuatan 
yang berpengaruh dibujuk dengan ide pensiun 
dan jaminan sosial. 

Dalam kenyataannya, penerapan sistem ini 
membuat beban yang harus dipikul oleh rakyat 
tidak hanya pajak, namun juga iuran asuransi 
sosial. Di Indonesia, dengan adanya BPJS, selain 
membayar pajak penghasilan yang berkisar antara 
5-30%, mereka juga harus membayar iuran. Ini 
belum berbagai jenis pajak lainnya seperti PPN 
sebesar 10% dari setiap transaksi barang kena 


Fokus |H 

pajak. Di negara-negara Barat, yang menjadi kiblat 
asuransi sosial negara ini, bahkan nilai kontribusi 
rakyat sangat tinggi. Di Jerman, misalnya, rata- 
rata mencapai 39,5% dari penghasilan yang 
terdiri dari pajak penghasilan sebesar 19,1 % dan 
kontribusi jaminan sosial sebanyak 20,4%. 

Ironi BPJS 

BPJS mendorong pelayanan kesehatan oleh 
penyedia layanan kesehatan (klinik, puskesmas, 
rumah sakit) untuk menitikberatkan efisiensi 
biaya ketimbang mutu pelayanan. Agar 
pembayaran klaim BPJS kepada penyedia layanan 
kesehatan dapat ditekan, maka penyakit yang 
ditanggung dibatasi. Penyakit karena wabah, 
misalnya, tidak ditanggung. Metode pembiayaan 
juga dibuat sehemat mungkin disertai harapan 
agar tenaga kesehatan tetap menjaga mutu 
pelayanan. Meskipun demikian, model 
pembayaran yang diberlakukan tersebut harus 
memberikan insentif yang menarik bagi penyedia 
layanan kesehatan, khususnya swasta, sehingga 
mereka mau berinvestasi di bidang ini. 

Saat ini metode pembiayaan yang diadopsi 
BPJS adalah metode proaktif; jenis tindakan, obat 
dan bahan habis pakai untuk suatu penyakit telah 
ditetapkan tarifnya dalam bentuk paket. Paket- 
paket tersebut dikompilasi dalam perangkat lunak 
yang disebut Indonesian Case Base Groups (INA- 
CBG’s). Implementasi INA-CBG’s sendiri didanai 
oleh Australian Agency for International 
Development (AusAID). 

Metode tersebut diklaim paling efisien 
dibandingkan metode pembayaran lainnya dalam 
menekan biaya pengobatan. Meskipun demikian, 
kualitas yang diperoleh juga lebih rendah 
dibandingkan dengan beberapa metode lainnya. 
Metode tersebut membuat fleksibilitas pelayanan 
kesehatan oleh tenaga kesehatan menjadi 
terbatas. Dokter, misalnya, dituntut untuk 
menyesuaikan layanan kesehatan dan obat sesuai 
dengan paket yang telah ditetapkan dalam 
Software tersebut. Bahkan jika perlu layanan 
kesehatan perkasus harus ditekan semaksimal 
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mungkin, seperti: tidak melakukan pemeriksaan 
penunjang yang seharusnya dilakukan, tidak 
memberikan obat yang dibutuhkan, membatasi 
fasilitas dan waktu pelayanan kesehatan bagi 
pasien, menyegerakan proses rujukan ke layanan 
kesehatan lainnya hingga menolak pasien secara 
halus. 

Aneka kasus pun terjadi. Misal, pasien 
mengeluarkan biaya tambahan seperti menebus 
obat yang dibutuhkan karena tidak tercakup 
dalam paket yang ditetapkan dalam INA-CBGs. 
Obat hanya ditanggung dalam rentang waktu 
yang lebih singkat dari semestinya. Pasien harus 
pulang sebelum sehat karena biaya paket INA- 
CBGs yang diberikan kepada dia telah habis dan 
sebagainya. Semua ini dilakukan semata-mata 
agar biaya pelayanan yang diberikan tidak 
melampai batas yang dapat diklaim ke BPJS. 
Beruntung jika bisa lebih rendah sehingga 
keuntungan penyedia layanan kesehatan semakin 
besar. 

Solusi Islam 

Asuransi adalah perusahaan bisnis yang 
bertentangan dengan konsep Islam. Manfaat 
untuk memberikan pertanggungan berupa 
kompensasi pembiayaan dan pembayaran, pada 
kondisi tertentu, yang dialami tertanggung 
bukanlah objek syirkah (bisnis) yang dibolehkan 
dalam Islam. 

Negara tidak boleh memberikan layanan 
kesehatan dengan membebankan pembiayaannya 
kepada masyarakat, baik dengan sistem asuransi 
atau pengenaan pajak. Penarikan dana 
masyarakat baik dalam bentuk iuran, pajak atau 
apapun namanya, dengan dalih dana tersebut 
akan dikelola untuk memberikan layanan 
kesehatan bagi masyarakat, tidak bisa dibenarkan. 
Negara harus mengambil peran sebagai pelayan, 
bukan pebisnis. Karena itu keseluruhan layanan 
publik, berupa pendidikan, keamanan termasuk 
layanan kesehatan harus diberikan oleh negara 
kepada rakyat secara cuma-cuma, tanpa 
memandang kelas. Semua rakyat, baik kaya atau 


miskin, memiliki hak yang sama untuk 
mendapatkan pelayanan kesehatan dari negara. 

Layanan kesehatan masyarakat adalah 
layanan yang sifatnya darurat. Keberadaannya 
mendesak untuk disediakan negara untuk 
memenuhi kebutuhan rakyat. Negara harus 
menanggung keseluruhan biaya kesehatan 
masyarakat. Negara bisa mengambil pos-pos 
penerimaan negara dari mi/kiyah al-ummah 
seperti harta penerimaan negara dari tambang, 
minyak dan gas, pendapatan hasil hutan, yang 
jumlahnya melimpah. 

Mengingat pentingnya layanan kesehatan 
maka negara harus mengupayakan dan menjamin 
ketersediaannya. Jika ada anggaran di pos 
perbendaharaan negara maka negara segera 
membelanjakannya. Jika anggaran di 
perbendaharaan negara kosong, negara harus 
mencari solusi alternatif baik berupa pinjaman 
maupun menetapkan dharibah (pajak khusus) 
yang dibebankan hanya kepada warga negara 
yang kaya. 

Dengan demikian, layanan kesehatan dapat 
diberikan oleh negara secara maksimal tanpa 
membebani rakyat. Konsep layanan ini hanya 
dapat diwujudkan jika negara menerapkan syariah 
secara total dalam mengatur kehidupan rakyat. 
Tanpa penerapan syariah Islam secara total, 
niscaya problem layanan kesehatan dan problem- 
problem lain yang menimpa negeri ini tidak akan 
pernah tuntas. 

Allah SWT berfirman: 

j! 

L& 1 j l / 0*^3 (y 

Sekiranya penduduk negeri-negeri beriman dan 
bertakwa, pasti Kami akan melimpahkan 
kepada mereka berkah dari langit dan bumi. 
Akan tetapi, mereka mendustakan (ayat-ayat 
Kami) itu. Karena itu Kami menyiksa mereka 
disebabkan perbuatan mereka (QS al-A’raf [7]: 
96). 
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Syamsuddin Ramadhan An Nawiy 



PJS (Badan Penyelenggara Jaminan 
Sosial) acapkali dianggap sebagai 
bentuk kepedulian negara terhadap 
pelayanan kebutuhan vital masyarakat. Salah 
satunya kesehatan. Padahal hakikat dan fakta 
BPJS justru menunjukkan sebaliknya. Jaminan 
pelayanan kesehatan yang seharusnya menjadi 
tanggung jawab negara kini dialihkan ke tangan 
rakyat melalui penetapan premi kesehatan. 
Rakyat tetap harus membayar premi walaupun 
tidak sedang mendapatkan layanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan yang harusnya 
didapat rakyat secara gratis, atau murah, kini 
harus dibisniskan ala “asuransi”. Tanpa 
mengindahkan penderitaan rakyat, pada bulan 
September 2019, Pemerintah resmi menaikkan 
iuran (premi) BPJS Kesehatan sebesar 100%. 
Kebijakan ini ditetapkan setelah sebelumnya 
BPJS mengalami defisit yang cukup parah, 
diperkirakan hingga Rp 32,89 triliun. Meskipun 
premi naik, defisit BPJS akhir tahun ini masih 
diperkirakan sebesar Rp 18 triliun. 

Keluhan atas buruknya BPJS Kesehatan tidak 
hanya berasal dari peserta BPJS, tetapi juga 
datang dari rumah sakit, dokter dan rekanan- 
rekanan rumah sakit. Banyak rumah sakit yang 
harus nalangi dan hutang ke apotik maupun 
perusahaan-perusahaan alat kedokteran. Dokter 
dipaksa bekerja keras dengan imbalan “ala 


kadarnya”. Dengan alasan mengatasi defisit 
yang terus membengkak, dokter diminta tidak 
melakukan tindakan medis maksimal kepada 
peserta BPJS. Rakyat harus pasrah menerima 
pelayanan kesehatan ala kadarnya. 

Ironisnya lagi, Pemerintah tengah 
menyiapkan aturan yang secara otomatis bisa 
memberi sanksi bagi para penunggak premi 
BPJS, seperti saat mengurus perpanjangan SIM, 
IMB, dan lain sebagainya. Inpres mengenai 
sanksi penunggak premi sudah ada, tetapi tidak 
bisa dieksekusi di lapangan. Fakta semacam 
ini menunjukkan bahwa BPJS malah 
membebani rakyat, bukan memberi solusi atas 
problem kesehatan masyarakat. 

Kesalahan Mendasar 

Kisruh BPJS Kesehatan tentu tidak bisa 
dipisahkan dari paradigma negara dalam 
menyelenggarakan urusan masyarakat dan 
negara. Kebutuhan vital rakyat, semacam 
kesehatan, seharusnya menjadi tanggung 
jawab negara. Negara berkewajiban 
menyediakan pelayanan kesehatan berkualitas 
secara gratis hingga setiap individu rakyat 
mampu mengaksesnya dengan mudah. 

Pelayanan kesehatan tidak boleh dipandang 
sebagai jasa yang mewajibkan kompensasi. 
Jaminan pelayanan kesehatan masyarakat 


13 


al-wa c ie I Jumadul Awwal, 1-31 Januari 2019 














ditanggung sepenuhnya oleh negara. Jaminan 
negara atas kesehatan tidak boleh dirupakan 
melalui mekanisme asuransi. Tak boleh rakyat 
diperlakukan layaknya nasabah perusahaan 
asuransi, seperti yang dilakukan Pemerintah 
melalui BPJS. 

Dr. ‘Abdurrahman al-Khalidi dalam Kitab 
Ash-Siyasah ai-iqtishadiyyah al-Mutsla 
mengatakan: (Jaminan pemenuhan) 

kebutuhan-kebutuhan primer bagi seluruh 
rakyat telah ditetapkan oleh syariah sebagai 
kewajiban atas negara secara langsung. Nabi 
saw bersabda, “Imam (kepala negara) itu 
adalah pemimpin, dan dia bertanggung jawab 
atas rakyat yang dia pimpin. "(HR al-Bukhari). 

Syariah menetapkan bahwa di antara 
tanggung jawab (negara) adalah memenuhi 
kebutuhan asasi bagi seluruh rakyat. 
Kebutuhan asasi tersebut adalah keamanan, 
kesehatan dan Pendidikan. 

Berobat termasuk perkara mubah. Namun 
demikian, kesehatan merupakan salah satu 


Jaminan kesehatan yang 
diselenggarakan Pemerintah 
melalui BPJS faktanya justru telah 
memberatkan rakyat. Alih-alih 
membantu rakyat, BPJS justru 
menjadi alat untuk memalak 
ra kyat. Ra kyat d i pa ksa 
membayar iuran agar bisa 
mendapatkan layanan kesehatan 
yang seharusnya mereka 
dapatkan secara gratis atau 
murah. Dengan SJSN (Sistem 
Jaminan Sosial Nasional), 
rakyatlah yang sejatinya 
menjamin sendiri kesehatannya, 
bukan Pemerintah. 
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urusan dari urusan-urusan rakyat. Bahkan 
kesehatan badan termasuk salah satu urusan 
vital. Oleh karena itu, pemenuhan kesehatan 
wajib atas negara. Apalagi tidak adanya 
pemenuhan kesehatan bagi masyarakat bisa 
menimbulkan bahaya. Menghilangkan bahaya 
wajib atas negara. Nabi saw. bersabda, “Tidak 
boleh ada bahaya dan yang membahayakan. ” 
(HR Malik). 

Atas dasar itu, penyediaan pelayanan 
kesehatan wajib atas negara. Pasalnya, 
kesehatan merupakan salah satu urusan rakyat 
yang wajib dilayani, dan tidak adanya 
pelayanan kesehatan bisa menimbulkan 
bahaya bagi masyarakat. 

Rasulullah saw.—sebagai kepala negara 
saat itu—pernah diberi hadiah berupa seorang 
dokter. Lalu beliau menjadikan dokter tersebut 
sebagai dokter untuk seluruh kaum Muslim. 
Ini menunjukkan bahwa hadiah tersebut untuk 
seluruh kaum Muslim, bukan untuk beliau 
sendiri. 

Jaminan kesehatan yang diselenggarakan 
Pemerintah melalui BPJS faktanya justru telah 
memberatkan rakyat. Alih-alih membantu 
rakyat, BPJS justru menjadi alat untuk memalak 
rakyat. Rakyat dipaksa membayar iuran agar 
bisa mendapatkan layanan kesehatan yang 
seharusnya mereka dapatkan secara gratis atau 
murah. Dengan SJSN (Sistem Jaminan Sosial 
Nasional), rakyatlah yang sejatinya menjamin 
sendiri kesehatannya, bukan Pemerintah. 
Jaminan kesehatan rakyat oleh negara hanyalah 
jargon-jargon yang menipu. 

BPJS Kesehatan: Asuransi Kesehatan, 
Bukan Jaminan Kesehatan 

Jaminan kesehatan yang diselenggarakan 
Pemerintah melalui BPJS Kesehatan—yang 
dulu bernama Askes (Asuransi Kesehatan)— 
sejatinya bukan akad jaminan ( dhaman) yang 
disyariatkan dalam Islam, tetapi asuransi. BPJS 
tidak ada bedanya dengan perusahaan asuransi 










yang menjadikan rakyat sebagai nasabahnya. 
Peserta BPJS Kesehatan diwajibkan membayar 
premi tiap bulan, baik dalam keadaan sedang 
membutuhkan layanan kesehatan ataupun 
tidak. 

Praktik asuransi diharamkan di dalam Islam. 
Sebab, syarat sah jaminan harus terjadi pada 
penunaian hak harta yang wajib dipenuhi atau 
akan jatuh tempo pemenuhannya. Jika tidak 
terdapat hak wajib yang akan jatuh tempo 
pemenuhannya, yang harus ditunaikan oleh 
seseorang, maka makna jaminan ( dhaman) 
tidak cocok diberlakukan pada orang tersebut. 
Sebab, tidak terjadi pemindahan hak seseorang 
kepada pihak lain. Jaminan ( dhaman) semacam 
ini jelas tidak sah. 

Jika tidak terdapat hak wajib yang diterima 
oleh pihakyang mendapat jaminan [madhmun 
iahd) atas yang dijamin [madhmun ‘anhd), maka 
jaminan ( dhaman ) tersebut tidak sah. Sebab, 
disyaratkan bagi pihak penjamin ( dhamin) agar 
menjamin barang, jika barang tersebut hilang 
atau rusak, atau menjamin hutang baik ia 
menjamin secara praktis, jika pada saat itu hak 
tersebut berupa hak wajib dan jatuh temponya, 
ataupun menjamin dengan kemampuan 
(kekayaannya), jika hak tersebut belum jatuh 
tempo pemenuhannya. Jika yang dijamin 
(i madhmun ‘anhd) berada dalam keadaan tidak 
harus mendapatkan jaminan, baik pada saat itu 
juga, ataupun dengan kekayaan pihak penjamin 
[dhamin), maka jaminan ( dhaman) tersebut 
tidak sah. Sebab, hal-hal yang tidak wajib 
ditunaikan oleh pihak yang dijamin [madhmun 
‘anhu) tentu lebih tidak wajib ditunaikan oleh 
pihak penjamin [dhamin). 

BPJS: Bukan Ta’awun, Tetapi Pemalakan 

BPJS tidak termasuk praktek ta’awun (saling 
menolong) yang disyariatkan dalam Islam, 
tetapi pemaksaan. Di antara prinsip penting 
ta’awun adalah kerelaan. Tidak ada pihakyang 
dipaksa atau yang memaksa. Di dalam ta’awun 


Analisis 0 

juga tidak ada kewajiban. Karena itu tidak ada 
keharusan bagi peserta membayar iuran dan 
akan dikenai sanksi jika tidak menyerahkan 
iuran. Yang ada hanyalah saling-menolong 
secara sukarela tanpa ada paksaan. 

Di dalam BPJS, faktanya ada pemaksaan 
dalam hal kepesertaan. Setiap warga negara 
Indonesia dan warga asing yang sudah bekerja 
di Indonesia selama minimal 6 bulan wajib 
menjadi anggota BPJS (UU No. 24 Tahun 201 I 
Tentang BPJS Pasal 14). Setiap perusahaan 
wajib mendaftarkan pekerjanya sebagai 
anggota BPJS. Orang atau keluarga yang tidak 
bekerja pada perusahaan wajb mendaftarkan 
diri dan anggota keluarganya pada BPJS. Praktik 
semacam ini jelas bukan ta’awun, tetapi 
pemaksaan. 

Peserta diwajibkan membayar iuran 
(premi). Dia akan dikenai sanksi jika tidak atau 
telat membayar iuran. Di antara ketentuan 
sanksi penunggak iuran BPJS adalah denda 
dapat berlaku bagi peserta BPJS yang mendapat 
rawat inap selama 45 hari sejak status BPJS- 
nya aktif kembali, yakni denda 2,5% dari biaya 
rawat inap pelayanan kesehatan dikali dengan 
lamanya tinggakan perbulannya. Penunggak 
iuran BPJS juga dikenai sanksi dalam layanan- 
layanan publik lain, seperti saat mengurus SIM, 
ijin, dan lain sebagainya. Penunggak BPJS 
terancam tidak bisa atau dipersulit saat hendak 
mengurus urusan-urusannya yang lain. Jika ini 
faktanya, BPJS tidak menjalankan prinsip 
ta’awun, tetapi pemaksaan. 

Sanksi BPJS yang Dikaitkan dengan 
Pelayanan Publik Lain 

Kezaliman lain yang dilakukan Pemerintah 
melalui BPJS adalah sanksi penunggak BPJS 
dikaitkan dengan layanan publik yang lain. 
Negara wajib melayani urusan masyarakat 
dalam keadaan apapun. Pemberian sanksi 
penunggak BPJS yang dikaitkan dengan 
pelayanan publik lain benar-benar merupakan 
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tindak kezaliman Pemerintah atas rakyatnya. 
Praktik seperti ini sama artinya dengan 
menghalagi masyarakat dalam mendapatkan 
layanan publik yang menjadi hak mereka. 
Bukankah setiap individu rakyat harus 
mendapatkan layanan publik dengan mudah 
dan berkualitas? Bukankah mencegah mereka 
dari layanan-layanan publik lain sama artinya 
telah menyulitkan dan memberatkan mereka. 

Nabi saw. bersabda: 


<K<L«LJLil 4^1 






Siapa saja yang menyempitkan (urusan orang 
lain), niscaya Allah akan menyempitkan 
urusannya kelak pada Hari Kiamat (HR al- 

Bukhari). 


Nabi saw. pun mendoakan keburukan bagi 
penguasa yang membebani rakyatnya: 

JCal y>\ ^ cij 

(yy y y \ y 'Sj 

« 4 j yy 

Ya Allah, siapa saja yang memiliki hak 
mengatur suatu urusan umatku, lalu ia 
menyempitkan mereka, sempitkanlah dia . 
Siapa saja yang memiliki hak untuk mengatur 
suatu urusan umatku, ia i u dia memperlakukan 
mereka dengan baik, perlakukanlah dia dengan 
baik {HR Ahmad dan Muslim). 

Jaminan Pelayanan Kesehatan Islam 

Kesehatan merupakan salah satu 
kebutuhan vital masyarakat yang 
pelayanannya dijamin oleh negara. Negara 
Khilafah menyediakan layanan kesehatan bagi 
setiap individu rakyat secara gratis. Paradigma 
Khilafah dalam mengatur urusan rakyat adalah 
melayani dan bertanggung jawab sepenuhnya. 
Khilafah tidak akan mengeksploitasi atau 
menempatkan rakyat sebagai "pasar” untuk 
barang dan jasa kesehatan. 
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Khilafah menjamin dan bertanggung jawab 
sepenuhnya dalam penyediaan fasilitas 
kesehatan yang memadai, dokter dan tenaga 
medis yang profesional untuk memberikan 
layanan maksimal kesehatan. Khilafah 
membentuk badan-badan riset untuk 
mengidentifikasi berbagai macam penyakit 
beserta penangkalnya. Pada masa keemasan 
Islam, Bani ibnThulun di Mesir memiliki masjid 
yang dilengkapi dengan tempat-tempat 
mencuci tangan, lemari tempat menyimpan 
minuman, obat-obatan dan dilengkapi dengan 
ahli pengobatan (dokter) untuk memberikan 
pengobatan gratis. Khalifah Bani llmayyah 
banyak membangun rumah sakit yang 
disediakan untuk orangyang terkena lepra dan 
tuna netra. Khalifah Bani Abbasyiah banyak 
mendirikan rumah sakit di Bagdad, Kairo, 
Damaskus dan mempopulerkan rumah sakit 
keliling. 

Khilafah melalui departemen terkait 
mensosialisasikan hidup sehat dan 
menciptakan lingkungan bersih dan asri. 
Khilafah juga membudayakan gaya hidup sehat 
dengan cara membuat aturan-aturan yang 
menjamin kehalalan dan higienitas makanan 
dan minuman yang dikonsumsi masyarakat, 
serta bersihnya lingkungan dari polusi. 

Apakah kas negara Khilafah mencukupi 
untuk menjamin pelayanan kesehatan 
masyarakat secara gratis, termasuk di dalamnya 
mendanai berbagai macam riset dan 
pengembangan kedokteran dan farmasi?Tentu, 
kas negara Khilafah lebih dari mencukupi untuk 
menjamin pelayanan kesehatan berkualitas dan 
gratis bagi setiap individu masyarakat. Pasalnya, 
Khilafah mengelola seluruh sumberdaya alam 
dan harta milik umum, seperti tambang- 
tambang penting, kekayaan laut, hutan, dan lain 
sebagainya, untuk sebesar-besar kesejahteraan 
dan kemakmuran rakyat. Khilafah menerbitkan 
kebijakan larangan privatisasi harta-harta milik 
umum. Apalagi dalam praktiknya, negara 


al-wa c ie I Jumadul Awwal, 1-31 Januari 2019 







kekurangan dana disebabkan karena privatisasi 
sumberdaya alam dan harta-harta milik umum. 
Belum pemasukan dan pendapatan dari sektor- 
sektor lain. Atas dasar itu, dana negara Khilafah 
lebih dari cukup, bahkan berlebih, dalam 
menjamin kebutuhan-kebutuhan vital 
masyarakat, di antaranya kesehatan. Apalagi 
struktur anggaran pendapatan belanja negara 
(APBN) Khilafah juga terbebas dari hutang riba 
luar dalam maupun negeri, yang dalam 
praktiknya amat membebani anggaran negara. 

Selain itu, budaya kaum Muslim adalah 
budaya tolong-menolong dan saling 
membantu. Budaya ini tentu memudahkan 
negara Khilafah dalam menciptakan pelayanan 
kesehatan bagi setiap individu rakyat. 


Jaminan Kesehatan Membutuhkan 
Sistem Pemerintahan dan Kebijakan 
Yang Benar 

Jaminan pelayanan kesehatan rakyat yang 
memungkinkan setiap individu rakyat bisa 
mengakses layanan kesehatan terbaik secara 
gratis, membutuhkan sistem pemerintahan dan 
kebijakan yang benar. Sebab, ia terintegrasi dan 
terkait dengan kebijakan-kebijakan lain. Dalam 
hal ketercukupan dana, misalnya, dibutuhkan 
pemerintahan dan kebijakan yang menjadikan 
penguasaan dan pengelolaan sumberdaya alam 
ada di tangan pemerintah, bukan swasta. 
Dibutuhkan pula aturan dan budaya hidup 
bersih dan sehat, seperti larangan makanan dan 
minuman haram, pelacuran, seks bebas, 
hubungan lawan jenis dan lain sebagainya. 

Hal-hal di atas hanya bisa diwujudkan 
dalam sistem pemerintahan yang tegak di atas 
paradigma dan aturan terbaik, yakni akidah dan 
syariah Islam. Islam adalah agama terbaikyang 
Allah SVvT turunkan. Allah SVvT berfirman: 




ibyzy s 


Rakyat negeri ini hanya akan 
mendapatkan pelayanan terbaik 
ketika urusan mereka diatur 
dengan aturan terbaik. Tidak 
ada aturan yang lebih baik 
dibandingkan syariah Islam. 
Syariah Islam hanya bisa 
diterapkan secara kaffah dalam 
sistem pemerintahan yang tegak 
di atas akidah Islam. Sistem 
pemerintahan tersebut adalah 
Khilafah 'ala minhaj an- 
nubuwwah. Bukan demokrasi- 
sekuler yang jelas-jelas memusuhi 
formalisasi syariah Islam. 


Apakah hukum Jahiliah yang mereka 
kehendaki. (Hukum) siapakah yang lebih baik 
daripada (hukum) AU ah bagi orang-orang 
yang yakin? (QS al-Maidah [5]: 50). 

Menurut Imam an-Nasafi dalam kitab 
tafsirnya, Madarik at-Tanzii wa Haqa’iq at- 
Tawii, maknanya, “Sungguh tidak ada hukum 
yang paling adil dan baik dibandingkan dengan 
hukum Allah.” 

Rakyat negeri ini hanya akan mendapatkan 
pelayanan terbaik ketika urusan mereka diatur 
dengan aturan terbaik. Tidak ada aturan yang 
lebih baik dibandingkan syariah Islam. Syariah 
Islam hanya bisa diterapkan secara kaffah dalam 
sistem pemerintahan yang tegak di atas akidah 
Islam. Sistem pemerintahan tersebut adalah 
Khilafah ‘ aia minhaj an-nubuwwah. Bukan 
demokrasi-sekuler yang jelas-jelas memusuhi 
formalisasi syariah Islam. [Gus Syams]. 
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Rubrik Tafsir 

Diasuh Oleh: 


Ust. Rokhmat 5. Labib, M.G.I. 


uUaJI... 



SERUAN KEPADA 
RASULULLAH SAW. 
PADA AWAL KENABIAN 
(Bagian 1) 

J>3^3 3i^3 O 3 Oj ^ 13 p 



//^/ orang yang berkemul (berselimut), bangunlah! Lalu berilah peringatani Tuhanmu, 
agungkan la h! Pakaian m u, bersihkanlah! Perbuatan dosa, tinggalkanlah! Janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak! Untuk (memenuhi 
perintah) Tuhanmu, bersabarlah !(QS al-Muddatstsir [74]: 1-7). 



urat ini dinamai dengan Surat al- 
Muddatstsir. Diambil dari ayat 
pertamanya. Artinya, orang yang 
berselimut. Tak ada perbedaan pendapat bahwa 
surat ini termasuk Makkiyyah. Menurut Ibnu 
Abbas, surat ini turun sesudah al- 
Muzzammil. 1 

Ayat sebelumnya, pada surat sebelumnya, 
diawali dengan panggilan kepada Nabi saw. 
dengan menyebut beliau sebagai ai- 
muzzammil (orang yang berselimut), dalam 
surat ini beliau kembali dipanggil dengan 
makna serupa, al-muddatstsir (orang yang 
berselimut). Menurut Abdurrahman as-Sa’di, 
dua kata itu maknanya sama. 2 

Jika pada awal surat sebelumnya beliau 
diperintahkan untuk mendirikan shalat malam, 
dalam surat ini beliau diperintahkan untuk 
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menyampaikan peringatan kepada manusia. 

Sabab Nuzul 

Jabir bin Abdullah ra. mendengar 
Rasulullah saw. pernah menceritakan tentang 
masa terhentinya wahyu: “Ketika aku sedang 
berjalan, tiba-tiba aku mendengar suara dari 
langit, aku melihat ke arah langit. Tiba-tiba 
malaikat yangpernah datang kepadaku di H i ra. 
datang kepadaku, ia duduk di atas sebuah kursi 
di antara langit dan bumi. Aku pun merasa 
takut dengannya hingga aku terjatuh ke tanah. 
Kemudian aku p uian g ke rumah keluargaku dan 
kukatakan, ‘SeiimutHah aku, seiimutHah aku, 
selimuti i ah aku. r La i u turunlah firman A i ia h 
SWT: Hai orang yang berkemul (berselimut), 
bangunlah, lalu berilah peringatan! (QS ai- 
Muddatstsir [74]: 1-2). Sampai dengan firman- 
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Nya: Perbuatan dosa, tinggalkanlah! (QS ai- 
Muddatstsir[74]: 5). "(HR Muslim). 

Tafsir Ayat 

Allah SWT berfirman: Ya ayyuha al- 
muddatstsir (Wahai orang yang berselimut). 
Khithab (seruan) ayat ini ditujukan kepada ai- 
muddatstsir (orang yang berselimut). Para 
ulama sepakat bahwa yang dipanggil dengan 
sebutan tersebut adalah Nabi saw. 3 

Kata ai-muddatstsirmerupakan ism ai-fa’ii 
dari kata tadatstsara (mengenakan selimut). 
Dengan demikian asal kata tersebut adalah ah 
mutadatstsir (dengan menggunakan huruf at- 
ta). Huruf at-ta itu lalu d!\-idgham-kax\ ke 
dalam huruf ad-daiyang terletak sesudahnya 
karena keduanya memiliki kedekatan makhraj¬ 
nya (tempat keluarnya huruf). 4 

Menurut Wahbab az-Zuhaili, huruf ad-dal 
tidak d\-ighmam-kan dengan huruf at-ta \ 
Pasalnya, huruf a/-ta' adalah huruf hams, 
sementara huruf ad-dal adalah huruf jahr. Huruf 
jahr lebih kuat daripada huruf hams. Karena 
itu idhgham huruf yang lebih lemah ke huruf 
yang lebih kuat adalah lebih baik daripada 
sebaliknya. 5 

Pengertian tadatstsara adalah mengenakan 
pakaian ad-ditsar. Kata ad-ditsar menunjuk 
pada pakaian yang dikenakan di atas syiar. 
Asy-syiaradah pakaian yang menempel pada 
badan. Makna tersebut sebagaimana 
terkandung dalam hadis shahih bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 

Anshar adalah pakaian dalam, sedangorang 
lain hanyalah pakaian Iuar(HR al-Bukhari). 6 

Kata al-muddatstsir juga berarti orangyang 
berselimut dengan pakaian untuk tidur atau 
untuk kehangatan. 7 Makna ini pula yang 
disampaikan oleh sebagian besar mufassir. 
Menurut Qatadah, makna ai-muddatstsirada\a\\ 


orangyang berselimut dalam pakaiannya. 8 

Ibnujarir ath-Thabari juga berkata, “Wahai 
orang yang berselimut dengan pakaiannya 
ketika tidur!” Menurut ath-Thabari, Nabi saw. 
dipanggil demikian karena ketika itu beliau 
sedang berselimut dengan kain beludru. 9 Ini 
sebagaimana diriwayatkan oleh Ibrahim, 
Qatadah dan Aisyah. 10 

Penjelasan serupa dikemukakan oleh al- 
Qurthubi. Menurut al-Qurthubi, ayat ini 
bermakna: “Wahai orang yang berselimut 
dengan pakaiannya.” Yakni, yang menutupi diri 
dengan selimut dan tidur." 

Menurut al-Qurthubi, panggilan tersebut 
merupakan panggilan yang memperlihatkan 
kelembutan dari al-Karim, Zat Yang Mahamulia, 
yang memanggil kekasih yang Dia cintai. 
Sebab, Dia memanggil Nabi saw. dengan 
menyebut kondisi beliau. Allah SWT tidak 
memanggil beliau, “Wahai Muhammad!” atau 
“Wahai Fulan!” agar beliau merasakan 
kelembutan dan kasih sayangdariTuhannya. 12 

Menurut al-Qurthubi, panggilan tersebut 
tidak jauh berbeda dengan panggilan Nabi saw. 
kepada Ali ra yang sedang tidur di masjid, 
“Qum 7)ba Turab (Bangunlah, Abu Turab)!” 
Sebelumnya Ali ra. keluar dari rumahnya 
dengan keadaan kesal kepada Fatimah ra. ia lalu 
tersandung bajunya sendiri dan terjatuh di atas 
tanah. Tanpa membersihkan bajunya, dia pun 
tidur di samping masjid. 13 

Contoh lainnya adalah panggilan Nabi saw. 
kepada Hudzaifah pada Perang Khandaq. Beliau 
memanggil Hudzifah dengan panggilan, “ Qum, 
ya Nawman (Bangunlah, wahai orang yang 
sedang tertidur).” 14 

Sebagian mufassir lainnya menafsirkan kata 
berselimut ini dengan makna majazi, bukan 
hakiki. Maknanya, yang dimaksud dengan 
‘orangyang berselimut’ di sini adalah ‘orang 
yang berselimut dengan kenabian dan 
kesempurnaan jiwa’. Dalam arti, yang 
memperindah dengannya dan menghiasi diri 
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dengan jejak-jejaknya. 15 Ikrimah berkata 
tentang makna ayat ini, “Wahai orang yang 
berselimut dengan kenabian dan berbagai 
bebannya.” 16 

Kemudian Allah SWT berfirman: Qum fa 
andzir ('Bangunlah, lalu berilah peringatan!). 
Ini merupakan perkara yang diperintahkan 
Allah SWT kepada Nabi saw. Beliau diperintah 
dengan firman-Nya: Qum (bangunlah). Jika 
dikaitkan dengan panggilan yang digunakan 
untuk menyeru beliau, yakni al-muddatstsir 
(berselimut), maka artinya: bangun dan berdiri 
dari tidurnya. Ibnu Jarir ath-Thabari berkata, 
“Bangunlah dari tidurmu.”' 1 Al-Khazin juga 
berkata, “Bangunlah dari tempat tidur dan 
selimutmu.” 18 

Kata ^/7flfer/(peringatkanlah) merupakan fi! 
al-amr (kata perintah) dari kata al-indzar 
(peringatan). Secara bahasa, kata tersebut 
berarti pemberitahuan yang disertai dengan 
ancaman menakutkan). 19 Ini lebih khusus 
daripada pemberitahuan secara mutlak. 20 

Ini sebagaimana diterangkan Qatadah yang 
berkata, “Sampaikan peringatan tentang 
adanya azab Allah dan berbagai peristiwa yang 
menimpa umat-umat serta dahsyatnya 
hukuman-Nya.” 21 

Kata al-indzar merupakan al-fi’I al- 
muta ( addiy yang memerlukan dua al-maf’ul, 
yakni pihak yang diperingatkan dan perkara 
yang diperingatkan. Dalam ayat ini, keduanya 
tidak disebutkan. Oleh karena, keduanya perlu 
ditelusur sehingga diketahui. 

Tentang orang yang diperingatkan, 
diterangkan oleh ayat-ayat lain bahwa mereka 
adalah orang-orang kafir (QS Maryam [19]: 97). 
Kadang juga untuk kaum Mukminin. Sebab, 
mereka adalah orang yang mendapatkan 
manfaat darinya (QS Yasin [36]: I I). Kadang 
pula untuk seluruh manusia (QS Yunus [10]: 
2). 22 

Adapun perkara yang diperingatkan adalah 
Hari Kiamat. 23 Dua perkara itu telah dijelaskan 


20 


Ibnu Jarir ath-Thabari saat menjelaskan ayat 
ini. Menurut Ath-Thabari, Allah SVvT berfirman 
kepada Nabi saw.: “Muhammad, bangunlah 
dari tidurmu, dan sampaikanlah peringatan 
tentang adanya azab Allah kepada kaummu 
yang menyekutukan Allah dan menyembah 
selain-Nya.” 24 

Hal senada disampaikan oleh al-Qurthubi 
yang berkata, “Ancamlah penduduk Makkah 
dan peringatkanlah mereka dengan azab jika 
mereka tidak mau memeluk Islam.” 25 

Hal yang sama juga disampaikan asy- 



Syaukani. 26 

Menurut az-Zamakhsyari, makna yang 
benar adalah: “Berikanlah peringatan kepada 
siapa pun tanpa kecuali!” 27 

Abu Hayyan al-Andalusi juga mengatakan 
bahwa peringatan itu bersifat umum untuk 
seluruh manusia dan diutus untuk semua 
makhluk. 28 

Abdurrahman al-Alusi berkata, 
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“(Berikanlah peringatan ) kepada manusia 
dengan perkataan dan perbuatan yang bisa 
mewujudkan tujuan serta menjelaskan keadaan 
perkara yang diperingatkan agar hal itu 
ditinggalkan.” 29 

Ibnu Asyur juga mengatakan bahwa tidak 
disebutkannya maf’ui dalam ayat ini 
memberikan makna umum, yakni seluruh 
manusia. Dengan demikian maknanya, 
“Berikanlah peringatan kepada manusia 
seluruhnya.” Mereka saat itu adalah seluruh 
manusia selain Khadijah ra. Sebab, beliau telah 




b ^ 

"Janganlah 
berhenti 
menyatakan 
pengagungan 
kepada Allah 

SWT dan 

|Hh 

mentauhidkan- 


Nya dalam 


setiap waktu 
dan keadaan." 


beriman dan pantas mendapatkan kabar 
gembira. 30 

Menurut Ibnu Katsir, perintah ini 
merupakan penetapan beliau sebagai rasul, 
sebagaimana dalam wahyu sebelumnya telah 
menetapkan beliau sebagai nabi. 31 

Kemudian Allah SWT berfirman: Wa 
Rabbaka fa kabbir (Tuhanmu, agungkanlah!). 
Huruf ai-wawu men- ‘athf- kan kalimat dalam 


ayat ini dengan kalimat dalam ayat 
sebelumnya: Qum fa andzir (Bangunlah, lalu 
berilah peringatan!). Nabi saw. diperintahkan 
untuk bertakbir kepada Allah SVvT. Kata kabbir 
merupakan fiiai-amr (kata perintah) dari kata 
kabbara yang bermakna ‘azhzhim 
(agungkanlah). Demikian menurut banyak ahli 
tafsir. 32 

Menurut Ibnu Asyur, kata kabbir dimasuki 
huruf ai-fa ' menunjukkan adanya syarat yang 
dihilangkan. Dengan demikian kata kabbir 
merupakan jawaban darinya. Syarat tersebut 
bersifat umum karena tidak ada dalil yang 
menunjukkan adanya syarat tertentu. Syarat 
yang diperkirakan tersebut adalah al-maf’ulyang 
didahulukan. Sebab, ai-maf’ui^wg didahulukan 
kadang menempati kedudukan sebagai syarat. 
Jadi kalimat aslinya diperkirakan, “Menjadi apa 
pun, agungkanlahTuhanmu.” Dengan demikian 
makna ayat ini adalah: “Janganlah berhenti 
menyatakan pengagungan kepada Allah SVvT 
dan mentauhidkan-Nya dalam setiap waktu dan 
keadaan.” Ini termasuk ai-fjaz^w peringkasan 
kalimat. 33 

Hal senada juga dikemukakan oleh 
Syihabuddin al-Alusi. Huruf at-ta‘ tersebut 
memberikan makna syarat. Jadi seolah 
dikatakan, “Apa pun yang terjadi, jangan 
tinggalkan bertakbir kepada-Nya.” 34 

Menurut Ibnu Jarir ath-Thabari, Allah SWT 
berfirman, “Kepada Tuhanmu, wahai 
Muhammad, fa ‘azhzhim (agungkanlah) 
dengan penyembahan dan permohonan 
sungguh-sungguh kepada-Nya dalam segala 
keperluanmu tanpa menoleh sedikit pun 
kepada sesembahan dan tandingan-tandingan 
selain-Nya.” 35 

Abu Bakar al-Jazairi berkata, “Agungkanlah 
Tuhanmu dengan pengagungan yang sesuai 
dengan kemuliaan kesempurnaan-Nya. Karena 
Dialah Yang Mahabesar. Tak ada yang lebih 
besar dari-Nya. Dia Yang Mahaagung. Tidak ada 
yang lebih agung dari-Nya. Karena itu 
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umumkanlah hal itu melalui lisanmu dengan 
berkata: A/Lahu Akbar (Allah Mahabesar) dan 
perbuatanmu. Janganlah engkau menghinakan 
dirimu kecuali hanya kepada-Nya dan 
janganlah engkau mencintai kecuali karena- 
Nya. Agungkanlah Allah dengan segala 
perbuatanmu. Karena itu janganlah engkau 
melakukan sesuatu yang tidak diizinkan Allah 
atau Dia perintahkan kepadamu.” 36 

Menurut Ibnu al-Arabi, «^-te^Zv/'adalah at- 
ta’zhfm (pengagungan). Artinya, mengingat 
Allah SVvTdengan sifat-Nya yang paling agung 
dengan hati, memuji-Nya dengan lisan dengan 
puncak pujian serta ketundukan kepada-Nya 
dengan puncak ibadah, sebagaimana bersujud 
kepada-Nya dengan penuh kehinaan dan 
ketundukan. 37 

Frasa Rabbaka (Tuhanmu) berkedudukan 
sebagai al-maf’ul (objek) dari fi 7 (kata kerja 
perintah) kabbir (agungkanlah, besarkanlah). 
Kata itu didahulukan memberikan makna ai- 
ikhtishash (pengkhususan). Artinya, janganlah 
kamu mengagungkan yang lainnya. Itu 
merupakan pembatasan secara khusus. 
Artinya, bukan patung-patung. 38 

Kata takbir, yakni Allah Akbar, 
diperintahkan dalam banyak ibadah, seperti 
dalam azan, iqamah, shalat, Idul Fithri, Idul 
Adha, dan lain-lain. Bahkan dalam shalat ia 
dijadikan sebagai pembukanya dan dibaca 
setiap memulai gerakan lainnya kecuali 
sesudah rukuk. (Bersambung). 
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Catatan Kaki: 

1 al-Suyuthi, al-ltqan f! ‘Ulu al-Qur'an, vol. 1 (Kairo: al- 
Haiah al-Mishriyyah, 1974), 42 

2 al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman (tt: Muassasah al- 
Risalah, 2000), 895 

3 al-Razi, Mafatih al-Ghayb, vol. 30 (Beirut: Dar lhya‘ al- 
Turats al-Arabi, 1420 H), 696; al-Khazin, Lubab al-Ta‘wil 
fi Ma’ani al-Tan‘zil, vol. 4 (Beirut: Dar al-Kutub al- 
‘llmiyyah, 1995), 362; al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, mo\. 

29 (Damaskus: Dar al-Fikr al-Mu’ashir, 1998), 2 18 

4 al-Razi, Mafatih al-Ghayb, vol. 30, 696. Lihat juga al- 
Qurthubi, al-Jami’H Ahkam a!-Qur ’a n, vol. 19, 59: al- 


Syaukani, Fat-h al-adir, \ro\. 5 (Damaskus: Dar Ibnu Katsir, 

1994) , 388; Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 29 
(Tunisia: al-Dar al-Tunisiyyah, 1984), 294. Lihat juga al- 
Asfahani, al-Mufradat f! Gharib a/-Qur'an (Damaskus: 

Dar al-Qalam, 1412 H), 308 

5 al-Zuhaili, al-Tafsir al-Munir, vol. 29,218 

6 Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, vol. 10 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H), 323. Lihat juga al- 
Zamakhsyari, al-Kasysyaf,vo\. 4 (Beirut: Dar al-Kitab al- 
Arabi, 1987), 644: al-Alusi, Ruh al-Ma’ani, vol. 15 
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘llmiyyah, 1995), 129: Ibnu 
Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 29, 294. Maknanya: 
Orang Anshar adalah orang khusus dan bithanah (orang 
dalam, teman dekat). Lihat al-Qadhi ‘lyadh, IkmalMu’Hm 
biFawaidMuslim, vol. 3 (Kairo: Dar al-Wafa’ , I 998), 601 

7 al-Razi, Mafatih al-Ghayb, vol. 30, 696; al-Khazin, Lubab 
al-Ta‘wil fi Maani al-Tan‘zil, vol. 4, 326; al-Zuhaili, al- 
Tafsir al-Munir, vol. 29, 215 

8 al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil a!-Qur‘an, vol. 23 
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000), 9 

9 al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil a/-Qur‘an, vol. 23, 7 

10 Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, vol. 10 
(Beirut: Dar al-Fikr, 1420 H), 326 

11 al-Qurthubi, al-Jami’H Ahkam a!-Qur’an, vol. 19 (Kairo: 
Dar al-Kutub al-Mishiryyah, 1964), 59 

12 al-Qurthubi, al-Jami’/i/)hkam a/-Qur’an, vol. 19,61 

13 al-Qurthubi, al-Jami’HAhkam al-Qur’an, vol. 19, 61. Ini 
diriwayatkan dalam Hadits al-Bukhari. 

14 al-Qurthubi, al-Jami’ // Ahkam al-Qur’an,\ro\. 19, 61. Ini 
diriwayatkan dalam Hadits Muslim 

15 al-Alusi, Rah al-Ma’ani, vol. 15 (Beirut: Dar al-Kutub al- 
Arabiyyah, 1995), 129 

16 al-Syaukani, Fat-h al-adir, vol. 5, 388 

17 al-Thabari, Jami’al-Bayan fiTa'wila!-Qur‘an, vol. 23 ,9 

18 al-Khazin, Lubab al-Ta‘wil fiMa’ani al-Tan‘zil, vol. 4- 362 

19 al-Asfahani, al-Mufradat fi Gharib aTQur‘an, 797 

20 al-Syinqithi, fldhwa al-Bayan, vol. 8 (Beirut: Dar al-Fikr, 

1995) , 361 

21 al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil aTQur‘an, vol. 23, 9 

22 al-Syinqithi, Adhwa‘ al-Bayan, vol. 8, 361 

23 al-Syinqithi, Adhwa al-Bayan, vol. 8, 361 

24 al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil a/-Qur‘an, vol. 23 
(Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000), 9 

25 al-Qurthubi, al-Jami’H/)hkam a/-Qur’an, vol. 19,61 

26 al-Syaukani, Fat-h al-adir, vol. 5, 388 

27 al-Zamakhsyari, al-Kasysyaf, vol. 4, 645 

28 Abu Hayyan al-Andalusi, al-Bahr al-Muhith, vol. 10, 325 

29 al-Sa’di, Taysir al-Karim al-Rahman (tt: Muassasah al- 
Risalah, 2000), 895 

30 Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 29, 295 

31 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur‘an al- ‘Azhim, vol. 8 (tt: Dar 
Thayyibahm 1999), 262 

32 Ibnu Katsir, Tafsir al-Qur‘an al-‘Azhim, vol. 8, 262; al- 
Khazin, Lubab al-Tawil fi Ma’ani al-Tanzil, vol. 4, 362; al- 
Jazairi, Aysar al-Tafasir, vol. 5 (Madinah: Maktabah al- 
‘Ulum wa al-Hikam, 2993), 463 

33 Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 29, 296 

34 al-Alusi, Rah al-Ma’ani, vol. 15, 130 

35 al-Thabari, Jami’ al-Bayan fi Ta ‘wil a/-Qur‘an, vol. 23, 9 

36 al-Jazairi, Aysar al-Tafasir, vol. 5, 463 

37 Ibnu Arabi, Ahkam al-Qur'an, vol. 4 (Beirut: Dar al- 
Kutub al-‘llmiyyah, 2003), 339 

38 Ibnu Asyur, al-Tahrir wa al-Tanwir, vol. 29, 294 


22 


al-wa c ie I Jumadul Awwal, 1-31 Januari 2019 







tiotiATlort 

DoLLAR 


cooPERATloiJ wesTMenr 


>W£SS 

IRffirtcy REVEMUE 


WEALTH 

m 


EcortoMy 

w** J. PRoOEcT 

WEALTH 


l*/EST 


coMMERcE 


JoMIcS 


-^4$UK 


AUOOifHW 


4« 


NSTRATM 

WTWG 

FWAtfcWG 


d curve 




'U i 


C 


s kor^ UNLIMIT P 


cbsp 


^Vsv 




O 




S' 


Scarcity Cost 


Delivery 




Scarcity 


KRITIK ATAS KONSEP KELANGKAAN 
DALAM EKONOMI KAPITALISME 


stilah kelangkaan (scarcity) 
memainkan peran sentral dalam teori 
ekonomi Kapitalisme. Bahkan 
sebagian ekonom menjadikan kelangkaan sebagai 
bagian dari definisi ekonomi itu sendiri. 1 

Masuknya konsep kelangkaan secara eksplisit 
ke dalam definisi ekonomi pertama kali ditulis 
oleh Lionel Robbins. Menurut dia, ilmu ekonomi 
(economics) adalah sains yang mempelajari 
perilaku manusia sebagai sebuah hubungan 
antara keinginan akhir (ends) dan kelangkaan 
sarana yang memiliki alternatif penggunaan. 2 

Meskipun demikian, substansi tulisan 
Robbins mengenai definisi itu tidak banyak 
berbeda dengan definisi pemikir ekonomi lainnya, 
bahwa ilmu ekonomi berkaitan dengan proses 
produksi dan distribusi. John Stuart Mill, 
misalnya, mendefinisikan ekonomi politik— 
istilah yang populer sebelum munculnya ilmu 
ekonomi—sebagai: “sains yang berkaitan dengan 
hukum moral atau psikologi tentang produksi dan 
distribusi kekayaan.” 3 

Alfred Marshall mendefinisikan ekonomi 


sebagai “sains yang berkaitan dengan produksi, 
distribusi, pertukaran dan konsumsi kekayaan.” 4 

Masuknya istilah kelangkaan ke dalam definisi 
ilmu ekonomi, selain menjadi masalah utama 
dalam ekonomi Kapitalisme, semakin 
mengemuka setelah Paul Samuelson, penerima 
Nobel pertama di bidang ekonomi, menulis 
konsep itu di dalam bukunya, Economics. Ini 
adalah salah satu buku teks ekonomi terpopuler 
setelah Perang Dunia II yang kini sudah mencapai 
edisi ke-19, pada tahun 1948. Menurut dia: 

Ekonomi adalah studi tentang bagaimana 
manusia dan masyarakat memilih, dengan atau 
tanpa menggunakan uang, untuk 
menggunakan s u m berdaya produktif yang 
langka, yang memiliki penggunaan alternatif, 
untuk menghasilkan berbagai komoditas dari 
waktu ke waktu dan mendistribusikannya 
untuk konsumsi, sekarangdan di masa depan, 
di antara berbagai orang dan kelompok dalam 
masyarakat . 5 
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Menurut dia, apa yang harus diproduksi, 
bagaimana cara memproduksi, untuk siapa 
diproduksi, tidak akan menjadi masalah jika 
sumberdaya tidak terbatas . 6 Namun 
persoalannya, di tengah keterbatasan tersebut, 
kebutuhan (wan t s) dan keinginan (desires) 
manusia tidak terhitung jumlahnya dan sangat 
beragam jenisnya. Semakin maju suatu 
masyarakat, keinginannya akan semakin besar 
dan cara memuaskannya akan semakin beragam . 7 

Seseorang berada dalam situasi kelangkaan 
jika barang-barang terbatas secara relatif terhadap 
keinginannya. Samuelson mencontohkan bahwa 
meskipun terjadi pertumbuhan ekonomi yang 
pesat di AS selama dua abad terakhir, produksi 
tidak mampu memenuhi keinginan (desires) 
setiap orang. Jika keinginan tersebut seluruhnya 
harus dipenuhi, ekonomi AS harus lebih besar 
beberapa kali lipat dari yang ada saat ini. 
Demikian pula jutaan orang hidup dalam 
kemiskinan di Afrika dapat diatasi dengan 
membesarkan ekonomi mereka . 8 

Oleh karena itu, solusi untuk menyelesaikan 
persoalan kelangkaan, menurut para ekonom 
kapitalis, adalah fokus pada penggunaan 
sumberdaya yang langka tersebut dengan cara 
yang paling efisien. “Dengan demikian, esensi 
atau inti dari ilmu ekonomi adalah mengetahui 
realitas kelangkaan dan mengetahui bagaimana 
mengatur masyarakat dengan cara yang mampu 
menghasilkan penggunaan sumberdaya yang 
paling efisien. Inilah yang menjadi kontribusi ilmu 
ekonomi .” 9 

Perlu digarisbawahi, pembahasan kelangkaan 
dalam ekonomi Kapitalisme hanya terkait dengan 
barang ekonomi (economic goods). Barang 
ekonomi, menurut McConnell, adalah semua 
sumberdaya alam, manusia dan pabrik yang 
digunakan untuk memproduksi barang dan jasa. 
Secara ringkas, para ekonom membagi 
sumberdaya ekonomi ke dalam empat hal utama 
yaitu: tanah, tenaga kerja, modal dan kemampuan 
entrepreneur . 10 

Hal-hal yang tidak berkaitan dengan 


sumberdaya tersebut bukan bagian dari barang 
ekonomi. Robbin bahkan menyebut ilmu ekonomi 
merupakan studi mengenai penyebab 
kesejahteraan yang bersifat material." Dengan 
kata lain, hal-hal yang bersifat non-material tidak 
menjadi pembahasan dalam ekonomi 
Kapitalisme. 

Secara spesifik, Alfred Marshall, salah satu 
pendiri aliran neo-klasik, menjelaskan bahwa 
barang ekonomi terdiri dari dua kategori yaitu: 
Pertama , barang-barang material dapat ditransfer 
dan ditukar seperti tanah, rumah, perabotan dan 
mesin: juga materi lainnya yang ada dalam milik 
pribadi, seperti saham, surat utang dan hipotek. 
Kedua, barang-barang immaterial yang berada di 
luar diri seseorang yang berfungsi secara langsung 
sebagai sarana untuk memperoleh barang-barang 
material. Marshall mencontohkan koneksi bisnis 
dan profesi masuk dalam kategori ini. 
Persahabatan pribadi seseorang yang tidak 
memiliki nilai bisnis secara langsung tidak masuk 
dalam kategori barang ekonomi, la menekankan 
bahwa barang ekonomi adalah sesuatu yang 
bersifat eksternal yang dimiliki seseorang dan 
yang dapat diukur dengan uang . 12 

Ekonomi Pasar 

Pertanyaannya, bagaimana pengalokasian 
sumberdaya tersebut secara efisien, yakni apa 
yang harus diproduksi, bagaimana cara 
memproduksinya dan bagaimana 
mendistribusikannya? Menurut Samuelson, 
sistem ekonomi suatu negaralah yang 
menentukan bagaimana proses tersebut 
dijalankan. 

Pada ideologi Kapitalisme, sistem ekonomi 
yang berlaku adalah sistem ekonomi pasar. Saat 
ini sistem ini dianut oleh hampir seluruh negara 
di dunia. Ekonomi pasar adalah ekonomi yang 
menjadikan individu dan perusahaan dominan 
dalam membuat keputusan tentang produksi dan 
konsumsi . 13 Peran pemerintah dalam sistem ini 
adalah mengawasi fungsi pasar, mengeluarkan 
undang-undang yang mengatur ekonomi, dan 
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memberikan layanan seperti pendidikan, 
keamanan dan pengendalian polusi . 14 

Namun, menurut Krugman, upaya untuk 
mencapai efisiensi sumberdaya dalam masyarakat 
yang menganut sistem Kapitalisme kerap 
bertentangan (trade-off) dengan tujuan yang 
dianggap layak untuk dicapai dalam suatu 
masyarakat, seperti masalah keadilan atau 
kesetaraan. Kebijakan yang mempromosikan 
keadilan sering menyebabkan penurunan 
efisiensi dalam perekonomian, dan sebaliknya. 
Oleh karena itu, bagaimana pembuat kebijakan 
mempromosikan aspek keadilan di atas efisiensi 
merupakan urusan para politikus. Para ekonom 
tetap pada prinsip mereka bahwa sumberdaya 
ekonomi harus digunakan seefisien mungkin 
dalam mewujudkan tujuan masyarakat . 15 

Kritik 

Ideologi Kapitalisme telah berkembang cukup 
lama. Kontribusinya atas penderitaan penduduk 
dunia juga sangat besar. Sayangnya, dewasa ini 
kritik terhadap ideologi tersebut, khususnya yang 
berkaitan dengan sistem ekonominya, lebih 
banyak berkutat pada kesalahan implementasi 
sistem itu dan pemikiran-pemikiran cabangnya. 
Adapun kritik mendalam terhadap pemikiran asas 
yang menjadi pilar sistem tersebut relatif jarang 
dijumpai. 

Sebagai partai politik yang berjuang untuk 
menggantikan dominasi sistem Kapitalisme 
dengan sistem Islam, Hizbut Tahrir telah 
memberikan koreksi atas fondasi ekonomi 
Kapitalisme, khususnya berkaitan dengan 
konsep: kelangkaan relatif, nilai (vatue )dan harga: 
sekaligus menyodorkan konsep sistem ekonomi 
Islam yang seharusnya diadopsi umat manusia, 
terutama oleh umat Islam. 

Menurut Hizbut tahrir, kelemahan konsep 
kelangkaan relatif dalam sistem Kapitalisme 
antara lain : 16 Pertama, para pemikir Kapitalisme, 
seperti yang digambarkan di atas, telah 
menggabungkan antara aspek peningkatan 
produksi barang ekonomi dengan aspek distribusi 


Iqtishadiyah A 

dan kepemilikan ke dalam pembahasan ilmu 
(sains) ekonomi. Padahal, peningkatan produksi 
merupakan ranah ilmu yang bersifat universal, 
yang tidak dipengaruhi oleh ideologi yang dianut 
oleh seseorang atau suatu negara. Hal ini berbeda 
dengan konsep kepemilikan dan distribusi 
kekayaan. Ini merupakan ranah sistem yang 
sangat dipengaruhi oleh ideologi tertentu, la tidak 
dapat dikategorikan sebagai ilmu (sains) yang 
bersifat universal. Sistem distribusi dalam sistem 
Kapitalisme, misalnya, berbeda dengan yang 
diajarkan oleh sistem Islam dan sistem 
Komunisme. 

Kedua, pembatasan dan penekanan 
kebutuhan manusia hanya pada barang yang 
bersifat material merupakan kekeliruan besar. 
Sebabnya, selain kebutuhan yang bersifat 
material, ada juga kebutuhan yang bersifat non- 
material, yaitu kebutuhan moral dan kebutuhan 
spiritual. Kedua jenis kebutuhan tersebut juga 
membutuhkan barang dan jasa dalam 
pemenuhannya. 

Ketiga, pandangan yang membatasi 
kebutuhan pada aspek materi dan mengabaikan 
aspek spiritual, moral dan akhlak sangat 
berbahaya bagi masyarakat. Hal demikian akan 
melahirkan individu dan masyarakat yang kering 
pada aspek moral dan spiritualnya. Dampaknya, 
perilaku masyarakat yang hidup dalam sistem 
Kapitalisme cenderung mengabaikan nilai-nilai 
moral dan spiritual dalam mengejar keuntungan 
ekonomi. Hal ini terlihat pada maraknya 
penipuan, eksploitasi wanita dan pengabaian 
yang orang-orang lemah secara ekonomi. 

Keempat, konsep yang bertumpu pada aspek 
materi tersebut juga berdampak pada 
berkembangnya interaksi sosial masyarakat yang 
bersifat individualis dan tidak memedulikan 
dampak perbuatannya terhadap masyarakat. 
Individu-individu masyarakat lebih memfokuskan 
diri untuk memenuhi kebutuhan materi yang 
mereka inginkan. Mereka tak mempedulikan 
apakah dampaknya menguntungkan atau 
merugikan masyarakat, apakah materi itu halal 
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atau haram menurut keyakinan masyarakat. 
Akibatnya, minuman beralkohol dan pornografi, 
misalnya, diproduksi lantaran ada pihak yang 
menginginkannya, meskipun keduanya sangat 
merusak masyarakat. 

Adapun penekanan para pemikir ekonomi 
Kapitalisme—seperti Adam Smith, Stuart Mills, 
Alfred Marshall, dan Malthus—pada aspek materi 
dan pengabaian mereka terhadap hal-hal yang 
berkaitan dengan aspek non-materi seperti aspek 
spiritual, tidak lepas dari pengaruh ide 
sekularisme, yakni pemisahan urusan dunia dari 
gereja. Ide ini mulai berkembang pesat pada saat 
mereka mencetuskan teori-teori mereka pada 
pertengahan abad ke-18. Bahkan dapat dikatakan 
bahwa ide sekularisme menjadi dasar pendirian 
ekonomi Kapitalisme. 17 

Kelima, konsep kelangkaan sarana untuk 
memenuhi kebutuhan yang dianggap tak terbatas 
tersebut menyebabkan para ekonom memfokuskan 
perhatian mereka pada upaya peningkatan 
produksi. Perhatian mereka pada distribusi menjadi 
nomor berikutnya. Oleh sebab itu, tidak 
mengherankan jika negara-negara kapitalis hanya 
berfokus untuk mendorong produksi setinggi 
mungkin, yang diukur dengan pertumbuhan PDB, 
dengan membebaskan rakyatnya, melalui konsep 
liberalisme, bekerja dan memiliki barang-barang 
ekonomi yang mereka inginkan. Dengan demikian, 
negara tidak fokus untuk mendistribusikan 
kekayaan dan meningkatkan kesejahteraan 
masing-masing individu. Mereka percaya bahwa 
mekanisme harga menjadi metode paling efektif 
dalam mendistribusikan kekayaan tersebut. 
Padahal nyatanya banyak orang yang tidak mampu 
membayar harga barang pokok yang mereka 
butuhkan. 

Peningkatan taraf hidup dengan model ini 
jelas keliru dan tidak akan berdampak pada 
peningkatan kesejahteraan individu masyarakat 
secara keseluruhan, Sebabnya, kebutuhan itu 
sifatnya individual sehingga proses distribusinya 
juga bersifat individual. Model ini terbukti telah 
menyebabkan tingginya angka ketimpangan 


ekonomi di dalam masyarakat. 

Keenam, sebagai kesimpulan, pandangan 
bahwa kelangkaan barang dan jasa tidak mampu 
memenuhi seluruh kebutuhan masyarakat 
sebagai persoalan utama ekonomi jelas keliru. 
Pasalnya, kebutuhan manusia yang harus 
dipenuhi hanyalah kebutuhan pokok yang 
sifatnya terbatas, bukan kebutuhan sekunder dan 
tersier yang senantiasa meningkat. Kebutuhan 
pokok itu bersifat tetap dan dapat dipenuhi oleh 
barang dan jasa yang diproduksi masyarakat. 

Oleh karena itu, menurut Hizbut Tahrir, 
problem ekonomi yang sebenarnya adalah 
bagaimana mendistribusikan barang-barang 
ekonomi kepada masing-masing individu 
sehingga mereka dapat memenuhi kebutuhan 
pokoknya dan membantu mereka memenuhi 
kebutuhan sekunder dan tersiernya. 

Wa/Lahu a iam bis-shawab. [Muisj 
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PROBLEM ASASI EKONOMI 


(Pasal 124 Kitab Muqaddimah 
ad-Dustur-Vdx\) utan) 


\ 



ebagaimana telah diuraikan 
sebelumnya, problem ekonomi 
adalah distribusi harta dan jasa 
pada seluruh individu rakyat, serta bagaimana 
memampukan rakyat dalam memanfaatkan 
barang dan jasa, dengan cara memberi 
kesanggupan mereka untuk mendapatkan dan 
mengusahakan keduanya. Dengan kata lain, 
problem ekonomi adalah distribusi, bukan 
produksi. 

Dalil yang mendasari kesimpulan ini adalah: 
Pertama, nash-nash syariah yang datang 
untuk menjelaskan solusi problem kemiskinan, 
serta kebolehan memiliki dan memanfaatkan 
harta. Kedua, realitas kehidupan ekonomi. 

Bila dinisbatkan pada dalil-dalil syariah, 
terdapat nash-nash syariah yang datang untuk 
menyelesaikan problem kemiskinan individu, 
seperti zakat yang didistribusikan untuk 
delapan golongan, sedekah kepada yang 
membutuhkan, kafarah (denda) yang 
diwujudkan dalam bentuk memberi makan 
orang miskin, larangan kikir dan ihtikar 
(menimbun), dan lain sebagainya. Hukum- 


hukum yang terkandung dalam nash-nash ini 
pada dasarnya ditetapkan untuk mengatasi 
problem kemiskinan individu akibat barang dan 
jasa tidak terdistribusi kepada mereka. 

Terkait dengan masalah kesanggupan setiap 
individu rakyat untuk memperoleh dan 
mengusahakan harta dan jasa, syariah memberi 
solusi dengan cara membolehkan setiap orang 
untuk memiliki harta melalui sebab-sebab yang 
dibolehkan syariah seperti bekerja, hibah, 
waris, dan lain sebagainya. Seseorang tidak 
dihalang-halangi untuk memiliki, 
mengusahakan dan memanfaatkan harta pada 
batas-batas yang telah ditetapkan oleh Islam. 
Dengan cara seperti ini setiap individu 
terdorong bekerja sungguh-sungguh untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 

Dari sisi fakta, sesungguhnya berbagai krisis 
ekonomi yang melanda sebuah negara adalah 
disebabkan karena buruknya distribusi harta 
di tengah-tengah masyarakat, bukan karena 
sedikitnya produksi. Lahirnya sistem sosialis 
yang digagas kaum sosialis, termasuk di 
dalamnya aliran komunis, merupakan imbas 
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kezaliman akibat penerapan sistem kapitalis. 
Di dalam masyarakat kapitalis, produksi dipacu 
sedemikian rupa hingga melahirkan apa yang 
disebut dengan “over produksi”. Hanya saja, 
distribusi yang buruk dalam sistem ini 
mengakibatkan kekayaan menumpuk hanya 
pada segelintir orang. Saat yang sama, banyak 
orang hidup di bawah standar dan mengharap 
belas kasihan orang yang kaya yang hampir 
mustahil mereka dapatkan. 

Di dalam sistem kapitalis, sekitar 80% dari 
nilai total pendapatan dunia dihasilkan oleh 
negara-negara maju yang jumlah penduduknya 
kurang dari 20% penduduk dunia. Ini 
menunjukkan lebih dari 4/5 penduduk dunia 
hanya menghasilkan 1/5 dari total output 
dunia. Sebaliknya, negara-negara Dunia Ketiga 
dengan jumlah penduduk hampir meliputi 80% 
dari total penduduk dunia hanya memperoleh 
bagian pendapatan di bawah 20% dari total 
pendapatan dunia. 

Realitas tersebut menunjukkan betapa 


Di dalam sistem kapitalis, 
sekitar 80% dari nilai total 
pendapatan dunia dihasilkan 
oleh negara-negara maju yang 
jumlah penduduknya kurang 
dari 20% penduduk dunia. Ini 
menunjukkan lebih dari 4/5 
penduduk dunia hanya 
menghasilkan 1/5 dari total 
output dunia. Sebaliknya, 
negara-negara Dunia Ketiga 
dengan jumlah penduduk 
hampir meliputi 80% dari total 
penduduk dunia hanya 
memperoleh bagian 
pendapatan di bawah 20% 
dari total pendapatan dunia. 
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timpangnya pendapatan antara negara-negara 
Dunia Ketiga dengan negara-negara maju. Pada 
tahun 1997, pendapatan perkapita paling 
tinggi di dunia adalah Swiss. Angka 
perkapitanya 403 kali dibandingkan dengan 
tingkat pendapatan perkapita dari salah satu 
negara termiskin di dunia, Ethiopia, dan masih 
I 14 kali lebih besar dibanding dengan negara 
terluas di dunia, yakni India. 

Pada tahun 1993, sekitar 1,3 miliar 
penduduk dunia hidup di bawah garis 
kemiskinan (sangat miskin). Jika dilihat 
masing-masing wilayah, ditemukan tingkat 
kemiskinan tertinggi di Asia Selatan, di mana 
jumlah penduduk termiskin terbesar hidup, 
yakni 515 juta. Wilayah Afrika Sub-Sahara 
yang memiliki 2 19 juta penduduk sangat 
miskin memiliki tingkat pertumbuhan 
kemiskinan paling cepat. Diperkirakan tingkat 
pertumbuhan kemiskinan di Afrika mencapai 
50%, pada abad 21. 

Selain harus membanting tulang untuk 
mendapatkan pendapatan, penduduk negara 
berkembang juga harus berjuang menghadapi 
penyakit dan kekurangan gizi. Tidak sedikit 
yang kemudian menyerah dan mati, karena 
penyakit dan malnutrisi. 

Meskipun kondisi kesehatan negara 
berkembang sudah membaik, sejak tahun 
1960, kenyataannya pada tahun 1998 rata- 
rata usia harapan hidup di negara-negara yang 
paling terbelakang di dunia hanya mencapai 
48 tahun. Bandingkan dengan usia 63 tahun 
di negara berkembang lainnya dan 75 tahun 
di negara-negara maju. 

Tingkat kematian bayi (infant mortality 
rates), yakni jumlah anak yang mati sebelum 
berusia I tahun untuk setiap 1000 kelahiran, 
di negara-negara yang paling terbelakang rata- 
rata mencapai 96; sedangkan di negara-negara 
yang berkembang lainnya mencapai 64; dan 8 
di negara-negara maju. 

Pada tahun 1970-an, lebih dari I miliar 
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penduduk negara-negara Dunia Ketiga 
menderita kekurangan gizi. Pada dekade 1990- 
an keadaan ini semakin memburuk, terutama 
di kawasan Afrika sub-Sahara. Penduduk di 
kawasan ini bahkan sering tidak memiliki 
sesuatu sekadar untuk mengganjal perut. 
Wabah kelaparan terus melanda Afrika hingga 
berlarut-larut. Di Asia dan Afrika, lebih dari 
60% penduduknya tidak mampu memenuhi 
keperluan kalori minimum yang diperlukan 
untuk hidup sehat. Padahal kekurangan nutrisi 
ini bisa ditutup hanya dengan 2% dari total 
produksi padi-padian dunia. Hal ini 
bertentangan dengan pendapat umum yang 
menyatakan bahwa kelaparan dunia 
disebabkan karena terbatasnya produksi 
pertanian. Walhasil, yang menjadi sebab 
kelaparan adalah buruknya distribusi pangan 
se dunia. 

Adapun ketidakmampuan negara-negara 
Dunia Ketiga mengakses layanan publik dapat 
dilihat pada table di bawah ini. 


Tabel. Deprivasi Kesehatan Manusia di 
Negara-negara Dunia Ketiga, 1995 


Bentuk Deprivasi 

Jumlah Penderita 

Ketiadaan akses 
pelayanan kesehatan 

766 juta 

Ketiadaan sumber air 

bersih 

1,2 miliar 

Ketiadaan sanitasi 

1,9 miliar 

Kematian balita 
(sebelum berumur 5 
tahun) 

12,2 juta 

Malnutrisi di kalangan 
balita (di bawah 5 
tahun) 

158 juta 


Sumber: United Nations Development Program, Human 
Development Report, 1994, halk.134-135. 


Pada tahun 1990, menurut data statistik, 
67% anak-anak di Bangladesh, 43% di Afrika 
Selatan, 63% anak-anak India, 42% di 
Vietnam, 38% di Ethiopia, dan36% di Ghana 
kekurangan berat badan. 


Data terakhir, pada tahun 1995, disebutkan 
bahwa jumlah dokter di negara-negara paling 
terbelakang rata-rata hanya 4,4 untuk setiap 
100.000 penduduk. Ironisnya, sebagian besar 
fasilitas kesehatan di negara-negara 
berkembang terpusat di kota-kota besar yang 
jumlahnya hanya 25% dari total jumlah 
penduduk. Di India, contohnya, 80% dari 
dokternya membuka praktik di daerah 
perkotaan yang hanya dihuni oleh sekitar 20% 
penduduk. Kota Bolivia hanya sepertiga dari 
penduduknya hidup di kota-kota, tetapi di 
situlah terdapat 90% fasilitas kesehatan. Di 
Nairobi, ibukota Kenya, angka perbandingan 
antara penduduk dengan dokter adalah 672:1, 
sedangkan di daerah-daerah pedesaannya 
dimana 87% penduduk Kenya tinggal, angka 
perbandingannya jauh lebih memprihatinkan, 
yakni 20.000:1. 

Dalam penyediaan biaya kesehatan, 75% 
biaya kesehatan negara-negara berkembang 
dialokasikan untuk membangun rumah-rumah 
sakit yang ada di kota-kota besar yang tarifnya 
relatif mahal. 

Korban meninggal akibat penyakit AIDS di 
seluruh dunia diperkirakan 6 juta jiwa, 
sedangkan yang terjangkit virus HIV lebih dari 
30juta. Padahal 90%dari total pendudukyang 
terkena virus HIV ada di negara-negara 
berkembang. Jumlah penduduk wanita yang 
terkena virus HIV berjumlah hampir 
setengahnya dari total penduduk yang terkena 
infeksi HIV. Sedangkan I juta anak juga 
diperkirakan terkena virus HIV 

Pada tahun 1998, jumlah terbesar korban 
HIV/AIDS, yaitu sebanyak 19,83 juta orang, 
berada di wilayah Afrika sub-Sahara, 6,35 juta 
berada di Asia, dan 1,28 juta berada di negara- 
negara Amerika Latin. 

Ilustrasi atas rendahnya kualitas hidup di 
negara-negara berkembang terlihat juga dalam 
bidang pendidikan. Di Amerika Latin 
diperkirakan 60 dari 100 anak didik yang 
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memasuki sekolah dasar putus sekolah 
sebelum sempat menamatkannya. Di negara- 
negara Asia dan Afrika, median anak putus 
sekolah berkisar 20-54%. Akan tetapi, jurang 
perbedaan antarnegara yang berada dalam satu 
kawasan ternyata juga sangat besar. Ada 
sejumlah negara kawasan Afrika dan Asia yang 
tingkat putus sekolahnya saja mencapai 81% 
dan 64%. 

Pada tingkatan sekolah menengah pertama, 
median anak putus sekolah mencapai 38,7% 
bagi negara-engara berkembang di kawasan 
Afrika, dan 18% untuk negara berkembang di 
kawasan Latin dan Asia. Di Eropa, angka ini 
hanya sekitar I 1,4%. 

Persentase penduduk dewasa (yakni 15 
tahun ke atas) yang buta huruf di negara- 
negara berkembang telah menurun dari 60% 
pada tahun 1960 menjadi 31 persen di tahun 
1995. Namun, sehubungan dengan demikian 
pesatnya pertumbuhan penduduk, jumlah 
absolut penduduk dewasa yang buta huruf 
dalam periode yang sama justru telah 
meningkat dari sekitar 150 juta jiwa menjadi 
kira-kira 872 juta jiwa pada tahun 1996. 
Tingkat buta huruf penduduk daerah pedesaan 
yang paling tinggi ditemukan di daerah-daerah 
Asia Selatan (50%), diikuti negara-negara 
Arab(43%), Afrika sub-Sahara (43%), Asia 
Timur (16%), dan Amerika Latin (13%). Di 
Amerika Utara dan Eropa, tingkat buta huruf 
penduduk dewasanya masing-masing hanya 
sekitar 1,0% dan 2,5%. 

Negara-negara berkembang juga 
menghadapi masalah penyediaan lapangan 
pekerjaan. Pengangguran di negara 
berkembang masih cukup tinggi dibandingkan 
dengan negara-negara maju. 

Tabel Tenaga Kerja dan 
Pengangguran di Negara-negara 
Berkembang, 1960-1990 (dalam 
satuan ribuan). 


Indikator 

196(f| 

1970 

1973 | 

1980 | 

1990 

Semua Negara Berkembang 

Penyerapan 

507416 

617244 

658000 

773110 

991600 

Pengangguran 

36466 

48798 

54130 

65620 

88693 

Persentase 

pengangguran 

6,7 

7,4 

7,6 

7,8 

8,2 

Persentase 

Total 

Pengangguran 

(terbuka 

terselubung) 

25 

27 

29 



Afrika 

31 

39 

38 

- 

- 

Asia 

24 

26 

28 

- 

- 

Amerika Latin 

18 

20 

25 

- 

- 

Seluruh Afrika 

Penyerapan 

100412 

119633 

127490 

149390 

191180 

Pengangguran 

8416 

12831 

13890 

15973 

21105 

Persentase 

pengangguran 

7,7 

9,6 

9,8 

9,8 

9,9 

Seluruh Asia 

Penyerapan 

340211 

413991 

441330 

516800 

660300 

Pengangguran 

24792 

31440 

34420 

43029 

59485 

Persentase 

pengangguran 

6,8 

7,1 

7,2 

7,7 

8,3 

Seluruh Amerika Latin 

Penyerapan 

66793 

83620 

89180 

106920 

140120 

Pengangguran 

3258 

4527 

5820 

6618 

8103 

Persentase 

pengangguran 

4,7 

5,1 

6,1 

5,8 

5,5 


Sumber: Yves Sabolo/’Employment and Unemployment, 1960- 
1990, International Labor Review 112. 


Data di atas menunjukkan bahwa 
pengangguran di negara-negara berkembang 
terus meningkat dari tahun ke tahun. Terlihat 
dengan jelas bahwa pengangguran pada tahun 
1960 sebanyak 36,5 juta, melonjak menjadi 54 
juta pada tahun 1970. Jadi dalam periode ini 
terjadi peningkatan pengangguran sebanyak 
46%, atau rata-rata 3% pertahun. Bila 
pengangguran dihubungkan dengan tingkat 
pendidikan akan terlihat pada data-data berikut 
ini: 

Tabel. Persentase Pengangguran 
Menurut Tingkat Pendidikan di 
Sejumlah Negara-negara 
Berkembang (persen). 
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Negara 

Tahun 

A 

B 

C 

D 

Aljazair 

1989 

9,2 

24,2 

28,9 

5,8 

Tunisia 

1989 

11,2 

20,4 

17,4 

5,2 

Ghana 

1988 

3,4 

7,6 

13,5 

14,7 

Kenya 

1986 

13,5 

15,6 

22,2 

5,4 

Zimbabwe 

1987 

1,6 

6,8 

11,6 

- 

Malaysia 

1985 

4,7 

22,9 

30,6 

3,9 

India 

1989 

2,0 

3,0 

9,0 

12,0 

Indonesia 

1985 

0,6 

1,5 

7,5 

5,3 

Sri Lanka 

1981 

4,5 

14,5 

15,1 

4,2 

Pantai Gading 

1985 

1,0 

5,2 

21,7 

13,7 


Catatan: 

A = Pengangguran di kalangan yang tidak berpendidikan 
B = Pengangguran di antara lulusan sekolah dasar 
C = Pengangguran di antara lulusan sekolah lanjutan 
D = Pengangguran di antara lulusan universitas 
Sumber: UNDP, Human Development Report, 1993, hal.38 

Data di atas menunjukkan bahwa 
pengangguran yang berasal dari penduduk 
yang mengenyam pendidikan tinggi cukup 
tinggi. Di Indonesia, misalnya, pengangguran 
dari kalangan berpendidikan tinggi sebanyak 
5,3% lebih besar dibandingkan dengan mereka 
yang berpendidikan sekolah dasar. 

Dari data lain juga didapatkan bahwa 
pengangguran yang terbanyak berada pada usia 
15-24 tahun. Di Indonesia, pada tahun 1986, 
pengangguran di usia ini (15-24 tahun) 
sebanyak 23,4%, lebih banyak dibandingkan 
usia di atas 25 tahun yang hanya 2,6%. Di 
Srilanka bahkan mencapai jumlah 40,2%, Kenya 
38,1 %, India 19,4%, dan di Filipina 18,6%. 

Kemiskinan, tingkat pendapatan rendah, 
serta pendidikan minim secara tidak langsung 
berpengaruh terhadap sikap penduduk negara 
berkembang kepada lingkungan hidup. 
Dengan kata lain, masalah lingkungan hidup 
yang dihadapi oleh negara-negara berkembang 
lebih disebabkan karena mereka tidak memiliki 
pilihan lain—karena kemiskinan mereka— 
untuk menjalani hidup tidak sehat. 

Selama dekade 1980-an, tingkat kesuburan 
tanah perkapita merosot 1,9% pertahun. 
Masalah ini pada gilirannya memperparah 
kelangkaan lahan subur yang kemudian 
memaksa penduduk miskin di daerah pedesaan 


untuk mengandalkan hidupnya pada lahan- 
lahan marjinal yang produktivitas dan 
kesuburannya sangat terbatas. Sejauh ini 
diperkirakan bahwa lebih dari 60% penduduk 
termiskin di berbagai negara berkembang harus 
mempertahankan kelangsungan hidupannya 
dengan mengandalkan lahan pertanian 
marjinal yang sulit ditanami. 

Akhirnya, hutan yang jumlahnya semakin 
sedikit dibabat dan diolah menjadi lahan 
garapan, dan kebanyakan dari lahan itu 
mengalami pengikisan kualitas dan kesuburan 
secara cepat sebagai akibat dari metode- 
metode pertanian yang sama sekali tidak 
efisien. Setiap tahunnya, dunia kehilangan 
sekitar 270.000 kilometer persegi lahan subur. 
Secara keseluruhan 1,2 miliar area lahan telah 
kehilangan kesuburannya. Untuk membayang¬ 
kan luas area ini, bayangkan luas wilayah Cina 
dan India yang dijadikan satu. 

Buruknya sanitasi dan kesehatan yang 
dialami penduduk negara berkembang telah 
menyebabkan masalah-masalah baru. Hampir 
80% dari total penyakit yang diderita oleh 
penduduk negara Dunia Ketiga diakibatkan 
karena sanitasi air yang payah. Sembilan puluh 
persen (90%) dari total kematian anak-anak 
yang jumlahnya mencapai 13 juta jiwa setiap 
tahunnya juga disebabkan karena masalah 
serupa. Meskipun begitu, jumlah penduduk 
yang harus hidup tanpa sanitasi dan air bersih 
justru terus meningkat. Pada periode antara 
tahun 1970 sampai tahun 1980, jumlahnya 
terus bertambah 135 juta jiwa. 

Di Amerika Latin, pada tahun 2030 
diprediksi bahwa penyediaan air bersih untuk 
penduduknya boleh dikatakan sebagai 
kemustahilan. Ini disebabkan karena ledakan 
pertumbuhan penduduk demikian besarnya. 
Jumlah penduduk yang harus dilayani 
meningkat 250%, padahal untuk sekarang saja 
tidak semua orang bisa menikmati layanan 
social tersebut. Angka tersebut sudah membuat 
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kita tercengang, padahal ada 1,2 miliar 
penduduk di daerah-daerah pedesaan yang 
keperluan-keperluan sanitasinya harus dipenuhi. 

Unsur-unsur polusi atau polutan yang 
memenuhi udara juga akan mengancam 
kesehatan penduduk negara-negara Dunia 
Ketiga. Polusi di dalam rumah akibat 
pembakaran mengancam 400 juta hingga 700 
juta manusia yang sebagian besar adalah 
wanita dan anak-anak. Asap dan percikan debu 
dapur diyakini telah menyebabkan kematian 
4,3 juta anak-anak setiap tahunnya sebagai 
akibat penyakit pernafasan akut. 

Di daerah perkotaan, sumber polusi yang 
mengancam kesehatan lebih banyak lagi. 
Menurut laporan WHO, 1,3 miliar manusia yang 
hidup di daerah perkotaan menjalani kehidupan 
sehari-hari berdampingan dengan aneka rupa 
polutan udara yang membahayakan. Pada masa 
mendatang kondisinya diperkirakan akan semain 
mengerikan, karena diprediksi pada tahun 2020 
nanti jumlah pabrik di daerah perkotaan akan 
meningkat 600% dari jumlah yang ada sekarang 
ini. 

Sebagai ilustrasi sederhana betapa tidak 
efisiennya kehidupan di negara-negara 
berkembang adalah apa yang terjadi di Lima 
dan Jakarta. Keluarga-keluarga miskin di kota 
itu hanya bisa mengkonsumsi air 1/6 dari 
volume air yang dikonsumsi oleh keluarga- 
keluarga yang berpenghasilan tinggi. Ironisnya, 
pengeluaran mereka untuk membeli air justru 
tiga kali lipat lebih tinggi. Padahal, air yang 
mereka konsumsi kualitasnya sangat rendah 
sehingga harus direbus lama. Ini tentunya 
semakin memperbesar biaya mereka untuk 
membeli bahan bakar. Selain itu, kompor yang 
mereka gunakan tingkat efisiensinya rendah, 
sehinga asap dan polutan yangdihasilkan juga 
sangat tinggi. Jika mereka diharuskan memasak 
air sesuai dengan yang disarankan pemerintah, 
maka tambahan biaya untuk bahan bakar akan 
menghabiskan 29% dari total pendapatan 
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Mempertahankan eksistensi 
sistem kapitalis sama artinya 
dengan melanggengkan 
penderitaan dan kesengsaraan 
manusia. Sebaliknya, 
mengakhiri sistem buruk ini 
merupakan tindakan yang 
akan menyelamatkan 
kehidupan umat manusia. 
Hanya dengan menerapkan 
sistem ekonomi Islam semata, 
kesejahteraan dan 
kemakmuran bisa diwujudkan 
di tengah-tengah umat 
manusia 


mereka. Di Jakarta, sekitar US$ 50 juta habis 
pertahun hanya untuk merebus air. 

Realitas di atas menunjukkan kepada kita, 
bahwa problem ekonomi adalah buruknya 
distribusi, bukan sedikitnya produksi. 
Buruknya distribusi kekayaan menyebabkan 
banyak orang ditimpa berbagai macam 
persoalan. Pendapatan rendah menyebabkan 
akses masyarakat terhadap layanan-layanan 
publik sangat minim. Akibatnya, banyak orang 
mengalami deprivasi. Deprivasi diikuti dengan 
lahirnya problem-problem lain yang semakin 
memberatkan masyarakat. 

Mempertahankan eksistensi sistem 
kapitalis sama artinya dengan melanggengkan 
penderitaan dan kesengsaraan manusia. 
Sebaliknya, mengakhiri sistem buruk ini 
merupakan tindakan yang akan 
menyelamatkan kehidupan umat manusia. 
Hanya dengan menerapkan sistem ekonomi 
Islam semata, kesejahteraan dan kemakmuran 
bisa diwujudkan di tengah-tengah umat 
manusia. [Gus Syams] 
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BOLEHKAH BERPERKARA DI 
PENGADUAN DARUL KUFUR? 


Soal: 

Di dalam surat an-Nisa ayat 60 Allah 
SWT melarang kita pergi kepada thaghut 
untuk meminta keputusan hukum. Namun, 
saat Khilafah tidak ada, setiap negeri 
Muslim diperintah oleh pemimpin thaghut. 
Pertanyaannya, jika kita perlu 
menyelesaikan suatu persengketaan, 
bisakah kita mengajukan perkara kita ke 
pengadilan pemimpin thaghut itu? 

Asumsikan saja, salah seorang anggota 
keluarga saya diperkosa. Lalu apakah 
dibenarkan dia pergi ke pengadilan untuk 
mendapat keadilan, sementara pengadilan 
akan dilakukan oleh thaghut demokratis? 
Tentu mereka tidak menghukumi dengan 
syariah. Padahal Allah melarang kita ber- 
tahkim kepada thaghut yang 
menyelesaikan persengketaan dengan 
hukumnya sendiri, dengan meninggalkan 
hukum Allah S WT. 

Jawab: 

Kami telah mengeluarkan Jawab-Soal pada 
18/2/2009. Berikut teksnya: 

Boleh bagi orang yang hidup di darul 
kufur, yang di situ tidak ada mahkamah 
syar’iyyah, untuk merujuk (datang) ke 
mahmakah/pengadilan (sekular) guna 
menolak kezaliman atas dirinya dan 
menghalangi haknya diambil oleh pihak 
lain. Dengan syarat, hak itu terbukti secara 
iy^/'/miliknya, dan bukan menurut hukum 
undang-undang mereka yang menyalahi 


syariah. Misal, orang yang menjadi korban 
pencurian. Islam mengharuskan untuk 
mengembalikan kepada dia hartanya yang 
dicuri itu. Dalam hal ini boleh orang yang 
kecurian hartanya untuk datang ke 
mahmakah/pengadilan guna mendapatkan 
kembali hartanya yang dicuri itu. 

Contoh lain, orang menjual rumah kepada 
seseorang dengan harga sejumlah tertentu 
dibayarkan di muka, kemudian sisanya 
diangsur. Lalu pembeli membayar sebagian 
dari jumlah itu dan menolak membayar 
sisanya atau dia mengingkarinya, sementara 
dia telah membeli sekaligus mendiami 
rumah itu. Islam mengharuskan untuk 
mengembalikan kepada penjual apa yang 
menjadi haknya dari pembeli. Oleh karena 
itu, boleh bagi penjual itu datang ke 
mahmakah/pengadilan untuk 

mengembalikan kepada dia harga rumahnya 
yang diingkari oleh pembeli itu. 

Begitu. Artinya, boleh bagi seseoang 
datang ke mahmakah/peradilan di darul 
kufur untuk menghalangi kezaliman atas 
dirinya dan mengembalikan kepada dia apa 
yang menjadi haknya dengan ketentuan 
hak itu terbukti miliknya secara syar’i. 

Sebaliknya, jika hak itu ditetapkan 
sebagai miliknya menurut undang-undang 
positif (sekular), tetapi menyalahi syariah, 
ia tidak boleh datang ke mahkamah/ 
pengadilan untuk mendapatkan hak yang 
menyalahi syariah ini. Misal, pemilik saham 
di dalam syirkah musahamah (PT) yang 
akadnya batil. Ketika pembagian 
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keuntungan (deviden) kepada para pemilik 
saham, dia memandang bahwa keuntungan 
yang diberikan kepada dia menurut nisbah 
sahamnya lebih kecil dari apa yang menjadi 
haknya. Dalam hal ini, dia tidak boleh 
datang ke mahmakah/peradilan darul kufur 
untuk mendapat semua haknya yang 
didasarkan pada sahamnya itu. Sebab hak 
ini ditetapkan sebagai miliknya menurut 
undang-undang positif, dan itu menyalahi 
syariah. Sebabnya, syirkah tersebut batil 
dan apa yang menjadi akibatnya berupa 
keuntungan itu tidak dibenarkan oleh 
syariah. Yang wajib bagi seorang Muslim 
adalah keluar dari syirkah semacam ini. 

Misal lain, orang yang menyimpang 
hartanya dengan riba di bank, dengan bunga 
tertentu. Lalu bank memberikan bagiannya 
kepada dia menurut tingkat bunga dengan 
jumlah lebih sedikit dari yang disepakati 
dengan bank. Dalam hal ini tidak boleh bagi 
dia datang ke mahkamah/pengadilan darul 
kufur untuk menuntut semua jumlah riba 
itu dan memaksa bank membayar nisbah 
riba yang jadi haknya. Pasalnya, hak ini 
ditetapkan menurut undang-undang positif 
(sekular) yang menyetujui bank-bank ribawi. 
Hak itu tidak ditetapkan sebagai miliknya 
menurut syariah. Yang wajib bagi seorang 
Muslim adalah membatalkan muamalah 
ribawiyah dengan bank ini. 

Begitulah. Artinya, jika seseorang dizalimi 
atau haknya diambil pihak lain, dan hak itu 
ditetapkan sebagai miliknya menurut 
hukum-hukum syariah maka dia boleh 
datang ke mahmakah/pengadilan darul kufur, 
tempat dia hidup untuk menghilangkan 
kezaliman itu atas dirinya dan 
mengembalikan apa yang menjadi haknya. 

Sebaliknya, jika hak itu ditetapkan 
sebagai miliknya menurut undang-undang 
positif (sekular) dan bukan menurut hukum 
syariah, tidak boleh bagi dia datang ke 


Jika seseorang dizalimi 
atau haknya diambil pihak 
lain, dan hak itu 
ditetapkan sebagai 
miliknya menurut hukum- 
hukum syariah maka dia 
boleh datang ke 
mahmakah/pengadilan 
darul kufur, tempat dia 
hidup untuk 

menghilangkan kezaliman 
itu atas dirinya dan 
mengembalikan apa yang 
menjadi haknya. 


mahkamah/pengadilan darul kufur tempat 
dia hidup untuk mendapatkan hak ini. 
Meski demikian, yang lebih afdhal bagi dia 
adalah berupaya mengembalikan haknya 
dengan jalan meminta tolong mediator 
orang-orang baik di tengah masyarakat 
sebelum dia datang ke mahkamah/ 
pengadilan itu. 

Selesai jawaban kami terdahulu. 

Saya berharap, di dalam jawaban ini ada 
kecukupan jawaban. 

WalLaha’lamawaahkam. [Atha’ bin Khalil 
Abu ar-Rasytah/Amir Hizbut Tahrir] 

Sumber: 

1 Http://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer-hizb/ameer- 
cmo-site/64458.html 

2 https://web.facebook.com/AmeerhtAtabinKhalil/photos/ 
a. 122855544578192/12 16757195188016/ 
?type=30theater 
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Baiti Jarmati 



SEHATTANPAASURANSI 


Ummu Nadhifah 



etiap keluarga pasti menginginkan 
rumah tangganya bahagia dan 
sejahtera dunia akhirat. Tentu 
kebahagian itu diawali dengan keluarganya 
menjadi keluarga yang sehat. Berawal dari 
kesehatan yang prima, anggota keluarga akan 
selalu bersemangat, riang dan bahagia dalam 
menjalalani aktivitas sehari-sehari. 

Setiap keluarga muslim tentu 
menginginkan keluarganya bahagia secara 
hakiki dan mencapai puncak kebahagian. 
Menurut Imam al-Qudha’iy dalam Musnad 
ash-Shihab, kebahagiaan dari segala 
kebahagiaan adalah panjang usia dalam 
ketaatan kepada Allah SVvT. Keluarga yang 
bahagia secara hakiki adalah jika anggota 
keluarga, ayah, ibu dan anak-anak senantiasa 
bersemangat, bahagia dalam beribadah. 
Bahkan menjadikan ibadah sebagai kebutuhan 
dan nyawa dalam hidupnya. 

Beribadah kepada Allah adalah 
melaksanakan seluruh aktivitas sesuai dengan 
syariah Islam dan ikhlas melakukan hanya 
karena Allah. Karena itu memenuhi kebutuhan 
tempat tinggal yang sehat, layak dan syar’i 
adalah ibadah. Memenuhi kebutuhan pakaian 
yang indah, layak dan syar’i adalah ibadah. 
Memenuhi kebutuhan kendaraan yang aman 


dan syar’i adalah ibadah. Memenuhi pangan 
yang sehat, enak dan halal adalah ibadah. 
Memenuhi kebutuhan pendidikan yang syar’i 
dan mengantarkan sukses dunia akhirat adalah 
ibadah. Demikian pula keluarga memenuhi 
kebutuhan keamanan dan kesehatan yang 
layak dan syar’i. Semua itu adalah ibadah. 

Untuk memenuhi kebutuhan kesehatan 
yang layak dan syar’i, maka perlu diperhatikan 
hal-hal sebagai berikut: 


/. Siapkan Makanan dan Minuman yang Halal 
dan Sehat. 

Di era sekarang ibu sebagai pengatur rumah 
harus semakin hati-hati dan selektif. Termasuk 
kewajiban ibu adalah menyiapkan makanan 
yang halal dan thayyib (sehat), yang disukai 
suami dan anak-anak Allah SWT berfirman: 


% d* jpji 1 j & di! t)> 


Hai sekalian manusia, makanlah yang halal 
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan 
janganlah kalian mengikuti langkah-langkah 
setan karena sesungguhnya setan itu adalah 
musuh yang nyata bagi kalian (QS al- 
Bagarah [2]: 168). 
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Bait i Jannati 


w 


Imam Ali Ash Shabuni dalam Mukhtashar 
/Zv7/&fr//menjelaskan bahwa maksud dari kata 
halal [a n] thayyib[an] (halal dan baik) adalah 
makanan atau minuman yang baik untuk 
dirinya dan sehat, tidak memberi bahaya pada 
badan dan akalnya. 

Makanan dan minuman yang haram akan 
menjadikan hati manusia keras dan buta. 
Akibatnya, seseorang lebih cenderung berbuat 
maksiat, susah memperoleh ilmu yang 
bermanfaat dan doanya tidak dikabulkan oleh 
Allah. Ibnu Abbas ra. menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda: 


£o! J ylj b ;Jl 

(.Sal» b» OI 

o „ J J, ' # 0 „ ji ^ 


lj wUP UJj cL*^j AJJ> ^jLZj [1 


«4j Jjl j Lili bjilj 

Saad bin Abi Waqash berdiri dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, berdoalah kepada Allah 
agar menjadikan aku orang yang doanya 
terkabul” Rasulullah saw. bersabda, “Saad, 
jagalah makananmu, niscaya kamu menjadi 
seorang yang doanya mustajab. Demi Allah 
Yang jiwa Muhammad ada di tangan-Nya, 
sesungguhnya ada kalanya seseorang 
memasukkan makanan yang haram dalam 
perutnya, lalu tidak diterima amalnya selama 
empat puluh hari. Setiap orang yang 
dagingnya tumbuh dari makanan yang 
haram atau riba, neraka lebih tepat menjadi 
tempatnya .” (Ali ash-Shabuni, Mukhtashar 
Ibn Katsir, Tafsir QS al-Baqarah [2]: 168). 


2. Budayakan Pola Hidup Bersih, Rapi, Sehat, 
Aman dan Nyaman. 

Kebersihan, kerapihan dan kenyamanan 
rumah akan menjadikan anggota keluarga 


betah dan nyaman di rumah. Demikian pula 
sikap dan akhlak mulia anggota keluarga akan 
menjadikan keluarga betah, nyaman dan rindu 
berkumpul di rumah. Semua anggota keluarga 
akan merasa bahagia jika mampu merasakan 
“rumahku adalah surgaku, ayah dan ibuku 
adalah surgaku”. Begitu pula orangtua 
merasakan “anak-anakku adalah surgaku”. 

Membiasakan diri dan keluarga agar 
senantiasa berpikir positif dan berakhlak terpuji 
adalah penting, karena perintah dari Allah. Di 
samping itu ternyata 90% penyakit berasal 
dari pikiran dan 10% dari pola makan. Karena 
itu kita harus meninggalkan akhlak tercela: 
pemarah, emosional, suka merendahkan orang 
lain, berprasangka buruk, dendam, menyimpan 
kesedihan terlalu lama, stres, putus asa, 
khawatir dan ketakutan yang berlebihan. 
Akhlak tercela inilah yang berkontribusi besar 
menyebabkan berbagai penyakit (Sumber: The 
Healing & Discovering the Power o f Watef). 

3. Ayah Memberi Nafkah yang Halal dan 

Wajib Menjaga Keluarga dari Api Neraka. 

Ibu sebagai manajer keuangan dalam 

rumah tangga harus mampu menyisihkan 
sebagian uang belanja untuk biaya tak terduga, 
termasuk dana kesehatan. Ayah mempunyai 
kewajiban untuk memberi nafkah yang halal 
termasuk dana kesehatan. Ayah bertanggung 
jawab menjaga diri dan keluarganya dari api 
neraka: Terkait QS at-Tahrim ayat 6 Ibnu Abbas 
ra. menyatakan: “Hai orang-orang yang 
mengimani Muhamad saw. dan a!-Quran, 
jagalah diri kalian, kaum kalian dan keluarga 
kalian—yaitu anak-anak dan istri-istri kalian — 
dari api neraka. Didiklah, ajarilah mereka al- 
khayr, yaitu agama Islam, dengan menerapkan 
aturan Islam, niscaya hal itu akan 
menyelamatkannya dari neraka.” (Ibn Abbas, 
Tanwir Miqbas, 11/95). 

4. BPJS Haram dan Merugikan Keluarga. 
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Dalam Islam Negara berkewajiban 
menyiapkan layanan kesehatan berkualitas dan 
gratis. Hal ini sebagaimana yang dilakukan 
Rasulullah saw. Sebagai kepala negara, beliau 
pernah menyiapkan layanan kesehatan bagi 
delapan muallaf yang menderita sakit 
gangguan limpa. Rasulullah saw. 
memerintahkan agar mereka dirawat di sebuah 
tempat untuk merawat orang sakit, yaitu 
sebuah daerah dekat dengan penggembalaan 
ternak milik baitulmal. Para pasien ini dirawat 
dan diberi makan dan minum susu langsung 
dari peternakan secara gratis dan kualitas. 
Pelayanan ini dilakukan dengan baik sampai 
mereka sembuh. 

Apa yang dilakukan Rasulullah saw. 
berbeda dengan pemerintahan demokrasi saat 
ini. Jangankan melayani kesehatan rakyat 
secara berkualitas dan gratis, malah negara 
menjual pelayanan kesehatan melalui asuransi 
kesehatan. BPJS Kesehatan sebagai 
penyelenggara dari salah satu program Sistem 
Jaminan Sosial Nasional (SJSN), yaitu program 
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), 
memposisikan BPJS Kesehatan sebagai badan 
hukum publik (Pasal 7 Undang-Undang 
Nomor 24 Tahun 201 I). Masyarakat yang 
ingin mendapat layanan kesehatan harus 
menjadi nasabah BPJS, dengan membayar 
premi sesuai dengan tingkat pelayanan yang 
diberikan. Konon katanya per I Januari 2020 
iuran BPJS akan naik. Untuk kelas III sebesar 
RP 42.000/orang/bulan. Untuk kelas II sebesar 
Rp I 10.000/orang/bulan dan untuk kelas I 
sebesar RP 160.000/orang/bulan 
{Tribunnews.com). Jika benar biaya iuran BPJS 
naik, coba bayangkan kalau satu keluarga 
berjumlah 6 orang. Kalau kelas II saja, maka 
harus keluar biaya untuk BPJS Rp 660.000. 
Biaya sebesar ini sungguh berat ditanggung 
oleh sebuah keluarga pada umumnya di 
Indonesia. Padahal belum tentu anggota 
keluarga tersebut sakit. 


Apa yang dilakukan Rasulullah 
saw. berbeda dengan 
pemerintahan demokrasi saat 
ini. Jangankan melayani 
kesehatan rakyat secara 
berkualitas dan gratis, malah 
negara menjual pelayanan 
kesehatan melalui asuransi 
kesehatan. 


Keluarga akan rugi dunia akhirat kalau 
menjadi nasabah BPJS. Akad dengan BPJS— 
sebagai lembaga yang serupa asuransi—adalah 
haram dan merugikan. Akad asuransi haram 
karena merupakan perjanjian penggantian 
harta yang mengandung ketidakpastian dan 
ketidakjelasan, spekulatif dan riba. Dalam 
sebuah hadis dinyatakan: “Rasulullah saw. 
melarang jual-beli dengan kerikil dan jual beli 
gharar (tidak jelas).” (HR Muslim, Malik dan 
Ahmad). 

Asuransi juga bersifat spekulatif. Bagi 
nasabah yang sering sakit akan diuntungkan 
dan bagi nasabah yang jarang sakit akan 
dirugikan. Hal ini termasuk perjudian yang 
diharamkan (QS al-Maidah [5]: 90). Keharaman 
asuransi juga karena termasuk riba karena 
keuntungan nasabah merupakan tambahan 
dari harta pokoknya. Keharaman riba sangat 
tegas dalam al-Quran (Lihat: QS al-Baqarah 
[2]: 278). [] 
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6 Fakta Tentang 
Perang Badar 

Setiap peradaban akan memperingati pertempuran bersejarah 
tertentu yang telah memainkan peran penting. Bagi umat Islam, 
Perang Badar adalah peristiwa besar. Saat itu umat Islam 
mengalahkan pasukan Quraisy yang kuat setelah diusir dari 
rumah mereka di Makkah, setelah sanksi ekonomi dan 
penganiayaan. 


Berikut 6 fakta tentang Perang Badar: 

1. Terjadi di bulan Ramadhan. Perang Badar terjadi pada 
tanggal 17 Ramadhan, dua tahun setelah Nabi saw. hijrah ke 
Madinah. 

2. Badar terletak 113 km dari Madinah. Sekitar 70 mil dari 
Madinah dan sekitar 100 mil melalui jalan darat. Dibutuhkan 
lebih dari 1 jam dan 45 menit untuk mencapai Badar dengan 
mobil. Pada masa Nabi saw. akan membutuhkan waktu lebih 
lama untuk mencapai di sana. 
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3. Disebutkan daiam ai-Quran. Perang Badar disinggung dalam beberapa ayat dalam al-Quran, Surah Ali-‘lmran ayat 123-126. 


4. Muslim kalah jumlah. Pasukan Muslim kalah jumlah dengan rasio 1:3. Tentara Muslim berjumlah sekitar 313 dengan 
persenjataan tidak lengkap dan kurang memadai. Pasukan Ouraish lebih dari 950 orang dengan dilengkapi persenjataan yang lebih 
baik. Para Sahabat Rasulullah terkemuka seperti Abu Bakar, Umar, Ali, Hamzah, Mushab ibn ‘Umair, Zubair bin al-’Awwam, Ammar 
bin Yasir, dan Abu Dharr al-Ghifari ikut serta. 


Usman bin Affan tidak dapat mengambil bagian karena diperintahkan oleh Nabi saw. untuk merawat istrinya Ruqayyah yang sakit, 
yang juga merupakan putri Nabi saw. Ibnu Umar meriwayatkan: “ Usman tidak ikut daiam Perang Badar karena dia menikah dengan 
salah satu putri utusan AU ah dan dia sakit. Nabi saw. berkata kepada dia. “Engkau akan mendapatkan hadiah dan bagian (dari 
rampasan perang) yang mirip dengan hadiah dan bagian dari orang yang teiah mengambil bagian daiam Perang Badar" (HR al- 
Bukhari). 
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terhormat. Sebuah riwayat 
menunjukkan hal tersebut. 
Jabir menceritakan: Setelah 
Perang Badar, para 
tawanan perang dibawa. Di 
antara mereka ada t ah at- 
‘Abbas. Dia tidak memakai 
baju. La i u Nabi saw. 
mencari baju untuk dia. 
Ternyata baju ‘Abdult ah bin 
‘Ubayy adalah ukuran yang 
tepat. Nabi saw. kemudian 
memberikan baju itu 
kepada at-Abbas untuk 
dipakai dan memberi 
pengganti Abduiiah dengan 
bajunya sendiri. “ 


5. Malaikat membantu umat Islam daiam pertempuran. 
Sebanyak^Ms malaikat membantu kaum Muslim meraih 
kemenangan atas kaum Quraish yang lebih siap dalam hal 
persenjataan, unta dan kuda perang (lihat: QS Ali ‘Imran [3]: 
125). 

6. Korban. Sebanyak 14 sahabat menjadi syahid dalam 
pertempuran. Nama mereka tercantum di situs pertempuran: 

• Umayr ibn Abi Waqas, 

• Safwan ibn Wahb, 

• Dhu-Shimalayn ibn ‘Abdi, 

• Mihja’ibn Salih, 

• ‘Aqil bin al-Bukayr, 

• ‘Ubaydah ibn al-Harith, 

• Sa’ad ibn Khaythama, 

• Mubashir ibn ‘Abd al-Mundhir, 

• Harithah ibn Suraqah, 

• Rafi ‘ibn Mu’ala, 

• ‘Umayr ibn Humam, 

• Yazid ibn al-Harith, 

• Mu’awidh ibn al-Harith, 

• ‘Auf ibn al-Harith. 

Sebanyak 70 orang dari pasukan Quraish terbunuh termasuk 
Abu Jahl, salah satu komandan mereka. Banyak orang lain 
ditawan sebagai tawanan perang oleh Muslim yang kemudian 
ditebus. 

Para tawanan perang diperlakukan dengan bermartabat dan 



Prasasti Perang Badar. 
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Ini Lho yang Membuat Fobia Islam 
Semakin Menguat 

Pemukulan terhadap Muslimah hamil di 
Australia dan pembakaran al-Quran di Norwegia 
merupakan salah satu bukti yang menunjukkan 
fobia Islam ( Islamophobia ) di Barat semakin 
menguat. 

“Fobia Islam tidak bisa dilepaskan dari narasi- 
narasi terus-menerus oleh elit-elit politik 
terutama dari yang berlatang belakang sayap 
kanan atau ultra nasionalis yang sekarang ini 
mendapat tempat di Eropa. Demikian juga 
mendapat dukungan di Amerika,” ujar Farid 
Wadjdi, Pemimpin Redaksi Tabloid Media Umat, 
saat wawancara Ttve dengan Radio Dakta 107.0 
MHz FM Bekasi, Rabu (27/1 1/2019) pagi. 

Menurut Farid, narasi-narasi dari elit-elit politik 
ini yang terus menyuarakan seolah-olah Islam itu 
menjadi musuh. Ini yang kemudian menciptakan 
kondisi tertentu hingga seseorang itu merasa 
punya legitimasi untuk melakukan persekusi 
terhadap umat Islam sampai pada level bawah. 

“Kalau kita lihat, misalkan narasi radikalisme, 
bukan hanya di Indonesia, tetapi di seluruh dunia 
sekarang itu selalu menyasar Islam,” ungkapnya. 

Farid menyebutkan di benak orang yang fobia 
Islam itu kalau mendengar kata “radikalisme” bisa 
dipastikan sama seperti apa yang dikatakan oleh 
Perdana Menteri Inggris saat itu, Tonny Blair, 
sebagai evi!ideo/ogy (ideologi setan). 
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Yang disebut penganut ideologi setan oleh 
Blair tiada lain adalah umat Islam. Terutama yang 
menginginkan penegakkan syariah Islam, yang 
ingin menyatukan umat Islam di bawah naungan 
Khilafah, yang menolak nilai-nilai Barat, dan yang 
menolak keberadaan penjajah Yahudi di Palestina. 

“Jadi kalau kita lihat, narasi-narasi radikalisme 
ini yang terus-menerus dilakukan rezim atau elit 
politik di Barat inilah yang memperkuat fobia 
Islam. Ditambah lagi /fa/77//7^(pembingkaian) dari 
media massa yang di belakangnya sebagian 
besarnya adalah pemilik modal kuat pendukung 
rezim-rezim politik,” tegasnya. 

Menurut Farid, fobia Islam menguat di Barat 
tidak bisa dilepaskan dari kondisi kapitalisme dunia 
sekarang yang sedang mengalami kemerosotan 
yang sangat luar biasa baik secara ekonomi atau 
pun politik. Ada kecenderungan masyarakat 
berpaling ke ajaran Islam sebagai satu alternatif. 

“Jadi lslamophobia'\n\ upaya untuk mencegah 
manusia untuk kembali ke ajaran Islam. Ajaran 
Islam itu harus dikriminalkan bahkan 
dimonsterisasi. Inilah yang bisa kita lihat paling 
mendasar mengapa fobia Islam sekarang ini kuat 
di Barat. 

Langkah AS Memperkuat Kontrol 
Atas Minyak di Suriah 

Meski Amerika Serikat memainkan permainan 
yang sangat kompleks di Suriah, termasuk 
menggunakan pasukan militer negara-negara lain 
untuk mengendalikan berbagai wilayahnya, pada 
satu wilayah tertentu AS memutuskan untuk 
tetap berpatroli di wilayah itu yakni Deir ez-Zor. 

Wilayah dimaksud merupakan sebuah wilayah 
dengan penduduk yang sangat sedikit, tetapi 
lokasinya sangat strategis yang menyimpan 
banyak minyak. Akhirnya, pemerintahan Trump 
menjadi jelas sikapnya tentang minyak, meskipun 
belum mengakui nilai geopolitik Deir ez-Zor, yang 
dekat dengan Suriah, Irak dan Yordania. 

Menurut The Guardian'. Para pejabat AS 
berjuang untuk menjelaskan misi dari pasukan 
berkekuatan 1.000 tentara AS di Suriah, yang 
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sering mengambil posisi di dekat ladang minyak 
atas perintah DonaldTrump. 

Dua pekan setelah memerintahkan evakuasi 
penuh pasukan AS, sebelum serangan Turki ke 
wilayah di timur laut Suriah, dan meninggalkan 
mitranya, kekuatan Kurdi, dalam perang melawan 
ISIS, Trump berubah pikiran dan mengatakan 
beberapa pasukan harus tetap pada tugasnya 
yakni hanya mengamankan minyak. 

Jadi, sementara ratusan pasukan khusus AS 
dipindahkan dari Suriah, ratusan tentara lainnya, 
yang dilengkapi dengan kendaraan lapis baja, 
bergerak ke wilayah yang tujuannya ladang 
minyak skala kecil di provinsi Deir ez-Zor dan 
Hasakah, tetapi tanpa gagasan yang jelas tentang 
apa yang seharusnya mereka lakukan di sana. 

“Kami ingin membawa pasukan kami 
pulang,” kata Trump pada I November. 

Trump menambahkan, “Kami meninggalkan 
sejumlah tentara untuk mengamankan minyak. 
Saya suka minyak, sehingga kami menyimpan 
minyak.” 

Presiden menyarankan bahwa penguasaan 
terhadap sumber daya alam Suriah merupakan 
“kompensasi” yang adil atas biaya perang di sana. 

Menurut Kantor Berita HT, Kamis (14/1 I/ 
2019), kebijakan luar negeri Barat akan tetap 
berpusat di sekitar penjajahan, dan kebutuhan 
untuk mendominasi seluruh dunia dalam rangka 
mengeksploitasi kekayaan dan sumber daya 
alamnya untuk kepentingan para elit Barat. 

“Tapi, insya Allah, umat manusia akan segera 
melihat kembalinya negara yang hanya berusaha 
mengembalikan perdamaian, keadilan dan 
kemakmuran bagi dunia seperti sebelumnya, 
dalam negara Khilafah Nabi Muhammad SAW,” 
rilis Kantor Berita HT. 

Seruan Macron Memicu Konflik 
Sesama Negara Barat 

Menyusul sebuah wawancara Presiden 
Prancis Emmanuel Macron yang menyerukan 
memperkuat Eropa dengan Rusia guna melawan 
kemungkinan dunia bipolar baru yang didominasi 



oleh Amerika dan Cina, Menteri Luar Negeri AS 
Mike Pompeo membela kepemimpinan NATO dari 
serangan Macron. 

Menteri Luar Negeri AS Mike Pompeo 
mengatakan pada Jumat (8/1 1/2019) bahwa 
NATO akan tumbuh, berubah atau berisiko 
hendaknya diabaikan. Pernyataan iu dikeluarkan 
sehari setelah Presiden Prancis Emmanuel Macron 
mengatakan bahwa NATO itu tengah sekarat. 

Kanselir Jerman Angela Merkel menolak 
komentar Macron dalam sebuah wawancara 
dengan Majalah Mingguan Inggris, The 
Economist. Merkel menyebut itu sebagai “hal 
yang keras dan kejam”. Pompeo mengatakan 
NATO itu mungkin yang paling penting 
“sepanjang sejarah”. 

Namun, dia mengakui perlunya NATO untuk 
berkembang, dalam sesi tanya jawab setelah 
memberikan pidato di Berlin pada hari Jumat, 
sehari sebelum peringatan 30 tahun jatuhnya 
Tembok Berlin. 

“Setelah 70 tahun, NATO perlu berkembang 
dan berubah,” katanya. “NATO harus mampu 
menghadapi kenyataan dan tantangan zaman. 

“Jika negara-negara berpikir bahwa mereka 
dapat memperoleh manfaat keamanan tanpa 
membekali NATO dengan bahan-bahan yang 
dibutuhkannya, dan jika mereka tidak memenuhi 
kewajibannya, maka ada risiko, bahwa NATO 
akan menjadi tidak efektif atau bahkan 
ketinggalan zaman,” katanya. 

Menurut Kantor Berita HT, Kamis (14/1 1), 
konflik antar pemerintah Barat adalah hasil dari 
pembagian Barat menjadi negara-negara bangsa 
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yang terpisah, yang bercokol di Westphalia pada 
abad ke-17, tetapi pada kenyataannya melekat 
dalam perlakuan agama Kristen untuk Gereja dan 
negara sebagai entitas yang terpisah. 

“Ketika Paus Kristen kuat, Eropa mampu 
mempertahankan kebijakan luar negeri yang lebih 
bersatu, tetapi dengan melemahnya Gereja 
Katolik, raja-raja Eropa secara individualis 
memulai petualangan luar negerinya sendiri- 
sendiri, masing-masing membangun kepentingan 
nasional kolonialnya sendiri yang secara alami 
saling bertentangan, dan kolonialisme Barat 
berlanjut di bawah nama-nama yang berlainan. 
Sehingga konflik antara kekuatan Barat berlanjut 
hingga hari ini,” tulis Kantor Berita HT. 

Allah SWT berfirman dalam Al-Quran al- 
Karim (yang artinya): Di antara orang-orang yang 
mengatakan, “Sungguh kami ini orang-orang 
Nasrani’, ada yang telah kami ambil perjanjian 
mereka, tetapi mereka (sengaja) melupakan 
sebagian dari apa yang mereka telah diberi 
peringatan dengannya. Laiu Kami menimbulkan 
di antara mereka permusuhan dan kebencian 
sampai hari kiamat. Kelak Allah akan 
memberitakan kepada mereka apa yang mereka 
kerjakan. ”(TQS Al-Maidah [5]: 14). 

Rezim Negeri Muslim Tetap Diam 
Meski Cina Hilangkan Identitas 
Muslim Uighur 

Salah satu teknik keji rezim Cina untuk 
menghapus identitas Islam di tengah Muslim 
Uighur adalah dengan memaksa Muslimah 
Uighur tinggal bersama pria lain layaknya suami 
istri. 

“Tidak ada batasan sampai batas yang 
memuakkan bahwa negara Cina yang tercela itu 
akan mempermalukan saudara-saudari kita di 
Turkestan Timur dalam upaya mereka untuk 
menghapus setiap jejak identitas Islam mereka,” 
tulis Direktur Bagian Muslimah Kantor Media 
Pusat (CMO) Hizbut Tahrir seperti diberitakan 
Mediaumat.news, (16/1 1/2019). 

Direktur Muslimah CMO HT tersebut juga 
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menyatakan tidak ada batasan atas skala 
pengkhianatan yang memalukan dari para 
penguasa dan rezim di dunia Muslim yang terus 
menyesuaikan diri dengan negara anti-lslam, anti- 
Muslim yang brutal ini, dan yang menolak untuk 
bahkan mengutuk perlakuan kriminalnya terhadap 
Muslim Uighur, demi kepentingan ekonomi dan 
politik yang mementingkan diri sendiri. 

“Bagi setiap Muslim yang tulus, darah kita 
mendidih dan hati kita berdebar karena 
mendengar pelanggaran keji atas kehormatan 
saudara-saudari kita, dan gangguan keji terhadap 
kehidupan pribadi mereka, serta penindasan 
tanpa henti yang mereka alami di bawah negara 
tirani komunis ini. Namun, bagi para pemimpin 
dan pemerintah tanah Muslim, itu adalah bisnis 
seperti biasa dengan Beijing,” ujarnya. 

Menurut Direktur Muslimah tersebut, jelas 
bahwa tidak ada skala penganiayaan atau 
penderitaan yang mengerikan dari umat ini, atau 
serangan terhadap Agama Islam cukup untuk 
menggerakkan mereka bahkan satu langkah pun 
untuk melindungi setiap Muslim yang tertindas. 

Imran Khan misalnya, Perdana Menteri 
Pakistan, yang menampilkan dirinya sebagai sang 
juara untuk membela hak-hak Muslim Kashmir 
yang tertindas (sementara pada kenyataannya 
tidak melakukan apa pun untuk mengakhiri 
penderitaan mereka), tak tampak pembelaannya 
terhadap Muslim Uighur. 

Faktanya, sikapnya adalah memperkuat 
hubungannya dengan kediktatoran komunis yang 
membenci Islam ini, tidak memiliki rasa malu 
dengan menawarkan pelukan hangat kepada 
negara yang sedang berperang melawan Agama 
Allah SWT. 

Pada awal bulan ini, pada pertemuan Komite 
Kerjasama Bersama kesembilan Koridor Ekonomi 
Cina-Pakistan (CPEC), kedua belah pihak 
menandatangani perjanjian lebih lanjut untuk 
suatu kerja sama di bidang perdagangan dan 
kesehatan. Pakistan juga meminta pinjaman 9 
miliar dolar dari Cina untuk membiayai proyek 
jalan dan infrastruktur. [Joko Prasetyo dari 
berbagai sumber\ 









KEMAUSME 

emerintah melalui Kemenag 
beberapa waktu lalu secara resmi 
telah memutuskan menarik atau 
mengganti seluruh materi ujian di madrasah 
yang mengandung konten khilafah dan perang 
atau jihad. Penghilangan materi khilafah dan 
jihad itu disebut agar materi di madrasah lebih 
mengedepankan kedamaian, keutuhan dan 
toleransi. Dari sana tersirat bahwa 
penghapusan materi jihad dan khilafah 
disebabkan materi itu dinilai bakal merusak 
atau setidaknya mengganggu kedamaian, 
keutuhan dan toleransi. Sebuah kesimpulan 
atau penilaian yang sangat aneh. 

Bagaimana bisa seorang Muslim menilai 
buruk ajaran agamanya sendiri? Apalagi bila 
senyatanya ajaran itu telah berjasa besar dalam 
keislaman dan kemerdekaan negara ini. 
Bagaimana negeri ini bisa merdeka bila bukan 
karena usaha atau perjuangan (jihad) para 
pendahulu yang tak gentar melawan penjajah? 
Darimana juga negeri ini mendapatkan Islam 
bila bukan dari para ulama (Walisongo) yang 
di antaranya diutus langsung oleh khalifah? 
Menghilangkan materi khilafah dan jihad tak 
ubahnya menghilangkan asal-muasal bangsa 
ini. 

Setelah mendapat protes dari berbagai 
pihak, rencana itu konon kemudian dianulir. 


Bila pun benar rencana penghapusan materi 
jihad dan khilafah ini urung dilakukan, tetap 
akan dibahas, tetapi hanya dalam perspektif 
sejarah. Hal ini tidak bisa menutup bukti 
bahwa rezim ini memang benar-benar 
mengidap Islamophobia. Sebelumnya, cadar 
dan celana cingkrang dipersoalkan. Lalu keluar 
peraturan yang intinya akan ada pengawasan 
terhadap kegiatan majelis taklim, juga masjid. 
Bahkan PAUD pun tak luput dari sorotan. 

Bagaimana kita menilai fenomena ini? 
Padahal mereka, para pejabat itu, semua adalah 
Muslim. Mengapa itu bisa terjadi? Benarkah 
saat ini mulai berkembang paham kemalisme? 
Apa itu kemalisme? 

++++ 

Untuk memukul Kekhilafahan Utsmani 
yang ratusan tahun menjadi payung Dunia 
Islam, melalui Mustafa Kemal atas dukungan 
Inggris melancarkan revolusi di Turki di awal 
abad 20 lalu. Dalam buku Islam dan 
Sekularisme di Turki yang ditulis oleh Prof. 
Mukti Ali disebutkan bahwa agenda pertama 
dan utama dari revolusi yang dilancarkan oleh 
Kemal Pasha di Turki itu adalah penghapusan 
Kekhalifahan. Penghapusan sistem Khilafah 
merupakan puncak dari proses sekularisasi 
politik yang nyata. Tindakan tersebut 
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merupakan simbol bahwa Turki telah 
meninggalkan entitas Megara Islam. 
Melambangkan peralihan menuju Eropa dan 
menjauh dari Asia. Upaya revolusi Turki ini 
dianggap sebagai proses westernisasi. 

Setelah itu, Kemal menghapus lembaga- 
lembaga syariah. Bagi Kemalis, syariah adalah 
benteng terakhir yang masih tersisa dari sistem 
Kekhilafahan. Melalui Komite Ahli Hukum, 
Kemalis mengambil undang-undang sipil Swiss 
untuk menggantikan UU Syariah yang ratusan 
tahun lamanya mengatur kehidupan 
masyarakat. Undang-undang Sipil yang mulai 
diberlakukan pada tanggal 04 Oktober 1926 
ini antara lain hanya membolehkan monogami, 
melarang poligami, dan memberikan 
persamaan hak antara pria dan wanita dalam 
memutuskan perkawinan dan perceraian. 
Konsekuensinya, hukum waris berdasarkan 
Islam dihapuskan. Selain itu, undang-undang 
sipil yang baru juga memberi kebebasan bagi 


Apa yang terjadi di sini 
memang belum sampai 
seperti di Turki dulu. Namun, 
tanda-tanda ke arah sana 
tampak nyata. Lihatlah, rezim 
ini sangat getol memerangi 
semua yang berbau Khilafah, 
seolah Khilafah adalah 
barang haram yang benar- 
benar harus dijauhi. Lalu 
mereka melakukan kontrol 
terhadap materi pengajaran 
agama di sekolah, khususnya 
menyangkut materi khilafah 
dan jihad, menjadi sekadar 
cerita sejarah. 
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perkawinan antaragama. Selanjutnya, Kemalis 
menutup madrasah-madrasah yang selama 
ratusan tahun menjadi lembaga pendidikan 
Islam. Dengan demikian lengkap sudah tiga 
pilar utama Kekhilafahan Utsmani—yakni 
sistem politik, hukum dan Pendidikan— 
runtuh. 

Kemalis mengatakan, semua langkah itu 
adalah bagian dari program reformasi agama. 
Padahal sejatinya itu semua adalah bentuk 
campur tangan Pemerintah Kemalis dalam 
kehidupan beragama di masyarakat. Berupa 
pembatasan-pembatasan bahkan 

penghapusan-penghapusan. Ada larangan 
pengajaran al-Quran dan Bahasa Arab, 
pengubahan azan ke dalam bahasa Turki dan 
lainnya. 

Pada 1935, Pemerintah mengharuskan 
pemakaian nama keluarga bagi setiap orang 
Turki dan melarang pemakaian gelar-gelar yang 
biasa dipakai pada masa Turki Utsmani. Pada 
tahun yang sama, sistem kalender Hijrah 
diganti dengan sistem kalender Masehi. Hari 
Minggu dijadikan hari libur menggantikan hari 
libur sebelumnya, yaitu Hari Jumat. Kemalis 
juga mengeluarkan kebijakan larangan 
menggunakan pakaian-pakaian yang dianggap 
pakaian agama di tempat-tempat umum dan 
menganjurkan masyarakatTurki menggunakan 
pakaian ala Barat. 

++++ 

Apa yang terjadi di sini memang belum 
sampai seperti di Turki dulu. Namun, tanda- 
tanda ke arah sana tampak nyata. Lihatlah, 
rezim ini sangat getol memerangi semua yang 
berbau Khilafah, seolah Khilafah adalah barang 
haram yang benar-benar harus dijauhi. Lalu 
mereka melakukan kontrol terhadap materi 
pengajaran agama di sekolah, khususnya 
menyangkut materi khilafah dan jihad, menjadi 
sekadar cerita sejarah. Padahal keduanya 
merupakan bagian tak terpisahkan dari fikih 
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Islam yang tentu saja harus diamalkan. Bahkan 
juga mengawasi majelis taklim dan masjid. 
Sempat ada larangan pemakaian cadar di 
kantor-kantor Pemerintah. Kemudian ada 
screeningtethadap pegawai Pemerintah untuk 
mencari mereka yang berpaham tidak seperti 
mereka. 

Jika ditelaah lebih lanjut, apa yang tengah 
terjadi di negeri ini sesungguhnya tidak berdiri 
sendiri dan tidak terjadi secara tiba-tiba. Dari 
dua dokumen penting Rand Corporation 
berjudul, “Civil Democratic Islam: Partners, 
Resources and Strategies” dan “ Building 
Moderate Muslim Networks’ , yang masing- 
masing terbit pada tahun 2003 dan 2007, kita 
menjadi tahu bahwa Barat memang 
memandang bahwa Islam bakal menjadi 
ancaman serius bagi hegemoni Barat pada 
masa mendatang. Karena itu Islam harus 
ditaklukkan. Caranya dengan melemahkan 
kelompok yang mereka sebut kaum 
fundamentalis, yakni yang menginginkan 
penerapan syariah secara kaffah. Tujuan dari 
semua strategi ini adalah menjauhkan Islam 
dari umatnya, dan membuat orang Islam tak 
berperilaku lazimnya seorang Muslim. Alat 
utama dari program ini adalah rezim yang 
tengah berkuasa. Lalu berjalanlah apa yang 
sekarang terjadi. 

Lalu apa yang harus kita lakukan 
menghadapi langkah-langkah rezim yang 
tampak sangat kemalistik ini? Pertama : Tiap 
Muslim harus memperkuat syakhshiyyah atau 
kepribadian Islamnya. Cara berpikir dan 
berperilaku setiap Muslim mesti berdasar 
ajaran Islam. Caranya, dengan sungguh- 
sungguh mengkaji Islam. Harus ditumbuhkan 
di tengah masyarakat kegairahan ‘ ngaji’. 
Kemudian, hasil ngaji itu diamalkan. Dengan 
itu di tengah masyarakat akan makin marak 
pengamalan Islam baik dalam hal ibadah, 
pakaian, pergaulan, pendidikan, ekonomi, 
politik maupun hal yang lain. Dengan begitu 


Barat memang memandang 
bahwa Islam bakal menjadi 
ancaman serius bagi hegemoni 
Barat pada masa mendatang. 
Karena itu Islam harus 
ditaklukkan. Caranya dengan 
melemahkan kelompok yang 
mereka sebut kaum 
fundamentalis, yakni yang 
menginginkan penerapan syariah 
secara kaffah. Tujuan dari semua 
strategi ini adalah menjauhkan 
Islam dari umatnya, dan 
membuat orang Islam tak 
berperilaku lazimnya seorang 
Muslim. Alat utama dari program 
ini adalah rezim yang tengah 
berkuasa. Lalu berjalanlah apa 
yang sekarang terjadi. 


kebaikan atau kerahmatan Islam bisa dilihat 
dan dirasakan secara langsung sehingga 
mendorong pengamalan lebih lanjut. 

Kedua : Harus dibangun jamaah dan 
jaringan di antara orang atau kelompok yang 
sudah tersadarkan itu. Ini akan menjadi 
benteng pencegah sekaligus pelindung dari 
jahatnya program-program yang kemalistik 
tadi. Harus dibangun ta’awun atau saling 
mendukung dan menolong sehingga umat ini 
bagaikan bangunan kokoh yang tak mudah 
digusur oleh gerakan kemalis sekeras apapun. 

Ketiga : Tak bisa tidak, harus digencarkan 
gerakan amar makruf nahi mungkar sehingga 
program kemalistik ini tidak berjalan mulus. 
Tidak boleh dibiarkan kemungkaran sekecil 
apapun terjadi begitu saja tanpa hambatan. 
Di sinilah pentingnya perjuangan hingga 
terwujud sistem yang islami dengan rezim 
yang tauhidi, sehingga kejahatan kemalis tak 
akan ada lagi. Insya Allah. [] 
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Pengantar: 

BPJS sedang dirundung masalah. Masalahnya akut. Antara lain mengalami defisit puluhan 
triliun dalam beberapa tahun terakhir ini. Belum lagi iuran (premi) yang harus dibayarkan 
masyarakat terus naik. Sebaliknya, pelayanan kesehatan oleh BPJS semakin dikurangi. Tentu 
masyarakat makin terbebani. 

Pertanyaannya: Mengapa semua ini bisa terjadi? Apa akar penyebabnya? Betulkah karena 
BPJS salah kelola? Ataukah justru persoalan BPJS menyangkut persoalan mendasar, yakni paradigma 
Negara yang keliru dalam memandang pelayanan kesehatan kepada masyarakat? 

Itulah di antara pertanyaan Redaksi kepada dr. Fuad A. Rahman, seorang dokter sekaligus 
pengamat kesehatan. Berikut hasil wawancara Redaksi dengan beliau dalam rubrik ‘Hiwar’ kali ini. 


BPJS saat ini sedang carut marut. 
Bagaimana realitasnya ? 

Betul. Saat ini BPJS Kesehatan menjadi isu 
yang dibahas hampir setiap hari dan dalam 
setiap perbincangan. Bahkan di setiap level 


sosial. 

Kesehatan itu mahal, la butuh sumberdaya 
dan pembiayaan yang besar. Dari data yang 
ada, tahun 2014 saja, total belanja kesehatan 
kita mencapai 3,4% dari PDB kita (USD 890,8 
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M). Sebagai perbandingan, negara kecil 
Vietnam porsi belanja kesehatannya 7,1 % dari 
PDB. Bahkan Amerika mencapai 12% PDB 
(USD 17,43*1). 

Belanja kesehatan yang mahal inilah 
mengakibatkan banyak teori yang dimunculkan 
untuk menanggulanginya. Salah satunya 
adalah model pembiayaan melalui asuransi 
sosial, yang dikenal dengan model Bismarck. 

Dalam model pembiayaan ini, tagihan 
kesehatan dibayarkan oleh rakyat (pekerja dan 
majikan berbagi porsi) melalui asuransi sosial. 
Seluruh rakyat dibebani iuran yang dibayar 
kepada Pemerintah (tanpa motif mencari 
keuntungan bisnis) sesuai dengan ketentuan 
Pemerintah. Jerman, Jepang, Belanda, Vietnam 
lebih dulu menggunakan model ini. 

BPJS Kesehatan yang diberlakukan di negri 
kita ini mencontoh model asuransi sosial model 
Bismarck ini. Tentu dengan penyesuaian pada 
beberapa hal, seperti iuran (premi) untuk orang 
miskin dibayarkan oleh Pemerintah sesuai 
ketentuan Pemerintah (bukan sesuai dengan 
kebutuhan riil belanja kesehatan) 

Masalahnya kemudian, anggaran yang 
dibayarkan Pemerintah untuk rakyat miskin 
(Penerima Bantuan Iuran, PBI) sangat rendah, 
sementara jumlahnya cukup besar. Inilah 
penyebab anggaran BPJS ini defisit. 

Defisit anggaran ini menyebabkan BPJS 
Kesehatan gagal membayar tagihan ke Rumah 
Sakit yang menurut Wamen Keuangan, 
Mardiasmo, diprediksi mencapai 32 Trilyun 
Rupiah 

Defisit ini diikuti dengan banyak masalah 
turunan sebagai akibatnya. Salah satunya 
adalah Kualitas Pelayanan yang menurun dan 
kebijakan mempersulit akses rujukan ke fasilitas 
rujukan tingkat lanjut. 

Apa yang menjadi masalah mendasar 
BPJS? 

Umumnya masyarakat dan stake holder 


saat ini melihat, bahwa masalah BPJS ini 
adalah kekurangan dana untuk membayar 
klaim terhadap pihak ketiga (Rumah Sakit). 

Solusinya adalah bagaimana mendapatkan 
dana untuk menutupi hutang (bayar klaim 
Rumah Sakit), juga bagaimana cara agar 
tagihan terhadap pihak ketiga ini diminimalisir. 

Pilihan kebijakan yang diambil Pemerintah 
adalah menaikan besaran iuran premi (peserta 
BPJS ) agar tersedia dana yang cukup. Di sisi 
lain, juga menghembuskan isu untuk 
mengurangi manfaat terhadap BPJS, yakni 
hanya diarahkan untuk menanggulangi/ 
membiayai kesehatan dasar saja. 

Yang paling menyedihkan bagi para dokter 
dan tenaga kesehatan lain adalah munculnya 
opini yang menuduh bahwa dokterlah yang 
menjadi biang keladi penyebab defisit BPJS 
Kesehatan ini. Akibatnya, memunculkan opini 
buruk yang bisa membuat konflik di tengah 
masyarakat. 

Padahal faktanya kan tidak seperti itu. 
Bahkan sebaliknya, RS dan profesi kesehatan 
banyak dirugikan dengan program ini. 

Bagaimana mau korupsi uang BPJS, 
sementara BPJS membayar RS dengan sistem 
paket yang sudah ditetapkan sendiri oleh BPJS, 
bukan berdasarkan tagihan Rumah Sakit. 

Contoh sederhananya, pasien-A, misalnya, 
sakit usus buntu, dirawat dan dilakukan 
operasi di RS B, misalnya. Dalam merawat 
pasien A ini, tentu RS mengeluarkan biaya 
tertentu. Mulai biaya makan-minum, obat- 
obatan, penggunaan air, cairan infus, 
pembiusan dan lain sebagainya. Berapapun 
biaya yang dikeluarkan oleh RS untuk merawat 
pasien A ini, pihak BPJS kesehatan hanya akan 
membayar sesuai paket. Dari sini, mana RS 
mau korupsi, apalagi para dokter. Yang ada, 
pihak RS menekan para dokter untuk 
menggunakan obat-obatan dan alat kesehatan 
semurah mungkin. 
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Benarkah masyarakat merasakan 
manfaatnya? 

Kebijakan atau program apapun tentu tidak 
bisa dinilai hanya dengan ada atau tidaknya 
manfaat yang didapatkan oleh rakyat. Apalagi 
manfaat yang terbatas. Mengapa? Karena 
kebijakan apapun pasti ada sisi manfaatnya 
sekecil apapun itu. Bahkan pada zaman 
Pemerintahan Kolonial sekalipun. Apalagi 
menyangkut kebijakan publik. 

Karena itu bila ada yg menanyakan 
manfaat, tentu ada manfaat, terutama bagi 
pasien. Hanya saja, apakah kebijakan ini 
bermanfaat atau menyenangkan semua orang? 
Apakah mesti membayar iuran, baru boleh 
mendapatkan hak untuk berobat? Apakah 
kebijakan ini menyenangkan pemberi 
pelayanan (RS, Tenaga Kesehatan dll). Berapa 
banyak RS harus tutup di era BPJS ini ? Ini yang 
mesti dipikirkan dan disadari oleh masyarakat, 
terutama pengambil kebijakan. 


menurut saya, lebih tepat 
dikatakan bahwa sistem ini 
dibentuk sebagai upaya 
untuk melepaskan tanggung 
jawab Negara dalam 
memberikan pelayanan 
kesehatan kepada 
masyarakat. Ini tentu 
bertentangan dengan UUD 
Negara. Pasalnya, salah satu 
tujuan negara ini dibentuk 
adalah memajukan 
kesejahteraan umum. 
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Benarkah dengan realitas yang ada 
BPJS itu layanan Pemerintah 
menjamin kesehatan masyarakat? 

Tidak. Karena BPJS Kesehatan (JKN) ini 
dikelola dengan prinsip asuransi, maka yang 
dijamin adalah peserta yang terdaftar dan aktif 
keanggotaan asuransinya, bukan seluruh 
rakyat secara universal. Jadi, yang dijamin oleh 
Pemerintah hanyalah kelompok masyarakat 
tertentu saja yakni penerima bantuan iuran 
(premi). 

Jika bukan jaminan kesehatan, lalu 
apa? Apakah asuransi? 

Sebagaimana yang telah disampaikan tadi, 
program jaminan kesehatan ini adalah asuransi 
sosial ( socia! insurrance ) yang diadopsi dari 
negara lain. Hanya saja masyarakat sedikit bias 
dalam memahaminya karena asuransi ini 
diterjemahkan secara tekstual dengan kata 
“jaminan”. Harusnya digunakan sesuai makna 
aslinya, yakni asuransi sosial, agar sejak awal 
masyarakat paham akan faktanya. 

Jika demikian, sejatinya Pemerintah 
sedang berbisnis dengan rakyatnya 
kah? 

Kurang tepat jika dikatakan demikin. Kalau 
kita merujuk pada Undang-Undang No. 24 
tahun 2011 tentang Jaminan Kesehatan 
Nasional, di situ disebutkan bahwa JKN ini, 
adalah lembaga nir-laba. Seharusnya tidak 
menjadi lembaga bisnis. Tentu ini berbeda 
dengan asuransi komersial ( J private ) yang 
didirikan untuk mencari keuntungan. 

Karena itu, menurut saya, lebih tepat 
dikatakan bahwa sistem ini dibentuk sebagai 
upaya untuk melepaskan tanggung jawab 
Negara dalam memberikan pelayanan 
kesehatan kepada masyarakat. Ini tentu 
bertentangan dengan UUD Negara. Pasalnya, 
salah satu tujuan negara ini dibentuk adalah 
memajukan kesejahteraan umum. 
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Bolehkah asuransi dalam Islam? 

Secara fikih, kita mesti membedakan antara 
asuransi komersial (privat) dan asuransi sosial, 
karena fakta antara keduanya berbeda. 

Kalau asuransi privat, sudah jelas batil, 
karena dibangun berdasarkan akad yang 
bertentangan dengan syariah Islam. Bahkan 
pengelola asuransi-pun sadar akan 
keharamannya. Karena itu mereka mencoba 
menawarkan asuransi dengan embel-embel 
syariah. Jadi, seharusnya mayoritas umat Islam 
sudah paham keharamannya. 

Kalau asuransi sosial (seperti BPJS 
Kesehatan) yang digagas oleh Negara 
sepertinya tidak memenuhi syarat untuk 
diterapkan hukum sebagaimana batilnya 
asuransi komersial. Namun, MUI pernah 
mengeluarkan fatwa bahwa BPJS ini tidak 
sesuai syariah. 

Kalau melihat faktanya, memang BPJS ini 
melanggar syariah Islam. Pasalnya, pelayanan 
kesehatan yang seharusnya diberikan secara 
cuma-cuma oleh Negara, menjadi berbayar. 
Artinya, Negara melepaskan kewajiban 
mengurus rakyat. 

Jika demikian, problem utama BPJS itu 
apa? Apakah liberalisasi atau lepas 
tanggungjawab Pemerintah terhadap 
jaminan kesehatan masyarakatnya? 

Dua-duanya. Negara abai dan melepaskan 
tanggung jawabnya melayani rakyat. Ini terjadi 
karena logika yang dibangun adalah logika 
liberalisme. Negara bertindak hanya sebagai 
pengawas dalam interaksi sosial dalam 
masyarakat. 

Namun, Pemerintah mengatakan 
bahwa iuran BPJS masih lebih murah 
dibanding beli rokok atau pulsa. 
Tepatkah logika tersebut? 

Logika ini tidak tepat. Malah bisa dibilang 


ngawur. Ini hanya tepat bila logikanya memang 
liberal. Merasa tidak mempunyai tanggung 
jawab dalam melayani rakyat. 

Tepatkah adanya sanksi terhadap BPJS 
yang tidak bayar/nunggak membayar 
iuran dengan tidak dilayani dalam 
layanan publik lainnya? Ini bentuk 
layanan atau justru pemalakan? 

Di dalam Konstitusi Negara disebutkan 
bahwa salah satu tujuan bernegara adalah 
untuk memajukan kesejahteraan umum. Salah 
satu komponen kesejahteraan umum itu 
adalah kesehatan, juga pendidikan. Jadi 
mestinya kan kesehatan ini jadi tanggung 
jawab negara dong. 

Masa sesuatu yang menjadi kewajiban 
negara dibebankan ke rakyat. Malah diberikan 
sanksi lagi. Ini kan logika yang aneh. 

Bagaimana Islam mengaturjaminan 
kesehatan masyarakatnya? 

Dalam Islam, pendidikan, kesehatan dan 
keamanan adalah kebutuhan sosial dasar 
masyarakat. Karena itu Negara menyediakan 
pemenuhan ketiga hal ini pada batas yang 
optimal tanpa membedakan ras dan agama 
warga negaranya. Semua konsekuensi 
anggaran ditanggung sepenuhnya oleh Negara 
dan diberikan kepada rakyat secara cuma- 
cuma. 

Bagaimana Islam mencukupi 
sumberdana yang dipakai untuk 
menjamin kesehatan masyarakat 
sehingga semua terbayar dengan 
baik? 

Islam ini kanad-din, pandangan hidup yang 
mengatur urusan ritual sebagimana lazimnya 
agama. Juga mengatur interaksi sosial, seperti 
laiknya ideologi mengatur negara. 

Karena itu berbicara masalah bagaimana 
Islam menutaskan problem kesehatan harus 
dilihat dalam konteks Islam sebagai ideologi 
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dengan sejumlah perangkat sistem tertentu. 
Ketika membahas pembiayaan kesehatan, 
tentunya ini terkait erat dengan sistem 
ekonomi. 

Coba kita mengambil salah satu contoh 
aturan Islam tentang kepemilikan. Dalam 
Sistem Ekonomi Islam, kepemilikan atas 
kekayaan dibagi atas tiga bagian: kepemilikan 
individu, kepemilikan umum, dan kepemilikan 
negara. 

Simpelnya, kepemilikan umum adalah 
kepemilikan atas kekayaan yang menjadi hajat/ 
kebutuhan bersama masyarakat seperti: lautan, 
sumber air, udara, sumber energi, hutan, 
barang tambang dan mineral, gelombang udara 
dan cahaya, gelombang elektromagnetik, panas 
bumi, jalan umum, fasilitas publik, dan lain 
sebagainya. 

Harta kekayaan ini dalam Sistem Islam tidak 
boleh diberikan kepada individu (swasta) baik 
lokal, apalagi asing. Semuanya wajib dikelola 
oleh negara. Bila menguntungkan, hasilnya 
dikembalikan kepada masyarakat dalam bentuk 
pemenuhan pelayanan publik. 

Inilah salah satu sumber utama 
pembiayaan sektor pelayanan publik dalam 
Islam (termasuk kesehatan). 

Jadi dalam Islam anggaran untuk pelayanan 
kesehatan akan sangat memadai. Berbeda 
dengan kondisi kita saat ini. Negara tidak 
memiliki dana yang cukup untuk memberikan 
pelayanan kepada masyarakat. Ini terjadi karena 
mayoritas kekayaan publik diserahkan pada 
swasta, baik lokal maupun asing. 

Hal lain yang terjadi ketika Islam dijadikan 
sebagai landasan interaksi sosial adalah 
tumbuh dan berkembangnya lembaga-lembaga 
wakaf dalam masyarakat. Islam berhasil 
menumbuhkan kesadaran sosial dalam 
masyarakat untuk berlomba dalam kebaikan 
dan amal shalih. 

Pada masa lalu Negara dan masyarakat 
berlomba membangun dan mengelola lembaga 
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Jadi dalam Islam 
anggaran untuk 
pelayanan kesehatan 
akan sangat memadai. 
Berbeda dengan kondisi 
kita saat ini. Negara tidak 
memiliki dana yang 
cukup untuk memberikan 
pelayanan kepada 
masyarakat. Ini terjadi 
karena mayoritas 
kekayaan publik 
diserahkan pada swasta, 
baik lokal maupun asing. 


pendidikan dan RS pda taraf yang nyaris belum 
bisa disaingi oleh peradaban saat ini. 

Kita ambil satu contoh, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam kitab ‘ Min Rawa’i 
Hadharatina, halaman 110, sebagaimana 
dikutip oleh Prof. Dr. Raghib As-Sirjani dalam 
bukunya, Sumbangan Peradaban Islam pada 
Dunia. Di sana disebutkan: 

“ Orang sakit adalah manusia yang sedang 
mengalami krisis. Mereka butuh pendamping. 
Tidak hanya medis, tetapi j'uga psikologis, 
sosial, ekonomi dan iain sebagainya. ” 

"Semua pasien dilayani gratis, bahkan 
ketika sembuh diberi sejumlah harta yang 
mencukupi hingga dia sanggup bekerja. Agar 
tidak memaksakan diri untuk bekerja sebelum 
sembuh.” 

Rumah sakit-rumah sakit ini dibangun dan 
dikelola dari dana wakaf umat Islam. WaiLahu 
alam. [] 
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Nafsiyah 


MENJAGA UMAT DARI LISAN 
YANG SESAT-MENYESATKAN 

Irfan Abu Naveed 


i antara tantangan terbesar pada 
zaman ini adalah apa yang 
digambarkan Syaikh Abdullah Ba 
Alwi al-Hadhrami (w. 1272 H) dalam Sullam 
at-Tawfiq. la menyoal orang-orang yang 
menggampangkan diri mengucapkan kalimat 
yang disadari atau tidak bisa mengeluarkan 
pelakunya dari Islam, benar-benar sesat- 
menyesatkan hingga idiom lisan tak bertulang 
menjadi tantangan yang wajib diwaspadai. 

Di antara buktinya, beragam fenomena 
menyesatkan dan menyesakkan dada yang 
kembali pada hal-hal kentara: (I) Monsterisasi 
(stigmatisasi negatif) dan desakralisasi ajaran 
Islam, semisal Khilafah dan kelompok 
dakwahnya: (2) Liberalisasi keyakinan dan 
pemahaman (kasus salam lintas agama); (3) 
Kriminalisasi da’i yang kritis; (4) Justifikasi atas 
penistaan terhadap simbol-simbol Islam (kasus 
penistaan masjid, bendera tauhid) hingga 
penistaan terhadap Rasulullah saw. Itu semua 
berbahaya dan wajib ditolak. Allah SWT 
memperingatkan: 

(j-* (333 

Di antara manusia (ada) orang yang 
menggunakan perkataan yang tidak berguna 
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan 
A i ia h tanpa i/mu dan menjadikan jalan A i ia h 
itu olok-olokan. Mereka itu akan memperoleh 
azab yang menghinakan (QS Luqman [31]: 
6 ). 


Frasa ia h w ai-hadits mencakup perkara- 
perkara kebatilan yang terucap (bahkan 
tersurat atau tersirat), untuk menyimpangkan 
manusia dari jalan Allah (Islam). Al-Hafizh Ibn 
Jarir ath-Thabari (w. 310 H) dalam Jami’ai- 
Bayan(XX/\30) menuturkan bahwa frasa ( iahw 
ai-hadits) mencakup segala hal berupa ucapan 
yang menyimpangkan (manusia) dari jalan 
Allah, hal-hal yang Allah dan Rasul-Nya larang 
untuk didengarkan. Ini karena Allah SWT 
mengungkapkan keumuman dalam firman- 
Nya: ( iahw ai-hadits), dan Dia tidak 
mengkhususkannya. Oleh karena itu, ia tetap 
dalam keumumannya. Perbuatan ini, jika tak 
ditobati, kelak disesali tatkala mendapati apa 
yang Allah janjikan dan peringatkan: 

LJj 

j % 

Siapa saja yang mengerjakan kejahatan 
niscaya akan diberi balasan akibat 
kejahatannya itu. Dia tidak mendapat 
peiindungdan tidak (p u i a) penolong bagi diri 
se/ain dari Allah (QS an-Nisa’ [4]: 123). 

Sepak-terjang oknum yang memanipulasi 
dan memutarbalikkan fakta Khilafah dengan 
stigma “ajaran berbahaya”, misalnya, padahal 
Ijmak Sahabat menegaskan kefardhuannya 
dalam Islam, diikuti kesepakatan para ulama— 
pada saat yang sama menghargamatikan 
konsepsi-konsepsi yang bertentangan dengan 
Islam, dipoles dengan retorika “solusi bagi 
kehidupan manusia”—jelas termasuk 
penyesatan. Ini sejalan dengan klaim kaum 



al-wa c ie I Jumadul Awwal, 1-31 Januari 2019 


51 






Nafsiyah 


munafik di masa Rasulullah saw.: 

J (l\ f \J \1 j ijJLi; i p> 1S13) 



Jika dikatakan kepada mereka, Janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka bumi, ” 
mereka menjawab, “Sesungguhnya kami 
orang-orang yang mengadakan perbaikan . " 
Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah 
orang-orang yang membuat kerusakan, 
tetapi mereka tidak sadar ” (QS al-Baqarah 
[2]: 11-12). 

Mereka mengaku melakukan perbaikan, 
kenyataannya justru kerusakan demi 
kerusakan. Rusaknya kehidupan tatkala 
dijauhkan dari syariah Allah dan Rasul-Nya, 
mengabaikan syariah Islam (QS Thaha [20]: 
124, QS ar-Rum [30]: 41 ), iisan ai-hai afshah 
min iisan ai-maqai. Potensi bahaya di balik 
retorika mereka pun diisyaratkan oleh 
Rasulullah saw. yang bersabda: 

pip ^ $ ^gjf Jp iiu-t u 01» 

«jUJJl 

Sesungguhnya yang paling dikhawatirkan 
dari perkara yang aku khawatirkan atas 
umatku adalah setiap orang munafik yang 
pandai bersilat lidah (HR Ahmad dan al- 
Bazzar). 

Hadis yang diawali huruf inna ( tawkid) ini, 
menegaskan khabar adanya hal yang 
mengancam umat ini, hingga termasuk hal 
yang paling dikhawatirkan Nabi Muhammad 
saw. Ini menunjukkan besarnya potensi bahaya 
di dalamnya hingga diungkapkan dalam bentuk 
tafdhfi (superlatif): akhwaf (yang paling 
dikhawatirkan). 

Persoalannya semakin berat tatkala 


penyesatan tersebut dipoles dalam wujud rupa 
yang baik, sehingga menjadi tipudaya. Itu 
semua, bagian dari visi misi Iblis, didukung bala 
tentaranya, setan golongan jin dan manusia, 
yang berjanji menghiasi keburukan dengan 
wajah kebaikan dan menyesatkan manusia dari 
jalan kebenaran: 

J 10 $$ % y3 jis> 

iblis berkata, “Tuhanku, sebab Engkau telah 
memutuskan bahwa aku sesat, pasti aku 
akan menjadikan mereka memandang baik 
(perbuatan buruk) di muka bumi, dan pasti 
aku akan menyesatkan mereka semuanya. ” 
(QS al-Hijr [15]: 39). 

Kaum imperialis dan pengekornya secara 
ideologis dan politis berupaya menghancurkan 
Islam, memporakporandakan barisan kaum 
Muslim, mengadu-domba mereka. Kaum 
Muslim yang cinta Allah dan Rasul-Nya tak 
boleh diam. Mereka wajib bicara, Al-Hafizh 
Abdurrahman al-Awza’i (w. 157 H) 

mengingatkan: 

(.£j*s y* iy*s jjjii jij ^ y* u 

Tidaklah setiap Muslim itu, kecuali ia harus 
berdiri di depan celah dari celah-celah 
pertahanan Islam. Siapa saja yang mampu 
agar Islam tidak (dihancurkan) datang dari 
celah di depannya, maka lakukanlah! 

Penyesatan mereka wajib dihadapi dengan 
lisan mulia yang digambarkan Allah SVvT: 

kpO yC^ yUj>-\ yfifyfy 1 

(y 

Siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
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mengerjakan amal shalih dan berkata, 
“Sesungguhnya aku termasuk orang-orang 
yang berserah diri?” ( QS Fushshilat [41]: 
33). 


Kalimat ahsan merupakan pengutamaan 

{tafdhfi). Ahsanu qawl[anj menunjukkan 

predikat dari Allah SWT atas keutamaan lisan 

dakwah. Dalam ayat ini kalimat ahsanu 

qau![an]ri\dwd\\ dengan kalimat tanya, namun 

maksudnya penafian (istifham nafy). Dengan 

demikian bisa disimpulkan: tidak ada 

perkataan lisan yang lebih baik daripada 

perkataan orang yang berdakwah. Lisan ini 

pun termasuk lisan yang diperintahkan Allah 

dan Rasul-Nya, dalam firman-Nya: 

A * £ £ S' * ~ A 

j/jJ IjJjSJ aJM \yj\ ^jUjI Lg-J bjF 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah 
karian kepada Allah dan katakanlah 
perkataan yang benar (QS al-Ahzab [33]: 
70). 


Frasa qawl[anj (perkataan) diungkapkan 
dalam bentuk nakirah(umum) diikuti dengan 
sifat sadtdjanj. Ini menunjukkan keluasan 
cakupannya, namun dibatasi oleh tuntutan: 
sesuai dengan ajaran Allah dan Rasul-Nya. 
Salah satu ucapan baik, bahkan terbaik adalah 
dakwah, menyeru manusia kepada Allah. 
Durrah binti Abi Lahab berkata: Seseorang 
berdiri ketika Rasulullah Saw di atas mimbar, 
lalu bertanya, “Siapakah sebaik-baiknya 
manusia?” Beliau menjawab: 



Sebaik-baik manusia adalah orang yang 
paling taat, yang paling bertakwa di antara 
mereka, yang paling banyak melakukan amar 
makruf nah i mungkar serta yang paling 
sering bersilaturahmi ( H R Ahmad dan ath- 


Sebaik-baik manusia adalah 
orang yang paling taat , 
yang paling bertakwa di 
antara mereka , yang paling 
banyak melakukan amar 
makruf nahi mungkar serta 
yang paling sering 
bersilaturahmi (HR Ahmad 
dan ath-Thabrani). 


Thabrani). 

Islam wajib dibela. Umat wajib dijaga dari 
beragam lisan yang tercela, sesat-menyesatkan. 
Tak boleh ada yang menghentikan amal mulia 
ini kecuali kematian yang mulia dan dimuliakan 
Allah dan Rasul-Nya: 

c— I I yy 

Pemimpin para syuhada adalah Hamzah bin 
Abd al-Muthallib dan orangyang mendatangi 
penguasa zalim lalu memerintah dia 
(kebaikan) dan mencegah dia (dari 
keburukan), kemudian penguasa zalim itu 
membunuh dirinya (HR Al-Hakim dan ath- 
Thabarani). 

WaiLahu a jam. [] 
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HARI KIAMAT 


erjalanan terakhir yang ditempuh oleh 
manusia adalah kehidupan di alam 
akhirat. Alam akhirat merupakan 
negeri terakhir yang kekal untuk selama-lamanya. 
Ujungnya adalah surga atau neraka. Setelah itu 
tidak ada lagi alam yang lain. Sesuai namanya, 
“alam akhirat” adalah alam yang paling akhir. 
Akhirat adalah istilah untuk kehidupan alam 
baka (kekal) pasca kematian dan pasca 
kehancuran dunia ini. 

Kehidupan di alam akhirat didahului dengan 
peristiwa kiamat. Kiamat terjadi saat malaikat 
meniup sangkakala yang pertama. Tiupan 
pertama ini menghancurkan seluruh kehidupan 
di jagat raya. Tiupan sangkakala pertama akan 
disusul dengan tiupan sangkakala kedua yang 
membangunkan kembali semua makhluk. Inilah 
yang Allah SWT gambarkan dalam al-Quran: 
Ditiupiah sangkakala. La/u matilah siapa yang di 
langit dan di bumi, kecuali siapa yang Allah 
kehendaki. Kemudian ditiup sangkakala itu seka i i 
lagi, tiba-tiba mereka berdiri menunggu 
(putusannya masing-masing) (TQS az-Zumar 
[39]: 68). 


Semua manusia terbangun dan bergegas 
menuju ke Padang Masyhar. Semua manusia yang 
dibangkitkan kembali dikumpulkan di Padang 
Mahsyar untuk dihisab perbuatan baik dan 
buruknya yang dilakukan selama berada di alam 
dunia. Pada saat itu sudah ada yang celaka dan 
ada pula yang berbahagia. Begitulah sebagaimana 
firman-Nya: Ditiup/ah sangkakala. La/u tiba-tiba 
mereka ke i'uar dengan segera dari kuburnya 
(menuj'u) kepada Tuhan mereka. Mereka berkata, 
“Aduhai celakalah kami! Siapakah yang 
membangkitkan kami dari tempat tidur kami 
(kubur)?” Inilah yang dijanjikan (Tuhan) Yang 
Maha Pemurah dan benarlah para rasul- (Nya). 
Tidaklah teriakan itu selain sekali teriakan saja. 
La/u tiba-tiba mereka semua dikumpulkan kepada 
Kami. Pada hari itu seseorang tidak akan dirugikan 
sedikit pun dan kalian tidak dibalas, kecuali 
dengan apa yang telah kalian kerjakan (TQS Yasin 
[36]: 51-54). 

Allah SWT pun berfirman: Hari Kiamat itu 
adalah suatu hari yang semua manusia 
dikumpulkan untuk (menghadapi)-nya. Hari itu 
ada ia h suatu hari yang disaksikan (oleh segala 
makhluk). Kami tidak mengundurkan hari itu 
melainkan sampai waktu tertentu. Saat datang 
hari itu tidak ada seorang pun yang berbicara, 
melainkan dengan izin-Nya. La/u di antara mereka 
ada yang ceiaka dan ada yang berbahagia (TQS 
Hud [I 1]: 103-105). 

Orang-orang yang mulia telah diberi 
ketetapan yang baik dari Allah SWT Mereka itu 
dijauhkan dari neraka dan tidak mendengar 
sedikitpun suara api neraka. Mereka juga tidak 
disusahkan oleh kedahsyatan yang besar yang 
terjadi pada Hari Kiamat. Begitu yang Allah SWT 
gambarkan melalui firman-Nya: Sungguh orang- 
orang yang telah ada untuk mereka ketetapan 
yang baik dari Kami. Mereka itu dijauhkan dari 
neraka. Mereka tidak mendengar sedikit pun suara 
api neraka. Mereka kekal dalam menikmati apa 
yang mereka inginkan. Mereka tidak disusahkan 
oleh kedahsyatan yang besar (pada Hari Kiamat). 
Mereka disambut oleh para malaikat. (Malaikat 
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berkata), “Inilah hari ka/ia n yang telah dijanjikan 
kepada kalian. ” Itulah hari saat Kami menggulung 
langit seperti menggulung lembaran-lembaran 
kertas. Sebagaimana Kami telah memulai 
penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya. Itulah suatu janji yang pasti 
Kami tepati. Sesungguhnya Kamilah Yang akan 
melaksanakannya (TQS al-Anbiya’ [21]: 101- 
104). 

Keadaan manusia pada Hari Kiamat pada 
umumnya berada dalam kepanikan yang amat 
dahsyat. Tidak ada yang bisa saling tolong- 
menolong. Ada yang bergembira dan ada yang 
bermuka masam. Bergantung pada amalan 
masing-masing saat di dunia, sebagaimana 
firman- Nya: Jika datang suara yang memekakkan 
(tiupan sangkakala yang kedua), pada hari ketika 
manusia /ari dari saudaranya, dari ibu dan 
bapaknya, dari istri dan anak-anaknya. Setiap 
orang dari mereka pada hari itu mempunyai 
urusan yang cukup menyibukkan mereka. Banyak 
muka pada hari itu berseri-seri, tertawa dan 
gembira ria. Banyak puia muka pada hari itu 
tertutup debu dan ditutup lagi oleh kegelapan. 
Mereka itulah orang-orang kafir lagi durhaka (TQS 
Abasa [80]: 33-42). 

Orang-orang yang selama di alam dunia 
mengingkari adanya Hari Kebangkitan dan 
perjumpaan mereka dengan Allah SWT pada Hari 
Kiamat akan menyesal serta akan menerima azab 
dengan memikul dosa-dosa yang telah mereka 
lakukan. Itulah yang ditegaskan oleh Allah SWT 
dalam ayat berikut: Sungguh telah rugilah orang- 
orang yang mendustakan pertemuan mereka 
dengan Allah hingga jika Kiamat datang kepada 
mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata, 
“Alangkah besarnya penyesalan kami karena 
kelalaian kami tentang Kiamat itu!” Seraya mereka 
memikul dosa-dosa di atas punggungnya. 
Ingatlah, amatlah buruk apa yang mereka pikul 
itu( TQS al-An’am [6]: 30-31). 

Setiap manusia akan diadili di Pengadilan 
Akhirat dengan membela diri sendiri saat diminta 
pertanggungjawaban atas perbuatannya. 


Begitulah yang Allah SWT gambarkan: (Ingatlah) 
suatu hari (ketika) tiap-tiap diri datang untuk 
membela dirinya sendiri dan bagi tiap-tiap diri 
disempurnakan (balasan) apa yang telah dia 
kerjakan, sedangkan mereka tidak dianiaya 
(dirugikan) (TQS an-Nahl [16]: III). 

Tidak ada orang lain yang bisa menggantikan 
kita atau membela kita di Pengadilan Akhirat di 
hadapan Hakim Yang Mahaadil, Allah SWT: 
Takutlah kalian pada suatu hari saat seseorang 
tidak dapat menggantikan orang i ain sedikit pun. 
Tidak akan diterima suatu tebusan dari dirinya. 
Tidak akan memberi manfaat syafaat apapun bagi 
dia dan tidak pula mereka akan dito/ong(\OS al- 
Baqarah [2]: 123). 

Dipastikan manusia diminta 
pertanggungjawabannya atas apa pun yang dia 
pernah kerjakan di dunia, dengan segala 
argumentasi dan alasan-alasan pembenaran 
perbuatannya (QS al-Qiyamah [75]: 13-1 5). 

Tangan dan kaki ikut menjadi saksi atas 
perbuatan-perbuatan manusia di dunia: Pada hari 
saat i idah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi 
atas diri mereka tentang apa saja yang dulu 
mereka lakukan (TQS an-Nur [24]: 24. Lihat pula: 
QS Yasin [36]: 65). 

Bahkan semua anggota tubuh manusia, 
termasuk kulitnya, ikut menjadi saksi atas 
perbuatan-perbuatan manusia di dunia (QS 
Fushshilat [41]: 19-22). 

Nasib manusia setelah dijatuhkan vonis 
bermacam-macam. Orang kafir dibawa ke Neraka 
Jahanam berombong-rombongan. Saat mereka 
sampai ke neraka itu, dibukakanlah pintu- 
pintunya. Tentu, Neraka Jahanam inilah seburuk- 
buruk tempat bagi orang-orang yang 
menyombongkan diri (QS az-Zumar [39]: 71 -72). 

Sebaliknya, orang-orang yang bertakwa 
kepada Allah SWT dibawa ke dalam surga 
berombong-rombongan pula. Saat mereka sampai 
ke surga itu, terbukalah pintu-pintunya. Tentu, 
surga itulah sebaik-baik tempat bagi orang-orang 
yang beramal (QS az-Zumar [39]: 73-74). 

Wa ma tawfiqiil/a bi/Lah. [Arief B. Iskandar] 
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ULAMA: PENUNJUK DAN 
PENENTU KEBAIKAN UMAT (1) 


lmu didefinisikan dengan informasi 
(. al-ma’lumat) dan pengetahuan [at¬ 
ma 'arif) yang diterima manusia, baik 
dari makhluk atau dari Allah. Jika dari makhluk, 
ia menyesatkan dan menipu, sebab makhluk 
lemah dan membutuhkan yang lain. Jika dari 
Allah, ia pasti akan membawa manusia ke jalan 
yang benar dan lurus, serta memberi manusia 
petunjuk. 

Islam sangat mendorong orang untuk 
mencari dan memiliki ilmu. Dengan ilmu, 
semua urusan dunia dan akhirat menjadi baik 
dan benar. Sebaliknya, tanpa ilmu, rusaklah 
tanam-tanaman dan ternak. 

Allah SVvT telah mengajarkan ilmu kepada 
Adam. Allah SWT telah menjadikan ilmu 
sebagai ukuran ketakwaan, kemuliaan dan 
keutamaan. Allah SWT mengutamakan anak- 
cucu Adam dengan ilmu atas seluruh isi alam 
semesta, memuliakan mereka atas semua 
makhluk-Nya yang lain, seperti jin, malaikat 
dan setan, meskipun kadang kekuatan jin atau 
setan lebih kuat daripada manusia. 

Ilmu ini adalah untuk semua manusia, tidak 
dikhususkan untuk orang tertentu. Namun, 
ada berbagai perbedaan kemampuan individu. 
Ada manusia yang cerdas, cepat paham, kuat 


hapalannya, serta mampu menghubungkan 
hukum Islam dengan realita, dan kelebihan 
lainnya yang membedakan seorang individu 
dari lainnya. Ilmu ini telah memberikan banyak 
kebaikan dan andil dari kelompok ulama. 
Mereka tidak memonopolinya. Ilmu ini untuk 
semua. Karena itu, para ulama bagaikan 
kumpulan bintangyangmemiliki berbagai sifat 
yang menghiasinya: 

/. Wara \ takwa dan takut kepada Allah SWT. 

2 . Berani untuk mengatakan kebenaran. 
Bahkan di hadapan penguasa zalim 
sekalipun. 

3. Cinta dan kasih sayang kepada kaum 
Muslim serta sangat pemaaf. 

4. Bukan penjilat, oportunis dan pencari 
muka. 

5. Banyak mendekatkan diri kepada Allah 
dengan berbagai ketaatan, sedekah, shalat, 
puasa dan membaca al-Quran. 

6 . Bersungguh-sungguh dalam menuntut 
ilmu dan mengajarkannya, membahas 
masalah dan dalil-dalilnya. Semua itu 
dilakukan demi menggali hukum syariah 
dari dalil-dalilnya yang rinci. 

Ilmu menjadikan dunia makmur dan 
bangkit. Ilmu adalah amanah (kepercayaan) 



56 


al-wa c ie I Jumadul Awwal, 1-31 Januari 2019 








dan tanggung jawab besar. Gunung-gunung 
enggan memikulnya, namun manusia yang 
zalim dan bodoh menerimanya. 

Ulama dengan ilmunya adalah pewaris para 
nabi. Mereka memiliki peran khusus 
menghidupkan alam semesta. Mereka memiliki 
tugas mulia dan tanggung jawab besar, yaitu 
meluruskan berbagai penyimpangan di tengah 
umat, baikyangdilakukan para penguasa atau 
yang lainnya, serta meluruskan setiap 
pemikiran yang salah dan keliru. 

Berkat ulama, umat benar-benar bangkit 
pemikirannya secara menyeluruh tentang alam 
semesta dan kehidupan, yang membuahkan 
revolusi mengakar dan radikal, besar dan terus 
meningkat bagaikan bola salju. Semua itu 
kerena umat mengambil akidah Islam dan 
hukum-hukumnya sebagai sebuah ideologi 
yang diterapkan dalam kehidupan nyata, dan 
mengarah pada rekonstruksi terbaik bagi alam 
semesta. 

Ulama memiliki tugas berat dan tanggung 
jawab besar dalam menolak dan menyangkal 
setiap ideologi batil dan setiap pemikiran yang 
lahir darinya. Hal itu dilakukan dengan 
menjelaskan kerusakan dan kepalsuannya. 
Kemudian menghancurkannya dan mecabut 
dari akarnya. Lalu menggantinya dengan 
ideologi Islam, yang melahirkan hukum-hukum 
Islam untuk semua aspek kehidupan. 

Banyak teladan dari sikap ulama dalam 
meluruskan berbagai penyimpangan para 
penguasa dan dalam menasihati mereka. 
Beberapa di antara mereka adalah sebagai 
berikut 

/. SyaikhulIslam Ibnu Taymiyah: Memobilisasi 

Tentara Pada Pertempuran Shaqhab. 

Pada bulan Rajab, tahun 702 H, beredar 
berita tentang niat Tatar untuk memasuki 
negeri Syam. Masyarakat gelisah dan tampak 
sangat ketakutan. Tatar tiba di Homs dan 
Baalbek. Mereka mendatangkan malapetaka di 


negeri ini. Mereka mulai melakukan perang 
psikologis (urat saraf) dengan menyebar 
berbagai berita yang menambah ketakutan, 
melemahkan tekad para pejuang, dan membuat 
umat putus asa. Mereka berkata: “Tidak ada 
kekuatan bagi kaum Muslim untuk melawan 
Tatar, sebab jumlah kaum Muslim sedikit, 
sementara jumiah Tatar banyak.” 

Namun, karena kuatnya pengaruh dan 
keyakinan para ulama, mereka mampu 
melawan perang psikologis yang keji ini, yang 
bertujuan membunuh umat sebelum 
berperang. 

Para ulama bersikap seperti singa buas yang 
meraung hingga dunia melihat mereka sebagai 
kekuatan yang tidak tertandingi. Di antaranya, 
Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah rahimahuiLah 
dalam melawan perang psikologis yang 
membuat kecil nyali kaum Muslim. Para ulama 
dapat menyakinkan sejumlah pemimpin untuk 
melawan Tatar, apa pun keadaannya. Para 
ulama mampu memberi semangat dirinya dan 
rakyatnya, serta meminta warga negeri 
Damaskus untuk tidak seorang pun yang 
meninggalkannya. Syaikhul Islam Ibnu 
Taymiyah rahimahuiLah memiliki pengaruh 
terbesar dalam membangun sikap tersebut. 

Beliau berusaha mengobarkan emosi dan 
semangat umat serta mempersiapkan mereka 
untuk berperang demi keselamatan. Beliau 
pergi menuju militer yang tiba dari Hama. 
Setelah bertemu mereka, beliau memberi tahu 
mereka tentang aliansi para pemimpin untuk 
melawan musuh. Mereka merespon itu. 
Syaikhul Islam Ibnu Taymiyyah bersumpah 
kepada para pemimpin dan masyarakat, 
“Sungguh, kalian kali ini adalah orang-orang 
yang dimenangkan.” 

Para pemimpin berkata kepada beliau, 
“Katakanlah, insya Allah.” Beliau berkata, 
“Insya Allah, kemenangan itu nyata bukan 
janji.” Dalam hal ini, beliau menafsirkan 
sesuatu dari Kitabullah. Di antaranya firman 
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Allah SWT (yang artinya): “Demikianlah, siapa 
saja yang membalas seimbang dengan 
(kezaliman) penganiayaan yang pernah dia 
derita, kemudian dia dizalimi (lagi), pasti Allah 
akan menolong dirinya (TQS al-Hajj [22]: 61). 

Namun, di tengah mereka muncul syubhat 
(keraguan) yang dapat memperlemah kekuatan 
mereka dalam menghadapi tentara Tatar, yaitu 
pernyataan: “ Bagaimana kita memerangi Tatar 
ini, sedangkan mereka menampakkan /siam, 
dan mereka bukan pemberontak kepada imam 
(Khalifah). Mungkin mereka tidak taat pada 
waktu itu dan kemudian mereka 
melanggarnya?T 

Syaikhul Islam IbnuTaymiyah rahimahuiLah 
menjawab syubhat tersebut dengan 
mengatakan: “Mereka itu tidak ubahnya kaum 
Khawarij yang memberontak terhadap Ali dan 
Muawiyah radhiyaiLahu ‘anhuma. Mereka yakin 
bahwa mereka lebih berhak memimpin daripada 
keduanya. Mereka mengklaim bahwa mereka 
lebih layak daripada kaum Muslim. Mereka 
adalah pelaku kemaksiatan dan kezaliman.” 

Sikap itu begitu jelas hingga syubhat pun 
hilang. Syaikhul Islam menegaskan sikapnya 
dengan mengatakan, “Jika kalian melihat saya 
di sisi itu—yakni di sisi musuh—sementara 
di atas kepala saya ada al-Quran, maka kalian 
harus membunuh saya.” 

Sikap tegas ini telah mendorong masyarakat 
untuk melawan Tatar dan meneguhkan hati 
mereka. Benteng Damaskus dipenuhi massa 
yang berdatangan hingga jalanan begitu ramai. 
Syaikhul Islam Ibnu Taymiyah rahimahuiLah 
keluar dari Damaskus pagi hari Kamis, dari Bab 
al-Nasr dengan susah-payah, dan diikuti massa 
dalam jumlah besar untuk terlibat pertempuran 
melawan Tatar. 

Di sinilah letak pentingnya peran para 
ulama ketika Khilafah Rasyidah kedua tegak. 
Dengan izin Allah, berbagai konspirasi akan 
terus berlanjut, sikap permusuhan dan 
konspirasi seperti ini akan terus ada. Bahkan 


akan lebih banyak lagi dimunculkan berbagai 
syubhat. Kondisi seperti ini tidak jauh beda 
dengan realitas kita. Jadi begitulah yang 
seharusnya kita lakukan! 

Oleh karena itu, para ulama memiliki 
tanggung jawab besar sebelum dan sesudah 
tegaknya Khilafah, yaitu terus mendorong 
umat, mengobarkan semangat berperang, 
menyebarkan Islam, mengungkap intrik dan 
menguatkan akidahnya. 

Wahai Ibnu Taymiyyah, Anda telah 
melakukan kebaikan untuk umat. Semoga Allah 
merahmati Anda dengan balasan yang lebih 
baik di akhirat. Anda telah menolak syubhat 
yang bisa melemahkan umat? Seandainya 
bukan karena ilmu Anda, niscaya umat akan 
jatuh ke dalam jurang berbagai syubhat. 

Begitulah seharusnya para ulama kita mau 
menerima nasihat dan waspada terhadap 
berbagai syubhat, yang bisa menyebabkan 
umat lemah dan kalah. 

2. imam Ahmad bin Ha n bal: Teguh di Zaman 

Fitnah. 

Imam Ahmad memiliki sikap yang teguh dan 
penuh keberanian menghadapi Khalifah al- 
Ma’mun, pengasingan, serta penyesatan umat 
terkait akidah dan kitab sucinya. Sejumlah 
muridnya datang kepada beliau dan berkata,: 
“Mengapa Anda tidak melakukan takwil, wahai 
Imam kami?” Beliau berkata, “Bagaimana saya 
melakukan takwil, sementara orang-orang di 
belakang pintu menulis apa yang saya katakan?” 

Beliau mengalami bertahun-tahun 
dipenjara, dibelenggu dan disiksa. Namun, 
semua itu tidak menghalangi beliau dari 
mengingat Allah SWT. 

Sikap inilah yang menghantarkan Imam 
Ahmad pada kedudukan tinggi. Salah seorang 
ulama berkata, “Saya tidak melihat seseorang 
anak muda dan ilmunya masih sedikit yang lebih 
teguh menjalankan perintah Allah daripada 
Muhammad bin Nuh. Saya berharap bahwa 
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Allah menjadikan dia husnulkhatimah. Suatu 
hari, dia berkata kepada saya, sedang saya dan 
dia berada di tempat yang sunyi, ‘Wahai Abu 
Abdillah, bertakwalah kepada Allah. Sungguh 
Anda tidak seperti saya. Anda adalah teladan 
umat. Mereka telah menyerahkan beban kepada 
Anda karena mereka percaya kepada Anda. 
Bertakwalah kepada Allah dan teguhlah dalam 
menjalankan perintah-Nya.’ Imam Ahmad 
berkata, ‘Saya kagum atas dukungan yang 
diberikan kepada saya. Begitu juga nasihatnya.’” 

Ketika beliau dalam penjara, dan hendak 
dicambuk, seorang pria yang berada di penjara 
yang sama berkata kepada beliau, ‘‘Wahai 
Ahmad: Saya seorang pencuri. Setiap kali saya 
mencuri, saya ditangkap dan dicambuk. 
Namun, saya tetap dan tetap mencuri. Pukulan 
itu tidak berpengaruh kepada saya. Adapun 
Anda berada untuk melindungi akidah Anda. 
Hati-hatilah, jangan sampai saya justru lebih 
teguh daripada Anda. Bersiaplah dicambuk.” 

Subhanallah, bagaimana keteguhan ini ada? 
Dari siapa keteguhan itu ada?! Dari seorang 
pencuri! Demi Allah, saya tidak mampu 
menahan tumpahan air mata mendapatkan 
pelajaran dari sikap yang agung ini. 

Begitulah seharusnya para ulama 
mengambil pelajaran dari sikap ini. Seharusnya 
ulama kita memiliki karakter mulia ini. 
Mengatakan kebenaran dan merasakan 
tanggung jawab. Tidak egois dan tidak 
membanggakan diri demi menyelamatkan 
umat Islam dan negaranya. 

3. Imam al-Buwaithi: Aku Lebih Memilih Mati 
dalam Kondisi Terikat dengan Rantai-Rantai 
Besi ini, Agar Suatu Hari Nanti, Orang- 
Orang Mengerti Bahwa Telah Mati dalam 
Mempertahankan Keyakinan ini Seseorang 
yang Terbelenggu dalam Ikatan-Ikatan Besi. 
Imam al-Buwaithi, Yusuf Abu Ya’qub bin 
Yahya al-Mishri, adalah seorang yang sangat 
alim dan pemimpin ahli fikih. Beliau merupakan 


murid kesayangan Imam Syafii. Beliau seorang 
imam dalam ilmu dan teladan dalam amal. 
Beliau seorang yang zuhud, rabbani dan 
mujtahid. Lisannya selalu basah berzikir kepada 
Allah SWT. 

Ibnu Abi Du’ad dedengkot Mu’tazilah, 
melalui suratyangdia kirim, meminta gubernur 
Mesir untuk memaksa al-Buwaithi agar berkata 
bahwa al-Quran itu makhluk. Al-Buwaithi 
tetap menolak untuk mengatakannya. 
Tampaknya wali itu cerdas dengan berkata 
kepada beliau, “Katakan ini antara aku dan 
engkau saja.” Al-Buwaithi berkata, “Di 
belakangku ada ratusan ribu orang yang tidak 
mengerti arti dari semua ini. Aku tidak mau 
mereka tersesat karena aku.” Akhirnya al- 
Buwaithi dipaksa pergi meninggalkan Mesir 
menuju Baghdad. 

Ar-Rabi’ bin Sulaiman berkata: Aku melihat 
dia di atas keledai, digantungi besi seberat 40 
ritel. Lehernya dikalungi rantai besi. Kakinya 
diikat. Antara kalung besi di leher dan rantai 
besi di kaki dihubungkan dengan rantai besi 
yang berat. Dalam kondisi itu dia berkata, 
“Allah telah mencipkan makhluknya dengan 
kata, “ Ku n . Apabila (firman Allah U kun”) itu 
adalah makhluk, itu berarti mahklukdiciptakan 
dengan makhluk.” Bila aku masuk menemuinya 
(Al-Watsiq), aku pasti akan mengatakan 
kebenaran kepada dia, “ Aku lebih memilih mati 
dalam kondisi terikat dengan rantai-rantai besi 
ini, agar suatu hari nanti, orang-orang mengerti 
bahwa telah mati dalam mempertahankan 
keyakinan ini seseorang yang terbelenggu 
dalam ikatan-ikatan besi T 

Beliau wafat dengan tetap diikat dalam 
penjara di Baghdad, Irak pada tahun 231 H. 

4. imam ai-Azhar: Pergi ke Pasar dengan Kain 

Kafannya untuk Menghadapi Westernisasi 

Wanita 

Ini adalah sikap tegas ulama yang terjadi 
baru-baru ini pada zaman kita. Ketika revolusi 
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di Mesir tahun 1952. Muhammad N a j i b, 
Presiden Mesir saat itu, berdiri dengan 
sombong dan berkata, “Kita akan menyamakan 
perempuan dengan laki-laki dalam semua hak.” 

Besoknya semua surat kabar 
memberitakan, “Presiden Muhammad Najib 
menyatakan dalam pidatonya bahwa dia akan 
menyamakan perempuan dengan laki-laki.” 

Syaikh Al-Azhar saat itu adalah 
Muhammad al-Khidr Husain rahimahu/Lah, 
asal Tunisia. Ketika sampai kepada beliau berita 
itu, beliau menghubungi Presiden Muhammad 
Najib, dan berkata, “Anda harus mengingkari 
berita itu, atau besok saya akan pergi ke pasar 
dengan kain kafanku, dan menyerukan semua 
orang untuk menghadapi Anda.” 

Para anggota Dewan Revolusi lalu menemui 
Syaikh Al-Azhar di kantornya. Mereka berkata, 
“Wahai Syaikh kami, ini persoalan sulit, namun 
kami sampaikan kepada Anda, bahwa ini 


Ingat! Yang paling 
ditakuti oleh negara 
adalah opini umum dan 
kerumunan massa umat. 
Sungguh semua itu 
merupakan senjata 
sebenarnya. Seandainya 
para ulama menggunakan 
dengan sebaik-baiknya, 
niscaya mereka akan 
memimpin umat menuju 
perubahan yang tepat 
dan benar. 


semua tidak benar.” 

Syaikh berkata, “Pernyataan ini tidak 
berguna. Saya ingin Anda mengingkarinya di 
depan umum, seperti ketika Anda 
mengumumkannya. Jika tidak, besok, saya 
akan pergi dengan memakai kain kafan. Demi 
Allah, saya tidak akan berhenti sampai saya 
memenangkan pertempuran ini, atau nyawaku 
melayang.” 

Mereka berkata, “Wahai Tuan, apakah Anda 
akan bersikeras dengan sikap Anda ini?” Beliau 
berkata, “Ya.” 

Lalu Muhammad Najib berdiri, 
mengumumkan penolakannya terhadap berita, 
bahwa itu salah. “Bagaimana saya dapat 
mengatakan perkataan ini, sedangkan ia 
bertentangan dengan al-Qur’an dan as- 
Sunnah.” 

Perhatikan sikap agung ini. Bagaimana 
syaikh mempertaruhkan jiwanya menghadapi 
pelanggaran terhadap satu hukum syariah saja 
yang dimaksudkan untuk menghilangkan 
identitas umat dan para wanitanya. Apa yang 
kita pikirkan jika yang dilanggar banyak hukum 
Islam, tidak hanya satu. Seandainya para ulama 
kita sekarang menempuh cara ini, tidak 
menyimpang darinya, niscaya kami yakin 
bagaimana pernyataan Syaikh itu bergema dan 
berdampak besar di tengan umat, serta di 
tengah kerumunan massa besar yang berjalan 
di belakang para ulama rabbani ... yang akan 
memimpin umat menuju perubahan. 

Ingat! Yang paling ditakuti oleh negara 
adalah opini umum dan kerumunan massa 
umat. Sungguh semua itu merupakan senjata 
sebenarnya. Seandainya para ulama 
menggunakan dengan sebaik-baiknya, niscaya 
mereka akan memimpin umat menuju 
perubahan yang tepat dan benar. [Bersambung] 

[Muhammad Bajuri-Abdurrahman al- 
Amiry, Al-Waie Arab, edisi: 397, Tahun 
XXXIV Shafar 1441 H./Oktober 2019 M.] 




PELAYANAN KESEHATAN 
DALAM SEJARAH KHILAFAH 


Prof Dr. FahmiAmhar 



elayanan Kesehatan dalam Sejarah 
Khilafah Islam bisa kita bagi dalam 
tiga aspek. Pertama , tentang 
pembudayaan hidup sehat. Kedua, tentang 
pemajuan ilmu dan teknologi kesehatan. 
Ketiga, tentang penyediaan infrastruktur dan 
fasilitas kesehatan. 


Pembudayaan Hidup Sehat 

Rasulullah saw. banyak memberikan 
contoh kebiasaan sehari-hari untuk mencegah 
penyakit. Misalnya: menekankan kebersihan: 
makan setelah lapar dan berhenti sebelum 
kenyang; lebih banyak makan buah (saat itu 
buah paling tersedia di Madinah adalah rutab 
atau kurma segar); mengisi perut dengan 
sepertiga makanan, sepertiga air dan sepertiga 
udara; kebiasaan puasa Senin-Kamis; 
mengkonsumsi madu, susu kambing atau 
habatussaudah, dan sebagainya. 

Sehebat apapun penemuan dalam 
teknologi kesehatan, hanya akan efektif 


menyehatkan masyarakat bila mereka sadar 
hidup sehat, kemudian menggerakkan 
penguasa membangun infrastruktur pencegah 
penyakit dan juga fasilitas bagi yang terlanjur 
sakit. Para tenaga kesehatannya juga orang- 
orang yang profesional dan memiliki integritas. 
Bukan orang-orang dengan pendidikan asal- 
asalan serta bermental pedagang. 

Menarik untuk mencatat bahwa di dalam 
Daulah Islam, pada tahun 800-an Masehi, 
madrasah sebagai sekolah rakyat praktis sudah 
terdapat di mana-mana. Tak heran bahwa 
kemudian tingkat pemahaman masyarakat 
tentang kesehatan pada waktu itu sudah 
sangat baik. 

Pemajuan Ilmu dan Teknologi 
Kesehatan 

Rasulullah saw. juga menunjukkan 
persetujuannya pada beberapa teknik 
pengobatan yang dikenal saat itu, seperti 
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bekam atau meminumkan air kencing unta 
pada sekelompok orang Badui yang menderita 
demam. Beliau juga menjadikan seorang 
dokter yang dihadiahkan oleh Raja Mesir 
kepada dirinya sebagai dokter publik. Dokter 
tersebut tentu masih non-Muslim saat belajar 
medis. Nah, ada sabda Rasulullah sa., “ Antum 
a ia m u b i umuri dunyakum (Kalian lebih tahu 
urusan dunia kalian)." 

Hadis ini, sekalipun munculnya terkait 
dengan teknik penyerbukan di dunia pertanian, 
dipahami oleh generasi Muslim terdahulu juga 
berlaku untuk teknik pengobatan. Itulah latar 
belakang sehingga dalam beberapa abad kaum 
Muslim benar-benar memimpin dunia di 
bidang kedokteran, baik secara preventif 
maupun kuratif, baik di teknologinya maupun 
manajemennya. 

Karena itu keliru juga mensimplifikasi 
bahwa sehat ala Nabi saw. itu sekadar pada 4 
hal (I) banyak puasa sunnah, d11; (2) 
mengkonsumsi madu atau habatussaudah; (3) 
bila sakit, terapinya adalah bekam; (4) dalam 
kondisi tak ada apapun, atau untuk penyakit 
karena pengaruh sihir dilakukan ruqyah 
syar’iyyah, misalnya dengan dibacakan surat 
al-Fatihah. 

Penyederhanaan seperti di atas tidak ada 
pada masa keemasan Islam. Kaum Muslim 
secara sadar melakukan penelitian-penelitian 
ilmiah di bidang kedokteran secara orisinal dan 
memberikan kontribusi yang luar biasa di 
bidang kedokteran. Bahkan mereka memiliki 
genre yang khas, melampaui genre yang ada 
saat itu, seperti kedokteran Yunani, India, 
Persia, dan karya-karya tokoh kedokteran kuno 
(Hippocrates, Celcus atau Galen). 

Tidak dapat dipungkiri, Rasulullah saw. 
adalah inspirator utama kedokteran Islam. 
Meski beliau bukan dokter, kata-katanya yang 
terekam dalam banyak hadis sangat inspiratif, 
semisal, “Tidak ada penyakit yang Allah 
ciptakan, kecuali Dia j'uga menciptakan cara 


penyembuhannya .” (HR al-Bukhari). 

Muslim ilmuwan pertama yang terkenal 
berjasa luar biasa adalah Jabir al-Hayan atau 
Ceber (721-8 I 5 M). Beliau menemukan 
teknologi destilasi, pemurnian alkohol untuk 
disinfektan, serta mendirikan apotik yang 
pertama di dunia yakni di Baghdad. 

Banu Musa (800-873 M) menemukan 
masker gas untuk dipakai para pekerja 
pertambangan dan industri sehingga tingkat 
kesehatan para pekerja dapat diperbaiki. 

Muhammad ibn Zakariya ar-Razi (865-925 
M) memulai eksperimen terkontrol dan 
observasi klinis, serta menolak beberapa 
metode Galen dan Aristoteles yang pendapat- 
pendapatnya hanya berlandaskan filsafat, tidak 
dibangun dari eksperimennya yang dapat 
diverifikasi. Ar-Razi juga meletakkan dasar- 
dasar mengenali penyakit dari analisis urin. 
Bersama-sama Tsabit bin Qurra dan Ibn al 
Jazzar dia juga menemukan cara awal 
penanganan disfungsi ereksi. 

Pada abad-9, lshaq bin Ali Rahawi menulis 
kitab Adab ath-Thabib, yang untuk pertama 
kalinya ditujukan untuk kode etik kedokteran. 
Ada 20 bab di dalam buku itu. Di antaranya 
merekomendasikan agar ada peer-review atas 
setiap pendapat baru di dunia kedokteran. 
Kalau ada pasien yang meninggal, maka 
catatan medis sang dokter akan diperiksa oleh 
suatu dewan dokter untuk menguji apakah 
yang dia lakukan sudah sesuai standar layanan 
medik. 

Masih di abad-9, Al-Kindi menunjukkan 
aplikasi matematika untuk kuantifikasi di 
bidang kedokteran, misalnya untuk mengukur 
derajat penyakit, mengukur kekuatan obat 
hingga dapat menaksir saat kritis pasien. 

Sekitar tahun 1000 M, Ammar ibn Ali al- 
Mawsili menemukan jarum hypodermik, yang 
dengannya dia dapat melakukan operasi bedah 
katarak pada mata! Pada kurun waktu yang 
sama, Abu al-Qasim az-Zahrawi menemukan 
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plaster adhesive untuk mengobati luka dengan 
cepat. Penemuan ini sangat membantu 
pasukan Islam di medan jihad. 

Abu al-Qasim az-Zahrawi dianggap Bapak 
ilmu bedah modern, karena dalam kitabTashrif 
(suatu ensiklopedi 30 jilid) yang dipublikasikan 
pada tahun 1000 M, sudah menemukan 
berbagai hal yang dibutuhkan dalam bedah, 
termasuk plester dan 200 alat bedah. Sebagian 
besar alat ini belum pernah digunakan orang 
sebelumnya, termasuk beberapa alat bedah 
yang khas digunakan untuk wanita. Persoalan 
bedah juga terkait 
anasthesi (pembiusan). 

Beberapa zat bius seperti 
campuran opium sudah 
digunakan dengan tepat 
oleh Abu al-Qasim, Ibnu 
Zuhur maupun Ibnu Sina. 

Pada 1037 Ibnu Sina 
menemukan 
thermometer meski 
standarisasinya baru 
dilakukan oleh Celcius 
dan Fahrenheit berabad- 
abad kemudian. Ibnu Sina 
juga sangat dikenal 
karena bukunya Qanun fi 
ath-Thib, sebuah 
ensiklopedia pengobatan 
(pharmacopoeia) yang 
nyaris menjadi standar 
kedokteran dunia hingga Abad 18. 

Ibnu an-Nafis adalah Bapak Fisiologi 
peredaran darah yang merupakan perintis 
bedah manusia. Pada tahun 1242 ia sudah 
dapat menerangkan secara benar sirkulasi 
peredaran darah jantung-paru-paru. Di Barat 
baru tahun 1628 William Harvey menemukan 
hal yang sama. 

Pada abad 15, kitab Tashrih al-Badan karya 
Mansur bin Ilyas menggambarkan secara 
lengkap struktur tubuh manusia, termasuk 


sistem syaraf. 

Semua prestasi ini terjadi tidak lain karena 
adanya negara—yakni Khilafah—yang 
mendukung aktivitas riset kedokteran untuk 
kesehatan umat. Umat yang sehat adalah 
umat yang kuat, produktif dan memperkuat 
negara. Kesehatan dilakukan secara preventif 
(pencegahan), bukan cuma kuratif 
(pengobatan). Anggaran negara yang diberikan 
untuk riset kedokteran adalah investasi, bukan 
anggaran sia-sia. 

Menarik untuk mengetahui, bahwa cikal- 
bakal vaksinasi sebagai 
cara preventif itu juga 
dari dokter-dokter 
Muslim zaman Khilafah 
Turki Utsmani, bahkan 
mungkin sudah dirintis 
sejak zaman Abbasiyah. 
Ini diceritakan pada 
buku, IOOI /nventions 
Muslim Heritage i n Our 
World. Lady Mary 
Wortley Montagu 
(1689-1762), istri Duta 
Besar Inggris untukTurki 
saat itu, membawa ilmu 
vaksinasi ke Inggris 
untuk memerangi cacar 
ganas ( smallpox ). 
Namun, Inggris perlu 
menunggu hampir 
setengah abad, sampai tahun 1796 Edward 
Jenner mencoba teknik itu dan menyatakan 
berhasil. Cacar ganas yang pernah membunuh 
puluhan juta manusia hingga awal abad-20 
akhirnya benar-benar berhasil dimusnahkan di 
seluruh dunia dengan vaksinasi yang massif. 
Kasus cacar ganas terakhir tercatat tahun 
1978. Akhirnya, Jennerlah yang disebut dalam 
sejarah sebagai penemu vaksinasi, terutama 
vaksin cacar. 

Dengan ilmu dan teknologi yang semakin 
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maju itu, otomatis kompetensi tenaga 
kesehatan juga wajib meningkat. Tenaga 
kesehatan secara teratur diuji kompetensinya. 
Dokter Khalifah menguji setiap tabib agar 
mereka hanya mengobati sesuai pendidikan 
atau keahliannya. Mereka harus diperankan 
sebagai konsultan kesehatan, dan bukan orang 
yang sok mampu mengatasi segala penyakit. 

Penyediaan Infrastruktur & Fasilitas 
Kesehatan 

Pada kurun abad 9-10 M, Qusta ibn Luqa, 
ar-Razi, Ibn al-Jazzar dan al-Masihi membangun 
sistem pengelolaan sampah perkotaan, yang 
sebelumnya hanya diserahkan pada kesadaran 
masing-masing orang, yang di perkotaan padat 
penduduk akan berakibat kota yang kumuh. 
Kebersihan kota menjadi salah satu modal sehat 
selain kesadaran sehat karena pendidikan. 

Ini adalah sisi hulu untuk mencegah 
penyakit sehingga beban sisi hilir dalam 
pengobatan jauh lebih ringan. Meski demikian, 
negara membangun rumah sakit di hampir 
semua kota di Daulah Khilafah. Ini adalah 
rumah-rumah sakit dalam pengertian modern. 
Rumah sakit ini dibuat untuk mempercepat 
penyembuhan pasien di bawah pengawasan 
staf yang terlatih serta untuk mencegah 
penularan kepada masyarakat. 

Pada zaman Pertengahan, hampir semua 
kota besar Khilafah memiliki rumah sakit. Di 
Cairo, rumah sakit Qalaqun dapat menampung 
hingga 8000 pasien. Rumah sakit ini juga sudah 
digunakan untuk pendidikan universitas serta 
untuk riset. Rumah Sakit ini juga tidak hanya 
untuk yang sakit fisik, namun juga sakit jiwa. 
Di Eropa, rumah sakit semacam ini baru didirikan 
oleh veteran Perang Salib yang menyaksikan 
kehebatan sistem kesehatan di Timur Tengah. 
Sebelumnya pasien jiwa hanya diisolir dan 
paling jauh dicoba diterapi dengan ruqyah. 

Semua rumah sakit di Dunia Islam 
dilengkapi dengan tes-tes kompetensi bagi 


setiap dokter dan perawatnya, aturan 
kemurnian obat, kebersihan dan kesegaran 
udara, sampai pemisahan pasien penyakit- 
penyakit tertentu. 

Rumah-rumah sakit ini bahkan menjadi 
favorit para pelancong asing yang ingin 
mencicipi sedikit kemewahan tanpa biaya, 
karena seluruh rumah sakit di Daulah Khilafah 
bebas biaya. Namun, pada hari keempat, bila 
terbukti mereka tidak sakit, mereka akan 
disuruh pergi, karena kewajiban menjamu 
musafir hanya tiga hari. 

Banyak individu yang ingin berkontribusi 
dalam amal ini. Negara memfasilitasi dengan 
membentuk lembaga wakaf (charitable trust) 
yang menjadikan makin banyak madrasah dan 
fasilitas kesehatan bebas biaya. Model ini pada 
saat itu adalah yang pertama di dunia. 

Khatimah 

Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa 
kaum Muslim terdahulu memahami bahwa 
sehat tidak hanya urusan dokter, tetapi 
pertama-tama urusan masing-masing untuk 
menjaga kesehatan. Namun, ada sinergi yang 
luar biasa antara negara yang memfasilitasi 
manajemen kesehatan yang terpadu dan 
sekelompok ilmuwan Muslim yang memikul 
tanggung jawab mengembangkan teknologi 
kedokteran. 

Wa/Lahu a la m b i ash-shawab. [] 
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Diasuh oleh: 

KH. Hafidz Abdurrahman 

Untuk mengakomodasi keinginan 
sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi 
menerima pertanyaan-pertanyaan seputar 
Islam yang perlu dijawab. Karena 
keterbatasan ruangan, hanya pertanyaan- 
pertanyaan yang dianggap penting yang 
akan dibahas dalam rubrik ini. 

BOLEHKAH 
MENGHAPUS 
AJARAN ISLAM? 

Soal: 

Bagaimana hukumnya menghapus ajaran 
Islam dari materi yang diajarkan kepada umat? 
Apalagi jika disertai tuduhan bahwa ajaran 
Islam itu berpotensi menyebabkan kekerasan 
dan kerusakan? Atau materi itu boleh 
diajarkan, tetapi bukan untuk dilaksanakan? 

Jawab: 

Menghapus ajaran Islam dari materi yang 
diajarkan kepada umat hukumnya haram. Ini 
termasuk larangan kitman al-‘ilm 
(menyembunyikan ilmu) (Lihat: QS al-Baqarah 
[2]: 159-160; QS Ali ‘Imran [3]: 187). 

Perintah menyampaikan dan menjelaskan 
ajaran Islam hukumnya wajib. Kewajiban ini 
dikuatkan oleh adanya larangan 
menyembunyikannya, yang disertai dengan 
ancaman laknat Allah dan laknat dari seluruh 
makhluk-Nya. Tindakan menyembunyikan, 
termasuk di dalamnya menghapus ajaran 
Islam, agar tidak diketahui umat, itu hukumnya 
haram. Apapun alasannya. 

Bahkan dengan keras Rasulullah saw. 
mengancam mereka: 

jlj 

<K4_aLJjJ| 

Siapa saja yang ditanya tentang suatu i i mu 
[Islam], kemudian dia menyembunyikannya, 
maka Allah akan menyumbat mulutnya 
dengan api neraka pada Hari Kiamat (HR 


S O AL-JAWAB 


Abu Dawud, at-Tirmidzi, Ibn Majah dari 
Abu Hurairah). 1 

Karena itu dengan tegas Imam an-Nawawi, 
dalam kitabnya, Ai-Majmu’ Syarh ai- 
Muhaddzab, menjelaskan: 

^ y ££jJl pJLUail L)! 

o* ** /* o 0 K ^ 

^jJl jyi\ ja! {y» lyyi y j 

alil jli. oIjLa^JI olSLOJl 

o > 23 s ' o / 

IjjjI JbLo a&I 50) : Jbtj 

00 JlSj ^LlJ 

01 Jsjl? y* Jj . ajSII (llljJl L 0 j-LS\j 

(cJliJl JLAliJl ^d) : ju ? ^3l 

.aILp dSjyS' olOJ c0oL>-S/lj 

Ketahuilah, mengajarkan Islam itu merupakan 
perkara pangkal, yang dengan itu agama Islam 
tetap tegak. Dengan itu, hilangnya ilmu akan 
terjaga. Mengajarkan [Islam] merupakan 
urusan agama yang paling penting, ibadah 
yang paling agung dan fardhu kifayah yang 
paling kuat. Allah SWT berfirman: Ingatlah 
ketika Allah mengambil perjanjian dari orang- 
orangyangdiberi al-Kitab, “Hendaknya kalian 
menjelaskannya kepada umat manusia dan 
janganlah kalian menyembunyikannya.” (QS 
Ali ‘Imran [3]: 187). Allah juga berfiman: 
Sesungguhnya orang-orang yang 
menyembunyikan apa yang Allah 
turunkan...(QS al-Baqarah [2]: 159). Dalam 
kitab Ash-Shahih, dari berbagai jalur, Nabi 
saw. bersabda, “Hendaknya yang melihat 
[hadir di majelis] di antara kalian 
menyampaikan kepada yang tidak hadir.” 
Banyak hadis yang maknanya sama. Ijmak 
menyepakati hal itu. 2 

Apalagi jika yang disembunyikan, dihapus 
dan tidak diajarkan itu merupakan ilmu yang 
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paling penting, seperti masalah Khilafah dan 
Jihad. Nabi menyebut Jihad sebagai Dzarwah 
Sanam al-lslam [ujung tombak Islam]. 3 Artinya, 
begitu pentingnya ajaran Islam ini. Begitu juga 
dengan Khilafah, dinyatakan oleh para ulama’ 
sebagai Taj al-Furudh [mahkota kewajiban], 
Ahamm j/-U£y/to[kewajiban paling penting], 
atau Ma’lum min ad-Din bi ad-Dharurah 
[perkara yang urgensinya dalam Islam sudah 
diketahui]. 4 Tidak hanya dibahas dalam 
pembahasan Akidah, tetapi juga Fiqih dan 
Tarikh. 5 

Suka ataupun tidak, Khilafah adalah bagian 
dari ajaran Islam. Sama seperti shalat, zakat, 
puasa, haji dan yang lainnya. Itu semua adalah 
ajaran Islam. Keengganan seseorang untuk 
mentaati perintah-perintah Allah tersebut 
tidak serta-merta membuat syariah Allah itu 
dipersoalkan dan kemudian disingkirkan. Sebab 
pada hakikatnya manusialah yang harus 
menyesuaikan diri dengan syariah Islam. Bukan 
sebaliknya. 

Banyak ulama yang sudah menjelaskan 
ajaran Islam tentang Khilafah. Tentang 
Khilafah, Imam ar-Razi menyatakan: 


IglS" j' j! 

i 

^ j Aj 4^3 d*^ 3 

liiJi &i£Ji 


Khilafah, i mamah ai-Uzhma atau i marah ai- 
Mu’minin semuanya memberikan makna 
yang satu (sinonim), dan menunjukkan tugas 
yang juga satu (sama), yaitu kekuasaan 
tertinggi bagi kaum Muslim f 


Imamah/Khilafah selalu dibahas oleh 
semua mazhab di dalam Islam. Dalam hal ini, 
Syaikh Muhammad Abu Zahrah menyatakan: 

(Jj^ 

Semua mazhab siyasah (selalu) membin¬ 
cangkan seputar Khilafah. 1 
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Menurut Syaikh al-lslam al-lmam al-Hafizh 
Abu Zakaria Yahya bin Syaraf bin Marwa an- 
Nawawi, menegakkan Imamah/Khilafah adalah 
kewajiban, la menyatakan: 


H :l*i> d\z 3 j ^li!l $*£\] 

3 a^JI 3 

L^w2j 3 (3 jSK I (yyJLuj 3 Cjy*{_ ° 


[AjUS" I (J,JJ .\SgxZp\y* 

Pasal Kedua Tentang Kewajiban Imamah 
(Khilafah) dan Penjelasan Metode 
(Mewujudkan)-nya: Suatu keharusan bagi 
umat adanya seorang imam (khalifah) yang 
menegakkan agama, menolong Sunnah, 
menegakkan keadilan bagi orang-orangyang 
terzalimi serta menunaikan berbagai hak dan 
menempatkan hak-hak tersebut pada 
tempatnya. Saya menyatakan bahwa 
menegakkan Imamah (Khilafah) adalah 
fardhu kifayah. 8 


Itu hanyalah sebagian kecil dari pandangan 
para ulama terkait Khilafah. Masih banyak 
pendapat ulama seputar Khilafah. Mereka 
memposisikan Khilafah sebagai perkara yang 
sangat penting. Karena itu mereka tidak pernah 
menghilangkan pembahasan Khilafah di dalam 
kitab-kitab mereka. 

Begitupun materi tentang jihad. Para ulama 
memberikan perhatian penuh pada perkara jihad 
karena jihad memang banyak dinyatakan dalam 
al-Quran (lihat, misalnya: QS al-Furqan []: 52; 
QS al-Baqarah [2]: 216; QS ash-Shaff: 10-1 I). 

Secara umum istilah jihad disebutkan 
sebanyak 37 kali di dalam al-Quran. Hasan 
Izzuddin al-Jamal dalam Mujam wa Tafsir 
Lughawi i i Kalimat ai-Qur’an menyatakan 
bahwa dalam al-Quran pada umumnya kata 
jihad berarti mengerahkan kemampuan 
menyebarkan dan membela ajaran Islam. 


al-wa c ie I Jumadul Awwal, 1-31 Januari 2019 







Soal Jawab <|> 


Secara syar /jihad bermakna perang ( qital) 
di jalan Allah. Selain dalam beberapa ayat di 
atas, jihad dalam makna perang di jalan Allah 
ini antara lain dinyatakan dalam sabda 
Rasulullah saw., sebagaimana penuturan Anas 
bin Malik ra.: 



Perangilah kaum musyrik dengan harta, jiwa 
dan lisan kalian (HR Abu Dawd, an-Nasa’i 
dan Ahmad). 

Allah SWT dan Rasul-Nya mensyariatkan 
jihad, dengan berbagai tingkatannya, 
dimaksudkan agar Islam benar-benar tegak di 
muka bumi. Siapapun yang mengaku Muslim 
dituntut untuk berjihad menghadapi pelaku 
kekufuran, kezaliman dan kemungkaran; 
mengeluarkan manusia dari kegelapan 
kekufuran menuju cahaya Islam ( min azh- 
zhulumat Ha an-nui). Tentu sesuai dengan 
kadar kemampuan masing-masing. 

Karena itu menghapus materi jihad dan 
Khilafah dari kurikulum madrasah jelas 
merupakan upaya untuk menutup-nutupi 
kebenaran. Ini merupakan bentuk kemungkaran 
yang sangat nyata dan jelas haram. Allah SWT 
berfirman: 

ajM cLLdj! (3 oLdu \Sa 

Sungguh orang-orangyang menyembunyikan 
keterangan-keterangan (yang jelas) dan 
petunjuk yang telah Kami turunkan, setelah 
Kami menerangkannya kepada manusia dalam 
al-Kitab, mereka itu dilaknati oleh P) Ha h dan 
dilaknati pula oleh semua makhluk yang dapat 
melaknat (QS al-Baqarah [2]: 159). 

Mengapa menyembunyikan kebenaran 
diancam dengan laknat Allah SWT? Karena 


manusia tidak akan masuk surga tanpa 
kebenaran. Jika kebenaran disembunyikan dari 
manusia maka sama saja dengan menutup 
jalan bagi manusia menuju surga. Wajarlah jika 
mereka dilaknat oleh Allah SWT 

Perilaku menghalang-halangi manusia dari 
jalan Islam tentu tidak layak dilakukan oleh 
orang yang beriman. Pasalnya, hal itu 
merupakan kebiasaan orang-orang kafir yang 
tidak sudi melihat umat Islam menaati aturan- 
aturan agamanya (Lihat: QS al-A’raf [7]: 44-45). 

Apalagi jika penghapusan itu dengan 
tuduhan, bahwa Jihad dan Khilafah dianggap 
sebagai biang radikalisme yang mengancam 
keutuhan bangsa dan negara, maka ini 
merupakan tindakan ifti ra ’ ‘ala-Llahi kadziba 
[tuduhan jahat kepada Allah]. Ini tidak hanya 
mengingkari nash yang qathi\ tetapi juga 
menyerang perkara penting dalam ajaran Islam. 
Tindakan itu bisa mengeluarkan pelakunya dari 
Islam. 

Jika tidak hapus, tetapi dialihkan menjadi 
materi sejarah, dan tidak disertai dengan 
penjelasan tentang kewajiban untuk 
menjalankannya, maka itu sama seperti hukum 
yang telah dijelaskan di atas. Menyembunyikan 
ilmu, atau menghalangi pelaksanaan 
kewajiban, yang sama-sama haram. Fa ah 
lyadzu bi/Lah\ [] 
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JAMINAN SEJATI PEREMPUAN 
ADA PADA ISLAM 


Ratu Erma R . 



eringatan Hari Anti Kekerasan 
Terhadap Perempuan (HAKTP) 
diselengarakan secara global selama 
16 hari, dari 25 November-10 Desember setiap 
tahun. Pada peringatan tahun 2019 ini, 
Komnas Perempuan melaporkan bahwa kasus 
kekerasan terhadap perempuan (KTP) menjadi 
semakin kompleks dan meluas serta tidak 
tertangani dan terlindungi. 

Sepanjang tahun 2016 - 2018 terjadi 
17.088 kasus KTP (kekerasan terhadap 
perempuan). Sebanyak 42%-nya adalah 
kekerasan seksual dan 52% dari kekerasan 
seksual tersebut adalah tindak perkosaan. 

Perjuangan untuk menghilangkan KTP ini 
sudah cukup lama. Sejak tahun 1979 ada 
Konvensi Penghapusan Segala Bentuk 
Diskriminasi Terhadap Perempuan, yang 
ditindaklanjuti dengan upaya para feminis 
untuk mendorong pemerintah masing-masing 
menerbitkan berbagai aturan yang mendukung 
penghapusan KTP. Di Indonesia, salah satunya 
adalah pengesahan UU - Penghapusan KDRT 
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tahun 2004. Kini gerakan perempuan fokus 
mendorong Pemerintah agar mengesahkan 
RUU Penghapusan kekerasan seksual (PKS) 
yang belum dilegalkan. 

Pertanyaan kritis patut kita lontarkan 
terhadap perjuangan panjang feminis ini. 
Mengapa tak kunjung membuahkan hasil, 
bahkan justru masalah semakin kompleks? 

Kritik Cara Pandang 

Para feminis menempatkan ketimpangan 
relasi gender antara laki-laki dan perempuan 
sebagai masalah utama KTP. Mereka 
mengatakan, ada konstruksi seksualitas di 
masyarakat patriarki yang mewajarkan laki-laki 
bersikap agresif terhadap perempua, sehingga 
permisif terhadap kekerasan seksual. 
Perempuan menjadi pihak yang disalahkan. 
Misal, ada pelembagaan bahwa perempuan 
tidak boleh keluar malam, tidak boleh pakai 
baju terbuka, dan sebagainya. Mestinya, 
penting berpikir bahwa laki-laki juga harus 
mengontrol tubuhnya, menahan diri dan tidak 


ZVH 









Nisa’ 


berpikiran kotor. Jika ada kasus KTP, bukan 
perempuan yang mesti disalahkan, tetapi 
bahwa pelaku harus dihukum dengan seberat- 
beratnya. 

Cara berpikir seperti di atas, menunjukkan 
kekacauan berpikir dan kesembronoan mereka. 
Sebab ada kontradiksi yang sangat jelas antara 
tuntutan adanya UU yang melindungi 
perempuan dan tuntutan untuk 
‘membebaskan’ perempuan. Ada kontradiksi 
antara himbauan untuk menghormati 
perempuan dan pembiaran terhadap 
perkembangan industri iklan, bisnis dan 
hiburan yang mengeksploitasi perempuan; juga 
pembiaran terhadap peredaran minuman keras, 
penyalahgunaan narkoba dan hiburan porno 
yang memicu laki-laki memperkosa 
perempuan. 

Kontradiksi inilah yang menjadi ciri khas 
idelogi kapitalis liberal. Ideologi ini menyanjung 
nilai-nilai kebebasan individu dan mengabaikan 
akibat buruk pada masyarakat. Kebutuhan 
individu manapun mesti dipenuhi selama 
mereka menginginkannya. Tidak peduli apakah 
keinginan itu benar atau salah. Kapitalisme 
menganggap bahwa unsur masyarakat hanya 
individu saja. Mereka menafikan aturan, 
pemikiran dan perasaan yang dibentuk oleh 
aturan tersebut. Fokusnya pada kepentingan 
individu dan mewujudkan semua 
kebutuhannya. Aturan dibuat ketika muncul 
pergesekan atau konflik di antara kepentingan 
individu-individu tersebut. Sebab itu, aturan 
dari ideologi kapitalis seperti ‘pemadam 
kebakaran’. Baru dirumuskan jika masalah 
sudah terjadi. Bersifat tambal sulam dan 
kontradiktif. Tidak menyelesaikan sama sekali. 
Selamanya masyarakat di sistem kapitalis 
liberal akan bergulat dengan masalah yang 
tidak kunjung usai, seperti KTP ini. 

Karena itu penanganan KTP tanpa kembali 
pada persoalan dasar manusia tentu tidak akan 
menemukan titik terang yang menunjukkan 


solusi. Keyakinan feminis bahwa KTP dapat 
diselesaikan dengan legislasi UU, namun tidak 
mempersoalkan bercokolnya ideologi kapitalis 
yang mendewakan kebebasan individu dan 
merendahkan martabat perempuan, adalah 
kesia-siaan. Sebab di satu sisi mereka minta 
perempuan di-’merdeka’-kan dengan tidak 
diikat nilai atau aturan yang mengekang, 
apakah itu agama atau budaya. Di sisi lain 
mereka tidak bisa menolak doktrin kapitalisme 
yang mewajibkan pemenuhan kepentingan 
individu, apa dan siapapun itu. Mereka tidak 
memahami bahwa berbagai persoalan yang 
menimpa perempuan sesungguhnya lahir dari 
ide kebebasan ini. 

Penanganan yang sungguh-sungguh atas 
kasus KTP memerlukan sistem pemerintahan 
yang menjamin perwujudan perlindungan 
terhadap perempuan sebagai pilar utama di 
setiap level kebijakan. 

Jaminan Perlindungan Sejati 

Sesungguhnya yang memahami potensi 
dan karakter manusia itu adalah Pencipta-Nya 
sendiri, Allah SVvT. Zat Yang Mahatahu ini 
telah menciptakan naluri seksual pada laki-laki 
dan perempuan sekaligus menurunkan syariah 
untuk mengaturnya. 

Berikut adalah Jaminan Sistem Islam untuk 
mengatur interaksi lawan jenis dalam 
masyarakat Islam, yang tidak akan 
menimbulkan KTP dan persoalan lain yang 
ditimbulkan dari interaksi ini. 

/. Jaminan dengan Sistem Pergaulan . 

Pertama : Memandang perempuan sebagai 
mitra sejajar laki-laki dalam kehidupan 
domestik dan publik. Rasulullah saw. 
bersabda, “ innama an-nisa’ saqa’iq ar-rijai 
(Perempuan adalah ‘saudara kandung’ para 
lelaki).” 

Di rumah tangga, mereka seperti dua orang 
sahabat yang saling support kebutuhan 
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masing-masing. Bekerjasama dalam mendidik 
generasi. Dalam kehidupan publik mereka 
adalah mitra sejajar dalam memajukan 
masyarakat. Tidak membenarkan memandang 
perempuan sebagai obyek pemuas hasrat 
seksual. Islam membatasi perbincangan 
seksual hanya dalam ranah domestik, di antara 
suami-istri. Pandangan ini diedukasi dalam 
pendidikan keluarga oleh orangtua, juga di 
sekolah formal termasuk pendidikan non¬ 
formal di masyarakat. Dengan itu terbentuk 
pandangan khas masyarakat Islam terhadap 
interaksi laki-laki dan perempuan dalam rangka 
melestarikan manusia dan bukan pandangan 
seksualitas semata, seperti pandangan Barat 
sekular. 

Kedua : Perintah kepada laki-laki dan 
perempuan untuk menutupi auratnya dan 
menjaga kemaluannya. Pasalnya, semua 
bermula dari pandangan yang tidak dijaga, 
yang akan menjerumuskan pada keharaman. 

Ketiga : Memudahkan urusan untuk 
menikah. Tidak mempersulit. Pasalnya, 
menikah adalah sarana penyaluran naluri 
seksual yang sah. Menikah juga akan menjaga 
kehormatan masing-masing pasangan. 

Keempat. Melarang perempuan untuk 
berdandan berlebihan (tabarruj= menonjolkan 
kecantikan kepada laki-laki lain) yang 
merangsang naluri seksual laki-laki. 

Kelima : Mencegah laki-laki dan perempuan 
melakukan aktivitas yang merusak akhlak. 
Perempuan tidak dibolehkan bekerja yang 
mengeksploitasi sisi kewanitannya, seperti 
menjadi SPG, dan lain-lain. 

Keenam : Memerintahkan mahram untuk 
menemani perjalanan perempuan yang lebih 
dari sehari semalam dalam rangka menjaga 
kehormatannya. 

2. Jaminan dengan Sistem Penerangan dan 

Media. 

Mengawasi pemilik media massa untuk 


tidak menyebarkan konten porno dan akan 
menindak tegas jika melanggar dengan 
mencabut izin pendiriannya. 

3. Jaminan dengan Sistem Ekonomi. 
Menjamin kebutuhan finansial perempuan 

melalui pemberian nafkah oleh wali atau 
suaminya. Tidak mewajibkan wanita bekerja. 
Dengan itu ia dapat menjalankan secara 
sempurna tugas utama dan strategisnya dalam 
mendidik dan menjaga generasi. 

4. Jaminan dengan Sistem Sanksi. 
Menangani kelemahan individu yang 

terjerumus dalam penyimpangan dengan 
hukum yang jelas dan tegas. Menghukum 
pelaku pelecehan seksual, pemerkosan, 
pacaran, pembunuhan dan sejenisnya dengan 
hukuman setimpal. 

Penutup 

Dari pemaparan singkat di atas, tampak 
bahwa hanya Islam sajalah yang memiliki nilai- 
nilai mulia dan benar-benar bertanggung jawab 
dalam menjaga kehormatan perempuan. 
Jaminan perlindungan pada seluruh sistem di 
atas hanya bisa diterapkan oleh negara Khilafah 
yang menjadikan syariah Islam sebagai sumber 
aturan. Khilafah adalah negara yang menolak 
prinsip-prinsip rusak kapitalisme liberal dan 
mengagungkan nilai-nilai ketakwaan. Khilafah 
melarang segala bentuk aktivitas yang 
menjadikan perempuan sebagai obyek 
komoditas dan merendahkan perempuan. 
Khilafah adalah negara yang memberi rasa 
aman pada perempuan baik di dalam rumah 
maupun diluar rumah. Khilafah memberi 
kesempatan pada perempuan berkontribusi 
aktif di bidang politik, pendidikan, ekonomi dan 
layanan publik lain yang bebas dari pelecehan. 
WaiLahu a ’iam bish s hawa b. [] 
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STUDI KEBAHASAAN 


JUJU! ol£l 



, 


ata al-lughah szcwa bahasa berasal 
dari kata lagha - yalghu - 
laghwjan]. Artinya, takallama 
^(berbicara). Dikatakan: Lagha wa laghiya ft 
qawlihi. Maknanya: Akhtha ‘a al-kalam (salah 
bicaranya). Lagha wa laghiya. Maknanya: 
Takallama ‘an ghayri tafakkur[in] (Berbicara 
tanpa dipikirkan: atau berbicara yang bukan- 
bukan). Al-Laghwu waal-laghablsa bermakna 
perkataan yang bukan-bukan atau omong- 
kosong; bisa juga berarti katsratu al-kalam 
(banyak cakap). ATLaghatuwimya suara. /)/- 
Lughah, jamaknya lughan dan lughat, yakni 
bahasa, istilah (idiom); lughatfun] 
khushushiyah, yakni al-lahjah (dialek) atau 
aksen (Lihat: Kamus aTMunawir pada kata 
lagha). 

Menurut Syaikh Atha’ bin Khalil Abu ar- 
Rasytah di dalam Taystral-WushulHaal-Ushul, 
al-lughah merupakan suara-suara yang 
digunakan oleh suatu kaum untuk 
mengungkapkan tujuan/maksud mereka. 
Dikatakan: laghawtu yakni takallamtu (aku 
berbicara). 

Arti ini dinyatakan di dalam al-Quran. 
Allah SWT berfirman: 

Ijillj d\°y>\ H tjjiS' jijJl JUj) 


Orang-orang kafir berkata, “Janganlah kalian 
mendengar dengan sungguh-sungguh aT 
Quran ini dan buatlah hiruk-pikuk 
terhadapnya supaya kamu dapat 
mengalahkan mereka. ”(QS Fushshilat [41]: 
26). 

Makna alghaw fthi, yakni buatlah hiruk- 
pikuk dengan banyak bicara terhadapnya. 

Bahasa itu merupakan kumpulan lafal (kata) 
yang disusun. Lafal-lafal itu disusun, yakni 
dikarang atau dibuat, untuk mengungkapkan 
makna tertentu yang dimaksudkan oleh si 
penyusun dalam rangka berkomunikasi dengan 
orang lain. Inilah substansi bahasa. Dari situ, 
al-lughah (bahasa) secara istilah merupakan 
ungkapan tentang lafal-lafal yang disusun 
untuk makna-makna tertentu (Lihat: Al- 
Allamah Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani, /)sy- 
Syakhshiyah al-lslamiyah, Juz III, bab Abhats 
al-Lughah). 

Dalam konteks ushul fikih, studi kebahasaan 
dimaksudkan untuk bisa bw-istid/a/ dari nas- 
nas al-Quran dan as-Sunnah. Studi kebahasaan 
dalam hal ini sangat penting. Sebab istidlal 
(berargumentasi) dengan al-Quran dan as- 
Sunnah menuntut penguasaan atas dua aspek 
penting. Pertama'. Terkait dengan klasifikasi al- 
Quran dan as-Sunnah, seperti al-amru wa an- 
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nahyu, al- ‘am wa al-khash, al-mutlaqu wa al- 
muqayyadu, al-mujmal wa al-mubayyan, au¬ 
ri asi kkh w a ai-mansukh. Kedua : Penguasaan 
tentang bahasa al-Quran dan as-Sunnah untuk 
bisa memahami makna-makna lafal serta 
konotasi yang ditunjukkan oleh nas-nas al- 
Quran dan as-Sunnah itu. Bahkan pemahaman 
tentang perintah dan larangan, umum dan 
khusus, mutlak dan muqayyad dsb, juga erat 
kaitannya dengan penguasaan bahasa. Jadi 
penguasaan bahasa al-Quran dan as-Sunnah 
mutlak diperlukan untuk bisa memahami nas 
dan ber-/5/'/i^/dengannya. Penguasaan bahasa 
itu diperoleh melalui studi kebahasaan, yakni 
studi kebahasaan ( abhats al-lughah) bahasa 
Arab, sebab al-Quran dan as-Sunnah berbahasa 
Arab. 

Bahasa Arab merupakan lafal-lafal Arab 
yang disusun untuk menunjukkan makna- 
makna dan konotasi tertentu. Penunjukan lafal 
terhadap makna diambil dari penetapan 
pembuat/penyusun lafal itu. Oleh karena itu, 
masalah al-wadh d (penyusunan/pembuatan) 
lafal/bahasa harus diketahui, kemudian 
diketahui daiaiah lafazh. 

Ai-Wadh’u atau penyusunan/pembuatan 
lafal adalah pengkhususan lafal dengan makna 
tertentu, jika atau ketika orang pertama 
mengucapkan lafal itu maka orang kedua yang 
diajak bicara memahaminya. Penyusunan/ 
pembuatan lafal itu terjadi dipengaruhi oleh sifat 
manusia sebagai makhluk sosial. Manusia 
memerlukan manusia lainnya untuk memenuhi 
berbagai kebutuhan dan menjalani hidup. Untuk 
itu harus terjadi pertemuan antara manusia yang 
satu dengan manusia lainnya. Pertemuan itu 
merupakan perkara yang alami. Pertemuan di 
antara manusia itu tidak akan terjadi saling 
membantu di dalamnya dan tidak bisa mencapai 
tujuan adanya pertemuan itu kecuali jika yang 
satu memberitahukan kepada yang lain apa yang 
ada di dalam benaknya. Di sinilah diperlukan 
wasilah pemberitahuan itu. Lafal (bahasa)-lah 


yang paling baik sebagai wasilah 
memberitahukan apa yang ada di dalam benak. 
Dari situ, maka terjadilah penyusunan atau 
pembuatan lafal untuk memberitahukan atau 
mengungkapkan apa yang ada di dalam benak. 

Jadi sebab penyusunan atau pembuatan 
bahasa adalah pengungkapan apa yang ada di 
dalam benak. Obyeknya adalah lafal yang 
tersusun dari huruf-huruf. Sesuatu yang 
diungkapkan dengan lafal yang disusun itu 
adalah makna-makna yang ada di dalam benak, 
bukan sesuatu yang ada di luar benak. Lafal 
disusun/dibuat bukan untuk mengungkapkan 
hakikat atau substansi sesuatu. 

Jadi lafal berbeda dengan ide/pemikiran ( al - 
fikru). Ide/pemikiran merupakan kesimpulan/ 
hukum terhadap suatu fakta. Sebab pemikiran 
adalah transformasi fakta ke dalam otak melalui 
indera dan disertai informasi awal, lalu fakta 
itu ditafsirkan atau disimpulkan. Ini berbeda 
dengan lafal. Lafal tidak disusun untuk 
mengungkapkan hakikat fakta dan tidak pula 
mengungkapkan hukum atas fakta. Lafal itu 
disusun untuk mengungkapkan apa yang ada 
di dalam benak baik itu sesuai dengan fakta 
atau tidak. 

Dari situ, penetapan atau penyusunan 
bahasa ( wadh’u al-lughah ) itu bersifat 
isthiiahiyah, yakni bahasa itu merupakan 
buatan manusia, bukan dari Allah SWT. 
Manusialah yang mengistilahkan lafal-lafal, 
yakni mengistilahkan bahasa. Ini berlaku atas 
semua Bahasa, termasuk bahasa Arab. Bahasa 
Arab disusun atau diistilahkan oleh orang- 
orang Arab, bukan bersifat tawqifi berasal dari 
Allah SWT. 

Bahasa Arab bersifat istilahi, yakni 
merupakan istilah yang diistilahkan oleh orang 
Arab. Mereka menyusun atau mengarang lafal/ 
bahasa untuk menunjukkan makna tertentu. 
Karena bahasa Arab itu bersifat istilahi dari 
orang Arab, maka metode untuk mengetahui 
bahasa Arab adalah mengambilnya dari orang- 
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orang Arab. Jadi, jika mereka mengatakan 
bahwa lafal ini disusun/dikarang untuk makna 
ini atau makna ini ditetapkan untuk lafal ini, 
maka hal itu diterima sepenuhnya dan tidak 
perlu diperdebatkan. Dalam hal ini tidak ada 
ruang untuk mendiskusikannya. Sebab 
masalahnya adalah masalah penyusunan 
istilah yang mereka istilahkan. Bukan masalah 
‘aqiiyyah dan tidak berkaitan dengan 
pemikiran. Oleh karena itu apa yang dikatakan 
oleh orang-orang Arab diterima sepenuhnya. 

Yang dimaksud dengan orang Arab yang 
menjadi sumber pengambilan bahasa itu 
adalah orang-orang Arab yang masih murni 
{ai-'arab ai-aqhaii) bahasanya. Mereka adalah 
orang-orang Arab yang berbicara 
menggunakan bahasa Arab sebelum rusaknya 
lisan Arab. Mereka ada hingga akhir abad kedua 
Hijrah. Bahkan sebagian dari mereka masih ada 
sampai abad keempat Hijrah. Mereka tinggal 
di kampung dan bahasa mereka tidak rusak. 
Dari merekalah bahasa Arab diambil. 

Yang menjadi konsentrasi dalam studi 
bahasa adalah bahasa al-Quran dan as- 
Sunnah. Berdasarkan riwayat-riwayat yang 
shahih, al-Quran diturunkan dalam tujuh huruf 
(sab’atu ahruf). Banyak pendapat dari para 
ulama tentang makna tujuh huruf itu. Menurut 
Ayaikh Atha’ bin Khalil di dalam Taysir ai- 
Wushui iia ai-Ushui, dari pengelaborasian 
qira’ah mutawatirah al-Quran, bahwa 
semuanya tidak keluar dari dialek/aksen tujuh 
kabilah Arab: Quraisy, Tamim, Qays, Asad, 
Hudzail, sebagian dari Kinanah dan sebagian 
dari Tha‘iy. Ketujuh kabilah itulah yang menjadi 
sandaran pengambilan lisan ai-Arab dan 
ketentuannya seperti dalam hal ^/-^/ 7 ^/ 76 (kata- 
kata asing), i’rab (pengucapan akhir kata 
berdasarkan posisinya apakah rafa\ nashabjar 
atau jazm ) dan tashrif (perubahan bentuk 
kata). Hal itu tidak diambil dari kabilah lain. 
Apalagi kabilah yang bercampur dengan non- 


Arab seperti: Lakham dan Judzam yang 
bertetangga dengan Mesir dan Qibthi; Bakar 
bertetangga dengan Persia; Qudha’ah, Ghasan 
dan lyad yang bertetangga dengan penduduk 
Syam; penduduk Yaman yang bertetangga 
dengan India dan Habsyah; Abdu Qays dan 
Azad Amman yang tinggal di Bahrain yang 
bercampur dengan India dan Persia. 

Metode mengambil dari ‘Arab ai-aqhah itu 
adalah melalui metode periwayatan yang 
shahih. Suatu lafal, agar bisa dianggap sebagai 
bahasa Arab, harus diriwayatkan dari orang 
Arab dengan riwayat yang shahih. Jadi metode 
untuk mengetahui bahasa Arab adalah 
penukilan mutawatir dan ahad yang shahih. 
Sebagian besar lafal bahasa Arab dinukilkan 
secara mutawatir. Sebab sebagian besar lafal 
itu sudah ma’ium di kalangan orang Arab 
karena penggunaannya yang luas dan 
dinukilkan dari generasi ke generasi. Adapun 
riwayat ^(Yadalah lafal yang tidak ma’ium. 
Tidak diketahui secara luas oleh orang Arab 
umumnya dan tidak mutawatir. Metode untuk 
mendapatkan zhan (ghaiabatu azh-zhanh) 
atasnya tidak lain melalui khabar ahad, yakni 
penukilan secara ahad, seperti lafal-lafal yang 
diriwayatkan dari para sastrawan dan ahli 
bahasa yang menekuni bahasa Arab. Misal: al- 
Khalil bin Ahmad, al-Asma’iy, al-Azhari, Ibnu 
Sayidih, Ibnu Duraid, al-Laits bin Sa’ad, dan 
semisal mereka. Apa yang mereka riwayatkan 
itu dibukukan dalam berbagai mu’jam bahasa 
dan menjadi di antara rujukan untuk 
mengetahui makna lafal Arab. 

Selain itu, lisan (bahasa Arab) dan 

ketentuannya, juga dinukilkan dari ketujuh 
kabilah itu dan dituliskan dalam buku 
utamanya oleh penduduk Bashrah dan Kufah. 
Akhirnya, hal itu menjadi cabang ilmu 
tersendiri. 

WaiLah a’i a m b i ash-shawab. [Yahya 
Abdurrahman] 
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KEBOLEHAN BERBURU 

<Jb C^-La 3 4-J.P 4^1 4\il (JC*wJl !(Jj_Aj AJLP dAil All*j IjI 

^ISsj wUy^lj wL^?l wllb? (j S-^biSdil Jj&l j^S ^ 

dlft oj£l> U LSt jlii JJlJS ^ OJ 54 g^l u llki j4 c^JJlj jjkdl 

ijjj4 ^ 14^ iyri3 y^ f^ri 011 345^ <3 dk^ j^i pj ^31* 

^L»\ iLoJij cjJ-v^ Ui Yjp (j^jV 3JJ^ ojsdi U iSlj IjlS"^ ba^JL^li 
^j^J jJl OwLyi? L*j J5"^r a)M ^14 JS^ili ^1*-Ul ^fJ-dSsj CL>X*p b«j ^ 

iJjSfe ukjo 


/3Zw Tsa la bah al-Khusyani ra. berkata: Aku pernah datang kepada Rasulullah saw. Lalu aku 
katakan, “Ya Rasulullah saw., kami ada di tanah kaum A hiu/ Kitab dan kami makan dari wadah- 
wadah mereka. Kami juga ada di tanah tempat berburu. Aku berburu dengan panahku. Aku 
berburu dengan anjingku yang terlatih dan yang tidak terlatih. Berita h u la h aku, apa yang halal 
bagi kami dari yang demikian?” Rasulullah saw. bersabda, Adapun yang engkau sebutkan 
bahwa engkau ada di tanah A h!ul Kitab, Kalian makan dari wadah-wadah mereka, maka jika 
kalian menemukan se/ain wadah mereka, maka makanlah di dalamnya. Jika kalian tidak 
menemukannya, cucilah wadah-wadah itu, lalu makanlah di dalamnya. Adapun apa yang 
engkau sebutkan bahwa engkau ada di tanah tempat berburu, maka apa yang kamu buru dengan 
panahmu, sebutlah Asma A i ia h ia i u makanlah. Apa yang engkau buru dengan anjingmu yang 
terlatih, maka sebutlah Asma A i ia h, ia i u makanlah. Apa saja yang engkau buru dengan 
anjingmu yang tidak terlatih dan engkau masih sempat menyembelihnya maka makanlah. ” (H R 
al-Bukhari no. 5488, 5496, Muslim no. 1930; an-Nasai no. 4759; Ibnu Majah no. 3207, 

Ahmad no. 1 7752). 


Dalam hadis lain, Adi bin Hatim ra. 
menuturkan bahwa Rasul saw. bersabda: 


tJSdi dJJsc'j jJclK bJkjl 13}» 

(.a^JC ^1p cli~LcU tAi 

'Jjjjj* pi jrls 3 ctjyg ife. 

d\j 14^ (SjSs S ddu c^JsIj jkij 


aj Cjj*yi 3 (# AjJS-Jj 

$\y\ <j d\y y\ 


Jika engkau melepaskan anjingmu dan engkau 
baca basmalah, lalu anjing itu menangkap 
buruan dan membunuhnya, maka makanlah. 
Jika anjing itu memakan (sebagian hewan 
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buruan itu) maka jangan engkau makan, 
melainkan anjing itu menangkap atas dirinya 
sendiri, dan jika bercampur dengan anjing iain, 
tidak dibaca nama AU ah atasnya, lalu anjing- 
anjing itu menangkap dan membunuh maka 
jangan engkau makan, sebab engkau tidak 
tahu anjing yang mana yang membunuhnya. 
Jika engkau memanah hewan buruan, ia i u 
engkau dapati setelah satu atau dua hari tidak 
ada padanya kecuali bekas panahmu maka 
makanlah, dan jika jatuh di air maka jangan 
engkau makan.” (HR al-Bukhari no. 5484, 
Muslim no. 1929). 

Di dalam hadis di atas Rasul saw. 
menjelaskan ketentuan hukum mengenai 
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berburu. Ada beberapa ketentuan hukum yang 
dijelaskan hadis di atas. Di antaranya: 

Pertama, boleh berburu menggunakan 
panah, dan ketika melepaskannya disertai 
bacaan basmalah, maka hewan yang didapat 
boleh dimakan. Jika pada hewan buruan itu 
ada bekas anak panah lain atau jatuh di air 
maka tidak boleh dimakan. Sebab tidak 
diketahui anak panah mana yang membunuh 
hewan itu dan apakah dia mati karena anak 
panah atau karena tenggelam. 

Jika menggunakan alat lain, Adi bin Hatim 
menuturkan bahwa dia bertanya tentang 
berburu menggunakan ai-mi’radh (tongkat, 
baik yang ujungnya tumpul ataupun lancip/ 
tajam seperti tombak, lembing, dsb), lalu Rasul 
saw. bersabda: 

ISI» 

^ ^ i# s 

«Jo t c jjj 4jU 

Jika mengenai hewan buruan dengan bagian 
tajamnya maka makanlah. Jika mengenai 
dengan bagian tumpulnya dan mati maka 
itu adalah waqidz, maka jangan engkau 
makan (HR al-Bukhari no. 5476 dan Muslim 
no. 1929). 

Waqidz[unJ maknanya dipukul dengan 
keras. Artinya, hewan itu mati karena pukulan. 
Makna bihaddihi dijelaskan dalam lafal lain 
riwayat Muslim, yaitu fakhazaqa (lalu 
mengoyaknya). 

Kedua, boleh berburu menggunakan anjing 
yang terlatih atau tidak terlatih. Dalam riwayat 
Adi bin Hatim dijelaskan kriteria atau sifat 
anjing terlatih itu, yaitu anjing itu hanya 
menangkap hewan buruan dan membawanya 
untuktuannya, baikdalam keadaan hidup atau 
mati, dan anjing itu tidak memakan sebagian 
dari hewan buruan itu. Dalam hal ini ketika 
melepaskan anjing itu juga disyariatkan untuk 
membaca basmalah. Jika anjing itu tidak 
memakan sebagian dari hewan buruannya, 


maka hewan buruan itu boleh dimakan. Jika 
anjing itu memakan sebagian darinya maka 
tidak boleh dimakan. 

Adapun jika anjingnya tidak terlatih, jika 
hewan buruan yang dia dapat masih sempat 
disembelih, artinya masih didapati hidup lalu 
disembelih, maka boleh dimakan. Jika tidak 
maka haram. 

Penggunaan hewan pemburu bukan hanya 
berlaku pada anjing, tetapi juga boleh hewan 
pemburu lainnya. Hal itu dinyatakan di dalam 
firman Allah SWT: 

(y Uj 0LJ2JI 

Katakanlah, “Dihalalkan bagi kalian yang 
baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh 
binatang buas yang telah kalian ajar dengan 
melatihnya untuk berburu. Kalian 
mengajarnya menurut apa yang telah 
diajarkan Allah kepadamu. Makanlah dari apa 
yang dia tangkap untuk kalian dan sebutlah 
nama Allah atas binatang buas itu (waktu 
melepaskannya)... ’(TQS al-Maidah [5]: 4). 

Berburu itu mencakup buruan air seperti 
ikan, mutiara, marjan, koral dan lainnya. Juga 
mencakup buruan darat yang halal termasuk 
burung. 

Ketiga, Rasul saw. menyatakan bahwa 
hewan buruan yang didapat dari berburu 
dengan memenuhi ketentuan hukumnya maka 
boleh dimakan. Ijin untuk memakan hewan 
buruan itu menunjukkan bahwa hewan buruan 
itu menjadi milik orang yang berburu. Sebab 
kepemilikan adalah izin Asy-Syari’ untuk 
memanfaatkan suatu harta. Ini menunjukkan 
bahwa berburu itu menjadi sebab kepemilikan 
si pemburu atas hasil buruannya. 

Wa/Lah a Jam b i ash-shawab. [Yahya 
Abdurrahman] 
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NATO: ALIANSI JAHAT 


residen Erdogan menyatakan: 
‘Turki, karena posisi geografisnya, 
menempuh kebijakan luar negeri 
yang beragam. Termasuk kerjasama dengan 
NATO dalam kerangka prioritasnya sendiri. 
Tempat perlindungan yang disediakan NATO 
sangat penting bagi kami. Namun, yang jelas 
aliansi ini sedang dalam proses pembaruan.” 
( www. sabah. com. t i ). 


Komentar Erdogan tentang NATO ini 
disampaikan sebelum ia berangkat ke London 
untuk merayakan peringatan 70 tahun 
pendirian NATO—aliansi yang tidak konsisten. 
Eksistensi NATO ini sama sekali bukan rahasia 
bagi mereka yang melihat dan berpikir. Karena 
itu timbul pertanyaan, apakah Erdogan sendiri 
percaya dengan pernyataan yang dia buat 
tentang NATO? Apakah dia benar-benar 
percaya bahwa NATO melakukan misi tempat 
perlindungan (penyelamatan) dengan benar? 
Apakah Erdogan percaya atau tidak, ini tidak 


akan mengaburkan eksistensi NATO dan 
tindakannya. 

Sangat menyedihkan bahwa Turki adalah 
satu-satunya negara yang berpartisipasi dalam 
aliansi tentara Salib ini, seperti Barat dan 
Amerika. Dengan kata lain, Turki adalah satu- 
satunya negara yang penduduknya Muslim dan 
berpartisipasi dalam NATO. Meskipun 29 
anggota NATO memiliki beberapa pembicaraan 
di antara mereka tentang keuntungannya 
sendiri, mereka menjadi sekutu langsung ketika 
urusannya terkait kaum Muslim dan konflik 
melawan Muslim. Sungguh kami mengetahui 
semua fakta ini melalui pengalaman di negara 
kami yang mereka hancurkan, dan bukan 
melalui buku-buku politik. 

NATO adalah tentara aliansi tentara Salib 
yang terlibat dalam menyerang Afganistan, 
Bosnia, Timur Tengah, Afrika dan Libya baru- 
baru ini. NATO bertanggungjawab atas jutaan 
kaum Muslim yang terbunuh dan terluka. 
Tempat perlindungan (penyelamatan) yang 
disebutkan oleh Erdogan hanya berlaku jika 
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memberikan keuntungan pada kaum kafir 
penjajah. Sungguh, membuat pernyataan 
bahwa NATO akan memberikan keamanan bagi 
kaum Muslim, menurut hemat kami, adalah 
penipuan dan demagogi. Padahal semua tahu 
bahwa kaum kafir pemjajah, sebutan lain dari 
aliansi tentara Salib, tidak akan pernah 
menginginkan kebaikan bagi kaum Muslim. 

Sejak menjadi anggota, Turki telah 
mendukung NATO di Afganistan sebagai 
kekuatan internasional, di Bosnia sebagai 
kekuatan perdamaian dan di wilayah lain 
sebagai kekuatan militer. Lebih dari itu, NATO 
berperilaku seolah-olah “Turki adalah wilayah 
NATO”, dan Turki telah berpartisipasi dalam 
aliansi jahat. Sayangnya, Turki telah menjadi 
bagian dari rencana kotor kaum kafir pejajah. 
Perlu diketahui bahwa ini bukan sesuatu yang 
bisa dibanggakan. Sebaliknya, itu mengarah 
pada penyesalan nantinya. 

Dalam hal ini, apakah Anda akan 
membiarkan negeri kami dieksploitasi oleh 
NATO? Wahai para penguasa, apakah Anda 
masih ingin mendapatkan kebaikan dari jagal 
(pembantai) Anda? Apakah Anda masih akan 
berpartisipasi dalam aliansi jahat yang 
bertujuan untuk menindas kaum Muslim? 
Anda telah menjadi anggota NATO selama 
lebih dari 60 tahun, dan telah terlibat dalam 
semua kejahatannya. Bukankah ini telah 
membuat Anda kehilangan tidur Anda? 

Apakah Anda masih belum juga menutup 
pangkalan-pangkalan yang Anda buka untuk 
NATO di negeri ini yang telah dialiri dengan 
darah kaum Muslim? Sampai kapan Anda akan 
terus menampung tentara pembantai di negeri 
kami? 

Tidakkah Anda takut dengan peringatan 
dari Allah SWT (yang artinya): Janganlah kalian 
cenderung kepada orang yang zalim, yang 
menyebabkan kalian disentuh api neraka (TQS 
Hud [I I]: I 13). 

Sesungguhnya kaum kafir penjajah dan 


Sejak menjadi anggota, Turki telah 
mendukung NATO di Afganistan 
sebagai kekuatan internasional, di 
Bosnia sebagai kekuatan 
perdamaian dan di wilayah lain 
sebagai kekuatan militer. Lebih 
dari itu, NATO berperilaku seolah- 
olah "Turki adalah wilayah NATO", 
dan Turki telah berpartisipasi 
dalam aliansi jahat. Sayangnya, 
Turki telah menjadi bagian dari 
rencana kotor kaum kafir pejajah. 
Perlu diketahui bahwa ini bukan 
sesuatu yang bisa dibanggakan. 
Sebaliknya, itu mengarah pada 
penyesalan nantinya. 


semua aliansi jahat, terutama Amerika, adalah 
pihak yang harus bertanggung jawab atas 
semua kesedihan, air mata, dan pertumpahan 
darah di seluruh dunia. Karena itu sudah 
waktunya bagi Anda untuk melakukan 
perbuatan baik. Akhiri keanggotaan Anda di 
NATO. Singkirkan mereka dari pangkalan, 
negara dan tanah kami yang mereka gunakan 
sebagai latar belakangnya. Kami tidak ingin 
para penguasa memuliakan kaum kafir penjajah 
serta duduk bersama mereka di satu meja yang 
penuh dengan darah. Kami menginginkan 
seorang khalifah yang bijak, yang tidak setuju 
menumpahkan darah saudara-saudaranya; 
seorang khalifah yang membuat kaum kafir 
ketakutan dengan hegemoninya; seorang 
khalifah yang mencari kehormatan dan 
kemuliaan di sisi Allah. Sungguh, sedikit pun 
tidak ada keraguan bahwa terwujudnya semua 
ini bukan hal yang sulit bagi Allah SWT. 
[Abdullah Imamoglu/Sumber: hizb-ut- 
tahrir.info, 12/12/2019. 
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SIFAT DAN 
KARAKTER 
PEMIMPIN 
PADA MASA 
KHILAFAH 

Bagian 1 



udah menjadi jamak, tatkala 
kampanye, baik pemilukada dan 
atau pileg, calon pemimpin 
menampilkan sifat dan karakter baik. Apakah 
itu tampilan natural maupun d\-boostingo\eh 
para buzzer nya. Dengan kata lain sifat dan 
karakternya dipoles sedemikian rupa sehingga 
tercitrakan mempunyai sifat dan karakter yang 
baik. Peduli, melayani dan pro rakyat. Karakter 
dan sifat buruknya tertutup rapat-rapat. 
Kalaulah ada pihak yang menyampaikan fakta 
buruk karakter dan sifatnya langsung dibantai 
dan dibunuh karakternya di sosial media dan 
media mainstream yang dipunyai. Disampaikan 
sebagai pihak yang jahat dan penyebar hoax. 
Karena masifnya gempurannya, pihak yang 
secara jujur menyampaikan fakta yang terjadi 
akhirnya menjadi pihak yang tertuduh dan 
pesakitan. Akhirnya menjadi terbalik-balik. 
Yang baik kelihatan buruk. Yang buruk kelihatan 
baik. Antara yang baik dan yang buruk menjadi 
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samar karena banyak hoax yang berseliweran. 

Di sisi lain, saat ini hampir semua 
pemimpin negeri ini membentuk tim khusus 
yang tugasnya untuk mempoles penampilan 
ketika di publik. Mengambil gambar, membuat 
narasi propaganda baik dan membuat tim 
buzzer yang professional. Tujuannya hanya 
semata agar di mata publik atau rakyatnya ia 
tampak baik dan pro rakyat. Padahal faktanya 
ia jauh panggang dari api. Tugas tim ini, selain 
menyemburkan propaganda, juga menjadi tim 
yang akan menyerang dan menghabisi pihak- 
pihak yang memberikan penilaian atau kritik 
membangun. Mengkritik diartikan tidak setuju 
dan berseberangan dengan rezim. 
Pertanyaannya, perlukah adanya tim tersebut? 
Kalaupun perlu, sejauh mana tugas dan 
fungsinya sehingga proporsional, tidak 
membabi-buta membela pemimpin walau 
kadang ada yang salah, dan menyerang pihak- 
pihak yang mengkritisi setiap kebijakan 
pemimpin. 

Pertanyaan menariknya, adakah tuntunan 
dalam Islam bagi para pemimpin terkait sifat 
dan karakternya? Sifat dan karakter seperti apa 
yang wajib dipunyai setiap pemimpin dalam 
Islam? Apakah sifat dan karakter tersebut 
polesan sewaktu menjabat ataukah itu sudah 
terbentuk sebelum jauh menjadi pejabat? 
Perlukah tim khusus untuk menampilkan dan 
menyampaikan kepada khalayak/rakyat 
bagaimana karakter dan sifat pemimpin? 

Sungguh, Islam telah memberikan 
gambaran yang jelas tentang syarat-syarat sifat 
dan karakter yang harus dimiliki oleh para 
pemimpin. Bukan hanya semata untuk 
konsumsi pencitraan ketika menjabat, namun 
sifat dan karakter yang telah melekat menjadi 
satu dengan tingkah-lakunya sejak awal. Sifat 
dan karakter baik itu sudah diketahui oleh 
khalayak ramai. Seperti apa sifat dan karakter 
para pemimpin dalam Islam dijelaskan dengan 
gamblang dalam buku The Creat Leader of 
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Umar bin Al-Khathab. Kisah kehidupan dan 
kepimimpinan khalifah kedua. Dalam buku 
tersebut dijelaskan bahwa para gubernur pada 
masa Khalifah Umar bin al-Khaththab wajib 
mempunyai akidah yang benar, mengakui dan 
senantiasa terikat dengan hukum syariah, 
meyakini takdir Allah, memiliki kemampuan 
memimpin masyarakat, jujur, menjadi contoh 
masyarakat, pemberani, zuhud, senang 
berkorban, rendah hati, mau menerima nasihat 
orang lain, bijaksana, sabar, bercita-cita tinggi, 
memiliki keteguhan hati, memiliki keinginan 
yang kuat, adil, mampu menyelesaikan 
permasalahan dan lain-lain. Uraian sifat dan 
karakter di atas adalah sebagai berikut: 

/. Zuhud. 

Di antara para gubernur pada masa Umar 
yang terkenal kezuhudannya adalah Said bin 
Amir bin Hisyam, Umair bin Saad, Salman al- 
Farisi, Abu Ubaidah al-Jarrah dan Abu Musa 
al-Asy’ari. Oleh karena itu sering para istri para 
gubernur tersebut mengeluhkan kezuhudan 
para suami mereka. Di antara istri-istri mereka 
yang mengeluh adalah istrinya Muadz. Suatu 
saat Umar mengutus Muadz untuk 
mengumpulkan zakat dari beberapa suku. Dia 
membagi semua zakat yang terkumpul kepada 
orang-orang yang berhak dari suku-suku 
tersebut. Setelah selesai, Dia kembali ke 
majelisnya dengan budak yang pergi 
bersamanya. Kemudian ia pulang. 
Sesampainya di rumah istrinya bertanya, 
“Dimana uang yang kamu dapatkan dari 
pekerjaanmu?” Muadz menjawab, “Tadi, Saya 
diawasi oleh pengawas.” Istrinya berkata, 
“Bukankah kamu adalah seorang yang 
dipercaya pada masa Rasulullah saw. dan Abu 
Bakar? Mengapa Umar mengirimkan 
bersamamu pengawas?” Istrinya kemudian 
menceritakan kejadian ini kepada para wanita 
yang lain dan mengeluhkan kebijakan Khalifah 
Umar bin al-Khaththab ra. 


Mengetahui hal tersebut Khalifah Umar al- 
Faruq memanggil Muadz dan bertanya 
kepadanya, “Apakah saya mengirimkan 
bersamamu seorang pengawas?” Muadz 
menjawab, “Saya tidak memiliki jawaban 
kecuali itu.” Mendengar jawabannya, Umar bin 
Khathab kemudian tertawa dan memberikan 
kepadanya sesuatu. Khalifah Umar al-Faruq 
berkata kepadanya, “Berikan ini kepada istrimu 
supaya dia lega.” 1 

Apa yang dilakukan oleh Muadz sangat luar 
biasa. Zuhud terhadap harta dunia. Tidak silau 
dengan pangkat dan jabatan untuk 
memperkaya diri dan keluarganya. Jabatan yang 
menjadi amanahnya dikerjakan dengan baik. 
Dengan posisi yang dipegang, Muadz sangat 
mudah untuk membuat laporan keuangan 
palsu, atau membuat rekayasa kegiatan fiktif 
atau membuat kegiatan mengada-ada. Yang 
penting bisa mendapatkan uang atau yang 
lainnya. Namun, itu semua tidak ia lakukan. 
Bahkan gaji sebagai haknya karena melakukan 
pekerjaan tidak diambil langsung sebelum 
Khalifah sendiri yang memberikannya, la 
khawatir dan hati-hati atas uang yang dia 
pegang. Jangan sampai akhirnya ia mengambil 
hak yang memang itu bukan haknya. 

Kondisi ini berbeda 180 derajat dengan 
para pemimpin sekarang. Mereka justru tamak 
pada harta dan jabatan. Amanah jabatan 
dipersepsikan sebagai peluang dan kesempatan 
untuk memperkaya diri dan keluarga. Aji 
mumpung diberlakukan. Mumpung menjabat 
dan berkuasa, mereka berpikir dan 
merencanakan untuk memperkaya diri dan 
keluarga. Masa bodoh halal-haram. Semua 
dilabrak. Wajar jika banyak sekali pejabat/ 
pimpinan yang tertangkap oleh KPK karena 
kasus korupsi dan jual-beli jabatan di 
lingkungan pekerjaannya. Belum lagi gaya 
hidup para istri dan keluarga yang tampak di 
sosial media. Ikut dalam rombongan ketika di 
luar negeri. Belanja ini dan itu. Semuanya 
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barang-barang mewah lagi mahal. Ini 
menunjukkan bahwa para pemimpin tidak ada 
sifat dan karakter zuhud. 

2. Rendah hati. 

Pada masa Khalifah Umar bin al-Khaththab 
ra., para pemimpin sangat terkenal dengan sifat 
rendah hati mereka. Jika ada seseorang yang 
datang ke wilayah mereka, dia tidak bisa 
membedakan antara gubernur dan orang biasa. 
Pakaian, rumah dan kendaraan mereka sama 
dengan masyarakat pada umumnya. Mereka 
tidak memiliki kelebihan yang membedakan 
dengan rakyatnya. 

Pasukan Rumawi pernah mengutus dua 
orang untuk melakukan perundingan dengan 
Abu Ubaidah. Sesampainya mereka berdua ke 
kantor Abu Ubaidah, mereka tidak dapat 
membedakan antara Abu Ubaidah dan yang 
lain. Mereka juga tidak tahu apakah Abu 
Ubaidah berada di tempat tersebut atau tidak. 
Mereka juga tidak percaya kalau tempat 
tersebut adalah tempat Gubernur Abu 
Ubaidah. 

Kedua utusan tersebut kemudian berkata, 
“Wahai orang-orang Arab, di mana pemimpin 
kalian?” Mereka menjawab, “Itu dia orangnya.” 
Kedua utusan Romawi melihat Abu Ubaidah 
sedang menyandarkan badannya ke busur 
panah dan di tengahnya ada anak panah. Anak 
panah tersebut sedang dibolak-balikkan oleh 
Abu Ubaidah. Mereka bertanya kepada Abu 
Ubaidah, “Apakah betul kamu pemimpin 
mereka?” Abu Ubaidah menjawab, “Ya, betul.” 
Mereka bertanya lagi, “Mengapa kamu duduk 
di atas tanah? Mengapa kamu tidak duduk di 
atas bantal? Apakah memang seperti ini 
keadaanmu di sisi-Nya? Apakah Dia melarang 
kamu untuk menikmati sesuatu yang bagus?” 

Abu Ubaidah menjawab, “Sesungguhnya 
Allah tidak malu terhadap kebenaran. Setiap 
pagi saya tidak memiliki dinar ataupun dirham. 
Saya hanya memiliki kuda, senjata dan pedang. 


Ketika saya membutuhkan sesuatu untuk 
menafkahi keluargaku pada sore hari, saya 
meminjam kepada temanku (Muadz bin Jabal). 
Dia bersedia untuk memberikan pinjaman 
kepadaku. Seandainya aku memiliki bantal atau 
permadani, teman-teman dan para sahabatku 
tidak boleh duduk di atasnya. Saya hanya akan 
membolehkan saudaraku seiman untuk duduk 
di atasnya. Barangkali di sisi Allah 
kedudukannya lebih terhormat daripada kami. 
Kami adalah hamba Allah yang hanya berjalan 
di atas tanah. Hal ini tidak mengurangi derajat 
kami di sisi-Nya. Bahkan Dia akan memberikan 
pahala yang besar kepada kami dan 
mengangkat derajat kami di sisi-Nya. 
Walaupun seperti itu, kami tetap merendahkan 
diri di hadapan-Nya.” 2 

Kondisi ini kontras dengan para pimpinan 
saat ini. Mereka seolah-olah gila jabatan. Minta 
pengawalan super ketat. Kalau perlu sepanjang 
mungkin iring-iringan pengawalnya. Mobil- 
mobil, rumah-rumah dan pakaian-pakaian 
mereka sungguh sangat kontras dengan kondisi 
rakyatnya. Mereka hidup dengan glamour dan 
bergelimang harta. Sebaliknya, rakyatnya, 
untuk sekedar makan memenuhi nilai gizi yang 
layak setiap hari saja sangat susah. Rumah 
rakyat seadanya. Sebaliknya, rumah para 
pemimpinnya besar lagi mewah dengan pagar 
rumah menjulang tinggi. Seolah-olah ingin 
memisahkan diri dengan lingkungan 
sekitarnya. Semua orang pun tahu bahwa dia 
pejabat jika berada dalam kerumunan orang. 
Selain karena pengawalan yang ketat, juga 
tampak dari pakaian dan kendaraannya. Wajar 
jika mereka cinta dunia namun takut mati. 
Sungguh jauh berbeda dengan para pemimpin 
dalam Kekhilafahan Islam. 

WalLahu a’lam bi ash-shawab. [Abu 
Umam] 

Catatan kaki: 

1 /3 /-Wilayah ‘ala Al-Buldan, jilid II, halaman 53 

2 Al-Azdi, Futuh Asy-Syam, halaman 122-123 
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Pasuruan. Sabtu [14/12], bertempat di Madin "Nurul 
Mas'ud" Pasuruan terselenggara acara Multaqa 
Ulama Aswaja. Shahibul Fadhilah Al-Mukarram Gus 
Rohibni menyampaikan bahwa umat Islam saat ini 
butuh pelindung yang akan mampu melindungi 
kemuliaan Islam dan kaum Muslim dari berbagai 
bentuk pelecehan dan penghinaan. 


Bogor Ahad [8/12], bertempat di Majlis Al Kautsar, 
Bogor diadakan Multaqa Ulama Aswaja. Multaqa 
Ulama Aswaja kali ini mengambil tema "Siap Bela Nabi 
dari Penistaan." Ustad Gunung mengungkapkan bahwa 
penghinaan terhadap Rasulullah saw. sudah berulang 
terjadi. Karena itu perlu hukuman tegas bagi para 
penista. 



Probolinggo. Acara Multaqa Ulama Aswaja 
Probolinggo di Aula Majelis Tafsir Qur'an KH. 
Muhammad Zaini Probolinggo, Rabu [11/12] 
berlangsung dengan dihadiri ulama dan tokoh 
masyarakat serta jamaah. 


Sidoarjo. Rabu [11/12], berkumpul dalam Multaqa 
Ulama Aswaja puluhan Ulama di PP Ulin Nuha 
Sidoarjo dalam suasana prihatin memendam marah. 
Mereka marah karena adanya penistaan terhadap 
Sang Junjungan dan Panutan, yaitu Nabi Muhammad 
saw., sementara si penista bisa melenggang bebas di 
negeri yang mayoritas Muslim ini. 



Garut. Ahad [8/12] Forum Ulama Aswaja Kabupaten Garut mengadakan acara Multaqo Ulama Ahlussunah 
Waljamaah Kabupaten Garut di Pondok Pesantren Badahiyah 2 Sinaraja, Cisurupan - Garut. Mereka mengajak 
para ulama di kabupaten Garut untuk bersatu dan berjuang bersama demi tegaknya syariah Islam secara 

kaffah. 
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Sumedang. Lebih dari 300 ulama Aswaja berkumpul di sebuah pesantren di Tanjungsari Sumedang pada 
Hari Sabtu [14/12], dalam acara Kopdarnas Komunitas Pecinta Batu Cincin (Kopbatin). Para ulama bersama 
anggota Kopbatin mengokohkan tekad bersama untuk melakukan pembelaan terhadap Rasulullah yang 
direndahkan oleh beberapa kalangan yang saat ini tengah hangat menjadi perbincangan. Kegiatan ini 
diawali dengan ramah-tamah sambil minum kopi bersama, penyematan akik kepada para ulama, 
pengalungan syal Kopbatin, dan di akhiri dengan pelaksanaan Multaga Ulama. 



Jr 






Pacitan. Sabtu [16/12], lebih dari 150 hadir dalam Mojokerto. Kajian Dwi Mingguan kembali digelar 

Pengajian Akbar Maulid Nabi 1441 Hijrah di Masjid di Ponpes Al Mukhlisin di akhir pekan [23/11]. Kali 

Al Mubarokah, Pacitan. Maulid kali ini mengusung ini sekaligus dalam rangka Peringatan Maulid 

tema Cinta Nabi, Cinta Syariah. Nabi Muhammad saw. 



Sumenep. Jalsah Ammah di penghujung tahun 2019 
berlangsung khidmat di Masjid al-lkhlas Sumenep Madura. 
Puluhan Tokoh, Ulama, Asatidz, dan masyarakat sekitar 
menghadiri acara ini. Acara dimulai dengan pembukaan oleh 
pengurus DKM Al-lkhlas Ustadz Sofyan. 


Jakarta. Ahad [15/12], tak kurang dari 30 undangan 
yang terdiri dari para ulama, asatidz dan tokoh 
masyarakat bertemu di Ma'had Daarul Mawahid 
Srengseng, Jakarta Barat. Mereka menghadiri Multaqa 
Ulama Aswaja yang digagas oleh Forum Komunikasi 
Ulama Aswaja Jakarta Barat. KH Shoffar Mawardi 
sebagai Khuwaidimul Ma'had Daarul Mawahid 
mengajak kepada semua yang hadir untuk 
melaksanakan syariah Allah SWT secara kSffah. 
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Palembang. Gegap Gempita Pekikan Takbir 
menggema di Masjid Nur Hidayah Palembang. 
Sekira 800 jamaah memadati ruang masjid berlantai 
dua itu. Mereka sangat antusias mengikuti Tabiigh 
Akbar Memperingati Penaklukan Konstantinopel. 
Acara yang dilaksanakan pada Hari Rabu [15/1] 
memperingati tepat pada 584 tahun hijrah atau 567 
tahun masehi yang lalu Kota Konstantinopel telah 
ditaklukkan. 


Bojonegoro. Rasulullah saw. pernah ditanya tentang, 
"Kota manakah yang akan ditaklukan lebih dulu, 
Konstantinopel atau Roma?" Rasulullah bersabda, "Kota 
Heraklius akan ditaklukan lebih dulu, yakni 
Konstantinopel" Dari kabar gembira Rasulullah saw, 
intlah yang menjadi penyemangat seluruh pemimpin 
dan pasukan kaum Muslim untuk menjadi penakluk 
Kota Konstantinopel/ tegas Didik Abdurrahman dalam 
acara Peringatan Penaklukan Konstantinopel pada Hari 
Rabu [15/1] yang dihadiri oleh ratusan warga 
masyarakat Bojonegoro. 


Konawe, Rabu [15/1] bertempat di Masjid Al Hajar 
Kelurahan Wawonggole Kecamatan Unaaha Kota 
Unaaha Kabupaten Konawe, peserta peringatan 
Penaklukan Kontatinopel terlihat sangat antusias, 
kegiatan yang terdengar baru bagi peserta menjadi 
daya tarik tersendiri. Tak menyurutkan langkah meski 
hujan gerimis menyertai langkah peserta kegiatan. 


Banjarbaru, Peringatan Penaklukan Konstantinopel di 
Kota Banjarbaru Kalimantan Selatan, berlangsung 
pada hari Rabu [15/1). Ustaz Ali Imran di depan 
jemaah mengatakan, "Penaklukan ini menjadi bukti 
dari bisyarah Rasulullah saw, 'Sungguh 
Konstantinopel pasti ditaklukkan. Karena Itu 
sebal k-baik pemimpin adalah pemimpin penaklukan 
itu dan sebaik-baik pasukan adalah pasukan itu/" 
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Bandung. Rabu [15/1], bertepatan 2GJumadil Awal 
(584 tahun lalu) Kota Konstantinopel dibebaskan 
oleh Muhammad Al Fatih beserta pasukannya. 
Jamaah Muslim Kota Bandung menggelar acara 
"Peringatan Penaklukan Konstantinopel 857 Hijriyah 
1435 Masehi" yang dihadiri beberapa tokoh, da r i, 
pemuda dan masyarakat Muslim. 


Banjar Yayasan At Taqwa Nahdhotut Wathan 
Kota Banjar yang bertempat di Langensari 
mengadakan Peringatan Penaklukan 
Konstantinopel pada Hari Rabu [15/1], Ratusan 
peserta datang dari berbagai kalangan, di 
antaranya tokoh agama, tokoh masyarakat, 
pemuda, mahasiswa, pelajar, dll. 
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Saatnya Islam Kembali 
Memimpin 

Saatnya Islam kembali memimpin. Tentu ini bukan 


sekadar optimisme. Apalagi sekadar jargon. Pasalnya, 
fakta saat ini menunjukkan: Pertama, kaum Muslim 
di seluruh dunia merindukan kepemimpinan Islam 
global. Kedua, kegagalan Kapitalisme global 
mengatur dunia. Ketiga, adanya janji Allah SWT dan 
nubuwwah Rasul-Nya bahwa umat Islam memang 
akan kembali berkuasa di muka bumi. 



Fraud dalam Sistem 
Keuangan Kapitalisme 

Fraud (penipuan) dalam sistem keuangan 
Kapitalisme sesungguhnya bukan hal baru. Di 
Indonesia, sebelum kasus Jiwasraya dan 
Asabri mencuat, ada kasus BLBI dan Century. 
Di Amerika, fraud pertama kali mencuat 
dalam kasus penipuan di sektor keuangan 
oleh Charlez Ponzi puluhan tahun silam. Dari 
kasus inilah awal mula muncul istilah "Skema 
Ponzi" untuk menyebut setiap penipuan yang 
serupa dilakukan oleh Charlez Ponzi. 


68 Soal-Jawab: 

J___ 

Haramkah 
Asuransi? 

Haramkah asuransi? 
Tentu. Sudah pasti. 
Makanya kemudian ada 
upaya untuk merintis 
asuransi syariah. Masalahnya, apa dasarnya 
asuransi diharamkan? Bagaimana pula status 
uang/harta yang diperoleh dari jasa asuransi? 
Inilah yang coba dijawab dalam rubrik Soai- 
JawabkaM ini. 
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Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah i wa barakatuh. 

Pembaca yang budiman, setidaknya dalam tiga dekade terakhir kondisi 
Dunia Islam makin terpuruk, terjajah dan tertindas. Lebih dari setengah 
abad, Timur Tengah masih tidak stabil. Palestina masih terus menderita. 
Irak makin hancur. Suriah makin kacau. Yaman terus bergolak. Pasca Arab 
Spring, nasib umat Islam juga belum beranjak ke arah yang lebih baik. 

Di belahan bumi lain—Xinjiang, India, Myanmar, dll terus ditindas. Di 
Indonesia sendiri umat Islam seolah makin terpinggirkan baik secara politik 
maupun ekonomi. 

Namun demikian, meski kondisi Dunia Islam terus memburuk, 
sebetulnya harapan dan optimismi kita makin menguat. Hal ini tidak lepas 
dari: Pertama, kesadaran ideologis dan politis umat Islam makin meningkat. 
Kerinduan mereka pada agamanya tidak lagi semata-mata bersifat ritual 
atau spiritual. Lebih jauh mereka sangat merindukan Islam—dengan 
totalitas syariah—mengatur kehidupan seluruh aspek mereka. Mereka amat 
merindukan Islam kaffah. Islam yang ditegakkan oleh institusi Khilafah. 

Kedua, makin tampak nyata kegagalan Kapitalisme global dalam 
menciptakan kemakmuran, kesejahteraan, keadilan dan keamanan. Bukan 
hanya gagal, Kapitalisme global justru menjadi biang segala persoalan 
yang mendera dunia saat ini. Sebut saja kemiskinan, ketimpangan ekonomi 
dan sosial, pelanggaran H AM (khususnya terhadap kaum Muslim), perang 
saudara, penjajahan, penindasan, dll. Semua realitas ini mengakibatkan 
banyak warga Dunia muak dengan Kapitalisme global. Bahkan 
ketidakpercayaan terhadap Kapitalisme global justru muncul dari banyak 
masyarakat Barat sendiri, terutama Amerika. Alhasil, keruntuhan 
Kapitalisme global sesungguhnya tinggal menunggu waktu. 

Ketiga, banyak umat yang makin percaya dan makin yakin bahwa 
Islam akan kembali memimpin Dunia. Mereka makin yakin bahwa Khilafah 
‘ala minhaj an-nubuwwah yang kedua pasti muncul. Tentu untuk 
menggantikan rezim Kapitalisme global pimpinan Amerika yang terbukti 
rusak dan merusak. 

Persoalannya, tak cukup sekadar harapan dan optimisme. Harus 
ada upaya dan perjuangan yang sungguh-sungguh dari seluruh komponen 
umat untuk menjadikan harapan dan optimisme itu menjadi kenyataan. 

Itulah tema utama al-waie kali ini, selain sejumlah tema menarik 
lainnya. Selamat membaca! 

Wassalam u ‘alaikum wa rahmat u!la h i wa barakatuh. 
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enaklukan Konstantinopel oleh 
Panglima Perang Muhammad al-Fatih 
adalah salah satu sejarah penting 
dalam perjalanan peradaban keemasan Islam. 
Futuhat Konstantinopel menjadi pintu bagi 
masuknya Islam ke daratan Eropa. Dari sinilah 
Kekhilafahan Utsmani yang berpusat di Isntanbul 
Turki menjadi negara adidaya yang disegani dunia 
saat itu. 

Sultan Muhammad al-Fatih, sang panglima 
perang terbaik ini, mengepung Konstantinopel 
selama dua bulan. Mulai 26 Rabiul Awal sampai 
bisa ditaklukkan pada fajar Hari Selasa 20 Jumada 
al-Ula 857 H. 

Untuk memperingati Penaklukan 
Konstantinopel 857 H-1453 H, Hizbut Tahrir 
mengadakan acara secara serentak pada 
pertengahan Januari 2020 di seluruh dunia 
dengan mendengarkan pidato Amir Hizbut Tahrir. 
Dalam pidatonya, Amir Hizbut Tahrir al-Alim 
al-Jalil Atha’ bin Khalil Abu ar-Rasytah 
menyampaikan tujuan dari peringatan ini, 
“...Memperingati Penaklukan Konstantinopel 
berarti mengembalikan ingatan agar setiap orang 
yang punya dua mata melihat keagungan Islam 
dan kaum Muslim ketika Islam mereka diterapkan. 
Ketika itu kekufuran tidak bisa berdiri. Bahkan 
kebenaran menjulang tinggi dan meninggi 
layaknya kumandang adzan, Allah Akbar ...!” 

Banyak pelajaran yang bisa kita ambil dari 
penaklukan yang dipimpin Muhammad al-Fatih, 


pemuda istimewa yang saat itu baru berusia 21 
tahun. Pertama : Keyakinan akan janji kemenangan 
dari Allah SWT dan Rasul-Nya. Bukan sembarang 
keyakinan, tetapi keyakinan yang muncul dari 
keimanan akan kemahakuasaan Allah SWT. Inilah 
kunci kemenangan kaum Muslim saat 
menaklukkan Konstantinopel. Sultan Muhammad 
al-Fatih dan pasukannya sangat yakin akan janji 
Allah SWTbahwa umat Islam akan dimenangkan, 
la yakin akan kabar gembira dari Rasulullah saw. 
bahwa Konstantinopel akan ditaklukkan. 

Ketika Rasulullah saw ditanya, “Kota 
manakah dari dua kota yang ditaklukkan lebih 
dulu, Konstantinopel atau Roma?” Rasulullah 
saw. bersabda, “Kota Herak/ius ditaklukkan lebih 
dulu, yakni Konstantinopel. " 

Muhammad al-Fatih bukan sekedaryakin akan 
janji Allah ini. Akan tetapi, ia berusaha keras 
menjadi orang yang dijanjikan kemuliaan saat 
menaklukkan Konstantinopel. Meraih gelar 
kebaikan sebagaimana yang disampaikan 
Rasulullah saw., “Sungguh Konstantinopel pasti 
ditaklukkan. Sebaik-baik pemimpin adalah 
pemimpin penak/ukkan itu dan sebaik-baik 
pasukan adalah pasukan itu. ’’ 

Jelas, keyakinan dan kerinduan untuk meraih 
kemuliaan dalam Islam membutuhkan amal yang 
sungguh-sungguh dengan mengikuti sunnatullah 
dan kaidah kausalitas (sababiyah). 

Kedua : Tidak cukup yakin. Tidak cukup berdoa. 
Harus ada ikhtiar terindra untuk meraih tujuan 
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Dari Redaksi 


mulia ini. Inilah yang dilakukan oleh Muhammad 
al-Fatih dan kaum Muslim sebelumnya. Ketika 
pasukannya mengeluhkan cuaca yang dingin 
karena lapangan terbuka di sekitar tembok 
Konstantinopel, Sultan yang mulia ini 
membangun benteng kokoh tempat berlindung 
dari dingin kalau dibutuhkan. 

Muhammad al-Fatih paham, karena 
penguasaannya terhadap sains dan teknologi, 
bahwa dinding Konstantinopel sangatlah kokoh. 
Tiga lapis yang masing-masing berjarak beberapa 
meter. Senjata terkuat mereka saat itu manjaniq 
(pelontar) tidak akan bisa menembusnya. 
Dibutuhkan senjata yang lebih besar lagi 
kemampuannya. Berkat pengetahuannya yang 
mendalam terhadap konstelasi persenjataan di 
dunia saat itu, Muhammad al-Fatih mengundang 
seorang insiyur Hungaria, Urban. Diketahui, ia 
memiliki gagasan besar tentang persenjataan untuk 
membuat senjata hebat yang bisa menembus 
dinding berlapis tiga itu. Urban pun mulai membuat 
meriam itu dengan dibantu oleh para insinyur 
Utsmani. Sultan al-Fatih mengawasi sendiri kerja 
mereka. Senjata canggih inilah yang terbukti bisa 
menjebol dinding tebal Konstantinopel yang 
selama ini tak pernah berhasil ditembus. 

Kesungguhan Muhammad al-Fatih untuk 
melaksanakan amal sababiyah\ugz tampak ketika 
berpikir di mana titik terlemah pertahananan 
Konstantinopel. Ternyata ada di dinding sisi Teluk 
Tanduk Emas, la tidak berputus asa hanya karena 
hampir mustahil kapal melawati Teluk yang 
dipasang rantai penghalang, la lalu 
memerintahkan dalam satu malam untuk 
membawa 70 kapal melewati Bukit Galata. Ketika 
pagi menjelang dan musuh melihat kapal-kapal 
kaum Muslim berada di teluk, hati mereka pun 
penuh dengan rasa ngeri. Singkat kata, terjadilah 
kemenangan dan penaklukan. Segala pujian hanya 
milik Allah, Tuhan semesta alam. 

Ketiga. Muhammad al-Fatih juga menyadari, 
untuk meraih kemenangan Allah dibutuhkan 
ketaatan dan kedekatan dengan Allah SWT 
(taqarrub Ha Allah). Inilah jalan turunnya 


kemenangan dari Allah SWT (nashrulLah). la mulai 
dari dirinya sendiri. Sang Panglima tidak pernah 
berhenti berdoa agar dirinya, pasukannya dan 
umat Islam agar diberi kemenangan. Shalat tahajud 
menghiasi malam-malamnya. Pasukannya pun ia 
pastikan sendiri agar tidak berbuat maksiat, yang 
bisa menghalangi datangnya pertolongan Allah 
SWT; tidak meninggalkan shalat wajib; dan 
memperbanyak amalan-amalan sunnah. A/Lahu 
Akbar. 

Sultan Muhammad al-Fatih telah 
menggoreskan tinta emas dalam sejarah kaum 
Muslim, la telah sukses menjadikan pasukan 
kaum Muslim sebagai yang terbaik seperti yang 
dijanjikan Rasulullah saw. 

Sungguh giliran berikutnya ada di tangan kita. 
Di tangan generasi-generasi kita. Allah 
memberikan kesempatan kepada kita untuk 
mewujudkan dua janji yang tersisa: menaklukkan 
Kota Roma dan membebaskan Palestina. 

Untuk itu kita harus mengikuti apa yang telah 
dilakukan oleh pendahulu kita: Rasulullah saw., 
para sahabat dan generasi Muhammad al-Fatih. 
Kita selalu yakin akan janji kemenangan, menjadi 
bagian dari yang bersungguh-sungguh 
mewujudkan janji itu dengan istiqamah tanpa 
putus asa dan senantiasa membangun kedekatan 
dengan Allah SWT (taqarrub Ha Allah). 

Inilah pesan penting Syaikh Abu Rasytah yang 
perlu kita perhatikan. Dulu Persia dan Bizantium 
telah menyaksikan kemenangan Islam dan kaum 
Muslim. Dalam waktu dekat insya’a Allah akan 
diikuti oleh saudara Bizantium, yakni Roma, 
sebagai pembenaran atas bagian akhir dari kabar 
gembira Rasululah saw., yakni berupa Penaklukan 
Roma. Rasulullah saw. pun telah memberikan 
kabar gembira dengan bakal kembalinya Khilafah 
‘ala minhajan-nubuwwah, perang terhadap Yahudi 
dan kekalahan mereka (Yahudi) secara telak. Syaikh 
Atha’ menegaskan, Rasul saw. tidak berbicara dari 
hawa nafsunya, tetapi berdasarkan wahyu yang 
Allah wahyukan kepada beliau. Tiga kabar gembira 
Rasul saw. yang tersisa akan terealisasi dengan 
izin Allah SWT. A/lahuAkbaA [Farid Wadjdi] 
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Yuli Sarwanto 

Analis FAKTA 


berharap jangan sampai penuntasan kasus 
besar ini mandek atau tertutup ‘mendung’. 



enuntasan skandal korupsi di tubuh 
PT Asuransi Jiwasraya (Persero) 
sedang ditonton masyarakat. Kita 


Perusahaan ini jiwa mengalami tekanan likuiditas. Ekuitas perseroan tercatat negatif Rp 23,92 
triliun pada September 2019. Jiwasraya juga membutuhkan uang sebesar Rp 32,89 triliun untuk 
kembali sehat. Ibarat fenomena gunung es, kasus Jiwasraya baru muncul. Padahal kasus ini 
termasuk kasus lama. 

Hingga ‘meletus’ di November tahun lalu Menteri BUMN, Erick Thohir memaparkan indikasi 
kecurangan di Jiwasraya ke Kejaksaan Agung (Kejagung), setelah Pemerintah melihat secara rinci 
laporan keuangan perusahaan yang dinilai tidak transparan. 

Kementerian BUMN juga menduga investasi Jiwasraya banyak ditaruh di saham-saham. Hal 
ini yang menjadi satu dari sekian masalah gagal bayar klaim. Kejaksaan Tinggi (Kejati) DKI Jakarta 
juga menaikkan status pemeriksaan dari penyelidikan menjadi penyidikan pada kasus dugaan 
korupsi. 

Pemberantasan korupsi kian hari malah semakin akut. Bahkan semangat untuk menuntaskan 
agenda besar ini tampaknya kian hari kian meredup. Penerapan sistem demokrasi liberal pasca 
reformasi justru membuat kasus-kasus korupsi menjadi lingkaran setan yang tak bisa diputus. 
Persoalan penegakan hukum malah akhirnya semakin ruwet. Ditunjukkan dengan tumpang tindih 
kewengan antarlembaga penegak hukum. Mekanisme pengadilan sangat tidak efektif dan efisien 
karena prosesnya begitu rumit dan bertele-tele, dan berujung tanpa kepastian. Politik saling 
sandera pejabat. 

Semacam ada kesan kuat bahwa berbagai kasus seolah disimpan dan tidak diungkap untuk 
dijadikan alat tawar. Kasus-kasus itu dijadikan alat untuk mencegah pihak lain menggagalkan 
total kepentingan masing-masing pihak, mencegah berbagai pihak saling mengungkap kasus 
pihak lainnya, atau mendorong berbagai pihak untuk berkompromi. Akhirnya, ada semacam 
‘ancaman’: siapapun yang berani berulah maka cacat dan kasusnya akan diungkap. Itulah politik 
‘saling sandera’ satu pihak atas pihak lain. 

Di sisi lain, kepentingan rakyat makin terpinggirkan. Rakyat makin sengsara. Alhasil, doktrin 
demokrasi bahwa dengan pemilihan langsung oleh rakyat akan dihasilkan penguasa dan politisi 
yang mendengarkan aspirasi rakyat hanyalah ilusi. Politik ‘saling sandera’ dalam demokrasi ini 
akan terus ada. Pangkal semua ini adalah pemberlakuan sistem demokrasi di negeri ini. [] 
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Opini 



Adam Syailindra 

Koordinator FAR 
(Forum Aspirasi 
Rakyat) 



istem Kapitalisme di Indonesia 
terasa sangat mahal bagi 
banyak orang. Padahal, negeri 


ini dianggap sebagai model demokratis 


terbaik dari negeri Muslim. Realitas 


menunjukkan banyak sekali masyarakat Indonesia masih terbelenggu oleh kemiskinan. 

Fenomena tingginya angka kemiskinan di Indonesia menunjukkan kegagalan sistem demokrasi 
sekular dalam memenuhi hak-hak ekonomi masyarakat. Bahkan dengan alasan hidup miskin, 
banyak perempuan menjatuhkan pilihan untuk bermigrasi ribuan kilometer hanya demi 
mempertahankan standar dasar kehidupan. 

Demokrasi memiliki konsekuensi yang mahal dan kejam bagi rakyat. Apalagi kondisi ini justru 
melanda Indonesia, negeri yang dipandang oleh pemerintah AS sebagai negara yang paling berhasil 
melangsungkan demokratisasi di antara negeri-negeri muslim lainnya. 

Pujian terhadap demokratisasi Indonesia jelas hanya propaganda ambisius dari agenda 
kapitalistik-sekular mereka. Topeng manis demokrasi yang menutupi Indonesia tidak bisa 
menghapuskan ataupun menyembunyikan belenggu kemiskinan yang menimpa perempuan 
Indonesia. Wajah sebenarnya dari demokrasi adalah sistem gagal yang tidak mampu untuk 
memelihara urusan umat manusia secara efektif. 

Secara sistemik demokrasi melahirkan negara korporasi yang terbentuk dari simbiosis 
mutualisme elit politik dan pemilik modal yang tidak akan pernah berpihak pada rakyat, termasuk 
perempuan. Sistem ini menjadikan uang atau modal sebagai panglima. Sebagai contohnya, lebih 
dari 80% migas Indonesia dikuasai perusahaan asing. Begitu pun kekayaan alam Indonesia lainnya. 
Angka kemiskinan terus meningkat. Angka korupsi yang juga meningkat. Konflik sosial di tengah- 
tengah masyarakat juga cenderung meningkat. 

Kemiskinan di Indonesia bersifat struktural, yakni akibat kebijakan Pemerintah yang kurang 
berpihak terhadap kepentingan rakyat banyak. Inilah buah dari sistem kapitalistik. 

Yang menyesakkan dada, gaya hidup penguasa kaum Muslim saat ini yang menampilkan 
kemewahan, dari mulai gaji yang tinggi hingga mobil dinas yang mahal, tidak bisa dilepaskan 
dari cara pandang mereka terhadap jabatan. Bagi mereka, jabatan identik dengan prestise, martabat, 
kehormatan, bahkan ladang penghasilan yang subur. Wajar jika mereka berebut untuk 
mendapatkan jabatan/kekuasaan. 

Sikap mereka ini berbeda dengan para khalifah (kepala negara Khilafah) dulu. Bagi para khalifah, 
jabatan adalah amanah. Karena itu jabatan/kekuasaan benar-benar dimaksudkan untuk 
menunaikan apa yang menjadi hak rakyatnya. Bagi mereka, martabat dan kehormatan justru 
terletak pada ketakwaan. Salah satu ukuran ketakwaan terletak pada sikap amanah dalam mengurus 
rakyat, bukan pada kemewahan. Karena itu kesederhanaan mereka tidak membuat mereka 
kehilangan martabat dan kehormatan. Wajar jika kisah kesederhanaan para khalifah kaum Muslim 
pada masa lalu banyak menghiasi sejarah peradaban Islam nan agung ini. Imam as-Suyuthi 
menuturkan dalam Tarikh al-Khulafa’- tentang kisah kesederhanaan Khalifah Umar bin al- 
Khaththab ra., misalnya. Namun, di balik kebersahajaan itu, Khalifah Umar dan para khalifah 
kaum Muslim itu mempunyai prestasi yang luar biasa. Mereka berhasil memakmurkan rakyatnya 
sekaligus menjadikan Islam dan Khilafah Islam memimpin dunia selama berabad-abad dengan 
segala kemuliaan dan keagungannya. [] 
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PENGUASA 
YANG MERUSAK 

Muhammad Rahmat Kurnia 


orupsi merajalela. Awal tahun 
ini, Indonesia diguncang 
penemuan korupsi. Setidaknya 
media cetak, elektronik dan media sosial 
mencatat korupsi mencuat di Jiwasraya, Asabri 
dan AJB Bumiputera. “Hadiah tahun baru,” 
ujar Pak Imam menyindir. 

“Para penguasa atau orang yang dekat 
dengan penguasa, merekalah umumnya yang 
melakukan korupsi,” Mas Deni nimbrung. 

“Ya, kalau tidak punya kuasa mah tidak 
mungkin bisa korupsi. Apa yang mau 
dikorupsi?” tegas Pak Imam lagi. 

“Persis kata Bang Napi, niat dan 
kesempatan itulah yang melahirkan kejahatan 
termasuk korupsi,” jawab Mas Deni. 

“Mereka itu makan harta rakyat, termasuk 
makan harta orang miskin. Mestinya, kalau 
tidak mau memberi makan fakir dan miskin, 
yo jangan memakan harta rakyat. Gitu lho,” 
Kang Dadang menimpali. 

Memang benar. Harta yang dikorup sangat 
banyak. Menurut berita yang beredar uang 
dalam kasus korupsi Jiwasraya sebesar Rp 13,7 
triliun, Asabri Rp 10 triliun, dan AJB 
Bumiputera sebesar Rp 9,6 triliun. Belum lagi 
korupsi Century Rp 7 triliun, Pelindo 2 sebesar 
Rp 6 triliun, Kotawaringin Timur Rp 5,8 triliun, 
BLBI Rp 4,58 triliun, e-KTP Rp 2,3 triliun, 
korupsi kasus reklamasi Rp 3,3 triliun, 
Hambalang Rp 706 miliar, Sumber Waras Rp 
191,33 miliar, Meikarta Rp 313 miliar, Trans 
Jakarta Rp 500 miliar dan Tanah Cengkareng 
Rp200 miliar. 

“Kalau dijumlahkan semuanya menjadi Rp 
64,19 triliun. Tepatnya Rp 64.190,330.000. 
000,” jelas saya. 


“Wah tidak terbayang uang itu sebanyak 
apa ya?” Tanya PakTantan. 

Saya sampaikan, coba kita lakukan 
perbandingan. Saya pernah mengukur panjang 
uang kertas Rp 2000 itu sekitar 14 cm. Nah, 
jika uang yang dikorupsi itu ditukarkan 
semuanya menjadi Rp 2000-an, lalu bila dijejer- 
jejer dan disambungkan maka panjangnya akan 
mencapai 4-493.323 km. Padahal jarak dari 
bumi ke bulan itu sejauh 384-400 km. Jadi, 
panjang uang yang dikorupsi dalam bentuk 
Rp2000-an itu setara dengan 12 kali jarak dari 
bumi ke bulan. “Wow, panjang sekali, 6 kali 
bolak-balik bumi ke bulan dan bulan ke bumi. 
Banyak buangeetttt...” PakTantan keheranan. 

“Belum lagi kalau kita bandingkan dengan 
kepentingan fakir miskin, seperti kata Kang 
Dadang,” sahut Pak Imam lagi. “Coba kita 
iseng-iseng hitung. Jadi penasaran,” 
tambahnya. 

Uang yang dikorupsi itu berjumlah Rp 
64,19 triliun. Anggap kita akan gunakan uang 
itu untuk memberi makan fakir-miskin. Andai 
sekali makan Rp 15.000. Bila sehari makan 
tiga kali, uang makan sehari sebesar Rp 45.000. 
Seorang membutuhkan dana untuk makan 
dalam seminggu sebanyak Rp 315.000. Jika 
jumlah uang yang dikorupsi itu digunakan 
untuk memberi makan fakir-miskin maka akan 
ada 203.779 juta orang fakir-miskin yang akan 
dapat diberi makan gratis selama seminggu 
berturut-turut. Luar biasa! “Nah itulah, yang 
saya bilang mereka itu makan harta rakyat, 
termasuk fakir-miskin,” ungkap Kang Dadang. 

Besar sekali. “Dosanya pun besar,” Mas Deni 
nyeletuk. Memang, saya sampaikan, penting 
kita mengingat sabda Rasulullah saw., “Tidak 
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akan bergeser kedua kaki anak Adam pada Hari 
Kiamat dari sisi Tuhan-Nya hingga dia ditanya 
tentang iima perkara (yaitu): tentang umurnya, 
untuk apa ia habiskan; tentangmasa mudanya, 
untuk apa ia gunakan; tentang hartanya, dari 
mana ia dapatkan, dan dalam hai apa (hartanya 
tersebut) ia belanjakan; serta apa saja yang telah 
ia amalkan dari ilmu yang dia mi i i kik (H R at- 
Tirmidzi dan ath-Thabarani). 

Persoalannya, sekarang ini korupsi terjadi 
secara sistematis dan melembaga. Sejatinya, 
penyelesaiannya pun harus secara sistemik. 
“Persoalannya, kayaknya benar kata tulisan 
Nasjo, sekarang ini Trias Politica telah berubah 
menjadi Trias Coruptica,” kata Mas Deni penuh 
semangat. 

Hal ini berbeda dengan Islam. Sekadar 
contoh, pada masa Khalifah Umar Bin Abdul 
Aziz, beliau menutup hidungnya saat 
membagi-bagikan minyak wangi karena 
khawatir akan mencium sesuatu yang bukan 
haknya. Beliau pun pernah mematikan lampu 
di ruang kerjanya pada saat menerima anaknya. 
Hal ini beliau lakukan karena kegiatan tersebut 
tidak terkait dengan urusan Negara. 
Sayangnya, kejadian semacam ini nyaris hilang 
di negeri zamrud khatulistiwa ini. Tak ada 
teladan itu. Pelaku korupsi justru mereka yang 
berkuasa atau dekat dengan penguasa. 
Pemimpin lebih mengutamakan jabatan. 
“Sekarang mah lain lagi. Mau menggeledah saja 
tidak bisa. Pasalnya, yang akan digeledah 
partai penguasa,” ungkap Pak Wawan. 

“Iya, wajar korupsi makin menjadi-jadi,” 
simpul Kang Dadang. 

Pada masa Kekhilafahan Islam itu pula, 
hukum tidak pandang bulu. 

Padahal, pemimpin yang rusak dan 
menyesatkan itulah yang menghancurkan 
kehidupan masyarakat. Rasulullah saw. 
bersabda, “Sesungguhnya yang aku takutkan 
atas umatku adalah (berkuasanya) para 
pemimpin yang menyesatkan . ” (HR Abu 
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Padahal, pemimpin yang 
rusak dan menyesatkan 
itulah yang menghancurkan 
kehidupan masyarakat. 
Rasulullah saw. bersabda, 
"Sesungguhnya yang aku 
takutkan atas umatku 
adalah (berkuasanya) para 
pemimpin yang 
menyesatkan." (HR Abu 
Dawud, al-Tirmidzi, Ahmad 
dan ad-Darimi). 


Dawud, al-Tirmidzi, Ahmad dan ad-Darimi). 

Abu Dzar pernah bertanya kepada 
Rasulullah saw. “Wahai Rasulullah, apa yang 
lebih engkau takutkan atas umatmu daripada 
Dajjal? Beliau menjawab, “Para pemimpin yang 
mudhillin (menyesatkan). ”(HR Ahmad). 

Sayangnya, apabila dikatakan kepada 
mereka “Janganlah kalian berbuat kerusakan di 
muka bumi,” mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami melakukan perbaikan”. 
Disebutlah orang-orang yang mengingatkan 
itu sebagai orang radikal. Lalu diciptakanlah 
hal-hal yang dianggap berbahaya sebagai alibi 
mereka seperti isu radikalisme. 

Terlepas dari itu semua, selama umat Islam 
berpegang pada Islam dan contoh Rasulullah 
saw. dan para sahabat, insya Allah penguasa 
seperti itu akan terjungkal akibat perbuatannya 
sendiri. 

WaiLahua’iam. [] 
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emasuki tahun 2020, kondisi dunia 
Islam tak menunjukkan tanda-tanda 
akan membaik. Berbagai konflik 
belum mengindikasikan akan selesai. Bahkan 
demi dominasinya di kawasan Timur Tengah, 
awal Januari lalu Amerika Serikat membunuh 
Komandan Brigade Al Quds Iran Letnan Jenderal 
Qassem Suleimani di Baghdad, Irak. Iring- 
iringan mobil Suleimani dihujani rudal dari 
Drone MQ-9 Reaper milik AS. Serangan ini 
memicu pembalasan dari militer Iran yang 
meluncurkan rudal balistik Katyusha ke dua 
basis militer Amerika di Baghdad. Iran 
mengklaim serangan itu menewaskan puluhan 
tentara Amerika, namun itu dibantah oleh 
Gedung Putih. 

Presiden Iran Hassan Rouhani mengancam 
akan mengusir militer AS dari Irak dan wilayah 
sekitarnya sebagai pembalasan terhadap 
pembunuhan Qassem Soleimani. “Jawaban 
terakhir kami untuk pembunuhannya adalah 
menendang semua pasukan AS keluar dari 
wilayah ini,” katanya seperti dikutip dari Russia 
Today, Rabu (8/1/2020). 

Situasi ini memanaskan kondisi Timur 
Tengah yang masih terus bergolak. Selama ini 


diketahui Iran adalah sekutu Amerika. Peran Iran 
sangat menentukan dalam membantu Amerika 
mempertahankan rezim-rezim di Timur Tengah. 
Iran berada di balik pendudukan Amerika di Irak. 
Hasilnya, banyak pasukan Garda Revolusioner 
Iran bisa berada di negara kaya minyak itu 
hingga sekarang. Demikian pula Iran berperan 
penting di Suriah. Militer Iran masuk ke wilayah 
konflik itu untuk membantu Presiden Bashar 
Assad mempertahankan kekuasaannya, 
melawan rakyat Suriah. Iran juga andil di Yaman. 
Semua atas restu Amerika. 

Belum diketahui ekskalasi konflik AS-Iran 
ini akan membesar atau hanya temporal saja. 
Sejauh ini banyak pengamat menganalisis 
bahwa serangan Amerika ini hanyalah cara 
Presiden Donald Trump mengalihkan isu 
pemakzulan dirinya oleh DPR Amerika. Trump 
berusaha meraih dukungan rakyat Amerika 
dengan menciptakan konflik baru. Di pihak lain, 
Iran dianggap hanya main-main saja sebab 
banyak kepentingan Iran terkait Amerika di 
kawasan. 

Konflik Tak Surut 

Tindakan Amerika menyerang sekutu 
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dekatnya [baca: Iran] di Ibukota Irak Baghdad 
menunjukkan besarnya eksistensi Amerika di 
kawasan tersebut. Amerika masih 
mengendalikan seluruh wilayah TimurTengah 
secara politik. 

Irak belum bisa melepaskan diri dari 
cengkeraman Amerika yang menjajahnya 
secara militer sejak 2003. Pangkalan-pangkalan 
militer Amerika berdiri kokoh di sana dengan 
dibiayai oleh sumber-sumber minyak Irak. 
Pemilu demokrasi yang terjadi hanyalah jalan 
untuk melegitimasi pemimpin yang sudah 
disiapkan oleh Amerika. Negara Paman Sam 
itu masih terus memanaskan suhu politik Irak 
dengan membiarkan bara konflik antar 
kelompok yang berlawanan di sana yakni Suni, 
Syiahdan Kurdi. Perpecahan menjadi jalan bagi 
Amerika melemahkan negara kaya minyak itu 
untuk merdeka. 

Tetangga Irak, Suriah, masih terus dalam 
konflik. Presiden Bashar Assad kian kokoh di 
posisinya setelah mendapat dukungan dari 


Negara Paman Sam itu 
masih terus memanaskan 
suhu politik Irak dengan 
membiarkan bara konflik 
antar kelompok yang 
berlawanan di sana yakni 
Suni, Syiah dan Kurdi. 
Perpecahan menjadi jalan 
bagi Amerika melemahkan 
negara kaya minyak itu 
untuk merdeka. 



Amerika, Rusia dan Iran. Keinginan rakyat 
Suriah untuk melepaskan diri dari cengkeraman 
Bashar Assad belum menemui hasil. Kelaparan 
dan kemiskinan melanda negeri itu. Bashar tak 
peduli. Sekira 128 ribu orang ditahan dan 
dihilangkan secara paksa oleh rezim Bashar 
dengan berbagai tuduhan. Lebih dari 14 ribu 
orang tewas dalam konflik yang berlangsung 
sejak 201 I itu. Tercatat beberapa kali militer 
Bashar membombardir rakyatnya sendiri 
dengan senjata kimia yang mematikan. 

Di Yaman, konflik kepentingan negara- 
negara besar terus menjadikan rakyat negeri 
itu korban sia-sia. Sejak 2014, puluhan ribu 
orang mati sia-sia akibat perang dan kelaparan. 
Saat itu kelompok Houthi yang didukung Iran 
mengusir Pemerintah Yaman keluar dari ibukota 
Yaman, Sanaa. Koalisi negara-negara Muslim 
Sunni yang dipimpin Arab Saudi turun tangan 
tahun berikutnya untuk memulihkan 
pemerintah yang digulingkan. Bukannya 
menyelesaikan konflik, masuknya kekuatan 
asing itu mengakibatkan penderitaan 
berkepanjangan rakyat Yaman. PBB mencatat 
lebih dari 7 juta anak-anak kelaparan—belum 
termasuk orang tua. Lembaga internasional itu 
menuding, Amerika, Inggris dan Prancis terlibat 
dalam kejahatan perang di sana. 

Kondisi yang lebih parah terjadi di 
Palestina. Israel dengan dukungan Amerika tak 
kenal henti menunjukkan kebiadabannya. 
Rumah-rumah warga Palestina dihancurkan 
dan diambil paksa. Penghuninya diusir. 
Wilayah Palestina terus menyempit. Saat ini 
Israel telah menguasai 85 persen wilayah 
Palestina. Kota suci umat Islam Al-Quds 
sebentar lagi akan menjadi bagian dari Israel. 
Hal itu ditandai dengan perpindahan Kedubes 
Amerika dari Tel Aviv ke Yerusalem. Sangat 
mungkin, ibukota Israel pun ke depan akan 
berpindah ke sana. Ini artinya, aneksasi Israel 
ke wilayah Palestina menuju sempurna. 
Tercatat 42 persen penduduk Palestina 








mengungsi ke berbagai negara. Korban tewas 
dan terluka tak terhitung jumlahnya. Warga 
yang masih berada di Tepi Barat dan Jalur Gaza 
dalam kondisi memprihatinkan. Bukannya 
membebaskan penjajahan, Barat pimpinan 
Amerika berusaha memaksa Palestina 
mengakui eksistensi Israel. Inilah yang dikenal 
sebagai solusi dua negara. Rakyat Palestina 
yang tetap melawan Israel dicap sebagai teroris 
dan dihabisi, tanpa pandang bulu, anak-anak 
maupun orang tua. Dunia internasional 
membiarkan kebiadaban berpuluh-puluh tahun 
itu. 

Muslim Minoritas 

Di belahan dunia lain, kaum Muslim yang 
menjadi minoritas di negaranya tak kalah pedih 
penderitaannya. Mereka mendapat perlakuan 
semena-mena dari negara dan penduduk non- 
Muslim hanya gara-gara keislamnnya. 

Muslim Uighur di Xinjiang (TurkistanTimur) 
dipaksa menghilangkan identitas 
kemuslimannya oleh pemerintah komunis 
Cina. Jutaan orang saat ini berada dalam kamp- 
kamp konsentrasi dalam rangka mengubah 
pemikiran mereka agar sejalan dengan ideologi 
komunis. Mereka dipaksa meninggalkan ajaran 
Islam. Rezim komunis Cina telah puluhan 
tahun diduga mengontrol ruang gerak etnis 
Uighur hingga membatasi hak mereka 
melakukan aktivitas keagamaan. Mereka 
dilarang berpuasa hingga memakai nama 
‘Muhammad’. Wanita berkerudung dan laki- 
laki berjenggot dimata-matai dan dianggap 
sebagai ekstremis. Uighur yang dulu menjadi 
mayoritas di Xi nj i a ng berubah menjadi 
minoritas akibat kebijakan sistematis rezim 
komunis melalui migrasi besar-besaran suku 
Han ke wilayah itu. Belum ada tanda-tanda 
rezim Cina melepaskan cengkeraman mereka. 

Nasib yang sama dialami oleh Muslim 
Rohingya di Myanmar. Mereka yang ratusan 
tahun hidup di kampung halamannya harus 
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menghadapi kenyataan terusir dari tempat 
kelahirannya itu karena dianggap penduduk 
haram oleh rezim Budha Myanmar. Mereka 
tak boleh memperoleh kewarganegaraan. 
Bukan hanya rezim, Budha Myanmar pun 
mengobarkan perang kepada mereka. Puluhan 
ribu Muslim harus lari dari rumahnya dan 
mengungsi ke perbatasan karena serangan 
militer yang dibantu ekstremis Budha. Mereka 
hidup ala kadarnya di perbatasan, sementara 
dunia internasional hanya melihatnya saja. 

Di Kashmir, Muslim terus ditekan oleh 
pemerintah India. Wilayah yang berada di dua 
administrasi pemerintahan, yakni India dan 
Pakistan, menjadi korban konflik kepentingan. 
Keinginan mereka untuk melepaskan diri dari 
India dan membangun negara merdeka selalu 
ditentang oleh India. PBB sempat 
merekomendasikan referendum bagi penduduk 
Kashmir, tetapi ditentang oleh India. Padahal, 
wilayah Jammu dan Kashmir penduduknya 
mayoritas Muslim. Wilayah ini adalah satu- 
satunya negara bagian di India yang 
penduduknya mayoritas Muslim. 
Cengkeraman India ini menyebabkan 
kehidupan Muslim tertekan. Apalagi baru saja 
India mencabut status daerah istimewa bagi 
Jammu dan Kashmir. Berbekal keistimewaan 
itu, negara bagian tersebut berhak membuat 
aturan sendiri. Dengan status yang baru, 
Kashmir benar-benar di bawah ketiak India. 

Islamophobia 

Minoritas Muslim di benua Eropa 
mengalami nasib yang agak lebih baik 
dibandingkan saudara-saudara mereka di 
negara yang otoriter. Hanya saja, permusuhan 
terhadap komunitas Muslim itu ini masih saja 
berlangsung. Ini sangat bertentangan dengan 
warga Eropa yang notabene katanya 
menjunjung tinggi penghormatan kepada hak 
asasi manusia dan kebebasan. 

Komunitas Muslim di sana menghadapi 
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teror jenis baru yang berakar pada rasisme anti 
Islam dan supremasi ideologi putih. Berdasarkan 
laporan Islamophobia di Eropa, tercatat, gerakan 
sayap kanan, nasionalis dan populis mulai 
meningkatkan pengaruh di sepanjang Eropa. 
Saat mereka mendapat kekuasaan maka 
minoritas Muslim mendapat perlakuan tak 
mengenakan. Hal ini terjadi di Italia, Austria, 
Hungaria dan Polandia sejak 2018 dan 
mengarah pada kekerasan kepada Muslim. 

Bahkan di negara di mana kelompok itu tak 
mendapat kekuasaan, gerakan sayap kanan 
terus menekan Muslim. Mereka berusaha 
menerapkan ideologi agar Islamophobia terus 
menguat. 

Kasus Islamophobia di Austria saja sudah 
naik hingga 74 persen sepanjang 2018. Di 
Prancis, kebijakan anti teror malah seolah 
membuat polisi serupa militer. Kebijakan di 
Prancis itu merusak hak-hak dasar masyarakat. 

Italia juga menjadi negara dengan tingkat 
intoleransi kepada Muslim yang terus melonjak. 
Ujaran kebencian di media sosial juga naik tiga 
kali lipat di tahun 2018 dari 2017. 

Di Jerman, serangan terhadap masjid 
meningkat tajam. Hal yang sama terjadi di 
Belanda. Ada yang mencorat-coret masjid 
dengan tulisan rasis. Serangan fisik terbesar 
terhadap jamaah masjid terjadi di Selandia 
Baru. Brenton Tarrant secara membabi buta 
menembaki para jamaah Masjid Noor di kota 
Christchurch, menewaskan 49 orang dan 
melukai puluhan lainnya. 

Di Belanda, partai sayap kanan pimpinan 
Geert Wilders terus mengampanyekan anti- 
Islam. Di akhir 2019, politikus sekaligus anggota 
parlemen kembali menggelar kompetisi gambar 
kartun Nabi Muhammad saw. Kicauannya di 
Twitter kerap berisi ujaran kebencian hingga 
mendiskreditkan Islam dan umat Muslim. 

Di Amerika Serikat sendiri, Muslim menjadi 
kelompok yang paling banyak mengalami 
diskriminasi. Berdasarkan survei, delapan dari 


sepuluh warga Amerika percaya bahwa Muslim 
menghadapi lebih banyak diskriminasi daripada 
kelompok lain di AS, menurut sebuah jajak 
pendapat oleh Pusat Riset Pew. 

Radikalisme 

Dalam situasi terjepit tersebut, Muslim di 
seluruh dunia menjadi sasaran perang 
melawan radikalisme. Amerika Serikat berada 
paling depan dalam perang global ini. Bahkan 
secara terang-terangan Presiden Amerika 
Serikat Donald Trump menyerukan kepada 
negara-negara mayoritas Muslim untuk 
memimpin upaya memerangi radikalisme. 

Berpidato di hadapan para pemimpin 55 
negara Muslim dalam pertemuan di Riyadh, 
Arab Saudi pada Ahad (2 1/5/19), Trump 
berkata, “Usir mereka dari muka bumi ini.” 

Amerika meminjam tangan antek-anteknya 
untuk melawan mereka yang mereka tuding 
radikal. Amerika meminta para pemimpin 
Muslim mengambil inisiatif, tanpa menunggu 
perintah Amerika untuk memerangi kelompok- 
kelompok ekstrem. 

“Ini adalah pertempuran antara penjahat 
barbar yang berusaha membinasakan 
kehidupan manusia dan orang-orang layak dari 
semua agama yang berusaha melindunginya,” 
jelas Trump. 

Kebencian penguasa negara adidaya itu 
begitu besar hingga pernah berinisiatif 
membuat bank data tentang semua Muslim 
yang tinggal di Amerika Serikat dan mengaitkan 
agama Islam dengan kekerasan. Dalam sebuah 
wawancara, ia mengatakan, “Saya pikir Islam 
membenci kita.” 

la sempat menyerukan agar semua orang 
Islam untuk sementara dilarang masuk ke 
Amerika Serikat terkait dengan kekhawatiran 
keamanan. Peraturan yang bertujuan untuk 
membatasi masuknya penduduk dari sejumlah 
negara yang mayoritas penduduknya Muslim 
masih diperkarakan di berbagai pengadilan di 
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Amerika Serikat. 


Fokus |H 


Antek Barat 

Para penguasa negara-negara Muslim 
sendiri tak bisa berkutik terhadap program 
global Amerika itu. Ini terjadi karena mereka 
adalah orang-orang yang dipilih oleh Amerika 
atau mendapat restu Amerika. Kebijakan dalam 
negerinya tak bisa dilepaskan dari kepentingan 
global Amerika. 

Jenderal Abdul Fatah Al Sisi, Presiden Mesir, 
misalnya, la sepenuhnya mengabdi kepada 
Amerika karena keberadaannya sebagai 
penguasa Mesir tidak lepas dari dukungan 
Amerika atas dirinya ketika menggulingkan 
Presiden Muhammad Mursi. Demikian pula 
penguasa Kerajaan Saudi, Raja Salman. la 
adalah mitra utama Amerika di TimurTengah. 
Di kawasan Asia, Presiden Indonesia Joko 
Widodo pun menjadi bagian dari kepentingan 
Amerika di negeri Muslim terbesar di dunia 
ini. Bisa dikatakan, tak ada penguasa negara 
Muslim yang mandiri dan bebas dari 
kepentingan Amerika, Turki sekalipun. 

Melalui tangan-tangan para penguasa 
inilah kekayaan alam negeri-negeri Muslim 
dirampok oleh Barat. Langkah ini dilakukan 
secara tidak langsung, baik melalui mekanisme 
utang luar negeri maupun melalui bercokolnya 
perusahaan-perusahaan multinasional Barat. 
Kapitalisme global menancapkan kukunya 
secara legal atas legitimasi para penguasa itu. 

Penyesatan Politik 

Dominasi Barat atas Dunia Islam 
mengakibatkan berbagai penderitaan yang tak 
pernah henti. Sudah jutaan kaum Muslim 
menjadi korban kebiadaban Barat yang 
mengorbankan perang demi meraih 
kepentingan politik dan ekonominya. Kaum 
Muslim menjadi tumbal kerakusan sistem 
Kapitalisme global yang ditopang oleh 
kekuatan politik dan militer Barat. 


Dominasi Barat atas Dunia 
Islam mengakibatkan 
berbagai penderitaan yang 
tak pernah henti. Sudah 
jutaan kaum Muslim 
menjadi korban 
kebiadaban Barat yang 
mengorbankan perang 
demi meraih kepentingan 
politik dan ekonominya. 
Kaum Muslim menjadi 
tumbal kerakusan sistem 
Kapitalisme global yang 
ditopang oleh kekuatan 
politik dan militer Barat. 


Namun, bukannya mengakui kesalahannya, 
Barat yang dipimpin oleh Amerika justru 
menimpakan kegagalan mereka mewujudkan 
dunia yang adil dan sejahtera kepada kaum 
Muslim. Mereka menuding umat Islamlah yang 
mengganggu stabilitas dunia. Untuk 
kepentingan itu, mereka membangun narasi 
seolah-olah umat Islam biang kehancuran dunia 
sehingga harus dimusuhi oleh warga dunia. 

Strategi Barat ini terus berlangsung hingga 
sekarang, demi menutupi sistem mereka yang 
sudah menjelang ajalnya. Kapitalisme global 
akan hancur sebagaimana hancurkan 
Komunisme. Dengan memanfaatkan kontrol 
mereka atas informasi, Barat mencoba 
menutupinya dan mencitraburukkan Islam— 
ideologi alternatif yang kini sedang 
berkembang. 

Namun demikian, pada akhirnya waktu 
yang akan membuktikan bahwa Islam akan 
kembali menjadi mercusuar peradaban. 

[Mujiyanto] 
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ingga tahun 2020 ini kondisi negeri- 
negeri Islam masih terpuruk di 
bawah hegemoni negara-negara 
penjajah. Baik penjajahan secara fisik melalui 
kekuatan militer maupun penjajahan secara 
ekonomi dan politik. 

Negara-negara penjajah tersebut telah 
menjadikan kekayaan yang dikeruk dari negeri- 
negeri Islam untuk memperkuat perekonomian 
dan militer negaranya. Hasil pemeringkatan 
yang dilakukan oleh US News and World 
Report 2019 menunjukkan bahwa Amerika 
Serikat, Rusia, Cina, Inggris dan Jerman 
merupakan 5 negara terkuat di dunia. Peringkat 
tersebut didasarkan pada pengaruh politik dan 
ekonomi serta kekuatan militer tiap negara. 

Faktanya kelima negara tersebut itulah yang 
saat ini mencengkeram negeri-negeri Islam 
khususnya di Timur Tengah. Semakin kuat 
negara tersebut, akan semakin kuat pula 
cengkeramannya. Tidak ada yang diperoleh dari 
negara penjajah itu selain kesengsaraan yang 
semakin menghimpit masyarakat di negeri- 
negeri Islam tersebut. 
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Akar Krisis Dunia Islam 

Keterjajahan negeri-negeri Islam tersebut 
tentu tidak dapat dilepaskan dari keruntuhan 
Khilafah Ustmaniyah. Sebab pasca keruntuhan 
Khilafah itulah dunia Islam yang sebelumnya 
membentang sangat luas menjadi tersekat- 
sekat dan terjajah. Bahkan kini negeri-negeri 
Islam terpecah-belah menjadi lebih dari 50 
negara-bangsa ( nation-state ). 

Nation-state awalnya tumbuh di Eropa 
pasca Perjanjian Damai Westphalia (Peace of 
Westphalia) tahun 1648, sebagai perlawanan 
terhadap sistem feodal atau monarki di Eropa 
saat itu. Setelah Revolusi Prancis (1789) dan 
Revolusi Amerika (1776), konsep nation- 
state turut menjadi penentu struktur geopolitik 
Eropa. Bersama dengan ide demokrasi, 
liberalisme dan sekularisme, konsep nation- 
state kemudian diekspor keluar Eropa, termasuk 
ke Dunia Islam melalui jalan penjajahan. 

Dunia Islam di bawah kepemimpinan 
Khilafah Utsmaniyah saat itu sedang dalam 
kondisi lemah secara internal. Khilafah saat itu 
digelari “The sick man of Europe . Melalui 
berbagai konspirasi Inggris dan Prancis serta 
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para agennya, akhirnya Khilafah runtuh pada 
tahun 1924 pasca Perang Dunia I. Negara 
penjajah kemudian memecah wilayah kesatuan 
Khilafah Ustmaniyah itu menjadi puluhan 
nation-state melalui Perjanjian Sykes-Picot 
antara Inggris dan Prancis. 

Pada berbagai negeri pecahan Khilafah 
Ustmaniyah tersebut Inggris dan Prancis 
kemudian menciptakan pemimpin lokal sebagai 
bonekanya. Hal tersebut untuk memperkuat 
dan melanggengkan hegemoninya di negeri itu. 
Misalnya Inggris mendukung upaya Syarif 
Husain dari Makkah untuk melepaskan diri dari 
Khilafah Ustmaniyah. 

Prosesnya saat itu dilakukan melalui 
korespondensi komisioner tinggi Inggris Henry 
McMahon yang berkedudukan di Mesir dengan 
Syarif Husain. Hasilnya, Syarif Husain kemudian 
dinobatkan menjadi raja di Hijaz. Putranya, 
Faisal, menjadi penguasa di Suriah. Seperti itu 
pula yang dilakukan terhadap Yordania, Mesir, 
Irak, Kuwait, Bahrain, Qatar, Oman, dan 
sebagainya. Konsep nation-state tersebut 
kini terbukti menjadi racun yang mematikan 
bagi umat Islam. 

Jadi akar krisis di Dunia Islam itu adalah 
penjajahan Barat yang berlangsung sejak 
runtuhnya Khilafah Islamiyah hingga saat ini. 
Keberlangsungan penjajahan tersebut tidak 
lepas dari para pengusa boneka yang menjadi 
agen penjajah. Melalui agen itulah penjajah 
memaksakan ideologi Kapitalisme untuk 
diterapkan di negeri-negeri Islam terutama 
dalam aspek hukum, ekonomi dan politik. 

Arah Perjuangan 

Arah perjuangan umat Islam sudah 
semestinya bertumpu pada akar krisis tersebut, 
yakni melenyapkan hegemoni negara penjajah 
dan ideologi Kapitalismenya di negeri-negeri 
Islam. Artinya, problematika utama (ai- 
qadhiyah al-mashiriyah) umat Islam saat ini 
adalah menegakkan kembali Khilafah Islamiyah 


untuk menerapkan hukum syariah secara 
kaffah. Hanya dengan itulah umat Islam akan 
mampu melakukan perubahan hakiki, yakni 
melepaskan diri dari jeratan ideologi 
Kapitalisme yang menyengsarakan itu. 

Tanpa Khilafah, terbukti saat ini kondisi 
umat Islam di seluruh dunia terjajah, terzalimi, 
terpuruk dan tertindas. Sebaliknya, dengan 
Khilafah umat Islam akan bisa dipersatukan 
dan memperoleh kemuliaannya kembali, 
sekaligus akan menghapus segala bentuk 
kezaliman dan ketertindasan di bawah 
hegemoni negara penjajah. 

Negeri-negeri Islam yang kelak akan 
disatukan dalam negara Khilafah tersebut, di 
samping memiliki potensi SDM dan SDA, juga 
menempati posisi strategis. Misalnya, benua 
Afrika, Timur Tengah, Laut Mediterania, Teluk 
Persia, Semenanjung India, Selat Gibraltar, 
Terusan Suez, Selat Hormuz dan Selat Malaka 
berada dalam wilayah negeri Islam. Kawasan 
tersebut memiliki nilai geopolitik yang sangat 
penting di dunia, baik sebagai rute 
perdagangan dan perekonomian maupun 
sebagai basis pertahanan dan keamanan. 

Dengan demikian nanti ketika Khilafah 
tegak, dengan menguasai kawasan strategis 
tersebut serta didukung oleh potensi SDM, 
militer, ekonomi, demografi dan ideologi, maka 
dalam waktu singkat Khilafah akan menjelma 
menjadi negara adidaya baru di dunia. 
Sebagaimana dulu, Khilafah akan menjadi kunci 
kegemilangan peradaban Islam. Sebuah 
peradaban yang terbukti memberikan tinta 
emas dalam perjalanan kehidupan manusia 
dalam berbagai aspeknya. Kemajuan ilmu 
pengetahuan hingga kesejahteraan masyarakat 
berhasil mencapai titik gemilang ketika 
peradaban Islam dulu tegak di muka bumi. 

Para sejarahwan Barat yang obyektif telah 
mencatat berbagai kegemilangan di masa 
Khilafah tersebut. Misalnya terkait jaminan 
keamanan, lapangan kerja dan pendidikan Will- 
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Durant mengatakan, "Para khalifah telah 
berhasil memberikan perlindungan yang ideal 
terhadap kehidupan dan tenaga kerja; senantiasa 
membuka peluang bagi setiap bakat; 
menciptakan kemakmuran selama tiga sampai 
enam abad di wilayah yang dulunya tidak begitu 
makmur; mendorong dan mendukung 
perkembangan pendidikan, sastra, sains, filsafat 
dan seni hingga membuat Asia Barat selama 
iima abad, menjadi wilayah paling beradab di 
dunia. ” (The Story o fCiviiization, 4/22 7). 

Berbeda dengan negara Barat yang 
berorientasi menjajah, politik luar negeri 
Khilafah justru dalam rangka mendakwahkan 
kemuliaan ajaran Islam. Khilafah melindungi 
semua warga negaranya termasuk pula yang 
non-Muslim. Sejarahwan Kristen, Thomas W. 
Arnold, menulis: “Perlakuan terhadap warga 
Kristen oleh Pemerintahan Khilafah Turki 
Utsmani—selama kurang lebih dua abad 
setelah penaklukan Yunani-—telah memberikan 
contoh toleransi keyakinan yang sebelumnya 
tidak dikenai di daratan Eropa. ” (The Preaching 


Tim Wallace-Murphy menerbitkan 
buku berjudul, "What Islam Did 
for Us: Understanding Islam 's 
Contribution to Western 
Civiiization" (London: Watkins 
Publishing, 2006). Buku tersebut 
memaparkan fakta tentang 
transfer ilmu pengetahuan dari 
Dunia Islam ke Barat pada Abad 
Pertengahan. Disebutkan pula 
bahwa Barat telah berutang 
kepada Islam dalam hal 
pendidikan dan sains. Utang 
tersebut tidak ternilai harganya 
dan tidak akan pernah dapat 
terbayarkan sampai kapan pun. 


o f Islam: A H i story o f Propagation o f the 
Musi i m Faith, 134). 

Kemajuan pendidikan pada masa Khilafah 
itu bahkan menjadi rujukan peradaban lain. Tim 
Wallace-Murphy menerbitkan buku berjudul, 
“ What Islam Did for Us: Understanding /siam s 
Contribution to Western Civiiization (London: 
Watkins Publishing, 2006). Buku tersebut 
memaparkan fakta tentang transfer ilmu 
pengetahuan dari Dunia Islam ke Barat pada 
Abad Pertengahan. Disebutkan pula bahwa 
Barat telah berutang kepada Islam dalam hal 
pendidikan dan sains. Utang tersebut tidak 
ternilai harganya dan tidak akan pernah dapat 
terbayarkan sampai kapan pun. 

Sejarahwan W.E. Hocking juga turut 
menjelaskan tentang kegemilangan Khilafah 
yang telah mempengaruhi kemajuan Eropa. 
Misalnya dia mengatakan, " 'Sungguh dapat 
dikatakan bahwa hingga pertengahan abad 
ketiga bel as, Islamlah pembawa segala apa yang 
tumbuh yang dapat dibanggakan oleh dunia 
Barat (The Spirit o f World Politics , h I m. 4 61). 

Abad ketigabelas tersebut merupakan Abad 
Keemasan Khilafah. 

Optimisme 2020 

Saat ini terdapat sejumlah indikasi 
optimisme terkait arah perjuangan umat Islam 
tersebut. Pertama, pada tahun 2020 ini 
diprediksi oleh Dewan Intelijen Nasional 
Amerika Serikat ( NationalInteligent Councill 
NIC) akan berdiri Khilafah. Sebagaimana 
diketahui pada Desember 2004 NIC merilis 
hasil kajiannya berjudul, “ Mappingthe Global 
Future: Report of the National Intelligence 
Council’s 2020 Project Dokumen ini 
berisikan prediksi tentang empat skenario 
kondisi dunia tahun 2020. Salah satunya 
adalah berdirinya “ A New Chaliphate” yang 
mereka sebut sebagai pemerintahan global 
Islam yang diprediksi mampu melawan dan 
menantang nilai-nilai Barat. 
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NIC merupakan institusi think-tank 
berpengaruh di Amerika Serikat sehingga hasil 
kajiannya patut dipertimbangkan. Namun, 
terlepas apakah prediksi tersebut benar terjadi 
atau tidak di 2020 ini, hasil kajian empiris NIC 
itu telah menunjukkan bahwa tegaknya 
kembali Khilafah merupakan sesuatu yang 
faktual (bukan mitos) yang akan segera terjadi. 
Mereka juga meyakini bahwa Khilafahlah yang 
akan menghentikan hegemoni Kapitalisme 
Barat atas dunia, khususnya dalam masalah 
politik dan ekonomi. 

Kedua, saat ini ideologi Kapitalisme sedang 
berada di tepi jurang keruntuhannya. Ideologi 
ini sedang berjuang sekadar untuk 
memperpanjang masa eksistensinya. Berbagai 
gejolak politik global terakhir ini akan menjadi 
rangkaian fase kejatuhan ideologi Kapitalisme. 
Pada konteks perang peradaban ( c/ash 
civilizatiori), kondisi ini sangat 
menguntungkan bagi umat Islam yang sedang 
berjuang mengembalikan ideologi Islam ke 
pentas kehidupan melalui berdirinya kembali 
negara Khilafah. 

Prediksi keruntuhan peradaban Barat 
tersebut juga dinyatakan oleh para pemikir 
mereka. Di antaranya adalah Jean Ziegler, 
seorang ilmuwan di bidang sosial dan politik 
Eropa. Ziegler dalam bukunya The BlackBookof 
Capitalism menggambarkan kapitalisme 
ekonomi global sebagai komunitas pembunuh 
yang akan dilawan dan diruntuhkan oleh 
masyarakat dunia. Oswald Spengler, ilmuwan 
Jerman, telah menerbitkan buku berjudul The 
Dedine of the West. Di antaranya Oswald 
memprediksi dekatnya kematian peradaban 
Barat setelah larut dalam berbagai peperangan 
global. 

PatrickJ. Buchanan, anggota tim penasihat 
utama pemerintahan Amerika, menyatakan 
hal yang sama dalam bukunya The Death of 
the West: How Dying Populations and 
Immigrant Invasions lm peri! Our Culture and 


Civilization. Dia berpendapat bahwa 
peradaban Barat saat ini sedang sekarat dan 
akan segera runtuh. Hal ini ditandai dengan 
terjadinya berbagai kemerosotan ekonomi, 
sosial dan politik di Eropa dan Amerika. 

Faktanya dalam konteks global, di semua 
negara yang menganut sistem Kapitalisme 
telah tercipta kemiskinan dan kesenjangan 
sosial. Pada tahun 2018 tercatat bahwa 82 
persen kekayaan dunia hanya dikuasai oleh 61 
orang terkaya di dunia. Sebaliknya, sebanyak 
3.5 miliar orang miskin di dunia hanya memiliki 
aset kurang dari U S $ 10 ribu. Oxfam 
International ( oxfam.org , 22/01/2018) 
menyebut fenomena ini sebagai gejala sistem 
ekonomi yang gagal. Kondisi di Indonesia 
sendiri, seperti yang dilaporkan ADB, saat ini 
terdapat 22 juta rakyat menderita kelaparan 
C repubHka.co.id, \ 07/11/2019). 

Ketiga, secara internal kesadaran umat 
Islam untuk membangun kembali institusi 
Khilafah kini semakin menguat. Hal tersebut 
tentu terkait dengan semakin meningkatnya 
pemahaman umat terhadap ide Khilafah 
sebagai ajaran Islam. Ini diperkuat oleh 
kenyataan bahwa kondisi keterjajahan dan 
keterpurukan umat Islam saat ini memang 
membutuhkan institusi Khilafah sebagai 
kekuatan global untuk menyelesaikannya. 

Misalnya kasus genosida terhadap Muslim 
Uighur di wilayah Xinjiang Cina yang tidak 
mampu dicegah dan dihentikan oleh negara- 
negara Muslim yang ada saat ini. Demikian juga 
yang terjadi di Palestina, Suriah, dan negeri- 
nengeri Islam lainnya. Sudah ada ratusan 
resolusi yang dikeluarkan PBB untuk Palestina 
dan Suriah. Namun tebukti, resolusi tersebut 
tidak menyelesaikan masalah bahkan justru 
makin memperpanjang penderitaan umat Islam 
di sana. 

Pada sisi lain, rezim lokal di negeri-negeri 
Islam kini semakin tidak dipercaya oleh umat. 
Pasalnya mereka terbukti represif terhadap 
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umat Islam dan bahkan menjadi perpanjangan 
tangan penjajah. Misalnya pada kasus genosida 
terhadap Muslim Uighur tersebut, para 
penguasa di negeri-negeri Islam hanya diam 
tanpa melakukan apa pun untuk 
menghentikannya. Mereka tidak berani karena 
disinyalir akan membahayakan hubungan 
ekonomi mereka dengan Cina. Khususnya 
terkait proyek Beit dan Road initiative (BRI) 
Cina atau proyek One Beit One Road{ OBOR). 

Banyak negara di Asia Tengah dan Timur 
Tengah menjadi bagian dari BRI-Cina tersebut. 
Proyek ini mencakup utang dari Cina yang di 
antaranya diterima oleh Malaysia, Pakistan, 
Indonesia, dan sebagainya. Seperti yang 
dilansir CNBC Indonesia (13/05/2019) Cina 
akan menggelontorkan dana sebesar US$ 150 
miliar atau setara Rp 2.137,6 triliun pertahun 
untuk pembangunan infrastruktur di Indonesia. 
Tentu utang sebesar itu akan semakin 
memperkuat cengkeraman Cina terhadap 
Indonesia. 

Ini merupakan fakta kelemahan dan 
keterpurukan umat Islam akibat terpecah-belah 
ke dalam nation-state. Kondisi makin parah 
karena rezim di negeri-negeri Islam justru 
bersahabat dengan negara penjajah dan represif 
kepada umat Islam. Berbagai fakta empiris ini 
tentu akan semakin memperkuat keinginan 
umat Islam untuk segera menegakkan kembali 
Khilafah sebagai satu kekuatan dan pelindung 
umat di dunia internasional. 


Penutup 

Selain kondisi optimisme tersebut, 
kekuatan lainnya yang ada pada diri umat Islam 
adalah keyakinannya bahwa tegaknya kembali 
Khilafah Rasyidah itu merupakan janji Allah 
dan Rasul-Nya. Ini merupakan sikap i’tiqadi 
yang wajib bagi setiap Muslim untuk 
meyakininya. Allah SWT berfirman: 


i 1 j I Iji *\\ 


&\ JlPj 
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Selain kondisi 
optimisme tersebut, 
kekuatan lainnya yang 
ada pada diri umat 
Islam adalah 
keyakinannya bahwa 
tegaknya kembali 
Khilafah Rasyidah itu 
merupakan janji Allah 
dan Rasul-Nya. Ini 
merupakan sikap 
i'tiqadi yang wajib bagi 
setiap Muslim untuk 
meyakininya. 




Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal salih 
di antara kalian, bahwa Dia sungguh- 
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa 
di muka bumi, sebagaimana dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa (QS an-Nur [24]: 55). 


Rasulullah saw. juga telah memberikan 
kabar gembira ( bisyarah ) kembalinya Khilafah 
Rasyidah setelah masa muikan jabriy- 
yan (kekuasaan diktator) sebagaimana dalam 
sabda beliau: 

«Oj/o jj-Svj 

Kemudian akan datang masa Khilafah ‘aia 
minhajan-nubuwwah (HRAhmad). 


WaiLahu a ia m b i ash-shawab. [] 
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Rubrik Tafsir 

Diasuh Oleh: 


Ust. Rokhmat 5. Labib, M.G.I. 


SERUAN KEPADA 
RASULULLAH SAW. 
PADA AWAL KENABIAN 

(Bagian 2) 



jjj: Sfj 



Hai orang yang berkemul (berselimut), bangunlah! Lalu berilah peringatan! Tuhanmu, 
agungkan la h! Pakaian m u, bersihkanlah! Perbuatan dosa, tinggalkanlah! Janganlah kamu 
memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih banyak! Untuk (memenuhi 
perintah) Tuhanmu, bersabarlah !(QS al-Muddatstsir [74]: 1-7). 


Tafsir Ayat 

Allah SWT berfirman: 

(Pakaianmu, bersihkanlah). Kata tsiyab adalah 
bentuk jamak dari kata ats-tsawb (pakaian). 
Secara bahasa, kata tersebut bermakna sesuatu 
yang dipakai, dikenakan. 1 Thahhir merupakan 
f ih al-amr dari kata thahhara yang berarti 
membersihkan dan mensterilkan dari najis, 
cacat, dan semacamnya. 2 Menurut Ibnu Asyur, 
makna hakiki at-tathhfr (penyucian) adalah 
pembersihan dan penghilangan najis). 3 

Pemaknaan secara hakiki itu juga 
disampaikan para mufassir dalam menafsirkan 
ayat ini. Menurut Ibnu Zaid, dulu orang-orang 
musyrik tidak pernah bersuci. Lalu Allah SWT 
memerintahkan beliau untuk bersuci dan 
membersihkan pakaiannya. 4 Ibnu Sirrin juga 
berkata tentang ayat ini, “Basuhlah pakaianmu 
dengan air!” 5 


Menurut Ibnu Jarir, pendapat Ibnu Sirrin 
dan Ibnu Zaid ini lebih jelas maknanya. 6 Asy- 
Syaukani juga memilih penafsiran ini. 
Menurutnya, yang dimaksudkan ats-tsiyab di 
sini adalah pakaian yang dikenakan. Dengan 
demikian Allah SVvT memerintahkan Nabi saw. 
untuk mensucikan pakaian dan menjaganya 
dari najis serta menghilangkan dari najis yang 
mengenainya. 7 

Jika dikaitkan dengan ayat sebelumnya 
yang memerintahkan untuk mengagungkan 
Allah SWT, yang salah satu bentuknya adalah 
mengucapkan kalimat takbir, sementara takbir 
merupakan pembuka shalat, maka perintah 
mensucikan pakaian dalam ayat ini sangat 
relevan. Sebab, salah satu syarat yang harus 
dipenuhi sebelum shalat dikerjakan adalah suci 
dari najis dan hadats. Menurut as-Syaukani, 
ayat ini merupakan dalil atas kewajiban 
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menyucikan pakaian dalam shalat. 8 

Menurut Ibnu Asyur, penyebutan takbir 
merupakan isyarat tentang pensyariatan shalat 
yang pembukanya adalah takbir. Kemudian 
diiringi dengan perintah mensucikan pakaian 
dalam ayat ini. Ini merupakan isyarat 
pensyariatan thaharah atau bersuci. Bisa jadi 
ini merupakan isyarat pensyariatan shalat. 
Sebagaimana terdapat dalam riwayat Ma’mar 
dari az-Zuhri, itu terjadi sebelum difardhukan 
shalat (HR Muslim). Dengan demikian melalui 
ayat ini Allah SWT memfardhukan shalat 
kepada beliau yang bukan shalat lima waktu. 
Hal ini telah disebutkan dalam riwayat bahwa 
beliau mengerjakan shalat di Masjid al-Haram. 9 

Selain memiliki makna hakiki, dua kata 
tersebut, yakni ats-tsiyab (pakaian) dan at- 
^/7^-/7//'(pensucian) juga mengandung makna 
majaz atau kinayah. Kata at-that-hfr 
(penyucian) secara majazib\sa bermakna 
(pensucian) (Lihat: QS al-Ahzab [33]: 33). 10 

Kata ats-tsiyab\uga mengandung beberapa 
makna secara majaz. Thahhir di sini adalah 
perintah untuk membersihkan dan 
mensucikan. Oleh karena itu, sebagian ulama 
pun memaknai dua kata tersebut, yakni ats- 
tsiyab (pakaian) dan at-tahthir (pensucian) 
dengan makna majazi (tidak dengan makna 
sebenarnya), baik dua-duanya atau salah 
satunya. 

Ada yang menafsirkan pakaian tersebut 
sebagai amal perbuatan, sedangkan 
mensucikan adalah dengan menjauhi 
perbuatan maksiat dan haram. Mujahid dan 
Ibnu Zaid berkata, “Amalmu, perbaikilah ” 11 

Penjelasan yang sama juga dikemukakan 
oleh Abu Rizin. Dia juga menambahkan, jika 
sesorang terbiasa melakukan perbuatan yang 
buruk, maka ia akan dikatakan pakaian yang 
kotor. Apabila terbiasa melakukan perbuatan 
yang baik, maka dikatakan pakaian yang bersih. 
Makna yang serupa juga disampaikan oleh as- 
Suddi. 12 


Sebagian lain menafsirkan ats-tsiyab 
dengan khu/uq (akhlak, budi pekerti). Di antara 
yang berpendapat demikian adalah 
Muhammad bin Ka’b al-Qurazhi dan al-Hasan 
al-Basri. Mereka berkata, “ Akhlakmu, 
perbaguslah\” Alasannya, akhlak manusia itu 
melingkupi semua keadaannya sebagaimana 
pakaiannya yang juga melingkupi dirinya. 13 

Ada pula yang memaknai ats-tsiyab 
(pakaian) dengan makna hakiki, namun kata 
ats-tath-hir (pensucian) dimaknai dengan 
majazi. Ini sebagaimana dikatakan Ikrimah dan 
al-Dahhak yang berkata, “Janganlah kamu 
mengenakannya untuk berbuat maksiat.” 

Diriwayatkan al-Ajlah al-Kindi, Ibnu Abbas 
ra. pernah kedatangan seorang lelaki, lalu 
bertanya tentang makna ayat ini, kemudian 
dijawab, “Janganlah kamu mengenakannya 
untuk maksiat dan perbuatan khianat.” 14 

Ibnu Abbas dalam riwayat lainnya 
mengatakan maksud ayat adalah: “Janganlah 
kamu mengenakan pakaian kecuali dari 
penghasilan yang halal agar bisa mensucikan 
dari yang haram.” 

Ibnu Abbas juga berkata, “Janganlah 
pakaian yang kamu kenakan itu berasal dari 
penghasilan yang tidak suci.” 15 

Dikatakan pula, “Janganlah kamu kenakan 
pakaianmu untuk maksiat.” 16 

Ada pula yang mengambil semua 
penafsiran tersebut, sebagaimana Wahbah az- 
Zuhaili. Menurutnya, ayat ini memeritahkan 
untuk mensucikan pakaian dari najis. Sebab, 
mensucikan diri adalah wajib dalam shalat dan 
disunahkan dalam hal lainnya. Caranya adalah 
dengan mencuci dan menjaganya dari najis. 
Bisa juga bermakna, “Bersihkanlah dirimu dari 
perbuatan-perbuatan dan akhlak yang 
tercela.” 17 

Menurutnya, kedua makna itu benar karena 
sesungguhnya kesucian indrawi atau 
kebersihan biasanya berbarengan dengan 
kesucian maknawi, yakni steril dan jauh dari 
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maksiat. Kebalikannya juga benar. Sebab, 
adanya kotoran berbarengan dengan 
banyaknya dosa.” 18 

Kata tsiyabaka (pakaianmu) didahulukan 
dari kata thahhir (sucikanlah) berguna /i ai- 
ihtimam (untuk menunjukkan pentingnya) 
dalam perintah bersuci. 19 

Kemudian Allah SWT berfirman: 

(Perbuatan dosa, tinggalkanlah). 
Secara bahasa, kata al-hajr bermakna at-tark 
(meninggalkan). 20 Yang diperintahkan untuk 
ditinggalkan dan berpaling darinya adalah ar- 
rujz. 

Sebagian ulama membacanya dengan 
meng- kasrah- kan huruf ar-ra‘(ar-rijd). Sebagian 
lainnya dengan men-dhammah-kannya ( ar- 
rujd). Keduanya memiliki makna yang sama. 21 
Menurut Abu lshaq, kedua kata tersebut 
bermakna perbuatan yang mengantarkan pada 
azab. 22 

Menurut Mahmud Shafi, makna hakiki kata 
ar-rujzada\ah al- ’adzab asy-syadtd{ azab yang 
sangat pedih). Namun menurutnya, dalam 
ayat ini bermakna penyembahan kepada 
berhala. Perbuatan tersebut diungkapkan 
dengan kata a r-rujza yang bermakna azab yang 
sangat pedih karena azab tersebut disebabkan 
oleh penyembahan berhala. Hubungan majaz 
tersebut adalah al-musababiyyah (akibat yang 
ditimbulkan). 23 

Penafsiran demikian juga disampaikakan 
oleh banyak mufassir. Menurut Ibnu Abbas ra, 
ar-rujz adalah ai-ashnam (patung-patung). 
Dengan demikian makna ayat ini adalah, 
‘Tinggalkanlah patung-patung itu.” 24 Hal yang 
sama telah dinyatakan Mujahid, Ikrimah, 
Qatadah, az-Zuhri dan Ibnu Zaid. Mereka 
memaknainya al-ashnam (berhala-berhala). 25 

Dalil penafsiran ini adalah firman-Nya: 

{oGjVl & 

Jauhilah oleh kalian berhala-berhala yang 
najis itu {QS al-Hajj [22]: 30). 26 


Menurut al-Khazin, ayat ini bermakna: 
“Tinggalkanlah berhala-berhala itu dan 
janganlah kamu mendekatinya.” 27 

Abu Bakar al-Jazairi juga berkata, “Patung- 
patung yang disembah kaummu itu, maka 
jauhilah dan janganlah kamu mendekatinya. 
Jauhilah terus dan pertahankanlah sikapmu ini 
dalam dakwahmu.” 28 

Menurut sebagian lainnya, ar-rujz\tu tidak 
hanya berhala, namun juga mencakup segala 
kemaksiatan dan perbuatan buruk lainnya. 
Fakhruddin mengutip penjelasan al-‘Utbi yang 
mengatakan bahwa makna ar-rujza adalah 
azab. Ini sebagaimana dalam firman-Nya: 

Sungguh jika kamu dapat menghilangkan 
azab itu dan pada kami, pasti kami akan 
beriman kepadamu (QS al-A’raf [7]: 134). 

Makna ar-rijzadi\ sini adalah azab.Tipudaya 
setan juga disebut rijz karena menjadi sebab 
bagi azab. Demikian pula berhala disebut 
karena alasan yang sama. Atas dasar itu, maka 
ayat ini menunjukkan kewajiban menjauhi 
semua kemaksiatan. 29 

Penjelasan ini juga dikemukakan al- 
Zamakhsyari. Menurutnya, ar-rujz, naik dibaca 
kasrah atau dhammah, bermakna azab. 
Dengan makna ayat ini adalah: “Tinggalkanlah 
semua yang mengantarkan kepada azab, baik 
penyembahan kepada berhala maupun dosa- 
dosa lainnya. Artinya, “Keteguhan dalam 
meninggalkannya, sebab dia berlepas diri 
darinya.” 30 

Demikian pula al-Baidhawi Menurutnya, 
makna ayat ini adalah, “Karena itu 
tinggalkanlah azab dengan sikap teguh untuk 
meninggalkan semua yang mengantarkannya 
kepada azab, baik syirik maupun keburukan 
lainnya.” 31 

Az-Zuhaili berkata, “Tinggalkanlah patung 
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dan berhala. Janganlah kamu menyembahnya. 
Karena itu adalah penyebab azab. Tinggalkan 
pula semua sebab dan maksiat yang 
mengantarkan kepada azab di dunia dan 
akhirat.” 32 

Ada juga yang menafsirkannya dengan 
perbuatan maksiat dan dosa. Ibrahim berkata, 
“Itu adalah al-itsm (dosa).” 

Ad-Dahhak berkata, “Tinggalkanlah 
perbuatan maksiat!” 33 

Ibnu Jarir ath-Thabari membedakan antara 
ymgdi\-kasrah-km dan d\-dhammah-kan huruf 
ai-ta\ Bagi yang men- dhammah- kan huruf ai- 
ta\ maknanya adalah ai-awtsan (patung- 
patung, berhala-berhala). Dengan makna ayat 
ini adalah, “Tinggalkanlah penyembahan 
terhadap patung-patung itu dan jangan 
bersikap loyal kepadanya.” 

Bagi yang meng-^s/^-kannya, maka 
maknanya adalah ai-‘azab (siksaan). Dengan 
demikian maknanya, “Jauhilah perbuatan yang 
menyebabkan kamu mendapatkan azab.” 34 

Menurut pendapat lainnya, kata ar-rujz 
adalah kata untuk menunjuk ai-qabfh ai- 
muqtadzir (sesuatu yang buruk dan kotor). 
Dengan demikian firman-Nya: Wa ar-rujz 
fajujhjur merupakan perintah yang 
menghimpun semua akhlakyang mulia. Seolah 
dikatakan kepada beliau, “Tinggalkanlah 
perangai yang kasar, jelek, dan segala hal yang 
buruk. Jangan pula berperangai sebagaimana 
perangai orang-orang musyrik yang buruk itu.” 

Perintah ini relevan dengan takwil orang 
yang menafsirkan firman-Nya: Wa tsiyabaka 
fathahhir untuk memperbaiki akhlak dan 
membersihkan jiwa dari kemaksiatan dan 
keburukan. 35 

Semua penafsiran itu masih dalam cakupan 
makna bahasa. Menurut Ibnu Manzhur bahwa 
ar-rijz bermakna ai-qadzar (kekotoran, 
kenajisan), sebagaimana kata <?/vy/z(kekotoran, 
kekejian). Bisa juga bermakna al-adzab{ azab, 
siksaan). Kata ar-rijz dan ar-rujz bermakna 
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penyembahan berhala. 36 

Menurut Abdurrahman as-Sa’di, makna ar- 
rujz di\ sini bisa jadi adalah patung-patung dan 
berhala-berhala yang disembah selain Allah 
SWT. Kemudian Allah SWT memerintahkan 
beliau untuk meninggalkan dan berlepas diri 
darinya beserta semua yang dinisbatkan 
patung dan berhala itu, baik berupa perkataan 
maupun perbuatan. Bisa pula yang dimaksud 
ar-rujz tersebut adalah semua perbuatan dan 
perkataan yang buruk. Dengan demikian, itu 
adalah perintah kepada Rasulullah saw. untuk 
meninggalkan seluruh dosa, yang kecil maupun 
yang besar, yang tampak maupun yang tidak, 
termasuk di dalamnya syirik dan dosa-dosa lain 
lainnya. 37 

Patut dicatat, larangan kepada Nabi saw. 
terhadap perbuatan tersebut bukan berarti 
beliau telah melakukannya. Perintah itu dimulai 
dari beliau karena beliau adalah teladan dan 
supaya terus-menerus menjauhi maksiat. Itu 
sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya: 

*ds" *)}j jpl 

Hai Nabi, bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu menuruti (keinginan) orang- 
orang kafir dan orang- orang munafik (QS a I - 

Ahzab [33]: I). 


Juga dalam firman-Nya: 


1 3 j 




Telah berkata Musa kepada saudaranya yaitu 
Harun, “Gantikanlah aku dalam (memimpin) 
kaumku, dan perbaikilah, dan janganlah kamu 
mengikuti jaian orang-orang yang membuat 
kerusakan. ”(QS al-A’raf [7]: 142). 38 


Larangan kepada Nabi saw. agar tidak taat 
kepada orang-orang kafir dan munafik bukan 
berarti beliau pernah mengerjakan. Demikian 
pula larangan Musa as. kepada Harun as. agar 
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tidak mengikuti jalan orang yang membuat 
kerusakan bukan berarti perbuatan itu pernah 
dilakukannya. 

Menurut Fakhruddin ar-Razi, maksud dari 
perintah tersebut adalah perintah untuk terus- 
menerus dalam meninggalkan (berhala dan 
perbuatan buruk tersebut). Itu sebagaimana 
seorang Muslim yang berdoa, “Tunjukkanlah 
kami.” Itu bukan berarti, “Sesungguhnya kami 
tidak berada di atas petunjuk, maka 
tunjukkanlah kami.” 

Namun maknanya, “Teguhkanlah kami 
berada di atas petunjuk.” 

Demikian pula maksud dari ayat ini. 39 WaL- 
lah a ’lam b i al-shawab. [] 
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FRAUD DALAM 

SISTEM KEUANGAN KAPTTAUSME 



ndustri keuangan dalam sistem 
Kapitalisme tak pernah sepi dari 
tindakan kejahatan/penipuan alias 
fraud, mulai yang berskala kecil hingga yang 
berskala besar. Salah satu pelaku penipuan di 
sektor keuangan yang paling populer adalah 
Charlez Ponzi. la mulanya mengoperasikan 
perusahaan pinjaman kecil di salah satu 
pinggiran Kota Boston pada awal 1920-an. 
Ponzi menjanjikan bunga kepada deposannya 
sebesar 30 persen. Bisnisnya dapat berjalan 
lancar selama tiga bulan sejalan dengan makin 
banyaknya dana yang masuk. Namun, pada 
bulan keempat, arus kas deposan baru lebih 
kecil dari pembayaran bunga yang dijanjikan 
kepada para peminjam yang lebih duluan. 1 
Uang investornya kemudian musnah dan ia 
harus meringkuk seumur hidup di penjara. 

Istilah Skema Ponzi kemudian menjadi 
istilah populer untuk skema penipuan di sektor 
keuangan. Para pelaku skema ini menghimpun 
dana investor dengan iming-iming suku bunga 
tinggi. Pembayaran bunga tersebut 
mengharuskan adanya suntikan uang baru 
yang lebih besar, lebih cepat dan berkelanjutan. 


Awalnya, para investor senang dengan 
pengembalian yang tinggi. Lalu mereka 
membiarkan pendapatan bunga mereka 
bertambah. Usaha peminjaman itu dapat terus 
berjalan ketika penarikan dana penabung lebih 
kecil dibandingkan dengan aliran uang baru 
yang digunakan untuk membayar bunga. 
Namun, perusahaan itu mengalami petaka 
ketika uang masuk lebih sedikit dibandingkan 
dengan penarikan oleh para deposan. 2 

Namun demikian, berbagai kecanggihan dan 
regulasi keuangan tidak mampu mencegah 
terulangnya kejahatan Skema Ponzi tersebut. 
Pada tahun 2008, industri keuangan Amerika 
Serikat dikejutkan dengan Skema Ponzi yang 
dilakukan oleh Bernie Madoff. la bahkan mampu 
menjalankan skema dalam waktu panjang: dari 
tahun 1970-an hingga tahun 2008. Kasus 
Madoff bahkan dianggap sebagai salah satu 
penipuan finansial terbesar dalam sejarah. Dana 
nasabah yang ditilap sekitar $65 miliar. 3 

Skandal keuangan modern lainnya yang 
juga cukup populer dalam industri keuangan 
adalah kebangkrutan Enron. Kasus ini juga 
disebut sebagai kegagalan audit terbesar 
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sepanjang sejarah. Mulanya, Enron yang 
memperdagangkan gas alam, minyak bumi, 
listrik dan pita lebar berupaya agar harga saham 
perusahaan itu tetap tinggi. Karena itu para 
eksekutif puncak Enron melakukan rekayasa 
akuntansi agar pertumbuhan labanya kelihatan 
berkelanjutan. Intinya, biaya-biaya yang 
dikeluarkan dibuat lebih rendah, sementara 
laporan pendapatan dibuat lebih tinggi. 
Laporan laba perusahaan pun kelihatan sangat 
fantastis sehingga harga sahamnya makin 
melejit. Namun, rekayasa ini akhirnya 
terungkap dan berujung pada bangkrutnya 
perusahaan itu. Salah satu perusahaan 
akuntansi global yang paling disegani, Arthur 
Andersen, ikut gulung tikar karena terlibat 
dalam rekayasa keuangan Enron. 4 

Harga saham Enron terjun bebas dari 
US$90,7 perlembar pada pertengahan 2000 
menjadi kurang dari $1 pada akhir November 
2001. Dana investor pun lenyap seketika. 
Otoritas pasar modal AS kemudian 
memperketat akurasi pelaporan keuangan 
untuk perusahaan publik. Salah satunya adalah 
Sarbanes-Oxley Act. 

Lagi-lagi berbagai kasus tersebut tidak 
mampu mencegah berulangnya kasus 
penipuan di sektor keuangan. Bahkan krisis 
keuangan tahun 2008, yang dianggap terbesar 
setelah Great Depression tahun 1929, salah 
satunya disebabkan oleh aksi penipuan 
dilakukan oleh beberapa perusahaan keuangan 
Wall Street. Mereka menjual sekuritas yang 
didukung hipotek bernilai rendah, yang 
kemudian direkayasa sehingga mampu 
membuat harganya menggelembung. Ketika 
gelembung itu meledak pada tahun 2008 , tidak 
hanya menyebabkan triliunan dolar investasi 
raib. Ekonomi dunia pun mengalami resesi dan 
menciptakan pengangguran besar-besaran. 

Berbagai kasus fraud juga mewarnai 
industri keuangan di Indonesia. Salah satu 
fraud terbesar yang pernah terjadi di Indonesia 
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adalah penggelapan dana Bantuan Likuiditas 
Bank Indonesia (BLBI). Seperti diketahui, pada 
saat krisis 1997/1998, Pemerintah melalui 
Bank Indonesia menggelontorkan bantuan 
likuiditas sebesar Rp 144,5 triliun kepada bank- 
bank yang ditangani oleh Badan Penyehatan 
Perbankan Nasional (BPPN). Meskipun pemilik 
bank wajib mengembalikan bantuan tersebut 
kepada Pemerintah, beberapa pemilik bank 
bukan hanya menyalahgunakan dana tersebut, 
namun juga melarikan diri ke luar negeri. 
Menurut Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) 
kerugian negara atas kasus tersebut mencapai 
Rp 138 triliun, sementara dana yang 
dikembalikan hanya enam triliun. 5 

Kasus lainnya yang juga menghebohkan 
publik adalah Skandal Bank Century yang 
terjadi pada tahun 2008. Skandal tersebut 
terjadi ketika para pemilik saham bank itu, 
termasuk RobertTantular, menggelapkan dana 
talangan yang dikucurkan Lembaga Penjamin 
Simpanan sebesar Rp 6,7 triliun untuk 
menyelamatkan bank tersebut. Dalam laporan 
BPK, terungkap beberapa pejabat Pemerintah 
dan Bank Indonesia yang terlibat dalam skandal 
tersebut. Namun, hanya Budi Mulya, seorang 
deputi Bank Indonesia, yang dijebloskan ke 
penjara. Skandal Bank Century juga merugikan 
para investor PT Ananta Boga yang membeli 
produk investasi perusahaan tersebut yang 
dijual melalui Bank Century. 

Industri asuransi di Tanah Air juga tidak 
lepas dari kasus fraud. Yang paling mutakhir 
adalah kasus Jiwasraya. BPK memperkirakan 
kerugian perusahaan asuransi itu, pada 
September 2019, mencapai Rp 13,7 triliun. 
Dalam laporan auditnya tahun 2006, BPK telah 
mengungkap berbagai praktik curang yang 
dilakukan oleh pihak manajer perusahaan 
tersebut. 6 

Di tengah bergolaknya kasus Jiwasraya, PT 
Asabri diterpa isu korupsi sebesar Rp 10 triliun. 
Tahun 1995 silam, direktur perusahaan 
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asuransi TNI itu pernah menggarong dana 
perusahaan sebesar Rp 410 miliar. Padahal saat 
ini OJK juga tengah menangani kasus yang 
melilit PT AJB Bumiputera yang tahun lalu 
posisi keuangannya sudah mencapai minus Rp 
20 triliun. Sebelumnya lagi, Bakrie Life juga 
mengalami pailit lantaran aset-asetnya yang 
mayoritas saham terjun bebas akibat krisis 
tahun 2008 silam. 

Bersifat Sistemik 

Dalam sistem keuangan Kapitalisme, 
prinsip utama yang berlaku adalah liberalisasi 
pasar. Dengan prinsip ini, produk keuangan 
tumbuh dan berkembang dengan berbagai 
model, mulai yang berisiko rendah hingga yang 
berisiko tinggi. Sebagai contoh, produk yang 
menjadi sumber /^/adalah penjualan kontrak 
derivatif yang disebut Collateral Debt 
Obligation (CDO). Para broker dan dealer bank 
memasarkan produk-produk tersebut yang 
memang dirancang untuk gagal. Pasalnya, 


Seperti diketahui, sektor 
keuangan tidak lepas dari 
siklus ekspansi dan kontraksi 
yang membuat harga aset 
naik dan turun. Ketika terjadi 
ekspansi kredit terbuka, para 
pelaku sektor ini mendorong 
terjadinya liberalisasi dengan 
prinsip laissez-faire. Namun, 
ketika terjadi kontraksi, yang 
menyebabkan kredit merosot 
dan merugikan sebagian 
pelaku pasar, mereka 
menuntut penerapan prinsip 
sosialisme yang mendorong 
intervensi Pemerintah 


basis produk tersebut adalah nasabah-nasabah 
miskin yang berpotensi besar gagal bayar 
terhadap cicilan utang rumah mereka. Namun, 
para pelaku sektor keuangan mengemas kredit- 
kredit tersebut dan menjualnya melalui bank- 
bank dealer. 7 

Produk tersebut kemudian booming yang 
membuat pendapatan di sektor keuangan 
tumbuh fantastis. Meskipun sektor keuangan 
di AS pada masa itu hanya menyumbang tujuh 
persen ekonomi dan menciptakan empat 
persen lapangan pekerjaan, pada saat 
penjualan kredit perumahan booming, sektor 
tersebut menghasilkan hampir sepertiga dari 
semua laba perusahaan di Amerika. Meskipun 
mulanya hanya dimaksudkan untuk sekadar 
memfasilitasi bisnis, sektor keuangan mampu 
mencengkeram ekonomi global dengan sangat 
kuat. 8 

Peran Pemerintah yang memberikan 
kebebasan investasi juga mendorong 
tumbuhnya industri keuangan yang berisiko 
tinggi dan rawan penipuan. Sementara itu, 
peran sektor keuangan hanya sebagai 
pengawas yang menjadi pemadam kebakaran 
di saat terjadi krisis. Seperti diketahui, sektor 
keuangan tidak lepas dari siklus ekspansi dan 
kontraksi yang membuat harga aset naik dan 
turun. Ketika terjadi ekspansi kredit terbuka, 
para pelaku sektor ini mendorong terjadinya 
liberalisasi dengan prinsip / aissez-faire . 
Namun, ketika terjadi kontraksi, yang 
menyebabkan kredit merosot dan merugikan 
sebagian pelaku pasar, mereka menuntut 
penerapan prinsip sosialisme yang mendorong 
intervensi Pemerintah. 9 

Keberadaan lembaga Pemerintah seperti 
bank sentral, yang menjadi sumber akhir 
pendanaan bank, dan lembaga pengawas 
keuangan yang memberikan jaminan kepada 
para deposan, justru oleh sebagian pihak 
menjadi pendorong untuk melakukan moral- 
hazard. Mereka lebih percaya diri untuk 
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memberikan pinjaman yang berisiko tinggi. 
Sementara itu, para deposan cenderung mencari 
bank-bank yang menawarkan tingkat bunga 
tertinggi tanpa memperhatikan keamanan bank, 
sebab mereka yakin semua uang mereka, pada 
level tertentu, tetap dijamin oleh Pemerintah. 10 

Dalam berbagai skandal industri asuransi 
jiwa yang terjadi di berbagai negara, liberalisasi 
industri tersebut lewat deregulasi sektor jasa 
keuangan retail menjadi salah satu pemicunya. 
Liberalisasi tersebut membuat persaingan 
semakin intensif. Dengan itu bank dan lembaga 
keuangan lainnya dapat memasuki pasar 
asuransi. Masuknya pesaing baru ke dalam 
industri mendorong perusahaan asuransi 
untuk bertindak kreatif dengan mengadopsi 
teknik penjualan yang lebih agresif dan 
memperluas produk mereka. Salah satunya 
mengawinkan asuransi dan investasi." 

Penilaian risiko dan manfaat potensial 
untuk asuransi kemudian menyebabkan tingkat 
ketidakpastian semakin tinggi karena menjadi 
ajang spekulasi. Perusahaan-perusahaan 
asuransi jiwa dan agen-agen mereka juga 
mengeksploitasi ketidaktahuan konsumen 
dengan iming-iming proyeksi kinerja asuransi 
pada masa depan yang nyatanya sangat 
spekulatif. Sementara itu, Pemerintah tidak 
banyak belajar dari berbagai celah yang menjadi 
penyebab skandal-skandal sebelumnya. 
Mereka juga cenderung reaktif ketika terjadi 
kerugian nasabah dan bahkan mengalihkan 
tanggung jawab mengenai kepatuhan kepada 
perusahaan asuransi sendiri. 12 

Persaingan yang ketat di pasar keuangan, 
yang menuntut para manajer investasi untuk 
menawarkan imbal hasil sebaik mungkin, juga 
menjadi sebab maraknya kejahatan keuangan. 
Pasalnya, jika mereka tidak mampu memberikan 
imbal hasil tinggi, para investor mereka akan 
menarik dana mereka dan mengalihkannya pada 
instrumen yang menawarkan imbalan yang 
lebih tinggi. Tekanan untuk imbal hasil pasar 
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uang yang tinggi tersebut mendorong manajer 
investasi untuk menggunakan strategi 
peminjaman yang berisiko tinggi. 13 

Setali tiga uang, sifat serakah investor 
mendorong mereka untuk bertindak irasional 
dengan mengejar aset-aset yang menjanjikan 
pendapatan di atas rata-rata. Sikap tersebut 
kemudian menjadi sasaran empuk para pelaku 
di sektor keuangan. Padahal, basis pendapatan 
mereka adalah aset-aset sektor keuangan yang 
nilainya sangat fluktuatif. Ketika harga aset 
investasi mereka turun tajam seperti yang 
marak pada saham dan produk derivatif, dana 
investor pun ikut menciut. 

Investasi Islami 

Dalam perspektif Islam, kaidah bahwa 
setiap perbuatan terikat pada hukum syariah 
juga berlaku dalam bidang ekonomi. Dengan 
demikian setiap produk-produk investasi yang 
diperdagangkan harus sesuai dengan ketentuan 
syariah. Jelas, prinsip liberalisasi sektor 
keuangan yang diterapkan di negara-negara 
kapitalisme bertentangan dengan prinsip 
Islam. Kegiatan investasi juga diarahkan pada 
sektor riil. Sektor yang tidak berhubungan 
secara langsung dengan sektor tersebut tidak 
dibiarkan berkembang. 

Dengan demikian, penjualan saham baik 
yang diperjualbelikan di pasar primer ataupun 
sekunder tidak dibenarkan. Pasalnya, konsep 
perseroan terbatas yang menjadi penerbit 
saham-saham tersebut bertentangan dengan 
konsep syirkah dalam Islam. 14 

Produk-produk keuangan yang tidak islami 
seperti riba, spekulasi dan perjudian juga 
dilarang untuk dikembangkan. Dengan demikian 
produk-produk seperti obligasi Pemerintah dan 
korporasi, medium term notes, commercial 
paper, negotiab/e certificate of deposit (NCD), 
dan produk-produk derivatif, seperti coiiaterai 
debt obiigation (CDO) tidak mendapatkan 
tempat di dalam keuangan Islam. Lembaga- 
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lembaga asuransi yang memperjualbelikan 
produk asuransi juga tidak diperkenankan. 
Sebab, selain akadnya tidak terjadi pada barang 
dan jasa, ia juga bertentangan dengan konsep 
penjaminan di dalam Islam. 15 

Dengan demikian produk-produk investasi 
yang berkembang pada pasar uang dan pasar 
modal sistem Kapitalisme tidak akan dijumpai 
dalam kehidupan Islam. 

Sistem ekonomi Negara Islam juga tidak 
mengenal siklus ekspansi dan kontraksi 
sebagaimana yang terjadi dalam sistem 
kapitalisme. Lebih dari itu, para pelaku yang 
mencoba untuk mempraktikkan hal-hal 
tersebut, apalagi dengan cara menipu dan 
mengambil hak orang lain secara ilegal, akan 
mendapatkan hukuman yang berat dari 
Khalifah. Al-Baladzury meriwayatkan bahwa 
Marwan bin al-Hakam pernah memotong 
tangan orang yang merusak mata uang dirham. 
Hal itu kemudian disampaikan kepada Zubair 
bin Awwam. la setuju atas tindakan itu karena 
merupakan bagian dari hukuman ta’zir : 16 

Alhasil, fraud yang marak terjadi dalam 
sistem keuangan dewasa ini lahir akibat 
penerapan prinsip Kapitalisme yang 
mengadopsi prinsip kebebasan. Hal demikian 
memungkinkan para pelaku usaha 
memproduksi produk-produk investasi yang 
spekulatif. Konsekuensinya, selama sistem 
Kapitalisme masih tegak dan tidak diganti 
dengan sistem Khilafah yang menerapkan Islam 
secara total, maka peluang fraudmasWi terbuka 
lebar. 

WalLahu a la m bis-shawab. [M u i s] 
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PROBLEM ASASI EKONOMI 

(Pasal 125 Kitab Muqaddimah 
ad-Dustur-Lan j utan) 




i antara tugas penting yang diemban 
Negara Khilafah adalah menjamin 
pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
pokok setiap warga negara, juga menjamin 
adanya peluang setiap individu rakyat untuk 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan pelengkap 
pada level tertinggi yang mampu dicapai. 

Untuk itu, Konstitusi Negara Khilafah 
menetapkan hal demikian sebagai salah satu 
pasal penting dalam kebijakan politik-ekonomi 
negara. Bunyi lengkap pasal tersebut adalah: 
(Khilafah) wajib menjamin pemenuhan semua 
kebutuhan pokok seluruh warga negara, orang- 
perorang dengan pemenuhan yang sempurna; 
dan menjamin adanya peluang setiap individu 
dari rakyat untuk memenuhi kebutuhan- 
kebutuhan pelengkap pada tingkat tertinggi 
yang mampu dicapai(Muqaddimah ad- 
Dustur, Bagian Kedua, Pasal 125, hlm. 12). 

Pasal ini menjelaskan dua hal. Pertama, 
jaminan atas pemenuhan kebutuhan- 
kebutuhan pokok. Kedua, jaminan atas adanya 
peluang bagi setiap individu untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pelengkap. 


Jaminan Pemenuhan Kebutuhan Pokok 

Berkaitan dengan jaminan pemenuhan 


kebutuhan-kebutuhan pokok, Asy-Syari’ 
mendorong setiap orang berusaha dan mencari 
rejeki untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 
pokoknya. Asy-Syar/‘juga menjadikan ai-kasb 
(usaha) mencari rejeki sebagai kewajiban bagi 
setiap orang yang mampu berusaha untuk 
menopang kebutuhan pokok dirinya dan orang 
yang berada di bawah tanggung jawabnya 
(Lihat: QS al-Mulk [67]: 15; QS al-Jumu’ah [62]: 
10). Rasulullah saw. bersabda: 

«Ojij l)! Ul Sb Jdf » 

Cukuplah seseorang itu dianggap berdosa 
(b Ha) menelantarkan orang yang wajib ia beri 
makan (HR Abu Dawud). 

Nas-nas di atas merupakan dalil paling asal 
atas jaminan pemenuhan seluruh kebutuhan 
pokok dengan cara berusaha [ai-kasb). Asy- 
Syari’ memaksa setiap laki-laki yang sanggup 
berusaha agar bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan pokoknya. Orang yang 
sanggup berusaha tetapi tidak bekerja akan 
diberi sanksi sebagaimana sanksi atas orang 
yang meninggalkan kewajiban. Wanita dan 
laki-laki lemah yang tidak sanggup bekerja 
wajib diberi nafkah. Negara menjamin nafkah 
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mereka sesuai dengan ketentuan-ketentuan 
syariah. 

Jaminan pemenuhan kebutuhan pokok oleh 
Negara adalah mekanisme tertentu yang 
didasarkan pada nas-nas syariah untuk 
memenuhi kebutuhan pokok wanita dan orang 
yang tidak mampu (lemah) berusaha. 
Mekanisme itu bisa dilihat dari nas-nas syariah 
yang berkaitan dengan kewajiban memberikan 
nafkah. 

Syariah mewajibkan para suami menafkahi 
para istri. Nabi saw. bersabda: 


o ^ J>0 p 's s f 

^>^53 jkj» 

Para istri memiliki hak belanja dan pakaian 
mereka yang wajib kalian (tunaikan) dengan 
cara yang baik (HR Muslim). 


Syariah mewajibkan orangtua memberikan 
nafkah kepada anak-anaknya. Allah SWT 
berfirman: 


f • O 0 ' * 0 '' ^ 

i^>^3 ii j 


Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu (istri) dengan cara yang 
makruf {0$ an-Nisa’ [4]: 5). 


Syariah menetapkan nafkah kerabat wajib 
ditanggung oleh ahli waris. Ketentuan ini 
didasarkan firman Alah SWT: 

Ahli waris pun berkewajiban demikian (QS 

al-Baqarah [2]: 233). 


Maksudnya, ahli waris berkewajiban 
memberikan nafkah kepada kerabat, 
sebagaimana wajibnya seorang ayah 
menafkahi istri-istri mereka. 

Syariah mewajibkan suami/ayah 
memberikan nafkah kepada wanita/istri secara 
mutlak. Sebab, wanita/istri tidak diwajibkan 
untuk bekerja. 


Laki-laki lemah yang tidak sanggup 
berusaha, nafkahnya ditanggung oleh ahli 
warisnya. Jika ahli warisnya fakir atau mampu 
memberikan nafkah tetapi tidak mencukupi, 
nafkah ditanggung oleh Baitul Maal. Abu 
Hurairah ra. menuturkan bahwa Nabi saw. 
bersabda: 


«liJU 'jSf dr^» 


Siapa saja yang meninggalkan harta, itu 
ada ia h hak ahli warisnya. Siapa saja yang 
meninggalkan orang lemah (yang tidak 
punya anak maupun orangtua), itu ada ia h 
urusan kami (HR al-Bukhari dan Muslim). 


Nabi saw. pun bersabda: 

IpLLv? j! iijj iijj 

«tp-'i 

Siapa saja yang meninggalkan harta, itu 
untuk keluarganya. Siapa saja yang 
meninggalkan utang atau tanggungan, itu 
urusanku dan kewajibanku (HR Muslim). 


Wanita fakir nafkahnya dijamin berdasarkan 
nas-nas di atas. Begitu pula laki-laki yang tidak 
sanggup bekerja, atau ia sanggup bekerja tetapi 
penghasilannya tidak mencukupi kebutuhan 
pokoknya: nafkahnya dijamin berdasarkan nas- 
nas yang telah dipaparkan di atas. 

Orang lemah ( ai - ‘ajid) menurut syariah ada 
dua macam. Pertama, orang yang secara fisik 
memang benar-benar tidak mampu berusaha 
{ai-'ajiz haqiqat[anj). Kedua, lemah secara 
hukum, yakni orang yang sanggup bekerja, 
tetapi tidak mendapatkan pekerjaan ( ai-‘ajiz 
h u km [a n]). 

Ketentuan yang terkandung di dalam nas- 
nas di atas merupakan mekanisme yang 
dijalankan oleh Negara Khilafah dalam 
memenuhi kebutuhan pokok setiap individu 
masyarakat. Nafkah bagi wanita secara mutlak 
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serta laki-laki lemah—baik yang haqiqat[an] 
maupun hukm[an] —wajib ditanggung oleh 
suami maupun ahli warisnya. Jika mereka tidak 
ada, atau tidak memiliki kesanggupan, nafkah 
ditanggung oleh Baitul Mal (Negara). 

Kebutuhan pokok yang dijamin 
pemenuhannya bagi setiap individu rakyat 
adalah sandang, pangan dan papan. Dalil yang 
menunjukkan bahwa kebutuhan pokok 
mencakup tiga hal tersebut adalah realitas 
kebutuhan setiap individu itu sendiri, juga nas- 
nas syariah. Realitas setiap orang 
menunjukkan bahwa kebutuhan pokok mereka 
adalah makanan, pakaian dan tempat tinggal. 
Adapun nas-nas syariah, Allah SWT dan 
RasulNya menetapkan makanan, pakaian dan 
rumah sebagai nafkah yang wajib ditunaikan. 
Allah SWT berfirman: 




Kewajiban ayah memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu (istri) dengan cara yang 
makruf(QS an-Nisa’ [4]: 5). 



Tempatkanlah mereka (para istri) di mana 
kalian bertempat tinggal menurut 
kemampuan kalian (QS ath-Thalaq [65]: 6). 


Nas-nas di atas, dan masih banyak lagi, 
menjelaskan bahwa kebutuhan pokok yang 
wajib dipenuhi adalah makanan, pakaian, dan 
tempat tinggal. Selain tiga hal tersebut 
hanyalah kebutuhan pelengkap. Dalil yang 
menunjukkan bahwa selain tiga hal itu 
kebutuhan pelengkap adalah sebuah riwayat 
berikut: 

J t y3~-\ j ccJu (Sy? 

« £>- A^ ^ I 

Segala sesuatu selain naungan rumah, 


potongan roti, pakaian yang menutup aurat 
dan air tidak ada hak bagi anak Adam di 
dalamnya (HR Ahmad). 

Demikianlah, Negara Khilafah menjamin 
terpenuhinya kebutuhan pokok setiap individu 
masyarakat, orang-perorang, melalui 
mekanisme yang diatur hukum syariah dengan 
pemenuhan terbaik (biima’ruf). 

Nas-nas syariah tidak hanya mewajibkan 
adanya jaminan pemenuhan kebutuhan pokok 
setiap individu masyarakat, tetapi juga 
kebutuhan masyarakat asasi, yakni keamanan, 
pendidikan dan kesehatan. Negara Khilafah 
melalui mekanisme tertentu wajib menjamin 
pemenuhan rasa aman, pendidikan dan 
kesehatan yang bisa dinikmati seluruh warga 
negara. 

Keamanan merupakan kebutuhan vital yang 
menyangga penyelenggaraan urusan negara dan 
rakyat. Masyarakat tidak bisa/terganggu dalam 
melaksanakan aktivitasnya jika tidak ada 
jaminan keamanan bagi mereka. Begitu negara, 
pengaturan urusan rakyat yang menjadi 
kewajibannya akan terbengkelai bahkan terhenti 
sama sekali jika ia tidak mampu menciptakan 
keamanan di dalam negeri. Bahkan eksistensi 
sebuah negara akan lenyap akibat 
ketidakmampuan menciptakan keamanan. Pada 
saat, Rasulullah saw memerintahkan para 
Sahabat pindah dari kota Makkah menuju 
Madinah, beliau terlebih dulu mengabarkan 
kepada mereka perlindungan dan keamanan di 
Kota Madinah. Di dalam Kitab Sirah Ibnu 
Hisyam dinyatakan: 

j \j\y>-\^ iSsJ jj Jji JP A)d 0|» 

«13 

Sungguh A i ia h Azza w a Jaiia telah 
menjadikan untuk kalian, saudara-saudara 
dan rumah yang kalian akan aman 
dengannya (Sirah Ibnu Hisyam, hlm. 468). 
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Selain itu, ucapan pertama yang 
disampaikan Sahabat Anshor, tatkala 
menyambut Nabi saw. dan Abu Bakar, 
sebagaimana diriwayatkan dari Anas bin Malik 
ra.: 

[liL Ji cJiij cU*5l 

Kira-kira 500 orang Anshar menyambut 
keduanya hingga mereka menyampaikan 
kepada keduanya. Orang Anshor berkata, 
“Beranjaklah Anda berdua sebagai orang 
yang aman dan ditaati. ”(HR Ahmad). 


Kesehatan dan pengobatan merupakan 
kebutuhan masyarakat vital untuk 
memaksimalkan produktivitas hidup mereka. 
Untuk itu Negara bertanggung jawab 
menyediakan pelayanan kesehatan dan 
pengobatan, sekaligus menjamin kemudahan 
dalam mengaksesnya, mengamalkan sabda 
Nabi saw., (artinya), “ Setiap kamu adai ah 
pemimpin dan pemimpin akan dimintai 
pertanggungjawaban atas yang dia pimpin .” 
(HR al-Bukhari). 

Selain itu, ada dalil khusus yang 
menunjukkan kesehatan dan pengobatan 
merupakan kebutuhan vital rakyat. Imam 
Muslim menuturkan sebuah riwayat dari jalur 
Jabir ra., bahwa Rasulullah saw. pernah 
mengirim seorang tabib untuk mengobati 
Ubay bin Ka’ab ra. 

Imam al-Hakim mengeluarkan sebuah 
riwayat dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, 
bahwa beliau berkata, “Saya menderita sakit 
parah pada masa ‘Umar bin al-Khaththab ra. 
‘Umar mengirimkan seorang tabib kepadaku. 
Tabib itu memerintahkanku untuk diet, hingga 
aku menghisap biji kurma, karena saking 
ketatnya diet.” (HR al-Hakim dalam Ai- 
Mustad rak). 
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Negara wajib menjamin 
pemenuhan kebutuhan 
pokok rakyatnya, orang- 
perorang, dengan 
mekanisme yang telah 
ditetapkan syariah. Negara 
juga wajib menjamin 
pemenuhan kebutuhan- 
kebutuhan vital masyarakat, 
yakni keamanan, kesehatan 
dan pendidikan. 


Riwayat ini menunjukkan bahwa kepala 
negara wajib menyediakan pelayanan 
kesehatan dan pengobatan bagi rakyatnya. 

Pendidikan juga ditetapkan sebagai 
kebutuhan vital masyarakat yang harus dijamin 
pemenuhannya oleh Negara. Di antara dalil 
yang menunjukkan adalah perilaku Nabi saw. 
yang mewajibkan tawanan perang mengajar 
kaum Muslim sebagai tebusan pembebasan 
mereka. Tebusan termasuk bagian dari 
ghanimah yang menjadi hak seluruh kaum 
Muslim. Ini menunjukkan bahwa pendidikan 
merupakan hak seluruh kaum Muslim. Negara 
berkewajiban menjamin pemenuhannya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa Negara wajib menjamin 
pemenuhan kebutuhan pokok rakyatnya, 
orang-perorang, dengan mekanisme yang telah 
ditetapkan syariah. Negara juga wajib 
menjamin pemenuhan kebutuhan-kebutuhan 
vital masyarakat, yakni keamanan, kesehatan 
dan pendidikan. [Gus Syams] 










HUKUM AKTING DAN 
MENONTON FILM YANG 
MEMERANKAN PARA NABI 
DAN SHAHABAT 


Soal: 

Apa hukum menonton film dan serial yang 
memerankan para nabi dan sahabat? 

Jawab: 

Film atau serial dengan realitanya sekarang 
secara syar'i tidak boleh. Sebab di dalamnya 
ada kebohongan dan ikhtilath. Tampaknya 
aurat ada di dalamnya. Sebab laki-laki asing 
memerankan suami dan mahram . Berikutnya 
wanita membuka aurat kepada mereka. Yang 
lebih keras dan lebih serius yang dosanya besar 
adalah seseorang biasa memerankan para nabi 
dan rasul tanpa rasa malu atau takut kepada 
Allah SVvT. 

Sebelumnya kami telah mempublikasikan 
Jawab-Soal pada 23 September 2009 seputar 
topik tersebut. Sebagai tambahan saya 
menyebutkan kembali Jawab-Soal tersebut 
untuk makin menambah faedah: 

Berkaitan dengan drama dan film serial, 
maka banyak penyimpangan syariah di 
dalamnya: Pertama, ada unsur kebohongan 
di dalamnya. Seseorang memerankan 
perilaku/keadaan orang lain. Melalui 
lisannya berlangsung ucapan orang lain 


yang dia perankan itu. Dia mengucapkan 
ini-itu. Jika diperlukan dia bersumpah. 
Sebab, jika orang lain yang dia perankan 
bersumpah, dia pun akan melakukannya. 
Bahkan lebih dari itu, melalui lisannya 
berlangsung talak jika orang yang dia 
perankan melakukan talak. Padahal 
manusia itu dimintai pertanggungjawaban 
atas ucapan lisannya yang berupa 
kebohongan hingga meskipun itu gurauan 
saja. 

Kedua, adanya campur-baur (> ikhtilath ) di 
dalamnya, antara pria dan wanita bersama- 
sama, tanpa ada keperluan yang dibenarkan 
oleh syariah 

Ketiga, tampak aurat. Kadang laki-laki 
asing memerankan peran seorang suami 
dan mahram, yang peran itu menuntut 
terbukanya aurat. Padahal menutup aurat 
itu wajib di depan orang asing. Apalagi 
yang terjadi lebih dari masalah menutup 
aurat, seperti interaksi lainnya antara laki- 
laki dan perempuan yang memerankan 
peran suami dan mahram. 

Jelas dari semua ini ada penyimpangan 
sya r i yy a h yang besar. Yang lebih besar dan 
lebih berat lagi dalam hal 
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penyimpangannya secara syar'i adalah 
ketika akting memerankan para nabi. Nabi 
itu telah dipilih oleh Allah SWT dengan 
diberi kenabian dan kerasulan. Hal itu 
merupakan keistimewaan khusus bagi 
mereka. Tidak diberikan untuk manusia 
selain nabi. Karena itu akting orang biasa 
memerankan nabi atau rasul yang 
mendapat wahyu merupakan permusuhan 
terhadap kerasulan, tidak memberikan 
kepada kenabian haknya, serta tidak 
memberikan penghormatan kepada risalah 
sebagaimana seharusnya. Dalam yang 
demikian ada kezaliman besar kepada 
risalah dan rasul. Apalagi ditambah 
penyimpangan syar’i lainnya yang 
merasuki tahapan-tahapan akting berupa 
interaksi laki-laki dan perempuan, dsb. 

Oleh karena itu film serial dan drama ini 
tidak boleh (haram). 

Adapun sikap Daulah/Khilafah ketika 
telah tegak, dengan izin Allah, tidak akan 
mengizinkan semisal drama dan serial yang 
mengandung penyimpangan syar’i 
semacam ini. Rincian hal itu, juga 
bagaimana perkaranya pada saatnya terkait 
dengan aktivitas-aktivitas semisal ini, maka 
kami akan rinci pada waktunya. Insya Allah 
(Pada 23/9/2009). 

Saya berharap, ada kecukupan dalam 
jawaban di atas. WaiLah a’iam wa ahkam. 
Perlu diperhatikan: 

Kepada semua saudara yang memberikan 
komentar terhadap Jawab-Soai tentang 
menonton dan mereka mengatakan bahwa 
jawaban ini adalah tentang drama dan bukan 
tentang menonton, saya mengatakan: Saya 
mencukupkan diri dengan jawaban mengenai 
keharaman drama yang disebutkan dalam 
pertanyaan, yakni tampilnya seseorang 
memerankan para nabi dan sahabat. Saya 
mengatakan, sesungguhnya ini tidak boleh dan 


Karena itu akting orang 
biasa memerankan nabi atau 
rasul yang mendapat wahyu 
merupakan permusuhan 
terhadap kerasulan, tidak 
memberikan kepada 
kenabian haknya, serta tidak 
memberikan penghormatan 
kepada risalah sebagaimana 
seharusnya. Dalam yang 
demikian ada kezaliman 
besar kepada risalah dan 
rasul. Apalagi ditambah 
penyimpangan syar'i lainnya 
yang merasuki tahapan- 
tahapan akting berupa 
interaksi laki-laki dan 
perempuan, dsb. 


bahwa Daulah pada waktu telah tegak akan 
melarangnya. Dalam hal ini saya tidak 
menjawab mengenai masalah menonton. Saya 
menyerahkan masalah ini kepada para penanya 
agar berijtihad di dalamnya atau bertaklid 
kepada seorang mujtahid muktabar yang 
ijtihadnya menenteramkan dirinya. Dengan 
ungkapan lain, saya tidak me-/ 2 y/Zz-kan satu 
pendapat dalam topik tersebut. Saya berharap 
perkaranya telah menjadi jelas. 

/Soal-Jawab Amir Hizbut Tahrir, 
Syaikh Atha' bin Khal/I Abu ar- 
Rasytah: 28 Rabiul Akhir 1441 H/25 
Desember 2019 M] 

Sumber: 

Http://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer/iurisprudence- 

questions/64745.html ; Https://www.facebook,com/ 
AmeerhtAtabinKhalil/photos/a. 122855544578192/ 

1230227290507673/?type=3£rtheater£r_rdc= I Ordr 
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SAUDARAMU 


Arini Retnaningsih 



eorang anak mendekati ayahnya 
dan bertanya, "Abi, kalau Kakak Ali, 
Adik Nabila atau Paman Akbar dan 
Bibi adalah saudara kita, Kakak mengerti. Tapi 
kenapa Muslim Uighur yangjauh di Cina sana 
juga dibilang saudara kita?” 

Sang ayah menggeser duduknya lantas 
meraih anaknya dan mendudukkan di 
sampingnya. "Kenapa Kakak bertanya begitu?” 

"Ini sekolah Kakak menggalang dana 
bantuan untuk dikirim ke Muslim Uighur. 
Katanya kita harus peduli dengan saudara kita.” 


Pernahkah kita mendapat pertanyaan dari 
anak kita seperti di atas? Anak-anak memiliki 
rasa ingin tahu yang tinggi. Mereka seolah tidak 
pernah terpuaskan dengan informasi yang 
mereka dapat. Sebagai orangtua, kita memiliki 
kewajiban untuk menjelaskan dengan benar. 
Tentu agar penjelasan itu menjadi mafhumymg 
pada anak dan memotivasi anak untuk beramal. 


Anak Harus Memahami Makna 
Ukhuwah Islamiyah 

Ukhuwah Islamiyah hari ini hampir menjadi 
kata kosong tanpa makna. Kaum Muslimin di 
sebagian penjuru dunia menghadapi 
permasalahan-permasalahan berat. Namun, 
tidak ada Muslim di wilayah lain yang peduli 






dan datang mengulurkan bantuan, melepaskan 
mereka dari masalahnya. 

Muslim Rohingya menjadi korban genosida 
yang dilakukan rezim Myanmar. Namun, 
negara-negara Muslim besar hanya berteriak- 
teriak saja. Tidak bisa memberikan bantuan dan 
pembelaan nyata. Ketika ada pembela yang 
berani mengangkat masalah ini ke Mahkamah 
Internasional, pembela itu hanya negara kecil 
di Afrika yang tidak meniliki pengaruh kuat di 
dunia. Gambia, negara tersebut, tentu kalah 
taring dibandingkan Arab Saudi, Turki atau 
Indonesia dengan jumlah penduduk Muslim 
terbesar di dunia. 

Begitu pula nasib Muslim Uighur di 
Xinjiang Cina yang saat ini menghadapi 
penganiayaan dan penghapusan identitas 
kemusliman mereka. Tak ada negara Muslim 
yang sanggup bersuara lantang untuk 
membelanya. Yang berteriak lantang justru AS, 
hanya untuk menyudutkan Cina, rival perang 
dagangnya, di kancah perpolitikan dunia. 

Belum lagi persoalan bangsa Palestina yang 
tak kunjung selesai dan terus ditekan oleh 
zionis Yahudi. Ada pula persoalan Muslim 
Kashmir yang dijajah India, Muslim Suriah yang 
dibantai penguasa Syiah Bashar Assad. Ada 
Muslim Yaman, Irak, Libia dan lainnya yang 
terus dibuat konflik di negaranya. Semua luput 
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dari perhatian kaum Muslim. 

Dengan alasan persoalan dalam negeri, 
atau bukan masalah negara kita, negara-negara 
mayoritas Muslim diam saja atas persoalan 
yang menimpa sesama Muslim di negara lain. 
Sekat-sekat negara dan nasionalisme telah 
melunturkan persaudaraan Islam. 

Anak-anak kita, merekalah yang kelak akan 
menjadi pemimpin dunia. Mereka yang akan 
mewarisi perjuangan kita saat ini dan 
melanjutkannya sampai Islam kembali tegak 
di muka bumi. Dari tangan mereka kita 
berharap kaum Muslim yang terzalimi di 
berbagai belahan dunia saat ini, memperoleh 
uluran bantuan untuk mendapatkan kembali 
hak-haknya dan menggapai kemenangan. 

Karena itulah, mengajarkan anak ukhuwah 
islamiyah sama artinya dengan kita 
mengajarkan perjuangan membangkitkan 
kembali Islam. Membentuk generasi yang 
memiliki kepekaan dan kepedulian serta 
mampu merumuskan solusi yang tepat dan 
menyusun langkah yang diperlukan. Jangan 
sampai mereka menjadi generasi yang tak acuh. 
Sibuk bersenang-senang dan menumpuk harta. 
Menghabiskan harta untuk hal-hal tak berguna 
seperti membeli klub bola, menarik gunung es 
dari kutub untuk bermain ski, dan sebagainya 
seperti yang dilakukan para pangeran kaya dari 
negeri juragan minyak. Jangan pula menjadi 
seperti para pemimpin dunia Muslim yang 
duduk manis tanpa berbuat apa-apa untuk 
membela saudaranya yang teraniaya hanya 
karena beda negara. 

Menumbuhkan Ukhuwah Islamiyah 
Pada Anak 

Pada prinsipnya, pendidikan anak 
bertumpu pada 3 hal: memahamkan, 
membiasakan dan memberikan keteladanan. 
Prinsip ini dalam menumbuhkan kesadaran 
ukhuwah islamiyah pada anak bisa kita 
jabarkan sebagai berikut: 


Pertama, memahamkan dalil kepada anak, 
bahwa ukhuwah islamiyah adalah suatu hal 
yang Allah perintahkan. Dengan demikian anak 
akan lurus dalam meniatkan. 

Dalil-dalil yang bisa kita sampaikan di 
antaranya: 

Kaum Mukmin itu sesungguhnya bersaudara 

(QS al-Hujurat [49]: 10). 

Rasulullah saw. bersabda: 

Perumpamaan orang-orang beriman dalam 
ha! saling mencintai, mengasihi dan saling 
berempati bagaikan satu tubuh . Jika salah 
satu anggotanya merasakan sakit, seluruh 
tubuh turut merasakannya dengan berjaga 
dan merasakan demam (HR al-Bukhari dan 
Muslim). 

Dari dalil-dalil ini kita jelaskan kepada anak 
bahwa persaudaraan seakidah lebih kuat 
daripada persaudaraan karena nasab. 
Persaudaraan karena nasab bisa terputus 
karena perbedaan akidah, sementara 
persaudaraan karena akidah tak akan terputus 
selamanya sampai ke akhirat. 

Kedua, perbanyak cerita-cerita tentang 
indahnya persaudaraan sesama Muslim, baik 
dari buku-buku kisah sahabat, atau dari kisah- 
kisah islami di internet. Bagaimana indahnya 
persaudaraan Sa’ad bin Rabi’ yang mau 
membagi setengah hartanya kepada 
Abdurahman bin Auf, kesediaan Salman al- 
Farisi menjadi penjamin bagi seorang pemuda 
Muslim yang dihukum qishash karena 
membunuh, namun ingin menunaikan amanah 
lebih dulu kepada kaumnya. Sampai hampir 
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habis waktu 3 hari yang dijadikan Khalifah 
Umar sebagai batas, pemuda tersebut ternyata 
muncul dan tidak melarikan diri. Umar lantas 
bertanya, “Mengapa kau susah payah kembali? 
Padahal kau bisa saja kabur dan menghilang?” 

“Aku kembali agar jangan sampai ada yang 
mengatakan, di kalangan Muslim tak ada lagi 
ksatria, menepati janji...” jawab si pemuda 
sambil tersenyum. 

Mata Umar berkaca-kaca, sambil menahan 
haru. Lalu ia bertanya, “Lalu kau, Salman, 
mengapa mau-maunya kau menjamin orang 
yang baru saja kau kenal” 

Kemudian Salman menjawab, “Agar jangan 
sampai dikatakan, di kalangan Muslim tidak 
ada lagi rasa saling percaya dan mau 
menanggung beban saudaranya.” 

Seketika dua anak dari yang terbunuh 
memaafkan si pemuda agar tidak dijatuhi 
qishash. Mereka mengatakan, “Agar jangan 
sampai dikatakan, di kalangan Muslim tidak 
ada lagi orang yang mau memberi maaf dan 
sayang kepada saudaranya.” 

Ada pula kisah Khalifah al-Mu’tashim yang 
mendengar permintaan tolong seorang 
Muslimah yang dilecehkan di Kota Ammuriyah, 
Turki. Seketika ia menggelar pasukan yang 
panjangnya tidak putus dari Ammuriyah sampai 
Baghdad untuk menaklukkan kota tersebut dan 
menolong sang Muslimah. 

Kisah-kisah semacam ini akan menjadikan 
ukhuwah islamiyah memiliki gambaran yang 
nyata, bukan sekadar wacana. 

Ketiga, menanamkan kepedulian anak pada 
teman-teman di lingkungannya yang 
mengalami kesulitan dan mengajak untuk 
membantunya. Misal ada teman yang 
sepatunya sudah tidak layak pakai, atau ada 
teman yang kehilangan pensilnya, atau teman 
yang hidup kekurangan, dan sebagainya. 

Keempat, ketika ada berita-berita tentang 
musibah yang menimpa kaum Muslim di 
daerah lain, ajak anak untuk menonton atau 


membacanya. Diskusikan dengan mereka. 
Bagaimana sikap kita. Bantuan apa yang bisa 
kita berikan. Minta mereka untuk mendoakan 
saudara-saudara mereka tersebut. Bila perlu 
ajak anak untuk berdoa bersama selesai shalat. 
Cara ini akan membuat anak terbiasa 
memperhatikan kondisi dan permasalahan 
yang terjadi pada kaum Muslim di tempat lain. 

Kelima, melibatkan anak dalam aktivitas 
kemanusiaan, seperti mengumpulkan donasi 
dan sumbangan untuk kaum muslimin yang 
terkena musibah. Untuk anak-anak yang 
masih kecil, bisa diceritakan dengan bahasa 
sederhana musibah yang menimpa dan ajak 
anak untuk memilih mana baju, mainan atau 
buku-buku yang akan ia sumbangkan. 

Keenam, menjelaskan kepada anak bahwa 
persoalan kaum Muslim tidak akan selesai 
tanpa ada ikatan ukhuwah islamiyah yang 
menjadi kesadaran bersama umat Muslim 
sedunia. Sebagai contoh, persoalan bangsa 
Palestina seharusnya bisa selesai ketika kaum 
Muslim bersatu untuk melawan Israel 
bersama-sama. 

Ketujuh, musuh-musuh Islam yang 
memahami urgensitas ukhuwah islamiyah ini 
akan berusaha dengan segala cara untuk terus 
memecah belah kaum Muslim. Di antaranya 
melalui strategi adu domba dan memecah belah 
kaum Muslim dalam sekat-sekat negara-bangsa. 
Strategi ini harus kita sampaikan pada anak- 
anak, terutama yang sudah mulai terbentuk 
pemikiran politiknya, untuk membuat mereka 
mengerti hakikat persoalan yang terjadi di dunia 
Islam adalah hilangnya persatuan di antara 
mereka sehingga dunia Islam butuh pemersatu, 
yaitu Khilafah Islamiyah. 

Dengan memberikan pemahaman secara 
bertahap, akan terbentuk pemikiran yang benar 
pada anak tentang ukhuwah islamiyah dan 
urgensitasnya dalam kehidupan Muslim di 
seluruh dunia. [] 
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Diambil dari: https://ilmfeed.com/whv-did-britain-orqanise- 
haii-packaaes-in-1886/ 
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Ketika Anda memikirkan liburan Thomas Cook, Anda mungkin 
tidak memikirkan tiket pulang-pergi ke Makkah, tetapi 
mengarah ke puncak Kerajaan Inggris. Di situlah Thomas Cook 
dapat membawa Anda. 

Dalam sejarahnya yang hampir 200 tahun, agen perjalanan 
modern pertama di dunia menjual jutaan perjalanan ke 
wisatawan Inggris. Akan tetapi, salah satu dari “paket liburan” 
yang pertama membantu subyek Muslim kolonial India 
melakukan haji atas permintaan Pemerintah Inggris. 


Akan tetapi, apa yang seharusnya dimulai sebagai 
upaya kekuatan kekaisaran untuk menghentikan 
penyebaran penyakit di dalam koloninya, untuk 
meningkatkan keamanan para peziarah dan untuk 
mengekang eksploitasi orang miskin, kemudian 
mengungkapkan dirinya sebagai sesuatu yang 
lebih dari itu. 

Inggris akhirnya memfasilitasi ziarah dalam upaya 
yang tidak efektif “untuk mendapatkan legitimasi di 
antara subyek Muslimnya.” 

Pada tahun 1886, setelah skandal seputar hampir 
tenggelamnya kapal peziarah, Thomas Cook diberi 
kontrak oleh Pemerintah Inggris untuk mengatur 
logistik perjalanan bagi umat Islam yang tinggal di 
India Kolonial, memungkinkan mereka untuk 
melakukan haji. 


r fcS K T CT> j •• I Pt J V ITM • i i L U l..h r i u s. 



I i 

i 


i J 


Y 


Akan tetapi, ini bukan pertama kalinya Inggris 
meminta bantuan Thomas Cook untuk membantu 
mereka dalam urusan negara. 

Hanya empat tahun sebelumnya, di bawah 
kepemimpinan putra Cook, John Mason Cook, 
Pemerintah Inggris menyewa perusahaan untuk 
mengangkut Sir Garnet Wolseley dan stafnya ke 
Mesir untuk kampanye militer yang nantinya akan 
menghasilkan pendudukan Inggris di negara itu. 
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Perusahaan itu sekali lagi dipanggil untuk mengatur evakuasi yang terluka, setelah pemberontakan Mesir melawan Inggris. Di Sudan, 
logistik Kekaisaran Thomas Cook digunakan untuk mengatur ekspedisi bantuan untuk menyelamatkan Jenderal Charles Gordon dari 
Khartoum. 


Dalam kata-kata sejarahwan, F. Robert Hunter, “Pariwisata tidak dapat dipisahkan dari penaklukan Barat atas Timur Tengah.” 



Yang juga tidak terpisahkan,yaitu peraturan 
haji Inggris dari keinginannya untuk 
mengerahkan otoritas dan pengawasan 
terhadap subyek Muslimnya. 


Bahkan setelah Thomas Cook mengakhiri 
kontrak haji dengan Pemerintah Inggris 
hanya tujuh tahun setelah usaha dimulai, 
peraturan Inggris haji tidak berakhir. 


Selama beberapa dekade, Inggris mengelola 
haji dalam upaya, untuk tampil sebagai 
“teman dan pelindung” Islam. 


Meskipun keselamatan, eksploitasi dan 
penyakit peziarah, dikutip sebagai 
keprihatinan utama Inggris akan infiltrasinya 
yang terus-menerus terhadap lembaga- 
lembaga haji menyarankan niat yang 
berbeda. 


Dari tahun 1860-an, Inggris menggunakan 
Konsulat Inggris di Jeddah, Arab, tidak 
hanya untuk memberikan pengaruh di daerah 
itu, tetapi juga untuk memantau peziarah 
yang mungkin mengancam kepentingan 
kekaisaran Inggris. 


Sementara Inggris dan kekuatan-kekuatan 
Kolonial Eropa lainnya terus mengawasi para 
peziarah untuk penyakit dan infeksi, pada 
pergantian abad ini, Inggris takut akan 
infeksi yang lebih besar - infeksi bukan pada 
tubuh, tetapi dari pikiran-ide anti-kolonial 
dan ideologi yang disebut “fanatisme.” 
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Fasisme Hindutva Picu Perlawanan 
Massal Muslim India 

Meski melanggar konstitusi, Perdana Menteri 
India Narendra Modi mencaplok Kashmir secara 
sepihak. Pimpinan fasisme Hindutva tersebut 
juga menetapkan undang-undang kebangsaan 
baru yang secara telanjang mendiskriminasi 
kaum Muslim di India. Undang-undang tersebut 
memfasilitasi minoritas di India yang berasal dari 
negara-negara tetangga mayoritas Muslim— 
Afghanistan, Bangladesh dan Pakistan—yang 
menetap sebelum 2015 untuk memperoleh 
kewarganegaraan, tetapi fasilitas ini tidak 
diberikan kepada mereka yang Muslim. 

Tentu saja kaum Muslimin India melakukan 
perlawanan secara massal hingga menewaskan 
25 demonstran di Uttar Pradesh, Meerut dan 
lainnya pada Jumat 20 Desember 2019. 

Kaum Muslim adalah komunitas terbesar 
kedua di India dalam hal agama. Jumlah mereka 





sekitar 14% dari 1,3 miliar penduduknya. 

Menurut Kantor Berita HizbutTahrir, Jumat 
(3/1/2020), di beberapa bagian negara juga 
berlangsung aksi demonstrasi yang 
mendukung undang-undang kebangsaan baru. 
Akan tetapi, jumlah demonstrasi dan protes 
terhadap undang-undang ini jumlahnya jauh 
lebih banyak daripada mereka yang 
mendukung. 

Hizbut Tahrir juga menjelaskan, sebelum 
Inggris memerintah India, tidak ada konsep 
agama Hindu, Muslim dan non-Muslim. 
Mereka hidup dalam harmoni yang sempurna 
di bawah pemerintahan Islam. Sekularisme 
demokrasi yang diperkenalkan oleh Inggris, dan 
yang berlanjut hingga hari ini, telah 
mendukung pengembangan identitas politik 
yang kontroversial, yang berupaya membangun 
basis untuk partai politik regional dan nasional. 

“Perdamaian tidak akan pernah terwujud 
kembali di India sampai India sepenuhnya 
kembali pada pemerintahan Islam. Kaum 
Muslim India, meskipun minoritas jumlahnya, 
lebih mampu untuk kembali memerintah 
seluruh India,” pungkasnya. 

Erdogan Dukung Antek Amerika di 
Libya 

Sejak jatuhnya rezim Qaddafi, Libya telah 
dibagi dalam perang saudara antara 
pemerintahnya di Tripoli di barat dan pasukan 
Jenderal Khalifa Haftar di timur. Kekuatan 
regional berdiri di antara pihak ini atau itu. 

Seperti halnya konflik Suriah, rezim boneka 
Amerika aktif di kedua sisi perpecahan: Khalifa 
Haftar adalah orang Amerika, tetapi Presiden 
Turki Erdogan telah mendukung Pemerintah. 
Sekarang, Erdogan rupanya telah 
mengumumkan untuk mengirim pasukan ke 
Libya tanpa undangan awal dari Pemerintah 
Libya yang ingin dia dukung, meskipun seruan 
ini sekarang telah secara resmi dibuat. 

Menurut Kantor Berita Reuters, Presiden 


40 


al-wa‘ie I Jumadul Akhir, 1-29 Februari 2020 





Turki Recep Tayyip Erdogan mengatakan pada 
Hari Kamis (26/12) bahwa Turki akan mengirim 
pasukan ke Libya atas permintaanTripoli, bulan 
depan, yang akan menempatkan konflik di 
negara Afrika Utara itu di pusat konflik regional 
yang lebih luas. 

Pemerintah Kesepakatan Nasional Libya 
yang diakui secara internasional di Tripoli 
berusaha untuk menangkal pasukan Mayor 
Jenderal Khalifa Hifter, yang didukung oleh 
Rusia, Mesir, Uni Emirat dan Yordania. 

Seorang pejabat di Tripoli menegaskan 
bahwa permintaan resmi untuk mendapatkan 
dukungan militer Turki di udara, darat dan laut, 
telah dibuat. 

Terdapat pernyataan seorang pejabat, yang 
meminta untuk tidak disebutkan namanya, 
setelah Menteri Dalam Negeri Pemerintah 
Nasional, Fathi Pashaga, berasumsi dalam 
komentar yang disampaikan kepada wartawan 
di Tunisia, bahwa tidak ada permintaan seperti 
itu yang telah dibuat. 

Pasukan Haftar yang ditempatkan di Libya 
timur tidak dapat dihubungi untuk dimintai 
komentarnya. 

“Ingatlah, bahwa umat Islam tidak akan 
pernah menemukan kedamaian dan keadilan 
hingga semua rezim boneka digulingkan, 
kemudian mendukung kepemimpinan Islam 
yang tulus yang akan menegakkan kembali 
negara Khilafah ‘ala minhaj an-nubuwwah. 
Negara Khilafah inilah yang akan menyatukan 
semua negeri kaum Muslim dan menghapus 
segala pengaruh kaum kafir asing,” tulis Kantor 
Berita Hizbut Tahrir, Jumat (3/1/2020). 

Rezim Otoriter Suriah Memulai 
Permainan Akhir di Idlib 

Setelah tumbangnya berbagai kelompok 
revolusioner Suriah, rezim Assad memasuki 
tahap akhir dari operasi kontra-revolusionernya 
dengan bekerja untuk menghancurkan sisa 
kelompok revolusioner yang ada di wilayah 


Lintas Dunia 2, 

Idlib barat laut sehingga menyebabkan 
evakuasi massal dari wilayah tersebut. 

Perserikatan Bangsa-Bangsa mengatakan 
bahwa lebih dari 235.000 orang telah 
melarikan diri dari wilayah Idlib selama dua 
minggu terakhir, di tengah serangan udara oleh 
pasukan Rusia dan Suriah terhadap markas 
besar terakhir di Suriah. Demikian Kantor Berita 
A/jazeera (27/12) melaporkan. 

Menurut Kantor Berita Hizbut Tahrir, Jumat 
(3/1/2020), kelompok revolusioner Suriah telah 
dikhianati oleh setiap kekuatan regional yang 
mereka andalkan, apakah itu Turki, Arab Saudi, 
atau Emirat. 

Faktanya, lanjut HT, semua negara yang 
diharapkan, apakah mereka yang berada di 
pihak kaum revolusioner, atau mereka yang 
berada di pihak rezim, terutama Rusia dan Iran, 
telah dan sedang memainkan permainan rinci 
yang dirancang oleh Amerika untuk 
menghancurkan revolusi sepenuhnya. 

“Namun, dengan izin Allah, para 
revolusiner Suriah itu senantiasa hidup dalam 
benak dan hati rakyat Suriah, dan insya Allah 
revolusi ini akan bangkit kembali, dan kali ini 
tanpa mengandalkan para antek pengkhianat 
yang tunduk pada kekuatan kaum kafir 
penjajah,” pungkas Hizbut Tahrir. 


Cina Akan Tulis Ulang al-Quran 
untuk'Mencerminkan Nilai-nilai 
Sosialis 7 

Cina akan menulis ulang al-Quran dan Injil 
untuk ‘mencerminkan nilai-nilai sosialis’ di 
tengah tindakan keras yang mereka lakukan 
terhadap kelompok-kelompok agama di negara 
itu. Demikian sebuah laporan mengungkapkan. 

Edisi baru dari buku-buku agama itu tidak 
boleh mengandung konten apa pun yang 
bertentangan dengan keyakinan Partai Komunis, 
menurut seorang pejabat tinggi partai. Paragraf 
yang dianggap salah oleh sensor akan diubah 
atau diterjemahkan kembali. 


al-wa‘ie I Jumadul Akhir, 1-29 Februari 2020 


41 







S' Lintas Dnnia 


Meskipun Injil dan al-Quran tidak 
disebutkan secara khusus, Partai Komunis itu 
menyerukan ‘evaluasi menyeluruh terhadap 
buku klasik agama yang ada dengan tujuan 
menghapus konten yang tidak sesuai dengan 
kemajuan zaman’. 

Perintah itu diberikan pada November 2019 
saat pertemuan yang diadakan oleh Komite 
Urusan Etnis dan Agama Komite Nasional 
Konferensi Konsultatif Politik Rakyat Cina, 
yang mengawasi masalah etnis dan agama di 
Tiongkok. 

Presiden Cina Xi Jinping memberikan 
isyarat ketika menghadiri suatu acara di Makau 
awal November. Seorang pejabat Cina 
menekankan pada November bahwa otoritas 
agama harus mengikuti instruksi Presiden Xi 
dan menafsirkan ideologi agama yang berbeda 
sesuai dengan ‘nilai-nilai inti Sosialisme’ dan 
‘persyaratan era modern’. 

Sebanyak 16 pakar, pemeluk agama dan 
perwakilan agama yang berbeda dari Komite 
Sentral Partai Komunis Cina menghadiri 
konferensi pada November. Demikian menurut 
Kantor Berita Xinhua dan dikutip 
Dailymail.co.uk. 

Muslim Inggris Bersiap Tinggalkan 
Inggris Setelah Boris Johnson 
Menang Pemilu 

Muslim Inggris telah memulai proses untuk 
meninggalkan Inggris karena khawatir akan 
‘keselamatan pribadi’ mereka. Pasalnya, saat 
ini Boris Johnson menjadi perdana menteri 
selama lima tahun. Demikian kata Metro.co.uk. 

Di antara mereka yang merencanakan hal 
itu adalah Kepala Badan Amal Muslim 
Manzoor Ali, yang menyediakan paket 
makanan untuk orang-orang miskin di 
Manchester, dan dia mengatakan takut akan 
‘masa depan anak-anaknya’. 

‘‘Saya takut atas keselamatan pribadi saya, 
juga tentang masa depan anak-anak saya,” ujar 
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Manzoor Ali. 


Hal ini terjadi setelah sang perdana menteri 
dituduh sebagai ‘fobia Islam dan rasisme’ 
karena sejumlah komentar kontroversial yang 
dia buat pada masa lalu, termasuk 
pernyataannya dalam sebuah artikel Penonton 
2005. Dia mengklaim bahwa wajar jika 
masyarakat takut terhadap Islam. 

Johnson juga menerima banyak kritikan 
karena membandingkan wanita Muslim dengan 
‘kotak surat dan perampok bank’ dalam kolom 
tulisan untuk Teiegraph\Xmw lalu. 

Perdana Menteri bersikeras bahwa 
komentarnya telah keluar dari konteksnya dan 
dia membela hak wanita Muslim untuk 
mengenakan apa yang mereka suka. 

Selama kampanye Pemilu dia juga meminta 
maaf atas fobia Islamo di partai konservatif, 
setelah sejumlah kandidat membagikan 
unggahan yang ditulis Tommy Robinson, yang 
menyebut Muslim sebagai sampah. 

‘‘Badan amal saya telah berlangsung 
selama 10 tahun. Kami telah membantu orang- 
orang dari semua lapisan masyarakat, termasuk 
mantan tentara dan orang-orang kulit putih 
kelas pekerja Inggris,” beber Manzoor Ali. 

Manzoor Ali kemudian menuduh perdana 
menteri itu melakukan ‘fobia Islamo dan 
rasisme’ karena ucapannya di masa lalu dan 
‘kegagalannya untuk membasmi fobia Islam di 
partainya’ [Joko Prasetyo dari berbagai 
sumbei\ 
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MASIHKAH KTOV PESIMIS? 


ahun 2019 sudah berlalu. Banyak 
sekali alasan bagi kita, sebagai 
bagian dari umat Islam negeri ini 
maupun dunia, merasa pesimis pada tahun- 
tahun mendatang. 

Secara kuantitatif, jumlah umat Islam di 
dunia memang sangatlah besar. Lebih dari 1,7 
miliar. Meski begitu, umat Islam tampak sekali 
tak berdaya menghadapi segala bentuk makar 
yang menimpa mereka. Lihatlah keadaan umat 
di Palestina, Rohingnya, Suriah, Irak dan 
lainnya. Tak henti terus menderita. Di Uighur, 
jangankan uluran tangan, untuk sekadar 
dipercaya bahwa mereka benar-benar tengah 
menderita pun tidak. Negeri-negeri Muslim, 
termasuk negeri ini, lebih mempercayai 
keterangan pemerintah Cina ketimbang cerita 
orang Uighur sendiri. Bahkan di India, setelah 
UU tentang kewarganegaraan disahkan, 
eksistensi umat Islam di sana terancam karena 
Islam tidak diakui sebagai agama. 

Di dalam negeri, keadaan umat juga tak 
kalah memprihatinkan. Tak berdaya 
menghadapi berbagai peraturan dan kebijakan 
penguasa yang merugikan umat. Perubahan 
kepemimpinan yang tahun lalu sangat diharap 
ternyata tak terjadi. Secara ekonomi, pada 
tahun mendatang, dipastikan beban kehidupan 
bakal makin berat karena sejumlah tarif akan 
naik, seperti listrik, BPJS dan lainnya akan naik. 


Di sisi lain, meningkatnya keberislaman 
umat yang semestinya disyukuri, sekarang 
justru dicurigai. Cap radikal dengan mudah 
dilekatkan pada siapa saja yang tampak kokoh 
memegang prinsip Islam. Sebagian tokoh umat 
lalu dikriminalisasi dengan aneka tudingan. 
Ormasnya didikrisminasi bahkan dibubarkan. 

Haruskah kita pesimis melihat itu semua? 
++++ 

Berbagai tekanan memang terus mendera 
umat. Namun, seperti hukum alam, semakin 
besar umat ditekan, semakin besar pula 
semangat kebangkitan muncul di mana-mana. 
Secara demografis, jumlah umat Islam di dunia 
ternyata terus tumbuh. Bahkan untuk 
beberapa wilayah angkanya sangat 
mengesankan. Di Inggris, misalnya, pada tahun 
1991 jumlah umat Islam di sana baru sekitar 
950 ribuan, sekarang sudah sekitar 5 juta jiwa. 
Selain karena kelahiran dan imigrasi, juga dipicu 
oleh arus perpindahan agama. Berdasarkan 
Badan Sensus Inggris, setidaknya 6 ribu warga 
Inggris beralih memeluk Islam saban tahun. Di 
AS bahkan diperkirakan tiap tahun umat Islam 
di sana bertambah 100 ribu. 

Terlepas dari alasan spesifik di setiap 
negara, situasi demografi Inggris sejalan 
dengan tren yang dicatat lembaga survei Pew 
Research Centeryang berpusat di Washington, 
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Catatan Dakwah 

AS. Pew menyatakan umat Islam akan 
mencapai 34,9 persen dari total populasi dunia 
selepas 2070. Hal ini ditopang oleh 
pertambahan penduduk Muslim sebesar 2,2 
persen saban tahun. Artinya, untuk pertama 
kalinya sepanjang sejarah, jumlah umat 
muslim diyakini akan melampaui penganut 
agama Kristen (Katolik dan Protestan) yang 
selama ini dominan. 

Dari jumlah itu, terbesar bakal ada di India, 
melampaui Indonesia. Pew menyatakan apabila 
tidak ada perubahan berarti dari sisi demografi, 
diperkirakan pada 2050 India resmi menjadi 
negara penduduk Muslim terbanyak sejagat. 
Proyeksi peningkatan populasi penduduk 
Muslim mencapai 18,4 persen (setara 31 I juta 
jiwa) hingga 2050 nanti, jauh lebih tinggi 
dibanding pemeluk agama lainnya. Saat ini, 
umat Islam di India baru berjumlah I 77 juta 
jiwa. Hanya berselisih satu juta jiwa dari negara 
mayoritas Muslim terbesar kedua dunia, 


Yang paling penting, meski terus 
menghadapi tekanan, dan tak 
henti dituding dengan aneka 
sebutan, kesadaran umat terus 
meningkat. Survai yang dibuat 
oleh Pew Research Center, 
bertajuk Dunia Muslim: Agama, 
Politik, dan Masyarakat sejak 
2008 hingga 2012 dengan 
38.000 responden di 39 negara 
di wilayah Afrika, Asia dan Eropa, 
hasilnya sangat menarik. Intinya, 
mayoritas Muslim di dunia ingin 
syariah Islam diterapkan di 
negara mereka. Dukungan paling 
sedikit di Nigeria dan Yordania. 

Itu pun sekitar 71 persen. 
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Pakistan. 

Dari sisi ekonomi, potensi Dunia Islam juga 
sangatlah besar, baik yang disebabkan oleh 
besarnya sumberdaya alam maupun jumlah 
penduduk. Potensi ekonomi halal dunia juga 
terus meningkat seiring dengan bertumbuhnya 
perekonomian. Global State of Islam Economic 
memperkirakan, permintaan produk halal 
global tumbuh 9,5% tahun ini atau bertambah 
sekitar USD3,7 triliun dari sebelumnya sekitar 
total USD2,1 triliun. 

Yang paling penting, meski terus 
menghadapi tekanan, dan tak henti dituding 
dengan aneka sebutan, kesadaran umat terus 
meningkat. Survai yang dibuat oleh Pew 
Research Center, bertajuk Dunia Muslim: 
Agama, Politik, dan Masyarakat sejak 2008 
hingga 2012 dengan 38.000 responden di 39 
negara di wilayah Afrika, Asia dan Eropa, 
hasilnya sangat menarik. Intinya, mayoritas 
Muslim di dunia ingin syariah Islam diterapkan 
di negara mereka. Dukungan paling sedikit di 
Nigeria dan Yordania. Itu pun sekitar 71 persen. 
Negara lain sedikit lebih tinggi. Thailand (72 
persen), Kongo (74 persen). Bahkan banyak 
yang di atas 80 persen, seperti Djibouti (82 
persen), Bangladesh (82 persen), Maroko (83 
persen), Pakistan (84 persen), Malaysia (86 
persen), Niger (86 persen) dan Palestina (89 
persen). Irak yang tengah dilanda perang justru 
di atas 90 persen. Afganistan malah 99 persen. 
Indonesia sendiri 72 persen. Angka ini selaras 
dengan hasil survei lain seperti PPIM 
UIN Jakarta tahun 2003 lalu. 

Hasil survei ini menunjukkan bahwa bukan 
hanya di Indonesia, di banyak negeri Muslim, 
aspirasi untuk kembalinya syariah ternyata 
juga sangatlah besar. Di negeri ini terkonfirmasi 
oleh sejumlah hal, misalnya makin maraknya 
pemakaian jilbab dan kerudung di kalangan 
Muslimah. Dulu ketika fenomena ini pertama 
kali muncul pada tahun 80-an, banyak pihak 
menilai itu sekadar mode yang segera akan 




berganti dengan mode yang lain. Mereka 
kecele. Ternyata itu bukan mode, melainkan 
kesadaran. Karena itu alih-alih pemakaian 
jilbab itu berkurang, justru malah meningkat, 
termasuk di kalangan aparat TNI/Polri. 

Lalu, meningkatnya jumlah jamaah haji 
dan umrah. Bahkan untuk haji, meski biayanya 
sangat mahal, lebih dari 20,000 USD, tetap 
saja diburu oleh mereka yang tak ingin lebih 
lama menunggu untuk segera menunaikan 
kewajiban. 

Yang sangat fenomenal tentu saja adalah 
besarnya Aksi 212 dan rangkaian kegiatan 
sesudahnya. Aksi 212 lalu telah membuktikan 
bahwa umat bisa bersatu. Jutaan umat dari 
berbagai kelompok atau elemen hadir dengan 
semangat atau spirit dan tujuan yang sama: 
Bela Islam. Sebelum ini, orang selalu skeptis 
ketika berbicara tentang persatuan umat. 
Ternyata pesimisme itu salah. Umat bisa 
bersatu. Aksi 212 ini juga telah dengan gagah 
berhasil menunjukkan kekuatan dan keagungan 
umat Islam, juga memberikan isyarat sangat 
gamblang kepada siapapun untuk tidak 
bermain-main dengan umat Islam. Sudah 
sangat lama umat di negeri ini disepelekan, 
dilecehkan dan diabaikan. Aksi lalu 
menegaskan, semua itu tidak boleh lagi terjadi. 

Inilah aksi yang membuktikan dahsyatnya 
kekuatan dorongan akidah Islam. Bila bukan 
karena dorongan akidah, mana mungkin umat 
segitu banyak dari berbagai daerah bisa 
serempak hadir di tempat itu, bahkan sejak 
tengah malam. Hadirnya Panji Rasulullah, ar- 
Rayah, bendera hitam bertuliskan kalimat 
tauhid, yang dibentang-jalankan di atas kepala 
jutaan peserta telah memberikan warna 
khusus. Seolah menegaskan bahwa “Kami 
datang dengan dorongan tauhid. Kami 
disatukan oleh tauhid. Kami berjuang untuk 
tegaknya kaiimah tauhid. 

Fakta ini sangat menarik. Pasalnya, ternyata 
di tengah derasnya arus sekularisasi yang 


Catatan Dakwah 


Umat menyadari bahwa 
kebaikan hanya ada pada Islam 
dengan syariahnya, bukan 
dalam sistem sekularyang 
telah nyata-tanya gagal 
membawa kebaikan. 

Kenyataan ini semestinya harus 
memberikan optimisme 
kepada kita akan hasil 
perjuangan, sekaligus 
mendorong kita semua untuk 
lebih konsisten, sabar dan 
sungguh-sungguh dalam jalan 
perjuangan untuk tegaknya 
syariah secara kaffah. Bahwa 
masa depan itu masih ada, 
meski tekanan terus mendera. 


melanda negeri ini, mayoritas umat tetap 
kokoh memegang identitas mereka sebagai 
Muslim dengan tetap mendukung syariah, 
bahkan juga khilafah. Hal ini ditunjukkan oleh 
data survei terbaru yang dilakukan oleh Smarta 
Institute pada pertengahan 2019. Dari mereka 
yang telah mengenal istilah khilafah, terdapat 
81 persen yang mendukung khilafah. 

Umat menyadari bahwa kebaikan hanya 
ada pada Islam dengan syariahnya, bukan 
dalam sistem sekular yang telah nyata-tanya 
gagal membawa kebaikan. Kenyataan ini 
semestinya harus memberikan optimisme 
kepada kita akan hasil perjuangan, sekaligus 
mendorong kita semua untuk lebih konsisten, 
sabar dan sungguh-sungguh dalam jalan 
perjuangan untuk tegaknya syariah secara 
kaffah. Bahwa masa depan itu masih ada, meski 
tekanan terus mendera. 

Masihkah kita pesimis? [] 
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Pengantar: 

Insya Allah, tak lama lagi, Islam akan kembali memimpin dunia. Tentu saat Khilafah—sebagai 
kekuatan global—kembali berdiri. Apa indikasinya? Apa pula alasan rasionalnya? Bagaimana 
juga umat Islam harus bersikap? 

Itulah di antara pertanyaan Redaksi kepada Ustadz H. Budi Mulyana, S.I.P., M.Si. Berikut 
hasil wawancara Redaksi dengan beliau dalam rubrik ‘Hiwar’ kali ini. 


Prediksi umat Islam global ke 
depannya, suram atau cerah? 

Cerah, biidzniiLah. 

Alasannya? 

Ada alasan teologis. Ada alasan faktual. 
Alasan teologisnya, janji Allah SV/Tbahwa 
umat manusia ini akan dipergilirkan. Sesuai 
dengan hadis shahih riwayat Imam Ahmad, 
bahwa periode umat pada akhir zaman adalah 
masa tegaknya kembali Khilafah ‘aia minhajan- 
Nubuwwah. 

Kita tahu, Khilafah adalah kekuasaan politik 


umat Islam secara global. Karena itu masa 
depan, dalam keyakinan umat Islam, adalah 
kembalinya kejayaan Islam. 

Hadis ini juga ditopang dengan bisyarah 
Nabi Muhammad saw. yang lainnya. Misal 
tentang penaklukan Kota Roma, juga Yahudi 
yang bakal diperangi dan dikalahkan. 

Alasan faktualnya, umat Islam saat ini 
emerging. Sedang menguat. Secara 
pertumbuhan, umat Islam meningkat pesat. 
Islam menjadi agama yang pertumbuhannya 
paling tinggi di dunia. PEW Research 
memprediksikan beberapa tahun ke depan, 
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bahkan umat Islam akan mendominasi benua 
Kristen Eropa. 

Betul, pendulum adidaya dunia belum 
mengarah kepada umat Islam, namun tanda- 
tanda kebangkitan Islam semakin menguat. 

Adakah faktor internal yang yang 
menyebabkan umat Islam mudah 
diperdaya? 

Lemahnya umat Islam saat ini disebabkan 
umat masih belum sampai pada jadidirinya 
sebagai pemeluk Islam. Islam masih sekadar 
label. Berislam karena keturunan. Pemahaman 
akan keagamaannya masih rendah. Hal ini 
menyebabkan tingkat kesadaran politik umat 
Islam pun rendah. Padahal Islam adalah mabda’ 
(ideologi), bukan sekadar agama ritual. 

Sebagai mabda\ Islam mengharuskan 
umatnya memiliki kesadaran politikyang tinggi 
sehingga mereka tidak akan mudah diperdaya. 

Isu-isu apa saja yang digunakan 
musuh-musuh Islam memperdaya 
umat Islam? 

Banyak isu yang digunakan musuh-musuh 
Islam dalam memperdaya umat Islam, mulai 
dari isu pemikiran, politik, ideologi, ekonomi 
sampai isu-isu yang yang lebih praktis. 

Sekularisme, misalnya, sekarang sudah 
dianggap hal yang lumrah. Demokratisasi 
politik menjadi sesuatu yang dijalankan secara 
praktis. Secara ekonomi, Kapitalisme Barat 
telah diterapkan secara sempurna. 

Bagaimana dengan gejolak Timur 
Tengah ke depan yang semakin 
memanas? 

Terbunuhnya Jenderal Iran oleh Amerika 
Serikat telah meningkatkan eskalasi politik di 
TimurTengah. Serangan balasan yang dilakukan 
oleh Iran semakin meningkatkan gejolak politik 
di sana. Ditambah lagi ditembaknya pesawat 
terbang sipil dari Ukraina menambah kisruh 


keadaan di Timur Tengah. 

Belum lagi situasi di Suriah yang tidak 
kunjung selesai. Demikian juga yang terjadi di 
Yaman yang telah menjadi krisis kemanusiaan 
yang menyedihkan. Yang klasik adalah apa 
yang terjadi di bumi Palestina, Israel sampai 
sekarang tidak menghentikan kekerasan 
kemanusiaan terhadap rakyat Palestina, tanpa 
ada pembelaan sedikitpun dari dunia Islam. 

Situasi ini tentu menunjukkan bahwa 
situasi di Timur Tengah masih akan terus 
memanas. Belum lagi intervensi Barat baik 
secara langsung maupun tidak langsung, 
belum akan berhenti di kawasan petrodolar ini. 

Apakah penguasa Timur Tengah dan 
negeri Islam lain bisa bertahan? 

Berkaca pada apa yang terjadi pada Arab 
Spring, kediktatoran yang terjadi di kawasan 
TimurTengah menjadi peringatan bagi mereka. 
Solusi demokrasi yang ditawarkan Barat pun 
tidak lantas menjadi solusi terhadap kehidupan 
masyarakat di negeri Arab ini. Karena itu 
bertahannya para penguasa di TimurTengah 
sangat bergantung pada loyalitas mereka 
terhadap Barat. Loyalitas untuk terus 
menyediakan sumberdaya bagi Barat, juga 
lebih jauh loyalitas untuk menyebar luaskan 
ide-ide Barat semacam demokrasi hak asasi 
manusia, kesetaraan gender dan lainnya 

Bagaimana posisi Amerika yang 
semakin terbuka menyerang umat 
Islam? 

Amerika pasti akan berusaha menghalangi 
bangkitnya umat Islam. Mereka terus berupaya 
dengan segenap cara baik cara yang halus 
bahkan cara yang kasar, menghalangi umat 
Islam. 

Kalaupun sekarang Amerika semakin 
terbuka menyerang umat Islam, hal ini karena 
gaya kepemimpinan Donald Trump yang 
tipikalnya demikian. Dinamikanya demikian. Ini 
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seiring dengan silih bergantinya pemimpin di 
Amerika Serikat. 

Mampukah umat Islam, menggeser 
pengaruh Amerika di dunia ke 
depan? 

Masa depan adalah milik Dunia Islam. Barat 
pun sudah memprediksi dalam rilis yang 
dikeluarkan oleh NIC (National Intellegence 
Council). Tahun 2020 ini, ada 4 skenario global 
yang mungkin terjadi: Pertama, Pax Americana. 
Semakin menguatnya adidaya Amerika. Kedua, 
menguatnya Cina dan India. Ketiga, Dunia 
dalam keadaan terror. Keempat, munculnya 
kembali Khilafah Islam. 

Artinya, umat Islam punya potensi dan 
diperhitungkan untuk dapat menggeser 
pengaruh Amerika di dunia. Secara historis, 
adidaya Islam pernah ada. Keberadaan 
Kekhilafahan Islam, sejak zaman para sahabat, 
dilanjutkan Kekhilafahan Umayyah dan 
Abbasiyah hingga Utsmaniyah, menjadi 
adidaya dunia menggantikan kekuatan Romawi 
dan Persia. Bahkan Kekhilafahan Islam menjadi 
adidaya tunggal pada masa kegelapan Eropa 
(dark ages). 

Dengan potensi ideologis yang dimiliki 
maka umat Islam dapat menjadi adidaya 
kembali. Insyaallah. 

Apa pra syarat apa dibutuhkan? 

Pertama, mewujudkan kembali potensi 
ideologis (> mabdai) yang dimiliki oleh umat 
Islam. Perwujudan potensi ideologis ini adalah 
prasyarat utama bagi kebangkitan umat Islam. 
Sejarah membuktikan bahwa kemunculan 
adidaya Islam bermula dan didorong oleh 
kekuatan ideologis ini. 

Kedua\ Menyatukan negeri-negeri Islam 
yang tercerai-berai. Lemahnya umat Islam saat 
ini karena mereka tidak bersatu. Umat harus 
disatukan dalam satu institusi bersama, seperti 
pada masa dulu, dalam naungan Khilafah. Bila 


umat Islam ingin menjadi adidaya dunia, umat 
Islam harus bersatu dalam naungan Khilafah. 

Ketiga : Dengan bersatunya negeri-negeri 
Islam, segenap potensi lainnya, baik potensi 
penduduk, sumberdaya alam, bahkan kekuatan 
militer, akan menjadi kekuatan yang 
diperhitungkan oleh Barat. 

Jadi sebenarnya penyebab sejati krisis 
di Dunia Islam disebabkan oleh apa? 

Sebab sejati krisis di Dunia Islam adalah 
ketika umat Islam meninggalkan syariahnya. 
Islam tidak lagi dijadikan sebagai solusi atas 
segala persoalan yang terjadi di Dunia Islam. 
Apalagi ketika Khilafah Islam, sebagai puncak 
dari penerapan syariah Islam secara kaffah, 
runtuh pada tahun 1924. 

Runtuhnya Khilafah Islam telah 
mendatangkan berbagai persoalan. Persoalan 
datang silih berganti di dunia seolah tanpa 
solusi karena umat memang tidak mencari 
solusi dari Islam. Mereka dininabobokan 
dengan tawaran-tawaran solusi dari Barat yang 
justru semakin menjauhkan umat dari Islam. 

Lalu bagaimana seharusnya arah 
perjuangan umat Islam dunia? 

Arah perjuangan umat Islam dunia adalah 
bagaimana umat Islam dapat menjalankan lagi 
syariah Islam secara kaffah. Dengan itu umat 
mendapatkan kebahagiaan yang hakiki, 
kenikmatan duniawi yang diridhai Allah SWT 
dan kenikmatan akhirat yang abadi kelak.Hal 
ini hanya dapat terwujud ketika Khilafah Islam 
dapat ditegakkan. 

Dengan demikian arah perjuangan umat 
dunia adalah mewujudkan kembali Khilafah 
Islam, Khilafah ‘aia minhaj an-nubuwwah. 
Bukan sekadar nama Khilafah, tetapi jauh dari 
hakikat sebenarnya. 

Berbicara kadar optimisme, 
bagaimanakah peluang perjuangan 
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umat Islam? 

Tentu, peluang umat sangat besar. Tidak 
mungkin Barat memprediksi tegaknya lagi 
Khilafah kalau mereka tidak melakukan kajian 
dengan cermat, sebagaimana yang dilakukan 
oleh NIC (National Intellegence Council). 

Secara faktual pun, tanda-tanda kebangkitan 
umat Islam semakin nyata. Perbincangan dan 
opini mengenai Khilafah kian hari kian meluas. 
Penerimaan umat terhadap nilai-nilai ilahiah 
yang dapat menenteramkan jiwa kian hari kian 
merebak. Gerakan hijrah terjadi di mana-mana. 
Itulah fitrahnya manusia. 

Dengan demikian, tegaknya Khilafah 
tinggal menunggu momentum saja. 

Adakah faktor eksternal umat Islam 
yang menyebabkan perjuangan Islam 
semakin menguat? 

Secara eksternal ide-ide Barat telah 
menunjukkan kerusakannya dari dalam. Hak 
asasi manusia yang diagung-agungkan Barat 
telah menunjukkan kebobrokannya; 
menimbulkan berbagai problem sosial. Hal ini 
karena ide HAM tidak lahir dari Zat Yang 
Mahatahu tentang manusia. Hanya reka- 
rekaan hawa nafsu manusia. 

Demokrasi nyata-nyata telah menipu. Alih- 
alih melahirkan pemimpin yang 
merepresentasikan rakyat, justru demokrasi 
menjadi alat segelintir elit untuk berkuasa 
menindas rakyat dengan mengatasnamakan 
rakyat. 

Ekonomi kapitalistik hedonistik 
konsumerialistik benar-benar merusak. 
Merusak tidak hanya perilaku sosial. Bahkan 
merusak kelestarian alam dan lingkungan. 

Umat akan mencari solusi yang hakiki atas 
berbagai persoalan tersebut. Di situlah Islam 
hadir. 

Apa potensi internal umat Islam yang 
bisa menguatkan proses perjuangan? 


Secara internal umat Islam masih memiliki 
kekuatan ruhiah. Ini kekuatan yang besar. 
Dengan kekuatan ruhiah yang dimiliki oleh 
umat maka ikatan ukhuwah pun menjadi 
potensi ikutan yang dimiliki umat. Walau umat 
pecah-pecah menjadi beberapa puluh negeri 
Islam, dengan menyatukan umat dengan 
ikatan ruhiah, maka ukhuwah bisa ditegakkan. 

Potensi sumberdaya manusia umat Islam 
juga sangat besar. Dengan hampir 2 miliar 
penduduk bumi, umat Islam menjadi kekuatan 
yang diperhitungkan. 

Demikian pula keberadaan sumberdaya 
alam negeri-negeri Muslim yang sangat besar 
dan beragam. Ini tinggal bagaimana nanti 
adidaya Islam memanfaatkannya untuk 
menguatkan Islam dan kaum Muslim. 

Adakah basis keimanan atau i'tiqadi 
tentang janji Allah atas kemenangan 
Islam pada akhir zaman? 

Tentu ada. Kekuatan keimanan adalah 
kekuatan yang mendasar. Bisyarah Rasulullah 
saw. dan janji-janji Allah akan kemenangan 
Islam menjadi keyakinan yang terus tumbuh 
dalam diri umat. Inilah yang menakutkan Barat. 
Pasalnya, keimanan adalah kekuatan yang tidak 
dapat diukur secara fisik, namun realitasnya 
bisa muncul dengan kekuatan yang dahsyat. 

Apa yang perlu kita persiapkan untuk 
itu semua? 

Umat Islam harus mengokohkan 
keyakinannya tentang kemenangan Islam pada 
akhir zaman. Kemudian umat Islam harus 
menyadari tentang pentingnya penerapan 
syariah Islam secara kaffah, yang hanya melalui 
tegaknya Khilafah Islam. 

Dengan begitu, umat harus 
mempersiapkan diri untuk menegakkan 
Khilafah. Ini tentunya membutuhkan 
pengorbanan. Tidak hanya materi, namun juga 
pengorbanan immateri. [] 
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MOTIVASI ACUNG 
MENDAKWAHKAN KEBENARAN 

Irfan Abu Naveed 

Penulis Buku Menggugah Nafsiyyah Dakwah Berjama’ah 



i antara amanah agung dari Allah 
SWT adalah dakwah: 







Serulah (manusia) ke jalan Tuhanmu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan 
bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sungguh Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang tersesat dari jaian- 
Nya, dan Dia pula yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk (QS 
an-Nahl [16]: 125). 


Kata kerja perintah ud’u dalam pembuka 
ayat ini menandai perintah agung dari Allah 
’Azza wa Jaiia kepada Rasulullah saw. yang 
berlaku pula bagi umatnya; menyeru manusia 
ke jalan Islam dengan pendekatan yang 
digariskan Islam itu sendiri, seruan agungyang 
diumpamakan ( tasybih ) memberikan 
kehidupan (QS al-Anfal [8]: 24). Cakupan objek 


dakwah menurut isyarat QS an-Nahl [16]: 125 
pun umum dengan diringkasnya kata an-nas 
[ai-ijazbiai-hadzf) dalam redaksi ud’uiiasabiH 
Rabbika (Abu as-Su’ud, Ai-lrsyad (di 151)), 
mencakup Muslim dan kafir (Al-Sa’di, Ai-Taysfr 
[h. 452]). 

Sebagaimana keragaman pendekatan 
dakwah yang diajarkan ayat ini, 
memperhatikan setiap kondisi objek dakwah 
sesuai prinsip balaghah: // kuiii maqam[inj 
maqai[unj (untuk setiap kedudukan itu ada 
tutur kata sepadan). Disarikan dari uraian Al- 
Baidhawi dalam Anwarat-Tanzil^WU^S) yakni: 

Pertama : Objek dakwah yang mencari 
kebenaran {ai-thaiibmiiai-haqaiq): maka biai- 
hikmah, yakni dengan penjelasan yang terang- 
benderang bernas; al-Qur’an dan al-Sunnah. 

Kedua: Objek dakwah yang tidak paham 
( awam ai-ummah ); maka biai-mawizhahai- 
hasanah, yakni dengan nasihat-nasihat yang 
menggugah keimanan dan akal sehatnya. 

Ketiga : Objek dakwah yang mendebat 
kebenaran, membela kebatilan ( mu’anid ai- 
da’wah ); maka b i ai-mujadaiah biiiati h iya 
ahsan yakni dengan meruntuhkan sandaran 
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kebatilannya, lalu menjelaskan kebenaran 
kepada dirinya dengan sebaik-baiknya metode, 
berupa argumentasi diikuti sikap yang baik. 

Visi ini sejalan dengan tugas Rasulullah 
saw yang diutus untuk seluruh umat manusia 
(,kaffata /i at-nas) dalam QS Saba’ [34]: 28, 
tanpa memandang batas-batas keyakinan, 
wilayah dan warna kulit, yang meniscayakan 
visi persatuan kaum Muslim tanpa sekat-sekat 
‘ashabiyyah (fanatisme buta), menebarkan 
rahmat bagi alam semesta (QS al-Anbiya’ [21]: 
107). 

Hal ini menegaskan kebatilan mereka yang 
menstigma negatif dakwah syariah dan khilafah 
di negeri ini sebagai ajaran ideologi 
transnasional yang lalu distigma tertolak. 
Pasalnya, lafal kaffah menjadi petunjuk 
universalitas dakwah Islam. Lafal ini, 
sebagaimana diuraikan oleh Syaikh ’Atha bin 
Khalil dalam tafsirnya, berkonotasi sesuatu 
yang tak bisa dibagi-bagi ke dalam pecahan 
(> mani 1 i i ajza ’ihi min ai-tafarruq ). 

Kejelasan Visi Dakwah: lla Sabiti 
Rabbika 

Kalimat ud’uHa sabiiiRabbika dalam QS an- 
Nahl [16]: 125 mengandung perintah untuk 
menyeru manusia ke jalan Allah SWT. Menurut 
al-Hafizh ath-Thabari (w. 310 H) dalam Jami’ 
ai-Baya n (XVI1/321), al-Baidhawi dalam Anwar 
at-Tanzii (111/245), ayat itu berkonotasi 
(menyerukan) syariah yang Allah syariatkan bagi 
makhluk-Nya, yakni Dinul Islam. Kalimat Ha 
sabiii Rabbika merupakan kiasan yang dipinjam 
al-Quran ( ai-isti’arah ) untuk menggambarkan 
jalan ( ai-thariq ) yang harus ditempuh seseorang 
tatkala ia meniti ajaran Islam [ittiba ’ sabiii Li ah ), 
sebagaimana orang yang menempuh jalan 
kebatilan [sabitai-thaghut) (lihat: Abu Hayyan, 
Ai-Bahr ai-Muhith, 111/721). 

Lafal sabit^ww berbentuk mufrad (tunggal) 
mengisyaratkan jalan kebenaran itu hanya satu, 
tak berbilang. Ini membantah keyakinan kufur 


relativisme, pluralisme dengan syubhat 
menegasikan klaim satu jalan kebenaran Islam. 
Lafal sabii pun ditautkan [bi ai-idhafah) pada 
frasa Rabbikayawg merupakan bentuk ma’rifah 
bermakna spesifik, tidak bias dan tidak samar, 
yakni jalan Allah semata bukan selainnya, 
mengingat ai-idhafah termasuk jenis at-maarif 
(lihat: Ibn Hisyam, SyarhSyudzurai-Dzahab(p. 
202); Khalid al-Azhari, Syarhat-Tashrih (1/96)); 
memperjelas batasan ( taqyid) bahwa dakwah 
yang benar adalah dakwah kepada akidah Islam 
dan syariahnya, bukan kepada ajaran sesat 
menyesatkan semisal anti Khilafah: 


y < y ', ' s' > 

^0 jjJJL) 


Bahwa (yang Kami perintahkan ini) ada ia h 
jalan-Ku yang i urus. Karena itu ikutilah jalan 
itu dan janganlah kalian mengikuti jalan- 
jalan (yang ia i n), karena jalan-jalan itu 
menceraiberaikan kalian darijaian-Nya. Yang 
demikian diperintahkan Allah agar kalian 
bertakwa (QS al-An’am [6]: 153). 


Rapuhnya Kebatilan, Kokohnya 
Kebenaran 

Dalam QS an-Nahl di atas, Allah SWT 
memperjelas buah dari adanya dakwah; 
perbedaan antara mereka yang tersesat dan 
mereka yang meniti jalan-Nya: 

jikt jij l?> pkt ji di y 

Sungguh Tuhanmu, Dialah yang lebih 
mengetahui siapa yang tersesat dari jaian- 
Nya, dan Dia pula yang lebih mengetahui 
orang-orang yang mendapat petunjuk (QS 

an-Nahl [16]: 125). 


Allah SWT menegaskan informasi [khabar 
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bi at-taukid) tentang Diri-Nya {ai-tafrfdi iai- 
madh). Menariknya, dalam ayat ini mereka 
yang tersesat digambarkan dalam bentuk kata 
kerja lampau ( al-fi’I ai-madhi)\ dhalla yang 
terikat pada orientasi waktu. Sebaliknya, 
mereka yang meniti jalan petunjuk 
diungkapkan dalam bentuk kata benda ( ai- 
ism) lafal ai-muhtadm yang merupakan ism 
ai-fail (kata benda subjek) dari kata kerja 
ihtada (mengambil petunjuk). Ini berfaedah li 
ai-tsubut wa ai-istimrar (tetap dan terus- 
menerus) (Al-Hafizh al-Suyuthi, Ai-itqan, IV/ 
1324). Ini menunjukkan kesesatan jauh lebih 
rapuh daripada kebenaran yang sejalan dengan 
fitrahnya. Allah menciptakan hamba-hamba- 
Nya dengan sifat fitri yang lurus, namun 
menyimpang disebabkan tipudaya setan: 

f cuiU- c3|3» 

Sungguh Aku menciptakan hamba-Ku 
dalam keadaan /urus seluruhnya dan 
sungguh setan-setan mendatangi mereka 
sehingga mereka berpaling dari agamanya 

(HR Muslim dan Ahmad). 

Adapun kesesatan itu rapuh serapuh 
pijakannya, diserupakan oleh Allah ( tasybih ) 
dengan pembuat rumah dari sarang laba-laba 
(Lihat: QS al-’Ankabut [29]: 41). 

Kisah sahabat yang dikenal teguh 
memegang prinsip, Umar bin al-Khaththab r.a, 
misalnya, bisa luluh menerima kebenaran 
Islam, dan menjadi tokoh agung berjuluk ai- 
faruq . 

Optimislah! 

Ini merupakan motivasi untuk optimis 
mendakwahi makhluk-Nya meskipun 
dihadapkan pada berbagai tantangan. Allah 
dalam QS an-Nahl [16]: 126-127 

membimbing hamba-hamba-Nya menghada- 


Ini merupakan motivasi untuk 
optimis mendakwahi 
makhluk-Nya meskipun 
dihadapkan pada berbagai 
tantangan. Allah dalam QS 
an-Nahl [16]: 126-127 
membimbing hamba-hamba- 
Nya menghada-pi tantangan 
para penentang dakwah, 
sekaligus mengingatkan 
mereka untuk bersabar 
atasnya. Ini mengandung 
dilalah adanya kelaziman 
tantangan di jalan dakwah 
dan tuntunan untuk kokoh di 
atas kebenaran. 


pi tantangan para penentang dakwah, sekaligus 
mengingatkan mereka untuk bersabar atasnya. 
Ini mengandung dilalah adanya kelaziman 
tantangan di jalan dakwah dan tuntunan untuk 
kokoh di atas kebenaran. Apalagi Allah 
meneguhkan keyakinan dengan motivasi indah: 

Sungguh A i ia h beserta orang-orang yang 
bertakwa dan orang-orang yang berbuat 
kebaikan (QS an-Nahl [16]: 128). 

Mai'yyatuiLah (kebersamaan dengan Allah) 
inilah yang senantiasa dihadirkan generasi as- 
sa/af ash-shaiih tatkala mendakwahkan Islam 
di tengah berbagai kezaliman kaum kuffar dan 
munafik. Tiada yang menghentikan dakwah 
kecuali tibanya masa menuju keharibaan-Nya. 

WaiLahu a iam. [] 
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KESETARAAN 

GENDER 

MENAMBAH 

DERITA 

PEREMPUAN 

Pratma Julia Sunjandari 

eperempat abad sejak dunia dipaksa 
mengadopsi Aksi Beijing ( Beijing 
Deciaration and Platform for/ction/ 
B P f/f). Barat menilai kemajuannya sungguh 
lambat. Masih terjadi ketimpangan [gender 
parity) yang menghambat capaian kesetaraan. 
Pada tahun 2020 ini World Economic Forum 
(WEF) mengingatkan dunia akan komitmen 
internasionalnya, menuju target capaian 
Sustainabie Deveiopment Goais/SDGs 2030 
yang bersinergi dengan peringatan BPf/ +25J 



Kesetaraan Gender, Penjajahan 
Kapitalistik 

Kesetaraan gender, sebagai tujuan ke-5 
SDGs, adalah penjajahan Barat yang 
diselubungi utopi kesejahteraan perempuan. 
Semua ‘permufakatan’ internasional tentang 
gender—baik C E D/W, BPf/), iCPD, MDGs 
ataupun SDGs —sebagaimana UU 
internasional yang digagas Barat adalah 
sumber malapetaka. ‘Kemajuan’ gender yang 


dipropagandakan hanyalah mantra sihir yang 
menyuburkan mimpi perempuan dan 
keluarganya untuk meraih kebahagiaan semu. 
Lihat saja, semua parameternya hanya bernilai 
materialistik. 

Realitasnya, kapitalis yang serakah terus- 
menerus mengeksploitasi perempuan demi 
mewujudkan totalitas hegemoni atas dunia. 
Dunia yang disetir oligark pengendali Muiti 
National Corporation strategis telah 
menguasai SDA vital dan bisnis global. Tentu 
mereka membutuhkan SDM untuk mengelola 
produksi barang dan jasa di korporasi miliknya. 
Tenaga kerja perempuan memiliki keunggulan 
komparatif. Karena itu ditebarkanlah 
propaganda demi memobilisasi keterlibatan 
mereka yang akan menjadi sumbangsih bagi 
kesejahteraan keluarga dan bangsanya. 

Selain menggerakkan roda ekonomi, 
perempuan adalah pasar potensial produksi 
barang dan jasa. Karena itu perempuan yang 
mandiri secara finansial akan mengalirkan 
keuntungan bagi brankas bos-bos MNC. 
Karena itu pula Barat menciptakan ukuran 
untuk menilai keseriusan setiap negara 
menderaskan kesetaraan gender. UNDP 
(United Nations Deveiopment Programme ) 
didapuk untuk mengawal capaian tersebut 
demi mengesankannya sebagai target 
pembangunan. Lalu dibuatlah Gender 
inequaiity index (GO) sejak 2010 untuk 
memperbaiki kekurangan indikator 
sebelum ny a, Gender Deveiopment index (GDI) 
dan Gender Empowerment Measure (GE M), 
yang diperkenalkan sejak 1995. 

Dimensi yang digunakan untuk mengukur 
capaian target sungguh kapitalistik, yakni 
kesehatan reproduksi (kespro), pemberdayaan 
dan partisipasi pasar tenaga kerja. Laporan 
yang dirilis WEF , yakni Global Gender Gap 
Report, memberi tolok ukur pada 153 negara 
terhadap partisipasi ekonomi, capaian 
pendidikan, kesehatan dan kelangsungan 
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hidup, pemberdayaan politik serta profesi masa 
depan. 

Target kapitalistik itu tercermin pada 
‘pengakuan’ WEF yang membutuhkan 257 
tahun untuk menutup kesenjangan gender 
terkait capaian ekonomi. Karena itu faktor 
kespro, kesehatan dan kelangsungan hidup 
menjadi perhatian. Semua itu terkait dengan 
seberapa besar manfaat yang akan diberikan 
para pekerja perempuan dalam proses produksi. 
Bukan semata-mata keinginan untuk 
menyehatkan perempuan atau meminimalisir 
AKI (Angka Kematian Ibu, akibat proses 
kelahiran) sebagai bentuk tanggung jawab 
sebuah negara. Capaian pendidikan bagi 
perempuan diperlukan untuk mendapatkan 
akses ekonomi, baik lapangan kerja, 
permodalan ataupun pasar. Adapun 
pemberdayaan politik dibutuhkan untuk 
membuat regulasi yang berpihak pada 


Dunia memang gagal dalam 
menyelesaikan semua 
masalah. Ini adalah akibat 
sistem sekularyang mereka 
terapkan. Termasuk gagal 
dalam menyelesaikan 
masalah perempuan. 
Bagaimana tidak disebut 
gagal bila konseptor ide 
gender tak pernah tulus 
menghargai martabat 
perempuan, kecuali hanya 
menjadikan perempuan 
sebagai obyek ekonomi dan 
pelengkap penderita atas 
permasalahan utama dunia 
kapitalistik. 


mobilisasi perempuan. 

Mobilisasi—tepatnya eksploitasi—tenaga 
kerja perempuan harus lebih didongkrak demi 
target efisiensi. Karena itu saat angkatan kerja 
perempuan hanya mengisi 46,9% ceruk 
lapangan kerja, sementara laki-laki mengisi 
76,1 %, mereka tak bisa menerimanya. Ilusi 
Barat adalah mewujudkan Planet 50:50, 
kesetaraan paripurna pada semua bidang. Barat 
mengiming-imingi dunia, bahwa jika 
perempuan memiliki peran identik dengan laki- 
laki di lapangan kerja, hal itu bakal 
meningkatkan PDB global pada tahun 2025 
sebesar USD2% trilliun. 2 

Dunia memang gagal dalam menyelesaikan 
semua masalah. Ini adalah akibat sistem 
sekular yang mereka terapkan. Termasuk gagal 
dalam menyelesaikan masalah perempuan. 
Bagaimana tidak disebut gagal bila konseptor 
ide gender tak pernah tulus menghargai 
martabat perempuan, kecuali hanya 
menjadikan perempuan sebagai obyek ekonomi 
dan pelengkap penderita atas permasalahan 
utama dunia kapitalistik. Mereka 
mengeksploitasi semua potensi perempuan 
demi mendongkrak pertumbuhan ekonomi 
korporatokrasi. Padahal sudah jelas, kampanye 
kesetaraan gender yang eksis seumur hegemoni 
Kapitalisme tak pernah mampu membuat satu 
negara pun mencapai kesetaraan gender. 3 

Pengakuan itu menjadi pembuktian bahwa 
ide gender adalah ide absurdymg harus segera 
dibuang. 

Derita Perempuan dan Keluarga 

Kerusakan sendi-sendi hubungan sosial 
kemasyarakatan, baik di sektor privat ataupun 
publik, menjadi realitas yang kini dihadapi. 
Masyarakat dunia serempak memiliki penyakit 
sosial yang berawal dari pembangkangan 
mereka atas aturan syariah Islam kaffah. 
Padahal aturan syariah sungguh sederhana 
sekaligus kompleks dalam menjaga 
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keharmonisan relasi sosial antar anggota 
masyarakat dan keluarga. 

Watak liberal yang disandang Kapitalisme 
turut memberi andil terhadap penghancuran 
peran sentral setiap anggota keluarga. 
Persaingan ekonomi yang keras menekan 
perempuan untuk memasuki dunia kerja. 
Mereka dipaksa mengadopsi peran laki-laki 
sebagai pencari nafkah sekalipun jika mereka 
ingin tinggal di rumah dan merawat anak-anak. 
Peradaban kapitalis juga telah mereduksi nilai 
perempuan; hanya dianggap berharga bila 
mandiri secara finansial. 

Pengistimewaan posisi perempuan dalam 
dunia kerja tak jarang turut memelihara 
mentalitas ketidakpedulian laki-laki terhadap 
tanggung jawabnya sebagai kepala keluarga. 
Betapa banyak perempuan depresi karena 
target pekerjaan sekaligus menjadi breadwinner 
/?A/5bertanggung jawab mengendalikan rumah 
dan keluarganya. Wajar jika kerap terjadi 
perselisihan tentang tanggung jawab dalam 
pernikahan dan pengasuhan anak. Sebabnya, 
posisi laki-laki sebagai qawwam tak terjadi. 
Pernikahan bukan lagi untuk menjalani 
mitsaq[an] ghalizha. Banyak pasangan yang 
tak mampu melewati ujian pernikahan hingga 
perceraian menjadi pilihan logis. Apalagi ketika 
perempuan memiliki penghasilan. Hal itu 
cukup menjadi pembuktian bahwa dia bisa 
hidup tanpa laki-laki. 

Belum lagi masalah terkait pengasuhan 
anak. Suka tak suka, perempuan pekerja 
memilih membayar orang lain untuk 
memelihara dan membesarkan anak-anak. 
Padahal sebuah survei PEWResearch Center 
(2013) di AS melaporkan lebih 50% responden 
memilih anak-anak lebih baik dengan ibu yang 
tidak memiliki pekerjaan dan berada di rumah 
sepanjang waktu. Melewatkan pengasuhan 
anak ternyata mempengaruhi kesejahteraan 
mental anak-anak. Bahkan di Swedia yang 
menjadi Top4 dalam kesetaraan gender, 4 lebih 


dari 90% anak dari usia 18 bulan hingga 5 
tahun yang berada dalam penitipan anak justru 
memiliki masalah disiplin tertinggi di Eropa. 

Begitu berat hidup berumah tangga. Tak 
pelak, turut berkembang perilaku menunda 
atau menghindari memiliki anak demi mengejar 
karier. Dengan menolak melahirkan, bagaimana 
mereka mampu mewujudkan fitrah keibuan 
yang telah diberikan Allah SVvT? Apalagi kini 
dunia maju telah tertimpa population ageing, 
yakni jumlah kelahiran menurun drastis. 
Fatalnya, saat nafsu seksual perlu penyaluran, 
justru manusia sekular melakukan perbuatan 
terlaknat seks bebas, aborsi hingga LGBT 
sebagai gaya hidupnya. 

Khatimah 

Inilah fenomena kerusakan yang dirasakan 
di seluruh penjuru dunia. Bagaimanapun 
Kapitalisme beserta turunannya—demokrasi, 
liberalisme hingga kesetaraan gender—adalah 
sistem destruktif hingga mampu 
menghancurkan tatanan masyarakat. Untuk 
menghentikan destruksinya, butuh solusi 
struktural bukan individual ataupun komunal. 
Dunia butuh Khilafah. Negara yang memiliki 
wibawa untuk menolak ketundukan pada 
undang-undang kufur internasional dan 
memiliki kemandirian untuk melaksanakan 
hukum Islam kaffah. Hanya Khilafah yang 
mampu melaksanakan semua ketentuan Allah 
sekaligus menjamin keberkahan kehidupan 
(Lihat: QSThaha ayat 123). [] 

Catatan kaki: 

1 https://www.weforum.org/agenda/20 19/12/closing- 
gender-gap-accelerator/ 

2 https://twitter.com/unwomenasia/status/ 

1206458962 167697408?s = 09 

3 https://twitter.com/UN_Women/status/ 
1212381725638189059 

4 https://www.weforum.org/reports/gender-gap-2020- 
report-100-years-pay-equality 
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SYAIKH 

ABDUL OADIR 
AWAI LAN I 


ama lengkapnya adalah Syaikh Abdul 
Qadir bin Abi Shalih bin Janaky 
Dausat bin Abi Abdillah Abdullah bin 
Yahya bin Muhammad bin Dawud bin Musa bin 
Abdullah bin Musa al-Huzy bin Abdullah al- 
Himsh bin al-Hasan bin al-Mutsanna bin al- 
Hasan bin Ali bin Abi Thalib al-Jailani (Ibnu al- 
Imad al-Hanbali, Syadzaratadz-Dzahab, 4/198). 

Sebutan “al-Jailani” merujuk pada negeri 
asalnya, Jilan. Jilan terletak di belakang Negeri 
Thabristan (Yaqut al-Hamawi, Mujam ai-Buldan, 
4/13-16). 

Imam Ibnu Rajab menyatakan bahwa Syaikh 
Abdul Qadir al-Jailani lahir pada tahun 490/471 
H di Kota Jilan. la wafat pada tanggal 9 Rabiul 
Akhir tahun 561 H di Babul Azaj (Ibnu Rajab al- 
Hambali, Adz-Dzayi ‘ala Thabaqal-Hanabilah, I/ 
301). 

Beliau termasuk salah satu ulama dan tokoh 
dalam mazhab Hanbali. Imam ad-Dzahabi 
menyebutkan beberapa guru beliau. Di antaranya, 
Abu Ghalib al-Baqillani, Ahmad bin Mudzaffar 
dan Abu Qasim bin Bayan. Adapun murid beliau 
di antaranya: as-Sam’ani, al-Hafidz Abdul Ghani 


(penulis Kitab Umdah ai-Ahkam dan al- 
Muwaffaq Ibnu Qudamah (penulis Kitab Ai- 
M/^/7/7/(Adz-Dzahabi, S iya r A’/a m an-Nubaia\ 
20/439). 

Ulama AhlusSunnah ini termasuk sosok yang 
sering dikaitkan dengan cerita khurafat dan 
takhayul. Salah satunya, misalnya, dikatakan 
bahwa Syaikh Abdul Qadir mampu mengambil 
kembali ruh yang sudah dicabut oleh malaikat. 
Kemudian dikembalikan kepada orang yang baru 
meninggal. Ini jelas dusta. 

Karena itu para ulama Ahlus Sunah banyak 
yang berusaha “membersihkan” sosok ulama 
besar ini dari berbagai cerita khurafat dan 
takhayul yang dinisbatkan kepada beliau. Al- 
Hafidz Ibnu Katsir, misalnya, berkata, “Mereka 
telah menyebutkan dari beliau (Syaikh Abdul 
Qadir al-Jailani) ucapan-ucapan, perbuatan- 
perbuatan dan pengungkapan urusan gaib yang 
kebanyakannya adalah ghu/uw (sikap berlebih- 
lebihan). Padahal beliau sosok yang shalih dan 
wara’. Beliau telah menulis Kitab Al-Ghunyah, 
juga Futuh al-Ghayb. Dalam kedua kitab ini 
terdapat beberapa perkara yang baik, la juga 
menyebutkan di dalamnya hadis-hadis dha 7/dan 
palsu. Secara umum beliau termasuk di antara 
pemuka para masyayikh (orang-orang yang 
berilmu).” (Ibnu Katsir, Ai-Bidayah wa an- 
Nih ayah, 12/252). 

Ibnu Rajab al-Hanbali juga menjelaskan, 
“Syaikh Abdul Qadir al-Jailani adalah seorang 
yang diagungkan pada masanya. Diagungkan oleh 
banyak para syaikh, ulama dan para ahli zuhud. 
Beliau banyak memiliki keutamaan dan karamah. 
Akan tetapi, ada seorang yang bernama Al- 
Muqri’ Abui Hasan asy-Syathnufi al-Mishri. la 
dituduh berdusta, la juga tidak bertemu dengan 
Syaikh Abdul Qadir al-Jailani. la mengumpulkan 
kisah-kisah dan keutamaan-keutamaan Syaikh 
Abdul Qadir al-Jailani dalam tiga jilid kitab. Di 
dalamnya ia menulis banyak perkara yang aneh 
dan tidak masuk akal. Semua itu tidak pantas 
dinisbatkan kepada beliau (Syaikh Abdul Qadir 
bin Habibullah as-Sindi, At-Tashawwuff!Mizan 
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ahBahtsi wa at-Tahq!q, hlm. 509). 

Memang beliau memiliki banyak karamah. 
Namun, karamah yang beliau miliki bukan karena 
sengaja beliau pelajari, tetapi murni pemberian 
dari Allah, sebagai bentuk pertolongan dari Allah 
untuk hamba-Nya yang salih. Di antara 
‘karamah’-nya, jika kita kaitkan dengan 
pernyataan Abui Hasan an-Nadawi, dalam 
kitabnya, Rija/al-Fikri wa ad-Da wah wa ah Islam, 
“Majelis Syaikh Abdul Qadir al-Jailani biasa 
dihadiri oleh sekitar tujuh puluh ribu orang. Di 
tangannya lebih dari lima ribu orang Yahudi dan 
Nasrani masuk Islam.” 

Diceritakan pula oleh Muhammad bin al- 
Khidir bin al-Husaini bahwa ayahnya pernah 
berkata, “Jika Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 
memberikan pelajaran berbagai disiplin ilmu di 
majelisnya maka perkataannya tak pernah 
terputus. Tidak ada seorang pun yang berani 
meludah, mendengus, berdehem, berbicara, 
maupun maju ke tengah majelis karena kharisma 
beliau. Keagungannya membuat orang-orang 
yang hadir ikut berdiri jika beliau datang ke dalam 
majelisnya. Karismanya membuat semua orang 
hening ketika beliau memerintahkan mereka 
untuk diam sampai yang terdengar hanya 
hembusan nafas mereka.” 

Sebagai salah tokoh ulama Ahlus Sunnah tentu 
saja beliau memiliki akidah yang lurus. Buktinya 
bisa dilacak pada karya tulis yang dinisbatkan 
kepada beliau. Di antaranya Kitab Al-Ghunyah. 
Di dalam kitab tersebut, saat menjelaskan ihwal 
Allah bz\-istiwa’ di atas Arsy, misalnya, beliau 
mengatakan, “Allah ber-istiwa' d\ atas Arsy. Dia 
menguasai semua kerajaan. Ilmu-Nya meliputi 
segala sesuatu.” (Al-Jailani, Al-Ghunyah, 1/71). 

Beliau menambahkan, “Selayaknya 
memahami istiwa’ Allah sesuai makna 
tekstualnnya. Tanpa ditakwil. Allah bersemayam 
secara zat di atas Arsy. Tidak boleh kita maknai 
duduk dan menempel di Arsy, sebagaimana 
perkataan Mujassimah dan Karramiyah. Tidak 
pula dimaknai berada di atas, sebagaimana 
perkataan Asy’ariyah. Tidak boleh dimaknai 


menguasai, sebagaimana keyakinan Muktazilah. 
Pasalnya, syariah tidak menyebutkan semua 
makna itu. Tidak dinukil satu pun keterangan dari 
Sahabat, Tabi’mdi kalangan salaf, para pembawa 
hadis (tentang hal demikian).” (Al-Jailani, Ah 
Ghunyah, 1/74). 

Karena itulah Ibnu Rajab, dalam Kitab Adz- 
Dzayl ‘a/a Thabaq al-Hanabilah, antara lain 
berkomentar, “Syaikh Abdul Qadir al-Jailani 
memiliki keterangan yang bagus tentang tauhid, 
penjelasan sifat Allah dan takdir. Dalam ilmu 
makrifat ilmu beliau sesuai dengan prinsip-prinsip 
Ahlus Sunnah wal Jamaah.” 

Beliau juga memiliki kepribadian yang agung. 
Salah seorang murid beliau, Ibnu Qudamah 
menuturkan pengalamannya, “Kami masuk 
Baghdad tahun 561 H. Ternyata Syaikh Abdul 
Qadir termasuk orang yang mencapai puncak 
kepemimpinan dalam ilmu, harta, fatwa dan amal 
di sana. Penuntut ilmu tidak perlu lagi menuju 
kepada yang lainnya karena banyaknya ilmu, 
kesabaran terhadap penuntut ilmu dan 
kelapangan dada pada diri beliau. Beliau 
berpandangan jauh. Beliau telah mengumpulkan 
sifat-sifat yang bagus dan kepribadian yang agung 
dalam dirinya. Saya tak melihat ada orang yang 
seperti beliau setelahnya.” (Ibnu Rajab, Adz- 
Dzayl ‘a/a Thabaq al-Hanabilah, 1/293). 

Beliau senantiasa menasihati muridnya agar 
selalu mengikuti sunnah. Beliau menghubungkan 
nasihat-nasihatnya itu dengan tauhid dan 
pentingnya menjauhi kesyirikan. Beliau, misalnya, 
berkata, 'Ikutilah Sunnah dan jangan berbuat 
bid’ah. Taatilah Allah dan jangan melanggar 
larangan-larangan-Nya. Beribadahlah hanya 
kepada A Ha h dan jangan berbuat syirik. ” (Al- 
Jailani, Futuh al-Ghayb, hlm. 10; Al-Jailani, Ah 
Fath ar-Rabbani, hlm. 151). 

Beliau juga mengatakan, “ Asas-asas kebaikan 
hanyalah dengan mengikuti Sunnah Nabi saw., 
baik perkataan maupun perbuatannya. ” (Al- 
Jailani, Al-Ghunyah, 1/79). 

Wa ma tawfiqi H/a bilLah. [Arief B. 
Iskandar] 
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ULAMA: PENUNJUK DAN 
PENENTU KEBAIKAN UMAT (2) 


siam sangat mendorong kita untuk 
mencari dan memiliki ilmu agar 
semua urusan dunia dan akhirat 
k dan lurus. Tanpa ilmu, rusaklah seisi 
dunia sebab tidak terurus. Bahkan Allah SWT 
menjadikan ilmu sebagai ukuran ketakwaan, 
kemuliaan dan keutamaan. Sebab ilmu, Allah 
SWT mengutamakan anak cucu Adam atas 
seluruh isi alam semesta, memuliakan mereka 
atas semua makhluk-Nya seperti jin, malaikat dan 
setan. Karena itu Allah SWT mengagungkan dan 
memuliakan ulama di dalam sejumlah firman- 
Nya. Di antaranya: 



JyiJl ji 4 J! i \JLS\j JJl 

Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan 
(yang berhak disembah) melainkan Dia, Yang 
menegakkan keadilan. Para malaikat dan orang- 
orang yang berilmu (juga menyatakan yang 
demikian). Tak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) melainkan Dia, Yang Mahaperkasa 
iagiMahabijaksana (QS Ali Imran [3]: 18). 
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Di dalam ayat yang mulia ini, Allah SWT 
menyandingkan kesaksian ulama dengan 
kesaksian-Nya dan kesaksian para malaikat-Nya. 
Ini saja sudah cukup untuk menunjukkan 
keutamaan dan keistimewaan ulama daripada 
orang yang awam. 

Peran dan Tangggung Jawab Besar 
Ulama 

Pertama : Memahami dan menghukumi realita 
berdasarkan hukum Allah, terlepas apakah hukum 
ini memuaskan atau membuat marah penguasa 
atau rakyat. Sebab semua itu untuk mencari 
kebaikannya, bukan kesengsaraannya; untuk 
kebangkitannya, bukan kemerosotannya. Hanya 
dengan syariah umat akan bangkit. Tanpa itu umat 
akan merosot. 

Kedua\ Menyampaikan nasihat dan 
mengatakan yang hak kepada para penguasa. 
Keberanian dan ketegasannya, serta tidak 
bergantung pada penguasa, akan mencegah ulama 
dari fitnah. Semua disampaikan dengan tujuan 
membimbing penguasa dengan hukum Islam. Jauh 
dari tujuan mencari muka dan menjilat. Senantiasa 
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mengoreksi penguasa atas setiap pelanggaran 
terhadap hukum Islam, mengabaikan atau lengah 
terhadap hak-hak rakyat, atau membuat undang- 
undang yang membahayakan mereka dan rakyat. 
Ulama wajib berjuang menghilangkan dan 
memerangi semua bahaya, apakah itu karena ada 
keluhan dari rakyat atau tidak. Al-Quran telah 
memperingatkan para ulama yang meninggalkan 
peran besar mereka, dan mengikuti setan, hawa 
nafsu, dan bisikan (Lihat: QS al-A’raf [7]: 175). 

Ketiga : Menyadarkan umat tentang hukum 
Islam dan membuat pasukan ulama yang dengan 
itu umat menjadi perkasa, tidak binasa. Mereka 
yang mengendalikan sikap dan peristiwa 
menghadapi setiap bencana yang menimpa diri 
mereka. Mereka adalah orang-orang yang 
dengannya fakta-fakta menjadi terang, dan 
persekongkolan menjadi terungkap. Mereka 
adalah para pengembala yang sadar akan 
tanggung jawabnya kepada umat. Dengan mereka 
digali hukum syariah yang sesuai dengan isu-isu 
baru, yang membuat umat terbimbing pada 
setiap kebaikan dan hukum-hukum Allah 
sehingga mereka memperoleh ridha-Nya. Itu 
semua tidak akan sempurna kecuali dengan 
menyadarkan umat melalui ceramah, pelajaran 
dan diskusi serta melakukan kewajiban amar 
makruf nahi mungkar. Ulama merupakan 
lokomotif dan mesin utama untuk setiap 
perubahan pemikiran. 

Keempat Senantiasa mendorong penguasa 
kepada dakwah dan jihad. Keduanya akan 
mewujudkan tujuan besar dari risalah Islam 
(Lihat: QS al-Baqarah [2]: 143). Hal yang sama 
juga diserukan kepada masyarakat. Melawan 
rumor-rumor berbahaya dan ide-ide yang 
bertentangan dengan hukum Islam. Juga 
mendorong masyarakat dan tentara. Meyakinkan 
mereka untuk berdakwah dan berjihad dengan 
mengobarkan semangatnya. 

Kelima : Berpegang pada perjanjian dan 
kesepakatan yang ditetapkan antara para ulama 
dan Allah seperti: menjelaskan hukum-hukum 
Allah dan menyebarkannya, tidak 


menyembunyikannya dan menolaknya (Lihat: QS 
an-Nisa’ [4]: 42; QS al-Baqarah [2]: 79). 

Keenam. Memahami realita politik, bangsa dan 
negara, juga kebijakannya, negara-negara yang 
bertikai dan memiliki perjanjian. Berusaha untuk 
mengungkap konspirasi dan intrik yang sedang 
dibuat untuk melawan umat dan berusaha untuk 
mengeksposnya. Tujuannya untuk menghancurkan 
proyek-proyek kaum kafir Barat serta membentengi 
umat dengan mengajarkan pemikiran, konsep, 
insiden dan analisis politik agar umat sadar dan 
tidak lengah. 

Ketujuh : Berjuang untuk menyatukan umat 
pada proyek yang akan menyelamatkan mereka. 
Itulah proyek Khilafah Rasyidah. Tentu dengan 
menjelaskan ayat-ayat dan hadis yang 
menunjukkan kepada mereks beserta tafsir dan 
syarah-wya, serta membentuk opini umum yang 
berasal dari kesadaran umum. Dengan itu 
kesadaran ini akan memberikan tekanan pada 
negara ketika melanggar atau menyimpang dari 
proyek umat. Sebab kesadaran mereka merupakan 
katup pengaman negara dari terjatuh pada yang 
dilarang. 

Umat, dengan berbagai partai, kelompok dan 
individunya, telah mencoba semua cara yang 
mereka yakini bisa membangkitkan dari setiap 
kemerosotan. Mencoba sistem demokrasi justru 
semakin merosot. Mencoba menjauhi politik, 
hanya fokus ibadah di masjid, dan menjauhi semua 
urusan kehidupan, juga gagal. Mencoba cara 
kekerasan dan aktivitas fisik, ini pun tidak berhasil. 
Mencoba konsentrasi dengan perkara sunnah 
hingga meninggalkan kewajiban besar, seperti 
penerapan Islam dan menegakkan Khilafah, sama 
sekali tidak mengubah keadaan. Mencoba 
sektarianisme justru jadi alat eksploitasi Barat 
untuk menghancurkan umat. Akibatnya, umat 
pecah jadi Sunni&aw Syi’ah. Benarlah firman Allah 
SWT: Katakanlah: Inilah jalan (agama)-ku, aku dan 
orang-orang yang mengikutiku mengajak (kalian) 
kepada Allah dengan hujjah yang nyata. Mahasuci 
Allah. Aku tidak termasuk orang-orang yang 
musyrik(\Q$ Yusuf [12]: 108. Lihat juga QSThaha 
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[ 20 ]: 124 ). 

Dengan demikian tidak ada cara lain bagi 
partai, kelompok dan ulama kecuali kembali pada 
metode Nabi saw. dalam melakukan perubahan, 
konsisten dan berpegang teguh dengannya. 
Hanya itulah jalan keberhasilan. 

Rasulullah saw. dan para Sahabatnya 
mendirikan kelompok dan partai. Tidak cukup 
hanya mengubah para individunya. Bahkan partai 
ini bagaikan hati dan pikiran bagi tubuh. Keduanya 
saling membutuhkan. Dalam kelompok pola pikir 
( ‘aqliyah)-wy^ dididik dengan tsaqafah\ siam. Pola 
sikap (nafsiyah)-nyz dikuatkan dengan ketaatan 
dan berbagai ibadah lainnya. Dengan itu lahirlah 
pribadi-pribadi Muslim unggulan dengan ‘aq/iyah 
dan nafsiyah Islam, agar mereka mengemban 
agama ini kepada yang lainnya. Setelah mereka 
benar-benar berhasil mengemban dan 
menyebarkan Islam, maka Rasulullah meminta 
bantuan ahlul quwwah untuk memberikan 
perlindungan, yakni melindungi para sahabat dan 
partainya yang lemah dari penindasan kaum kafir, 
termasuk juga perlindungan atas penyampaian 
dakwah pada masyarakat. Jelas penyebaran Islam 
tidak dapat tanpa kekuatan ini. Kedua perkara terus 
berlanjut hingga berdiri negara yang menerapkan 
Islam. Negara ini membentuk entitas politik 
eksekutif terhadap hukum-hukum Islam, 
menerapkannya di dalam negeri, dan 
menyebarkannya ke luar negeri. 

Jika Rasulullah saw. yang didukung dari langit 
saja masih mendirikan partai untuk menguatkan 
dakwahnya, maka bagaimana dengan para ulama 
yang ingin menyebarkan Islam, membongkar 
fakta dan konspirasi, menyerang akidah kufur 
yang kotor, dan mendorong umat untuk berjihad, 
mengatakan kebenaran, dan berjuang untuk 
membangkitkan umat, padahal itu aktivitas yang 
membuat umat diperangi oleh para penguasa 
antek, dan orang-orang bayarannya. 

Untuk itu, para ulama wajib masuk atau 
mendirikan partai yang berusaha untuk 
mengubah dunia yang mengalami kemunduran 
dan diselimuti berbagai bencana dan musibah, 


sesuai syariah, dan berusaha membangkitkan¬ 
nya. Terutama kondisi kita saat ini, yang tidak 
ubahnya domba tersesat hingga mudah diterkam 
oleh serigala Barat kapan saja. 

Karena alasan-alasan tersebut di atas, ilmu 
ini harus diwariskan kepada para ulama baru yang 
akan memperbaiki umat ini, menegakkan 
agamanya, memperbarui perjanjiannya dengan 
Allah, dan menyelesaikan misi para ulama 
pendahulunya. Dengan ilmu ini umat akan 
bangkit. Kebangkitan ini akan tetap bertahan 
dengan keberadaan para ulama.Sebaliknya, tanpa 
ulama kebangkitan tinggal angan saja. 

Para nabi tidak mewarisi dirham dan dinar, 
melainkan ilmu, yang diwariskan oleh ulama ke 
ulama hingga kiamat. Sungguh, ilmu dan ulama 
ini yang menjamin kebangkitan umat serta 
mewujudkan proyek besarnya, yaitu tegaknya 
Khilafah Islam. Dengan tegaknya Khilafah ini 
umat akan kembali perkasa dan berjaya, yang 
menjamin keamanan dan keselamatan di dunia 
dan di akhirat. 

Para ulama bagaikan bintang-bintang yang 
memberi petunjuk dalam gelapnya malam. 
Tergelincirnya mereka adalah malapetaka. Lengah 
dan lalainya mereka adalah musibah. Sebab umat 
berjalan sesuai dengan mereka, baik melalui jalan 
lurus atau bengkok. Mereka sama halnya dengan 
kompas yang mengarahkan umat, bisa pada 
penyimpangan, pembantaian atau pembebasan. 

Dengan para ulama ini umat menjadi lurus 
dan semua masalah menjadi baik. Sebaliknya, 
tanpa mereka umat akan binasa. Jika di tengah 
umat tiada ulama, maka dari mana umat 
mendapatkan petunjuk untuk berjalan? Tengoklah 
perkataan ulama agung Ahmad bin Hanbal ketika 
murid-muridnya meminta untuk melakukan 
taqiyah, beliau menolak keras dan berkata: “Jika 
ulama melakukan pembelaan dengan taqiyah, 
kapan kebenaran akan terungkap?!' 

Ulama yang benar tahu bahayanya tidak 
mengatakan kebenaran pada waktunya, dan tahu 
bahwa itu akan mencelakakan umat, dan mengebiri 
agama. Sebab hal itu akan membawa umat pada 
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kesesatan dan hilangnya kebenaran. Sebaliknya, 
kerusakan akan menyebar, yang mengarah pada 
hilangnya hukum-hukum Allah. 

Dengan para ulama yang memiliki dedikasi ini, 
pemikiran Islam yang lurus menyebar, dan konsep 
yang benar berlaku, sementara yang buruk dan 
salah hilang. Sungguh, dengan para ulama yang 
seperti ini, umat bergerak menuju pencapaian 
perubahan Islam dan menuju kebangkitan. Dengan 
itu umat didominasi oleh pemikiran dan opini 
umum tentang Islam yang berasal dari kesadaran 
umum. Mereka kemudian menuntut perubahan 
realitas, perubahan negara dengan semua 
komponennya, juga perubahan konstitusi yang 
berlaku. Lalu semua ini menjadi tekanan umum 
kepada otoritas penguasa yang tidak dapat mereka 
lawan. Sebab selain itu ada kesadaran ahlul 
quwwah&ax\ kalangan militer dan suku-suku, yang 
terdorong untuk menolong agama dan umatnya, 
karena mereka telah puas dan yakin. 

Ya, Sirah Nabi saw. yang harum semerbak 
menunjukkan bahwa agar Khilafah itu tegak perlu 
ada opini umum yang berasal dari kesadaran akan 
kekuasaan Islam. Perlu juga adanya ahlulquwwah. 
Bahkan setelah Khilafah tegak, serta Islam 
diterapkan dalam berbagai urusan kehidupan dan 
dalam semua aspeknya—dalam pemerintahan, 
ekonomi, peradilan, dan pendidikan, dll—masih 
juga dibutuhkan ilmu para ulama ini, nasihatnya 
kepada para penguasa, dan tugasnya terhadap 
perintah Allah. Oleh karena itu, wajib bagi para 
ulama yang ingin melahirkan kebangkitan, hal-hal 
berikut: 

1. Meluruskan niat dan ikhlas hanya karena 
Allah semata. Berkomitmen pada perjanjian 
(dengan Allah), sebab perjanjian pasti diminta 
pertanggungjawabannya. 

2. Menyebarkan pemikiran Islam. Mendidik umat 
dengan akidah Islam serta pemikiran-pemikiran 
dan hukum-hukum Islam yang terkait 
dengannya melalui kajian, ceramah, diskusi, 
seminar, dan majelis-majelis pertemuan. 
Menanamkan akidah tentang ajal, rezeki, 
qadha’&aw qadarymg semuanya dari Allah, 


dalam jiwa dan pikiran umat. Dengan itu 
‘aq/iyah (pola pikir) mereka tidak berdasarkan 
kepentingan, melainkan berdasarkan pada 
syariah semata. 

3. Menasihati para penguasa dan mendesak 
mereka agar berada dalam kebenaran, fokus 
pada penerapan Islam, penegakan Khilafah 
Rasyidah ‘ala minhajan-nubuwwah, proyek 
konstitusi Khilafah yang diambil dari 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya. Melawan 
penguasa yang zalim, agar aktivitasnya 
menjadi jihad terbesar. 

4. Mengungkap dan tidak diam dengan setiap 
konspirasi dan intrik yang datang dari Barat 
dan para anteknya, yang sengaja dirancang 
untuk melawan umat. 

5. Menyeru ahlulquwwah dari kalangan militer 
dan suku-suku, dan meminta mereka untuk 
berdiri bersama umat dan kebenaran, agar 
mendukung dan mengambilnya dengan kuat, 
serta mendorongnya agar meneladani Sa’ad bin 
Mu’adz, yang kematianya membuat arasy 
Allah SVvT berguncang. Mendorong mereka 
untuk menyingkirkan para penguasa, lalu 
menggantinya dengan mendirikan Negara 
Islam, dan mengangkat khalifah yang akan 
memerintah berdasarkan kitab Allah dan 
Sunnah Rasul-Nya. Sungguh umat sangat 
merindukan kembalinya Islam dan 
menolongnya. 

6. Mencetak para ulama dan mewariskan ilmu 
kepada mereka sehingga mereka dapat 
membantu menyebarkan Islam. 

7. Memasukkan para ulama yang mukhlis ke 
dalam jamaah Islam, yang telah 
mendedikasikan dirinya untuk menegakkan 
agama sesuai metode Rasulullah saw. Sebab 
menegakkan agama hanya bisa dengan partai 
atau jamaah dan para ulama berada di 
dalamnya. 

[Muhammad Bajuri - Abdurrahman al-Amiry, 

Al-Waie Arab, edisi: 398, Tahun XXXIV Shafar 

1441 H./November 2019 M.] 
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PIDATO AMIR HIZBUT TAHRIR 

AI-'Alim al-Jalil Atha' bin Khalil Abu ar-Rasytah 

Pada Peringatan Penaklukan Konstantinopel 857 H/1453 M 


egala pujian hanya milik Allah atas 
nikmat-Nya. Shalawat dan salam 
semoga senantiasa dilimpahkan 
kepada Rasulullah saw. beserta para keluarga, 
sahabat dan orang-orang yang loyal kepada 
beliau. 

Kepada umat Islam, umat terbaik yang 
telah dikeluarkan untuk seumat manusia. 

Kepada para pengemban dakwah, orang- 
orang baik dan pilihan. 

Kepada para tamu laman yang dimuliakan. 

Assaiamu ( aiaykum wa rahmatuiLah wa 
barakatuh. 

Sungguh di dalam sejarah umat-umat ada 
hari-hari yang bersinar, yang merupakan 
kebanggaan mereka. Lalu bagaimana jika hari- 
hari itu adalah hari saat kabar gembira 
Rasulullah saw. terwujud? Sungguh tidak 
diragukan lagi, hari itu merupakan bintang 
yang bersinar terang di langit. Bahkan laksana 
matahari yang menyinari dunia. Mengangkat 
umat ke ufuk langit. Di antara hari-hari itu 
adalah hari-hari kita yang memikat ini. Itulah 
hari peringatan Penaklukan Konstantinopel. 

Al-Fatih mulai menyerang dan mengepung 
Konstantinopel mulai 26 Rabiul Awal sampai 
bisa ditaklukkan pada fajar hari Selasa 20 
Jumada al-Ula 857 H seperti bulan ini. Artinya, 
pengepungan berlangsung selama sekira dua 
bulan. Ketika memasuki kota sebagai 
pemenang, al-Fatih turun dari kudanya, la 


berjalan kaki dan bersujud kepada Allah SVvT 
sebagai ungkapan syukur atas kemenangan dan 
keberhasilan ini. Kemudian al-Fatih menuju 
Gereja Aya Sofia. Di situ rakyat Bizantium dan 
para rahibnya berkumpul. Al-Fatih memberikan 
jaminan keamanan kepada mereka. Al-Fatih 
memerintahkan untuk mengubah Gereja Aya 
Sofia menjadi masjid, la memerintahkan agar 
didirikan masjid di tempat makam shahabiy 
yang agung, Abu Ayyub al-Anshari 
rahimahuiLahu wa radhiya 'anhu , yang 
termasuk dalam barisan gelombang pertama 
untuk menyerang Konstantinopel dan wafat 
di sana. 

Al-Fatih, yang digelari dengan gelar tersebut, 
setelah penaklukan itu, memutuskan 
menjadikan Konstantinopel sebagai ibukota 
negaranya menggantikan Edirne. la memberikan 
sebutan kepada Konstantinopel setelah 
penaklukannya dengan Islam Bui, yakni Kota 
Islam “Dar al-lslam dan kemudian terkenal 
dengan Istanbul. Kemudian al-Fatih memasuki 
kota dan menuju Aya Sofia. la melaksanakan 
shalat di situ. Aya Sofia menjadi masjid berkat 
karunia, nikmat dan anugerah Allah. Aya Sofia 
terus begitu sebagai masjid yang suci dan 
bersinar. Dimakmurkan oleh kaum Mukmin 
sampai penjahat abad tersebut, Mushthafa 
Kamal melarang shalat di situ. Dia mengotori 
masjid itu. Dia menjadikan masjid itu sebagai 
museum untuk dikunjungi oleh para pelancong! 
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Begitulah. Kabar gembira Rasulullah saw. 
yang ada di dalam hadis beliau benar-benar 
terwujud. Sebagaimana penuturan Abdullah 
bin Amru bin al-Ash: Saat kami ada di sekitar 
Rasulullah saw., kami sedang menulis. Ketika 
itu Rasulullah saw. ditanya, “Kota manakah 
dari dua kota yang ditaklukkan lebih dulu, 
Konstantinopel atau Roma?” Beliau menjawab: 



Kota Heraklius ditaklukkan lebih dulu, yakni 
Konstantinopel. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
di dalam Musnad- nya, juga Al-Hakim di dalam 
Al-Mustadrak ‘ala Shahihayn dan ia berkata, 
“Hadis ini shahih menurut syarat Syaikhayn 
meski keduanya tidak mengeluarkannya.” 

Adz-Dzahabi mengomentari hadis ini di 
dalam At-Taikhish, “Sesuai syarat al-Bukhari 
dan Muslim.” 

Demikian juga di dalam hadis yang mulia 
dari Abdullah bin Bisyri al-Khats’amiy, dari 
bapaknya yang mendengar Nabi saw. 
bersabda: 


vULJS 


Sungguh Konstantinopel pasti ditaklukkan. 
Karena itu pemimpin terbaik adalah 
pemimpin penaklukkan itu dan pasukan 
terbaik adalah adalah pasukan itu. 


Abullah bin Bisyri berkata, “Maslamah bin 
Abdul Malik memanggilku dan bertanya 
kepadaku lalu aku sampaikan hadis itu kepada 
dia, lalu dia menyerang Konstantinopel.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
Dinyatakan di dalam Majma’ az-Zawaid, 
“Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazar 
dan ath-Thabarani. Para perawinya tsiqah .” 

Lalu kabar gembira itu terealisasi di tangan 


pemuda ini, Muhammad al-Fatih. Usianya 
belum genap 21 tahun, la telah dipersiapkan 
dengan baik untuk itu sejak masa kanak- 
kanaknya. Bapaknya, Sulthan Murad Kedua, 
menaruh perhatian besar kepada dirinya, la 
menjadikan Muhammad al-Fatih belajar kepada 
para ustadz terbaik pada masanya. Termasuk 
Ahmad bin Ismail al-Kawrani yang disebutkan 
oleh as-Suyuthi sebagai pengajar pertama al- 
Fatih. As-Suyuthi berkata tentang Al-Kawrani, 
“la seorang alim, faqih. Para ulama masanya 
mengakui dirinya lebih unggul dan sempurna. 
Bahkan para ulama masanya menyebut dirinya 
sebagai Abu Hanifah pada zamannya.” 

Demikian juga Syaikh ‘Aq Syamsuddin 
Sanqar. la menjadi orang pertama yang 
menanamkan di benak Muhammad al-Fatih 
sejak kecil hadis Rasulullah saw. tentang 
“Penaklukan Konstantinopel”. Pemuda itu pun 
tumbuh besar, la memusatkan perhatian agar 
penaklukan itu terealisasi melalui tangannya. 
Syaikh Aq Syamsuddin mengajarkan kepada 
Muhammad al-Fatih ilmu-ilmu mendasar 
berupa al-Quran, al-Hadis, dan fikih. Demikian 
juga Bahasa Arab, Persia dan Turki, la juga 
mengajarkan sebagian ilmu kehidupan seperti 
matematika, al-falak (astronomi) dan sejarah. 
Ini ditambah lagi keberaniannya dalam berburu 
dan seni berperang. Allah memuliakan dirinya 
dengan anugerah dan karunia-Nya. Teralisasi 
untuk dirinya pujian Rasulullah saw. Al-Fatih 
adalah sebaik-baik panglima dan tentaranya 
adalah sebaik-baik tentara. Hati mereka 
dipenuhi oleh iman. Tubuh mereka bertolak 
melakukan persiapan dan jihad yang benar. 
Mereka menolong Allah. Allah pun menolong 
mereka dengan penaklukan agung ini. Segala 
puji hanya milik Allah Tuhan semesta alam. 

Al-Fatih tajam pandangannya. Tepat 
penglihatannya. Setiap kali ia melihat adanya 
celah, ia selesaikan dengan benar dengan izin 
Allah. Setiap kali tampak ada halangan, ia 
hilangkan dengan pertolongan Allah. Ada tiga 
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rintangan yang ia selesaikan dengan sangat 
cerdas dan pandai: Pertama, para prajuritnya 
mengeluhkan dinginnya cuaca, sedangkan 
mereka di tempat terbuka di sekitar tembok 
Konstantinopel. Al-Fatih lalu membangun 
benteng untuk berlindung setiap kali mereka 
perlukan. Al-Fatih tidak ingin para prajurit 
mengendurkan pengepungan jika 
berkepanjangan, lalu mereka kembali seperti 
yang dilakukan oleh pasukan kaum Muslim 
sebelum-sebelumnya yang menyerang 
Konstantinopel. Sebaliknya, Al-Fatih ingin agar 
pasukan tidak kembali kecuali Konstantinopel 
ditaklukkan dengan izin Allah. 

Kedua, dinding Konstantinopel memiliki tiga 
lapisan. Di antara masing-masing lapisan dan 
yang lainnya berjarak beberapa meter. Al-Fatih 
awalnya bingung memikirkan masalah ini. Pada 
zaman mereka tidak ada senjata yang memiliki 
kekuatan penghancur sebesar itu. Sebaliknya, 
senjata terkuat mereka adalah manjaniq 

Saudara-saudaraku, saya ingin 
mengembalikan kepada Anda 
sesuatu dari Penaklukan 
Konstantinopel karena tiga sebab: 
Pertama , mengembalikan ingatan 
agar setiap orang yang punya dua 
mata melihat keagungan Islam 
dan kaum Muslim ketika Islam 
mereka diterapkan. Ketika itu 
kekufuran tidak bisa berdiri. 

Bahkan kebenaran menjulang 
tinggi layaknya kumandang azan, 
AlLah akbari Dulu Persia dan 
Bizantium telah menyaksikannya. 
Dalam waktu dekat insya Allah 
akan diikuti oleh saudara 
Bizantium, yakni Roma, sebagai 
pembenaran untuk bagian akhir 
dari kabar gembira Rasululah saw. 
berupa Penaklukan Roma. 


(pelontar), yang melemparkan batu. Meski tidak 
berukuran kecil, tetapi senjata itu tidak cukup 
untuk membuka lubang di dinding dengan 
ukuran seperti itu. Karena Muhammad al-Fatih 
mengikuti kemampuan militer di dunia, telah 
sampai informasi kepada dirinya bahwa salah 
seorang insinyur Hungaria (yaitu Urban) telah 
menyiapkan gagasan membuat meriam dengan 
kekuatan khusus yang dapat membongkar 
tembok. Urban telah menawarkan jasanya 
kepada Kaisar Konstantinopel, tetapi Kaisar 
tidak peduli. Lalu Al-Fatih pun menyambut 
Urban dengan baik. Urban diberi dana dan 
semua fasilitas yang memungkinkan dirinya 
untuk menyelesaikan penemuannya itu. Urban 
pun mulai membuat meriam itu dengan dibantu 
oleh para insinyur Utsmani. Al-Fatih 
mengawasi sendiri kerja mereka. Tidak sampai 
tiga bulan Urban telah membuat tiga meriam 
dengan ukuran besar. Berat peluru meriam itu 
sekitar satu setengah ton. Al-Fatih tidak suka 
uji coba meriam itu di dinding Konstantinopel, 
la khawatir, hasilnya tidak seperti yang 
diharapkan, dan orang-orang Romawi 
melihatnya dari balik dinding, sehingga bisa 
mempengaruhi kekuatan kaum muslim. Karena 
itu ia melakukan uji coba di Edirne dan berhasil, 
la pun memuji Allah. Selanjutnya Al-Fatih 
memindahkan tiga meriam dari Edirne ke dekat 
dinding Konstantinopel untuk menghancurkan 
dinding. Akhirnya, orang-orang Romawi pun 
menyerah. 

Ketiga, ada hal lain yang menyibukkan 
dirinya. Al-Fatih tahu bahwa dinding 
Konstantinopel lemah di wilayah teluk di 
sekitar Konstantinopel. Meskipun orang-orang 
Romawi memahami kelemahan dinding di sisi 
teluk, mereka yakin bahwa kapal-kapal kaum 
Muslim tidak akan dapat menjangkau mereka 
karena ada penutupan pintu masuk ke teluk 
dengan rantai logam. Akan tetapi, al-Fatih 
rahimahulLah sampai pada keputusan untuk 
meluncurkan kapal melewati Bukit Galata yang 
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berseberangan dengan dinding dari sisi teluk 
(Tanduk Emas, Golden Horri). la memasang 
kayu di permukaan bukit, la menuangkan 
sejumlah besar minyak dan pelumas di 
atasnya, kemudian menggelincirkan kapal di 
atasnya. Dalam satu malam, berhasil 
diturunkan ke teluk sebanyak 70 kapal. Hal itu 
luar biasa bagi orang-orang Romawi. Ketika 
pagi menjelang dan mereka melihat kapal-kapal 
kaum Muslim berada di teluk, hati mereka pun 
penuh dengan rasa ngeri. Pada akhirnya, 
terjadilah kemenangan dan penaklukan. Segala 
pujian hanya milik Allah, Tuhan semesta alam. 

Saudara-saudaraku, saya ingin 
mengembalikan kepada Anda sesuatu dari 
Penaklukan Konstantinopel karena tiga sebab: 
Pertama , mengembalikan ingatan agar setiap 
orangyang punya dua mata melihat keagungan 
Islam dan kaum Muslim ketika Islam mereka 
diterapkan. Ketika itu kekufuran tidak bisa 
berdiri. Bahkan kebenaran menjulang tinggi 
layaknya kumandang azan, AlLah akbaA Dulu 
Persia dan Bizantium telah menyaksikannya. 
Dalam waktu dekat insya Allah akan diikuti 
oleh saudara Bizantium, yakni Roma, sebagai 
pembenaran untuk bagian akhir dari kabar 
gembira Rasululah saw. berupa Penaklukan 
Roma. 

Kedua , agar hati Anda tenteram (yakin) 
dengan kepastian tiga kabar gembira Rasulullah 
saw. lainnya sebagaimana telah terbukti kabar 
gembira pertama, Rasulullah saw. telah 
memberikan kabar gembira dengan Penaklukan 
Konstantinopel, Penaklukan Roma, kembalinya 
Khilafah ‘ala minhaj an-nubuwwah, perang 
terhadap Yahudi dan kekalahan mereka secara 
telak. Rasul saw. tidak berbicara dari hawa 
nafsunya, melainkan hanyalah wahyu yang 
diwahyukan kepada beliau. 

Tiga kabar gembira Rasul saw. yang tersisa 
akan terealisasi dengan izin Allah SVvT. Hal 
itu tidak terealisasi dengan turunnya malaikat 
dari langit dan menghadiahkannya kepada kita. 


Akan tetapi, sesuai sunatullah, saat kita 
menolong agama Allah, Allah menolong kita. 
Kita tegakkan syariahnya. Kita tinggikan 
pekikan negaranya. Kita siapkan kekuatan yang 
kita mampu siapkan. Kita berjihad di jalan-Nya. 
Ketika itu bumi akan disinari dengan tiga kabar 
gembira yang masih tersisa dan bumi disinari 
dengan Khilafah kembali. 

Ketiga, Barat kafir, bersama dengan para 
pengkhianat Arab dan Turki, telah berhasil 
menghancurkan Khilafah pada tahun 1342 H- 
1924 M. Penghancuran itu dianggap setara 
dengan Penaklukan Konstantinopel. Hal itu 
mampu mengembalikan kekuatan Barat yang 
hilang. Barat lalu fokus mengerahkan segenap 
daya agar Khilafah tidak kembali lagi. Dengan 
itu kekuatan Barat yang telah disiapkan tidak 
terlantar. Apalagi Barat telah menjadi penjajah 
negeri-negeri kaum Muslim. Barat memonitor 
dari dekat gerakan-gerakan di negeri kaum 
Muslim. Ketika diumumkan pendirian Hizbut 
Tahrir 1372 H-1953 M, lalu menjadi jelas bagi 
Barat bahwa pilar aktivitas Hizb dan agenda 
vitalnya adalah mengembalikan Khilafah 
kembali, juga bahwa Hizb serius dan penuh 
kesungguhan dalam perjuangannya, Barat 
menyuruh agen-agennya dari para penguasa 
Muslim untuk melarang Hizb, dilanjutkan 
dengan penangkapan dan penyiksaan hingga 
mati syahid di berbagai wilayah. Lalu dengan 
vonis panjang hingga selamanya di wilayah- 
wilayah lainnya. Kemudian mereka menambah 
dengan us/ub-us/ubke dustaan, pemalsuan dan 
manipulasi fakta tanpa rasa malu sedikitpun. 
Supaya kebohongan-kebohongan yang dibuat- 
buat itu berpengaruh seperti anggapan mereka, 
mereka membuat orang-orang yang 
melakukannya menggunakan nama-nama 
kaum Muslim dan berpenampilan layaknya 
kaum Muslim. Kemudian berjalan bersama 
mereka dalam kebohongan yang dibuat-buat 
ini sebagian tar/k/n, nakitsin (orang-orangyang 
melanggar sumpahnya) dan orang-orang yang 
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dikenai sanksi di antara mereka yang dulu ada 
di dalam Hizb. 

Begitulah, semua golongan itu bersekutu 
dalam kebohongan yang dibuat-buat, 
pemalsuaan fakta dan manipulasi fakta. Setiap 
dari mereka memiliki peran: kaum kafir, kaum 
munafik, orang-orang yang gemetar ( aI- 
murjifuh), kemudian sejumlah kecil dari orang 
yang meninggalkan dakwah ( tarikin ), orang 
yang dijatuhi sanksi b mu’aqabm ), orang yang 
melanggar sumpah ( nakitsin ) dan orang-orang 
yang ada penyakit di hatinya. Mereka berserikat 
dalam tipudaya terhadap Hizb dan membuat- 
buat fitnah kebohongan terhadap Hizb. Dalam 
yang demikian mereka menyusuri jalan beracun 
yang mereka lingkupi dengan kebohongan pada 
setiap tahapan mereka. Setiap kali satu 
kebohongan gagal, mereka mendatangkan 
kebohongan yang lain. 

Orang-orang yang berbajukan kebohongan 
itu lupa atau pura-pura lupa bahwa syabab 
Hizb memiliki pikiran yang jernih, kecepatan 


Tiga kabar gembira Rasul saw. 
yang tersisa akan terealisasi 
dengan izin Allah SWT. Hal itu 
tidak terealisasi dengan turunnya 
malaikat dari langit dan 
menghadiahkannya kepada kita. 
Akan tetapi, sesuai sunatullah, 
saat kita menolong agama Allah, 
Allah menolong kita. Kita 
tegakkan syariahnya. Kita 
tinggikan pekikan negaranya. 

Kita siapkan kekuatan yang kita 
mampu siapkan. Kita berjihad di 
jalan-Nya. Ketika itu bumi akan 
disinari dengan tiga kabar 
gembira yang masih tersisa dan 
bumi disinari dengan Khilafah 
kembali. 
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berpikir dan kecerdasan yang dalam, yang 
membuat mereka bisa membedakan yang 
buruk dari yang baik. Dengan itu mereka tidak 
membiarkan kebohongan memasuki kemah 
besar mereka. 

Begitulah, bagaimanapun alat rias yang 
mereka gunakan mendandani berbagai 
kebohongan, juga bagaimanapun industri 
dekorasi untuk memalsukan fakta yang mereka 
ikuti dalam merekayasanya, maka tidak ada 
telinga pada syabab Hizb dan tidak pula pada 
orang yang berakal dari kaum Muslim yang 
mau mendengarkannya. Yang terjadi: 

ISj >- %\j* OLLiiJl 

... laksana fatamorgana di tanah yang datar, 
yang disangka air o i eh orang-orang yang 
dahaga, tetapi biia dia datangi air itu, dia 
tidak mendapati sesuatu apapun (QS an- 

Nur [24]: 39). 

Meski semua makar yang mereka buat, 
kejahatan yang mereka datangkan dan 
keburukan yang mereka perbuat terhadap Hizb 
dan Qiyadah-x\y& mereka duga akan 
berpengaruh di dalam Hizb, dugaan mereka 
justru berbalik kepada mereka dan berikutnya 
dengan izin Allah mereka berbalik arah mundur 
ke belakang. Gagal total. Tidak meraih kebaikan. 
Bagaimana pun lancangnya kebohongan, 
tipudaya dan makar mereka. 

Rencana yang jahat itu tidak akan menimpa 
selain orang yang merencanakannya (QS 

Fathir [35]: 43). 

Kesudahan semua itu akan mereka dapati 
di sisi Allah kelak bagaimana pun masifnya 
kedustaan dan makar mereka. 
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^JUil A^o JjJii 

Sungguh mereka telah membuat makar yang 
besar, padahal di sisi Aliahlah (balasan) 
makar mereka itu. Sungguh makar mereka 
itu (amat besar) sehingga gunung-gunung 
dapat lenyap karenanya (QS Ibrahim [14]: 
46). 

Sebagai penutup, sikap kuat Anda, 
saudara-saudaraku, yang kokoh di atas 
kebenaran, kuat dan jelas di depan kampanye 
berturut-turut terhadap dakwah kebenaran, 
sungguh mengingatkan kita kepada sikap para 
Sahabat ridhwanuiLah ‘aiayhim dalam 
meneladani sikap Rasulullah saw., 
kebijaksanaan yang agung dalam menghadapi 
berbagai kesulitan. 

Begitu pula sikap Anda. Sikap tegar lagi 
kukuh, tidak melemah meski terjadi berbagai 
cobaan, dan tidak gentar selama fitnah. Tekad 
Anda justru makin kuat. Tenggorokan Anda 
makin lantang menyuarakan kebenaran. Anda 
memandang dunia sekali dan sebaiknya 
memandang akhirat berkali-kali. 

Karena itu Hizb merasa tenang dengan 
Anda dan Anda tenang dengan Hizb. 

J?) (f* ^ «j ^ J^j)^ 



Laki-iaki yang tidak dilalaikan oleh 
perniagaan dan juai-beii dari mengingati 
A i ia h, mendirikan shaiat dan membayarkan 
zakat. Mereka takut kepada suatu hari yang 
(pada hari itu) hati dan penglihatan menjadi 
guncang. (Meraka mengerjakan yang 


demikian) supaya A i ia h memberikan balasan 
kepada mereka (dengan balasan) yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan, juga 
supaya Allah menambah karunia-Nya 
kepada mereka. Allah memberi rezeki kepada 
siapa yang Dia kehendaki tanpa batas (QS 
an-Nur [24]: 37-38). 


Terakhir, saya memohon kepada Allah SVvT 
agar merealisasikan kabar gembira-kabar 
gembira Rasululalh saw. sehingga Khilafah 
kembali kepada umat ini, berikutnya 
membebaskan al-Quds, menaklukkan Roma 
sebagaimana telah didahului oleh penaklukan 
saudarinya Roma (Konstantinopel). Semua itu 
sebagai pembenaran terhadap hadis-hadis 
Rasulullah saw. Kita pun memohon kepada 
Allah SWTagar memberi kita pertolongan dari 
sisi-Nya sehingga kita bisa memperbagus dan 
menyempurnakan amal sehingga kita layak 
untuk mendapat pertolongan Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Maha Penyayang. 




Pada hari itu bergembiralah orang-orang 
yang beriman karena pertolongan Aiiah. Dia 
menolong siapa yang Dia kehendaki. Dia ia h 
Yang Mahaperkasa lagi Maha Penyayang(QS 

ar-Rum [30]: 4-5). 


Wassaiamu ‘aiaikum wa rahmatu/Lah wa 
barakatuh. 


Kamis, 7Jumadul Ula 1441 H 
2 Januari 2020 M 

Saudaramu Atha’ bin Khalil Abu ar-Rasytah 
Amir Hizbut Tahrir 

http://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ 

ameer-hizb/ameer-cmo-site/64887.html 
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S O AL-JAWAB 


HARAMKAH 

ASURANSI? 

Soai 

Bagaimana status akad asuransi? Bagaimana 
hukum mengikuti asuransi? Bagaimana 
status harta yang diperoleh dari asuransi? 

Jawab: 

Asuransi jiwa, barang, hak milik, atau yang 
lain adalah salah satu bentuk akad. Asuransi 
merupakan akad antara perusahaan asuransi 
dan tertanggung ( insureo ). Pihak tertanggung 
meminta komitmen perusahaan asuransi untuk 
memberikan ganti rugi (pertanggungan) kepada 
yang bersangkutan. Bisa jadi pertanggungan 
berupa barang, sebagai ganti rugi atas barang 
yang hilang; atau berupa uang pertanggungan 
yang terkait dengan barang atau hak milik; atau 
bisa berupa uang pertanggungan terkait 
dengan jiwa dan sejenisnya. Termasuk jika ada 
kejadian yang menimpa pihak tertanggung 
dalam jangka waktu tertentu, sebagai ganti 
rugi dalam bentuk uang tertentu. Perusahaan 
asuransi, sebagai pihak penanggung 
(penjamin), menerimanya. 

Berdasarkan ijab dan qabul semacam ini, 
perusahaan asuransi berkomitmen untuk 
memberikan ganti rugi kepada pihak 
tertanggung sesuai dengan persyaratan 
tertentu yang telah disetujui oleh pihak kedua; 
baik berupa barang yang dihilangkan, atau 
berupa harga pada saat terjadinya peristiwa, 
atau berupa uang yang telah disepakati. 
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Diasuh oleh: 

KH. Hafidz Abdurrahman 

Untuk mengakomodasi keinginan 
sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi 
menerima pertanyaan-pertanyaan seputar 
Islam yang perlu dijawab. Karena 
keterbatasan ruangan, hanya pertanyaan- 
pertanyaan yang dianggap penting yang 
akan dibahas dalam rubrik ini. 


Contoh, jika barang atau mobil seseorang 
rusak, rumah terbakar, hak miliknya dicuri 
orang, meninggal dunia atau yang lain, dalam 
jangka waktu tertentu, maka pihak 
tertanggung akan mendapatkan ganti rugi 
sebagai ganti uang tertentu yang telah 
dibayarkan oleh pihak tertanggung, dalam 
jangka waktu tertentu. 

Dari sini tampak jelas, asuransi, yaitu 
kesepakatan antara perusahaan asuransi dan 
pihak tertanggung atas jenis asuransi dan 
persyaratannya, merupakan salah satu bentuk 
akad. Berdasarkan akad, yakni kesepakatan, 
yang dilakukan kedua belah pihak, perusahaan 
asuransi memberikan janji untuk mengganti, 
atau membayar sejumlah uang sesuai dengan 
persyaratan yang telah disepakati. 

Ketika pihak tertanggung mengalami suatu 
peristiwa yang sesuai dengan polis asuransi, 
maka perusahaan asuransi, sebagai pihak 
penanggung, harus mengganti barang yang 
rusak, atau mengganti sesuai dengan harga 
pasar pada saat kejadian tersebut terjadi. 
Perusahaan asuransi inilah yang berhak 
memilih, antara membayar mahal atau 
mengganti barang kepada pihak tertanggung, 
atau kepada orang lain. 

Dengan demikian ganti rugi ini merupakan 
salah satu hak pihak tertanggung terkait 
dengan asuransi perusahaan, ketika poin-poin 
yang disebutkan dalam polis asuransi tersebut 
terjadi, yaitu ketika perusahaan asuransi 
mengakui haknya, atau ketika pengadilan 
memutuskan hak tersebut. 

Kadang asuransi ini untuk kepentingan 
pihak tertanggung itu sendiri, atau untuk 
kepentingan orang lain seperti anak, istri, dan 
ahli warisnya yang lain, atau untuk 
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kepentingan seseorang atau kelompok yang 
telah ditentukan oleh pihak tertanggung. 

Asuransi yang digunakan untuk jiwa, 
barang, atau yang lain adalah untuk menarik 
minat orang agar ikut terlibat dalam asuransi 
tersebut. Sebenarnya asuransi itu tidak 
menjamin jiwa, tetapi hanya menjamin 
pinjaman yang terjadi, dengan uang, sebagai 
pertanggungan tertentu yang diberikan kepada 
anak-anak, istri atau ahli warisnya, atau orang- 
orang yang memiliki kelompok yang telah 
ditentukan oleh pihak tertanggung, namun ia 
meninggalkan. Jadi, asuransi tidak pernah 
menjamin barang, mobil, hak milik dan juga 
yang lain, selain jaminan pinjaman dengan 
mengganti barang atau membeli barangnya, 
mobil atau hak miliknya atau apa saja yang 
menjadi miliknya, dapat diperbaiki atau 
dihapus miliknya. 

Karena itu asuransi pada dasarnya 
merupakan Jaminan atas uang yang diberikan 
kepada orang yang diminta atau yang lain, atau 
dengan ganti rugi jika kejadiannya merupakan 
barangyangdia hapus sendiri, atau rusak, dan 
dapat dipertanyakan. Inilah fakta asuransi. 

Dengan meneliti secara mendalam, 
sebenarnya tampak bahwa asuransi ini batil, 
dari dua aspek. Pertama : Asuransi adalah akad 
(transaksi), la merupakan kesepakatan antara 
kedua pihak yang ada dalam ijab dan qabul. 
Ijab dari pihak tertanggung ( insured ), 
sedangkan qabul dari perusahaan asuransi/ 
pihak penanggung ( insurer ). Agar akad 
tersebut sah menurut syariah, syarat-syarat 
sahnya harus dipenuhi. Jika syarat-syarat 
tersebut terpenuhi, akadnya sah. Jika tidak, 
akadnya tidak sah. 

Syarat akad menurut syariah harus dilakukan 
terhadap barang atau jasa. Jika tidak dilakukan 
pada barang atau jasa, akad ini statusnya batil. 
Karena memang tidak terjadi pada sesuatu yang 
layak diakadkan menurut syariah. Sebab, akad 
menurut syariah bisa dilakukan terhadap barang, 


seperti jual-beli, salam dan sebagainya; bisa 
juga terjadi pada barang, tanpa kompensasi 
apapun, seperti hadiah; atau terjadi pada jasa, 
seperti transaksi ijarah\ atau layanan tanpa 
kompensasi, seperti pinjaman ( ‘ariyah). Karena 
itu akad yang syar’i harus dilakukan terhadap 
sesuatu (barang atau jasa). 

Akad asuransi tidak termasuk dalam 
kategori akad yang terjadi pada barang dan 
jasa, namun pada janji atau jaminan 
pertanggungan. Janji atau jaminan 
pertanggungan tidak bisa dianggap sebagai 
barang, sebab zatnya tidak bisa dipakai dan 
tidak bisa diambil manfaatnya. Janji juga tidak 
dapat dianggap sebagai jasa karena seseorang 
tidak bisa menggunakan janji tersebut, baik 
untuk disewakan atau dipinjamkan. 

Dari sini transaksi asuransi tidak bisa 
dinyatakan telah terjadi pada barang dan jasa. 
Dengan demikian, akad tersebut dianggap tidak 
memenuhi syarat yang harus dipenuhi dalam 
akad syar 7 

Kedua : Perusahaan asuransi, sebagai pihak 
penanggung ( insurei ), telah memberikan kepada 
pihak tertanggung ( insured) sesuai dengan 
persyaratan tertentu. Jika ditinjau dari segi 
jaminan ( dhaman ), maka harus dipenuhi 
ketentuan dhaman menurut syariah, agar 
jaminan tersebut menjadi jaminan yang sah. 
Jika memenuhi syarat tersebut, jaminan tersebut 
sah. Jika tidak, jaminan tersebut tidak sah. 

Jaminan ( dhaman) adalah pemindahan harta 
pihak penjamin ( dhamin) kepada pihak yang 
meminta dalam menunaikan suatu hak 
(madhmun lahu). Dalam pemindahan harta 
seseorang ke pihak lain harus ada penjamin 
[dhamin), orangyangdijamin (madhmun ‘anhu) 
dan yang menerima jaminan ( madhmun iahu). 

Jaminan sebenarnya merupakan penunaian 
hak harta tanpa kompensasi apapun. Agar sah, 
jaminan tersebut harus dilakukan dalam 
perkara penunaian hak yang harus diselesaikan 
atau akan jatuh tempo pemenuhannya. Jika 
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yang diterima tidak memperoleh apa-apa, maka 
dalam hal ini tidak terjadi pemindahan harta. 
Adapun dalam hak yang akan jatuh tempo 
pemenuhannya, seperti seorang laki-laki 
mengatakan kepada seorang wanita, “Nikahlah 
dengan si Fulan, aku yang akan membayar 
maharmu,” maka pihak penjamin di sini telah 
memindahkan tanggungan (harta)-nya kepada 
orang yang menerima. Sesuatu yang menjadi 
tanggungan pihak yang dijamin, kemudian 
menjadi tanggungannya. 

Jika tidak ada hak wajib, atau hak wajib yang 
jatuh tempo pemenuhannya, yang harus 
ditunaikan oleh seseorang, maka makna jaminan 
tersebut tidak dapat diberlakukan kepada orang 
tersebut. Sebab, faktanya tidak terjadi 
pemindahan hak seseorang kepada pihak lain. 
Karena itu jaminan seperti ini tidak sah. Atas 
dasar itulah, ketika hakyang diterima oleh pihak 
yang mendapat jaminan atas pihakyang dijamin 
itu tidak ada, maka jaminan tersebut tidak sah. 
Sebab, pihak penjamin disyaratkan agar 
menjamin barang, jika barang tersebut hilang 
atau rusak; atau menjamin hutang, baik menjadi 
secara langsung, jika saat itu hak tersebut 
merupakan hak yang jatuh tempo; atau 
menjamin dengan kemampuan (kekayaannya), 
jika hak ini belum jatuh temponya. 

Bila yang dijamin ini tidak harus 
mendapatkan jaminan, baik pada saat itu juga, 
atau dengan kekayaan pihak penjamin, maka 
jaminan tersebut tidak sah. Sebab, sesuatu 
yang tidak wajib ditunaikan oleh pihak yang 
dijamin tentu lebih tidak wajib ditunaikan oleh 
pihak penjamin. Contoh, ada seseorang yang 
menerima pakaian dari orang lain, lalu ada 
seseorang yang berkata kepada pemberi 
pakaian, “Berikanlah pakaianmu yang 
membantah, aku yang akan menjaminnya.” 
Lalu pakaian tersebut hilang. Apakah pihak 
penjamin harus membayar? Jawabannya, jika 
pakaian tersebut hilang bukan karena pihak 
yang mendapat jaminan (madhmun ‘anhu), 


juga bukan karena kecerobohannya, maka 
dalam hal ini penjamin tidak memiliki 
kewajiban apapun, karena madhmun ‘anhu 
tidak memiliki kewajiban apa-apa. Alasannya, 
jika penerima pakaian tersebut tidak memiliki 
kewajiban apa-apa, maka pihak penjamin tentu 
lebih tidak memiliki kewajiban apapun. 

Atas dasar ini, hak itu harus berupa hak 
wajib atas yang lain, yang harus diterima oleh 
pihakyang dijamin, atau suatu kewajiban yang 
akan jatuh tempo pemenuhannya, sehingga 
jaminan tersebut memang layak disebut 
sebagai jaminan. Hanya saja, yang dijamin dan 
pihak yang mendapatkan jaminan tidak 
disyaratkan harus jelas, karena kalaupun pihak 
yang dijamin tersebut belum diketahui, status 
jaminannya tetap sah. 

Jika seseorang berkata, “Berikan pakaianmu 
kepada tukang cuci itu.” Kemudian dia 
menjawab, “Aku khawatir, dia akan 
menghilangkannya.” Lalu orang tadi berkata 
lagi, “Berikan pakaianmu kepada tukang cuci itu, 
akulah yang akan memintanya jika hilang.” 
Orang tadi tidak menentukan tukang cuci yang 
mana. Jaminan semacam ini tetap sah. Jika 
orang tadi memberikan pakaian tersebut kepada 
tukang cuci, lalu pakaian tersebut hilang, maka 
orang tadi harus menjaminnya, meski orang 
yang dijamin tadi masih belum jelas (majhul). 

Begitu juga, ketika dia mengatakan, “Fulan 
adalah tukang cuci yang mahir. Setiap orang 
mencucikan kepada dia. Akulah yang akan 
menjamin para tukang cuci itu.” Akad 
semacam ini juga sah meskipun pihak yang 
disetujui masih belum diketahui {majhul). 

Dalil-dalil tentang jaminan ( dhaman ) 
menjelaskan bahwa jaminan itu merupakan 
pemindahan hak (kepemilikan) seseorang 
kepada orang lain (sebagai tanggungan). 
Jaminan tersebut juga merupakan jaminan atas 
hakyang diwajibkan dalam tanggungan. Jelas, 
di dalam penjaminan itu ada pihak penjamin 
{dhamin), pihak yang dijamin {madhmun 
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'anhu ) dan pihak yang mendapatkan jaminan 
[mandhmun lahu ). Jelas juga, jaminan itu 
tanpa disertai kompensasi. Pihakyang dijamin 
(.madhmurt ‘anhu), dan yang menjamin 
(«dhamin) boleh jadi sama-sama masih belum 
diketahui. 

Dalilnya adalah hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dari Jabir ra. yang 
mengatakan: 


^ jj „ , > ^ x 
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Rasulullah s a w. pernah tidak bersedia 
menyalatkan (mayat) laki-laki yang memiliki 
utang (semasa hidupnya). Jenazahnya 
dibawa ke hadapan beliau (untuk disalatkan), 
kemudian Baginda bertanya, “Apakah dia 
memiliki hutang?” Mereka menjawab, 
“Benar, yaitu dua dinar ” Baginda bersabda, 
“Salatkan sahabat kalian ini. ” Kemudian 
Abu Qathadah ai-Anshari berkata, “Biarlah 
utangnya menjadi tanggung jawab saya, ya 
Rasulullah. ” Mendengar itu, Baginda baru 
mau menyalatkannya. Ketika Allah telah 
menaklukkan seluruh negeri di bawah 
kekuasaan Rasulullah, beiiau bersabda, “Aku 
lebih utama (dalam menjamin) bagi setiap 
Mukmin dari diri mereka sendiri. Karena itu 
siapa pun yang mau melepaskan diri dari 
hutang, a ku ia h yang akan melunasinya, dan 
siapa pun yang mewariskan harta warisan, 
itu menjadi hak ahli warisnya. ” (HR Abu 
Dawud). 


Dalam hadis ini, Abu Qatadah jelas telah 
memindahkan kepemilikan hartanya kepada si 
mayit dalam menunaikan hak harta yang harus 
ditunaikan oleh si mayit. Jelas pula, dalam akad 
jaminan ( dhaman) tersebut ada pihak penjamin, 
yang dijamin dan pihak yang mendapatkan 
jaminan. Jaminan adalah hak ganti rugi tanpa 
imbalan apa pun. Jelas pula, pihakyangdijamin 
[madhmun ‘anhd), yaitu si mayit, dan pihak 
yang mendapatkan jaminan [madhmun lahu), 
yaitu orang yang mempunyai piutang pada 
mayit, adalah sama-sama majhui, tidak jelas. 

Hadis ini menjelaskan syarat sah dan 
tidaknya jaminan, serta syarat terwujud dan 
tidaknya akad jaminan tersebut. Jaminan ini 
sah menurut syariah. 

Dengan demikian, dengan mencocokkan 
akad asuransi pada fakta akad jaminan 
[dhaman), sementara komitmen yang diberikan 
asuransi hanya sekadar janji, maka kita 
menemukan bahwa praktik asuransi ini jelas 
tidak memenuhi syarat yang diterima oleh 
syariah. 

Dalam asuransi tidak ada pemindahan 
(kepemilikan) seseorang kepada orang lain 
secara mutlak. Perusahaan asuransi, sebagai 
dhamin, tidak menjaminkan hartanya kepada 
seseorang ( madhmun ‘anhu) untuk 
menunaikan kewajiban pihak tertanggung 
[madhmun lahu). Di sini juga tidak ada 
jaminan [dhaman). Dengan demikian asuransi 
tersebut statusnya jelas batil. 

Asuransi juga tidak memerlukan hak 
penerima tanggungan yang harus ditanggung 
oleh perusahaan asuransi. Pasalnya, tidak ada 
hak istimewa untuk penerima tanggungan 
pada seorang pun, yang kemudian ditanggung 
oleh perusahaan asuransi. Di sini juga tidak 
ada hak harta. 

Karena itu perusahaan asuransi juga tidak 
berhak atas jaminan apa pun hingga jaminannya 
bisa disebut jaminan, sebagaimana ketentuan 
syariah. Klaim yang diberikan oleh perusahaan 
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asuransi, atau harga barang, atau uang yang 
dikirim oleh perusahaan asuransi ternyata tidak 
diterima oleh penerima tanggungan ketika polis 
asuransi ditandatangani, baik secara tunai 
maupun dibayarkan kemudian, agar jaminan 
tersebut sah menurut syariah. Dengan demikian 
perusahaan asuransi ini menjamin asuransi yang 
tidak wajib dilakukan, baik tunai maupun kredit, 
sehingga jaminannya tidak sah. Akibatnya, 
asuransi tersebut statusnya batil. Lebih dari 
itu, dalam asuransi ini tidak ada pihak yang 
dijamin [madhmun ‘anhu) karena perusahaan 
asuransi tidak memberikan jaminan kepada 
seseorang yang harus memenuhi suatu hak, 
agar agar bisa disebut sebagai jaminan. 

Karena itu akad asuransi ini tidak 
memenuhi syarat adanya unsur dasar dari akad 
dhaman, yang harus ditunaikan secara syar /, 
yaitu ada pihak yang dijamin ( madhmun 
‘anhu). Ini karena di dalam sistem penjaminan 
harus ada: pihak penjamin ( dhamin)\ yang 
dijamin ( madhmun ‘anhu)\ juga yang 
mendapatkan jaminan ( madhmun lahu ). 
Karena dalam akad ini tidak ada madhmun 
‘anhu, maka akad asuransi ini batal menurut 
syariah. 

Lagi pula, ketika perusahaan asuransi 
menyerahkan pertanggungannya, atau uang 
ganti rugi pada saat terjadi kerusakan, 
hilangnya barang, atau terjadinya kecelakaan, 
sebenarnya ini merupakan imbalan dari 
pembayaran premi yang diberikan oleh 
pemegang polis (pihak tertanggung). Jadi, 
asuransi tersebut adalah jaminan dengan 
imbalan. Ini jelas tidak sah. Pasalanya, salah 
satu syarat keabsahan jika dalam praktik 
dhaman tersebut tanpa disertai imbalan. Dari 
praktik asuransi yang disertai imbalan ini, jelas 
bahwa akad ini batil. 

Dengan demikian, jelaslah bagaimana polis 
asuransi tidak memenuhi syarat jaminan yang 
telah dinyatakan keabsahannya oleh syariah. 
Asuransi juga tidak memenuhi syarat jaminan 
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Status asuransi secara 
keseluruhan, menurut syariah, 
jelas batil. Keharamannya terletak 
pada akadnya yang batil. Selain 
itu, janji yang diberikan oleh 
perusahaan asuransi pada saat 
penandatanganan polis asuransi 
adalah janji yang batil. Dengan 
demikian meminta harta melalui 
akad semacam ini hukumnya 
haram. Hartanya dikategorikan 
harta yang diperoleh dengan cara 
yang batil, dan termasuk dalam 
kategori harta-harta yang ghulul. 


berikut syarat keabsahannya. Dengan begitu, 
pertanggungan yang diberikan oleh asuransi 
untuk menjamin penyerahan sejumlah uang, 
atau jaminan harta jelas batil sejak dari 
akarnya. 

Karena itu, status asuransi secara 
keseluruhan, menurut syariah, jelas batil. Atas 
dasar itu, hukum asuransi secara keseluruhan, 
menurut syariah, jelas haram. Hukum ini 
mencakup semua jenis asuransi, asuransi jiwa, 
asuransi barang, atau asuransi harta benda dan 
lain-lain. Keharamannya terletak pada akadnya 
yangbatil. Selain itu,janjiyangdiberikan oleh 
perusahaan asuransi pada saat 
penandatanganan polis asuransi adalah janji 
yang batil. Dengan demikian meminta harta 
melalui akad semacam ini hukumnya haram. 
Hartanya dikategorikan harta yang diperoleh 
dengan cara yang batil, dan termasuk dalam 
kategori harta-harta yang ghulul. [] 








Takrifat 



A 


l-Haqiqah secara bahasa berasal 
dari haqqa-yahuqqu-haqq[anj 
yang bermakna tsabata (nyata, 
pasti, tetap) atau atsbata (menetapkan atau 
memastikan) ( Kamus al-Munawir pasal 
h_aqqa). Imam al-Amidi (w. 63 1 H) 
menyatakan, ai-haqiqah dalam hal ini 
menggunakan wazan fa //yang bisa bermakna 
fa 7/atau maf’ul. Dengan begitu menurut 
makna fa’H, ai-haq!qah bermakna ats-tsabitah 
ai-iazimah (yang tetap dan pasti); lawan dari 
al-bathil(ymg batil). Menurut makna maf’ul, 
ai-haqiqah bermakna al-mutsbatah (yang 
dipastikan atau yang ditetapkan (Al-Amidi, /)/- 
ihkam ff Ushui ai-Ahkam, 1/26). Lafal haqqa 
dengan makna tsabata (telah tetap/pasti). 
Dinyatakan di dalam al-Quran QS Yunus [10]: 
33; az-Zumar [39]: 71 dan 96; Ghafir [40]: 8). 

Ibnu Faris seperti dikutip oleh Badruddin 
az-Zarkasyi (w. 794 H) mengatakan, ai-haqfqah 
dari ucapan kita haqqa asy-syay ‘uidza wajaba 
(telah haqq sesuatu jika telah wajib) 


(Badruddin az-Zarkasy, w. 794 H, Bahru ai- 
Muhith fiai-Ushui, 111/5). Makna ini dinyatakan 
di dalam firman Allah SVvT: 

Cji-i / iii J* j/f 'i of J* 

Wajib atas diriku tidak mengatakan apapun 
terhadap Allah, kecuali yang haq (QS al-A’raf 
[ 7 ]: 105 ). 

Haqiqah\u<g& dimaknai sebagai zat sesuatu 
dan substansinya, atau kenyataan sebenarnya. 
Misalnya, dalam ucapan haqiqah ai-amri. 
Maknanya, substansi perkara itu atau 
kenyataan perkara itu yang sebenarnya. 

Itu adalah makna ai-haqiqahszcw% bahasa. 
Adapun dalam pembahasan ushul, maknanya 
berbeda. 

Menurut Nizhamuddin asy-Syasyi (w. 344 
H), ai~haq?qah adalah ku/iuiafzhfinjwadha’ahu 
wadhi’u ai-iughah bi iza’i syay‘i (setiap lafal 
yang ditetapkan oleh penyusun bahasa 
terhadap sesuatu (Asy-Syasyi, Ushul asy- 
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Syasyi, hlm. 42). 

As-Sarakhsi (w. 483 H) menyatakan, ai- 
haqtqaha&d\dt\ sebutan untuk setiap lafal yang 
ditetapkan/disusun pada asalnya untuk 
sesuatu yang jelas (As-Sarakhsi, Ushui as- 
Sarakhs/, l/l 70). 

Sesuatu yang diungkapkan dengan lafal itu 
adalah sesuatu yang ada di dalam benak. 
Dengan begitu, seperti yang dikatakan oleh 
Syaikh Atha’ bin Khalil, ai-haqtqah adalah ai- 
aifazh al-latf wudhi’at i i dai alat i ‘ala m a ft adz- 
dzihnimin mada (lafal-lafal yang ditetapkan 
untuk menunjukkan makna yang ada di dalam 
benak (Syaikh Atha’ bin Khalil Abu ar-Rasytah, 
Tasyfr at- Wushui Ha at- U s h u L hlm. 121). 

Lafal-lafal itu pada dasarnya digunakan 
dalam pembicaraan ( at-takhathub ). Abu al- 
Husain al-Bashri (w. 436 H) menyatakan, ai- 
haq?qaha&d\dk\ ma uftda biha ma wudhi’at tahu 
ft ashli ai-ishthiiah al-ladzt waqa ’a at- 
takhathub bihi (lafal yang dengan lafal itu 
dipahami apa yang ditetapkan dalam asal 
istilahnya, yang dengannya terjadi 
pembicaraan (Abu al-Husain al-Bashri, Ai- 
Mu’tamadftUshuial-Fiqhi, l/l I). 

Ma uftda bihaltu tidak lain merupakan lafal 
yang digunakan. Dari situ seperti yang 
dinyatakan oleh al-‘Allamah asy-Syaikh 
Taqiyuddin an-Nabhani, al-haqtqah bisa 
didefinisikan sebagai al-lafzhu al-musta’mal 
ftma wudhi’a lahu ftisthiiahi at-takhathub (lafal 
yang digunakan dalam apa yang ditetapkan 
dalam istilah pembicaraan (An-Nabhani, Asy- 
Syakhshiyyah ai-isiamiyah, 111/15 7). 

Ai-Haqtqah adakalanya bersifat etimologis 
(iughawi) dan adakalanya bersifat istilahi. Ai- 
Haqtqah bersifat lughawiyah karena dia 
ditetapkan oleh pemilik/ahli bahasa (ahiu ai- 
lughah) dalam pembicaraan mereka. Ini disebut 
al-haqtqah ai-iughawiyyah. Ai-Haqtqah bisa 
bersifat istilahi karena haqiqah\iu digunakan 
sejak pertama secara ‘urfi dalam disiplin ilmu 
atau kelompok ulama tertentu sebagai istilah 


khusus. Ini disebut ai-haqtqahai-ishthiiahiyah 
ai- ‘urfiyah. 

Ai-Haqtqah ai-Lughawiyah ada yang 
maknanya ditetapkan sejak asal penetapan 
(penyusunan)-nya oleh pengguna/ahli bahasa 
Arab (ahiuai-iughah), yaitu orang-orang Arab 
aqhah (yang masih murni /genuine) dan makna 
itu tetap seperti itu. Ini yang disebut ai- 
haqtqah ai-iughawiyah ai-wadh’iyyah atau 
disebut ai-haqfqah ai-iughawiyah saja. 
Adakalanya, makna lafal itu dialihkan ke makna 
yang berbeda dari makna asal bahasanya itu. 
Ini yang disebut ai-haqfqah ai-iughawiyah ai- 
manquiah, dan ini ada dua macam. Pertama, 
dinukilkan (dialihkan) secara ‘urfi 
penggunaannya dan disebut ai-haqtqah ai- 
iughawiyah ai-‘urfiyah atau ai-haqfqah ai- 
’urfiyyah. Kedua, maknanya dialihkan melalui 
penggunaan oleh syariah ke makna lain yang 
berbeda dari makna asal bahasanya. Ini disebut 
ai-haqtqah ai-iughawiyah asy-syar’iyyah atau 
ai-haqfqah asy-syar’iyyah. 

Ai-Haqtqah ai-Lughawiyah ai-Wadh’iyah 
atau disebut ai-haqtqah ai-iughawiyah saja 
adalah lafal yang digunakan di dalam bahasa 
pada apa yang ditetapkan sejak awal. Artinya, 
lafal itu oleh orang Arab aqhahsebaga\ pemilik 
bahasa (ahiuai-iughah) digunakan pada makna 
tertentu sejak awal penggunaannya. 
Contohnya, kata ai-asad untuk menunjuk 
singa; kata an-nazru bermakna ai-qaiti 
(sedikit), ad-dahiu bermakna as-sa’ah (waktu), 
ad~dahmah bermakna as-sawad{ hitam), dsb. 

Ai-Haqtqah ai-Lughawiyah ai- ‘Urfiyah^u 
ai-haqfqah ai-‘urfiyah saja adalah lafal yang 
digunakan pada apa yang ditetapkan melalui 
‘urf penggunaan secara bahasa. Artinya, ai- 
haqtqah ai-‘urfiyah itu adalah lafal yang 
dialihkan dari makna bahasanya ke makna yang 
lain karena penggunaan secara umum di dalam 
bahasa. Lalu makna awal, yakni makna 
bahasanya, terhalang dan yang dominan 
adalah makna yang dialihkan itu. 
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At-Haqtqah ai- ‘Urfiyah'm ada dua bagian: 
Pertama, /sv/77atau sebutan itu telah ditetapkan 
untuk makna yang umum. Lalu melalui ‘ urf 
penggunaan ah!u al-lughah (orang Arab 
aqhah ) dikhususkan dengan sebagian 
maknanya saja dan ini yang menjadi dominan. 
Contohnya lafal ad-dabah, awalnya bermakna 
semua yang melata di muka bumi sehingga 
mencakup manusia dan semua hewan. Lalu 
dengan ‘////penggunaan umumnya oleh ahli 
bahasa dikhususkan pada hewan berkaki empat 
saja. Makna inilah yang menjadi dominan 
sehingga jika disebutkan lafal ad-dabah 
langsung terlintas di dalam benak makna 
hewan berkaki empat. Begitu pula lafal ai- 
mar’ah, awalnya bermakna orang berjenis 
kelamin perempuan, lalu dikhususkan pada 
wanita yang telah dewasa (balig) saja. 

Kedua, isim atau lafal itu lalu terkenal 
dalam ‘////penggunaan ah/u al-lughah dengan 
makna yang keluar dari makna bahasanya. Lalu 
makna ini menjadi dominan sehingga ketika 
disebutkan lafal itu, makna itulah yang 
langsung terlintas di dalam benak. Contohnya, 
lafal ai-gha ’ith. Makna bahasanya adalah 
tempat rendah dan tenam. Lalu dalam 
penggunaan oleh orang Arab aqhah secara 
umum di dalam bahasa dialihkan dari makna 
itu ke makna lain di luar itu, yaitu untuk 
menyebut kotoran yang keluar dari dubur 
manusia (feses). Makna feses inilah yang 
menjadi dominan untuk memaknai lafal ai- 
ghadth. Lafal al-gha '/'^dengan makna yang 
dialihkan ini menjadi ai-haqiqah ai-‘urfiyah. 

Adapun istilah di kalangan para ulama 
berbagai cabang atau disiplin ilmu maka itu 
bukanlah ai-haqfqah ai-iughawiyah al- ‘urfiyah, 
melainkan ai-haqiqah ai-ishthiiahiyah al- ‘urfiyah 
atau ai-haqiqah al- ‘urfiyah ai-khashshah. Sebab 
jika pun lafal itu awalnya memiliki makna 
bahasa, pengalihannya ke makna khusus itu 
bukan melalui ‘////penggunaan oleh orang Arab 
secara umum, melainkan melalui ‘urf 


penggunaan oleh kelompok ulama tertentu 
dalam suatu disiplin atau cabang ilmu. 
Maknanya dialihkan ke makna khusus sebagai 
istilah di kalangan ulama atau cabang ilmu 
tertentu itu. Contohnya, lafal rafa’, nashabdaw 
y^/rdalam ilmu nahwu. 

Ai-Haqiqah ai-Lughawiyah asy-Syar ’iyyah 
atau ai-haqiqah asy-syar’iyahsdifi, yaitu lafal 
yang digunakan pada apa yang ditetapkan 
pertama-tama dalam istilah atau ////syariah. 
Dengan ungkapan lain, penggunaan isimsyar’i 
pada apa yang ditetapkan pertama-tama di 
dalam syariah. Artinya, lafal itu dialihkan dari 
makna bahasanya ke makna lain karena 
penggunaan oleh syariah dengan makna yang 
dialihkan itu. Jadi ai-haqiqahasy-syar’iyah\lu 
penetapannya dipahami dari syariah. 
Contohnya lafal ash-shaiat, az-zakat, ai-hajj, 
a I-ji had, a!-iman, dsb. 

Penetapan isim syar’i ai-haqiqah asy- 

syar’iyah ditetapkan oleh Asy-Syari’, yakni 
berdasarkan wahyu Allah SWT (al-Qitab dan 
as-Sunnah). Penggunaan suatu lafal pada 
makna tertentu oleh para imam mujtahid dan 
para fukaha tidak otomatis membuat lafal itu 
menjadi isim syar’i atau ai-haqiqah asy- 
syar’iyyah. Artinya, disebut isim syar’i atau 
ai-haqiqah asy-syar /> 3/7 hanya jika suatu lafal 
digunakan oleh syariah saja. Artinya, jika 
penggunaan lafal tersebut berlangsung di 
dalam al-Kitab, as-Sunnah atau IjmakSahabat. 
Tegasnya, jika penggunaan suatu lafal pada 
selain makna yang ditetapkan oleh orang Arab 
aqhah itu ada di dalam al-Kitab, as-Sunnah 
atau Ijmak Sahabat maka lafal atau isim itu 
menjadi isimsyar /yang telah ditetapkan oleh 
Asy-Syari’ untuk makna tersebut. 
Penggunaannya dalam makna itu menjadikan 
lafal tersebut ai-haqtqah asy-syar’iyah. 

WaiLah a’tam wa ahkam. [Yahya 
Abdurrahman] 
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MENJADI MAKELAR TERMASUK 
SEBAB KEPEMILIKAN 
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ZT^/y G?y5 i bn Abiy Gharazah: Kami pada masa Rasulullah s a w. disebut as-samasirah (bentuk 
jamak dari as-simsar, pen.). Lalu Rasulullah saw. belewati kami dan menyebut kami dengan 
sebutan yang lebih baik dari sebutan itu. Kemudian beliau bersabda, "Wahai para pedagang, 
sungguh jua i-beli itu sering diikuti oleh sumpah dan iaghwjunj. Karena itu cam purilah jua i - 
beiiitu dengan sedekah. ” (HR Abu Dawud, an-Nasai, at-Tirmidzi, Ibnu Majah, Ahmad, al- 

Hakim dan al-Baihaqi). 



mam at-Tirmidzi (w. 279 H) di 
dalam Sunan at-Tirmidzi atau Ai- 
Jami’ ^/-A^/T berkomentar, “Hadis 
Qays bin Abi Gharazah ini hasan shahih.” 

Al-Hakim an-Nisaburi (w. 405 H) di dalam 
Ai-Mustadrak ‘aia ash-Shahihayn berkomentar, 
“Ini adalah hadis shahih ai-isnad meski 
keduanya (al-Bukhari dan Muslim) tidak 
mengeluarkannya.” 

Adz-Dzahabi (w.) di dalam At-Taikhish 
berkomentar: (hadis ini) shahih. 

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Ibnu Abiy 
Syaibah (w. 235 H) di dalam MushannafIbni 
Abi Syaibahr, Abd ar-Razaq ash-Shan’ani (w. 
211 H) di dalam Mushannaf Abd ar-Razaq, 
Abu Dawud ath-Thayalisi (w. 204 H) di dalam 
Musnad Abi Dawud ath-Thayaiisi, Ali bin al- 
Ja’di (w. 230 H) di dalam Musnadai-Ja’di, dan 
al-Baihaqi (w. 459 H) di dalam Sunanai-Kubra 


Pada bagian awalnya Qays bin Abiy 
Gharazah menyebutkan, “Rasulullah saw. 
keluar menghampiri kami, sementara kami 
sedang berjual-beli di pasar...” 

Di dalam riwayat al-Humaidi (w. 219 H), 
di dalam Musnadai-Humaydi, juga al-Hakim 
(w. 405 H) di dalam Ai-Mustadrak ‘aia ash- 
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Shahihayn, Qays menyebutkan mereka sedang 
berjual-beli di Baqi\ 

Tentang sebutan Rasul saw. yang lebih baik 
itu, Nuruddin Mula al-Qari (w. 1014 H) di 
dalam Mirqath ai-Mafatih Syarhu Misykat ai- 
Mashabih menjelaskan: 

Yang paling baik, apa yang disebutkan oleh 
ath-Thayyibi rahimahuiLah : yang demikian 
karena at-tijarah merupakan ungkapan 
tentang tasharrufatas modal dalam rangka 
mencari keuntungan. As-Samsarah begitu 
juga. Namun, Allah SWT menyebutkan at- 
tijarah di dalam Kitab-Nya tidak hanya 
sekali dalam bentuk pujian, seperti dalam 
firman-Nya QS ash-Shaff [61]: 10; an-Nisa’ 
[4]: 29; Fathir [35]: 29. Boleh jadi yang 
beliau maksudkan juga firman Allah dalam 
QS an-Nur [24]: 38, sebagai peringatan 
kepada mereka dengan sebutan ini agar 
mereka mensifati diri dengan sifat-sifat ini 
secara khusus. Di dalam sebutan ini juga 
ada isyarat kepada firman Allah SVvT QS 
at-Taubah [09]: I I I). 

Lafal as-samasirah adalah bentuk jamak 
dari as-simsar. Menurut al-Laits yang dikutip 
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oleh Ibnu Manzhur (w. 71 1 H) di dalam Lisan 
ai-‘Arab, juga menurut al-Khathabi (w. 388 H) 
di dalam Ma’alim as-Sunan, kata as-simsar\tu 
berasal dari non-Arab, yakni dari Persia, lalu 
diarabkan. Hal itu karena pada zaman itu orang 
yang menyelesaikan penjualan dan pembelian 
itu banyak. Di antara mereka adalah orang 
'ajam (non-Arab). Lalu orang Arab 
mendapatkan sebutan itu dari mereka. 

Qadhi lyadh (w. 544 H) di dalam Masyariq 
al-Anwar a/a Sh/hah a/-A tsar mengatakan: /)s- 
Simsarpada asalnya berarti yang melaksanakan 
suatu perkara dan menjaganya (ai-qayyimu bi 
aL-amri wa ai-hafizh tahu). Kemudian kata itu 
digunakan untuk menyebut orang yang 
melakukan jual-beli untuk orang lain 
(mutawaiiiyu at-bay’ wa asy-syira Hghayrihl ). 

Menurut Ibnu al-Jawziy (w. 597 H) di dalam 
Gharib al-Hadits, as-simsar hakikatnya 
seseorang mewakilkan kepada orang lain, lalu 
orang lain itu menjualkan barangnya. 

Menurut Ibnu al-Atsir (w. 606 H) di dalam 
an-Nihayah fiGharib a/-/)tsar, as-s/msarada\ah 
sebutan untuk orang yang masuk (terlibat) di 
antara penjual dan pembeli sebagai orang yang 
memediasi pwlaksanaan jual-beli. /)s- 
Samsarah (adalah) jual-beli. 

Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani di dalam 
Asy-Syakhshiyyah al-lslaamiyyah Juz II pada 
bab as-samsarah menyatakan, “Para fukaha 
mendefinisikan as-simsaradahU sebutan untuk 
orang yang beraktivitas (bekerja) untuk orang 
lain dalam bentuk aktivitas menjual dan 
membeli dengan mendapat upah. As-Simsaritu 
benar diterapkan pada ad-dalal. Ad-Daiai bekerja 
untuk orang lain berupa aktivitas menjual dan 
membeli dengan mendapat upah.” 

Dalam penjelasan para fukaha, sebutan as- 
simsantu secara istilah fikih hanya digunakan 
dalam konteks jual-beli. Jadi, mediasi yang 
disebut samsarahdan padanya berlaku hukum- 
hukum samsarah adalah dalam konteks jual- 
beli. Para fukaha tidak menggunakan istilah 


as-samsarah dan as-simsar di luar jual-beli. 
Hadis di atas mengisyaratkan hal itu. Sebab 
Rasul saw. mengganti sebutan as-simsar 
dengan at-tujjar{ para pedagang). 

Fakta fikih as-simsar (makelar/broker): 
seseorang menjualkan barang milik orang lain, 
atau membelikan barang untuk orang lain, atau 
memediasi jual-beli yang dilakukan oleh 
penjual dan pembeli, lalu dia mendapatkan 
kompensasi harta atas hal itu. Jadi modalnya 
hanyalah tenaga saja. Aktivitasnya bisa 
dikategorikan sebagai ‘amal (kerja). Dengan 
aktivitasnya itu dia jadi memiliki harta. Jadi 
aktivitas samsarahyang dilakukan oleh seorang 
as-simsar termasuk sebab kepemilikan harta 
yang syar 7 

Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani di dalam 
Asy-Syakhshiyyah al-lslamiyyah]uz II pada bab 
as-samsarah menyatakan tentang ketentuan 
samsarah, “Hanya saja aktivitas atau pekerjaan 
yang dikontrakkan untuk menjual dan membeli 
itu harus jelas, baik dengan komoditi/barang 
atau jangka waktu. Hendaknya, keuntungan, 
komisi atau upahnya juga jelas. Jika seseorang 
mempekerjakan orang lain untuk menjualkan 
untuk dirinya atau membelikan untuk dirinya 
rumah anu atau barang anu maka sah. Juga jika 
dia mempekerjakan orang lain untuk menjualkan 
untuk dirinya atau membelikan untuk dirinya 
dalam jangka waktu tertentu yang jelas—baik 
sekian hari, minggu, bulan, tahun—maka itu 
juga sah. Demikian juga jika seseorang 
mempekerjakan orang lain untuk menjualkan 
untuknya atau membelikan untuknya harian, 
atau bulanan dengan upah sekian, dan pada 
waktu yang sama juga dipekerjakan untuk 
menjualkan atau membelikan barang dengan 
komisi tertentu atas setiap transaksi maka juga 
sah. Sebab pekerjaan yang dikontrakkan untuk 
menjual dan membeli itu jelas dan upahnya juga 
jelas.” 

WalLah a’lam bi ash-shawab. [Yahya 
Abdurrahman] 
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PADA MASA KHILAFAH 

Bagian 2 





ifat dan karakter para pemimpin 
pada masa Khilafah terbukti 
mempunyai nilai lebih di atas rata- 
rata jika dibandingkan dengan para pemimpin/ 
pejabat sekarang. Mereka bukan sekadar basa- 
basi pemanis kampanye dan sumpah jabatan, 
namun terbukti dalam langkah-langkah nyata 
dalam proses jabatannya. Tidak beda apa yang 
disampaikan ketika kampanye dan sumpah 
jabatan dengan realitas ketika menjabat. Itu 
semua karena para pejabat dalam masa 
Khilafah memegang teguh syariah Islam. Baik 
dalam hal keimanan maupun syariah dalam 
muamalah. Para pejabat yakin bahwa setiap 
kebijakan yang diambil akan 
dipertanggungjawabkan kelak di akhirat. 
Balasannya cuma dua, jika tidak surga ya 
neraka. Kekuatan iman inilah yang akan 
menjadi pegangan pertama sehingga tidak mau 
dan tidak tertarik untuk melakukan 
kemaksiatan walau dengan imbalan dan iming- 
iming yang menggiurkan. Dia tidak akan 
menggadaikan imannya dengan hanya sekerat 
daging kenikmatan dunia. 

Dalam konteks syariah, dalam mengambil 
keputusan dan kebijakan untuk rakyatnya, 
maka mereka akan senantiasa menyandarkan 
diri pada tuntunan syariah Islam. Jika Islam 


mengatakan haram, mereka tidak akan pernah 
melakukan. Misal, pejabat Khilafah tidak akan 
pernah berpikir untuk membuka bank ribawi, 
pabrik miras, mengundang investasi asing yang 
mencekik dan merugikan Negara. Mereka akan 
memberantas mafia investasi, mafia yang 
memonopoli sembako dan mafia migas. Merka 
akan menghukum berat para koruptor dan 
pelaku suap. Mereka tidak akan memberikan 
ruang bagi LGBT, pelacuran dan segala macam 
kegiatan yang melanggar syariah Islam dan 
pastinya merugikan masyarakat luas. Semua 
dipraktikkan tanpa pandang bulu. Bukan 
sekadar slogan omong-kosong saja. Tidak 
sekadar mengklaim baik, tetapi kenyataannya 
justru menjadi pelaku. 

Dengan panduan syariah Islam para pejabat 
pada masa Khilafah mempunyai sifat dan 
karakter baik. Di antaranya memberikan rasa 
aman kepada masyarakat. Ini merupakan salah 
satu tugas gubernur atau pejabat yang utama. 
Dalam merealisasikan hal ini dia harus 
melakukan beberapa hal. Di antaranya adalah 
menerapkan menerapkan hukum had atas 
orang-orang yang fasik dan berbuat zalim. Jika 
perbuatan mereka dibiarkan maka akan 
membahayakan kehidupan manusia dan harta 
miliknya. 1 


78 


al-wa c ie I Jumadul Akhir, 1-29 Februari 2020 









Tarikh 


Khalifah Umar bin al-Khaththab ra. pernah 
menulis surat kepada Abu Musa al-Asy’ari 
yang berisi, “ Takut-takutHah orang-orang yang 
fasik (termasuk zalim-red). Jadikanlah mereka 
bercerai-berai . 

“Kewajiban berjihad melawan musuh juga 
merupakan salah satu sarana untuk 
menciptakan ketenteraman di negara.” 3 

Apa yang dilakukan Umar berbanding 
terbalik dengan pejabat sekarang. Ulama dan 
ormas Islam kritis dipersekusi, dikriminalisasi 
dan ditakut-takuti. Sebaliknya, para koruptor, 
preman jalanan, pelacur, pemabok, tempat- 
tempat maksiat dan yang lain tidak ada upaya 
menakut-nakuti. Buktinya praktik bejat dan 
merusak negara itu bukannya habis terkikis, 
justru malah tumbuh subur berkembang. 
Seolah-olah tidak ada matinya. 
Memberantasnya seperti menegakkan benang 
basah. Sesuatu yang mustahil. Para aktivis 
kritis kepada Pemerintah ditangkap dan 
langsung dijadikan tersangka tanpa ada proses 
yang sesuai aturan. Ormas-ormasnya dicabut 
ijinnya. Dipersulit pengurusan perpanjangan 
ijinnya. Mengapa demikian? Karena tidak 
adanya ketegasan aparat hokum. Hal ini 
diperparah saat pejabat dan atau aparat hukum 
ikut menjadi bakcing dan menikmati bisnis 
haram dan bejat tersebut. Kasus meninggalnya 
Bupati Boven Digul, Suap Hasto, penikmat 
Alexis, perampokanjiwasraya, dll adalah bukti 
bahwa justru para pejabatlah yang maling dan 
menjadi aktor perusak negara. Alih-alih 
memberikan rasa aman kepada masyarakat, 
para pejabat justru membuat onar dan merusak 
negara. Menyebabkan rasa tidaknyaman di 
masyarakat. 

Mereka semua jelas para pejabat yang tidak 
menjalankan syariah Islam, bahkan memusuhi 
syariah Islam dan Khilafah. Wajar jika mereka 
begitu. Dengan syariah Allah saja mereka 
berani melanggar, apalagi dengan aturan 
manusia. Pasti akan dilabrak. Mereka sudah 


tidak mengenal halal-haram lagi. Surga-neraka 
sudah di anggap pemanis khutbah saja. Di otak 
mereka yang penting adalah uang, jabatan dan 
wanita. Tidak peduli bagaimana cara 
mendapatkannya. Dengan cara culas dan 
melabrak aturan pun akan dilakukan. 

Sifat dan karakter selanjutnya adalah 
komitmen mencukupi kebutuhan masyarakat. 
Ini adalah hal penting yang menjadi fokus tugas 
Khalifah dan seluruh pejabatnya. Sejatinya 
itulah esensi adanya Negara, yakni menjadi 
pelayan bagi rakyatnya. Artinya, Negara hadir 
untuk memenuhi seluruh kebutuhan dasar 
rakyatnya. Artinya, Negara benar-benar 
memenuhi dan mengadakan secara individu- 
perindividu kebutuhan dasar rakyatnya. 
Dengan begitu tidak ada kemiskinan lagi di 
seluruh wilayah Khilafah. Semua minimal di 
atas kriteria mustahiq. Orang yang berhak 
untuk mendapatkan zakat. Komitmen ini 
bukan hanya janji atau sumpah jabatan yang 
minim realisasi alias omong-kosong, namun 
dijalankan dan diwujudkan menjadi kenyataan. 

Sebagaimana yang dilakukan oleh Khalifah 
Umar bin al-Khaththab. Beliau berkata, 
“ Sebelum ajal tiba, saya ingin menjadikan 
janda-janda di i rak tidak membutuhkan 
bantuan kepada siapa p u n.” 

Itu dilakukan dengan baik dan terwujud. 

Kita juga tidak lupa sikap yang ditempuh 
oleh Khalifah Umar untuk menghindarkan 
masyarakat dari kelaparan pada saat musim 
paceklik, la mengerahkan segala kemampuan 
Negara untuk menghadapi musim paceklik dan 
menghindarkan masyarakat dari kelaparan. 
Imam a I - B a i h aq i dalam Sunan-nya 
meriwayatkan bahwa Khalifah Umar bin al- 
Khaththab menyedekahkan hartanya pada 
musim paceklik sampai turun hujan. Setelah 
turun hujan, mereka berpindah ke tempat yang 
lain. Khalifah Umar al - Faruq kemudian 
mendatangi mereka dengan naik kuda. Dia 
melihat mereka sedang bersiap-siap untuk 
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Tarikh 


pindah dengan barang-barang mereka. Melihat 
kejadian tersebut kedua mata Khalifah berlinang 
air mata. Salah seorang lelaki dari suku Bani 
Muharib bin Khashfah memuji Khalifah Umar. 
Umar al-Faruq berkata kepada dia, “Celakalah 
kamu . Seandalnya aku menafkahkan harta 
milikku atau hartabya Khathab, maka harta 
tersebut tetap harta Allah.” A 

Khalifah Umar a I - Fa r u q berkata, 
“Kewajibanku kepada kalian adalah tidak 
menarik kharaj atau harta fa i kepada kalian 
kecuali dengan cara yang benar. Jika harta 
tersebut sampai ke tanganku, aku tidak akan 
menggunakannya kecuali dengan cara yang 
benar. Kewajibanku yang lain adalah 
mencukupi kebutuhan kalian. InsyaAllah.” 5 

Pembagian harta pada masa Khalifah Umar 
al-Faruq dilakukan secara bergilir dan teratur. 
Pembagian harta tidak hanya terbatas pada 
penduduk kota, juga kepada suku-suku 
pedalaman. Khalifah Umar al-Faruq pergi untuk 
berkeliling ke suku-suku yang letaknya 
berdekatan dengan Madinah, la melakukan 
sendiri pembagian harta kepada mereka. 
Khalifah Umar menulis surat kepada para 
gubernur untuk memberikan jatah uang kepada 
masyarakat. Menurut Khalifah Umar harta- 
harta tersebut adalah harga fai’ yang Allah 
berikan kepada mereka. Pembagian harta 
tersebut bukan berdasarkan keinginan Khalifah 
Umar atau keluarganya. 6 

Khalifah Umar selalu berusaha menjamin 
ketersediaan makanan. Dia juga mengawasi 
pasar dan melarang monopoli. Para 
gubernurnya juga mengawasi perkembangan 
harga di pasar. Khalifah Umar menyuruh para 
pedagang untuk melakukan dagang di segala 
penjuru Negara, memberikan manfaat kepada 
umat Islam dan memasukkan barang-barang 
ke pasar.” 7 

Khalifah Umar tidak hanya menjamin 
ketersediaan makanan dan mengawasi pasar, 
la juga membuat perumahan dan 


membagikannya kepada masyarakat. Tugas ini 
dibebankan kepada para gubernur. Ketika 
rencana pendirian kota dilakukan, dia 
membagi-bagikan tanah kepada penduduknya 
di Kufah, Basrah dan Fushthath. 8 

Para gubernur mengawasi langsung 
pembagian rumah di daerah-daerah yang 
ditaklukkan seperti Hims, Damaskus, 
Iskandariyah dan lain-lain. 9 

Begitulah aksinya Khalifah Umar beserta 
gubernurnya. Bekerja serius dalam 
mewujudkan amanah syariah Islam untuk 
melayani seluruh rakyat. Tidak sekadar janji dan 
pepesan kosong. Semua terwujud dengan 
nyata. Wajar jika dalam Islam, kesejahteraan 
di ukur individu-perindividu, bukan kumulatif. 
Artinya, kesejahteraan di lihat apakah masing- 
masing individu-perindividu telah 
mendapatkan kebutuhan dasar semua atau kah 
tidak. Apakah masing-masing individu sudah 
mendapatkan sandang, pangan, papan, 
pendidikan, kesehatan dan keamanan ataukah 
tidak. Bukan kumulatif dalam sistem kapitalis 
sekarang. Dengan begitu, dalam Islam, 
kesejahteraan itu riil. Bukan hanya dalam 
hitung-hitungan kertas. Yang hanya dilihat dari 
Indeks Domestik Bruto atau GNP (pendapatan 
perkapita negara). Yang bisa jadi, uang atau 
kekayaan hanya diwakili oleh beberapa 
konglongmerat saja, sedangkan sebagian besar 
rakyat di bawah garis kemiskinan, seperti dalam 
sistem kapitalis sekarang. 

Wa/Lahu a fam bi ash-shawab. [Abu 
Umam] 

Catatan kaki: 

1 A!-Wilayah ‘ala Al-Buldan, jilid II, hal 71 

2 Uyun ATAkhbar, jilid I, hal II 

3 Al-Wilayah ‘ala Ai-Buidan, jilid II, halaman 71 

4 Sunan al-Baihaqi, jilid VI, halaman 357 dan Mausu’atu 
riqhi Umar bin a/-Khathab, halaman 135 

5 Mausu’atu riqhi Umar bin al-Khathab, halaman 137 

6 Al-Wilayah ‘a/a Al-Buldan, jilid II, halaman 77 

7 Tarikh Al Madinah, jilid 2 halaman 749 

8 Al-Wilayah ‘ala Al-Buldan. Jilid II, halaman 79 

9 Al-Baladzri, Tutuh Al-Buldan, halaman 143-244 
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Balikpapan. Selasa [15/1] kaum Muslim di Balikpapan 
menyelenggarakan Peringatan Penaklukan 
Konstatinopel yang bertempat di selasar Masjid 
lstiqomah Pertamina. Ust Irfan menyampaikan dalam 
tausiyahnya, bahwa Penaklukan Konstatinopel yang 
dilakukan oleh Muhammad AhFatih adalah 
berlandaskan keimanan dan ketakwaan, dengan 
berbekal bisyarah Rasulullah saw. padah tahun 627 M/5 
H setelah Perang Azab. 


Bau-Bau. Memperingati peristiwi bersejarah Penaklukan 
Konstantinopel, Forum Kajian Peradaban Islam Kota 
Baubau gelar Tablig Akbar pada Hari Rabu [15/1]. Acara 
yang mengangkat tema, "Sambut Bisyarah Rasulullah 
Menuju Tegaknya KhilafahT itu digelar di Aula Masjid 
Islamic Center Baubau. 



Serang. Rabu [15/1] bertempat di Masjid lstiqlal 
Ponpes Al Baqory Serang diadakan tabligh 
peringatan ditaklukkannya Konstantinopel oleh 
Muhammad Al Fatih. Acara disampaikan oleh Ust 
Asfarin (Sejarah Penaklukan Konstantinopel), 2. Ust 
Anwar Abdurrahman (Meraih Nashrullah), 3. KH. Yasin 
Muthohhar (Refleksi Pembebasan Konstantinopel 
menyambut Bisyarah Rasulullah Tegaknya Khiiafah). 


Bogor Rabu [15/1], lebih dari 1200jamaah dari berbagai 
daerah di Bogor menghadiri Peringatan Penaklukan 
Konstantinopel oleh Sultan Muhammad Al Fatih, di Aula 
Masjid Al Mutaqien, Kota Bogor Dalam peringatan 
tersebut, Pimpinan Majlis Ikhwanur Rasul, Shohibul 
Fadhilah Almukarom Ustadz H. Anas Nashrullah, SP 
menyebutkan bahwa penting sekali umat Islam saat ini 
untuk berusaha mewujudkan janji Allah seperti zaman 
para sahabat dan zaman Kekhilafahan. 
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Lampung. Keluarga besar Sahabat Muslim Cinta Islam 
(SMCI) Lampung menggelar Peringatan Penaklukan 
Konstantinopel 857 H/1453 M di Masjid Abdurrahman 
ibn Auf Bandar Lampung Rabu [15/1] . Ratusan peserta 
yang hadir begitu antusias mendengarkan pemateri 
yang menjelaskan bagaimana peristiwa Penaklukan 
Konstantinopel terjadi. 


Lamongan. Peringatan Penaklukan Konstantinopel 
terjadi juga di Lamongan Jawa Timur. Sebanyak 200 
peserta mengikuti acara yang penuh dengan nuansa 
keimanan. Kyai Mudhofir Afandi menyampaikan 
pentingnya keyakinan pada apa yang disampaikan 
Baginda Muhammad saw Sebab apa pun yang keluar 
melalui lisan beliau adalah wahyu Allah SWI 
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Banyuwangi - Rabu [15/1], Tabligh Akbar yang 
diselenggarakan LPDS Oolbun Salim di salah satu masjid 
Banyuwangi kota berlangsung lancar. Acara tersebut di 
had iri sekitar dua ratusan jamaah, mengambil tema 
"Peringatan Penaklukan Konstantinopel 1453 M\ Menurut 
Ustadz H. Hairont, MPd, Penaklukan Konstantinopel adalah 
momen yang luar biasa karena mengingatkan kaum 
Muslim bahwa masih ada bisyarah Rasulullah yang belum 
terwujud, yaitu Penaklukan Kota Roma. 


Tulungagung. Pekik takbir membahana dari 
ratusan peserta Silaturami Komunitas Pemerhati 
Sejarah Islam yang memadati ruang acara. 
Tayangan heroik perjuangan Muhammad Al 
FatEh dalam menaklukkan "Kota yang Dijanjikan 1 ' 
dalam bisyarah Rasulullah saw. itu membakar 
antusiasme dan spirit tamu undangan. Senada 
dengan tema acara yang diangkat,Menggali 
Spirit 1453" 


Sidoarjo. Tabligh Tarikh "Peringatan Penaklukan 
Konstantinopel" diselenggarakan oleh Majelis Taklim 
Darul llmi wa Tsaqofiy P Sidoarjo. Kurang lebih 400 
jamaah hadir memenuhi tempat acara. KH. Abdul Aziz 
S.Ag,, M. Ag menyampaikan bahwa Penaku luka n 
Konstatinopel sebagai bukti kebenaran bisyarah 
Rasulullah saw. r kita harus berjuang untuk mewujudkan 
bisyarah beliau yang lain, yakni Penaklukan Kota Roma. 


Jakarta. Ahad [15/12], tak kurang dari 30 undangan yang 
terdiri dari para ulama, asatidz dan tokoh masyarakat 
bertemu di Ma'had Daarul Mawahid Srengseng, Jakarta 
Barat. Mereka menghadiri Multaqa Ulama Aswaja yang 
digagas oleh Forum Komunikasi Ulama Aswaja Jakarta 
Barat. KH Shoffar Mawardi sebagai Khuwaidimul Ma'bad 
Daarul Mawahid mengajak kepada semua yang hadir 
untuk melaksanakan syariah Allah SWT secara kaffah. 


Banjarmasin. Sekitar 534 tahun hijrah lalu, tanggal 20 
Jumadil Awal adalah momen bersejarah bagi umat 
Islam sedunia, yakni Penaklukkan Konstantinopel 
(sekarang Istanbul, Turki), yang harinya ikut 
diperingati oleh masyarakat di Kota Banjarmasin, 
Provinsi Kalimantan Selatan (Kalsel), Rabu [15/1]. 


Sumenep. Jalsah Ammah di penghujung tahun 2019 
berlangsung khidmat di Masjid al-lkhlas Sumenep 
Madura. Puluhan Tokoh, Ulama, Asatidz, dan 
masyarakat sekitar menghadiri acara ini. Acara dimulai 
dengan pembukaan deh pengurus DKM Al-lkhlas 
Ustadz Sofyan. 
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AGENDA DAKWAH 


Sampang. "Bagi seorang Muslim, yang sedang 
mencari solusi untuk mengakhiri mega korupsi di 
negeri ini, tak ada pilihan lain kecuali menjadikan 
Islam sebagai solusi," demikian antara lain pernyataan 
Aang Kunaifi, SE, M.E.I, pada acara Indonesia Lawyer 
Forum (ILF) #5 di Sampang Madura, Ahad [16/2]. 


Lumajang. Multaqa Ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah 
Lumajang berlangsung di Mushalla Nurus Shalihin 
Desa Beringin, Kec. Pasrujambe, Sabtu [15/2]. Acara ini 
dihadiri oleh banyak ulama beserta para muhibbin 
dan para santri serta masyarakat sekitar. Al-Mukarram 
Ustadz Ichsan Machmudi, memaparkan dengan 
lengkap perbandingan solusi tentang korupsi dalam 
sistem Islam dengan sistem demokrasi. 
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Pamekasan. Ratusan Alim Ulama Jawa hadir ke Madura 
berkumpul bersama Alim Ulama Madura, menghadiri 
undangan Al-Mukaram KH Ali Fadhil, Pengasuh Ponpes 
At-Taufiq, Jungcangcang, Madura, dalam acara Multaqa 
Ulama Aswaja. Dalam multaqa kali ini disampaikan 
kalam ulama secara bergantian, yang mengulas 
berbagai problematika umat. Untuk mengubah kondisi 
ini, saatnya ulama menjadi subyek perubahan, bukan 
menjadi obyek, sehingga bisyarah Rasulullah akan 
tegakkan Khilafah 'ala Minhaj an-Nubuwah akan 
terwujud kembali dengan izin Allah SWT 


Jombang. Bagi ulama yang mukhlis, jarak tidak pernah 
menjadi penghalang bagi perjuangan. Karenanya, ketika 
sampai kepada beliau-beliau akan ada Multaqa Ulama 
yang membahas problematika umat Islam hari ini dan 
solusinya dalam bingkai khilafah, mereka begitu antusias 
untuk hadir. Ahad [9/2] berkumpul di dalem Shahibul 
fadilah Al-Mukarram KH Misbah Halimi. Selain Yai Misbah 
sendiri, hadir di antaranya: KH Muhammad Nizar, KH 
Abdul Halim, Yai Tho'at, Abah Syafi'i, Gus Muhajir, Gus 
Rusydan Amar dan beberapa ulama lainnya. 
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Pasuruan. Sabtu [8/2], bertempat di Mushalla "Darul 
Hijrah" Pasuruan, Alhamdulillah telah terselenggara 
acara Multaqa' Ulama Aswaja Pasuruan. Kiai Romli 
Abulwafa menyampaikan bahwa Tahun 2020 adalah 
tahun umat Islam, hendaknya para ulama memimpin 
umat menuju kemuliaannya, dengan menerapkan 
Islam secara kaffah di bawah institusi Khilafah. 


Sidoarjo. Jumat [14/2] berlangsung kajian rutin MT Baitul 
Faizin membahas maqalah-maqalah para Hukama (Ahli 
Hikmah) yang ditulis di dalam Kitab Nasha'ih al-'lbad 
memang benar-benar nasihat cespleng bagi 
hamba-hamba yang haus akan kebersihan hati dan 
kebaikan amal. Pengasuh kajian rutin MT Baitul Faizin, Kyai 
Abdul Karim menyampaikan, "Saat ini umat mulai sadar 
dan bangkit untuk berjuang menerapkan syariah Islam." 
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Hiwar: 


Khilafah 
Memanusiawikan Manusia 


Dalam sejarah manusia, tak ada satu pun negara yang 
memanusiawikan manusia melebihi Negara Khilafah. 
Tentu saja. Sebabnya, Khilafah adalah negara yang 
berdasarkan ideologi Islam. Ideologi yang berasal dari 
wahyu Allah SWT, Pencipta manusia, Zat Yang Maha 
Pengasih dan Maha Penyayang. Islam adalah rahmatan 
iii 'a/amin. Karena itu saat Islam diterapkan oleh Negara 
Khilafah, pasti akan menghasilkan keberkahan bagi 
manusia, bukan hanya kaum Muslim. 



Membangkitkan Harapan 
dan Sikap Optimis 

Hal penting yang harus diperhatikan guru 
dalam pengajaran ilmu kepada murid adalah 
bagaimana agar pengajaran yang 
disampaikan bisa membangkitkan harapan 
dan optimisme pada diri murid. Khususnya 
dalam penyebarluasan ilmu dan dakwah 
Islam. Sebabnya, keberkahan ilmu antara lain 
ada pada aspek pengamalannya, juga pada 
upaya penyebarluasannya di tengah-tengah 
masyarakat. 


35 Baiti-Jannatr. 

Membina Keluarga Menjadi 
Pejuang Dakwah 

Keluarga ideal dalam Islam sejatinya tak 
cukup keluarga samara (sakinah mawadddah 
wa rahmah ), tetapi plus keluarga pengemban 
atau pejuang dakwah. Rasulullah saw. pun, 
meski tetap memimpin dan mengurus 
keluarga beliau sehingga menjadi keluarga 
samara, sebagian besar waktunya dihabiskan 
untuk dakwah. Lalu bagaimana kiat agar 
keluarga kita menjadi keluarga pejuang 
dakwah? Inilah yang dipaparkan dalam rubrik 
Baiti-Jannatika\\ ini. 
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Assalamu ‘a la i ku m wa rahmatullah i wa harakat uh. 

Pembaca yang budiman, 3 Maret 1924, lebih dari kurang lebih 96 tahun 
lalu, Kekhilafahan Islam terakhir, yakni Khilafah Turki Utsmani, resmi dibubarkan. 
Aktornya, Mustafa Kemal Attaturk. Tentu didukung penuh oleh tuannya, 
Inggris. Sejak itu, berakhirlah era Khilafah pertama yang berlangsung lebih 
dari 14 abad. Terhitung sejak era Khulafaur Rasyidin, Khilafah Umayah, Khilafah 
Abasiyah hingga yang terakhir Khilafah Utsmaniyah. 

Praktis, sejak keruntuhan Khilafah Utsmaniyah pula, Dunia Islam makin 
terpuruk. Tertindas. Terjajah. Kalah di semua lini. Menjadi ‘santapan lezat’ 
negara-negara Barat imperialis: Inggris, Prancis, Italia, Spanyol, Portugal, Belgia, 
Belanda, Rusia, dll. Terakhir, Amerika Serikat, yang nyaris tanpa pesaing, terus 
mencengkeram Dunia Islam. 

Namun demikian, belum sampai 100 tahun, tanda-tanda kebangkitan 
kembali Khilafah untuk yang kedua kalinya sesungguhnya telah tampak. 
Geliatnya makin kuat. Kebangkitannya kembali tinggal menunggu waktu. Hal 
itu antara lain ditandai oleh kesadaran umat yang terus meningkat. Kesadaran 
untuk bersatu. Keadaran untuk maju. Kesadaran untuk melepaskan diri dari 
aneka penjajahan: pemikiran, ekonomi, politik, pendidikan, dll. Kesadaran untuk 
menyelamatkan saudara-saudara mereka—umat Islam di Palestina, Rohingnya, 
Kashmir, Suriah, Irak, Xinjiang, dll—dari berbagai penindasan bangsa-bangsa 
kafir. Dari waktu ke waktu, kesadaran itu makin menguat. Puncaknya adalah 
kesadaran mereka tentang kebutuhan umat Islam terhadap Khilafah ’a/a minhaj 
an-nubuwwaah. Institusi pelaksana syariah. Sekaligus tameng/perisai/pelindung 
umat Islam di seluruh dunia. 

Tentu kesadaran umat bahwa dunia butuh Khilafah amatlah penting. Itu 
berarti, umat sudah mulai berpikir ke arah yang lebih politis, strategis, sekaligus 
praktis. Pasalnya, selama ini kesadaran mereka masih terlampau umum dan 
tidak kongkret. Misal: “Mari Kita Kembali kepada al-Quran”, “Mari Kita Berjuang 
Menuju Kejayaan Islam”, “Mari Kita Bersatu”, dll. Tanpa pernah tergambar 
bagaimana implementasinya. Bagaimana metode dan teknisnya. 

Alhamdulillah, saat ini era itu sudah terlewati. Kini mayoritas umat sepakat: 
Khilafah wajib. Umat Islam sedunia wajib dipimpin disatukan di bawah seorang 
khalifah. Khilafah diperlukan untuk menegakkan syariah Islam secara kaffah. 
Khilafah dibutuhkan untuk melindungi kaum Muslim sedunia dari penjajahan 
dan penindasan kaum imperialis. 

Itulah tema utama al-waieVd\\ ini, selain sejumlah tema menarik lainnya. 
Selamat membaca! 

Wassalamualaikum wa rahmat u Ha h i wa harakat uh. 
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DARI WABAH VIRUS CORONA 
KITA BELAJAR 


abah Virus Corona memberikan 
banyak pelajar bagi kita. Virus, yang 
diberi nama WHO dengan Covid- 
19, telah menewaskan lebih dari I 100 jiwa. 
Puluhan ribu telah terinfeksi. Diperkirakan 
angka ini akan terus bertambah. Pasalnya, 
belum ditemukan cara yang paling efektif untuk 
menghentikan penyebarannya. WHO pun telah 
menetapkan status darurat. Ini karena virus 
telah meluas di lebih dari 25 negara. 

Pelajaran pertama : Begitu lemahnya 
manusia di hadapan Allah SWT. Manusia sering 
merasa hebat dengan ilmu, kekayaan dan 
kekuasaan yang dia miliki. Mereka melupakan 
Allah, bahkan merasa lebih besar dari Allah 
SWT. Wabah virus Corono memberikan 
pelajaran Kemahabesaran Allah. Melalui virus 
yang tak bisa dilihat dengan mata terbuka, 
manusia dengan mudah ditimpa penyakit. 
Bahkan ilmuwan pun sulit untuk mencegahnya. 
Hingga saat ini belum ada vaksin yang efektif. 

Cina, yang sebelumnya membanggakan diri 
tidak bisa dikalahkan, akhirnya berhadapan 
dengan virus. Saat perayaan 70 tahun 
kekuasaan Partai Komunis Cina Presiden ina Xi 
linping sesumbar tidak ada kekuatan yang bisa 
menggoyahkan Cina. Kalau sebelumnya, 
Komunis Cina mengisolasi lebih dari I juta 
Muslim Uighur, di kamp politikTurkistan Timur 
(Xin Jiang), wabah Corona memaksa rezim 


komunis Cina mengisolasi lebih dari 50 juta 
penduduknya di beberapa kota di Cina. Tentu 
untuk mencegah menyebarnya wabah lebih 
luas lagi. Manusia memang tak pantas untuk 
sombong, Allah SWT sendiri telah berfirman 
(yanga artinya): Manusia diciptakan dalam 
keadaan lemah (TQS an-Nisa’ [4]: 2). 

Tentu virus Corona tidak cukup untuk 
mengalahkan Cina. Termasuk menghentikan 
penindasan mereka terhadap Muslim di 
Turkistan Timur. Umat Islam membutuhkan 
kekuatan yang seimbang. Sebuah negara 
adidaya yang disegani Cina Komunis. Negara 
Khilafah ‘ala minhajan-nubuwwah. 

Pelajaran kedua : Ssetiap pelanggaran 
terhadap syariah Islam akan berbuah 
kemadaratan, kerusakan dan kehancuran. 
Bagaimanapun, penyebaran virus Corona ini 
tidak bisa dilepaskan dari kebiasaan-kebiasaan 
yang melanggar syariah dalam masalah 
makanan dan kebersihan. Misalnya, memakan 
hewan-hewan liar seperti kelelawar, tikus dan 
ular. Virus Corona, diduga kuat bermutasi pada 
kelelawar, berlanjut pada ular dan masuk ke 
manusia. Pasar Huanan di Wuhan Cina yang 
banyak menjual hewan-hewan liar ini ditutup 
oleh Pemerintah Cina karena diduga menjadi 
tempat penyebarluasan virus ini. 

Allah SWT telah memerintahkan kita untuk 
hanya memakan makanan yang halal dan 
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Dari Redaksi 


thayyib ; tidak memakan yang menjijikkan 
(khaba’its). 

Imam Ibnu Jarir ath-Thabari dalam Jami'ai- 
Bayan fiTa’wi/a/-Quran menjelaskan, makanan 
thayyib adalah yang suci, tidak najis dan tidak 
haram. 

Imam Ibnu Katsir dalam Tafsir a!-Qur’an 
a T ‘Azhim menyebut thayyib adalah sesuatu 
yang baik, tidak membahayakan tubuh dan 
pikiran. 

Imam Syafii menyebutkan thayyib adalah 
sesuatu yang lezat dan layak untuk dikonsumsi. 

Allah SWT pun memerintahkan kita memakan 
rezeki yang baik yang telah Allah berikan dan 
tidak berlebihan (QS Thaha [20]: 81). Para 
ulama menjelaskan tidak berlebihan artinya 
tidak memakan yang haram; tidak 
mendapatkannya dengan cara yang diharamkan 
Allah SWT seperti menzalimi pihak lain, 
termasuk kewajiban bersyukur atas nikmat 
rezeki seperti makanan yang sudah Allah 
berikan kepada kita. Pelanggaran terhadap 
perkara itu akan mendatangkan murka Allah 
SWT (QS an-Nur [24]: 63). 

Sudah seharusnya ini menjadi pelajaran 
penting bagi kita. Berbagai musibah, juga 
banyaknya persoalan bertubi-tubi yang datang 
pada negeri kita ini, selain harus dilihat sebagai 
ujian dari Allah yang membuat kita harus 
bersabar, juga terjadi karena syariah Islam tidak 
diterapkan dalam berbagai aspek kehidupan 
kita. Banyak pula perkara-perkara yang 
diharamkan Allah SWT dilanggar. Semua itu 
berpangkal dari penerapan sistem kapitalisme 
liberal di negeri kita. Sistem kapitalisme inilah 
yang telah menjurumuskan negeri ini pada 
berbagai persoalan. 

Karena itu kita mengingatkan kepada mereka 
yang sombong dengan menentang penerapan 
syariah Islam, menghentikan propaganda busuk 
mereka terhadap syariah Islam, menghentikan 
serangan mereka terhadap Islam. Apalagi dengan 
mengeluarkan pernyataan-pernyataan yang 


sesat lagi menyesatkan. Seperti mengatakan 
haram mengikuti sistem pemerintahan 
Rasulullah saw. Pernyataan ini jelas sesat, 
siapapun yang menyatakannya harus bertobat. 
Bukankah Allah SWT memerintahkan kita untuk 
menjadikan Rasulullah saw. sebagai teladan 
yang baik ( uswah hasanah )? Bukankah Allah 
SWT telah memerintahkan kita untuk 
menjadikan As-Sunnah sebagai sumber hukum 
selain al-Quran? 

Tentu, mengikuti dan meneladani Rasulullah 
saw. bukan hanya dalam masalah shalat, 
shaum, haji atau zakat. Juga dalam persoalan- 
persoalan muamalah seperti ekonomi, 
pendidikan, sosial termasuk kenegaraan atau 
pemerintahan (Lihat: QS al-Hasyr [59]: 7). 

Kita juga mengingatkan, mereka yang 
menyatakan umat Islam harus bergeser dari 
Kitab Suci (Al-Quran) ke Konsitusi dalam 
masalah berbangsa dan bernegara. Ini adalah 
perkataan yang sesat dan menyesatkan. 
Perkataan arogan yang tidak pantas diucapkan 
oleh seorang Muslim. Pasalnya, perkara yang 
pasti ( qathi ), tidak ada keraguan di dalamnya, 
bahwa Allah SWT telah mewajibkan kita untuk 
berhukum pada hukum Allah, yang bersumber 
dari al-Quran dan Sunnah. Allah SWT telah 
memerintahkan kita untuk menjadikan al- 
Quran sebagai pedoman hidup kita. Pedoman 
hidup bukan hanya dalam masalah individu, 
tetapi dalam semua aspek. 

Kami juga mengingatkan, tidak ada jalan 
lain yang akan menyelamatkan Indonesia dan 
negeri-negeri Islam lain dari berbagai masalah, 
kecuali umat Islam kembali menerapkan syariah 
Islam secara kaffah (menyeluruh) di bawah 
naungan Khilafah Islam ‘aia minhaj an- 
nubuwwah. Berhukum pada hukum-hukum 
Allah secara totalitas ( kaffah ) merupakan bukti 
keimanan dan wujud ketakwaan umat Islam 
yang akan mendatangkan kebaikan kepada 
umat manusia Lihat: QS al-A’raf [7]: 96). 

Allahu Akbar! [Farid Wadjdi] 
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MEMUTUS 
MATA RANTAI 
KORUPTOR 


Mahfud Abdullah 

(Direktur Indonesia 
Change) 


orupsi adalah problem serius di 
negara ini. Korupsi bukan monopoli 
elit partai atau penguasa. Di negeri 
ini semangat mencuri uang negara telah 
dipraktikkan generasi di kalangan birokrasi. 



Seakan telah terjadi regenerasi koruptor. 

Para koruptor muda maupun tua itu seperti bunglon yang mudah bersalin warna. Di depan televisi 
mereka membungkus diri sebagai pembela rakyat. Cukup memrihatinkan, melihat kaderisasi dan 
regenerasi koruptor yang kian berkembang. 

Di kalangan masyarakat bawah ada semacam sindiran tentang koruptor di Indonesia, “Setelah 
mengeruk uang negara, koruptor justru mendapat berbagai fasilitas. Koruptor bergelimang duit. Dia 
menjadi kaya-raya hingga tujuh keturunan karena menilap duit negara. Jika perbuatan para koruptor 
terbongkar oleh KPK, polisi, atau kejaksaan, mereka tak perlu terlalu khawatir. Toh, negara melalui 
mekanisme hukum telah menyiapkan banyak kenikmatan dan fasilitas lain.” 

Entah karena memang sudah ‘putus asa’, atau sekadar ekspresi emosional sesaat, atau memang 
bentuk keseriusan dalam memerangi korupsi, sejumlah kalangan lantas mengajukan kembali wacana 
untuk menindak tegas para koruptor. Paling tidak, ada tiga usulan yang dilontarkan oleh sejumlah 
tokoh di seputar perlunya menghukum secara tegas para koruptor, yaitu: hukuman mati, pembuktian 
terbalik dan pemiskinan. 

Wacana tentang perlunya menindak tegas para koruptor boleh saja terus bergulir. Termasuk 
kemungkinan pemberlakuan hukuman mati. Namun persoalannya, di tengah karut-marutnya sistem 
hukum di negeri ini, didukung oleh banyaknya aparat penegak hukum yang bermental bobrok (baik di 
eksekutif/pemerintahan, legislatif/DPR maupun yudikatif/peradilan), termasuk banyaknya markus yang 
bermain di berbagai lembaga pemerintahan (ditjen pajak, kepolisian, jaksa, bahkan hakim dll), tentu 
wacana menindak tegas para koruptor hanya akan tetap menjadi wacana. 

Pasalnya, wacana seperti pembuktian terbalik maupun hukuman mati bagi koruptor bakanlah hal 
baru. Ini mudah dipahami karena banyaknya kalangan (baik di Pemerintahan, DPR maupun lembaga 
peradilan) yang khawatir jika hukuman yang tegas itu benar-benar diberlakukan, ia akan menjadi 
senjata makan tuan, alias membidik mereka sendiri. 

Semua langkah dan cara di atas memang hanya mungkin diterapkan dalam sistem Islam, mustahil 
bisa dilaksanakan dalam sistem sekular yang bobrok ini. Karena itu perjuangan untuk menegakkan 
sistem Islam dalam wujud tegaknya syariah Islam secara total dalam negara (yakni Khilafah Islam) 
tidak boleh berhenti. Sebab, tegaknya hukum-hukum Allah jelas merupakan wujud nyata ketakwaan 
kaum Muslim. Jika kaum Muslim bertakwa, pasti Allah SWT akan menurunkan keberkahannya dari 
langit dan bumi (QS al-A’raf [7]: 96). [] 
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Opini 



kj 



i dalam negeri umat Muslim 
terus dibelit persoalan yang tak 
kunjung tuntas. Berbagai 


M. Arifi n 

(Direktur 
Tabayyun Center) 


persoalan itu terjadi ketika umat sedang 
tidak melaksanakan syariah Islam dan tidak 


hidup dalam naungan Khilafah Islam. Jelas, berpaling dari perintah Allah SWT (al-Quran) berujung 
kesengsaraan (QS Thaha [20]: 124). Karena itu jalan keluar hakiki adalah kembali pada al-Quran. 
Wujudnya adalah dengan menerapkan syariah Islam dan menegakkan Khilafah Islam. 

Syariah Islam memberikan perlindungan menyeluruh kepada umat manusia: akal, kehormatan, 
agama, harta, darah dan jiwa, keamanan dan negara. Sepanjang sejarah umat Muslim menerapkan 
syariah Islam dan menegakkan Khilafah Islam, angka kejahatan sungguh amat minim. Pembunuhan 
pun amat jarang terjadi. Menurut catatan Universitas Malaya, Malaysia, sepanjang Khilafah Bani 
Utsmaniyah (1294-1924) hanya terjadi 200 kasus kejahatan yang diajukan ke pengadilan. Jadi keraguan 
apa lagi yang tersisa sehingga kita tidak mau kembali ke pangkuan syariah Islam? 

Umat juga membutuhkan Khilafah Islam. Pasalnya, syariah Islam hanya akan dapat dilaksanakan 
secara sempurna oleh Khilafah. Mustahil kita dapat menerapkan syariah Islam tanpa Khifalah. Benarlah 
pernyataan Imam al-Ghazali, “ Agama dan kekuasaan adalah dua saudara kembar Agama adalahpondasi 
dan kekuasaan adalah penjaga. Sesuatu tanpa pondasi pasti runtuh dan sesuatu tanpa penjaga pasti 
hilang 

Syariah dan Khilafah bukanlah perkara baru dalam khazanah fikih Islam. Keduanya telah disepakati 
oleh ulama Ahlus Sunnah. Tak ada satu pun dari mereka yang menentang kewajiban penegakan Khilafah 
ini. Ibn Hazm al-Andalusi (w. 456 H) menyatakan, “ Semua Ahlus Sunnah sepakat tentang kewajiban 
i'mamah. Umat wajib tunduk kepada imam (Khalifah) yang adi i dan menegakkan hukum-hukum A i ia h 
di tengah-tengah mereka serta mengurus mereka dengan syariah .” 

Salah satu pengikut Mazhab Syafii yang terkemuka, Imam Zakaria an-Nawawi, juga memiliki 
pendapat yang serupa, “Para ulama telah bersepakat bahwa wajib atas kaum Muslim mengangkat 
seorang khalifah. Kewajibannya adalah berdasarkan syariah, bukan berdasarkan akal. Adapun apa 
yang dikatakan dari ai-Asham (ai-Mu ’taziii) bahwa Khilafah ‘tidak wajib’, dan dari yang selainnya 
bahwa Khilafah wajib berdasarkan akal dan bukan karena syariah, semua pernyataan tersebut ada ia h 
bati i” (An-Nawawi, Syarh Shahfh Musiim, 6/291). 

Orang-orang yang menyatakan dirinya sebagai pembela Sunnah dan pengikut Ahlus Sunnah sudah 
sepatutnya mengikuti pendapat para ulama salafush-shalih yang telah menyatakan kewajiban 
menegakkan Khilafah Islam ini. Amat memprihatinkan bila hari ini orang-orang yang mengaku alim 
ramai-ramai menyerang kewajiban menegakkan Khilafah dengan berbagai dalih mereka. Padahal para 
ulama mu’tabar (terkemuka) yang menjadi rujukan umat selama ratusan bahkan ribuan tahun malah 
menyatakan sebaliknya. Siapakah, yang lebih paham dan y&^/7?dalam persoalan ini, para ulama salafush- 
shalih yang mukhlis itu ataukah para penyerang hukum ini? 

Anehnya, mereka malah bulat-bulat menerima ide demokrasi, kapitalisme dan liberalisme. Padahal 
jelas sistem politik dan ekonomi seperti itu tidak ada hujjah-wy^ dalam al-Quran dan as-Sunnah, 
serta tidak pernah diajarkan oleh para ulama salafush-shalih. Lebih dari itu, bila kita masih mempercayai 
sistem demokrasi, kapitalisme-liberalisme, kita sebenarnya tengah berada dalam lingkaran setan yang 
kesengsaraannya tidak pernah berakhir. [] 
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Muhasabah 


PERTARUNCAN 
HAO DAN BATIL 


M 


Muhammad Rahmat Kurnia 


edio Februari 2020, umat Islam 
tersentak. Yudian Wahyudi, 
Kepala Badan Pembinaan Ideologi 
Pancasila (BPIP) mengatakan, “Jadi, kalau kita 
jujur, musuh terbesar Pancasila itu ya agama, 
bukan kesukuan” ( news.detik.com , 12/2/ 
2020). 

Video terkait pernyataannya itu pun 
beredar luas di dunia maya. Sontak, Sekjen 
Majelis Ulama Indonesia (MUI), Buya Anwar 
Abbas mengeluarkan pernyataan, “Kalau benar 
beliau punya pandangan seperti itu maka 
tindakan presiden yang paling tepat untuk 
beliau adalah yang bersangkutan dipecat tidak 
dengan hormat.” (12/2/2020). 

Mendengar hal itu, saya pun segera 
mengirim whatsapp pada beliau, “Buya, luar 
biasa. Mewakili perasaan umat.” 

Anggota DPR Fadli Zon menanggapi dalam 
cuitannya, “Bubarkan sajalah BPIP ini, karena 
justru menyesatkan Pancasila dan mengadu 
domba anak bangsa. ” (12/2/2020). 

“Wah, gawat benern\\\. Agama dianggap 
sebagai musuh terbesar,” ujar Pak Dedi kepada 
saya dalam sebuah diskusi ringan. “Tapi kan 
sudah diklarifikasi,” kata Mas Iwan. 

“Pernyataan pertama dengan klarifikasi itu 
beda iho secara psikologis,” bantah Pak Dedi. 

“Tengok, saat dia mengatakan ‘agama 
musuh terbesar’ ekspresinya sangat serius. 
Lihat juga, diawali dengan kata ‘kalau kita 
jujur’. Artinya, perkataan yang jujur itu ya 
pernyataan ini. Itu pernyataan yang lahir dari 
pikiran yang paling dalam. Pikiran sebenarnya. 
Sementara, klarifikasi itu kan hanya untuk 
membela diri saja,” tambahnya memberikan 


tafsiran. 

“Kalau saya 5//7tidak heran, kan kalau tidak 
salah dia juga yang meluluskan disertasi doktor 
yang membolehkan kumpul kebo alias 
berzina,” Kang Ujang nimbrung. 

“Karena agama dianggap sebagai musuh, 
maka agama jangan dipakai. Kalaupun dipakai 
harus dikotak-katik dan disesuai-sesuaikan 
dengan aturan yang ada. Al-Quran dimaknai 
sekehendak perut,” imbuhnya. 

Memang, ada satu hal yang sangat urgen 
dalam pernyataan itu, yakni mendudukkan 
agama sebagai musuh terbesar. Ada sikap 
antiagama. Bila dicermati pernyataannya 
secara keseluruhan, agama yang dimaksud 
mengarah pada Islam. “Iya, yang disebut- 
sebut ijtimak ulama. Berarti yang ada di 
pikirannya adalah Islam,” tambahnya. 

Saya katakan, “Ya, itu kan tidak lepas dari 
isiamophobia yang kini terus berkembang di 
negeri kita ini.” 

Saya tegaskan kepada mereka bahwa ini 
salah satu tanda akhir zaman. Agama 
ditinggalkan, bahkan dianggap sebagai musuh 
terbesar. Dalam sebuah riwayat disebutkan 
bahwa Nabi kita yang mulia, Rasulullah saw. 
bersabda, “Dajjai akan keluar ketika agama 
telah ditinggalkan dan manusia jauh dari i/m u. 
Dajjai akan melakukan perjalanan selama 40 
hari di muka bumi. Sehari (pertama) bagai 
setahun. Sehari (kedua) bagai sebulan. Sehari 
(ketiga) bagai sepekan. Kemudian hari-hari 
berikutnya sama dengan hari-hari kalian ini. ” 

Ya, agama hendak ditinggalkan. Diletakkan 
bukan sebagai aturan, perundangan atau 
konstitusi, melainkan harus ditafsirkan sesuai 
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dengan aturan atau konstitusi yang ada. “Jadi, 
tidak heran ya, kitab suci pun harus diletakkan 
di bawah konstitusi,” ujar Mas Iwan. 

Barangkali yang dimaksud dia adalah 
pernyataan Yudian yang mengatakan, “Saya 
menghimbau kepada orang Islam, mulai 
bergeser dari kitab suci ke konstitusi kalau 
dalam berbangsa dan bernegara. Sama, semua 
agama. Jadi, kalau bahasa hari ini, konstitusi 
di atas kitab suci. Itu fakta sosial politik,” 
seperti dikutip Tempo (13/2/2020). 

“Aneh juga ya. Bila konstitusi 
membolehkan lokalisasi pelacuran, berarti kita 
harus mendukung dong. Padahal, pelacuran 
alias perzinaan itu haram. Andaikan undang- 
undang perkawinan direvisi dan ditetapkan 
boleh menikah dengan sesama jenis, kita harus 
menerima dengan alasan konstitusi di atas 
kitab suci. Padahal, perbuatan Uwath itu 
diharamkan di dalam Islam. Aneh nih 
pemikiran....,” kata Mas Iwan geram. 

Berkaitan dengan hal ini, saya jadi teringat 
khutbah Habib Rizieq Syihab pada saat Reuni 
212 tahun 2016, yang ditegaskan kembali 
dalam pidatonya melalui rekaman video pada 
acara yang serupa pada tahun 2018. Beliau 
menyampaikan, “Jadi, dari Aksi 212 yang 
pernah digelar pada tahun 2016, tidak lain dan 
tidak bukan aksi tersebut lahir dari pertarungan 
ideologi, yaitu antara pertarungan akidah dan 
propaganda. Ayat suci di atas ayat konstitusi 
adalah akidah yang tinggi lagi mulia. 
Kebalikannya, ayat konstitusi di atas ayat suci 
adalah propaganda busuk dari kalangan anti- 
agama.” 

Segera disusul dengan pernyataan, 
“Saudaraku seiman dan seakidah, saudaraku 
sebangsa dan se-Tanah Air, tanamkan dalam 
jiwa dan sanubarimu yang paling dalam bahwa 
ayat suci adalah wahyu ilahi yang mahatinggi 
dan wajib ditaati sehingga tidak boleh direvisi, 
apalagi diganti. Sedang konstitusi adalah 
produk akal insani yang wajib tunduk kepada 


ayat suci karena ayat suci merupakan wahyu 
ilahi”. 

“Wah, bagaimana ini, ya? Perasaan tambah 
ribet saja nih,” 

Pak Dedi galau. “Ini adalah sunnatullah. 
Dari dulu juga terus belangsung pertarungan 
pemikiran haq dengan batil. Bahkan, 
Rasulullah saw. ditentang oleh orang-orang 
Quraisy yang sebelumnya menggelari beliau 
dengan a/-A min, orang terpercaya,” saya 
berupaya menjelaskan. 

Allah SVvT berfirman dalam QS al-Furqan 
ayat 31, yang maknanya: Seperti itulah, telah 
Kami adakan bagi tiap-tiap nabi musuh dari 
orang-orang yang berdosa. Cukuplah Tuhanmu 
menjadi Pemberi petunj'uk dan Penolong. ” 

Dalam kitab Tafsir <?/-U4y/z karya Syaikh 
Prof. Dr. Wahbah az-Zuhaili disebutkan, “Allah 
SWT menghibur Rasul-Nya dan 
memberitahukan, bahwa mereka punya 
pendahulu yang perbuatannya sama dengan 
mereka, yakni sebagaimana telah Kami adakan 
untukmu musuh dari kaum musyrik Quraisy. 
Di antara faedah diadakan musuh bagi setiap 
nabi adalah agar haq berada di atas kebatilan 
dan kebenaran semakin jelas. Sebab, dengan 
adanya penentangan yang batil terhadap yang 
/-dapat menambah kebenaran semakin jelas. 
Semakin jelas keistimewaan yang diberikan 
Allah kepada orang-orang yang berada di atas 
jalan yang haq&m hukuman yang Dia berikan 
kepada orang-orang yang berada di atas 
kebatilan. Oleh karena itu, bersabarlah 
sebagaimana mereka (para nabi) bersabar dan 
janganlah kamu bersedih dan dirimu binasa 
karena kesedihan terhadap mereka, yakni yang 
menunjukimu sehingga apa yang kamu 
harapkan tercapai, demikian pula maslahat 
agama maupun dunia. Oleh karena itu, 
bertawakkallah kepada-Nya dalam menghadapi 
musuh-musuhmu.” 

Ya, pertarungan haq dan batil terus 
berlangsung. [] 
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Adi Victoria 

(Penulis & Aktivis Dakwah) 



he point at issue is that Turkey has 
been destroyed and shall never rise 
again, because wehave destroyedher 
spiritual power: the Caiiphate and /siam (inti 
permasalahannya adalah bahwa Turki telah 
dihancurkan dan tidak akan bangkit kembali 
karena kita telah menghancurkan jantung 
kekuatan spiritualnya: Khiiafah dan Islam).” 
Demikian jawaban Lord Curzon, Menlu Inggris, 
yang diprotes karena Inggris mengakui 
kemerdekaan Turki. 

Beberapa bulan setelah penghapusan sistem 
Khiiafah, pada tanggal 24 Juli 1924, kemerdekaan 
Turki secara resmi diakui dengan 

penandatanganan Traktat Lausanne. Inggris dan 
sekutu-sekutunya menarik semua pasukannya 
dari Turki yang ditempatkan sejak akhir PD I. 
Khiiafah dihapuskan secara resmi pada tanggal 3 
Maret 1924 oleh Mustafa Kemal Attarturk. 

Penghapusan sistem Khiiafah dilakukan 
sebagai bagian dari syarat yang diajukan oleh 
Inggris untuk mengakui kekuasaan Mustafa Kemal 
Attaturk atas negara Turki. Keempat syarat itu 
adalah: (1) Menghapus sistem Khiiafah; (2) 
Mengasingkan keluarga Utsmaniah di luar 
perbatasan; (3) Memproklamirkan pendirian 
negara sekular; (4) Pembekuan hak milik dan harta 
milik keluarga Utsmaniah (Mahmud Syakir, Tarikh 


ai-Islam, VI11/2 3 3). 

Sejarah Keruntuhan Khiiafah 

Para sejarahwan membagi sejarah Khiiafah 
Islam menjadi empat masa: (I) Khulafaur Rasyidin 
(632-661 M); (2) Khiiafah Bani Umayah (661 -750 
M); (3) Khiiafah Bani Abbasiyah (750-1517 M); 
(4) Khiiafah Utsmaniyah (1517-1924 M). Artinya, 
Kekhilafahan Islam pernah berlangsung selama 
kurang lebih 13 abad lamanya. Sebuah usia yang 
sangat panjang untuk ukuran sebuah negara 
ideologis yang sangat besar. Wilayah 
kekuasaannya pernah meliputi hampir 2/3 bagian 
dunia. Mencakup seluruh Timur Tengah, sebagian 
Afrika dan Asia Tengah. Di sebelah timur sampai 
ke negeri Cina. Di sebelah barat sampai ke 
Andalusia (Spanyol), selatan Prancis, serta Eropa 
Timur (meliputi Hungaria, Beograd, Albania, 
Yunani, Rumania, Serbia, Bulgaria, serta seluruh 
kepulauan di Laut Tengah). 

Kejayaan dan kebesaran Khiiafah Utsmaniyah 
terjadi pada masa pemerintahan Khalifah 
Sulaiman al-Qanuni (926-974 H/l 520-1 566 M). 
Pada masa tersebut, Khiiafah Utsmaniyah telah 
jauh meninggalkan negara-negara Eropa di bidang 
militer, sains dan politik. Namun sayang, setelah 
Khalifah Sulaiman al-Qanuni meninggal dunia, 
Khiiafah mulai mengalami kemerosotan terus- 
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UI Fokus 

menerus, bahkan mendapatkan gelar ‘The Sick 
Man of Europe (Si Sakit dari Eropa). 

Tahun 1855, negara-negara Eropa 
berkonspirasi untuk menghancurkan Khilafah Turki 
Utsmani. Dengan melihat semakin lemahnya 
pengaruh kekuasaan Turki Utsmani, negara-negara 
Eropa, khususnya Inggris, memaksa Khilafah 
Usmaniyah untuk melakukan amandemen UUD 
sebagai syarat jika ingin masuk dalam Keluarga 
Internasional. Syaratnya, Khilafah Utsmani 
diminta tidak berhukum dengan hukum Islam 
untuk hubungan internasional dan memasukan 
sebagian undang-undang Eropa. Khilafah Utsmani 
tunduk dan menerima syarat-syarat tersebut, yang 
kemudian diterima menjadi bagian dari Keluarga 
Internasional pada tahun 1856. 

Tahun 1908 M Turki Muda yang berpusat di 
Salonika—pusat komunitas Yahudi Dunamah— 
melakukan pemberontakan. Gerakan 
pemberontakan itu didukung Inggris dan Prancis. 
Kemudian tanggal 18 Juni 1913, pemuda- 
pemuda Arab mengadakan kongres di Paris dan 
mengumumkan Gerakan Nasionalisme Arab. 
Dokumen yang ditemukan di Konsulat Prancis di 
Damaskus telah membongkar rencana 
pengkhianatan mereka kepada Khilafah 
lltsmaniyah yang didukung oleh Inggris dan 
Prancis. 

Perang Dunia ke I yang turut menyeret Daulah 
Lltsmaniyah kian membuat lemah negara 
tersebut. Hal itu kemudian dimanfaatkan oleh 
Inggris untuk menyerang Istanbul, dan 
menduduki Gali i pol i. Pendudukan Inggris di 
kawasan ini juga dimanfaatkan untuk 
mendongkrak popularitas Mustafa Kemal Pasha, 
yang sengaja dimunculkan sebagai pahlawan 
dalam Perang Ana Forta, tahun 1915 M. Kemal 
Pasha, seorang agen Inggris keturunan Yahudi 
Dunamah dari Salonika itu, akhirnya menjalankan 
agenda Inggris. Dia melakukan revolusi kufur 
untuk menghancurkan Khilafah Islam. 

Pada tanggal 21 November 1923 terjadi 
perjanjian antara Inggris dan Turki. Dalam 
perjanjian tersebut Inggris mengajukan syarat- 


syarat agar pasukannya dapat ditarik dari wilayah 
Turki sekaligus syarat untuk pengakuan kekuasaan 
Mustafa Kemal atas Turki, yang dikenal dengan 
“Persyaratan Curzon”. 

Persyaratan tersebut diterima oleh Mustafa 
Kamal. Perjanjian tersebut ditandatangani 
tanggal 24 Juli 1923. Delapan bulan setelah itu, 
tepatnya tanggal 3 Maret 1924 M, Kemal Pasha 
mengumumkan pemecatan Khalifah, 
pembubaran sistem Khilafah, mengusir Khalifah 
ke luar negeri, dan menjauhkan Islam dari negara. 

Faktor Penyebab 

Keruntuhan Khilafah Lltsmaniyah secara 
umum bisa dilihat dari dua faktor, yakni faktor 
internal dan faktor eksternal. 

/. Faktor Internal. 

Secara internal, faktor-faktor yang 
menyebabkan hancurnya Daulah Islam, secara 
ringkas dapat dikelompokkan menjadi dua faktor: 
(I) Lemahnya pemahaman Islam; (2) Buruknya 
penerapan Islam. (An-Nabhani, Ad-Dawlahal- 
Islamiyyah). 

Pertama : Lemahnya pemahaman Islam 
berakibat para penguasa ketika itu mulai 
membuka diri terhadap demokrasi, yang didukung 
oleh fatwa-fatwa syaikh al-lslam yang penuh 
kontroversi. Bahkan, dengan dibentuknya Dewan 
Tanzimat tahun 1839 M, tsaqafah Barat di Dunia 
Islam semakin kokoh. Termasuk setelah beberapa 
undang-undang disusun, seperti UU Acara 
Pidana (1840 M) dan UU Dagang (1850 M) yang 
bernuansa sekular. 

Keadaan ini diperparah dengan adanya 
perumusan Konstitusi 1876 oleh Gerakan Turki 
Muda, yang berusaha untuk membatasi fungsi 
dan kewenangan Khalifah. Boleh dikatakan, saat 
itu sedikit demi sedikit telah terjadi sekularisasi 
terhadap Khilafah Islam. 

Kedua: Kesalahan penerapan hukum Islam 
dibuktikan dengan banyaknya penyimpangan 
dalam pengangkatan khalifah, yang justru tak 
tersentuh oleh undang-undang. Akibatnya, 
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setelah berakhirnya kekuasaan Sulaiman al- 
Qanuni, yang diangkat menjadi khalifah justru 
orang-orang yang tidak mempunyai kelayakan 
atau lemah. 

Kaum Muslim mulai memandang kehidupan 
dengan asas manfaat. Kemudian mereka 
mengambil sebagian sistem Barat untuk 
diterapkan dalam negara Utsmaniyah, lalu 
mereaktualisasi hukum riba dan membuka bank- 
bank. Langkah-langkah ini sampai pada 
kecerobohan mereka mengambil undang-undang 
Barat, yang akhirnya mengabaikan ketentuan- 
ketentuan syariah, dan mengganti-nya dengan 
undang-undang pidana Barat. 

Hal lain yang menyebabkan semakin 
lemahnya Khilafah Ustmani saat itu adalah 
adanya pemberotakan dari Penguasa Saudi, yakni 
Abdul Aziz bin Muhammad bin Saud. Ini tidak 
terlepas dari rencana Barat, dalam hal ini Inggris, 
untuk menghancurkan Khilafah Ustamani dari 
dalam. 

Menurut Syaikh Abdul Qadim Zallum, ada 
empat cara yang digunakan Barat dalam 
menghancurkan Daulah Islam dari dalam, 
yaitu: menghembuskan paham nasionalisme: 
mendorong gerakan separatism; memprovokasi 
umat untuk memberontak terhadap Khilafah: 
memberikan dukungan senjata dan dana untuk 
melawan Khilafah (Zallum, Kayfa Hudimat ai- 
Khi/afah,h\m. 13; Abdur RaufSinnu, An-Naz’at 
ai-Kiyaniyat ai-isiamiyyah ft ad-Dawlah ai- 
Utsmaniyah, hlm. 91). 

Penguasa Saudi dan Wahabi telah menyerang 
dan menduduki Kuwait tahun 1 788. Lalu 
menuju utara hingga mengepung Baghdad, 
menguasai Karbala dan kuburan Husein di 
sana untuk menghancurkan kuburan itu dan 
melarang orang menziarahinya. Pada tahun 1803 
mereka menduduki Makkah. Tahun berikutnya 
(1804) berhasil menduduki Madinah dan 
merobohkan kubah-kubah besar yang menaungi 
kuburan Rasulullah saw. Setelah menguasai 
Hijaz, mereka menuju ke utara (Syam) dan 
mendekati Hims. Mereka berhasil menguasai 


Fokus |H 

banyak wilayah di Siria hingga Halb (Aleppo) 
(Muwaffaq Bani al-Marjih, Shahwah ar-Rajui ai- 
Maridh , hlm. 285). 

Menurut Zallum, serangan militer ini 
sebenarnya adalah aksi imperialis Inggris, karena 
sudah diketahui bahwa penguasa Saudi adalah 
antek-anek Inggris. Jadi, Inggris telah 
memanfatkan penguasa Saudi. Inggris juga 
memanfaatkan gerakan Wahabi untuk memukul 
Khilafah dari dalam dan mengobarkan perang 
saudara antar mazhab dalam tubuh Khilafah. 

Hanya saja, para pengikut gerakan Wahabi 
tidak begitu menyadari kenyataan bahwa 
penguasa Saudi adalah antek Inggris. Mengapa? 
Sebabnya, menurut Zallum, hubungan yang 
terjadi bukanlah antara Inggris dan Muhammad 
bin Abdul Wahhab, melainkan antara Inggris dan 
Abdul Aziz: lalu antara Inggris dan anak Abdul 
Aziz, yaitu Saud bin Abdul Aziz (Zallum, Kayfa 
Hudimat a/-Khi/afah, hlm. 14). 

2. Faktor Eksternal. 

Secara eksternal, negara-negara Eropa seperti 
Inggris, Perancis dan Italia berkonspirasi untuk 
menghancurkan Khilafah Utsmaniyah. Negara- 
negara Eropa itu berkali-kali berkumpul dan 
bersidang membahas apa yang mereka sebut 
“Masalah Timur (Ai-Mas’aiah asy-Syarqiyyah, 
Eastern Question)”. Tujuannya untuk membagi- 
bagi wilayah Khilafah. Meski tidak berhasil 
mencapai kata sepakat dalam pembagian ini, 
namun mereka sepakat bulat dalam satu hal, 
yaitu Khilafah harus dihancurkan (El- 
Ibrahimy, inggris dai a m Pergolakan Timur 
Tengah, hlm. 27). 

Agar Khilafah hancur, negara-negara Eropa itu 
melakukan serangan politik (ai-ghazwas-siyasi) 
dengan menggerogoti wilayah-wilayah Khilafah. 
Selain Rusia yang yang telah mencaplok wilayah 
Turkistan tahun 1884 dari wilayah Khilafah, 
Prancis sebelumnya telah mencaplok Syam 
(Ghaza, Ramalah, dan Yafa) tahun 1 799. Prancis 
juga telah merampas Al-Jazair tahun 1830, 
Tunisia tahun 1881 dan Marakesh tahun 1912. 


11 


al-wa £ ie I Rajab, 1-31 Maret 2020 






UI Fokus 

Italia menduduki Tripoli (Libya) tahun 1911. 
Inggris menguasai Mesir tahun 1882 dan Sudan 
tahun 1898 (An-Nabhani, Ad-Dawiah ai- 
islamiyyah, hlm. 206-207). 

Ambisi untuk menghancurkan Daulah 
Ustmani oleh Barat tidak terlepas dari dendam 
mereka yang berkaitan dengan Perang Salib yang 
dulu terjadi. Beberapa abad setelah berakhirnya 
Perang Salib, kaum Muslim bangkit. Pada abad 
15 M, kaum Muslim menyerang Barat sampai 
berhasil membebaskan Konstantinopel. 
Kemudian disusul berbagai pembebasan pada 
abad 16 M, yang merambah Eropa Selatan dan 
Timur, hingga berhasil membawa Islam ke negeri- 
negeri tersebut. Berjuta-juta bangsa Albania, 
Yugoslavia, Bulgaria dan bangsa lainnya 
berbondong-bondong memeluk Islam. Hal inilah 
yang kian membuat Barat marah dan dendam 
kepada kaum Muslim. 

Permusuhan salib terpendam dalam seluruh 
jiwa bangsa Barat, apalagi Eropa, khususnya 
Inggris. Permusuhan yang mengakar dan dendam 
yang sangat hina inilah yang menciptakan 
strategi jahanam untuk melenyapkan Islam dan 
kaum Muslim. Permusuhan itu pula yang 
menyebabkan kehinaan kita di negeri kita sendiri 
dengan kehinaan yang memalukan. Ketika Lord 
Allenby berhasil menaklukkan al-Quds dan 
memasukinya pada tahun 191 7 M, dia berkata, 
“Hari ini, Perang Salib telah berakhir. ” (An- 
N a b h a n i, Ad-Da wiah ai-isiamiyyah). 

Mudahnya Barat dalam menghancurkan 
Khilafah tidak terlepas dari adanya pemikiran 
Barat berupa ide nasionalisme yang dihembuskan 
di tengah-tengah kaum Muslim. 

Menurut Ahmad Zain dan Najah MA, paham 
nasionalisme diyakini merupakan penyebab 
utama keruntuhan Khilafah Utsmaniyah. 
Mengutip pakar sejarah Mahmud Syakir dalam 
buku Tarikh Islam Dawiah Utsmaniyah, Najah 
menyebutkan bahwa sarana untuk 
menghancurkan kekuatan pemerintahan Islam di 
Turki waktu itu adalah dengan menghidupkan 
paham nasionalisme. 


Mungkin haiyang terpenting ada ia h kelompok 
yang bergerak untuk menyebarkan paham 
nasionalisme, mereka tidak mempunyai 
gerakan yang berarti untuk meruntuhkan 
Daulah isiamiyah kecuali dengan 
"menyebarkan paham nasionalisme”. O i eh 
karena itu, mereka bekerja keras untuk 
mencapai tujuan tersebut. Ternyata paham 
nasionalisme tersebut merupakan unsur 
terpenting di dalam melemahkan kekuatan 
Daulah Isiamiyah. Sebab umat islam, dengan 
nasionalisme, akan tercerai-berai, saling 
berselisih. Masing-masing ingin bergabung 
dengan suku dan kelompoknya, ingin 
melepaskan diri dari kekuasaan Daulah. 
Cukuplah dengan gerakan untuk 
memisahkan diri tersebut akan terkotak- 
kotakiah kekuatan umat. Dengan demikian 
Daulah akan melemah dan terputus 
jaringannya dan akhirnya ambruk. Begitulah 
yang terjadi (Mahmud Syakir, Tarikh Islam, 
Al-Maktab Islami, 1991 M, Vlll/l 22). 

Hal ini selaras dengan pendapat Syaikh Abdul 
Qadim Zallum terkait cara Barat dalam 
menghancurkan Khilafah, sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas. Satu di antara 4 caranya 
adalah dengan menghembuskan paham 
nasionalisme ke dalam diri kaum Muslim. Paham 
inilah yang berhasil melemahkan kekuatan kaum 
Muslim. 

Oleh karena itu, agar kembali bisa menjadi 
kuat, umat Islam harus kembali pada pemahaman 
Islam yang benar, meninggalkan paham kufur dari 
Barat seperti nasionalisme. Kembali memahami 
Islam dengan benar, memperbaiki penerapannya 
di dalam negeri dan mengemban dakwahnya ke 
luar di dalam institusi Khilafah Rasyidah ‘ala 
ninhaj an-nubuwwah. Dengan itu tercipta 
peradaban Islam yang akan memancarkan 
keadilan dan kesejahteraan. Islam pun menjadi 
rahmat bagi seluruh alam, insya Allah. [] 
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KHILAFAH BANGKIT KEMBAU, 
PASTI! 


Muhammad Ulu/ Azmi 



ikap orang tidak beriman dan 
beriman tentu berbeda hampir 
dalam semua hal. Termasuk dalam 
urusan nubuwat atau bisyarah Rasulullah saw. 
Saat Rasulullah mengabarkan bahwa Persia dan 
Romawi akan ditaklukkan oleh umat Islam, 
kaum kafir tertawa terbahak-bahak. Mereka 
menganggap itu sebagai lelucon yang 
menggelikan. Namun, orang beriman 
menganggap bisyarah itu pasti akan terjadi. 
Mereka begitu percaya dengan bisyarah 
tersebut. Mereka pun berjuang dengan segenap 
daya upaya untuk merealisasi nubuwat 
tersebut. Memang, pada akhirnya Persia dan 
Romawi berhasilkan ditaklukkan oleh umat 
Islam. 

Orangyang tidak beriman dan beriman juga 
berbeda dalam menyikapi bisyarah penaklukan 
kotanya Heraklius, yakni Kota Konstantinopel. 
Orang beriman begitu percaya dan berupaya 
untuk mewujudkan bisyarah Rasulullah saw. 
Sebaliknya, orang kafir tidak percaya. Namun, 


apa pun sikap manusia, bisyarah itu akhirnya 
benar-benar terjadi. Benteng Konstantinopel 
akhirnya ditaklukkan oleh umat Islam. 

Semua bisyarah Rasulullah akhirnya 
terwujud satu demi satu. 

Di antara peristiwa besar yang merupakan 
bisyarah Rasulullah saw. yang belum terjadi 
adalah bersatunya kembali umat Islam dan 
tegaknya kembali Khilafah Islamiyah, setelah 
masa muikfan] jabriyyat[an] (pemerintahan 
yang diktator). Bagaimana sikap manusia 
tentang bisyarah tegaknya Khilafah ini? Sama 
dengan bisyarah lainnya. Orangyang beriman 
percaya sepenuhnya. Mereka pun berusaha 
sekuat tenaga untuk menjadi bagian dalam 
usaha yang penuh keberkahan, agar bisyarah 
tegaknya Khilafah tersebut terealisasi. 
Sebaliknya, orang-orang yang tidak beriman 
menertawakan bisyarah tersebut s e j a d i - 
jadinya. Bagi mereka, tegaknya Khilafah 
kembali adalah ilusi, mimpi, khayalan, 
romantisme historis, mabuk agama dan 
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seabrek cemoohan lainnya. Saat cahaya 
bisyarah Rasulullah tersebut mulai memancar, 
mereka berupaya sekuat tenaga untuk 
menghalanginya. Bahkan mereka melakukan 
kebiadaban yang luar biasa kepada para 
pengikut Rasulullah saw. hingga batas yang 
tak bisa diterima dengan akal sehat. 

Padahal, jika kita mencermati faktor, baik 
internal maupun eksternal, tampaknya 
tegaknya Khilafah hanyalah tinggal menunggu 
waktu dan momentum yang tepat. 


Faktor Internal 

Pertama’. Mulai tumbuhnya kesadaran 
umat tentang Khilafah. 

Khilafah adalah ajaran Islam. Tidak ada 
perbedaan sedikit pun dalam urusan ini. Abu 
Bakar ra adalah khalifah dalam sistem Khilafah. 
Umar ra adalah khalifah dalam system Khilafah. 
Demikian seterusnya. Mengingkari Khilafah 
berarti mengingkari para Sahabat Nabi saw. 
Mengingkari para Sahabat Nabi saw. berarti 


Saat ini, sebagian besar umat 
Islam telah menyadari 
kekeliruannya dan merasakan 
sendiri dampak buruk dari 
ketiadaan Khilafah. Akibatnya, 
mereka kembali pada kesadaran 
dasarnya, bahwa Khilafah adalah 
kewajiban Islam dan solusi atas 
problematika yang menimpa 
umat dalam segala aspek 
kehidupan. Oleh karena itu, 
selama kesadaran ini dapat terus 
dijaga, maka tegaknya Khilafah, 
secara kaidah kausalitas, 
hanyalah masalah waktu saja. 
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mengingkari Islam. Di dunia ini, tidak ada yang 
berani mengingkari para Sahabat Nabi, kecuali 
hanya kalangan Syiah yang sesat. 

Khilafah merupakan kepemimpinan umum 
bagi kaum Muslim di seluruh dunia untuk 
menegakkan syariah Islam dan mengemban 
dakwah ke seluruh dunia. Jadi, hakikatnya 
Khilafah adalah manifestasi persatuan umat 
dan penerapan syariah Allah di muka bumi. 

Dalam bahasa yang lebih sederhana, 
Khilafah adalah sistem pemerintahan Islam. 
Pemimpinnya diangkat oleh umat Islam untuk 
menjalankan syariah Allah yang bersumber dari 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya dan 
merupakan realisasi yang sejati atas persatuan 
umat. 

Sebagai sebuah sistem kehidupan, 
eksistensi Khilafah bergantung pada 
pelaksananya dan umat. Saat Khalifah benar- 
benar menerapkan syariah Allah secara adil, 
umat mencintai dan melindungi Khilafah. 
Sebaliknya, saat Khilafah tidak lagi menerapkan 
syariah bahkan berbuat zalim kepada umat, 
umat akan membencinya. Sayangnya, pada 
suatu zaman umat diberlakukan dengan tidak 
adil dan umat salah identifikasi. Yang 
disalahkan bukan para pelaku yang tidak 
menerapkan syariah, tetapi justru Khilafah. 
Karena ditinggalkan umat, maka Khilafah 
runtuh. Memang begitulah dunia berputar. 

Saat ini, sebagian besar umat Islam telah 
menyadari kekeliruannya dan merasakan sendiri 
dampak buruk dari ketiadaan Khilafah. 
Akibatnya, mereka kembali pada kesadaran 
dasarnya, bahwa Khilafah adalah kewajiban 
Islam dan solusi atas problematika yang 
menimpa umat dalam segala aspek kehidupan. 
Oleh karena itu, selama kesadaran ini dapat 
terus dijaga, maka tegaknya Khilafah, secara 
kaidah kausalitas, hanyalah masalah waktu saja. 

Jika kita cermati, saat ini, di belahan dunia 
mana pun umat berada, mereka begitu 
merindukan persatuan dan kembali dalam 










naungan Khilafah yang mengikuti manhaj 
kenabian. 

Kedua: Mulai muncul kesadaran siapa 
musuh umat sesungguhnya. 

Saat ini, umat Islam juga telah menyadari 
sepenuhnya, bahkan sacara ‘aynulyaqin, bahwa 
musuh mereka bukan Islam dan umatnya. 
Perbedaan khilafiyah di tengah-tengah umat 
yang selama ini telah mengoyak persatuan 
umat, kini hal itu dipahami sebagai hal wajar 
dan fitrah. Perbedaan tersebut tak lagi memisah 
mereka, apalagi membuat mereka bermusuhan. 

Kondisinya tidak seperti dulu. Perbedaan 
furu adalah musuh nyata. Memang masih ada 
satu atau dua orangyang bersikap begitu, tetapi 
seiring dengan bangkitnya kesadaran umat, 
keberadaan orang-orang dengan pemahaman 
seperti itu semakin pudar di tengah umat. 
Suasana persatuan umat semakin kokok. 
Fenomena 212 hanyalah sekadar contoh kecil 
atas bersatunya hati umat Islam. 

Saat ini umat pun mulai menyadari bahwa 
musuh mereka, yaitu kekufuran, kemunafikan 
yang terus digelorakan, baik yang kuno 
maupun modern seperti demokrasi, 
kapitalisme, sosialisme dan lainnya. Dengan 
semakin tumbuhnya kesadaran tentang 
persatuan umat dan kesadaran tentang musuh 
yang sejati, maka terwujudnya persatuan 
hanya masalah waktu. 

Ketiga: Penderitaan umat yang 
berkepanjangan. 

Akibat dari kehancuran Khilafah, umat 
merasakan masalah yang datang bertubi-tubi 
dalam segala lini kehidupan. Umat Islam 
dibantai di mana-mana. Di Irak, Suriah, 
Palestina, Kashmir, Uighur dan di berbagai 
tempat lain. Saat umat Islam dibantai, tidak ada 
satu pun yang membantu mereka. Saat Palestina 
dibantai Israel, faktanya Mesir, Turki, Arab Saudi 
dan lainnya tidak membantu. Dari berbagai 
rentetan kejadian yang terjadi depan hidung 
mereka, akhirnya umat menyadari dengan jernih, 


bahwa inti masalah yang dialami umat adalah 
tidak adanya persatuan. Dari berbagai peristiwa 
tersebut, semakin menegaskan bahwa solusinya 
hanya satu, yakni persatuan umat, Khilafah. 

Memang, kadang ada sebagian umat yang 
mengabaikan persatuan dan menganggap 
bahwa masalahnya hanyalah urusan dalam 
negerinya sendiri. Namun, pada akhirnya, 
mereka tertimpa musibah serupa dengan yang 
dialami umat di tempat lain. Saat itu, mereka 
juga tidak ada yang menolong. Dari sana timbul 
kesadaran tentang persatuan umat, meski agak 
telat. Salah satu hikmahnya adalah bahwa 
kesadaran tentang persatuan umat, Khilafah, 
semakin membuncah. 

Keempat: P) d a partai atau kelompok yang 
konsisten dan mendapat sambutan umat. 

Umat pun kini menyadari bahwa usaha 
untuk bersatu dan kembali pada syariah Allah 
tidak bisa dilakukan sendirian, tetapi harus 
dilakukan secara berjamaah. Alhamdulillah, 
saat ini, organisasi dengan level dunia, telah 
ada di tengah-tengah umat. Salah satunya 
adalah Hizbut Tahrir. Umat dari berbagai 
bangsa, suku, mazhab, warna kulit, bahasa dan 
adat istiadat, kini bahu-membahu berjuang 
bersama Hizbut Tahrir. Tujuannya untuk 
mewujudkan persatuan umat dan tegaknya 
syariah, di bawah naungan Khilafah. 

Mereka pun rela menderita dan berkorban 
demi tegaknya ‘izzut Is/am wai Muslimin. 
Mereka rela dicaci, dihina, dipersekusi, dicopot 
jabatannya, diberhentikan pekerjaannya, 
dipenjara, bahkan dibunuh. Mereka siap 
menanggung semua penderitaan di jalan 
dakwah. Sungguh sikap dan kepribadian mereka 
mirip dengan para sahabat Rasulullah saw dulu. 

Berbagai persekusi oleh penguasa zalim di 
berbagai negara justru semakin mengokohkan 
langkah mereka, bahwa mereka benar-benar 
berada di jalan Rasulullah saw. Berbagai 
intimidasi dan persekusi justru membuat mereka 
semakin bersemangat. Orang-orang zalim 
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berusaha menyemprotkan air dengan harapan 
para pejuang takut terkena air. Padahal air yang 
disemprotkan kepada mereka membuat mereka 
semakin segar dan bugar kembali. 

Sambutan umat kepada kelompok dakwah 
ini juga luar biasa. Memang pada awalnya 
sambutan itu terasa nyaris tidak ada. Namun, 
seiring dengan keistiqomahan kelompom 
dakwah ini, umat yang awal-nya ragu-ragu 
menjadi semakin optimis dan berani 
mendukung secara terang-terangan. 

Faktor Eksternal 

Beberapa faktor eksternal umat juga turut 
memberikan andil yang luar biasa pada 
percepatan arus Khilafah. 

Pertama: Semakin terbukanya borok 
Kapitalisme . 

Pada saat pemahaman umat tentang 
Khilafah semakin meningkat, bersamaan 
dengan itu, Kapitalisme semakin tampak 


Pada saat pemahaman umat 
tentang Khilafah semakin 
meningkat, bersamaan dengan 
itu, Kapitalisme semakin 
tampak kebobrokannya. 
Korupsi di negara-negara 
kapitalis semakin menggurita. 
Rakyat benar-benar muak. Saat 
rakyat dipalak dengan 
berbagai pajak yang mencekik, 
uang yang terkumpul justru 
dikorupsi oleh para pejabat 
negara. Berbagai subsidi untuk 
rakyat juga dicabut. Sudah 
begitu rakyat masih disalahkan 
sebagai "membebani negara". 


kebobrokannya. Korupsi di negara-negara 
kapitalis semakin menggurita. Rakyat benar- 
benar muak. Saat rakyat dipalak dengan 
berbagai pajak yang mencekik, uang yang 
terkumpul justru dikorupsi oleh para pejabat 
negara. Berbagai subsidi untuk rakyat juga 
dicabut. Sudah begitu rakyat masih disalahkan 
sebagai “membebani negara”. 

Alam juga dirusakoleh para kapitalis. Pada 
saat yang sama, berbagai banjir, kebakaran 
hutan asap pekat, kelangkaan air bersih, 
tersebarnya limbah beracun menghantui 
masyarakat. Rakyat di semua negara kapitalis 
diibaratkan sudah jatuh tertimpa tangga. 

Selama ini mereka hanya bisa menyuarakan 
sumpah serapah kepada para pejabat kapitalis 
atau memohon laknat kepada Penguasa langit 
agar dijatuhkan kepada para pejabat dan 
kapitalis hitam. Namun, ceritanya lain jika saat 
itu ada tawaran sistem alternatif terhadap 
Kapitalisme yang destruktif, yakni Khilafah. 
Saat penguasa menaikan harga BBM, misalnya, 
mereka bukan hanya membayangkan 
perlawanan rakyat, mereka juga dihantui 
semakin moncernya gagasan Khilafah. 

Keserakahan dan gaya hidup seenaknya 
sendiri telah terbukti bukan hanya 
menghancurkan diri sendiri, tetapi masyarakat 
juga terkena imbasnya. Sekedar contoh, makan 
makanan tanpa aturan, seperti kelelawar, ular, 
babi dan sejenisnya, telah menularkan berbagai 
penyakit mematikan, seperti SARS, Corona, 
dan lain sebagainya. Semua ini, pada akhirnya, 
akan menyadarkan manusia, bahwa mereka 
membutuhkan aturan yang membawa 
kebahagiaan dan ketentraman. 

Selain itu, penjajahan di berbagai belahan 
dunia, baik secara militer, ekonomi maupun 
politik juga semakin tampak. Masyarakat dunia 
semakin muak dengan berbagai penjajahan dan 
hegemoni yang dilakukan oleh negara-negara 
Kapitalis besar terhadap negara-negara 
kapitalis kecil yang lebih lemah. 
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Kedua: Melemahnya negara-negara bangsa 
(nation State) dan tren menuju globalisme. 

Pada era sekarang, kemajuan teknologi 
membuat dunia layaknya kampung kecil. 
Manusia di belahan dunia mana pun dapat 
mengobrol dengan leluasa. Jarak beribu-ribu 
kilo meter hanya ditempuh beberapa saat. 
Apalagi munculnya internet of thing (IOT), 
semua terkoneksi pada satu jaringan global. 
Semua ini membuat pembatasan manusia 
secara geografis (nationstatd) menjadi semakin 
tidak relevan. Saat ini, manusia di manapun, 
merasa sebagai makhluk yang sama. Mereka 
semua muak dengan keserakahan Kapitalisme, 
di belahan dunia mana pun mereka berada. 
Saat ini, masyarakat dunia, perlahan tapi pasti, 
sedang menuju pada arah baru, yakni 
globalisme. Hingga detik ini, satu-satunya 
sistem global alternatif pengganti Kapitalisme 
hanya Khilafah. Jadi, seandainya Khilafah tidak 
didakwahkan, secara alamiah, dunia akan 
menuju kearah sana. Meski tentu saja, butuh 
waktu yang lebih lama. Jadinya, 
mendakwahkan Khilafah pada era sekarang 
sejatinya seperti berenang bersama arus, bukan 
malah melawan arus. 

Tentu masih banyak lagi faktor eksternal 
lainnya yang mendorong percepatan arus 
Khilafah. 

Khatimah 

Tidak dipungkiri, selain terdapat faktor- 
faktor yang mendorong tegaknya Khilafah, juga 
terdapat faktor-faktor penghambat. Berbagai 
hambatan dan tantangan tersebut tampak 
begitu besar layaknya gurita sehingga 
membuat orang yang berjiwa kerdil dan 
bermental kucing ketakutan untuk 
menyuarakan Khilafah. Bahkan sebagiannya 
mundur secara teratur. Namun, jika dicermati 
secara mendalam, saat ini faktor penghambat 
tersebut jauh lebih kecil dibanding faktor 
pendorong tegaknya Khilafah. 


Lebih dari itu, bagi pejuang atau minimal 
perindu kebenaran, bisyarah Rasulullah dan 
janji Allah SWT jauh lebih melebihi semua 
faktor. Sabda Nabi saw. dan janji Allah jauh 
lebih bernilai dibanding prediksi ribuan bahkan 
jutaan ahli dan pakar, mengalahkan berbagai 
kekuatan dan semua skenario, apalagi hanya 
gertakan para pemburu uang recehan. 

Allah SVvT berfirman: 


t' > K j, _ # v , ' s \ 

<“ J l P- l^2.]I I 4^1 

ja i ui' ^Vi j plA 


cliJS jJLj y. 


Allah telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal yang 
sal ih di antara kalian bahwa Dia sungguh- 
sungguh akan menjadikan mereka berkuasa 
di muka bumi, sebagaimana Dia telah 
menjadikan orang-orang sebelum mereka 
berkuasa; akan meneguhkan bagi mereka 
agama yang telah Dia ridhai untuk mereka; 
dan akan menukar (keadaan) mereka, 
sesudah mereka dalam ketakutan, menjadi 
aman sentosa . Mereka tetap menyembah- 
Ku tanpa mempersekutukan apapun dengan 
Aku . Siapa saja yang (tetap) kafir sesudah 
(janji) itu, mereka itulah orang-orang yang 
fasik (QS an-Nur [24]: 55). 


Rasulullah saw. bersabda: 

S & o * p' 

Kemudian akan ada kembali Khilafah 
Rasyidah yang mengikuti manhaj kenabian 

(HR Ahmad). 


WaiLahu a ’iam. [] 
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Rubrik Tafsir 

Diasuh Oleh: 


Ust. Rokhmat 5. Labib, M.G.I. 


SERUAN KEPADA 
RASULULLAH SAW. 
PADA AWAL KENABIAN 

(Bagian 3) 


jl*AJI 




\1 (yS Sfj 

Janganlah kamu memberi (dengan maksud) memperoleh (balasan) yang lebih 
banyak! Untuk (memenuhiperintah) Tuhanmu, bersabarlah! (QS al- 

Muddatstsir [74]: 6-7). 


Tafsir Ayat 

Allah SVvT berfirman: -p % (Janganlah 

kamu memberi (dengan maksud) memperoleh 
(balasan) yang lebih banyak). Kata & memiliki 
beberapa makna. Kalimat: berarti 

j (Dia menganugerahkan kepadanya 
nikmat yang baik). Makna ini sebagaimana 
terkandung dalam QS Ali Imran [3]: 164. 

Adapun kalimat: berarti 

j Up yJ (Dia membangga¬ 

kan pemberiannya kepada saudaranya hingga 
mengeruhkan dan merusaknya). Dia 
mengungkit-ungkit pemberiannya kepada 
temannya itu untuk mencela dan menyakitinya. 
Ini sebagaimana dalam QS al-Baqarah [2]: 264. 

Kalimat: berarti: 

p~\ u slp j jfs (menyebut dan 
mengungkit-ungkit kebaikan yang telah 
dilakukan kepadanya). 

Bisa juga bermakna memberikannya tanpa 
kompensasi sebagaimana dalam (QS 
Muhammad [47]: 4).' 


Juga untuk menyebut sesuatu yang 
berkurang atau perkara yang melemahkan dan 
melelahkan, seperti perjalanan dan safar. 
Demikian pula sesuatu yang memotongnya, 
seperti tali dan kematian. 2 

Karena memiliki beberapa makna, para 
ulama pun berbeda pendapat tentang makna 
ayat ini. 

Sebagian mengatakan makna ayat ini 
adalah: “Janganlah engkau memberikan 
pemberian dengan maksud untuk diberi lebih 
banyak daripadanya!” 

Di antara yang berpendapat demikian adalah 
Ibnu Abbas yang mengatakan, “Janganlah kamu 
memberikan suatu pemberian dengan maksud 
agar memperoleh balasan yang lebih banyak 
darinya.” 3 

Hal yang sama dikatakan oleh Ikrimah, 
Mujahid, Atha\ Thawus, Abu al-Ahwas, 
Ibrahim al-Nakha’i, al-Dahhak, Qatadah, dan 
as-Saddi serta lain-lainnya. 4 

Penafsiran ini juga disampaikam al-Khazin 
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dan al-Baghawi, dan dipilih Ibnu Katsir. 5 Ini juga 
merupakan pendapat kebanyakan mufassirin. 6 
Artinya, makna firman-Nya: cPP artinya 
pzi'i (janganlah kamu beri). Kalimat: 

Sulli artinya: «i*! (saya memberi dia). 
Ini juga sebagaimana dalam QS Shad [39]: 38. 7 

Larangan itu khusus berlaku kepada 
Rasulullah saw. Di dalam Tafsir Al-Jalalayn 
disebutkan, “Maksudnya, janganlah kamu 
memberi sesuatu agar kamu dapat meminta 
balasan yang lebih banyak dari apa yang telah 
kamu berikan. Hal ini khusus berlaku hanya bagi 
Nabi saw. Sebab, dia diperintahkan untuk 
mengerjakan akhlak-akhlak yang paling mulia 
dan pekerti yang paling baik. 8 

Menurut Fakhruddin al-Razi, menurut 
lahiriahnya, lafal ini tidak memberikan makna 
umum. Indikasi keadaan tidak menghendaki 
berlaku umum karena larangan itu kepada beliau 
untuk menyucikan tugas kenabian. Itu tidak 
terjadi pada umat. Namun, menurut sebagian 
orang, makna tersebut pada diri umat adalah 
riya. Allah SVvT melarang semua itu. 9 

Penafsiran lain disampaikan Al-Hasan al- 
Basri. Menurut beliau, ayat ini bermakna: 
“Janganlah kamu merasa bangga dengan 
amalmu di hadapan Tuhanmu karena sudah 
sudah banyak.” 10 Hal yang sama dikatakan oleh 
Ar-Rabi’ bin Anas. 11 

Pendapat ini juga dipilih Ibnu Jarir al- 
Thabari. Maknanya, “Janganlah kamu merasa 
bangga kepada Tuhanmu karena banyaknya 
amal shalihmu!” 

Menurut Ath-Thabari, penafsiran ini lebih 
tepat. Sebab, itu sesuai dengan konteks ayat- 
ayat sebelumnya yang memuat perintah Allah 
SWT kepada Nabi saw. untuk bersungguh- 
sungguh dalam berdoa kepada-Nya dan 
bersabar dengan gangguan yang menimpanya. 
Ini adalah salah satu jenis dari perintah- 
perintah itu dan lebih serupa dengannya 
dibandingkan dengan penafsiran lainnya. 12 

Setelah Allah SVvT memerintahkan kepada 
beliau empat perkara, yakni memberikan 


peringatan kepada kaumnya, mengagungkan 
Tuhannya, menyucikan pakaiannya, dan 
menjauhi berhala, kemudian Dia berfirman: 

yp 'jj) Artinya, “Janganlan kamu merasa 
bangga kepada Tuhanmu dengan amal-amal yang 
berat itu, seperti orang yang menganggap telah 
banyak beramal. Namun, bersabarlah atas semua 
perintah itu karena mengharap ridha Allah 
untuk mendekatkan diri kepada-Nya tanpa 
merasa bangga atas hal itu.” 13 

Ada pula yang mengatakan bahwa makna 
lp adalah (merasa lemah). Di antaranya 
adalah Mujahid yang berkata, “Janganlah kamu 
merasa lemah diri untuk berbuat banyak 
kebaikan.” Menurut Mujahid, kata -p dalam 
perkataan orang-orang Arab bermakna 
(merasa lemah diri). 14 

Artinya, janganlah kamu merasa lemah 
untuk mengerjakan ketaatan lebih dari empat 
perkara yang diperintahkan dalam ayat 
sebelumnya. Yang berpendapat demikian 
mengatakan bahwa ada huruf Aoau yang 
dihilangkan di antara dua kata itu, sebagaimana 
firman-Nya: 

«i£j pjyfc j&jI ji» 

Katakanlah (Muhammad), “Apakah kamu 
menyuruh aku menyembah selain Allah.” (QS 

az-Zumar [39]: 64). 

Kalimat asalnya: S' Kemudian huruf S' 

dihilangkan. 15 

Penafsiran lain lagi disampaikan oleh Ibnu 
Zaid yang berkata, “Janganlah kamu merasa 
berjasa telah memberikan kepada manusia 
dengan kenabian, lalu meminta imbalan lebih 
banyak dengan mengambil imbalan duniawi 
dari mereka.” 16 

Penjelasan menarik disampaikan Ibnu Asyur. 
Menurut Ibnu’Asyur, relevansi ‘athf ayat ini 
dengan ayat sebelumnya (yang berisi perintah 
meninggalkan berhala) adalah bahwa al-mann 
dalam pemberian yang sangat banyak merupakan 
salah satu khu!uq atau pekerti orang-orang 
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musyrik. Karena itu ketika Allah SWT 
memerintahkan beliau untuk meninggalkan 
berhala, Dia juga melarang salah satu pekerti 
penyembah berhala dengan sebuah larangan 
yang bermakna perintah untuk bersedekah dan 
memperbanyak untuknya dalam bentuk kinayah. 
Seolah dikatakan Allah Swt berfirman: 
“Bersedekahlah dan perbanyaklah dalam 
sedekah: -p Sfj Artinya, janganlah kamu sering 
mengungkit-ungkit pemberianmu, lalu 
mencegahmu untuk menambahnya lagi. Atau, 
menyinggung penyesalan atas pemberianmu itu. 
Huruf as-sfn dan at-ta' dalam firman-Nya: 

bermakna (mengungkit-ungkit), yakni 
sering mengungkit-ungkit pemberianmu. Ini 
termasuk badi’ai-ta 'M/(penegasan yang sangat 
bagus) untuk mewujudkan perkara yang 
diperintahkan dengan menjadikan sedekah itu 
seolah terwujud. Sebab, bersedekah itu telah 
merupakan salah satu akhlak Rasulullah saw. 
lantaran beliau adalah orang yang paling 
dermawan. Itu sudah dikenal sebelum beliau 
diutus sebagai nabi. Allah SWT telah 
menyiapkan beliau dengan akhlak yang mulia, 
sebagaimana dikatakan Khadijah ra. kepada 
beliau dalam hadis tentang permulaan wahyu: 

d-Jjj (yJ- dL] (Sungguh engkau 
biasa membantu orang yang sengsara dan 
mengusahakan barang keperluan yang belum 
ada). Dengan demikian ayat ini mengisyaratkan 
tentang sedekah, sebagaimana dalam ayat 
sebelumnya mengisyaratkan tentang shalat. 
Termasuk kebiasaan al-Quran adalah 
menggabungkan antara shalat dan zakat.” 17 

Menurut Ibnu Asyur, makna adalah 
oUjl (penyebutan orang 

yang memberikan kenikmatan kepada orang 
yang diberi tentang kenikmatan yang diberikan). 
Adapun adalah ^ yJtS\ P (banyak 

mengungkit-ungkit sesuatu). Artinya, 
janganlah menganggap besar apa yang telah 
engkau berikan. Ini merupakan larangan yang 
berlaku umum untuk semua istiktsar, betapa 
pun besarnya pemberian itu. 18 


Kemudian Allah SVvT berfirman: 

Untuk (memenuhi perintah) Tuhanmu, 
bersabarlah. 

Allah SWT memerintahkan kepada Rasul- 
Nya untuk bersabar. Pada asalnya, ash-shabr 
bermakna ai-habs (menahan). Semua yang 
menahan sesuatu, berarti shabarahu(di\z telah 
menahannya). 19 

Menurut Ar-Raghib al-Asfahani, sabar 
berarti ai-imsak f!dhayyiq (menahan diri dalam 
kesempitan). Dikatakan: Shabartu ad-dabbah 
berarti habastuha bila ‘aiaf (aku menahan 
hewan tanpa memberikan makanan). 20 

Ibnu Asyur juga mengatakan bahwa asi 1 - 
shabr adalah U J&\ U li (keteguhan jiwa dan 
menanggung beban yang berat, sakit, dan 
semacamnya). 21 

Adapun secara istilah, sabar berarti 
menahan jiwa atas apa yang diharuskan oleh 
akal dan syariah; atau atas apa yang diharuskan 
oleh keduanya (akal dan syariah) untuk 
menahannya. 22 

Dalam ayat ini Rasulullah saw. 
diperintahkan untuk bersabar terhadap 
Tuhannya. Dikatakan 4^ j} Frasa 
{Uj) j} bermakna o/t jt (karena 

mengharap keridhaan-Nya atau karena 
perintah-Nya). 23 Artinya, sabar dalam 
menjalankan perintah dan larangan-Nya. 

Al-lmam al-Qurthubi berkata, “Artinya, 
terhadap Tuanmu, Pemilikmu dan Tuhanmu, 
maka bersabarlah kamu dalam menunaikan 
kewajiban-kewajiban-Nya dan beribadah 
kepada-Nya.” 24 

Al-Khazin menafsirkan ayat tersebut 
sebagai perintah untuk bersabar dalam ketaatan 
kepada-Nya beserta perintah dan larangan-Nya 
untuk memperoleh pahala Allah SVvT. 25 

Termasuk bersabar dalam menjalankan 
perintah-Nya dalam menyampaikan peringatan 
dan risalah kepada manusia beserta semua 
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risiko yang akan dihadapi. Ibnu Zaid berkata, 
“Kamu akan menanggung perkara besar, 
termasuk di dalamnya diperangi bangsa Arab 
dan bangsa lainnya. Karena itu bersabarlah 
atasnya karena Allah SWT.” 26 

Al-Jazairi juga berkata, “Karena itu 
bersabarlah atas apa yang kamu jumpai dalam 
menyampaikan risalahmu dan menyebarkan 
dakwahmu. Dakwah kepada kebaikan dan 
kesempurnaan. Inilah yang diajarkan Allah SWT 
kepada Rasulullah saw. pada awal dakwah 
beliau.” 27 

Ibnu Katsir berkata, “Jadikanlah 
kesabaranmu dalam menghadapi gangguan 
mereka untuk mendapatkan ridha Allah SVvT.” 
Hal ini juga dikatakan oleh Mujahid. 28 

Sebagian mufassir mengatakan bahwa 
bersabar dalam menerima segala qadha’ 
terhadapnya untuk mengharap ridha Allah 
Swt. 29 Juga terhadap segala yang tidak disukai. 

Ibnu Jarir al-Thabari berkata, “Maksudnya, 
bersabarlah untuk Tuhanmu atas semua yang 
kamu jumpai berupa perkara-perkara yang 
dibenci.” 30 

Ada pula yang menjelaskan bahwa sabar 
yang diperintahkan itu mencakup semua 
perkara tersebut. Wahbah al-Zuhaili berkata, 
“Artinya, jadikanlah kesabaranmu atas 
gangguan mereka adalah karena Allah SWT 
semata. Sesungguhnya kamu dibebani perkara 
yang besar. Orang Arab dan orang asing akan 
memerangimu. Oleh karena itu, bersabarlah 
atsnya karena Allah SVvT. Bersabar pula dalam 
ketaatan dan ibadah kepada Allah SWT.” 31 

Beberapa Pelajaran Penting 

Sebagaimana telah diterangkan, surat ini 
termasuk surat yang pada permulaan wahyu 
diturunkan. Pada awal-awal surat ini terdapat 
perintah dan larangan kepada Rasulullah saw, 
yakni: Pertama, perintah menyampaikan 
peringatan. Perintah ini terdapat dalam banyak 
ayatlain (Lihat, misalnya: QS Ibrahim [14]: 44). 

Banyak juga ayat yang menyebut beliau juga 


sebagai an-nadzfr (pemberi peringatan) (Lihat: 
QS al-Hijr [15]: 89; QS al-Hajj [22]: 49, Fathir 
[35]: 24, Shad [38] 70, dan lain-lain). 

Patut dicatat, tugas utama seorang utusan 
Allah SWT adalah menyampaikan risalah 
kepada manusia yang disertai dengan 
penyampaian berita gembira dan pemberian 
peringatan (Lihat: QS al-Baqarah [2]: 1 19). 

Kedua, perintah mengagungkan Allah SWT. 
Pengagungan itu terwujud dalam keyakinan 
maupun perbuatan. 

Sebagaimana telah dijelaskan perintah 
dalam ayat ini juga mengisyaratkan perintah 
untuk shalat. Sebab, dalam ibadah tersebut 
dibuka dengan takbir dan disertai dengan takbir 
setiap pergantian gerakannya kecuali dari rukuk 
ke i’t i dai 

Ketiga, perintah untuk bersuci dan 
menyucikan diri. Secara hakiki, ayat ini 
memerintahkan Rasulullah saw. untuk 
menyucikan pakaiannya dari najis. Jika dikaitkan 
dengan ayat sebelumnya, menjadi sangat 
relevan. Jika dalam ayat sebelumnya 
mengisyaratkan perintah untuk shalat, maka 
dalam ayat ini mengisyaratkan salah satu syarat 
pelaksanaan shalat, yakni bersuci. 

Ayat ini, sebagaimana telah dijelaskan juga 
dapat dimaknai secara majazi, yakni perintah 
untuk menyucikan diri dari akhlak dan perilaku 
tercela. 

Keempat, perintah meninggalkan berhala 
dan segala perbuatan dosa. Dalam banyak 
ayat, perintah menjauhi berhala merupakan 
satu paket dengan perintah untuk menyembah 
Allah SWT, seperti QS an-Nahl [16]: 36). Orang 
yang menjauhi berhala dinyatakan sebagai 
orang yang mendapatkan kabar gembira (QS 
al-Zumar [39]: 17). 

Selain itu, dapat pula dipahami perintah 
untuk menjauhi perbuatan dosa dan 
kemaksiatan yang dapat mendatangkan azab. 
Tentang hal ini, banyak sekali dijelaskan dalam 
ayat lainnya. 

Kelima, perintah menginfakkan harta ikhlas 
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karena Allah SWT. Menurut kebanyakan ulama, 
ayat di atas mengandung larangan terhadap 
pemberian yang didorong oleh keinginan untuk 
mendapatkan balasan lebih besar. 

Larangan tersebut juga dapat dipahami 
sebagai perintah untuk memberikan sebagian 
harta yang didorong karena ingin mendapatkan 
ridha Allah SWT semata. Bukan untuk 
mendapatkan balasan dari manusia, apalagi 
lebih. Bukan pula pemberian yang diiringi 
dengan sikap dan perkataan menyakitkan bagi 
orang yang diberi dengan menyebut-nyebut 
dan mengungkit-ungkit pemberian. 

Keenam, perintah untuk bersabar karena 
Allah SWT. Bersabar di sini dapat dipahami 
mencakup semua kesabaran yang 
diperintahkan. Bersabar terhadap semua 
perintah dan larangan-Nya, termasuk 
menjalankan perintah dakwah dan 
menyampaikan risalah. Bersabar untuk 
mendapati segala risiko dari perintah dan 
larangan Allah SWT tersebut. Juga bersabar 
dalam menerima semua musibah dan perkara 
yang telah ditetapkan dalam qadha’-Uya. 

Semua perintah itu, selama tidak ada dalil 
yang mengkhususkan hanya untuk beliau, 
berlaku pula untuk umatnya. 

Wa/Lah a’la m b i ash-shawab. [] 
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Bersabar terhadap semua 
perintah dan larangan-Nya, 
termasuk menjalankan perintah 
dakwah dan menyampaikan 
risalah. Bersabar untuk 
mendapati segala risiko dari 
perintah dan larangan Allah SWT 
tersebut. Juga bersabar dalam 
menerima semua musibah dan 
perkara yang telah ditetapkan 
dalam qadha'- Nya. 

Semua perintah itu, selama tidak 
ada dalil yang mengkhususkan 
hanya untuk beliau, berlaku pula 
untuk umatnya. 
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SISTEM EKONOMI ISLAM 



emikiran merupakan kekayaan 
terbesar yang dimiliki oleh umat 
Islam. Sejarah telah membuktikan, 
dengan mengadopsi kekayaan pemikiran 
tersebut, mereka dapat mencapai kebangkitan 
dan kemajuan atas umat lain. Sebaliknya, ketika 
mereka mengabaikan pemikiran tersebut, 
bukan hanya mengalami kemunduran, mereka 
juga diremehkan dalam percaturan global, 
bahkan dijajah, dan kekayaan mereka dirampas. 

Dengan demikian, nilai kekayaan pemikiran 
tersebut tentu saja jauh di atas kekayaan yang 
bersifat material, seperti cadangan emas dan 
devisa, properti, infrastruktur, dan peralatan 
militer; ataupun penemuan-penemuan ilmiah 
di berbagai bidang, seperti pertanian, 
kedokteran, teknologi informasi; dan rekayasa 
industri manufaktur. 

Demikian pula dengan umat Islam. Dengan 
mengolah kekayaan pemikiran tersebut secara 
produktif, umat Islam pun bukan hanya akan 
mampu menjaga kekayaan material dan non- 
material mereka, namun juga mampu 
memproduksinya secara produktif, progresif 
dan kontinu. Bahkan jika kekayaan-kekayaan 
material tersebut dihancurkan, mereka dengan 
mudah untuk menghasilkan kekayaan yang 


serupa atau bahkan lebih baik. 

Dalam hal ini, pemikiran yang dimaksud 
adalah pemikiran yang berkaitan dengan 
pandangan mengenai kehidupan dan apa yang 
berkaitan dengannya. Dengan kata lain 
pemikiran tersebut adalah akidah Islam. 1 

Oleh karena itu, kemajuan umat Islam 
mensyaratkan adanya keimanan terhadap 
akidah Islam melalui proses berpikiryangjernih, 
juga pada syariah Islam yang bersumber dari 
akidah tersebut, sebagai solusi atas berbagai 
persoalan manusia. Meskipun demikian, 
kekayaan pemikiran tersebut hanya akan 
menghasilkan kemajuan bagi umat Islam jika ia 
diterapkan dalam sebuah sistem pemerintahan 
yang berdiri di atas pemikiran yang diadopsi oleh 
rakyatnya, dan hukum-hukum yang bersumber 
darinya dijadikan sebagai acuan dalam 
menyelesaikan persoalan mereka. 2 

Nabi Muhammad saw. dan para Sahabat 
telah mencontohkan hal tersebut. Dengan 
penerapan Islam secara formal di Madinah, 
umat Islam mampu menjadi kekuatan baru 
yang diperhitungkan dalam percaturan politik 
internasional kala itu. Kemajuan yang berbasis 
pemikiran tersebut kemudian diwarisi oleh 
generasi-generasi berikutnya hingga umat 
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Islam tampil sebagai negara terkemuka dan 
mewarnai peradaban dunia. Paul Kennedy 
menyatakan: 

Eropa memiliki keunggulan dalam bidang 
budaya, matematika, engineering, navigasi, 
dan bidang lainnya jika dibandingkan dengan 
peradaban-peradaban Asia. Namun, 
sebagian besar budaya dan warisan sains 
Eropa tersebut, bagaimana pun “dipinjam’ 
dari Islam, sebagaimana masyarakat Muslim 
meminjam dari Cina melalui perdagangan, 
penaklukan dan permukiman.” 3 

Kemunduran Berpikir 

Sayang, sejak pertengahan Abad 18 Masehi 
peradaban umat Islam mengalami kemunduran 
yang cukup serius. Sebabnya, kemampuan 
mereka umat untuk memahami pemikiran 
Islam semakin lemah, termasuk dalam 
memahami bahasa Arab. Padahal bahasa 
tersebut menjadi kunci untuk mengamalkan 
Islam secara sempurna. Bahasa Arab juga 
menjadi alat untuk berijtihad dalam 
menyelesaikan berbagai persoalan-persoalan 
baru dalam kehidupan manusia menurut 
perspektif Islam. Ketidakmampuan berijtihad 
dengan benar telah menghambat umat Islam 
untuk mencapai kemajuan. 4 

Ajaran Islam yang berkaitan dengan 
metode penerapan pemikiran Islam semisal 
dakwah, jihad dan Khilafah juga diabaikan. 
Tema pengkajian Islam kemudian dimonopoli 
oleh pembahasan mengenai ibadah-ibadah 
ritual dan akhlak. Pada abad ke-19, 
pemahaman umat Islam mengenai Islam 
bahkan bertambah buruk. Bahkan pemikiran 
Islam ditafsirkan agar sesuai dengan realitas. 
Bukan sebaliknya, mengubah realitas agar 
sesuai dengan Islam. Bahkan hakim syariah 
yang semestinya memberikan fatwa yang lurus 
mengenai Islam. Mereka malah mengeluarkan 
fatwa yang melegalkan riba yang sedikit dan 


alasan darurat bagi yang tidak mampu, 
menghentikan penerapan hudud dan 
membolehkan hukum pidana dari luar Islam. 5 

Akibatnya, pemikiran dan praktik ekonomi 
yang bertentangan dengan Islam perlahan- 
lahan menyelinap dalam pemikiran dan 
kehidupan umat Islam. 

Serangan Terhadap Politik dan Ekonomi 

Pemikiran Barat yang berbasis sekularisme, 
yang memisahkan agama dari kehidupan, 
tumbuh dan mekar menjadi sumber 
kebangkitan negara-negara Eropa. Melalui 
penjajahan, mereka kemudian menyebarkan 
pemikiran mereka ke negeri-negeri Muslim. 
Pemikiran yang berkaitan dengan 
pemerintahan dan ekonomi merupakan dua 
pemikiran utama yang paling agresif 
ditanamkan oleh penjajah. 

Pemikiran politik dalam bentuk sistem 
demokrasi dipropagandakan bahwa ia tidak 
bertentangan dengan Islam, agar dapat 
diterima oleh umat Islam. Tujuannya tidak lain 
agar penjajahan mereka terhadap negeri-negeri 
Islam tetap lestari. 

Pemikiran dan sistem ekonomi yang telah 
berpengaruh kuat pada umat Islam juga 
diserang secara masif. Pasalnya, sistem 
tersebut menghambat mereka untuk 
mencengkeram kekayaan umat Islam. Sebagai 
contoh, sebagaimana yang dijelaskan Pamuk: 

Lembaga kredit dan keuangan pada 
[Kekhi lafahan] Usmani tetap 
mempertahankan prinsip Islam mereka dan 
sebagian besar tidak terpengaruh oleh 
perkembangan di Eropa sampai akhir Abad 
Ketujuh Belas. Jaringan kredit yang padat 
berkembang di pusat-pusat Kota Usmani 
dan sekitarnya meskipun saat itu riba tetap 
dilarang. Pengusaha Muslim terus 
menggunakan berbagai bentuk kemitraan 
bisnis yang berkembang di sebagian besar 
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Dunia Islam...Namun, dengan 
meningkatnya integrasi ekonomi wilayah 
Usmani dengan dengan Eropa, lembaga- 
lembaga keuangan Eropa baik pemerintah 
ataupun swasta mulai memberikan 
pengaruh selama abad ke-18. 6 

Karena itu, selain mempromosikan sistem 
demokrasi secara intensif, mereka juga aktif 
mempromosikan sistem ekonomi kapitalisme 
baik berbagai level melalui kaki tangan mereka, 
dan orang-orangyang telah terpesona dengan 
pemikiran-pemikiran tersebut. Celakanya, di 
tengah kemunduran taraf berpikir mereka, umat 
Islam malah menyambut pemikiran-pemikiran 
tersebut dengan gegap gempita. Jadilah, 
pemikiran-pemikiran tersebut diadopsi dan 
diterapkan secara berkelanjutan hingga saat ini. 

Negara-negara Barat juga mendirikan 
berbagai lembaga internasional untuk 
mengontrol kegiatan ekonomi pada hampir 
seluruh negara di dunia. Pada konferensi 
Bretton Woods, di New Hampshire, tahun 
1944, sejumlah negara maju sepakat 
mendirikan International Moneter 
Internasional (IMF). Secara spesifik IMF 
bertujuan untuk mempromosikan kerjasama 
moneter internasional, memfasilitasi 
pertumbuhan perdagangan, mempromosikan 
stabilitas nilai tukar, membangun sistem 
pembayaran multilateral dan menciptakan 
cadangan moneter global. 7 

Pada saat yang bersamaan, mereka juga 
membentuk World Bank. Tujuannya untuk 
memberikan pinjaman khususnya kepada 
negara-negara berkembang. Bentuk 
pinjamannya mencakup berbagai bidang 
seperti proyek infrastruktur, penanggulangan 
kemiskinan, pendidikan serta penguatan 
kelembagaan pemerintah dan swasta. Joseph 
Stiglitz menyebutkan bahwa Bank Dunia dan 
IMF merupakan dua lembaga yang aktif 
mempromosikan “Konsensus Washington,” 
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yakni serangkaian kebijakan yang mendorong 
deregulasi ekonomi melalui stabilisasi, 
liberalisasi dan privatisasi. 8 

Dalam sistem perbankan, negara-negara 
Barat juga mendirikan Bank for International 
Settlements (BIS) yang berpusat di Basel, Swiss 
pada tahun 1930. BIS berfungsi sebagai bank 
untuk bank sentral di seluruh dunia. Setiap 
negara dapat menyimpan sebagian dari 
cadangan mereka pada lembaga itu. BIS juga 
beroperasi sebagai wali umum dan fasilitator 
penyelesaian keuangan antar negara. 9 

Regulasi perbankan di dunia, termasuk 
yang diadopsi oleh Indonesia, mengacu pada 
standar yang dibuat oleh BIS, seperti Basel III 
yang diadopsi oleh bank-bank di Indonesia. 

Negara-negara Barat juga membentuk 
perjanjian untuk mengontrol kegiatan 
perdagangan internasional. Perjanjian itu 
disebut dengan General Agreement on Tariffs 
andTrade (GATT). Pada prinsipnya perjanjian 
tersebut mendorong liberalisasi perdagangan 
bagi negara-negara anggotanya, dan 
menyelesaikan konflik perdagangan di antara 
mereka. Perjanjian tersebut juga membuat 
standar untuk mengatur perdagangan 
internasional. 10 

Pada tahun 1995, WordTrade Organisation 
(VvTO) kemudian menggantikan peran GATT 
sebagai organisasi internasional yang 
bertanggung jawab untuk menjalankan 
perjanjian perdagangan internasional. WTO 
juga bertanggung jawab untuk menetapkan 
aturan baru untuk perdagangan barang dan 
jasa, investasi internasional dan perlindungan 
hak kekayaan intelektual pada negara-negara 
anggotanya." 

Dengan demikian hampir seluruh kegiatan 
ekonomi di dunia, termasuk di negeri-negeri 
Muslim telah berkiblat pada sistem ekonomi 
kapitalisme. Kemudian, perangkat-perangkat 
system—mulai dari regulasi, sumberdaya 
manusia, institusi pendukung hingga kurikulum 


al-wa £ ie I Rajab, 1-31 Maret 2020 






yy Iqtishadiyah 

pendidikan—tunduk pada sistem tersebut. 

Urgensi Memahami Kelemahan Sistem 
Kapitalisme 

Meskipun telah menjadi sistem ekonomi 
yang paling dominan diterima dan diterapkan 
di dunia ini, kapitalisme terbukti bukan sistem 
ekonomi yang ideal. Sepanjang lintasan 
sejarahnya, sistem kapitalisme telah 
menyebabkan berbagai krisis baik dalam level 
internasional, regional dan nasional; baik 
dalam bentuk depresi, resesi, hiperinflasi, 
kemiskinan dan ketimpangan maupun fluktuasi 
nilai tukar mata uang. 

Sejak awal, sistem kapitalisme dan prinsip- 
prinsip utamanya telah mendapat serangan dan 
kritikan oleh berbagai pihak. Menurut Malkawi, 
di antara serangan paling serius adalah serangan 
para filosof sosialis dan komunis seperti Kari 
Marx, Engels dan Lenin. Meskipun demikian, 
kritik-kritik yang dilancarkan juga relatif lemah 
sehingga mendapat serangan balik dari para 
penentangnya. 12 

Kritik juga datang dari para sarjana Barat 
yang masih menggunakan perspektif kapitalisme 
untuk menyerang sistem tersebut. Kritik mereka 
yang paling utama adalah kegagalan peran 
pemerintah dalam urusan ekonomi masyarakat 
yang menganut prinsip pasar bebas. Prinsip 
tersebut dikenal juga dengan istilah laissez-faire 
(berasal dari bahasa Prancis, yang berarti ‘allow 
to do ’atau ‘biarkan saja’). 13 

Stiglitz dkk, misalnya, mengkritik 
Pemerintah AS yang dinilai terlalu 
mendewakan pasar bebas. Mereka juga 
mengoreksi ketidakstabilan sistem moneter 
berbasis dolar yang membuat nilai tukar tidak 
stabil. 14 

Namun, kritik yang serius dan signifikan 
terhadap prinsip-prinsip dasar kapitalisme 
dikemukakan oleh pemikir Islam terkemuka, 
yaitu, Taqiuddin al-Nabhani. Dalam /3/7- 
Nizham al-lqtishad fi al-lslam, beliau 


memfokuskan kritikannya pada tiga prinsip 
dasar kapitalisme yaitu kelangkaan relatif, nilai 
dan mekanisme harga. 

Muhammad Baqir as-Sadr, dalam bukunya 
iqtishadunz, juga membeberkan kesalahan 
kapitalisme, terutama dari aspek kekayaan dan 
kepemilikan pribadi. 15 

Menurut an-Nabhani, gambaran mengenai 
ekonomi sistem kapitalisme, yang menjadi 
dasar kebijakan ekonomi politik di negara- 
negara Barat, perlu diungkap secara jelas 
sehingga para pendukung sistem tersebut 
dapat mengetahui kerusakannya dan 
pertentangannya dengan Islam. 

Dengan demikian mereka dapat melihat 
bahwa pemikiran ekonomi Islam, yang berbeda 
dengan sistem kapitalisme, baik asas ataupun 
rinciannya, merupakan solusi yang benar 
terhadap persoalan ekonomi dewasa ini. 

WaiLahu a ’iam bis-shawab. [Muis] 
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Adab Mengajarkan Ilmu: 

MEMBANGKITKAN 
HARAPAN DAN SIKAP 
OPTIMIS 

Irfan Abu Naveed 



Imu menempati tempat yang agung 
dalam Islam. Islam pun 
mengajarkan adab menyebarkan 
ilmu. Tentu agar kebaikan dan keberkahaannya 
bisa diraih secara optimal. Salah satunya, 
sebagaimana ditegaskan dalam Min 
Muqawwimat an-Nafsiyyah ai-isiamiyyah. 


ja H j luiSiii f jip j izs\$ 

J S j 4&I 

Senantiasa membangkitkan harapan dan 
tidak membuat putus asa, baik dari rahmat 
Allah, pertoiongan-Nya, atau dari 
kelapangan-Nya. 


Membangkitan harapan adalah dengan 
hal-hal yang bisa menenteramkan orangyang 
diseru dan mempengaruhi jiwanya. Maksud ini 
tak akan bisa diraih kecuali dengan 
menyisipkan pesan-pesan mendalam al-Quran 
dan as-Sunah. Hal itu bisa didukung dengan 
mengaitkan nas-nas al-Quran dan as-Sunnah 
dengan beragam fenomena yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat. 

Tatkala terjadi krisis penghidupan diikuti 
dengan berbagai bencana alam, misalnya, 


sebagai akibat jauhnya masyarakat dari syariah, 
maka bisa dikaitkan dengan peringatan dalam 
QS Thaha [20]: 124 dan QS ar-Rum [30]: 41. 
Tidak berhenti pada tataran tarhiib 
(peringatan), tetapi juga diikuti dengan 
penjelasan solusi Islam, hingga lebih 
meyakinkan jiwa yang lalai untuk kembali 
kepada syariah-Nya: 

J lili L)UJ JlsLl OUJ 

Bahasa keadaan lebih fasih (menunjukkan) 
realita daripada bahasa lisan semata . 


Disampaikan juga seruan kepada kaum 
Muslim dengan firman Allah ’Azza waJaiia\ 

„ > „ 0 0 


Hendaklah ada di antara kalian golongan 
yang menyerukan kebaikan, menyuruh 
kemakrufan dan melarang kemungkaran, dan 
mereka ada ia h orang-orang yang beruntung 

(QS Ali Imran [3]: 104). 


Disampaikan pula kepada mereka dengan 
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as-Sunnah, seperti hadis-hadis yang 
menjelaskan tentang kebaikan akhir umat ini. 
Misalnya dengan hadis dari Durrah binti Abi 
Lahab, yang berkata: Seseorang berdiri ketika 
Rasulullah saw. di atas mimbar, lalu bertanya: 
“Siapakah sebaik-baiknya manusia?” Beliau 
saw. menjawab: 



«^r% j /IU! J 

Sebaik-baik manusia adalah orang yang 
paling taat, paling bertakwa di antara 
mereka, paling banyak menyuruh 
ke m a kru fa n dan melarang kemungkaran dan 
paling banyak silaturahmi (HR Ahmad 
dan ath-Thabrani). 


Bisa juga disampaikan kabar gembira dari 
Rasul saw. tentang kembalinya Khilafah yang 
sesuai dengan metode kenabian, penaklukan 
Konstantinopel dan Roma, peperangan 
dengan Yahudi dan terbunuhnya mereka, 
masuknya Khilafah ke tanah yang disucikan 
(Baitul Maqdis), berjayanya kembali kaum 
Muslim di akhir zaman, akan tegaknya 
kepemimpinan Khalifah al-Mahdi, turunnya 
Isa bin Maryam as., dan lain sebagainya. Itu 
semua perlu disampaikan dalam pengajaran 
kepada kaum Muslim untuk membangkitkan 
pengharapan mereka pada terbitnya kembali 
fajar kebangkitan Islam dan kaum Muslim. 
Rasulullah saw. bersabda: 


0 i o ji A & 


Sesungguhnya Allah SWT telah 
mengumpulkan (dan menyerahkan) bumi 
kepadaku sehingga aku bisa menyaksikan 
timur dan baratnya. Sesungguhnya 
kekuasaan umatku akan mencapai apa yang 


telah dikumpulkan dan diserahkan ykepadaku 
darinya, dan aku dianugerahi dua 
pembendaharaan, yakni merah (emas) dan 
putih (perak) (HR Muslim dan Ahmad). 

Disampaikan pula untaian kisah-kisah 
agung sejarah kaum Muslim, seperti kisah 
perjuangan dakwah Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya; kisah-kisah kemenangan mereka 
pada Perang Badar, Khandaq, al-Qadisiyah, 
Nahawand, Yarmuk, Ajnadin, Perang Tartar, 
’Ain Jalut, dan berbagai futuhat agung yang 
tak terhitung jumlahnya. Itu semua di 
sampaikan dengan nuansa penuh keimanan 
dan heroik. 

Dalam penuturan kisah-kisah agung di 
atas, misalnya, disorot besarnya keyakinan 
kaum Muslim pada pertolongan Allah, 
meskipun jumlah mereka jauh lebih sedikit 
dibandingkan pasukan musuh. Kisah-kisah 
agung ini harus diarahkan untuk mensakralisasi 
dan mengkristalisasi pemahaman dakwah dan 
jihad yang benar dalam benak kaum Muslim, 
bukan sekadar cerita sejarah, apalagi d\-framing 
sebagaimana framing sesat kaum liberal. 

Penting untuk diperhatikan bahwa itu 
semua perlu diawali dengan penanaman akidah 
Islam sebagai akidah ruhiyyah dan siyasiyyah 
dalam jiwa. Akidah ini memancarkan berbagai 
peraturan. Pemeluknya wajib terikat pada 
akidah ini tatkala menjalani kehidupan, 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
cahaya kebenaran {minai-zhuiumatHaai-nui ). 
Akidah inilah yang menjadi ruh perjuangan 
para pejuang Islam hingga menjadikan 
pemeluknya sebagai khayr ummah (sebaik- 
baiknya umat). 

Itu semua perlu disokong oleh adab 
selanjutnya tatkala memberikan pengajaran 
dan penerangan: 

0 £ 0 > 
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Pandai memilih topik pelajaran sesuai 
dengan fakta kehidupan manusia. 

Salah satu adab pengajaran terpenting 
adalah kecermatan seorang pengajar/ 
pengemban dakwah mengawali pembicaraan 
dengan topik yang paling sesuai dengan realita 
kehidupan manusia. Poin akhirnya wajib 
diarahkan kembali pada solusi Islam. Hal ini 
diungkapkan dengan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh objek yang diajak bicara, 
sebagaimana prinsip berbahasa: 

Untuk setiap keadaan itu ada tutur kata yang 
sesuai. 

Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga agar 
pelajaran yang diberikan terasa hidup. Dengan 
begitu orangyang mendengarkan lebih tertarik 
dan lebih mudah diarahkan serta dipahamkan. 
Perhatikan pula, jika masyarakat tampak 
sedang membutuhkan pemantapan akidah, 
maka hal itu perlu dilakukan. Jika umat terlihat 
sedang disesatkan oleh sikap politik tertentu, 
maka persoalan itu harus dijelaskan. Jika telah 
tertanam pemikiran yang salah bahkan sesat 
menyesatkan, maka harus dipaparkan 
kesalahan dan kesesatannya, sekaligus 
dijelaskan pula pandangan yang benar. 
Demikian sebagaimana dikatakan oleh al- 
Qadhi Taqiyyuddin al-Nabhani, seperti 
meletakkan garis yang lurus disamping garis 
yang bengkok, hingga jelas perbedaannya. 

Tidak terpuji jika seorang da’i fokus memilih 
topik pelajaran tentang ai-khuiu’ (perceraian 
atas permintaan istri), sementara negara- 
negara imperialis, misalnya, sedang ramai 
diberitakan memporakporandakan negeri- 
negeri kaum Muslim. Atau ia memilih topik, 
“Hukum Duduk untuk Takziyah” pada saat 
minyak bumi kaum Muslim sedang dijarah 
musuh. Atau membahas hukum-hukum 


tentang rambut, padahal ajaran Islam semisal 
Khilafah sedang d\-framing buruk sedemikian 
rupa, dan yang semisalnya. Hal ini 
sebagaimana keteladanan para ulama dalam 
memperhatikan prioritas dakwah ( ai - 
awiawiyyat). 

Itu semua perlu diuraikan dengan bahasa 
yang wajib disesuaikan dengan kemampuan 
pikiran mereka, sebagaimana adab: 

Menyeru manusia sesuai dengan kadar 
pikirannya. 

Ali ra. berkata: 

i Of / )■ i'z s S ^ * Jj 

Berbicaralah kepada manusia dengan 
sesuatu yang mereka ketahui apakah engkau 
suka P) i ia h dan Rasul-Nya didustakan? (H R 

al-Bukhari). 

Al-Hafizh Ibn Hajar al-’Asqalani berkata 
dalam Ai-Fath, “Yang dimaksud dengan kata 
bima ya ’rifun, adalah bimayafhamun (sesuatu 
yang mereka pahami). ” 

Abdullah bin Mas’ud ra. juga berkata: 

Tidaklah engkau berbicara kepada suatu 
kaum dengan pembicaraan yang tidak 
tejangkau akal mereka, kecuali akan menjadi 
fitnah bagi sebagian mereka (HR Muslim). 

Dengan memperhatikan ketiga adab 
pengajaran di atas, bisa dioptimalkan proses 
pembinaan masyarakat. 

Wa biiLahiat-tawfiq. [] 
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PERAN KELUARGA 
DALAM MENJAGA KESEHATAN 
MASYARAKAT 


Najmah Saiidah 

siam menetapkan keamanan, 
pendidikan dan kesehatan sebagai 
hak dasar seluruh masyarakat. 
Rasulullah saw. menjelaskan bahwa 
ketersediaan kebutuhan-kebutuhan ini seperti 
memperoleh dunia secara keseluruhan. Ini 
sebagai kiasan dari betapa pentingnya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut bagi setiap 
individu. Rasulullah saw. bersabda: 



^ ^ ^ " js? — OC 0 £ 0 ^ 

<j j Lul 

a) c a^JJ Oji o-Ulp (.oJiUS- 


saja di antara kalian yangbangun pagi 
dalam keadaan diri dan keluarganya aman, 
fisiknya sehat dan mempunyai makanan 
untuk hari itu, maka seolah-olah ia 
mendapatkan dunia (HR at-Tirmidzi). 


Untuk itu, dalam ketentuan Islam, negara 
wajib menjamin pemenuhan kebutuhan pokok 
berupa pangan, papan, dan sandang untuk 
tiap-tiap individu rakyat. Negara juga wajib 
menyediakan pelayanan keamanan, pendidikan 
dan pelayanan kesehatan untuk seluruh rakyat. 
Hal itu merupakan bagian dari kewajiban 
mendasar negara (penguasa) atas rakyatnya. 
Penguasa tidak boleh berlepas tangan dari 
penunaian kewajiban itu. Mereka akan dimintai 


pertanggungjawaban atas kewajiban ini di 
akhirat. 

Hanya saja, penjagaan kesehatan 
masyarakat ini tidak hanya menjadi tanggung 
jawab Negara, tetapi juga menjadi tanggung 
jawab individu atau keluarga. Artinya, 
keluarga pun memiliki peran dalam menjamin 
kesehatan keluarga dan masyarakat. 

Islam telah mengatur hal ini sedemikian 
rupa. Di antaranya: Pertama, makan makanan 
yang thayyib dan halal (zatnya maupun cara 
perolehannya) (Lihat, antara lain: QS al-Maidah 
[5]: 88). 

Hal ini menunjukkan apresiasi Islam 
terhadap kesehatan karena makanan merupakan 
salah satu penentu sehat-tidaknya seseorang. 
Makanan yang halal dan baik akan menguatkan 
daya tahan tubuh dan melindungi dari serangan 
penyakit. Sebaliknya, makanan dan minuman 
yang haram akan menjadikan hati manusia keras 
dan buta; lebih cenderung berbuat maksiat, 
susah memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan 
doanya tidak dikabulkan oleh Allah. Saad bin 
Abi Waqash berkata, “Wahai Rasulullah, 
berdoalah kepada Allah agar menjadikan aku 
orang yang doanya terkabul.” Rasulullah saw. 
lalu bersabda, “Saad jagalah makananmu, 
niscaya kamu menjadi seorang yang mustajab 
doamu . Demi P) Ha h Yang jiwa Muhammad ada 
di tangan-Nya, sunggu adakalanya seseorang 
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memasukkan makanan yang haram dalam 
perutnya, lalu tidak diterima amalnya selama 
empat puluh ha r /. Setiap orang yang dagingnya 
tumbuh dari makanan yang haram atau riba, 
neraka lebih tepat menjadi tempatnya. "(Imam 
Ali Ash Shabuni, MukhtasharIbnKatsir, QS al- 
Baqarah [2]; 168). 

Keluarga yang senantiasa menjaga 
makanan yang halal dan sehat akan melahirkan 
generasi yang sehat dan berkualitas, yang 
tentu saja akan membawa kebaikan bagi 
kesehatan masyarakat. 

Kedua, nafkah yang halal. Nafkah yang halal 
yang diberikan bagi seorang ayah untuk 
keluarganya tentu akan memberikan suasana 
dan pengaruh baik bagi seluruh anggota 
keluarga. Ditambah dengan seorang ibu sebagai 
manajer keuangan dalam rumah tangga yang 
mampu mengelola uang belanja yang halal 
tentu juga akan membawa kebaikan dalam 
keluarga. Di sinilah Islam mewajibkan kepada 
ayah untuk memberi nafkah yang halal bagi 
keluarganya, termasuk dana kesehatan. Ayah 
bertanggung jawab menjaga diri dan 
keluarganya dari api neraka (QS at-Tahrim [66]: 
6 ). 

Keluarga yang senantiasa menjaga 
keluarganya dari rezeki yang halal akan 
membawa ketenteraman dan keberkahan 
dalam keluarga maupun dalam kehidupan 
bermasyarakat. 

Ketiga, pengelolaan lingkungan. Agar 
kondisi kesehatan lingkungan selalu terjaga 
keseimbangannya, harus selalu diperhatikan 
pengelolaan lingkungan yang tepat. 
Pemanfaatan lingkungan meliputi tanah, air, 
dan udara haruslah seimbang agar tidak 
menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Lingkungan yang sehat dan bersih yang 
senantiasa dipelihara oleh keluarga Muslim 
tentu akan membawa kebaikan bagi kesehatan 
masyarakat. Akan menghindarkan diri dari 
segala macam penyakit dan keburukan. 


Keempat, membiasakan amar makruf nahi 
mungkar. Dalam kehidupan bermasyarakat, 
mengajak pada kebaikan dan mencegah 
kemungkaran merupakan senjata ampuh. 
Karena itu Islam memerintahkan keluarga 
Muslim untuk membiasakannya, termasuk 
berkaitan dengan masalah kesehatan ini. Hal 
yang kecil, semisal membuang sampah saja, 
atau menjaga lingkungan rumah saja, ketika 
masing-masing keluarga meremehkannya dan 
tidak memperhatikannya sering berujung pada 
kondisi yang membawa datangnya penyakit. 
Inilah yang akhirnya membawa keburukan 
dalam penjagaan kesehatan di tengah-tengah 
masyarakat. 

Demikianlah, Islam telah mengatur 
bagaimana individu dan keluarga berperan 
penting dalam menjaga kesehatan masyarakat. 

Hanya saja, peran ini akan sia-sia jika 
Negara abai dalam melaksanakan 
kewajibannya dalam penjagaan kesehatan 
masyarakat, sebagaimana yang terjadi saat ini 
ketika aturan Islam tidak diterapkan dalam 
kehidupan kita. Ini karena sesungguhnya 
kewajiban utama dalam menjaga kesehatan 
individu, keluarga dan masyarakat ada pada 
pundak Negara. 

Kewajiban Negara Menjamin Kesehatan 

Dalam Islam, pelayanan kesehatan 
termasuk kebutuhan dasar masyarakat yang 
wajib disediakan oleh Negara secara cuma- 
cuma. Fasilitas kesehatan merupakan fasilitas 
publik yang diperlukan oleh rakyat. Semua itu 
merupakan kemaslahatan dan fasilitas publik 
(, al-mashalih wa al-marafiq ) yang wajib 
dipenuhi Negara. Hal ini didasarkan pada dalil 
umum yang menjelaskan peran dan tanggung 
jawab Imam/Khalifah untuk mengatur seluruh 
urusan rakyatnya (HR al-Bukhari dari Abdullah 
bin Umar). 

Konsep jaminan kesehatan Khilafah 
terpancar dari mata air pemikiran yang 
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bersumber al-Quran dan as-Sunnah. Beberapa 
prinsip dari konsep agung tersebut adalah: 

Pertama, pelayanan kesehatan termasuk 
dalam pelayanan dasar publik. Pelayanan 
kesehatan dalam Islam dibangun di atas 
paradigma bahwa kesehatan merupakan 
kebutuhan pokok publik—miskin-kaya, rakyat- 
penguasa, Muslim-non Muslim—yang wajib 
dipenuhi oleh Negara. Pemerintah telah 
diperintahkan Allah SWT sebagai pihak yang 
bertanggung jawab langsung dalam 
pemenuhan pelayanan kesehatan. Ini 
ditunjukkan oleh perbuatan Rasulullah saw., 
yaitu ketika beliau dihadiahi seorang dokter, 
dokter tersebut dimanfaatkan untuk memenuhi 
kebutuhan kaum Muslim. Jelas, kesehatan 
pelayanan kesehatan ditetapkan Allah SWT 
sebagai jasa sosial secara totalitas. Mulai jasa 
dokter, obat-obatan, penggunaan peralatan 
medis, pemeriksaan penunjang, hingga sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan untuk 
pelayanan kesehatan yang berkualitas sesuai 
prinsip etik dalam islami. 

Kedua, Negara bertanggung jawab penuh. 
Negara telah diamanahkan Allah SWT sebagai 
pihakyang bertanggung jawab penuh menjamin 
pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan 
setiap individu masyarakat, yang diberikan 
secara cuma-cuma dengan kualitas terbaik. Di 
pundak pemerintah pula terletak tanggung 
jawab segala sesuatu yang diperlukan bagi 
keterjaminan setiap orang terhadap pembiayaan 
kesehatan; penyediaan dan penyelenggaraan 
pelayanan kesehatan; penyediaan dan 
penyelenggaraan pendidikan SDM kesehatan; 
penyediaan peralatan kedokteran, obat-obatan 
dan teknologi terkini; sarana-prasarana lainnya 
yang penting bagi terselenggaranya pelayanan 
kesehatan terbaik, seperti listrik, transportasi 
dan air bersih; dan tata kelola keseluruhannya 

Ketiga, pembiayaan berkelanjutan yang 
sesungguhnya. Pembiayaan jaminan 
kesehatan Khilafah adalah model pembiayaan 
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berkelanjutan yang sesungguhnya. Ini karena 
pembiayaan kesehatan telah ditetapkan Allah 
SWT sebagai salah satu pos pengeluaran pada 
Baitul Mal (Kas Negara). Pengeluarannya 
bersifat mutlak. Demikian sumber-sumber 
pemasukannya untuk pembiayaan kesehatan. 
Semua ini telah didesain olehj Allah SWT 
sedemikian sehingga memadai untuk 
pembiayaan yang berkelanjutan. Pembiayaan 
dan pengeluaran tersebut diperuntukan bagi 
jaminan pelayanan kesehatan gratis berkualitas 
terbaik bagi semua individu masyarakat. 

Keempat, kendali mutu yang sesungguhnya. 
Konsep kendali mutu jaminan kesehatan 
Khilafah berpedoman pada tiga strategi utama: 
administrasi yang simple, segera dalam 
pelaksanaan dan dilaksanakan oleh personal 
yang kapabel. Rasulullah saw. telah bersabda, 
artinya, “Sungguh Allah SWT telah mewajibkan 
berbuat ihsan atas segala sesuatu. ” (HR 
Muslim). 

Berdasarkan tiga strategi utama tersebut, 
pelayanan kesehatan Khilafah harus: 
berkualitas, SDM berkompeten, semua jenis 
pelayanan terpenuhi dan lokasi mudah dicapai 
tanpa ada hambatan geografis. 

Demikian Islam telah mengatur dengan 
sangat rinci bagaimana keluarga dan negara 
memiliki peran sangat penting dalam menjamin 
kesehatan masyarakat. Sebuah sistem yang 
sempurna yang akan senantiasa membawa 
keberkahan bagi kaum Muslim, bahkan bagi 
umat manusia seluruhnya. Ini sangat berbeda 
dengan sistem sekular kapitalis yang 
diterapkan saat ini. Sudah saatnya kita semua 
berjuang untuk melepaskan diri dari jerat 
sistem yang rusak ini dan menggantinya 
dengan sistem Islam, sistem yang dicontohkan 
oleh Rasulullaah saw. dan diperintahkan oleh 
Allah SWT yang membawa rahmat dan 
keberkahan bagi seluruh alam. 

WaHahu a iam biash-shawwab. [] 
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BOLEHKAH AYAH MEMAKSA 
PUTRINYA MENIKAH DENGAN 
PRIA YANG TIDAK DIA SUKAI? 


Soal: 

Apakah boleh dilangsungkan pernikahan, sementara si gadis tidak rela dengan pernikahan itu? 
Bagaimana menyelesaikan masalah tersebut dalam kondisi akad pernikahan itu telah dituliskan 
(didokumentasikan secara tertulis/dicatatkan secara resmi), tetapi belum terjadipersenggamaan 
hingga sekarang? Saya bukannya dipaksa untuk tanda tangan, tetapi saya diberitahu bahwa 
laki-laki yang mengkhitbah atau pengantin laki-laki sudah ada di depan pintu dan saya (terpaksa) 
setuju. Namun, saya merasa bahwa saya berada di bawah tekanan dan paksaan untuk 


menerimanya. 

Jawab: 

Berkaitan dengan kasus ini, kami telah 
menyebutkan di dalam Kitab An-Nizham ai- 
ij tim a’i bab “Az-Ziwaj”, sebuah hadis Rasul 
saw. seputar topik ini, sebagaimana penuturan 
Abdullah bin Buraidah, dari bapaknya, yang 
berkata: 

:Jtf 

ioj! tjd U Ji :cJUi .l^Jl 
y>H\ Ji 01 *L-Jl j^pt 01 

Pernah ada seorang gadis datang kepada 
Rasulullah saw. ia i u berkata, “Ayah saya 
mengawinkan saya dengan putra saudara laki- 
laki nya untuk menaikkan derajatnya. ” 
Buraidah berkata: Lalu Rasulullah saw. 
menyerahkan sepenuhnya perkara itu kembali 


kepada gadis itu. Gadis itu berkata, “Saya 
telah memperbolehkan apa yang diperbuat 
ayah saya, tetapisaya ingin memberi tahu para 
wanita bahwa ayah tidak memiliki wewenang 
sedikitpun atas perkara itu. ” (HR Ibnu 
Majah). 

Dinyatakan di dalam Mishbahaz-Zujajah fi 
Zawaid Ibni Majah karya Abu al-Abbas 
Syihabuddin al-Bushiri al-Kinani asy-Syafi’i (w. 
840 H), “Hadis ini sanad-nya shahih, para 
perawinya tsiqah.” 

Berdasarkan hal itu ayah si gadis wajib 
mengambil persetujuan gadis itu, dan ia harus 
meyakinkan/menegaskan persetujuan dari yang 
diminta izinnya itu, agar ijab dan qabul itu 
berlangsung dengan keridhaan dan pilihan 
sendiri. 

Kami telah menjelaskan hal itu secara 
gamblang di dalam Kitab An-Nizham ai- 
ijtima’iybab “Az-Ziwaj”. Di situ dinyatakan: 
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Jika seorang wanita di -khitbah, hanya dialah 
yang memiliki hak dalam menerima atau 
menolak perkawinan itu. Tidak seorang pun 
di antara para walinya, tidak pula yang lain, 
berhak mengawinkan wanita itu tanpa izin 
darinya. Mereka juga tidak berwenang 
memaksa wanita itu dengan perkawinan itu. 

Ibnu Abbas berkata bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda: 

l > 0^ 

Seorang janda lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya. Seorang gadis diminta izin 
atas dirinya dan izinnya adalah diamnya (HR 

Muslim). 

Abu Hurairah ra. juga berkata bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda: 

0I :JlS b .OSLiOJ 

‘Seorang janda tidak boleh dinikahkan 
sampai diminta perintahnya dan seorang 
gadis tidak boi eh dinikahkan sampai diminta 
izinnya. ” Mereka berkata, “Ya Rasulullah, 
bagaimana izinnya?” Beliau bersabda, “Dia 
diam saja. ”(Muttafaq ‘alayh). 

Ibnu ‘Abbas ra. juga bertutur: 

j A*1P 4&I 4&I (JC-ol I^Ssj A_)jL>- 01» 

Seorang gadis pernah datang kepada 
Rasulullah saw. Lalu dia menyebutkan 
bahwa bapaknya telah mengawinkan dirinya, 


sementara dia tidak suka. La i u Nabi saw. 
memberi dia pilihan (Antara menerima atau 
menolak, red .){HR Abu Dawud). 

Khansa‘ binti Khidam al-Anshariyah juga 
bertutur: 

C-Jli OOJS b&bl 01» 

a 0_£- aA)l J 

Ayahnya mengawinkan dia, sementara dia 
seorangjanda dan dia tidak suka ha!itu. Lalu 
dia datang kepada Rasulullah saw. Beliau 
kemudian membatalkan pernikahannya (H R 

al-Bukhari). 

Hadis-hadis ini gamblang bahwa seorang 
wanita, jika tidak mengizinkan pernikahannya, 
maka perkawinan itu tidak terjadi. Jika dia 
menolak perkawinan ini atau dia dinikahkan, 
sementara dia tidak suka, maka akadnya di- 
fasakh (dibatalkan) kecuali jika dia kembali dan 
rela. 

Anda melihat teks yang jelas dalam masalah 
ini dengan apa yang kami sebutkan di atas. Saya 
ulangi, hadis-hadis ini gamblang bahwa seorang 
wanita jika tidak mengizinkan pernikahannya, 
maka perkawinan itu tidak terjadi. Jika dia 
menolak perkawinan ini atau dia dinikahkan, 
sementara dia tidak suka, maka akadnya di- 
fasakh (dibatalkan), kecuali jika dia kembali dan 
rela. 

WaiLah a ’iam wa ahkam. [] 

[Soai-JawabAmirHizbut Tahrir, SyaikhAtha' 
bin Kha/i/Abu ar-Rasytah: 14 Jumada ai- 
Akhirah 1441 H/08 Februari 2020 M] 

Sumber: 

Http://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer/jurisprudence- 

questions/65753.html 

Https://www.facebook.com/AmeerhtAtabinKhalil/photos/ 
a. 122855544578192/1269834156546986/ 
?type=3&theater&_rdc= l&_rdr 
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MEMBINA KELUARGA 
MENJADI PEJUANG DAKWAH 

Dedeh Wahidah Achmad 



erjuangan dakwah bukanlah jalan 
mudah dan tidak pula gampang 
untuk dilalui. Berbagai kesulitan, 
rintangan, bahkan ancaman sering dihadapi. 
Wajar saja jika banyak orang merasa berat 
mengarungi medan dakwah. Apalagi akan 
semakin membebani jika hambatan dakwah 
tersebut berasal dari keluarga, orang-orang 
yang berada di sekelilingnya yang semestinya 
menjadi pihak yang mendukung dan 
meringankan segala cobaan. 

Kondisi keluarga para pejuang ini sering 
mempengaruhi laju roda perjuangan yang 
sedang menggelinding. Tidak jarang kecepatan 
mengalami pelambatan bahkan stagnan 
manakala masalah keluarga cukup menyita 
waktu dan perhatian sang pejuang. 

Sebaliknya, semangat muncul berlipat 
ganda tatkala mendapatkan dukungan, 
bantuan, dan kerjasama dari keluarga sekalipun 
boleh jadi tantangan dan rintangan di medan 
dakwah justru luar biasa beratnya. Semua 
kesulitan tersebut seolah-olah tak berarti 
sedikitpun, tidak menyurutkan semangat, juga 


tidak memalingkan arah dan langkah yang 
ditempuh. Tetap istiqamah di jalan dakwah 
dan konsisten dalam medan perjuangan. 

Betapa pentingnya peran keluarga bagi 
keberlangsungan perjuangan. Karena itu para 
pejuang Islam harus menyiapkan keluarga agar 
mereka juga berada dalam barisan dakwah, 
penerus estafet perjuangan, penguat dan 
pengokoh, pelindungjuga pembela, atau paling 
tidak mereka tidak menghalangi dan 
menentang dakwah. 

Apa yang harus dilakukan supaya keluarga 
kita menjadi pejuang? 

Pertama: Memahamkan bahwa dakwah 
memperjuangkan Islam bukan semata pilihan, 
namun kewajiban dari Allah SWT yang harus 
dilaksanakan. Berbahaya jika dakwah dianggap 
sebagai pilihan, karena akan ditempuh jika 
dirasa menyenangkan dan sesuai dengan 
keinginan. Namun sebaliknya, mungkin saja 
ditinggalkan ketika konsekuensinya akan 
mendapatkan kesulitan atau hambatan bagi 
pemenuhan berbagai kebutuhan hidup. 

Penting juga digambarkan bahwa beragam 
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kesulitan tidak mungkin dipisahkan dari 
kehidupan manusia, apapun status dan 
aktivitasnya. Semua manusia pernah 
berhadapan dengan kesulitan hidup sekalipun 
tidak memilih dakwah sebagai poros utama jalan 
hidupnya (QS al-Baqarah [2]: 155-157). Hanya 
saja, jenis dan bentuk kesulitan yang dihadapi 
boleh jadi berbeda. 

Karena itu jangan takut dan khawatir dengan 
rintangan dan kesulitan. Ketawakalan dan 
keyakinan terhadap pertolongan Allah adalah 
rahasia kesuksesan dari setiap kesulitan (QS ath- 
Thalaq [65]: 2-4). Demikian juga janji Allah 
SWT, bahwa Dia akan menolong siapa saja yang 
menolongagama-Nya (QS Muhammad [47]: 7). 

Penyampaian pemahaman dakwah bisa 
dimulai dengan pembahasan dalil-dalil terkait 
kewajiban dakwah, di antaranya al-Quran surat 
Ali Imran [3] ayat 104. 

Kedua : Memahamkan urgensi dakwah. 
Pemahaman tentang urgensi dakwah akan 
menjadi motivasi untuk terlibat di dalamnya. 
Keluarga harus paham bahwa dakwah bukan 
hanya dibutuhkan oleh pelaku dakwah, namun 
juga diperlukan untuk kelanjutan kehidupan 
manusia. Tanpa dakwah Islam, manusia akan 
jauh dari cahaya kebenaran. Mereka akan 
tersesat di jalan yang menjerumuskan pada 
kesengsaraan hidup di dunia dan kecelakaan 
di akhirat kelak (QS Ali Imran [3]: 85). 

Dengan aktivitas dakwah Islam, manusia 
akan terangkat derajatnya menjadi sebaik- 
baiknya umat yang dilahirkan untuk memimpin 
manusia sebagaimana firman Allah SWTdalam 
QS Ali Imran [3] ayat I 10. Tanpa dakwah 
Islam, nafsu dan kesesatan yang akan dipilih 
manusia sebagai rujukan. 

Ketiga: Mendekatkan keluarga dengan 
realitas dakwah. Perjuangan dakwah bukan 
sandiwara dan sinetron, yang adegannya bisa 
ditentukan sesuai dengan kehendak produser, 
bahkan bisa juga mengikuti selera penonton. 

Dakwah adalah kehidupan nyata. Bukan 


hanya teori dan rangkaian kata-kata. Pahit- 
getirnya perjuangan dakwah hanya bisa 
dirasakan oleh orang yang menjalaninya. 
Demikian juga manis dan menyenangkannya 
amalan ini hanya akan ditemui oleh orangyang 
berkecimpung di dalamnya. Tantangan dan 
kesenangan bermain bola hanya dialami oleh 
para pemain bola bukan dirasakan oleh 
penontonnya. Karena itu jangan biarkan 
keluarga kita berada dalam jajaran penonton 
dakwah. Ajaklah mereka menghadiri berbagai 
acara dakwah. Pada akhirnya kita berharap 
mereka pun akan menjadi pelaku dakwah. 

Keempat Memahamkan keluarga tentang 
janji Allah S WT bagi para pejuang dakwah. 
Banyak sekali dalil yang menjelaskan tentang 
berbagai kebaikan yang akan didapatkan 
sebagai buah di aktivitas dakwah. Pengemban 
dakwah digelari sebagai orang dengan sebaik- 
baiknya perkataan seperti yang disampaikan 
Allah SWT (QS Fushshilat [41]: 33). 

Dakwah akan mendatangkan balasan yang 
luar biasa. Diriwayatkan: 

^ (Jydj J15» 
l)! cLU Jk>~ <1X> 4^1 

«.(jilii 

Rasulullah saw. bersabda kepada Ali bin Abi 
Thalib, “Demi Allah, sungguh Allah SWT 
memberikan hidayah kepada seseorang 
dengan (dakwah)-mu, maka itu lebih baik 
bagimu dari unta merah. ” (HR al-Bukhari, 
Muslim dan Ahmad). 

Menurut Imam Ibnu Hajar AI-‘Asqalani 
unta merah adalah kendaraan yang sangat 
dibanggakan oleh orang Arab saat itu. 

Dakwah akan menyelamatkan kita dari 
ancaman Allah SWT berupa tidak adanya 
pengabulan doa. Padahal betapa besar 
harapan kita terhadap pengabulan doa dan 
permohonan yang kita panjatkan kepada Allah 
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SWT. Rasulullah saw. bersabda: 

GLS^ ot jt 

« . Z^WZZ 4j j£jj aL» 

Demi Zat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
kalian harus melakukan amar makruf nah i 
munkar, atau Allah akan menurunkan 
hukuman dari sisi-Nya, kemudian kalian 
berdoa kepada-Nya dan Dia tidak 
mengabulkan doa kalian (HR Tirmidzi). 

Kelima : Melakukan kerjasama untuk 
membina keluarga. Idealnya kita langsung 
melakukan dakwah kepada keluarga sendiri. 
Namun, kadang berbagai kendala dihadapi 
seperti kesempitan waktu, keterbatasan 
kesempatan, atau hambatan psikologis 
sehingga tidak jarang keluarga kita lebih mudah 
menerima pencerahan dari orang lain. Ketika 
kita mengalami kesulitan-kesulitan tersebut 
jangan berkecil hati. Segeralah mencari kawan 
seperjuangan yang bisa membantu 
memberikan pembinaan kepada keluarga kita. 
Jika teknis seperti ini yang dipilih, yakni 
mempercayakan embinaan keluarga kepada 
pihak lain, maka kita tidak boleh begitu saja 
berlepas tangan. Kita tetap berkewajiban 
memantau dan mengevaluasi jalannya proses 
pembinaan. Apakah sudah sesuai dengan 
target dan harapan yang dicanangkan atau 
sebalikny,a mengalami beberapa rintangan? 
Penting sekali menjalin komunikasi intensif 
dengan orang/pihak yang membina keluarga 
kita. Memberikan apresiasi, ucapan terima 
kasih, dan sesuatu yang tidak boleh dilupakan 
memanjatkan doa tulus pada Allah SVvT untuk 
keberkahan dan kemudahan urusan-urusan 
mereka. Jangan seperti orang yang 
menyerahkan cucian kotor kepada pihak 
iaundry. Berharap mendapat cucian bersih dan 
siap dipakai kembali hanya dengan 


membayarkan sejumlah uang dan tidak merasa 
berkepentingan terlibat dalam prosesnya. 

Keenam : Membuka pintu langit dengan 
lantunan doa dan permohonan. Manusia wajib 
berusaha, namun jangan lupa manusia punya 
keterbatasan. Sebesar apapun usaha yang 
sudah kita curahkan untuk melakukan 
pembinaan, jika Allah SV/T belum mengizinkan 
hidayah sampai kepada keluarga kita, boleh jadi 
berbagai upaya tersebut belum menampakkan 
hasil. Seolah pembinaan yang dilakukan tidak 
memiliki pengaruh apa-apa. Keluarga kita 
masih jauh dari Zv 2/7 dakwah, bahkan mungkin 
berada di pihak penentang dakwah yang kita 
perjuangkan. Tidak usah gundah dan kecewa 
berkepanjangan. Cepatlah mengadu pada 
Pemilik hati, Penguasa jiwa. Dialah Allah Yang 
Mahakuasa. Bermohonlah kepada Allah agar 
melimpahkan kesabaran dan keistiqamahan 
kepada kita dalam mengajak keluarga ke jalan 
dakwah; melancarkan lisan kita dan 
memilihkan kata-kata yang tepat ketika 
menyampaikan pelajaran (Doa Nabi Musa: QS 
Thaha [20]: 25-28); melembutkan hati dan 
membuka pikiran keluarga ketika sehingga 
mudah menerima kebenaran Islam. Doa yang 
paling sering Nabi saw. panjatkan adalah; 

fc» 

Wahai Zat Yang Maha membolak-balikkan 
hati, teguhkanlah hatiku atas agama Mu (H R 

at-Tirmidzi). 

Ketika membacakan doa ini, sebutkanlah 
nama keluarga yang ingin ditetapkan hatinya 
dalam kebenaran Islam. Doa yang perlu 
senantiasa dipanjatkan juga tercantum dalam 
QS al-Furqan [25] ayat 74, yakni meminta 
dikaruniai pasangan dan keturunan yang sholih 
juga bermohon dijadikan sebagai pemimpin 
orang bertakwa. 

WaiLahua’iam. [] 
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Amr bin Ash, Tapak 
Sejarah Sahabat 
Rasulullah saw. 

Sumber: https://www.dream.co.id/news/berziarah-ke-makam- 
ugbah-bin-amir-mufti-pertama-mesir-190620l.html 


Nama Amr bin al-Ash tidak bisa dianggap remeh dalam sejarah 
Islam. Sahabat Rasulullah Muhammad saw. ini memiliki 
prestasi gemilang bagi penyebaran Islam di luar Jazirah Arab. 

Atas amanah yang didapat dari Khalifah Umar bin 
Khaththab ra., Amr bin al-Ash berangkat bersama 13 ribu 
pasukan menuju kawasan utara benua Afrika. Misinya hanya 
satu, menaklukkan Mesir. 

Penaklukan itu sukses besar. Sesaat setelah penaklukan, 
Amr bin al-Ash mendirikan masjid yang berlokasi di wilayah 
Fusthath, utara kota tua Kairo. 

Masjid Amr bin al-Ash merupakan tempat ibadah Islam 
pertama yang dibangun di Mesir, bahkan si Benua Afrika. Tidak 
mengherankan jika masjid ini memiliki julukan begitu mulia. 
Masjid Amr bin al-Ash ini sering disebut sebagai ‘Taj al- 
Jawami’ atau ‘Mahkotanya Masjid’. 




Di masjid ini terdapat sejumlah makam, termasuk makam putra 
Amr bin al-Ash, Abdullah bin Amr bin al-Ash. Juga ada 
makam para sahabat serta tabi’in$\ sekitar masjid. 

Sayang, makam Abdullah bin al-Amr sudah terkubur dan 
tidak terdeteksi akibat perluasan masjid. Menurut Syaikh Ali 
Jum’ah, makam Abdullah bin Amr bin al-Ash ada di pojok- 
pojok masjid. 


Dari segi bangunan sepenuhnya baru. Bangunan aslinya yang 
didirikan oleh Amr bin al-Ash sudah tidak lagi tersisa. Meski 
begitu, sejarah pembangunannya menjadikan masjid ini 
memegang peranan penting bagi peradaban Islam. Khususnya 
di Mesir dan Benua Afrika. Masjid ini menjadi tempat para 
ulama besar dari kalangan sahabat, tabi’in, tabi’at-tabi’in 
menjalankan taklim (menimba ilmu). Imam Syatii merupakan 
satu di antara sekian ulama yang menimba ilmu dari guru- 
gurunya di Masjid Amr bin al-Ash. 
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Renovasi dari Khalifah ke Khalifah 


Bangunan masjid yang kini berdiri dan kita saksikan kalau berkunjung merupakan hasil pembangunan para penguasa sesudah Amr 
bin al-Ash. Pembangunan ini tidak sekaligus, tetapi bertahap dari khalifah ke Khalifah. Setelah masa kepemimpinan Amr bin al-Ash 
berakhir, Mesir di bawah Kekhilafahan Fatimiyah, Ayyubiyah, Mamalik, Turki Usmani. Tiap-tiap Khalifah melakukan renovasi terhadap 
masjid bersejarah ini. 



Desain masjid ini berbentuk kotak dengan atap hanya dibangun di bagian tepinya. Di bagian tengah masjid dibangun menara air yang 
dimanfaatkan sebagai tempat wudhu. 
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Inggris Promosikan Teknologi Cina, 
Amerika Geram 

Terlepas dari aliansi yang tampaknya kuat 
antara AS dan Inggris, cukup jelas bagi pengamat 
politik bahwa Amerika dan Inggris sedang 
bersaing dan berkelanjutan satu sama lain di 
berbagai belahan dunia dan di banyak masalah 
global. Salah satunya adalah teknologi. 

“Tak terkecuali terkait keputusan Inggris 
untuk menggunakan teknologi Huawei dalam 
kontradiksi permintaan Amerika, intensitas 
ketidaksenangan Amerika menjadi sangat jelas,” 
tulis Kantor Berita HT, Sabtu (8/2/2010). 

Menurut CNN, Presiden Donald Trump 
“merobek” Perdana Menteri Inggris Borisjohnson 
melalui telepon pekan lalu setelah Inggris 
mengumumkan akan mengizinkan Huawei masuk 
ke jaringan 5G. Demikian menurut seseorang 
yang akrab dengan panggilan itu. 


HUAwei 



Keputusan itu menolak kekhawatiran lama AS 
tentang raksasa teknologi Cina. Trump sangat 
geram. Menurut orang tersebut, Trump mencaci- 
maki Johnson atas tindakan tersebut, yang 
menurutnya merupakan ancaman keamanan 
nasional. 

The Financial Times pertama kali melaporkan 
panggilan telepon. 

Secara resmi, AS mempertahankan nada 
penyesalan tentang keputusan tersebut, tetapi 
seruan tersebut mencerminkan kemarahan 
pribadi Trump yang lebih rakus. 

“Amerika Serikat kecewa dengan keputusan 
Inggris,” kata seorang pejabat senior administrasi 
ketika diumumkan, menambahkan AS akan 
bekerjasama dengan Inggris “dalam perjalanan ke 
depan yang menghasilkan pengecualian 
komponen vendor yang tidak dipercaya dari 
jaringan 5G.” 

Johnson diperkirakan akan mengunjungi 
Washington segera, tetapi belum ada kunjungan 
yang diumumkan. Dengan Brexit selesai, AS dan 
Inggris sedang bersiap untuk memulai negosiasi 
pada kesepakatan perdagangan transatlantik baru. 

Trump secara terbuka menyatakan bahwa 
Johnson mencerminkan “British Trump,” tetapi 
kedua pria itu tetap berselisih mengenai sejumlah 
masalah, termasuk Huawei dan kesepakatan 
nuklir Iran. 

Berbicara kepada CNBC pada Jumat (7/2), 
Wakil Presiden Mike Pence mengatakan 
Pemerintahan Trump “sangat kecewa” pada 
Inggris karena memberikan akses ke Huawei. 

“Saya ingat, saya bertemu dengan Perdana 
Menteri Johnson. Saya mengatakan kepada dia 
saat Inggris keluar dari Brexit, kami bersedia 
memulai negosiasi pengaturan perdagangan 
bebas dengan Inggris. Sekarang Inggris keluar dari 
Brexit. tim kami telah mulai proses itu, untuk 
bekerja, tetapi kami hanya tidak percaya bahwa 
menggunakan aset, teknologi Huawei, konsisten 
dengan kepentingan keamanan atau privasi 
Inggris, Amerika Serikat. Itu tetap menjadi 
masalah nyata,” katanya. 
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Menurut Kantor Berita HT, konflik antara 
kekuatan-kekuatan Barat adalah warisan dari 
perpecahan mereka menjadi banyak raja dan 
pangeran Kristen di bawah satu Paus. Itu semakin 
diperkuat oleh Perjanjian Westphalia yang 
darinya dikembangkan gagasan negara-bangsa. 
Kristen Barat akan selalu tetap terpecah satu 
sama lain. 

“Hanya Islam yang mampu sepenuhnya 
menyatukan penganutnya tidak hanya secara 
spiritual, tetapi juga secara politis, seperti yang 
terjadi selama lebih dari satu milenium di bawah 
Pemerintahan Khalifah, pemimpin kaum beriman, 
yang mewakili kepemimpinan umum untuk 
seluruh umat Muslim. Dengan izin Allah, umat 
Islam akan segera dipersatukan kembali di bawah 
Negara Khilafah Islam (Khilafah) yang didirikan 
kembali dengan metode Nabi saw. dan akan 
melanjutkan kembali tempat yang selayaknya 
sebagai negara terkemuka di dunia,” pungkas 
Kantor Berita HT. 

OKI Bekerjasama dalam Dosa dan 
Permusuhan 

“Tampaknya, Organisasi Kerjasama Islam 
(OKI) bertekad untuk tetap hanya sekadar nama. 
Pasalnya, negara-negara yang tergabung di 
bawahnya tidak berkumpul kecuali untuk 
keburukan, serta tolong-menolong dalam dosa 
dan permusuhan,” tulis pal-tahrir.info, Senin (3/ 
2 / 2020 ). 

Dalam pertemuan di kantor pusatnya, di 
Jeddah, OKI dalam pernyataan akhirnya mengklaim 
penolakannya terhadap pandangan Amerika atas 
solusi yang dikenal sebagai “Kesepakatan Abad” 
ini, sambil menekankan kepatuhannya pada 
keputusan internasional terkait masalah ini, serta 
inisiatif perdamaian Arab untuk mencapai apa yang 
disebut solusi dua negara!” 

“Dengan demikian, organisasi ini tidak 
mewakili umat Islam, dan sama sekali tidak 
memiliki hubungan dengannya, la hanya sebagai 
alat bagi negara-negara kolonial di negeri-negeri 
kita. Organisasi ini bekerja untuk 


mengimplementasikan proyek-proyek mereka dan 
menjaga kepentingannya,” ungkapnya. 

Pal-tahrir.info menyatakan, jika benar OKI 
bersungguh-sungguh membela Palestina dan 
rakyatnya, tentu akan mewujudkan keadaan 
kerjasama untuk kebaikan dan ketakwaan di 
kalangan umat Islam, serta membebaskan 
Palestina dengan memobilisasi kekuatan dan 
kemampuan umat Islam; juga memobilisasi 
pasukannya dan menggerakkannya ke Palestina. 

“Masalahnya, bagaimana mungkin mereka 
para ruwaibidhahdk&n mendapatkan kehormatan 
yang besar ini, sementara mereka adalah orang- 
orang yang sejak lama menggugurkan jihad dari 
perhitungannya. Sebaliknya, mereka menerima 
menjadi budak kekuatan internasional yang 
digerakkan kapan saja mereka inginkan,” bebernya. 

Karena kesadaran umat sedang tumbuh, 
sementara tekadnya terus meningkat, Pal- 
tahrir.info pun yakin bahwa kepalsuan dan 
penyesatan ini tidak akan bisa menipu mereka. 

“Sungguh, tidak lama lagi, hari umat akan 
menyatakan kehendaknya, serta menyapu 
kolonialisme dan alat-alatnya, juga menginjak- 
injak keputusannya. Dengan demikian tetap hanya 
satu keputusan, yaitu bahwa kita adalah satu umat 
dengan otoritas dan kehendaknya; bahwa Palestina 
hanya milik kaum Muslim, dan tidak akan ada yang 
mencegah kita dari mendapatkan kembali semua 
kekuatan bumi. Dengan itu Yahudi dan sekutunya 
akan melihat dan merasakan buah keburukan dari 
apa yang mereka lakukan,” pungkasnya. 
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NGGRAGAS 



apak, hasil pemeriksaan 
menunjukkan kandungan kreatin 
cukup tinggi. Ini tanda ada 
gangguan pada fungsi ginjal,” begitu kata 
dokter Rosli Bin Mohd Ali, ahli jantung di RS 
CVS, Kuala Lumpur, saat saya checkup bulan 
lalu. 

Alhamdulillah, setelah lebih dari 4 tahun 
terpasang 3 ring, kerja jantung maupun fisik 
jantung saya dalam keadaan baik. Hanya itu 
tadi, ternyata dari pemeriksaan darah, 
kandungan kreatin saya cukup tinggi. “Terus 
apa yang harus saya lakukan, Dok?”, tanya 
saya? Dokter Rosli menjawab, “Kurangkanlah 
protein. Protein memang bagus untuk 
pertumbuhan. Tapi seumur bapak yang sudah 
mendekati usia 60, protein tidak terlalu banyak 
diperlukan,” jelasnya. 

Mendengar penjelasan dokter Rosli, saya 
tercenung. Lha iya, yang halal saja, demi 
kesehatan, dalam keadaan tertentu, mesti 
dikurangi. Apalagi yang haram. Tentu harus 
lebih dihindari, karena makanan haram pasti 
akan berdampak buruk bagi kesehatan. Nabi 
mengatakan, “ Ai-Bathnuashiad-da’/jPwut itu 
pangkal penyakit).” Mencegahnya adalah 
pangkal obat. 

+ + + + 


Sebagai Muslim kita harus yakin, setiap 
ketentuan syariah Allah pastilah baik. Ketaatan 
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akan memberikan maslahat atau rahmat. 
Sebaliknya, pelanggaran pada syariah-Nya 
pasti akan mendatangkan mafsadat atau 
madarat. Allah SWT mengingatkan (yang 
artinya): Siapa saja yang mentaati Allah dan 
Rasul-Nya, sungguh dia telah berjaya dengan 
kejayaanyangagung{ TQS al-Ahzab [33]: 71). 

Kemadaratan atau keburukan yang timbul 
akibat pelanggaran terhadap syariah oleh Allah 
disebut fasad. Istilah ini terdapat dalam firman- 
Nya (yang artinya): Telah nyata kerusakan di 
darat dan di laut disebabkan karena tangan 
manusia, supaya Allah menimpakan kepada 
mereka sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang 
benar) (TQS a r-Rum [30]: 31). 

Muhammad Ali Ashabuni dalam kitab 
Shafwah at-Tafasir mengartikan bima kasabat 
aydin nas sebagai bi sababi ma ’ashin nas wa 
dzunubihim (karena kemaksiatan dan dosa- 
dosa manusia). 

Maksiat adalah setiap perlanggaran 
terhadap syariah. Melakukan yang dilarang dan 
meninggalkan yang diwajibkan. Setiap maksiat 
pasti berdosa. Setiap dosa pasti akan 
menimbulkan fasad atau kerusakan. 

Dalam perspektif ini, sesungguhnya 
merebaknya virus corona yang saat ini tengah 
menghebohkan dunia adalah fasad atau 
kerusakan. Ini Antara lain akibat pelanggaran 
terhadap syariah tentang larangan 
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Catatan Dakwah 


mengkonsumsi makanan haram, yakni 
kelelawar. Dalam hadis sahih jelas sekali 
dilarang membunuh dan tentu mengkonsumsi 
makanan haram, seperti kelelawar: Janganlah 
kalian membunuh katak, karena suaranya 
adalah tasbih . Jangan kalian membunuh 
kelelawar, karena ketika Bait u! Maqdis roboh, 
ia berkata, “WahaiRabb, berikanlah kekuasaan 
kepadaku atas lautan hingga aku dapat 
menenggelamkan mereka.” (HR al-Baihaqi). 

Di Cina, nyatanya bukan dihindari, 
kelelawar tetap saja dikonsumsi. Sop kelelawar 
justru menjadi santapan sehari-hari. Sangat 
digemari penduduk di seantero Cina. 
Utamanya di Wuhan. Jadi, munculnya 
penyakit akibat mengkonsumsi kelelawar 
sesungguhnya hanyalah soal waktu. 

Mengenai kemungkinan maraknya wabah 
virus corona akibat mengkonsumsi kelelawar, 
menurut Ahmad Rusydan Ph.D, ahli kesehatan 
molekuler lulusan Harvard University, 
sebenarnya sudah diingatkan setahun lalu. 
Tepatnya pada bulan Februari 2019. PengZhao, 
peneliti di Wuhan Institute of Virology, melalui 
paper yang dia publikasikan, telah menulis 
tentang potensi wabah yang diakibatkan oleh 
virus corona yang berasal dari kelelawar. 
Alasannya, coronavirus penyebab SARS dan 
MERS yang beberapa tahun lalu sempat marak 
juga di Cina, berasal dari kelelawar yang sudah 
berubah genetiknya akibat rekombinasi, “...it 
i s highiy iikeiy that future SARS- o r MERS-iike 
coronavirus outbreaks wi/ioriginate from bats, 
and there is an increasedprobabiiity that this 
will occur in China (Sangat mungkin terjadi 
bahwa wabah seperti SARS atau MERS akibat 
infeksi coronavirus akan bersumber dari 
kelelawar, dan ada kemungkinan besar akan 
terjadi di Cina),” kata Peng Zhou (Wuhan 
Institute of Virology, China). 

Pada paper yang sama, Peng mengatakan 
bahwa mengkonsumsi kelelawar, yang 
merupakan tradisi di Cina, menunjukkan 


‘dekatnya’ interaksi antara manusia dan 
kelelawar di sana. Artinya, risiko untuk paparan 
memang tinggi. Apalagi membunuhnya untuk 
konsumsi pun dalam kondisi sesegar mungkin. 

“ Chinese food cuiture maintains that iive 
siaughtered anima/s are more nutritious, and 
this beiief may enhance virai transmission.” 

Penyebaran virus ini sangat cepat. Hingga 
tulisan ini dibuat, lebih dari 50 ribu orang di 
lebih dari 26 negara telah terinfeksi virus 
corona. Lebih dari 1300 di antaranya tewas. 
Banyak orang percaya, angka yang sebenarnya 
lebih besar dari itu. 

Pengaruh wabah ini terhadap keuangan dan 
ekonomi serta bisnis juga sangat serius. Otoritas 
fiskal Cina terpaksa harus mengeluarkan dana 
dalam jumlah besar untuk membiayai upaya 
pengendalian penyebaran virus corona. Menurut 
China Banking News , pada 9 Februari 2020, 
Menteri Keuangan Liu Kun mengatakan bahwa 
Departemen Keuangan di Pemerintah Cina telah 


Dalam hadis sahih jelas sekali 
dilarang membunuh dan 
tentu mengkonsumsi 
makanan haram, seperti 
kelelawar: Janganlah kalian 
membunuh katak , karena 
suaranya adalah tasbih. 

Jangan kalian membunuh 
kelelawar, karena ketika Baitul 
Maqdis roboh , ia berkata , 
"Wahai Rabb , berikanlah 
kekuasaan kepadaku atas 
lautan hingga aku dapat 
menenggelamkan mereka." 
(HR al-Baihaqi). 
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mengalokasikan dana sebesar 71,85 miliaryuan. 
Angka tersebut setara dengan 10,28 miliar dolar 
AS atau senilai Rp 143,92 triliun (kurs Rp 
14 -000) untuk menangani virus corona. 

Penyebaran virus corona juga telah 
menimbulkan dampak ikutan yang sangat 
serius. Jutaan orang terpaksa tak bisa kemana- 
mana karena isolasi. Sejumlah maskapai besar 
telah menangguhkan penerbangan ke dan dari 
Cina sebagai upaya untuk menghentikan 
penyebaran wabah. Akibatnya, sektor 
pariwisata terkena imbasnya. Lebih 20 ribu turis 
asal Cina dengan pesanan lebih dari 40 ribu 
kamar telah membatalkan kunjungannya ke Bali. 
Ekspor-impor barang ke Cina juga mulai banyak 
dihentikan. Beberapa industri otomotif seperti 
Honda menutup pabriknya di Wuhan. Rencana 
balapan FI di Cina juga sudah dibatalkan. 

Bila hal ini berlangsung lama tentu akan 
berdampak sangat besar pada industri dan 
perdagangan global. Pasalnya, saat ini Cina 
telah menjadi pemain ekonomi utama yang 
perannya sangat menentukan. 

Berapa kerugian global yang ditimbulkan 
akibat wabah virus corona belum ada pihak 
yang menghitung. Pastilah sangat besar. Belum 
lagi kerugian tidak langsung seperti 
terhambatnya rencana-rencana bisnis, kontrak 
dan lain sebagainya; juga kerugian non material 
seperti kecemasan dan ketakutan yang meluas. 
Tentu akan sangat merugikan banyak sekali 
orang di banyak negara. 

++++ 

Nyatalah, ketika ketentuan syariah yang 
sesungguhnya pada awalnya sangat 
sederhana—tentang makanan halal dan 
larangan mengkonsumsi makanan secara 
sem barangan ( nggragas )—dilanggar, 
dampaknya sangatlah besar. Bukan hanya kena 
kepada satu dua orang di satu dua tempat, 
tetapi ke ribuan bahkan mungkin jutaan orang 
di banyak tempat dan negara. 
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munculnya virus corona dan 
semacamnya mestinya 
menyadarkan kita untuk segera 
kembali ke jalan yang benar. 
Memperhatikan ketentuan Allah. 
Mengkonsumsi hanya makanan 
yang halal dan thayyib saja serta 
menghindari yang haram. 

Namun sayang, tampaknya 
kesadaran semacam ini tidak ada. 
Buktinya, makanan dan minuman 
haram tetap saja ramai 
dikonsumsi. Di mana-mana, 
termasuk di negeri ini. Karena itu 
jangan menyesal jika pun nanti 
ditemukan obat anti virus 
corona, akan muncul lagi virus 
dan penyakit yang mungkin jauh 
lebih ganas dan mematikan 


Pada penghujung QS ar-Rum ayat 31 di 
atas ada hal menarik. Munculnya fasad itu, 
Allah SWT katakan: ....supaya Allah 
menimpakan kepada mereka sebagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka 
kembali (ke jalan yang benar). 

Berkaitan dengan ayat ini, munculnya virus 
corona dan semacamnya mestinya 
menyadarkan kita untuk segera kembali ke jalan 
yang benar. Memperhatikan ketentuan Allah. 
Mengkonsumsi hanya makanan yang halal dan 
thayyib saja serta menghindari yang haram. 

Namun sayang, tampaknya kesadaran 
semacam ini tidak ada. Buktinya, makanan dan 
minuman haram tetap saja ramai dikonsumsi. 
Di mana-mana, termasuk di negeri ini. Karena 
itu jangan menyesal jika pun nanti ditemukan 
obat anti virus corona, akan muncul lagi virus 
dan penyakit yang mungkin jauh lebih ganas 
dan mematikan, karena manusia tetap saja 
nggragas. [] 






Pengantar: 

Secara fikih tidak diragukan lagi menerapkan syariah Islam secara kaffahti alam sistem Khilafah 
merupakan kewajiban. Dalam tataran praktis, tak kurang dari 1000 tahun kewajiban tersebut 
dilaksanakan oleh Khilafah. Berdasarkan catatan sejarah, siapa pun dapat membandingkan Khilafah 
dengan imperium atau peradaban lain dan menilainya. Salah satu penilaian objektif dan impresif 
disampaikan oleh Prof. Dr.-lng. H. Fahmi Amhar (Peneliti Utama Bidang Informasi Spasial, 
Alumnus Vienna University of Technology), saat diwawancarai Redaksi . Berikut petikannya. 


Dalam peradaban dunia, di mana 
sebenarnya posisi Khilafah? 

Dalam sejarah dunia, tak banyak negara 
menjadi negara kuat berwilayah luas (minimal 
atas 10 etnis yang berbeda), pada kurun lama 
(minimal 10 generasi atau 300 tahunan) serta 
meninggalkan jejak peradaban yang signifikan, 
yang terasa hingga kini. 

Hingga abad-15 M, hanya tiga negara 
seperti itu, yaitu: Imperium Romawi, dari 
Abad-7 SM - I 5 M di seluruh Eropa dan 
Mediterania; lalu imperium Persia dari Abad 
10 SM - 8 M dan membentang di wilayah Irak 


hingga India dan Asia Tengah; kemudian 
Khilafah (Abad 8-17 M) yang membentang dari 
tepi Atlantik hingga Nusantara. 

Ada beberapa negara besar, misalnya Mesir 
dan Cina kuno. Mesir kuno bertahan hampir 
4000 tahun. Jejak peradabannya luar biasa 
(piramid dsb), namun luas kekuasaannya hanya 
di sekitar Nil saja. Demikian juga Cina kuno. 
Wilayahnya amat luas, namun tidak mencakup 
etnis seheterogen Romawi, Persia dan Islam. 
Cina juga berkali-kali dijajah Mongol. Bangsa 
Mongol ini, meski kekuasaannya pernah dari 
Polandia sampai Cina, tak meninggalkan 
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peradaban yang berarti, juga tak lebih dari tiga 
generasi. 

Sejak abad 15 M atau keruntuhan 
Romawi, muncul berbagai imperium 
baru, ya? 

Ya, Austria (Habsburg) pernah menguasai 
sebagian besar Eropa melalui politik perang dan 
pernikahan. Jejaknya terlihat dari aliran seni 
arsitektur dan musik. Kemudian Portugis dan 
Spanyol pernah menguasai banyak wilayah di 
Amerika Latin, Afrika, India hingga beberapa 
pulau Nusantara. Sekarang ini bahasa Spanyol 
masih menjadi salah satu bahasa resmi PBB. 

Kemudian mereka digantikan oleh Inggris 
dan Prancis yang juga jajahannya di mana- 
mana. Setelah PD II, posisi mereka digantikan 
Amerika Serikat (AS) dan Uni Soviet. 

Kini setelah Perang Dingin berakhir, tinggal 
AS yang aktif sebagai imperium tunggal. 
Cengkeramannya di seluruh dunia, setidaknya 
tak langsung melalui badan-badan dunia (PBB, 
VYTO, IMF dan lainnya). Meski AS baru 244 
tahun, jejak peradabannya sudah melampaui 
Romawi. Baru satu dekade terakhir ini AS merasa 
tertantang oleh kekuatan baru: Tiongkok (RRC). 

Bagaimana sebuah imperium bisa 
terbentuk? 

Suatu “imperium” terbentuk tidaklah tiba- 
tiba. Paul Kennedy dalam The Rise and Fail of 
Creat Powers berteori bahwa faktor ekonomi 
menjadikan sebuah negara semakin penting. 
Yang dimaksud adalah sinergi posisi geopolitis, 
sumberdaya alam, penguasaan teknologi dan 
kekuatan struktur politiknya. Semua ini 
bermuara pada ketahanan militernya. 

Pertanyaannya, mengapa ada pasang surut? 
Ada suatu negara masih punya semuanya, 
namun tak lagi penting di kancah dunia. Contoh, 
Rusia sebagai pewaris Uni Soviet. Namun, kini 
Rusia bukan lagi imperium. Bahkan politik 
ekonominya sudah dikendalikan AS lewat VvTO. 


Jadi apa sesungguhnya yang 
membentuk imperium? 

Alvin Toffler dalam The Future Shock 
menjelaskan bahwa pengaruh dan 
kepemimpinan, baik dalam skala kecil maupun 
skala imperium, timbul oleh tiga hal: Pertama, 
kekuatan fisik/militer ( musde ). Bangsa di 
bawah pengaruhnya, dikuasai karena terpaksa, 
takut, atau karena minta perlindungan. Inilah 
asal imperium Romawi, Persia dan negara 
kapitalis Abad Pertengahan. 

Kedua, kekuatan ekonomi (> mone}). Bangsa 
di bawah pengaruhnya dikuasai karena diberi 
kompensasi (utang, investasi, akses sumber 
daya alam, akses pasar). Inilah Abad-20 
dengan Uni Soviet dan AS. 

Ketiga, kekuatan pemikiran, termasuk gaya 
hidup dan teknologi ( mina J. Bangsa di bawah 
pengaruhnya, dikuasai karena pemikiran yang 
diembannya. Pemikiran yang merasuki itulah 
yang membuat mereka mau dipimpin. 

Menurut Toffler, model kepemimpinan 
ketiga ini yang tertinggi mutunya. Meski 
beberapa imperium saat ini punya ketiganya, 
sejarah memberi tahu bahwa semua berawal 
dari pemikiran. Setelah ada pemikiran, 
kekuatan ekonomi dapat dibangun dan 
dipertahankan lebih lama. Dengan kekuatan 
ekonomi ini maka kekuatan militer dapat 
dibiayai lebih lama. 

Tanpa kekuatan pemikiran, kekuatan 
ekonomi mudah dibuat loyo, dan tanpa 
kekuatan ekonomi, kekuatan fisik hanya bisa 
dipertahankan sebentar. 

Lalu bagaimana transisi peralihan 
imperium terjadi? 

Peralihan imperium Romawi dan Persia ke 
Khilafah terjadi dalam proses dakwah. Islam 
diterima rakyat sebagai ajaran yang 
memerdekakan manusia dari perbudakan 
sesama ke penghambaan kepada Allah saja. 
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Ketika dakwah Islam dihalangi secara fisik, 
rakyat Persia sendiri yang turut membantu 
pasukan jihad. Akhirnya, tak sampai satu 
generasi setelah Nabi saw. wafat, Persia sudah 
seutuhnya di bawah naungan Islam. 

Adapun transisi Romawi ke Khilafah 
berjalan hampir 800 tahun. Kuncinya memang 
dakwah. Pemikiran yang merasuki para mujahid 
Islam dan rakyat yang akan dibebaskan. 

Transisi Khilafah ke imperium kafir pada 
abad I 7 M, juga berangsur pelan, dimulai dari 
masuknya pemikiran asing ke tubuh kaum 
Muslimin. Khilafah baru benar-benar 
dibubarkan tahun 1924. Namun, sebelumnya 
dia sudah seperti digerogoti kanker yang kronis 
selama lebih dari dua abad. 

Bagaimana karakteristik dan hasil 
karya Khilafah? 

Jejak Khilafah sangat berbeda baik dengan 
imperium sebelumnya (Romawi/Persia) 
maupun sesudahnya (Spanyol, Inggris, 
Perancis, Soviet, AS). 

Khilafah tak pernah merendahkan etnis 
manusia di bawahnya. Khilafah tidak 
menimbulkan kebencian kepada negara 
pembawanya, hingga sekarang. Kalaupun pada 
suatu masa muncul kebencian Arab atasTurki, 
maka itu tak lain adalah hasil provokasi calon 
penjajah atau imperium baru. 

Khilafah tak pernah menjarah sumberdaya 
alam negeri yang dia kuasai. Justru sebaliknya. 
Kadang mereka menyuplai negeri mana pun 
yang kekurangan atau mengalami musibah. 

Khilafah tak pernah menimbulkan bencana 
lingkungan atau sosial yang serius. AS 
sekarang ini menimbulkan situasi lingkungan 
global yang amat parah. AS paling besar 
mengonsumsi bahan bakar fosil dan otomatis 
memproduksi C0 2 . Ironisnya, AS sampai kini 
menolak meratifikasi Protokol Kyoto yang 
membatasi gas rumah kaca. Kesenjangan juga 
meluas antara negara-negara kaya (di “utara”) 


dan negara-negara miskin di “selatan”. 

Peradaban Islam juga menunjukkan bahwa 
mereka peduli pada hal-hal yang tak sekadar 
bernilai material, intelektual dan emosional; 
namun juga spiritual, sehingga semua kalangan 
merasa dimanusiawikan, karena merasa dekat 
dengan Sang Pencipta. 

Tadi Anda mengatakan imperium 
Khilafah berlangsung sejak abad 8-17 
M. Bukankah dalam kurun tersebut 
terdapat tiga imperium berturut- 
turut? 

Sejarah mencatat tiga “imperium” Khilafah: 
Bani llmayah, Abbasiyah dan Utsmaniyah. 
Sesungguhnya hanya sejarahwan yang 
membagi masa panjang Khilafah dalam tiga 
kurun ini. 

Apa catatan penting Anda dari 
masing-masing kurun tersebut? 

Bani Llmayah muncul setelah Muawiyah 
menerima pengalihan baiat dari Hasan bin Ali 
pada 661 M. Namun, Muawiyah melakukan 
“ bidah ”. la meniru model suksesi Romawi, 
yakni mencalonkan putranya, Yazid, sebagai 
penggantinya, dan memaksa umat berbaiat 
kepada putranya, semasa Muawiyah masih ada. 

Namun demikian, b i d’a h suksesi ini tak 
lantas membuat Khilafah melemah dan hancur. 
Justru ilmu-ilmu agama maupun sains mulai 
tumbuh dan berkembang pesat. Wilayah Islam 
meluas hingga Andalusia di sebelah barat, 
sampai tepi Indus di timur. 

Sebenarnya, bid’ah suksesi ini tidaklah 
mulus. Ada beberapa khalifah yang bukan 
anggota keluarga dekat khalifah sebelumnya. 
Karena itu sejarahwan menyebut Bani 
“Llmayah”, dari nama kakek buyut Muawiyah. 

Nama lengkapnhya adalah Muawiyah bin 
Abu Sufyan bin Harb bin Umayyah bin Abdus 
Syam bin Abdul Manaf. Abdus Syam adalah 
saudara Hasyim. Sementara itu, Rasulullah 
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adalah bin Abdullah bin Abdul Muthallib bin 
Hasyim. Jadi, konklusi nama dinasti ini ada 
belakangan. Andaikata seluruh khalifah periode 
ini hanya keturunan Muawiyah - tentu 
namanya “Bani Muawiyah”, dan itu tidak 
terjadi. 

Periode ini tamat oleh Revolusi Abbasiyah 
pada 750 M. Saat itu kezaliman Marwan 11 (744- 
750 M) sudah tak tertahankan lagi. Namun 
sebenarnya, tak semua khalifah era ini seperti 
itu. Umar bin Abdul Aziz (71 7-720 M) adalah 
khalifah yang sangat sukses dan dicintai rakyat, 
sering dijuluki Khulafaur Rasyidin ke-5. 

Hampir semua sejarahwan hanya tertarik 
untuk menulis sisi politik. Salah satu yang 
dianggap bernilai sejarah dari era ini adalah 
permusuhan yang mendalam kepada kelompok 
Syiah. Kelak ini menimbulkan dendam di 
kalangan Syiah. Hal ini menutup seluruh prestasi 
Bani Umayah, bahkan hingga Khulafaur 
Rasyidin. 

Kalau di era Abbasiyah bagaimana? 

Pada era Abbasiyah, situasi politik jauh 
lebih baik. Ada rekonsiliasi untuk berbagai 
kalangan yang selama masa Umayah 
berseberangan. Tak heran bahwa fikih dan sains 
berkembang lebih hebat lagi. Memang saat itu 
ada era pemaksaan pendapat yang diadopsi 
Negara. Seperti era Al-Ma’mun, Negara 
mewajibkan warga percaya bahwa al-Quran itu 
mahluk. Yang tak setuju lalu dipenjarakan. 

Wilayahnya juga tumbuh lebih pesat lagi 
di awal, walau kemudian cukup berat 
membawa bangsa-bangsa itu pada level 
pemikiran yang sama. Walhasil, berbagai anasir 
filsafat Yunani, Persia dan India kuno pelan- 
pelan mulai merasuk ke dalam masyarakat 
Islam. 

Pasca Abad-I I M, filsafat ini sudah 
berpengaruh dalam bentuk berbagai ijtihad 
yang tidak bermutu yang melemahkan umat. 
Sementara itu kekurangmampuan penguasa 


pusat dalam mengurus rakyat di wilayah yang 
luas ini, menyulut beberapa gerakan 
separatisme. 

Di Mesir muncul Daulah Fathimiyah, 
sempalan sesat dari Syiah. Beberapa gubernur 
lalu menutup pintu ijtihad untuk mencegah 
eskalasi. Namun, ini tak banyak menolong. 
Lemahnya imperium lalu memancing 
datangnya pasukan salib (1096-1 187 M), dan 
yang lebih fatal adalah pengkhianatan wazir 
khalifah sehingga tentara Mongol sampai ke 
Baghdad dan membantai 2,6 juta 
penduduknya pada 1258 M. 

Tiga tahun setelah itu, pada 1260 M, 
Khilafah Abbasiyah diteruskan di Mesir, di 
bawah perlindungan Mamluk. Namun, tinggal 
simbolis saja, sebab yang sesungguhnya 
berkuasa adalah sultan-sultan Mamluk itu. 

Secara tatanegara, sultan Mamluk hanyalah 
gubernur dalam khilafah. Mereka mendapat 
legitimasi karena mengusir tentara Mongol 
pada 1261 M di Ain Jalut. Namun, pada akhir 
Abad 15 M, popularitasnya sudah di bawah 
gubernur lain, yaitu Sultan Turki, yang pada 
1453 M membuka Konstantinopel. Akhirnya, 
kepemimpinan berpindah ke Bani lltsmaniyah 
di Turki pada 151 7 M. 

Bani Lltsmaniyah dinamai dari pendirinya 
yaitu Utsman pada 1299 M. Legitimasi mondial 
didapatkan pasca perpindahan Kekhilafahan dari 
Abbasiyah di Mesir, meski mereka tidak memakai 
gelar Khalifah seperti sebelumnya. Namun, pada 
3 Maret 1924, Inggris tetap menyebut 
pengusiran penguasa terakhir Utsmani sebagai 
“ The Abolish ofCa/iphate”. 

Utsmaniyah juga membawa Khilafah 
jadi adidaya dunia, ya? 

Bani Lltsmaniyah juga berjaya pada abad- 
abad awalnya. Mereka praktis menjadi adikuasa 
yang disegani lawan dan dihormati kawan. 
Kemunduran baru terjadi pada Abad-18 M, 
setelah dakwah dan jihad tak lagi ditekuni 
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serius. Akibatnya, terjadi kemunduran di segala 
bidang. 

Bandul sejarah berubah total ketika di Eropa 
terjadi revolusi pemikiran, Revolusi Prancis 
(I 789). Disusul revolusi industri di Inggris dan 
seluruh Eropa, dan lalu Amerika Serikat. 
Akhirnya, Bani lltsmaniyah runtuh setelah 
terseret dalam PD-I, setelah rakyatnya yang 
multi-etnis sebelumnya dipecahbelah dengan 
isu nasionalisme. 

Bagaimana pandangan warga dunia 
kepada rakyat Khilafah saat itu? 

Secara umum kehidupan rakyat di seluruh 
wilayah ini relatif lebih baik daripada di luar 
Khilafah. Mereka yang keluar negeri selalu 
dihormati karena dianggap mewakili suatu 
negara yang hebat. Mungkin mirip dengan turis 
Jerman atau Amerika yang datang ke negeri 
Muslim saat ini; dianggap hebat, karena berasal 
dari negeri yang hebat. 

Ketika para pedagang Muslim dari Khilafah 
datang ke Nusantara, berduyun-duyun raja- 
raja Hindu dan Budha menjadikan mereka 
penasihat. Akhirnya, di Nusantara 
bermunculan kesultanan Islam. 

Selain jejak arsitektural dan dokumen yang 
masih dapat dilihat di museum, kehidupan 
rakyat Khilafah juga dapat dibaca dari laporan- 
laporan perjalanan musafir Barat, seperti 
catatan Marcopolo (abad-13 M) atau 
penjelajah Cina, Cheng Ho (abad-15 M). 
Wilayah Islam terkenal rapi, bersih. Level 
pendidikan dan pelayanan kesehatannya tinggi, 
padahal bebas biaya, termasuk terhadap orang 
asing. 

Kehidupan seperti itu berjalan berabad- 
abad tanpa terganggu hiruk-pikuk politik. 
Secara logika, mustahil berdiri suatu negara 
yang kuat, tanpa di dalamnya ada masyarakat 
yang solid, karena diberi keadilan dan 
kesejahteraan. 

Ini artinya, fenomena tragedi atas beberapa 


penguasa (fitnah, pembunuhan) hanya terjadi 
di kalangan elit. Namun, siapa pun penguasa 
Islam itu, mereka serius dalam mengurusi 
rakyatnya. 

Itu terjadi di Negara Islam ya, bukan 
negara demokrasi seperti sekarang 
ini? 

Mungkin tak ada satu pun negara di atas 
yang menamakan diri “Negara Islam”. Negara 
Islam ada dalam substansi, yakni negara yang 
hukumnya bersumber dari Kitabullah dan 
Sunnah Rasul, dan keamanannya semata-mata 
di tangan kaum Muslim. 

Negara ini bukan negara-bangsa dan juga 
bukan negara agama. “Negara Islam” adalah 
terminologi ideologis, seperti kita menyebut 
“negara demokrasi”. Jadi ia bukan nama 
negara. Penguasa Islam menyebut dirinya 
khalifah, amirul mu’minin, atau sultan; karena 
penggunaan istilah-istilah ini mubah. 
Semuanya menggambarkan mereka bertugas 
menerapkan Islam serta berdakwah ke seluruh 
dunia. 

Di dalam Khilafah hidup segala bangsa dan 
segala pemeluk agama dengan damai. Non- 
Muslim tidak dipaksa masuk Islam, namun 
mereka didakwahi dengan teladan, dan 
diperlakukan adil berdasarkan syariah. 

Pada abad-21 ini, dunia sudah “sekarat”. 
Imperium yang menggantikan Khilafah terbukti 
tak mampu merahmati seluruh alam. Belum 
ada seabad, tanda-tanda kiamat semakin 
dekat; dalam arti kehancuran ekosistem, 
kehancuran generasi, dan kehancuran 
hubungan antarmanusia. 

Karena itu, menjadi tugas sejarah bagi 
umat Islam untuk kembali mengantarkan yang 
telah dinubuwatkan Nabi saw., “...Setelahitu 
akan ada lagi Khilafah yang didirikan sesuai 
dengan metode kenabian. ” 

WaiLahua’iam. [] 
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HAKIKAT DUNIA 

idup manusia tidaklah lama. Tak 
akan selamanya. Dunia ini pun 
sementara. Nikmat dunia, 
dibandingkan dengan nikmat surga di Akhirat, 
juga tak seberapa. Hakikat dunia dan kehidupan 
semacam ini sejatinya sudah disadari oleh 
setiap Muslim. 

Namun demikian, kebanyakan Muslim acap 
lupa. Buktinya, tetap saja kebanyakan mereka 
menghabiskan sebagian besar waktu dan 
umurnya untuk terus mengejar dunia. Seraya 
melupakan bekal untuk Akhirat. Padahal Allah 
SWTtelah mengingatkan (yang artinya): Wahai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kalian 
kepada Allah, dan perhatikanlah oleh kalian, 
bekal apa yang telah kalian persiapkan untuk 
Hari Esok (Hari Akhirat) (TQS al-Hasyr [59]: 18). 

Allah S WT pun tegas menyatakan (yang 
a rt i nya): Sungguh Akhirat (surga) itu jauh lebih 
baik bagi kamu daripada dunia (TQS [93]: 4). 

Karena itu sungguh aneh jika banyak orang 
melupakan urusan akhiratnya karena terlalu 
disibukkan dengan urusan dunianya. Terkait itu 
Abu Ja’far bertutur bahwa Rasulullah saw. 
pernah bersabda: ‘Sungguh benar-benar aneh 
orang yang mengaku membenarkan (meyakini) 
adanya ‘negeri keabadian’ (akhirat), tetapi dia 
sendiri lebih banyak berusaha (beramal) untuk 


‘negeri penuh tipuan’ (dunia). ” (Dinukil oleh 
Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, I/ 
16). 

Mereka seolah lebih mencintai dunia 
daripada Akhirat (surga). Padahal al-Hasan ra. 
bertutur bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: “Cinta dunia adalah pangkal dari 
segala kesalahan (dosa). ” (Dinukil oleh Ibnu 
Abi ad-Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, 1/10). 

Faktanya, akibat terlalu cinta dunia, banyak 
orang tersesat jalan. Mengejar harta tak peduli 
halal-haram. Inilah yang diingatkan oleh 
Rasulullah saw.: “Akan datang suatu zaman 
kepada manusia, saat itu seorang hamba tidak 
peduli memperoleh harta, apakah dengan cara 
yang halal atau haram. "(Ibnu Abi ad-Dunya’, 
Ishlah al-Mal, 1/29). 

Terkait itu, Malik bin Dinar ra. bertutur 
bahwa orang-orang pernah bertanya kepada 
Ali bin Abi Thalib ra., “Gambarkanlah kepada 
kami hakikat dunia ini?” Ali ra. balik bertanya, 
“Gambaran yang panjang lebar atau yang 
singkat?” Mereka menjawab, “Yang singkat 
saja.” Ali ra. kemudian menjelaskan, “Dunia 
itu yang halalnya bakal dihisab dan yang 
haramnya bakal mengundang azab neraka. ” 
(Dinukil oleh Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab 
Az-Zuhd, 1/8). 

Jelas, tak ada kebaikan sedikitpun pada diri 
seorang Muslim yang sepanjang hidupnya 
tersibukkan oleh urusan dunia seraya 
melupakan urusan akhirat. Apalagi dunia ini 
di mata Allah sesungguhnya tidak ada 
harganya sedikit pun di bandingkan dengan 
surga-Nya. Dalam hal ini, Sahal bin Said ra. 
bertutur bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: “Demi Zat Yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, andai dunia ini di mata Aiiah 
sebanding harganya dengan harga sayap seekor 
nyamuk (lalat) saja, niscaya tidak seorang kafir 
pun akan diberi minum barang seteguk pun 
dari air di dunia ini. ” (Dinukil oleh Ibnu Abi 
ad-Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, 1/2). 
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Itulah hakikat dunia. Sudah begitu, nikmat 
dunia pun sesungguhnya semu, bahkan palsu. 
Tentang ini, Yunus bin Ubaid rahimahuiLah 
berkata: " Tidaklah dunia ini kecuali seperti 
seseorang yang tidur, ia i u ia bermimpi dalam 
tidurnya hai-hai yang dia benci atau hai-hai 
yang dia sukai. Saat bermimpi demikian, tiba- 
tiba dia terjaga. " (Dinukil oleh Ibnu Abi ad- 
Dunya’ dalam Kitab Az-Zuhd, 1/22). 

Karena memahami hakikat dunia yang fana 
dan penuh kepalsuan seperti itulah, di dalam 
Kitab Syu’ab ai-iman, Imam a 1 - B a i h aq i 
menuturkan riwayat dari Adh-Dhahak bahwa 
Abu Bakar ash-Shiddiq ra. pernah melewati 
seekor burung yang sedang hinggap di suatu 
pohon. Beliau lalu berkata, “Berbahagialah 
engkau, wahai burung. Engkau terbang, lalu 
hinggap di pohon, kemudian makan buahnya 
dan selanjutnya engkau terbang lagi; sementara 
engkau tidak akan dihisab dan diazab oleh Allah 
SWT. Duhai, andai saja aku seperti dirimu...” 

Urusan dunia yang paling banyak 
menyibukkan seorang Muslim adalah mengejar 
harta. Terkait harta, Rasulullah saw. bersabda: 
“Harta itu sesuatu yang manis dan lezat. Siapa 
saja yang mengusahakan harta dengan cara 
yang benar (halal), dia akan diberkahi. Akan 
tetapi, banyak seka/i orang yang mengejar 
harta Allah dan Rasul-Nya sesuai kehendak 
hawa nafsunya, dia tidak mendapatkan apapun 
selain api neraka pada Hari Kiamat keiak. "(Ibnu 
Abi ad-Dunya’, ishiah ai-Mai, (1/4). 

Tentang harta pula Rasulullah saw. 
bersabda: ‘Sebaik-baik harta yang baik adaiah 
harta yang ada pada orang yangsha/ih. "(Ibnu 
Abi ad-Dunya’, ishiah ai-Mai, 1/45). 

Pertanyaannya: Bagaimana agar kita tidak 
tersibukkan oleh urusan dunia? Apalagi sampai 
diperbudak oleh dunia? Tidak lain dengan 
menjadikan al-Quran sebagai ‘imam’ dan 
pembimbing kita. Saat al-Quran menjadi ‘imam’ 


dan pembimbing kita, dunia akan menjadi 
sesuatu yang kecil di hadapan kita. Demikian 
sebagaimana ditegaskan oleh Abu lshaq al- 
Qirwani: “Betapa remehnya dunia bagi siapa 
saja yang menjadikan al-Quran sebagai 
imamnya dan bayangan kematian selalu 
terbayang di hadapannya. Sungguh berbahagia 
siapa saja yang menjadikan al-Quran cahaya 
kalbunya dan pembuka akal-pikirannya.” (Al- 
Qirwani, Zahrai-Adab wa Tsamrai-Aibab, hlm. 
142). 

Selain itu, memiliki teman-teman terbaik 
sangatlah penting bagi kita. Siapa teman 
terbaik? Ibnu ‘Abbas menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda, “Maukahaku 
beritahu kalian teman terbaik kalian? Yaitu 
siapa saja yang pandangannya senantiasa 
mengingatkan kalian kepada Allah, yang 
pembicaraannya senantiasa menambah i/mu 
kalian dan yang amalannya senantiasa 
mengingatkan kalian pada akhirat. ” (Dinukil 
oleh Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab Ai- 
Awiiya\ 1/36). 

Ya, teman terbaik bukanlah yang membantu 
urusan keduniaan kita, atau membantu kita 
sukses meraih banyak harta. Teman sejati justru 
yang membantu kita makin bertakwa; makin 
membuat kita rindu Akhirat (surga) sekaligus 
membuat kita lepas dari diperbudak oleh dunia. 
Dengan kata lain, teman sejati kita adalah orang 
yang senantiasa membantu kita selalu ingat 
kepada Allah. Teman seperti inilah yang disebut 
wali Allah. Sebagaimana dituturkan oleh Said 
bin Jubair ra. bahwa Rasulullah saw. pernah 
ditanya, “Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
disebut sebagai wali Allah itu?” Beliau 
menjawab, “Mereka adalah orang yang jika 
menyampaikan pandangan, pandangannya 
senantiasa mengingatkan kepada Allah.” 
(Dinukil oleh Ibnu Abi ad-Dunya’ dalam Kitab 
Ai-Awiiya, 1/39). 

Wa ma tawfiqi iiia biiLah. [Arief B. 
Iskandar] 
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S O AL-JAWAB 


BENARKAH 
KHILAFAH TIDAK 
WAJIB KARENA 
TIDAK ADA 
DALAM AD 
OURAN? 


Soal: 

Ada empat poin pertanyaan terkait dengan 
pernyataan Grand Syaikh al-Azhar dalam 
Konferensi Internasional di Kairo, 27Januari 
2020 kemarin. Dua di antaranya, yaitu: 
Pertama, tidak ada dalam nas al-Quran 
maupun as-Sunnah teks yang memaksa 
harus menggunakan sistem tertentu. Kedua, 
negara dalam Islam bisa merupakan nation 
State atau negara demokratis yang 
menggunakan konstitusi modern. Tidak 
harus Khilafah. 

Benarkah demikian? 


Jawab: 


Pertama : Benarkah tidak ada dalam nas ai- 
Quran maupun as-Sunnah teks yang memaksa 
harus menggunakan sistem tertentu? 

Jawabannya, jelas ada. Allah SWT 
menitahkan kepada Nabi saw., yang juga 
merupakan titah kepada umatnya: 


^ j Sll jjJl bc d\ 

oy\ ^ hyyu j! j 

d\ ij lil IjJjJ Oli dJJl 
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Diasuh oleh: 

KH. Hafidz Abdurrahman 

Untuk mengakomodasi keinginan 
sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi 
menerima pertanyaan-pertanyaan seputar 
Islam yang perlu dijawab. Karena 
keterbatasan ruangan, hanya pertanyaan- 
pertanyaan yang dianggap penting yang 
akan dibahas dalam rubrik ini. 


Hendaknya kamu [Muhammad] menerapkan 
hukum [pemerintahan] berdasarkan apa yang 
telah Allah turunkan dan janganlah kamu 
mengikuti hawa nafsu mereka . Berhati- 
hatilah terhadap mereka yang akan 
memalingkan kamu dari sebagian apa yang 
telah A i ia h turunkan kepada kamu . Jika kalian 
berpaling [tidak mengikuti titah ini], 
ketahuilah [Muhammad] sesungguhnya 
A i ia h hanya ingin menimpakan musibah 
kepada mereka karena sebagian dosa mereka. 
Sesungguhnya kebanyakan manusia itu fasik 
(QS al-Maidah [5]: 49). 


Perintah Allah SWT di dalam ayat ini untuk 
memerintah berdasarkan apa yang Allah 
turunkan itu tidak mungkin bisa dilaksanakan, 
kecuali dengan adanya sistem pemerintahan. 
Ini merupakan konsekuensi dari Daiaiah 
iqtidha . 

Karena itu titah Allah SWT kepada Nabi 
saw. dan para sahabat ini dilaksanakan dengan 
sempurna, dengan mendirikan Negara Islam di 
Madinah al-Munawwarah, sejak tahun I -10 
H. Nabi saw. sendiri yang langsung menjadi 
kepala negara, dan para sahabat sebagai 
pembantunya. Era ini disebut sendiri oleh Nabi 
saw., dalam lisannya, sebagaimana hadis 
riwayat Imam Ahmad, sebagai era Kenabian. 

Setelah sepuluh tahun memerintah, dengan 
hukum Allah SWT, di era Kenabian ini, Nabi 
saw. wafat. Sebelum wafat, Nabi saw. 
bersabda: 


JIU uk'tLjVl cJlf» 
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Soal Jawab <|> 


Dulu Bani Israil diurus (dipimpin) oleh para 
nabi. Ketika seorang nabi telah wafat, 
digantikan oleh nabi yang iain. 
Sesungguhnya seteiahku tidak ada seorang 
nabi pun. Yang akan ada para khalifah. 
Jumlah mereka banyak (HR Muslim). 

Di dalam hadis ini jelas, Nabi saw. melalui 
lisannya yang mulia itu menyatakan bahwa 
yang mengurus urusan umat ini, setelah beliau 
wafat, bukanlah seorang nabi. Pasalnya, tidak 
ada lagi nabi setelah beliau. Yang akan 
mengurus umat adalah para khalifah 
(pengganti Nabi saw. dalam urusan politik). 

“Khalifah” adalah orangnya, sedangkan 
“Khilafah” adalah jabatan dan sistemnya. 
Karena itu Nabi saw. tidak hanya menyatakan 
orangnya, tetapi juga jabatan dan sistemnya. 

Allah SVvT berfirman: 

(3 3i dYj (Jii s^j^ 

{i LU- 

ingatiah ketika Tuhanmu berkata kepada 
Malaikat, ‘Sesungguhnya Aku ingin 
menjadikan khalifah di muka bumi. ”(QS al- 
Baqarah [2]: 30). 

Imam al-Qurthubi menggunakan firman di 
atas untuk menjelaskan tentang kewajiban 
menegakkan Khilafah. Sebabnya, sebagaimana 
penjelasan ahli takwil, ayat ini tidak hanya 
membahas Adam, tetapi seluruh umat 
manusia: 

Ayat ini merupakan pangkal mengenai 
pengangkatan seorang imam dan khalifah, 
yang wajib didengarkan dan ditaati, agar 
dengannya suara kaum M u si i m satu, dan 
dengannya hukum-hukum Khalifah itu bisa 
dilaksanakan. Tidak ada perselisihan 
mengenai kewajiban tersebut di kalangan 
umat, dan para imam [mazhab], kecuali apa 


yang diriwayatkan dari ai-Asham, yang 
memang tuli tentang syariah. Begitu juga 
siapa saja yang berpendapat dengan 
pendapatnya dan mengikuti pandangan serta 
mazhabnya. 1 


Dalam hadis tegas Nabi saw. juga 
menyatakan: 

asi < P ' 0 'c I ^ P . * S & > p, 

c 0 jSo 01 4\)l LLO La 

43*)J- jr 01 LL2* ISj <&l \jgkYjj 

, ps 0« I ^ > p i 0 

cO^^J 01 4)jl LLO La (1Oj^jJl ^L^-la 

p° * p' a$t < ^ < j, 4 $1 

l53a 0 jSz c01 LL0> IS| <&l L^JL^j 

ISI Lc0j^L> 01 LLO La OjSPji Ll?Lp 
OjSizj l3lLa iLgSbJj 01 4&! LLO 

01 LL0 ISI a3SI dgkYji ^ l l)jSj 01 a&! LLO La 

£ 0 's > ps ' 

COjJSJl ^L^JLa ^Lp Xspk>- (, L 'gkYJi 


Ada era Kenabian di tengah kalian, dengan 
kehendak Allah, ia akan tetap ada. 
Kemudian, A i ia h mengakhiri era ini jika Dia 
berkehendak untuk mengakhirinya. 
Kemudian akan ada era Khilafah mengikuti 
metode Kenabian, dengan kehendak Allah, 
ia pun akan tetap ada. Kemudian, Allah 
mengakhiri era ini jika Dia berkehendak untuk 
mengakhirinya. Kemudian akan ada era 
kekuasaan yang menggigit, dengan kehendak 
Allah, ia pun akan tetap ada. Kemudian, 
Allah mengakhiri era ini jika Dia berkehendak 
untuk mengakhirinya. Kemudian akan ada 
era kekuasaan yang diktator, dengan 
kehendak A i ia h, ia pun akan tetap ada. 
Kemudian, Allah mengakhiriera ini jika Dia 
berkehendak untuk mengakhirinya. 
Kemudian akan ada era Khilafah mengikuti 
metode Kenabian, dengan kehendak A i ia h, 
ia pun akan tetap ada. Kemudian, Allah 
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<3> Soal Jawab 


mengakhiri era ini jika Dia berkehendak untuk 
mengakhirinya. Kemudian, Nabi pun diam 

(HR Ahmad). 


Dengan jelas, hadis ini menyatakan tentang 
Khilafah, sebagai jabatan dan sistem 
pemerintahan, setelah Rasulullah saw. 

Karena itu Nabi saw. pun berwasiat: 


S o o ' S' Si p ' < 

si ^ j» 

wL>- 3_J L) l ^ d c- j 


Kalian wajib berpegang teguh pada 
Sunnahku dan Sunnah Khuiafaur Rasyidin 
yang mendapatkan petunjuk. Gigitlah 
snunah itu dengan gigi gerahammu (HR at- 

Tirmidzi). 


Sistem pemerintahan Nubuwwah yang 
ditinggalkan oleh Nabi saw. itu, kemudian 
diwariskan kepada para Sahabat. Nabi 
menyebutnya dengan sebutan Khilafah ‘aia 


Sistem pemerintahan 
Nubuwwah yang ditinggalkan 
oleh Nabi saw. itu, kemudian 
diwariskan kepada para 
Sahabat. Nabi menyebutnya 
dengan sebutan Khilafah 'ala 
Minhaj an-Nubuwwah, karena 
yang memerintah bukan Nabi 
saw., tetapi pengganti beliau. 
Meski demikian, sistemnya 
adalah sistem yang sama. 
Karena itu dinyatakan sendiri 
oleh Nabi saw. dengan sebutan 
Khilafah 'a la Minhaj an- 
Nubuwwah. 
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Minhaj an-Nubuwwah, karena yang 
memerintah bukan Nabi saw., tetapi pengganti 
beliau. Meski demikian, sistemnya adalah 
sistem yang sama. Karena itu dinyatakan 
sendiri oleh Nabi saw. dengan sebutan Khilafah 
‘aia Minhaj an-Nubuwwah. 

Inilah yang menjadi Ijmak Sahabat dan 
menjadi Sunnah Khuiafaur Rasyidin yang 
mendapatkan petunjuk itu. Karena itu Nabi 
saw. menitahkan agar kita gigit dengan gigi 
geraham. Tidak boleh dilepas dan ditinggalkan. 
Alhasil, hukum mengikutinya adalah wajib. 

Dengan demikian, pernyataan Grand Syaikh 
yang menyatakan bahwa tidak ada satu nas 
pun dalam al-Quran maupun as-Sunnah yang 
menyatakan bentuk sistem tertentu jelas keliru, 
dan tidak mempunyai nilai sedikit pun dalam 
pandangan syariah. 


Kedua : Benarkah negara dalam /siam 
adalah nation State atau negara demokratis 
yang menggunakan konstitusi modern? 

Jawabannya jelas. Khilafah adalah negara 
global, bukan nation State. Bukan pula negara 
demokrasi. Kedaulatannya di tangan syariah. 
Bukan di tangan rakyat. 

Apa buktinya bahwa Khilafah adalah 
negara global, bukan nation State ? 
Jawabannya: Pertama, dalil syariah baik al- 
Quran, al-Hadis maupun Ijmak Sahabat. 

Dalam al-Quran, dengan tegas Allah 
menyatakan, umat Islam adalah umat yang 
satu. Tidak disekat dengan sekat kesukuan, 
kebangsaan dan sekat-sekat terirorial. Allah 
S WT berfirman: 


f y* * ^ * y P * d* * ? i 

[jjwUpli u |3 ^ ©jjk jjj 


Sungguh umat kalian ini adalah umat yang 
yang satu. Aku adalah Tuhan kalian. Karena 
itu sembahlah Aku(QS al-Anbiya’ [21]: 92). 


Para mufassir memang menafsirkan makna 
“umat” di dalam ayat ini adalah agama. 









Soal Jawab <|> 


Maknanya, agama kalian adalah agama yang 
sama, yaitu tauhid. Namun demikian, baik lafal 
maupun maknanya bisa digunakan untuk 
menunjukkan bahwa umat Islam adalah umat 
yang satu. Pasalnya, khithab- nya ditujukan 
kepada Nabi saw. dan para Sahabat, yang juga 
berarti seruan kepada kita. Ini dikuatkan dengan 
firman Allah tentang kewajiban menjaga 
persatuan dan ukhuwwah di antara sesama 
umat Islam. 

Selain itu Watsiqah Madinah dengan jelas 
menyebut bahwa umat Islam adalah umat 
yang satu: 


o"' 


■UI 
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Sungguh mereka [Mukmin dan Muslim] itu 
ada ia h umat yang yang satu, yang berbeda 
dengan umat manusia yang iain. 2 


Untuk mewujudkan dan menjaga 
persatuan umat Islam ini, Nabi saw. 
memerintahkan: 

Jika telah d i baiat dua khalifah, bunuhlah yang 
terakhir dari keduanya (HR Muslim). 

Menjelaskan hadis ini, Imam an-Nawawi 
menyatakan: 


Di dalam hadis ini ada perintah untuk 
memerangi siapa saja yang memisahkan diri 
dari imam [Khalifah], atau ingin 
memecahbeiah persatuan kaum Musiim, dan 
sejenisnya. Dia harus dilarang melakukan 
tindakan itu. Jika tidak berhenti, dia harus 
diperangi. Jika keburukannya tidak bisa 
dihilangkan, kecuali dengan membunuhnya, 
dia harus dibunuh. 3 


Imam an-Nawawi kemudian menukil 
pendapat ijmak: 


Para ulama sepakat bahwa tidak boleh 
mengangkat dua khalifah dalam satu waktu, 
baik Darul-lslam [wilayah negara Islam] luas 
atau tidak. Imam al-Haramain menyatakan, 
dalam kitabnya, Al-lrsyad, “Para pengikut 
mazhab kami [Syafii] menyatakan, tidak 
boleh mengangkat khalifah untuk dua 
orang.” Beliau berkata, “Menurut saya, 
memang tidak boleh mengangkat khalifah 
untuk dua orang di satu wilayah.” Ini 
merupakan ijmak. 4 

Berdasarkan nas, baik al-Quran, al-Hadis 
maupun Ijmak Sahabat, juga penjelasan para 
ulama di atas, jelas bahwa umat Islam di 
seluruh dunia wajib mempunyai satu negara. 
Dipimpin oleh seorang Khalifah, Imam atau 
Amirul Mukminin. Sebaliknya, umat Islam 
haram mempunyai lebih dari satu Khalifah, 
Imam atau Amirul Mukminin. Itu artinya, 
Khilafah dan negara umat Islam bukanlah 
nation State, tetapi negara global. 

Kedua, fakta historis. Negara kaum Muslim 
adalah negara global. Ini telah dibuktikan oleh 
sejarah umat Islam sepanjang 14 abad, sejak 
Nabi saw. memerintah di Madinah hingga 
Khilafah Islam runtuh di Turki, tanggal 3 Maret 
1924 M. Wilayahnya meliputi dua pertiga 
dunia, tiga benua dan luasnya lebih dari 22 
juta km2, atau dua kali lipat wilayah Amerika 
saat ini. [Bersambung] 

Catatan kaki: 

1 AI-‘Allamah al-lmam Abu Abdillah Muhammad bin 
Ahmad al-Anshari al-Qurthubi, al-Jami’h' Ahkami ai- 
Qur’an, Dar Ibn Hazm, Beirut, cet. I, 2004 M/1425 H Juz 
1/131-132. 

2 Lihat, Muhammad Hamidu-Llah, Majmu’ah ai-Watsaiq 
as-Siyasiyyah li al- ‘flhdi an-Nabawi wa a/-Khilafah ar- 
Rasyidah, Dar an-Nafais, Beirut, Cet. VI, 1987 H/1407 H, 
hal. 59; 

3 Lihat, al-lmam an-Nawawi, Syarah Shahih Muslim, Dar 
al-Fikr, Beirut, t.t, Juz XIl/hal. 241 -242; 

4 Lihat, al-lmam an-Nawawi, Syarah Shahih Musiim, Dar 
al-Fikr, Beirut, t.t, Juz XIl/hal. 232; 
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MEMAKNAI HADIS 
KEMBALINYA KHILAFAH 

Yuana Ryan Tresna 


Ji 


adis yang mengabarkan berita 
gembira tentang kembalinya 
Khilafah sangatlah banyak. Tidak 
benar bahwa hadis bisyarahnabawiyyah (kabar 
gembira kenabian) akan datangnya khilafah 
hanya didasarkan pada hadis riwayat Imam 
Ahmad. 

Masih banyak hadis lain yang secara makna 
sejalan dengan hadis tersebut. Misalnya hadis 
riwayat Muslim, Ahmad dan Ibnu Hibban 
tentang khalifah di akhir zaman yang akan 
‘menumpahkan’ harta yang tidak terhitung 
jumlahnya; hadis tentang akan datangnya 
khilafah di Baitul Maqdis (HR Abu Dawud, 
Ahmad, ath-Thabarani, al-Baihaqi); juga hadis 
tentang kekuasaan umat Nabi Muhammad 
yang akan melinggkupi dari timur hingga barat 
(HR Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud). 

Hadis-hadis ini didukung oleh banyak hadis 
lain dengan makna yang sama, seperti 
masuknya Islam ke setiap rumah, a!-waraq aL- 
mu’allaq, hijrah setelah hijrah, Penaklukan 
Kota Roma, dst. 

Makna hadis kembalinya Khilafah ‘ala 
minhaj nubuwwah ini diriwayatkan oleh 
sekitar 25 Sahabat, 39 tabiin dan sekitar 62 
tabi' a t-tabiin. 

Berikut ini adalah hadis dari Hudzaifah 
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ra.yang berkata bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: 
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Di tengah-tengah kalian terdapat zaman 
kenabian, ia ada dan atas izin Allah akan tetap 
ada. Lalu Allah akan mengangkat zaman itu 
jika Dia berkehendak mengangkatnya. 
Kemudian akan ada Khilafah yang mengikuti 
manhaj kenabian, ia ada dan atas izin Allah 
akan tetap ada. Lalu Allah akan mengangkat 
zaman itu jika Dia berkehendak 
mengangkatnya. Lalu akan ada kekuasaan 
yang zalim, ia juga ada dan atas izin Allah 
akan tetap ada. Kemudian Allah akan 
mengangkat zaman itu jika Dia berkehendak 
mengangkatnya. La i u akan ada kekuasaan 
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diktator yang menyengsarakan, /a juga ada 
dan atas izin Alah akan tetap ada. Selanjutnya 
akan ada kembali Khiiafah yang mengikuti 
manhajkenabian. ”(HR Ahmad, Abu Dawud 
ath-Thayalisi dan al-Bazzar). 

Hadis ini maqbul, artinya diterima dan 
dapat dijadikan sebagai hujjah. Al-Hafizh al- 
‘lraqi berkomentar: “Hadis ini shahih, Imam 
Ahmad meriwayatkan hadis ini dalam Mus Had¬ 
nya.” (Al-‘lraqi, Mahajjat a!-Qurb Ha 
Mahabbat a/-Arab f h\m. 176). 

Periode terakhir pada hadis di atas adalah 
periode kembalinya Khiiafah yang mengikuti 
metode ( manhaj ) kenabian. Ini merupakan 
berita gembira akan tegaknya kembali Khiiafah 
setelah keruntuhannya. 

Makna yang sama juga diriwayatkan dalam 
banyak riwayat. Sebagai kabar gembira, hadis 
ini bukan dalil pokok kewajiban menegakkan 
Khiiafah. Dalil kewajiban menegakkan Khiiafah 
adalah al-Quran. Di antaranya terkait 
kewajiban taat kepada ulilamri&zn kewajiban 
menerapakan hukum-hukum Allah. Dalil 
Khiiafah juga didassarkan pada hadis-hadis 
yang mewajiban adanya baiat dan adanya 
imam sebagai junnah (perisai). 

Menjawab Keraguan 

Sebagian pihak mengatakan bahwa hadis 
tentang akan datangnya Khiiafah, dari segi kritik 
sanad dan matan, telah gugur. Tuduhan pada 
aspek kritik matan sangatlah lemah dan sama 
sekali tidak bisa dipertanggungjawabkan. 
Adapun terkait kritik sanad, ini juga sangat 
tergesa-gesa. Menurut mereka, bahwa hadis 
yang dijadikan landasan utama oleh pejuang 
Khiiafah, dalam perspektif kritik sanad, 
bermasalah karena ada seorang rawi bernama 
Habib bin Salim al-Anshari yang dianggap tidak 
Tsy<7<?/7(terpercaya). Alasannya, Habib bin Salim 
mendapatkan penilaian yang negatif (al-jarh) 
dari Imam al-Bukhari yang menilai dengan 
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Jika kita meneliti penilaian para 
ulama jarh wa ta'dil, tampak 
jelas bahwa rawi Habib bin 
Salim dinyatakan tsiqah oleh 
sebagian ulama jarh wa ta'dil 
dan dikatakan jarh oleh 
sebagian lainnya. Jadi para 
ulama tidak satu suara ketika 
menilai rawi bernama Habib bin 
Salim. Oleh karena itu peneliti 
seharusnya adil dan objektif 
menelaah setiap ungkapan 
tersebut. 


sebutan “ fihi nazhar’\ juga komentar yang 
senada dari Ibn Adi. Lalu mereka menyimpulkan 
bahwa hadis tentang kekuasaan Khiiafah 
tersebut dari segi kritik sanad sudah gugur. 

Jika kita meneliti penilaian para ulama jarh 
wa tadi/, tampak jelas bahwa rawi Habib bin 
Salim dinyatakan tsiqah oleh sebagian ulama 
jarh watadii&m dikatakan jarh oleh sebagian 
lainnya. Jadi para ulama tidak satu suara ketika 
menilai rawi bernama Habib bin Salim. Oleh 
karena itu peneliti seharusnya adil dan objektif 
menelaah setiap ungkapan tersebut. 

Lalu benarkah rawi yang dinilai “ fihi 
nazhar’ oleh Imam al-Bukhari sudah pasti 
dha’iP. Memang pada keumumannya, “ fihi 
nazhar’ itu berkaitan dengan penilaian jarh 
dari Imam al-Bukhari. Pada umumnya jarh 
ringan. Namun, tidak sesederhana itu. Tidak 
bisa memutlakan kz-dha’if-zn hadis yang 
terdapat rawi yang dinilai “ fihi nazhar’. 

Ungkapan “ fihi nazhar’ bergantung pada 
qarinah-qarinah (indikasi-indikasi)-nya. 
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Qarinah\ri\ perlu diteliti dan dikaji. Sayangnya, 
sebagian pihak tergesa-gesa memutlakkan ke- 
dha ’if-an hadis yang di dalamnya ada rawi yang 
dinilai “ fihi nazhar” oleh Imam al-Bukhari 
tanpa memperhatikan qarinah-qarinah-ny a. 
Termasuk penilaian para ulama jarh wa t a ’diI 
lainnya ketika menilai rawi yang dikomentari 
“ fihi nazhar’. 

Meski ungkapan “ fihi nazhar’ adalah cela 
ringan, ia masih membuka ruang penelitian. 
Imam al-Bukhari sendiri adakalanya menolak 
dan adakalanya menerima rawi yang dinilai 
“ fihi nazhar’ . Demikian juga dengan penilaian 
para ulama hadis lainnya, seperti Yahya bin 
Ma’in, Abu Hatim, Ibnu Adi, dll; berbeda-beda 
tergantung rawi yang ditelitinya. Ringkasnya, 
“ fihi nazhar’ memberikan peluang kesimpulan 
mulai dari kadzdzab (pendusta) hingga tsiqah. 
Sebuah rentang peluang yang sangat lebar. 

Paling tidak ada 80 rawi yang dinilai “ fihi 
nazhar’ oleh Imam al-Bukhari. Ini baru yang 
ungkapan “ fihi nazhar . Belum lagi yang dinilai 
“f i /s n adi'hi nazhar f i haditsihi nazhar, fihi 
ba’dhu nazhar, dll”. 

Untuk rawi bernama Habib bin Salim, 
Maula Nu’man bin Basyir, dalam At-Tarikh ai- 
Kabir (Al-Bukhari, 2/2606), Adh-Dhu’afa’ ai- 
Kabir(J\\-{\t\di\\\, 2/66) dan Ai-KamiifiDhu’afa 
ar-Rijai (Ibnu Adi, 2/405), Imam al-Bukhari 
menilainya “ fihi nazhar’. 

Imam Ibu Hatim, Abu Dawud dan Ibnu 
Hibban menilai Habib bin Salim sebagai 
seorang tsiqah. Al-Hafizh Ibnu Hajar al- 
Asqalani menilai “ ia ba’sa bihi’ (Lihat: Ai-Jarh 
wa Ta'di/, 3/102; Ats-Tsiqat, 4/138; Ai-Kamii, 
2/405; At-Taqrib, I /151). 

Imam Muslim menggunakan rawi Habib bin 
Salim dalam hadis cabang sebagai mutaba’ah. 
Imam Ahmad dan ad-Darimi juga 
meriwayatkannya. 

Meski demikian, Imam al-Bukhari menilai 
shahih riwayat Habib bin Salim, sebagaimana 
dijumpai dalam ‘Hai at-Tirmidzi no. 152. 


Indikasi lainnya, Imam al-Bukhari berhujjah 
dengan perkataan Habib bin Salim dalam 
biografi Yazid bin Nu’man bin Basyir ( Tarikh 
ai-Kabir, 8/365). 

Pembahasan ini juga dibahas dalam kitab 
Musthaiahat ai-Jarh wa at-Ta ’d i i wa 
Tathawwuruha at-Tarikhiy f i at-Turats ai- 
Mathbu’ i i ai-imam ai-Bukhari m a’a Dirasah 
Musthaiahiyyah i i Qawi ai-Bukhari (Fihi 
Nazhar), hlm. 621 -644. 

Catatan lainnya, manhaj yang dipegang 
oleh para ahli hadis dan fuqaha adalah bahwa 
penilaian dha’iffan shahih suatu hadis tidak 
selalu disepakati semua ahli hadis dan tidak 
bersifat mutlak. Bagi fuqaha, penilaian shahih 
menurut sebagian ahli hadis sudah cukup 
dapat dijadikan sebagai dalil. 

Sebagaimana telah disinggung, Habib bin 
Salim al-Anshari adalah salah satu /y/^/dalam 
Shahih Muslim. Imam Muslim (11/598) 
meriwayatkan hadis tentang bacaan pada 
shalat ‘Id dan Jumat dari An-Nu’man bin 
Basyir. Artinya, menurut Imam Muslim, Habib 
bin Salim al-Anshari memenuhi syarat yang 
telah beliau tetapkan dalam muqaddimah Kita b 
Shahih-nya. Karena itu bisa dimengerti 
mengapa Ibnu Hajar dalam Taqrib at-Tahdzib 
mengomentari Habib bib Salim dengan “la 
b a ’s a bihi”. 

Adapun tuduhan kepada rawi lainnya, 
seperti Ibrahim bin Dawud al-Wasithi, sungguh 
telah d\- tsiqah-kan oleh Abu Dawud ath- 
Thayalisi dan Ibnu Hibban. Selain kedua rawi 
tersebut, adalah para rawi yang tsiqah. 

Dengan demikian, tidak benar bahwa hadis 
bisyarah nabawiyyah akan datangnya Khilafah 
itu dha //hanya karena sorotan kepada rawi 
bernama Habib bin Salim. Para ulama justru 
telah menerima periwayatan Habib bin Salim. 
Adapun ungkapan “ fihi nazhar dari Imam al- 
Bukhari sudah terjawab dalam penjelasan 
sebelumnya. 

Jadi merupakan suatu kesalahan yang fatal 
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kalau menganggap bahwa perjuangan untuk 
menerapkan hukum Islam melalui Khilafah 
hanya didasarkan pada hadits d ha ’i f. Hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad tentang 
akan kembalinya Khilafah adalah shahihaX.au 
minimal hasan. Hadis ini dinilai hasan oleh 
Syaikh Syu’aib al-Arna’uth (Musnad Ahmad 
bi Hukm al-Arna’uth, 4/18.430) dan dinilai 
shahih oleh al-Hafizh al-‘lraqi (Mahajjah ai- 
Qurab fiMahabbah a/-Arab, 2/17). 

Sikap yang Benar 

Sikap yang benar yang harus ditunjukkan 
seorang Mukmin terkait janji Kekhilafahan 
adalah: Pertama, wajib menyakini sepenuhnya 
janji akan berkuasanya kembali umat Islam 
(Lihat: QS an-Nur [24]: 55). Sebab Allah SVvT 
pasti menunaikan janji-janji-Nya (Lihat, antara 
lain: QS [18]: 108 dan [73]: 18). Yakin kepada 
janji Allah termasuk bagian keimanan. Siapa 
saja ingkar atau ragu terhadap janji Allah SWT, 
keimanannya telah rusak. 

Kedua, harus membenarkan kabar gembira 
dari Rasulullah saw., sebagaimana yang 
Rasulullah kabarkan dalam banyak hadis 
shahihnya. 

Ketiga, bersungguh-sungguh mewujudkan 
kabar gembira tersebut dengan rasa optimis 
sebagai wujud ketaatan kepada Allah dan 
Rasul-Nya. 

Keempat, tidak menunggu kemenangan 
dengan berpangku tangan, pesimis, atau 
sekadar menunggu datangnya al-Mahdi. 

Pada dasarnya, para ulama dari kalangan 
Ahlus Sunnah wal Jamaah telah menggariskan 
hal-hal penting berkaitan dengan Khilafah 
Islamiyah. Pertama : Mengangkat seorang 
khalifah untuk menduduki tampuk khilafah 
Islamiyyah adalah kewajiban (An-Nawawi, 
Syarah Shahih Musi i m, 6/291). 

Kedua : Mengangkat seorang khalifah 
setelah berakhirnya zaman nubuwwah adalah 
kewajiban yang paling penting (Al-Haitsami, 


S hawa ’iq ai-Muhriqah, 1/25). 

Ketiga : Allah SWT telah menjanjikan 
Kekhilafahan kepada kaum Mukmin hingga 
akhir zaman (Asy-Syaukani, Fath ai-Qadir, 5/ 
241). 

Keempat Menegakkan kekuasaan Islam 
(,Khilafah Islamiyah ) termasuk sarana 
mendekatkan diri kepada Allah SWT yang 
paling agung (IbnuTaimiyyah, As-Siyasah asy- 
Syar’iyyah, hlm. 161). 

Dalam menegakkan Khilafah Islamiyah 
sebagai kewajiban syariah, sikap yang 
seharusnya bagi seorang mukmin adalah 
tunduk, patuh dan berusaha menunaikan 
kewajiban itu dengan sebaik-baiknya. 

Seorang Mukmin dilarang mempertanyakan, 
meragukan, menggugat, atau menghindari 
kewajiban agung ini dengan alasan apapun. 
Sebaliknya, ia wajib menerimanya dengan 
sepenuh keimanan dan ketundukan. Alasannya, 
kewajiban menegakkan Khilafah Islamiyah sama 
kedudukannya dengan kewajiban-kewajiban 
lain, seperti shalat, puasa, zakat, haji, dan lain- 
lain. 

Dalam konteks menegakkan khilafah 
Islamiyyah sebagai kewajiban paling penting 
dan sarana mendekatkan diri kepada Allah yang 
paling agung, maka seorang Mukmin harus 
menyibukkan dan memfokuskan dirinya pada 
kewajiban ini, dan menjadikannya sebagai 
qadhiyyah ai-mashiriyyah (persoalan utama) 
bagi kaum muslim. Alasannya, Khilafah 
Islamiyah adalah thariqahsyar’iyyah(yue.XoAe. 
syar’i) untuk menerapkan Islam secara 
sempurna, sekaligus melangsungkan 
kepemimpinan kaum Muslim di seluruh 
penjuru dunia. 

Sebaliknya, sikap putus asa adalah perkara 
yang diharamkan. Contoh sikap putus asa 
adalah tidak peduli, dan cenderung 
mencemooh pejuang dan perjuangan 
penegakkan Khilafah Islamiyah. Padahal sikap 
putus asa, pesimis dan mencemooh kewajiban 
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yang dibebankan Allah SWT termasuk 
perbuatan dosa. Nabi saw. bersabda: 
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£/£3 golongan manusia yang tidak akan 
ditanya pada Hari Kiamat yaitu: manusia 
yang mencabut selendang Allah, 
sesungguhnya selendang A i ia h ada ia h 
kesombongan dan kainnya adalah ai- ’izzah 
(keperkasaan); manusia yang meragukan 
perintah Allah; dan manusia yang putus 
harapan dari rahmat Aiiah(j\R Ahmad, ath- 
Thabarani dan al-Bazzar). 

Di antara sikap keliru lain yang 
dikembangkan sebagian kaum Muslim adalah 
mengabaikan perjuangan menegakkan syariah 
dan Khilafah, dengan alasan menunggu 
datangnya Imam Mahdi. Pemahaman seperti 
ini tidak tepat, karena menegakkan Khilafah 
Islamiyah adalah kewajiban syariah. Seorang 
Muslim tidak boleh abai dengan kewajiban ini, 
atau tidak berupaya memperjuangkannya 
dengan sungguh-sungguh. Sebab, Khilafah 
Islamiyyah adalah thariqah syariyyah untuk 
menerapkan Islam secara sempurna. 

Hadis-hadis yang berbicara tentang 
turunnya Imam Mahdi sama sekali tidak 
menafikan kewajiban menegakkan Khilafah 
Islamiyah atas kaum Muslim. Hadis-hadis 
tersebut juga tidak memerintahkan kaum 
Muslim untuk hanya menunggu datangnya 
imam Mahdi dan berdiam diri terhadap 
kewajiban menegakkan Khilafah Islamiyah. 

Penutup 

Tegaknya Khilafah akan mengembalikan 
kemuliaan dan kehormatan umat Islam. Apa 
yang terjadi sekarang ini menggambarkan 
bahwa kita hidup saat ketiadaan perisai yang 
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Tegaknya Khilafah akan 
mengembalikan kemuliaan dan 
kehormatan umat Islam. Apa yang 
terjadi sekarang ini 
menggambarkan bahwa kita 
hidup saat ketiadaan perisai yang 
menjaga agama dan melindungi 
umat. Karena itu perlu ada upaya 
serius untuk menorehkan kembali 
sejarah agung peradaban Islam, 
mengembalikan kehidupan Islam 
dengan tegaknya Khilafah 'ala 
minhaj al-nubuwwah di muka 
bumi. Kaum Muslim sudah 
seharusnya bangkit dari 
keterpurukan; mereka terpuruk di 
tengah limpahan potensi 
sumberdaya yang ada. 

menjaga agama dan melindungi umat. Karena 
itu perlu ada upaya serius untuk menorehkan 
kembali sejarah agung peradaban Islam, 
mengembalikan kehidupan Islam dengan 
tegaknya Khilafah dia minhaj al-nubuwwah 
di muka bumi. Kaum Muslim sudah 


seharusnya bangkit dari keterpurukan; mereka 
terpuruk di tengah limpahan potensi 
sumberdaya yang ada. Sebagaimana kata 
Imam Ibn Muflih al-Hanbali (w. 763 H): 


iuJijW ulii j 
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Bagaikan unta di padang pasir yang mati 
kehausan/sementara air di atas punggungnya 
tersimpan (Ibnu Muflih al-Maqdisi, Ai-Adab 
ai-Syari'yyah, III/104). [] 


Penulis ada ia h Kandidat Doktor Pendidikan 
Islam dan Mudir Ma 'had Khadimus Sun nah 
Bandung. 
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(Telaah Kitab Muqaddimah ad-Dustur Pasal 126) 


elaah Kitab kali ini membahas Pasal 
126 dari Kitab Muqaddimah ad- 
Dustur. Pasal ini menjelaskan 
kepemilikan harta ( i property). Teks Pasal 126 
berbunyi: 



I j ^ Jd*i 

J-A j Jp- I jlv23 

^lil 03^1 ^ jUai 4jjl^ £yalJ 03! 

. jiA, 

Harta adalah milik Allah semata. Allah 
memberikan hak penguasaan kepada 
manusia di dalamnya. Jadi manusia, 
berdasarkan penguasaan umum tersebut , 
memiliki hak kepemilikan harta. Dialah Yang 
memberikan /Jin kepada seorang individu 
untuk memperoleh harta. Dengan ijin khusus 
tersebut manusia bisa memiliki harta secara 
langsung. 


Dalam pandangan Islam, semua yang ada 
di langit dan seluruh permukaan bumi adalah 
milik Allah SWT. Dialah Zat Yang menciptakan 
langit dan bumi serta menguasai keduanya. 
Allah SVvT berfirman: 


jT } s ~ ^ s 'V 

Berikanlah kepada mereka sebagian dari harta 
Allah yang telah Dia karuniakan kepada 
kalian (QS an-Nur [24]: 33). 

i j oijUJJi j u A 5i 

Ketahuilah, sungguh milik Allah apa saja 
yang ada di iangit dan di bumi (QS an-Nur 
[24]: 64). 


Allah SWT juga berfirman: 

Nafkahkanlah oleh kalian sebagian harta 
yang telah A Ha h kuasakan kepada kalian (QS 

al-Hadid [57]: 7). 


Ayat-ayat di atas mengisyaratkan bahwa 
harta yang berada di tangan manusia 
hakikatnya adalah milik Allah SWT yang 
dikuasakan kepada mereka. Di dalam Tafsir 
Ayat ai-Ahkam dinyatakan: 


Di dalam ayat ini (QS an-Nur [24]: 33) ada 
isyarat yang sangat lembut, bahwa harta 
yang berada di tangan orang-orang kaya 
sesungguhnya hanyalah titipan yang berada 
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di sisi mereka. Allah menguasakan kepada 
mereka harta tersebut agar mereka mengelola 
harta tersebut dengan sebaik- 
baiknya...Oleh karena itu, pemilik hakiki 
adalah Allah, Tuhan penguasa alam. Orang 
kaya bukanlah pemilik hakiki dari harta, la 
hanyalah orang yang diberi amanah atas 
harta. Harta tersebut adalah titipan yang 
berada di tangannya (Ayat al-Ahkam, I/ 
384). 

Hakikat harta adalah milik Allah SWT 
semata. Selanjutnya Allah SWT menguasakan 
harta milik-Nya kepada manusia. Dengan 
itulah manusia mempunyai hak atas harta. 

Pada saat Allah SWT menjelaskan 
kepemilikan harta, Dia menisbatkan harta itu 
kepada Diri-Nya dengan redaksi mal AiLah 
(harta Allah). Lalu pada saat Allah menjelaskan 
perpindahan kepemilikan harta-Nya ke tangan 
manusia, Dia menisbatkan kepemilikan harta 
tersebut kepada manusia, dengan redaksi 
maluhum (harta mereka) (Lihat: QS an-Nisa‘ 


Hakikat harta adalah milik Allah 
SWT semata. Selanjutnya Allah 
SWT menguasakan harta milik-Nya 
kepada manusia. Dengan itulah 
manusia mempunyai hak atas 
harta. 

Pada saat Allah SWT menjelaskan 
kepemilikan harta. Dia 
menisbatkan harta itu kepada Diri- 
Nya dengan redaksi mal AlLah 
(harta Allah). Lalu pada saat Allah 
menjelaskan perpindahan 
kepemilikan harta-Nya ke tangan 
manusia, Dia menisbatkan 
kepemilikan harta tersebut kepada 
manusia, dengan redaksi 
maluhum (harta mereka) 



[4]: 6; QS at-Taubah [9]: 103; QS al-Baqarah 
[2]: 279). 

Hanya saja, penguasaan harta kepada 
manusia bersifat umum. Artinya, setiap orang 
mempunyai hakyangsama untukmemiliki dan 
menguasai harta. 

Penguasaan harta tentu berbeda dengan 
kepemilikan harta secara real dan langsung. 
Setiap orang punya hak memiliki harta, namun 
belum tentu ia memiliki dan menguasai harta 
secara real dan langsung. Atas dasar itu, ayat- 
ayat yang bertutur tentang /sMA/^pemberian 
kuasa) kepada manusia tidak menunjukkan 
kepemilikan individu secara real atas harta yang 
ada di permukaan bumi. Istikhlaf hanya 
menunjukkan pemberian kuasa atau hak 
kepada manusia untuk memiliki harta. 

Kepemilikan individu atas harta secara 
langsung ditunjukkan oleh nas-nas lain. Di 
antaranya firman Allah SWT: 

oKllaJl £p>-l ^p* ^ £p^4 131* 

Li (j* 

{& \ 

Mereka bertanya kepada kamu, “Apakah yang 
dihalalkan bagi mereka?” Katakanlah, 
“Dihalalkan bagi kalian yang baik-baik dan 
(buruan yang ditangkap) oieh binatang buas 
yang telah kalian ajari dengan cara dilatih 
untuk berburu sesuai dengan yang Allah 
ajarkan kepada kalian...” (QSal-Maidah [5]: 
4). 


Di dalam ayat ini dijelaskan bahwa berburu 
merupakan salah satu ijin dari Allah SWT 
kepada manusia untuk memiliki harta secara 
langsung. 

Allah SWT berfirman: 

C ..b0% DlilljJl 









Bagi laki-laki ada hak atas bagian harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya. Bagi 
wanita juga ada hak atas bagian dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya ... 

(QS an-Nisa‘ [4]: 7). 


Pewarisan harta merupakan ijin dari Allah 
SWT kepada ahli waris untuk memiliki harta 
secara langsung. 

Di dalam as-Sunnah juga banyak hadis 
maqbui yang bertutur tentang sebab-sebab 
kepemilikan harta secara langsung. Nabi saw., 
misalnya, bersabda: 

«li Jpj\ ^ lL jU- i U-1 JS» 

Siapa saja yang memagari tanah dengan 
sebuah pagar, maka tanah itu menjadi 
miliknya (HR Abu Dawud). 

«aJ a! 3 l3jl 13-1 y» 

Siapa saja yang menghidupkan tanah mati, 
maka tanah itu menjadi miliknya (HR Malik, 
al-Bukhari dan Abu Dawud). 


Riwayat-riwayat di atas menunjukkan 
bahwa kepemilikan atas tanah secara real dan 
langsung bisa didapatkan dengan cara 
menghidupkan tanah mati (ihya‘ai-mawat). 

Abu Abdullah al-Zubair bin al-’Awwam 
bertutur bahwa Rasulullah saw. juga pernah 
bersabda: 


yyy 3^3 413-1 3 - 1 j 0 ^» 


«I oLjfipI J H*J jl ju* 


Sungguh, sekiranya salah seorang di antara 
kalian mengambil seutas tali, kemudian pergi 
ke gunung dan kembali dengan memikul 
seikat kayu bakar dan menjualnya, yang 
dengan hasilnya itu Allah mencukupkan 
kebutuhan hidupnya, maka itu lebih baik bagi 
dirinya daripada ia meminta-minta kepada 


Telaah kitab 


sesama manusia baik mereka memberi 
ataupun tidak memberi dia. "(HR al-Bukhari). 


Hadis ini menjelaskan bahwa bekerja 
mencari kayu bakar, kemudian menjualnya 
kepada orang lain, merupakan salah satu sebab 
penguasaan harta secara langsung. 

Imam as-Sanadi mengatakan bahwa apa 
yang diperoleh manusia dengan cara yang 
terhormat, yakni bekerja keras di kehidupan 
dunia, lebih baik dibandingkan dengan apa 
yang dia peroleh dengan cara meminta-minta 
meskipun ia bekerja keras untuk kehidupan 
akhiratnya (As-Sanadi, Syarh Sunan ibnu 
Majah, hadis nomor 1826). 

Di dalam riwayat lain Rasulullah saw. 
bersabda: 

o 3-1 j! I y&£ ^ D15"" 

S j 

Siapa saja yang mempunyai tanah, 
hendaklah ia menggarap tanah itu atau ia 
berikan kepada saudaranya sesama Muslim, 
dan jangan menyewakannya (HR Muslim). 


Menggarap tanah pertanian termasuk 
bekerja yang menjadikan seseorang memiliki 
hak untuk memiliki harta. 

Amru bin Syuaib, dari bapaknya, dari 
kakeknya, berkata: 

jjpjajji y ^133 yy ysp &\ yy» 

yyyj) yy yy 3 31 3 b® 3 b® Jbai 

K' 's S 5 0 s 

3 3*3 V) J L^3-b3 $-3- 03 ajlO 

yy\ 3 j ys yy yy 3 ^ 3 3 b® 

«yzS~\ 

Rasulullah saw. pernah ditanya tentang 
iuqathah (barangtemuan). Beliau menjawab, 
Apa yang ditemukan dijalan yang dilintasi 
atau di suatu kampung yang ditinggali 
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manusia, maka umumkan barang temuan itu 
seia m a setahun Jika pemiliknya datang (maka 
berikanlah barang itu), jika pemiliknya tidak 
datang, maka barang itu menjadi milikmu. 
Barang temuan yang tidak ditemukan dijalan 
yang dilintasi (ja ia n umum) dan di kampung 
yang dihuni manusia, maka di dalamnya dan 
di dalam rikaz, dikeluarkan (zakat) seperlima. ” 
(HR an-Nasa’i). 


Sebaliknya, Allah SWT dan Rasul-Nya tidak 
mengijinkan seorang Muslim mendapatkan 
harta dengan cara-cara yang batil. Nabi saw. 
bersabda: 


j 15"0} j ^ JI-aI aj^M aIIp j jllil aJ 


“Siapa saja yang mengambil harta 
saudaranya dengan sumpahnya, ia akan 
dimasukkan ke dalam neraka dan diharamkan 
masuk surga. ” Seorang Sahabat bertanya, 
“Ya, Rasulullah, bagaimanakah kalau hanya 
sedikit?” Beliau menjawab, “Walaupun 
sekecil kayu arak. "(HR Muslim). 


Rasulullah saw. juga bersabda: 

< 4 ^ l_y J» jjf p!]? ^ 5 » 

«SyfJ 

Siapa saja yang mengambil hak orang i ain, 
walaupun hanya sejengkal tanah, maka nanti 
akan dikalungkan kepada dia tujuh lapis bumi 

(HR al-Bukhari dan Muslim). 


Rasulullah saw. juga memerintahkan 
kepada perampas untuk mengembalikan apa 
yang dia rampas kepada pemiliknya. Rasulullah 
saw. bersabda: 

«CSip <J>- U wdl 


64 


Nas-nas di atas menunjukkan 
bahwa Islam mensyaratkan 
adanya ijin dari Allah SWT pada 
setiap individu untuk memiliki 
harta tersebut secara langsung. 
Harta hanya bisa dimiliki secara 
real dan langsung selama 
seseorang telah mendapatkan 
ijin dari Allah. 

Alhasil, seseorang benar-benar 
absah dan berhak memiliki dan 
menguasai harta yang telah ia 
usahakan dengan sebab-sebab 
yang telah diijinkan Allah SWT 
dan Rasul-Nya. 


Tangan yang telah mengambil sesuatu tanpa 
hak, berkewajiban mengembalikan (apa yang 
ia ambil) (HR Ahmad dan Abu Dawud). 

Nas-nas di atas menunjukkan bahwa Islam 
mensyaratkan adanya ijin dari Allah SWTpada 
setiap individu untuk memiliki harta tersebut 
secara langsung. Harta hanya bisa dimiliki 
secara real dan langsung selama seseorang 
telah mendapatkan ijin dari Allah. 

Alhasil, seseorang benar-benar absah dan 
berhak memiliki dan menguasai harta yang 
telah ia usahakan dengan sebab-sebab yang 
telah diijinkan Allah SWT dan Rasul-Nya. 

Pandangan semacam ini tentu saja berbeda 
dengan pandangan kepemilikan dalam sistem 
ekonomi kapitalis maupun sosialis. Pandangan 
seorang Muslim terhadap kepemilikan harta 
tegak di atas akidah Islam. Sebaliknya, 
pandangan kapitalis dan sosialis terhadap 
kepemilikan tegak di atas paham sekular dan 
sosialis, yang jelas-jelas bertentangan dengan 
akidah Islam. [Gus Syams] 


al-wa £ ie I Rajab, 1-31 Maret 2020 









* '*%V 


c 


KEBUAKAN __ 

DALAM MENANGANI 
WABAH PENYAKIT 


Ahmad Rusydan, Ph. D 



asus merebaknya gangguan 
pernafasan (pneumonia) akibat 
coronavirus tipe baru (20 i 9-NCov) 
terjadi di Wuhan Cina di bulan Desember 
2019. Hingga awal bulan Februari 2020, 
penyakit akibat 2019-NCov telah tersebar di 
28 negara, menginfeksi tidak kurang dari 
30,000 manusia dan menimbulkan lebih dari 
700 korban meninggal dunia. 

Sebelumnya, tipe coronavirus dengan 
susunan genetik yang berbeda juga 
menimbulkan wabah penyakit SARS (severe 
acute respiratory syndrome) tahun 2002 dan 
MERS ( Middle Eastern Respiratory Syndrome) 
tahun 2012. Ada juga virus lain yang 
menyebabkan penyakit campak/meas/es, 
rubella/c acar jerman dan /77£//77/?5/gondong. 


Menyikapi Wabah 

Sebagai bagian dari keimanan, Muslim 
percaya bahwa seluruh peristiwa (termasuk 
pecahnya wabah penyakit) tidak mungkin 
terjadi tanpa kehendak Allah SWT (Lihat: QS 
at-Taubah [9]: 51). 


Akan tetapi, ini tidak berarti bahwa 
manusia (terutama kaum Mukmin) bersikap 
fatalistik (pasrah terhadap nasib). Beberapa 
hadis penting terkait wabah justru berisi 
tuntunan bagaimana seharusnya Muslim 
berupaya mengatasi wabah penyakit ini. 

Nabi saw., misalnya, bersabda: 

Js- ijjj S» 

Janganlah untayangsehat dicampur dengan 
unta yang sakit (HR al-Bukhari dan 
Muslim). 

Pemisahan unta adalah upaya manusia 
untuk menghindari meluasnya penyakit. Apa 
yang Rasulullah saw sampaikan ini menjadi 
releavan terkait wabah MERS. Subtype 
coronavirus tertentu tidak hanya menimbulkan 
penyakit pernafasan pada unta, namun juga 
mampu menginfeksi manusia (pemiliknya atau 
penggembalanya). Pengetahuan tentang 
keberadaan bahaya kesehatan akibat paparan 
MERS-Cov (coronavirus penyebab MERS) 
melahirkan kebijakan otoritas setempat untuk 
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meminimalisir paparan unta yang terinfeksi 
terhadap jemaah haji yang berdatangan 
beberapa bulan paska pecahnya wabah MERS 
di Jeddah pada tahun 2014 (Ziad et.ak, 2018). 

Jika upaya mitigasi risiko ini tidak dilakukan, 
hanya memasrahkan saja dengan nasib, tidak 
bisa dibayangkan meluasnya MERS ke wilayah 
asal Jemaah haji yang terinfeksi MERS-Cov. 

Dalam sejarahnya setidaknya ada tiga wabah 
yang terjadi di Dunia Islam. Pertama : Wabah di 
Amwas wilayah Syam (kini Suriah) di tahun 639 
M yang telah menimbulkan syahidnya dua 
sahabat Nabi saw., yaitu Abu Ubaidah bin Jarrah 
dan Muadz bin Jabal. Kedua : Wabah ‘Black 
Death’ yang mengepung Granada, benteng 
terakhir umat Islam Andalusia pada abad ke 14. 
Ketiga : Wabah smallpox pada Abad 19 yang 
melanda Khilafah Uthmani. 

/. Tidak meninggalkan dan tidak memasuki 

wilayah wabah . 

Saat wabah Amwas di Syam (639 M) dan 
wabah ‘Black Death’ Granada Andalusia (abad 
ke 14) kaum Muslim dihadapkan pada 
pertanyaan, “Apakah menghindar dari wabah 
berarti lari dari takdir Allah?” 

Saat itu Abu Ubaidah bin Jarrah ra., sebagai 
komandan pasukan jihad di Syam, bertemu 
dengan Khalifah Umar bin Khaththab ra. di 
Sargh. Khalifah berniat untuk membawa 
kembali Abu Ubaidah ke Madinah. Abu 
Ubaidah menolak dan mengingatkan apakah 
Sang Khalifah ‘lari dari takdir Allah’? 

Dijawab oleh Khalifah Umar bahwa ‘kita lari 
dari takdir Allah ke takdir Allah yang lain’. Beliau 
lalu menjelaskan pilihan seorang penggembala 
yang membawa kambingnya ke lembah yang 
hijau ketimbang ke lembah yang tandus. Pilihan 
Khalifah Umar ra. dan pilihan Abu Ubaidah 
ternyata mendapatkan legitimasi dari Hadis 
Nabi saw. Abdurrahman bin Auf bertutur: Aku 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: 


Jika kalian mendengar suatu negeri dilanda 
wabah, jangan kalian memasukinya . Jika 
wabah itu terjadi di negeri yang kalian berada 
di dalamnya , janganlah kalian keluar darinya 

{Muttafaq ‘alayh). 

Dari sisi ilmu dan kebijakan kesehatan 
masyarakat modern, apa yang Rasulullah saw. 
sampaikan adalah upaya preventif untuk 
mengisolasi penularan wabah penyakit agar 
tidak meluas. 

Hikmah dari keputusan Abu Ubaidah bin 
Jarrah ra. dan Muadz bin Jabal ra. yang memilih 
untuk tetap tinggal di wilayah yang sedang 
mengalami wabah terlihat dari fatwa Ulama 
Granada (Abad 14), Abu Said Ibn Lubb, saat 
terjadi wabah di Granada terhadap pertanyaan, 
“Jika kita meninggalkan area yang terkena 
wabah, siapa yang mengurus Muslim yang 
sakit dan meninggal?” (Hopley R, 2010). 

Pertanyaan ini penting. Pasalnya, kewajiban 
Muslim untuk saling tolong-menolong, 
merawat yang sakit dan mengurus jenazah. 
Karena itu pilihan Abu Ubaidah dan Muadz 
bin Jabal—keduanya adalah pejabat Negara 
Khilafah—untuk tidak meninggalkan wilayah 
Syam merupakan cerminan rasa tanggung 
jawab mereka untuk mengurus warganya dan 
bersabar bersama mereka. 

Kalaupun mereka akhirnya meninggal dunia 
dalam pengurusan tersebut, mereka layak 
mendapatkan pahala syahid sebagaimana 
sabda Rasulullah saw.: 



Orang yang mati syahid ada Uma, yakni: 
orang yang mati karena tha ’u n (wabah); 
orang yang mati karena menderita sakit 
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perut; orang yang mati tenggelam; orang 
yang mati karena tertimpa reruntuhan; dan 
orang yang mati syahid di jalan Allah (H R 

al-Bukhari dan Muslim). 

Pada tahun 1428 terjadi wabah di Kota 
Bursa, salah satu kota penting Khilafah 
Utsmani. Anggota keluarga Khilafah Utsmani, 
yaitu tiga saudara laki-laki dan sepupu Sultan 
Murad II, juga ada yang meninggal. Ini juga 
menunjukkan bahwa mereka bertahan dan 
tidak meninggalkan kota. 

Sultan Muhammad al-Fatih dalam kampanye 
militer pada tahun 1464 paska pembebasan 
Konstantinpel juga menghindari wilayah Balkan 
yang sedang mengalami wabah. 

Perilaku para bangsawan Khilafah Utsmani 
ini selaras dengan sabda Nabi saw., yaitu tidak 
lari ketika wabah terjadi, dan menghindar dari 
wilayah yang sedang terkena wabah (Marien 
G, 2009). 

Keputusan untuk tetap tinggal atau tidak 
memasuki wilayah wabah juga tidak diartikan 
‘tinggal berdiam diri menunggu ajal’ atau 
‘menghindar dan membiarkan’. Namun, tetap 
harus dipikirkan upaya untuk meminimalisasi 
jumlah korban yang jatuh dari populasi yang 
terjebak wabah. 

2. Mencari tahu mekanisme penyakit. 

Setiap ciptaan Allah SVvT memiliki khasiat 
(spesifikasi) yang tetap. Air akan mendidih 
pada suhu 100C di permukaan air laut, dan 
mendidih di suhu yang lebih rendah beberapa 
derajat ketika berada di puncak Gunung 
Ceremai. Demikian pula spesifisitas virus yang 
beragam dan menimbulkan penyakityangjuga 
beragam dampak mortalitas (kematian) serta 
morbiditasnya (kesakitan); juga bisa 
diobservasi khasiat atau qadaryw\g Allah telah 
tetapkan padanya (Tentang qadar, lihat: QS al- 
Furqan [25]: 3). 

Memahami qadar atau khasiat yang 


ditetapkan Allah SWT pada mekanisme 
terjadinya penyakit berhasil diobservasi oleh 
ilmuwan Andalusia saat itu, yaitu Lisanuddin 
ibn al Khatib, dalam bukunya, Muqni’at as- 
Sai'i ‘an ai-Maradh ai-Haii (Tanggapan 
Meyakinkan Atas Pertanyaan Tentang Penyakit 
yang Menakutkan). Dinyatakan, antara lain: 
Adanya penyakit menular dibuktikan 
berdasarkan pengalaman dan laporan yang bisa 
dipercaya. Baju, tempat minum, anting-anting 
penderita adalah media penularan penyakit di 
rumah-rumah; juga datangnya penumpang 
kapal dari wilayah yang telah terpapar wabah 
menularkan penyakit kepada warga kota 
pelabuhan yang awalnya sehat, dan tetap 
sehatnya warga yang terisolasi dari paparan 
penyakit.” (Hopley R, 2010). 

Ibn al-Khatib juga melaporkan bahwa 
manusia yang tidak pernah bertemu dengan 
penderita ternyata tidak pernah terkena 
penyakit. Tidak ada juga penyakit di penjara 
manakala para tawanan terisolasi dari dunia 
luar yang sedang mengalami wabah. 

Dengan demikian observasi mekanisme 
penyakit menular (melalui Sains) tidak 
bertentangan dengan wahyu. Pasalnya, 
mekanisme tersebut masih mematuhi khasiat 
atau qadaryH\g Allah SWT telah tetapkan. Ibn 
Rushd, yang juga merupakan ilmuwan Muslim 
Andalusia, dua abad sebelum wabah terjadi 
menyatakan bahwa dalam konteks teknis atau 
observasi alam, ketika ada kesan bertentangan 
dengan teks hadis, maka penafsiran teks hadis 
perlu disesuaikan karena keduanya tidak 
mungkin bertentangan. 

Muhammad ibn al-Lakhm ash-Shaquri 
adalah murid dari Ibn Khatib, la memberikan 
nasihat praktis bagi warga yang harus tinggal 
di wilayah wabah seperti penggunaan alat 
makan yang terpisah dan pembersihan dengan 
cuka pada alat tersebut sebelum dan sesudah 
penggunaannya. Cara mereka berpikir 
menunjukkan adanya pengakuan terhadap 
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Allah sebagai Zat Yang telah menetapkan 
khasiat pada makhluk-Nya. Secara bersamaan 
mereka juga proaktif (bukan pasrah) melakukan 
observasi yang bisa menghasilkan rekomendasi 
kesehatan secara praktis (Hopley R, 2010). 

Pengetahuan ini ternyata membantu 
populasi di Granada untuk bisa kembali bangkit 
dari wabah Black Plague Abad 14. Mereka pun 
berhasil menyelesaikan proyek pembangunan 
Istana Alhambra. Pada periode waktu yang 
sama, di Kota Siena, Italia, yang sedang 
merenovasi Katedral Siena, terhenti proyeknya 
akibat wabah yang sama. Merela tidak pernah 
bisa menyelesaikan renovasi tersebut seusai 
wabah berakhir hingga kini (Ober & Aloush, 
1982). 

3. Antisipasi pencegahan penyakit berbasis 

bukti. 

Ada catatan menarik dari wabah coronavirus 
Wuhan 2019 ini. Susunan genetik coronavirus 
Wuhan ini hampir identik dengan virus yang 
ditemukan di kelelawar. Tim peneliti Cina sendiri 
sudah memprediksi akan timbulnya wabah 
coronavirus setahun sebelumnya. Mereka 
melihat bahwa tradisi kuliner Cina yang 
mengkonsumsi binatang liar segar, seperti 
kelelawar, memberikan efek kesehatan. 

Islam secara spesifik mengharamkan 
membunuh kelelawar, apalagi untuk 
mengkonsumsinya. Namun, apakah transmisi 
coronavirus Wuhan terjadi akibat konsumsi 
kelelawar? Studi dari pusat wabah menunjukkan 
bahwa gelombang pertama korban yang dirawat 
di rumah sakit mayoritas beraktivitas di Pasar 
Huanan yang menjual binatang liar. Akan tetapi, 
saat wabah pecah, pasar tersebut tidak menjual 
kelelawar. Pasalnya, saat itu Cina masih 
mengalami musim dingin sehingga kelelawar 
berhibernasi di gua. Artinya, transmisi bisa 
melalui aktivitas jual-beli hewan liar (yang 
belum diketahui identitasnya hingga kini) yang 
meliputi pemburunya, pedagangnya dan 


pembelinya, sebelum berakhir ke meja makan 
(Lu R, 2020). Rantai yang panjang ini rentan 
terjadinya lompatan coronavirus yang rentan 
terjadi rekombinasi genetik untuk mampu 
menginfeksi sel organ pernafasan manusia. 

Dari sini kita bisa melihat bahwa adanya 
komunitas ilmuwan Cina yang memiliki rekam 
jejak panjang dalam meneliti kelelawar. 
Kemampuan identifikasi genom coronavirus 
kurang dari 2 minggu dengan teknologi 
NextCeneration Sequencing (NGS) 
menunjukkan pentingnya peran Negara untuk 
mengembangkan pusat penelitian dan 
pengembangan sehingga relatif mampu 
mengantisipasi dan mengendalikan terjadinya 
penyakit. Tanpa Negara yang menfasilitasi 
infrastruktur keilmuan, maka ilmu tidak 
tumbuh dan tidak mampu menawarkan solusi. 

Karena itu tidak aneh jika pada masa 
keemasan Islam, ilmuwan mendapatkan dana 
penelitian yang besar dari Baitul Mal (Rahman, 
2015) dan didukung langsung oleh para 
Khalifah. Dengan begitu mereka bisa fokus 
dengan penelitian dan bisa dirasakan 
manfaatnya oleh masyarakat. 

Vaksinasi: Pencegahan Penyakit secara 
Spesifik 

Wabah smallpox yang melanda Khilafah 
Uthmani pada Abad 19 membangkitkan 
kesadaran di kalangan penguasa tentang 
pentingnya vaksinasi smallpox (cacar). Sultan 
memerintahkan pada tahun 1846 penyediaan 
fasilitas kesehatan untuk vaksinasi terhadap 
seluruh anak-anak warga Muslim dan non- 
Muslim. Namun, wabah smallpox kembali 
terjadi pada tahun 1850 akibat banyaknya 
orangtua yang tidak menginokulasi anak-anak 
mereka. Sultan menyatakan bahwa tindakan 
para orangtua yang lalai mengantar anak-anak 
mereka ke fasilitas kesehatan untuk 
mendapatkan vaksinasi telah melanggar syariah 
dan hak anak. Padahal Sultan telah menyiapkan 
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banyak sekali faskes serta dokter dan profesional 
kesehatan lainnya (DemirciT, 2008). 

Catatan sejarah ini menunjukkan bahwa 
Negara berperan penting untuk melindungi 
kesehatan warganya dari penyakit, tanpa 
memandang status sosial dan keyakinannya. 

Sayang, di negeri-negeri yang mayoritasnya 
Muslim, penyakit menular yang akibat infeksi 
virus seperti campak, cacar jerman dan 
gondongan mulai kembali merebak. Daya literasi 
yang lemah dan narasi konspirasi berkontribusi 
terhadap bangkitnya penyakit yang sebenarnya 
bisa dicegah. Padahal konsep ‘ herdimmunity’, 
yaitu mekanisme proteksi masyarakat yang 
divaksinasi, merupakan salah satu qadar Allah 
SVvT yang bisa diobservasi secara universal. 
Ketika mayoritas populasi divaksinasi, virus 
tidak mampu tersebar karena sudah terblokir 
kemampuannya untuk menginfeksi. Namun, 
ketika situasi berbalik, yakni mayoritas tidak 
tervaksinasi, maka virus akan mudah menyebar. 
Karena itu tidak aneh jika negeri Muslim seperti 
Malaysia dan Pakistan menghukum para 
orangtua yang lalai melakukan vaksinasi 
terhadap anak-anaknya (Ahmed et.al., 201 7). 

Pengembangan dan Produksi Vaksin: 
Dilema Peradaban Kapitalisme 

Hampir tiap hari, publikasi ilmiah tentang 
genom virus Wuhan cepat bermunculan. Kini 
kita bisa memprediksi bagaimana virus Wuhan 
bisa menginfeksi manusia. Pembandingan 
susunan coronavirus Wuhan ini ternyata mirip 
sekali dengan SARS pada gen S ( Sp/ke ), yaitu 
gen coronavirus yang menyandi protein 
berbentuk mahkota ( corona/crown ), yang 
berfungsi untuk melekatkan partikel virus ke 
sel manusia yang mengekspresikan protein 
ACE2 Receptor ( Angiotensin Converting 
Enzyme Receptor). Dengan demikian 
pembuatan dan produksi vaksin untuk 
memblokir ikatan coronavirus Wuhan terhadap 
reseptor manusia ACE2 bisa dimulai. Demikian 


pula kita sudah mengetahui perbedaannya 
dengan MERS Co v, yakni coronavirus penyebab 
MERS ini berikatan dengan protein DPP4. 

Pertanyaannya, apakah wabah MERS yang 
terjadi pada tahun 2014 sudah menghasilkan 
vaksin? 

Jawabnya, belum. Padahal WHO sudah 
menyatakan MERS ini berbahaya. Tingkat 
kematian manusia yang terinfeksi bisa 
mencapai 30%. Bandingkan dengan tingkat 
kematian akibat infeksi coronavirus Wuhan 2- 
3%. Memang pengembangan vaksin 
memerlukan waktu lama. Namun, 
kompleksitasnya bukan semata-mata masalah 
teknis bioteknologinya, namun juga 
keberadaan pasar yang bisa memberikan return 
of investment (ROI) kepada produser vaksin 
dan pemegang sahamnya (Plotkin 201 7). 

Sistem ekonomi Kapitalisme tidak mengenal 
adanya pembedaan kepemilikan harta. Semua 
dianggap kepemilikan pribadi. Tidak dibedakan 
mana harta milik umum, pribadi, atau negara. 
Konsep kepemilikan juga tidak dinisbatkan 
kepada Sang Pencipta sehingga rasa kepemilikan 
terhadap harta sangat tinggi. Sistem ini tidak 
mengenal adanya timbangan harta akhirat dan 
amal jariah. Akibatnya, sebelum industri vaksin 
melakukan proses produksi, mereka akan 
melakukan studi kelayakan situasi pasar. Ini bisa 
dimengerti karena produser vaksin adalah 
industri swasta. Para pemegang sahamnya 
menuntut keuntungan. Jadi, jangankan MERS, 
SARS dan Wuhan, masih banyak penduduk 
dunia yang tidak mendapatkan vaksin dasar 
untuk penyakit menular yang sebenarnya bisa 
dicegah karena kompleksitas persoalan harga 
yang belum tentu bisa diakses secara luas. 
Contohnya pada tahun 2018. Tidak kurang dari 
60% anak-anak di 10 negara belum 
mendapatkan vaksin dasar untuk perlindungan 
dari penyakit dipteria dan pertussis (Piot 2019). 

Karena itu dunia perlu berpikir ulang 
tentang sistem pendanaan atau pembiayaan 
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layanan dan penelitian kesehatan yang 
berkelanjutan. Saat ini dunia hanya mengenal 
pajak sebagai sumber pembiayaan utama. 
Pasalnya, peradaban yang memimpin saat ini 
tidak meyakini adanya kehidupan yang lebih 
baik dan kekal; tidak meyakini bahwa harta 
yang sesungguhnya adalah harta yang 
dibelanjakan karena keinginan untuk mencapai 
ridha Allah Sang Pencipta. 

Pada masa Kekhilafahan Islam, dana wakaf 
berkontribusi hampir 30% dari pemasukan 
Baitul Mal. Besarnya dana ini membuat 
layanan dan penelitian kesehatan menjadi maju 
karena tidak ada beban untuk mengembalikan 
‘keuntungan’. 

Peradaban Islam yang dinantikan juga akan 
menjadikan ilmu pengetahuan tentang virus 
ini, makhluk Allah yang tidak kasatmata, 
sebagai lading pahala. Vaksin akan 
dikembangkan dengan prosedur yang seefektif 
mungkin mengingat dana pembiayaan berasal 
dari amanah wakaf untuk kepentingan sebesar- 
besarnya umat manusia. Demikian pula 
perilaku manusia yang berisiko mencetuskan 
terjadinya wabah dicegah secara persuasif 
dengan edukasi yang otoritatif dan humanis 
sehingga narasi sesat bisa dikendalikan dengan 
tepat (Carey et. al., 2020). 
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HAKIKAT SYAR'IYYAH 

U u 'i 


i-Haqfqah asy-Syar’iyyah adalah 
lafal yang ditetapkan oleh syariah 
untuk suatu makna. Lafal itu 
-menunjukkan pada makna yang dimaksud 
secara langsung tanpa perlu adanya qarinah 
(indikasi). 

Ai-Haqiqah asy-Syar ’iyyah itu ada di dalam 
syariah. Ini merupakan pendapat jumhur ulama 
ushul dan fuqaha\ Ada sebagian ulama ushul 
yang berpendapat bahwa ai-haqiqah asy- 
syar’iyyah itu tidak ada. Sebagian ulama ushul 
yang lain berpendapat adanya ai-haqiqah asy- 
syar’iyyah itu sebagai majaz. Artinya, 
penukilan ke makna syar’i- nya oleh syariah 
terjadi secara majazi. 

Faktanya, isim-isim syar’iWw ada di dalam 
lafal-lafal syariah. Isim-isim syar’i itu terjadi 
dengan sifatnya sebagai hakikat spesifik yang 
berbeda dari hakikat iughawiyah. isim-isim 
syar’i itu merupakan lafal yang ditetapkan oleh 
orang Arab. Lalu syariah datang dengan 
mengalihkan maknanya ke makna lain. Makna 
lain itulah yang menjadi terkenal. 

Penukilan atau pengalihan oleh syariah atas 
lafal itu dari maknanya secara bahasa bukanlah 
dari sisi majaz, tetapi dari sisi penukilan hakikat 
‘ urfiyah. Sebab syariah tidak menukilkan 
maknanya ke makna kedua karena adanya 
hubungan di antara kedua makna itu 


sebagaimana yang menjadi syarat majaz. 
Apalagi kemudian menjadi terkenal dengan 
makna kedua. 

Ini berbeda dengan majaz. Majaz 
merupakan lafal yang ditetapkan oleh orang 
Arab, kemudian maknanya dialihkan ke makna 
kedua karena adanya hubungan antara makna 
kedua dengan makna asalnya. Namun, makna 
kedua ini tidak menjadi lebih terkenal dari 
makna asal. Artinya, makna kedua atau makna 
baru yang dinukilkan itu tidak dominan atas 
makna asal. Karena itu penukilan oleh syariah 
atas isim syar’i ke makna kedua yang 
ditetapkan oleh syariah itu bukanlah majaz, 
melainkan hakikat syar’iyyah. Dalilnya, syariah 
mengalihkan makna asal—yang ditetapkan 
oleh ahiu ai-iughah —ke makna lain tanpa 
memperhatikan hubungan apapun di antara 
makna asal dengan makna baru sebagai hasil 
pengalihan tersebut. Artinya, syariah 
mengalihkan maknanya ke makna kedua baik 
di situ ada hubungan atau tidak ada hubungan. 

Misalnya, kata ash-shaiah (shalat). Lafal 
shaiah ditetapkan oleh orang Arab dengan 
makna doa. Lalu syariah datang dan 
mengalihkan maknanya ke makna lain, yaitu 
perbuatan dan perkataan khusus yang dimulai 
dengan niat/takbiratul ihram dan diakhiri 
dengan salam, yang dilakukan secara tertib. 
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Lafal ash-shaiah (shalah) itu juga digunakan 
untuk menyebut perbuatan yang di dalamnya 
tidak ada doa, yakni permintaan verbal, seperti 
shalatnya orang yang bisu yang tidak 
memahami doa di dalam shalat. 

Contoh lain, lafal az-zakah (zakat). Lafal 
az-zakah ditetapkan oleh orang Arab untuk 
makna tumbuh dan bertambah. Lalu syariah 
datang dan mengalihkan maknanya ke makna 
lain, yaitu hak atau kewajiban yang telah 
ditetapkan kadarnya pada harta-harta tertentu. 
Lafal az-zakah itu tetap digunakan pada harta 
yang berkurang dan tidak bertambah. Hal itu 
seperti penunaian zakat atas harta anak yatim 
yang dibekukan dan tidak dibisniskan. Tak 
diragukan lagi, harta anak yatim itu berkurang 
karena zakat. 

Memang, ada kalanya antara makna asal 
dan makna yang dialihkan oleh syariah itu 
terdapat hubungan. Contohnya, lafal a!-haj j 
(haji). Makna asalnya al-qashdu(X.\}\uari), yakni 
perjalanan yang disengaja. Lalu syariah datang 
dan mengalihkan maknanya ke makna kedua, 
yakni tujuan khusus untuk tempat-tempat 
khusus pula. Contoh lain, lafafal ash-shiyam 
(puasa). Makna asalnya adalah ai-imsak 
(menahan diri) secara mutlak. Lalu syariah 
datang dan mengalihkan maknanya ke makna 
lain, yaitu ai-imsakymg khusus. 

Hanya saja, meskipun ada hubungan antara 
makna yang dinukilkan dan makna asalnya, 
hubungan itu tidak diperhatikan oleh syariah 
dalam pengalihan maknanya itu. Syariah juga 
tidak mengalihkan maknanya dari makna asal 
ke makna lain karena adanya hubungan itu. 
Orang yang mendengar isim-isim syar’i ini, 
yakni mendengar lafal ash-shiyam^u ai-hajj 
dsb, sama sekali tidak memahami hubungan 
itu dalam makna syar / L nya. Apalagi hubungan 
itu tidak selalu ada. 

Semua ini menunjukkan bahwa pengalihan 
makna oleh syariah atas suatu lafal dari makna 
asal bahasanya ke makna lain sehingga menjadi 


isimsyar’iWu bukan dari sisi majaz, melainkan 
dari sisi hakikat. 

Apalagi ada isim-isim syar i' yang dikenal 
oleh orang Arab, tetapi mereka tidak 
mengetahui maknanya yang ditetapkan oleh 
Asy-Syari’. Misalnya, lafal ar-Rahman untuk 
Allah SWT. Orang Arab tidak pernah 
menetapkan lafal ar-rahman untuk Allah. Oleh 
karena itu, ketika diturunkan firman Allah SVvT: 

lyol 3 \ 'i)! jl)> 

Katakanlah, “Serulah Aiiah atau serulah Ar- 
Rahman. ” (QS al-lsra’ [17]: 110). 

Ketika itu mereka berkata, “Kami tidak 
mengenal ar-rahman kecuali rahman ai- 
yamamah .” 

Semua itu menunjukkan bahwa ada isim- 
isim yang ditetapkan oleh orang Arab untuk 
makna tertentu sebagai makna asalnya, lalu 
syariah datang mengalihkan makna asalnya itu 
ke makna lain, kadang ada hubungan antara 
makna hasil pengalihan tersebut dan makna 
asalnya dan kadang tanpa ada hubungan sama 
sekali. Dalam dua kondisi itu syariah tidak 
memperhatikan hubungan itu dalam 
pengalihan maknanya. 

Ada pula isim yang ditetapkan oleh orang 
Arab untuk makna-makna secara mutlak. Lalu 
syariah datang dan mengalihkan makna 
asalnya ke makna tertentu. Juga ada isimyawg 
lafalnya dikenal oleh orang Arab, tetapi tidak 
mereka ketahui dari sisi maknanya. 

Semua ini menunjukkan bahwa isimsyari' 
itu ada dan terjadi di dalam lafal-lafal syariah. 
Pengalihan makna dari makna asal menjadi 
makna syar’i itu bukan secara majaz, 
melainkan merupakan hakikat. Dengan 
demikian hakikat syar’iyyah itu ada dan terjadi 
di dalam lafal-lafal syariah. 

Hanya saja, suatu lafal, agar menjadi ai- 
haqiqah asy-syar’iyiah, bergantung kpada 
pengalihan maknanya dari makna asal 
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bahasanya ke makna baru oleh syariah. 
Artinya, penetapannya harus diambil dari Asy- 
Syari\ yakni dari wahyu Allah SWT. Artinya, 
dari al - Kitab dan as-Sunnah, yakni dari 
penjelasan Rasul saw. untuk makna-makna 
yang dialihkan itu. 

isim-isim syar’i itu tetap merupakan 
bahasa Arab. Lafal-lafal syar'i itu asalnya 
dibuat oleh orang Arab, bukan dibuat oleh 
Asy-Syari’. Hanya saja, orang-orang Arab 
menetapkannya untuk makna tertentu. Lalu 
syariah datang menggunakan lafal-lafal itu 
dalam makna lain yang berbeda dari makna asal 
yang ditetapkan oleh orang Arab itu. 
Berikutnya, orang-orang Arab pun 
menggunakan lafal-lafal yang maknanya telah 
dialihkan oleh syariah itu menjadi makna- 
makna syar i itu. Dengan demikian lafal-lafal 
syar /itu tetap merupakan bahasa Arab, 
sekaligus membuatnya menjadi hakikat 
syar’iyyah. Itu merupakan lafal yang maknanya 
dialihkan ( ai-manqul ), bagian dari klasifikasi 
lafal dari sisi ad-dai wa al-madlul. Artinya, ia 
termasuk jenis lafal yang ditetapkan asalnya 
untuk makna tertentu, lalu dialihkan maknanya 
ke makna lain, kemudian makna lain itu 
menjadi terkenal melalui penggunaan orang- 
orang Arab atas lafal itu dengan mengikuti 
penggunaannya oleh syariah. 

Hakikat syar’iyyah itu merupakan hakikat 
i'ughawiyah , sama persis seperti hakikat 
‘urfiyyah iughawiyah . Hakikat ‘urfiyyah 
merupakan lafal yang digunakan oleh orang 
Arab dalam makna lain selain makna asal yang 
ditetapkan. Lalu maknanya dialihkan melalui 
penggunaan mereka ke makna lain dan menjadi 
terkenal dan dominan dengan makna lain itu, 
sementara makna asalnya terhalang. 

Demikian juga dengan hakikat syar’iyyah. 
la merupakan lafal yang digunakan oleh syariah 
pada makna yang berbeda dari makna asalnya. 
Setelah penggunaan oleh syariah, orang-orang 
Arab pun menggunakan lafal tersebut dengan 


makna yang digunakan oleh syariah itu. 

Jadi lafal itu maknanya dialihkan melalui 
penggunaan oleh syariah, kemudian melalui 
penggunaan oleh orang-orang Arab, ke makna 
lain dan menjadi terkenal dan dominan dengan 
makna lain itu, sementara makna asalnya 
terhalang. Penggunaan orang-orang Arab itu 
untuk lafal syar 'i berdasarkan penggunaan 
syariah itu, seperti penggunaan mereka untuk 
lafal itu secaa genuine{ asli) dari mereka sendiri. 

Hakikat syar’iyyah itu mencakup isim-isim 
yang telah dijelaskan di atas seperti lafal ash- 
shaiah (shalat), ash-shiyam (puasa), ai-hajj 
(haji), ai-iman (iman), dan sebagainya. Juga 
mencakup kata kerja (//'T) , sesuai dengan 
mashdar (gerund)- nya. Jika mashdar-nya 
merupakan hakikat syar’iyyah maka kata 
kerjanya juga merupakan hakikat syar’iyyah. 
Misalnya, kata kerja shaiia, hajja, shama, 
amana, dsb. 

Hakikat syar’iyyah juga mencakupi ismfi’i 
ism /?7/(kata benda pelaku), ism maf’ui (kata 
benda obyek) dan ism tafdhfi (kata benda 
superlatif). 

Dalam memaknai suatu lafal maka 
pertama-tama harus dimaknai menggunakan 
hakikat syar’iyyah. Sebab hakikat syar’iyyah 
itulah yang langsung terlintas di dalam benak 
ketika mendengar lafal itu. Lafal itu tidak boleh 
dipahami menurut hakikat iughawiyyah 
wad’iyyah, atau makna asal bahasanya. Sebab 
makna itu sudah terhalang dan didominasi oleh 
hakikat syar’iyyah-nya. Lain halnya jika hakikat 
syar’iyyah tidak bisa digunakan karena adanya 
indikasi yang menunjukkan bahwa yang 
dimaksudkan adalah hakikat iughawiyyah 
wadh’iyyah-wya. Berarti, makna lafal itu 
menurut hakikat iughawiyyah wadh’iyyah-nya 
itu. Misalnya lafal yushaiiuna dan shaiiu di 
dalam QS al-Ahzab ayat 56. Maknanya adalah 
makna lughawinya, yakni doa. 

WaiLah a’iam. [Yahya Abdurrahman] 
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MUDHARABAH, 

TERMASUK SEBAB KEPEMILIKAN 


Cl -/Jirj > iil j Ji» di 'Al J iil jy-j jli : jl» J 

<<ULgj*J c^rj>- l)L>- ISU ( /jJ4 1 Lo 


/?Zw Hurairah ra. berkata: Rasulullah s a w. bersabda: Allah Azza wa jalla berfirman: “Aku adalah 
Pihak Ketiga dari dua orang yang ber-syirkah selama yang satu tidak mengkhianati temannya. Jika 
dia berkhianat, Aku keluar dari keduanya. "(H R Abu Dawud [w. 275 H], ad-Daraquthni [w. 385 
H], al-Hakim [w. 405 H], dan al-Baihaqi [w. 458 H]). 


mam al-Hakim (w. 405 H) di dalam 
Ai-Mustadrak ‘aia ash-Shahihayn, 
setelah meriwayatkan hadis ini, 
berkomentar: “Ini adalah hadis yang sanad-nya 
shahih meski al-Bukhari dan Muslim tidak 
mengeluarkannya.” 

Imam adz-Dzahabi (w. 748 H) di dalam At- 
Taikhish, juga berkomentar: riwayat tersebut 
shahih. 

Menurut Ibnu al-Qaththan, hadis ini punya 
‘iiiat, Sa’id bin Hayyan, salah seorang perawinya, 
majhui, tidak diketahui keadaannya dan tidak 
diketahui orang yang meriwayatkan dari dia, 
selain Abu Hayyan, putranya. Namun, menurut 
al-hafizh Ibnu Hajar al-Ashqalani, Ibnu Hibban 
menyebutkannya di dalam Ats-Tsiqatfax\ selain 
Abu Hayyan putranya, al-Harits bin Yazid juga 
meriwayatkan darinya. Demikian disebutkan di 
dalam Mirqatu ash -Shu ’ud. 

Abu Thayyib mengatakan, nama Abu Hayyan 
adalah Yahya bin Sa’id bin Hayyan. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar mengatakan di dalam At-Taqrib bahwa ia 
tsiqah, ahli ibadah, bapaknya adalah Sa’id bin 
Hayyan at-Taymi, d\-tsiqah-kar\ oleh al-ljliy. 

Dari situ, sosok Sa’id bin Hayyan tidaklah 
majhui. Sebaliknya, ia ma’ruf. Jadi, hadis ini layak 
dijadikan hujjah. 


Menurut al-Manawi (w. 1405 H) di dalam 
Faydhai-Qadir, makna Allah menjadi tsaiitsuasy- 
syarikayn adalah dengan memberi bantuan dan 
mewujudkan keberkahan dan pertumbuhan. 

Menurut Mula al-Qari (w. 1014 H) di dalam 
Mirqatu ai-Mafatih&zn Syaraful Haq al-Azhim 
al-Abadi (w. 1329) di dalam Awn ai-Mabud, 
maknanya Allah menyertai keduanya dengan 
penjagaan, keberkahan rezeki dan kebaikan dalam 
muamalahnya. 

Adapun frasa Allah keluar dari keduanya 
ketika yang satu mengkhianati yang lain’ 
bermakna bahwa Dia mencabut keberkahan dari 
harta keduanya. 

Menurut ath-Thayyibi, di dalam hadis ini ada 
anjuran syirkah dan bahwa di dalam syirkahzfa 
keberkahan, dengan syarat, masing-masing 
amanah. 

Di antara jenis syirkah itu adalah ai- 
mudharabahaiau ai-qiradh. Abu ‘llmar Ibnu Abd 
al-Barr (w. 463 H) di dalam Ai-istidzkar 
menjelaskan, ai-mudharabah istilah ulama Irak, 
sementara ai-qiradh istilah ulama Hijaz. 

Ai-Mudharabah atau ai-qiradh merupakan 
syirkah badan dengan harta, yakni syirkah antara 
ai-mudharib atau ai- ‘amii (pengelola) dengan 
rabbu ai-mai^u shahib ai-mai (pemodal), dan 
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laba dibagi di antara mereka sesuai porsi yang 
mereka sepakati. 

Syirkah jelas dinyatakan kebolehannya oleh 
nas-nas syariah, termasuk dalam hadis di atas. 
Ai-Mudharabah j u ga termasuk dalam kebolehan 
yang dinyatakan oleh nas itu. Secara khusus, ai- 
mudharabah kebolehannya juga diambil dari 
Ijmak. Dinyatakan di dalam Ai-istidzkar, ai-qiradh 
diambil dari Ijmak. Tidak ada perbedaan pendapat 
di kalangan ahlul ilmi dalam perkara ini. Ai- 
Qiradh sudah ada pada masa jahiliah, lalu 
disetujui oleh Rasul saw. di dalam Islam. 

Ibnu Abbas ra. mengatakan bahwa al-Abbas 
bin Abdul Muthallib: 

S Jlp ijwl VU ISI» 

Aj Sj clj^lj Aj J \jXj Sj 4j 

aJ&)*Z jU (.Ali ?j oIS 

^(0jL>-I 3 A*lp 4^il A^\ 

y/ife /<? menyerahkan harta dalam bentuk 
mudharabah, ia mensyaratkan kepada 
temannya, “Jangan melalui laut. Jangan 
menginap di lembah. Jangan digunakan 
membeli sesuatu yang memiliki bagian 
dalam yang basah. ” Jika dia melakukan 
demikian maka dia yang menjamin. Lalu ia 
mengangkat (menyampaikan) syaratnya itu 
kepada Rasulullah saw. dan beliau 
memperbolehkannya. '(HR ath-Thabarani, 
ad-Daraquthni dan al-Baihaqi). 

Imam ath-Thabarani di dalam Mujam ai- 
Awsath menyatakan, “Hadis ini tidak 
diriwayatkan dari Ibnu Abbas kecuali dengan 
sanad\n\. Muhammad bin Uqbah menyendiri 
dengannya.” 

Imam ad-Daraquthni di dalam Sunan ad- 
Daraquthnt (hadis ini no. 3081) mengatakan, 
“Abu al-Jarud, salah seorang perawinya, dha’ff.” 

Imam al-Baihaqi di dalam Sunan ai-Kubra 
(hadis nomor 11611 dan I 1612) menyatakan, 
“Abu al-Jarud Ziyad bin al-Mundzir menyendiri 


dengannya. Dia orang Kufah dha’ff, Yahya bin 
Ma’in menilai dia kadzdzab (pendusta) dan yang 
lain xx\zx\-dha /T-kan dia.” 

Ada beberapa riwayat lain. Diriwayatkan 
bahwa Umar bn al-Khaththab ra. pernah 
menyerahkan harta anak yatim secara 
mudharabah (HR asy-Syafi’i di dalam Ikhtilafai- 
iraqiyin dan Ai-Musnad, Ibnu Abi Syaibah di 
dalam Ai-Mushannaf, al-Baihaqi di dalam Sunan 
ai-Kubra dan Ai-Ma’rifah). 

A1 - B a i h aq i juga meriwayatkan bahwa 
Utsman bin Affan pernah menyerahkan harta 
secara mudharabah. Juga diriwayatkan bahwa 
Ibnu Mas’ud dan Hakim bin Hizam menyerahkan 
harta secara mudharabah. 

Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar dan 
Ubaidullah bin Umar ketika di Bashrah diserahi 
oleh Abu Musa al-Asy’ari, yang menjadi 'amil 
Bashrah, harta negara untuk diserahkan kepada 
Umar. Saat itu Abdullah dan Ubaidullah boleh 
membelikan barang dan menjualnya di Madinah, 
dan harta itu diserahkan kepada Umar. Singkatnya, 
setiba di Madinah, Umar meminta modal dan 
semua labanya. Abdullah diam saja, Ubaidullah 
menyatakan keberatan. Lalu salah seorang sahabat 
yang duduk bersama Umar berkata, “Andai engkau 
jadikan qiradh .” Umar pun menjadikannya qiradh, 
mengambil modal dan setengah labanya. Abdullah 
dan Ubaidullah mengambil setengah laba sisanya 
(HR asy-Syafi’i di dalam Ai-Musnadfan al-Baihaqi 
di dalam Ai-Ma’rifah). 

Menurut al-Baihaqi, ini menunjukkan bahwa 
ai-qiradh itu tersebar luas di tengah para sahabat. 

Semua riwayat itu menunjukkan bahwa ai- 
mudharabahzizu ai-qiradh itu tersebar luas dan 
dipraktikkan oleh para sahabat. Tidak ada seorang 
pun yang mengingkari sehingga menjadi Ijmak 
Sahabat atas kebolehannya. 

Ai-Mudharib mendapat harta dengan 
amalnya di dalam ai-mudharabah atau ai-qiradh 
itu. Jadi, bagi ai-mudharib, ai-mudharabah atau 
ai-qiradh itu merupakan sebab kepemilikan harta. 

WaiLah a’iam wa ahkam. [Yahya 
Abdurrahman] 
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AKSI HIZBUT 
TAHRIR 

PALESTINA TOLAK 
'KESEPAKATAN 
ABAD INI" ALA 
D TRUMP 


Ribuan Pendukung Hizbut Tahrir (HT) 
Menolak Kesepakatan Trump. HT menegaskan 
masalah Palestina adalah Islam dan umat Islam. 

Di Kota Hebron pada Selasa (22/1 I), aksi 
unjuk rasa masif menegaskan bahwa siapapun 
umat Islam di seluruh dunia wajib membebaskan 
Palestina. Para peserta protes itu mengibarkan 
spanduk, bendera dan slogan yang menyerukan 
mobilisasi tentara Muslim. Mereka mengecam 
Trump dan rezim Arab yang tunduk kepada Barat. 
Peserta aksi juga menyerukan perjuangan 
bersama untuk menegakkan Khilafah yang akan 
membebaskan Palestina dan mengusir entitas 
penjajah Yahudi, mencabut penjajah itu dari 
akarnya. 

Kecam Abbas 

Dalam waktu bersamaan Hizbut Tahrir juga 
mengeluarkan selebaran yang isinya mengecam 
presiden semu otoritas Palestina. Hizbut Tahrir 
menegaskan dalam judul selebaran itu: Menolak 
Kesepakatan dengan Dona/d Trump Bukanlah 



dengan Cara Membungkuk dan Mengemis 
Terhadap Kekuatan Kolonial Penjajah. 

Sebagaimana diberitakan VOA Online {W 
02) Presiden Otorita Palestina Mahmoud Abbas 
hari Selasa (I 1/2) meminta kepada Dewan 
Keamanan PBB untuk tidak menerima usul 
perdamaian yang disampaikan Presiden Amerika 
Donald Trump, tetapi membuka kemungkinan 
perundingan dengan Israel. 

Pemimpin Palestina itu mengatakan Amerika 
tidak lagi bisa menjadi satu-satunya mediator 
dalam isu Timur Tengah, la menyerukan 
pelaksanaan konferensi internasional yang akan 
menghidupkan kembali “Kuartet Timur Tengah” 
yang terdiri dari Amerika, Rusia, Uni Eropa dan 
PBB. 

Menanggapi pidato Abbas, Hizbut Tahrir 
Palestina menegaskan: “Kami berharap dia diam, 
bukan berpidato yang menjijikkan yang 
menunjukkan penghinaan dengan memohon 
kekuatan kolonial yang justru mendirikan dan 
melegitimas entitas penjajah Yahudi di Palestina, 
yang ia gambarkan seolah-olah memiliki 
legitimasi tertinggi di dunia.” 

Dalam pidatonya, Abbas bersikeras untuk 
mengikuti pendekatan negosiasi yang memalukan 
yang membawa kemalangan dan malapetaka 
pada Palestina dan rakyatnya. Abbas juga 
bersikeras, setiap tindakan perlawan bersenjata 
melawan Yahudi dia katakan sebagai kekerasan 
dan terorisme. Abbas membangga-banggakan 83 
protokol keamanan yang telah ditandatangani 
oleh Otoritas Palestina dengan 83 negara untuk 
memerangi Islam dengan nama memerangi 
terorisme! Negara pertama dinyatakan Abbas itu 
adalah Amerika Serikat, negara teror sejati yang 
selama ini memerangi umat Islam dan melindung 
entitas penjajah Yahudi. 

Dalam pidatonya, Abbas yang terputus dari 
orang-orang Palestina dan aspirasi mereka, tidak 
memperhitungkan perasaan mereka. Abbas 
malah membual dengan dokumen 300 perwira 
Yahudi (yang membunuh orang-orang Palestina) 
yang menolak Kesepakatan Trump. Abbas 











Dunia Islam 



menyebut mereka para perwira 
Yahudi itu sebagai berjuang demi 
kebenaran. Abbas mencari 
simpati Barat dengan meminta 
belas kasihan untuk Rabin, tetapi 
tidak untuk para Suhada Palestina. 

Abbas menganggap bahwa 
harapannya terletak pada Dewan 
Keamanan dan lembaga-lembaga 
internasional (yang bahkan tidak 
menerapkan salah satu dari 87 
resolusi menurut pernyataannya). 

Sebaliknya, rakyat Palestina 
bercita-cita untuk memiliki 
pemimpin ilahi seperti Salahudin untuk 
membebaskan Al-Aqsa dan mencabut akar 
entitas Yahudi. Abbas dalam pidatonya bernyanyi 
di luar kerumunan orang-orang Palestina, bahkan 
jika dia ingin mewakili mereka. 

Dalam sebuah paradoks yang aneh, Abbas 
mengangkat peta Palestina dari tahun 1917 
hingga hari ini, bertanya-tanya siapa yang 
memberi mereka hak untuk merobohkan 
Palestina. Abbas seolah-olah lupa siapa yang 
melakukan perjanjian kriminal yang 
ditandatangani oleh organisasi PBB, yang 
menyediakan 78% Palestina untuk orang-orang 
Yahudi, melupakan Perjanjian Oslo dan sejenis. 
Semua itu justru memberikan legitimasi yang kuat 
untuk penjajah Yahudi di bumi Palestina yang 
diberkati. 

Abbas menolak Kesepakatan Trump karena itu 
menghancurkan solusi dua negara. Padahal rakyat 
Palestina menolak solusi dua negara yang berarti 
merupakan pengakuan terhadap keberadaan 
entitas penjajah Palestina. Dalam selebarannya 
Hizbut Tahrir menegaskan: “Semua Palestina 
adalah milik umat Islam dan itu bukan milikTrump 
atau Dewan Keamanan. Itu adalah tanah Islam 
menurut aturan Allah dan Rasul-Nya.” 

Abbas berpegang teguh pada perdamaian 
dengan penjajah, sementara rakyat Palestina tidak 
percaya lagi. Umat Islam bercita-cita untuk 
memobilisasi pasukan ummah untuk mencabut 


entitas Yahudi. Pilihan strategis Abbas adalah 
perdamaian dengan entitas yang merampas 
kekuasaan. Adapun sedangkan pilihan rakyat 
Palestina adalah kembalinya Palestina ke kaum 
Muslim. Dengan itu Al Quds (Yerusalem) akan 
menjadi rumah mereka dan Ibukota Khilafah 
mereka berikutnya. 

Hizbut Tahrir juga menegaskan solusi untuk 
masalah Palestina bukan dengan menyerukan 
konferensi internasional. Di dalamnya semua 
negara kolonial dan penjahat akan berkumpul 
melawan Palestina. Mereka berkumpul untuk 
menghilangkan Palestina demi kepentingan orang 
Yahudi. Umat Islam diharamkan untuk meminta 
pertolongan kepada negara-negara kolonial 
karena kekufuran dan kolonialisme adalah satu 
(dalam kepercayaan). Amerika, Eropa dan entitas 
Yahudi adalah satu aliansi melawan Muslim. 

Solusi Palestina, tegas Hizbut Tahrir, juga 
bukan dengan mengikuti prakarsa Arab untuk 
normalisasi. Solusi Palestina adalah dengan 
mengembalikan masalah Palestina menjadi 
masalah Islam dan kaum Muslim. Menyerukan 
pasukan ummah untuk memobilisasi tentara- 
tentara mereka yang terlatih untuk menghapus 
entitas Yahudi. Semua solusi kolonial lainnya— 
keputusan, inisiatif dan konferensi 
internasional—tidak berbeda dari Kesepakatan 
Trump, kecuali dalam penampilan dan bentuk. 
[Abu Fatih Sholahuddin] 
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SIFAT DAN KARAKTER PEMIMPIN 
PADA MASA KHILAFAH 

(Bagian Terakhir) 



ifat dan karakter mulia dari para 
gubernur atau pejabat Khilafah tak 
pernah bisa diragukan lagi. Mereka 
semua mempunyai sifat dan karakter yang 
terbaik. Bukan karena semata aspek budi 
pekerti, namun karena mereka semata 
menjalankan syariah Islam. Berpegang teguh 
pada halal dan haram. Itulah yang menjamin 
mereka semua mempunyai sifat dan karakter 
terbaik tersebut terus kontinu. Tidak lekang 
oleh waktu, himpitan dan godaan jabatan, 
wanita maupun uang. Mereka yakin bahwa 
Allah SWT melihat dan mencatat semua 
perbuatannya. Mereka yakin dengan seyakin- 
yakinnya bahwa balasan perbuatan buruk/ 
maksiat sungguh menyakitkan kelak di neraka. 

Sifat dan karakter mulia yang lain yang 
dimiliki oleh para gubernur dan pejabat 
Khilafah adalah melindungi orang-orang 
dzimmi (orang kafir yang berada didalam 
pemerintahan Islam, red.). Kewajiban- 
kewajiban gubernur yang ditentukan oleh 
syariah atas orang-orang dzimmi adalah 
memberikan hak-hak mereka, menghormati 
perjanjian dengan mereka, memperhatikan 
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nasib mereka, meminta mereka untuk 
melakukan kewajiban-kewajiban terhadap 
orang Islam, mengikuti berita tentang mereka 
dan memberikan hak-hak mereka jika ada yang 
berbuat zalim kepada mereka. Sebelum 
melakukan perjanjian, Khulafaur Rasyidin 
sering menentukan syarat-syarat tertentu. Hal 
ini diharapkan agar mereka bersedia 
melaksanakan kewajiban dan syarat-syarat 
yang telah disepakati. 1 

Ini menegaskan bahwa Khilafah menjamin 
dengan baik hak-hak warga non-Muslim (kafir). 
Bahkan memberikan pelayanan yang terbaik 
tanpa kelas dengan warga Muslim. 
Mendapatkan perlakuan yang sama, baik dalam 
pekerjaan, pelayanan dasar dari negara 
(sandang, pangan, papan, kesehatan, 
pendidikan dan keamanan) juga dalam hal 
hukum dan peradilan. Bahkan nasib dan kondisi 
mereka pun diperhatikan sebagaimana Khilafah 
memperhatikan warga Muslim. Demikian pula 
jika mereka dizalimi. Mereka akan mendapatkan 
keadilan walau yang menzalimi warga Muslim. 

Inilah keadilan dan keindahan syariah Islam. 
Memberikan perlindungan yang nyata dan 
sebenar-benarnya. Tanpa basa-basi dan berat 
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sebelah. Bukan keadilan semu yang dibalut 
oleh kepentingan kekuasaan dan manuver 
politik. Keadilan yang sebenarnya. 

Sifat dan karakter mulia selanjutnya adalah 
memberikan rasa aman kepada masyarakat. 
Dalam buku The Creat Leader of Umar bin /)/- 
Khathab karya Dr. Muhammad Ash-Shalabi 
diceritakan bahwa utusan Gubernur, jika 
menghadap Khalifah Umar al-Faruq, dia 
bertanya kepada mereka tentang perilaku 
gubernur mereka. Mereka yang menjawab, 
perilaku Gubernur selama ini baik. 

Khalifah Umar bertanya kembali, “Apakah 
dia menengok orang sakit di antara kalian? 

“Ya,” jawab mereka. 

Umar bertanya, “Apakah dia menengok 
hamba sahaya?” 

“Ya,” jawab mereka. 

Umar bertanya, “Bagaimana dia melakukan 
orang-orang yang lemah? Apakah dia duduk 
di depan pintunya?” Jika mereka mengatakan, 
“Tidak.” Umar Al Faruq langsung memecat 
gubernurnya. 2 

Umar memecat seorang gubernur jika dia 
tidak menengok orang yang sakit dan tidak 
memperbolehkan orang-orang yang lemah 
masuk ke kantornya. 

Syariah Islam mensyariatkan kepada para 
gubernur untuk peduli dan memperhatikan 
betul rakyatnya. Tidak untuk pencitraan pada 
awal menjabat ataupun selama menjabat 
untuk mendapat dukungan semata. Memang 
itu dilakukan dengan sepenuhnya. Yang ada 
justru para gubernur dalam Islam, ketika 
mengecek kondisi rakyatnya, jauh dari 
konsumsi awak media. Mereka kebanyakan 
melakukannya dengan sembunyi-sembunyi 
dan penyamaran. Tak jarang, rakyat justru tidak 
tahu bahwa yang sedang dihadapi adalah 
Khalifah, gubernur dan para pejabat. 

Alhasil, terlihat dengan jelas, tanpa 
ditutup-tutupi, realitas sebenarnya yang terjadi 
di masyarakat. Dengan itu Khalifah atau 


gubernur tahu betul apa permasalahan yang 
sedang dihadapi oleh masyarakat. Dengan itu 
pula mereka tepat dalam mengambil langkah- 
langkah solusinya untuk menyelesaikannya 
secara tuntas dan cepat. Itu karena memang 
sesuai dengan realitas yang ada dan dilihat 
langsung oleh Khalifah atau gubernur. Tidak 
ditutup-tutupi. 

Tidak seperti sekarang. Ketika pejabat akan 
kunjungan ke suatu daerah maka jalan-jalan 
akan di aspal, tempatnya akan disulap sedikit 
bagus, masyarakatnya dibuat skenario drama 
yang menunjukkan bahwa rakyat baik dan puas 
dengan kebijakan-kebijakan yang ada. 
Semuanya jauh dari realitas sebenarnya. 
Setelah pejabat pulang, kembali seperti semula. 
Jalan-jalan dibiarkan rusak kembali, tempat/ 
daerah dibiarkan terbengkalai lagi, dan 
seterusnya. Peduli dan perhatian pejabat hanya 
muncul ketika kampanye saja. 

Di sebaliknya, pintu-pintu rumah Khalifah 
atau gubernur terbuka 24 jam bagi seluruh 
rakyatnya yang ingin mengadu. Semua 
masyarakat tanpa ada pengecualian boleh 
masuk dan bertemu dengan mereka. Semua 
akan dilayani dengan baik dan sama perlakuan. 
Diberikan solusi dengan standar pelayanan 
sama. Tidak dibeda-bedakan antara kaya dan 
miskin, antara rakyat biasa ataukah pejabat, 
antara anak orang kaya/pejabat ataukah anak 
rakyat biasa, dll. Semua mendapat perlakuan 
yang sama. 

Tidak seperti sekarang. Rumah pejabat 
mewah dengan tembok pagar yang tinggi plus 
pengamanan super ketat. Hanya orang-orang 
tertentu saja yang diperbolehkan masuk. 
Biasanya sesama pejabat, orang kaya, anak 
pejabat dan orang yang dikenal saja. Selain itu 
tidak bisa masuk. Rakyat biasa, jangankan 
masuk, mendekat saja sudah diusir. 

Kondisi di atas berbeda jauh dengan kondisi 
para gubernur dan pejabat Khilafah. Khalifah 
Umar bin al-Khaththab sangat mengharapkan 
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agar para gubernur dan pegawainya yang lain 
berpenampilan rendah hati ketika di hadapan 
orang-orang. Dengan seperti ini mereka merasa 
bahwa gubernur mereka berasal dari 
masyarakat yang tidak memiliki keistimewaan 
dari lainnya. Ketika mengangkat sebagai 
gubernur atau pegawai, Khalifah Umar 
mensyaratkan kepada dia supaya kendaraan 
dan pakaian mereka sama dengan masyarakat 
pada umumnya. Khalifah Umar bin al- 
Khaththab melarang mereka membatasi diri 
dari rakyatnya dengan pembatas. 3 

Sifat dan karakter mulia lainnya adalah tidak 
membedakan antara orang Arab dan non-Arab. 
Para gubernur harus menyamakan semua 
orang. Tidak membedakan antara orang Arab 
dan non-Arab yang beragama Islam ataukah 
kafir. Pernah kejadian, beberapa orang 
menghadap seorang pegawai pemerintah, dia 
memberikan uang kepada orang Arab dan tidak 
memberikan memberikannya kepada non- 
Arab. Khalifah Umar marah kemudian 
mengirimkan surat yang berisi, “Cukuplah 
seseorang dianggap melakukan keburukan jika 
melecehkan saudaranya yang sama-sama 
Islam.” 

Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwa 
Khalifah Umar menulis surat yang berisi, 
“Hendaklah kamu memperlakukan mereka 
dengan sama rata.” 4 

Inilah beberapa kewajiban akhlak yang 
harus dilakukan oleh gubernur di dalam 
Khilafah. Menepati janji; ikhlas dalam 
perbuatannya; merasa diawasi oleh Allah 
dalam setiap gerak-geriknya; siap bekerjasama 
dengan semua kelompok dalam semua 
perbuatan yang mengandung kebaikan dan 
ketakwaan; serta menerima nasihat yang 
datangnya dari Allah, Rasul-Nya, para imam 
dan orang Islam pada umumnya. 

Semua akhlak di atas dapat memperbaiki 
keadaan masyarakat. Selain berkewajiban 
untuk melaksanakan akhlak-akhlak di atas, 


80 


Menepati janji; ikhlas dalam 
perbuatannya; merasa 
diawasi oleh Allah dalam 
setiap gerak-geriknya; siap 
bekerjasama dengan semua 
kelompok dalam semua 
perbuatan yang mengandung 
kebaikan dan ketakwaan; 
serta menerima nasihat yang 
datangnya dari Allah, Rasul- 
Nya, para imam dan orang 
Islam pada umumnya. 


seorang gubernur dituntut untuk 
menyampaikan kepada masyarakat melalui 
khutbah-khutbah, surat-surat, nasihat-nasihat 
dan perilakunya. Para gubernur pada masa 
Khalifah Umar bin al-Khaththab menjadi 
contoh dalam melaksanakan akhlak-akhlak dan 
kewajiban-kewajiban di atas, baik sebagai sifat 
khusus yang mereka miliki atau perilaku mereka 
dengan masyarakat. Para khalifah, gubernur 
dan semua pejabat menjadi contoh terbaik bagi 
masyarakatnya dalam mempunyai sifat dan 
karakter mulia. 

Wa/Lahu alam bi ash-shawab. [Abu 
Umam] 

Catatan kaki: 

1 Al-Wilayah ‘ala A!Bu/dan, jilid II, halaman 80 

2 Al-Wilayah ‘ala A/Bu/dan, jilid II, halaman 82 

3 Ibid 

4 Al- Watsa ’iq As-Siyasiyah I'i ‘Ahdi An-Nabawi wa Al- 
Khllafah Ar-Rasyidah, hal. 532 
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Malang. "Para pengemban dakwah harus menunaikan 
kewajibannya sebagai sesuatu yang dibebankan Allah 
dipundak mereka. Hendaknya mereka melakukannya 
dengan gembira dan mengharapkan ridha Allah" 
demikian pesan menggugah ustadz Agung dalam 
taushiyah motivasi dalam rangkaian kegiatan 
Upgrading to be the Winner Komonitas Dakwah Berkah 
kota Malang pada Ahad [26/01]. 


Pamekasan. "Negeri kita masih dibelit dengan aneka 
problem kehidupan. Kesenjangan yang kaya dan miskin 
semakin jauh. BBM naik. TDL naik. Kehidupan semakin hari 
semakin susah. Apa masalahnya?? Akar masalahnya 
adalah diterapkannya sistem ekonomi kapitalisme," tegas 
Ustadz Aang Kunaifi, M.Ei, Dosen sekaligus pengusaha 
handal di Madura dalam acara Forum Kajian Islam Madura 
(Forkisma) Edisi #7 Pamekasan, Sabtu [25/01]. 



NMjAOOHJlAMA AHLUSSUWAHWMaMi^^ 



Probolinggo. Kamis [6/2] para ulama di seputar Kota Probolinggo 
menghadiri Multaqa Ulama Ahlus Sunnah di Mushalla Anwarul 
Makkah Probolinggo. Acara tersebut dihadiri Ulama, Kiai, tokoh 
masyarakat Kabupaten Probolinggo beserta muhibbin-nya. 

Dalam kesempatan yang mulia tersebut Shahibul Fadhilah 
al-Mukarram Guz Zen, menyampaikan bahwa sampai hari ini 
dunia sedang dilanda musibah wabah Virus Corona, Kota Wuhan. 
Cina, yang telah memakan korban jiwa ribuan orang. 



Majenang. Ahad [16/2] terlaksana Multaqa 
Ulama yang bertema "Khilafah Solusi Tuntas". 
Kiai Muhsinin al-Losari menyampaikan bahwa 
peran negara sangatlah penting, lalu negara 
seperti apa? Yaitu negara yang akan 
menerapkan seluruh syariah Allah SWT secara 
kaffah tentu negara tersebut bernama Khilafah 
'ala Minhaj an-Nubuwwah. 


Purbalingga. Sabtu [15/2], Jalsah Ammah Ulama dan Tokoh 
Aswaja dengan tema "2020 Masa Depan Umat Islam". 
Tampak hadir Ustadz H. Paryoto, Ustadz H. Kasyoto Arif N, 
Ustad Azhari, Ustad H. Sangun dan lainnya. Kiai Ahmad Faiz 
dari Klaten menyampaikan 4 nikmat terbaik yang kita 
dapatkan: diciptakan sebagai manusia yang merupakan 
makhluk terbaik, menjadi umatnya Nabi Muhammad saw. 
yang merupakan rasul terbaik, diberi Kitab al-Quran, 
merupakan kitab yang terbaik dan diberikan agama yang 
terbaik dan sempurna, yaitu Dinul Islam. 


Sukabumi. 70 ulama dan tokoh berkumpul di Majelis 
Taklim Nurul Huda Sinagar-Nagrak Utara, Kabupaten 
Sukabumi Pimpinan Ustadz Dadang Saepudin, S.HI 
dalam rangka kajian Kitab Al-Ahkam 
ash-Shulthaniyah karya Imam Mawardi, Ahad [16/2]. 
Acara kajian bulanan yang kedua ini menghadirkan 
tema Syarat-syarat mengangkat Hakim/Penguasa, 
dengan pemateri Ustadz Abu Muhtadi, Lc, Pengasuh 
Ma'had Syaraful Haramain, Bogor. 














Malang. Forum Mahasiswa Muslim Peduli Bangsa (FMMPB) 
Malang Raya mengadakan Diskusi Aktivis dan Intelektual 
pada Sabtu (1/2) dengan mengangkat tema "Korupsi: lla 
Yaumil Qiyamah?" Diskusi kali ini mengundang beberapa 
pemateri dari kalangan akademisi Muslim dengan berbagai 
latar belakang keilmuan yang berbeda, di antaranya: Nana 
Abdul Aziz, S.AP, M.APdan Sirajudin, M.SA.. 
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Gunung Kidul. Ahad [26/01] terselenggara Multaqo Ulama 
Yogyakarta. Tema yang di bahas "2020 Tahun Umat Islam: 
Refleksi 2019 dan Proyeksi Masa Depan Umat Islam 2020" 
Hadir dalam acara ini para ulama beserta muhibbin-nya. 
Baik dari Gunung Kidul, Bantul, Sleman dan wilayah DIY 
lainnya. 


Yogya. Islamic Lawyers Forum (ILF) yang digelar oleh LBH 
Pelita Umat Korwil Yogyakarta mengangkat topik "Diko¬ 
tomi Moderat & Radikal Menjerat Muslim?" Pakar dan 
praktisi yang didapuk sebagai narasumber pada kesem¬ 
patan ini adalah Prof Dr Suteki, S.H., M.Hum. (Guru Besar 
Undip), Dr Muhammad Nur Islami, S.H., M.Hum. (Akade¬ 
misi Hukum Internasional) Winner Agung Pribadi, S.IP, 
M.A. (Dosen Luar Biasa Hubungan Internasional) dan 
Ahmad Khozinudin, S.H. (Ketua Umum LBH Pelita Umat). 


Sorong. Ahad [26/01] bertempat di Masjid Al-Muhajirin km. 
12, kaum Muslim Kota Sorong Provinsi Papua Barat menga¬ 
dakan acara Dialog Awal Tahun dengan tema "Resolusi & 
Masa Depan Umat Tahun 2020". Acara berlangsung khidmat 
dengan menghadirkan narasumber seperti Drs. Wahyudi Al 
Maroky (LBH Pelita Umat), Drs. Mungawan (Ketua PDM Kota 
Sorong) & Ustadz Azhari Ridho, MT (Ketua Forum Komunika 
si Umat Islam Sorong). 


Kota Malang (13/2). "Padahal ketika Islam diterapkan 
maka berbagai masalah akan bisa diselesaikan 
termasuk masalah mega korupsi yg mendera 
Indonesia," demikian paparan Ahmad Khozinudin, 
SH. Advokat LBH Pelita Umat pada Roadshow Jalan 
Fikir Sehat bertema "Menguak Mega Korupsi di 
Sengkarut Kemerosotan Ekonomi" di Kota Malang. 
Didepan 40 hadirin yang terdiri dari para ulama dan 
intelektual kota Malang. 


Makassar. Ahad (9/2), berlangsung agenda 
silaturrahim bersama ustadz Ismail Yusanto, dengan 
menghadirkan para asatidz dan ulama Sulawesi 
Selatan. Ismail mengatakan bahwa sebagai Muslim, 
mereka harus peduli dengan kondisi umat saat ini. 
"Kalau kita ini solusinya selalu dan harus selalu 
kembali kepada islam. Kalau di tanya, tentu solusi 
nya syariah dan khilafah," tegas Ismail. 











Kabupten Bogor, Majelis Saung Ma'rifat (MSM) f Desa 
Waru Jaya, Parung - Bogor, Sabtu [14/3] 
menyelenggarakan Multaqa Ulama Ahlus Sunnah 
Wal Jama'ah. Kiai Arief B. Iskandar (Pimp. PR Darun 
Nahdhah, Bogor) menyampaikan tausiyah Multaga 
yang bertema "Fadhilah Bulan Rajab dan Saatnya 
Ulama Bersatu Menyambut Tegaknya Institusi 
Khilafah Islamiyah" 


Kabupaten Bogor. Ahad [15/3] 80 jamaah para 
asatidz dari Ciomas dan Dramaga serta masyarakat 
setempat yang hadir di Majelis Darus Surur 17 al 
Mahmudiyah Cilubang Bogor untuk mengikuti Mul- 
taqa Asatidz bersama Umat dengan tema "Mem¬ 
bangun Sinergi untuk Meraih Kemuliaan Islam dan 
Kaum Muslim". 
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Sukamakmur. Sabtu [14/3], "Shalat dan Kewajiban 
Meletakkan Hukum Allah di Atas Konstitusi" menjadi 
tema utama Multaqa Ulama Aswaja yang 
diselenggarakan di Majlis Mu'ahidil Islam pimpinan Ust. 
Abdul Mujib, mubalig muda dari Desa Sukaresmi Kec. 
Sukamakmur Kab. Bogor. Sebagai pembicara utama 
pada acara Multago Ulama kali ini adalah KH Yasin 
Muthohar, Mudir Ponpes AI-Abqori Serang Banten. 


Gunung Putri. Jumat [13/3] berlangsung Multago Ulama 
Aswaja Kab, Bogor di Majlis Roudhotul Jannah, Gunung 
Putri Bogor. Acara Mu!taqo ini dihadiri sekitar 50 Ulama, 
Habaib dan Asatidz. Hadis sebagai pembicara antara lain 
K H Muhyidin (Pengasuh Ponpes An Nur, Pemijahan, 
Bogor) yang menyampaikan bahwa Bulan Rajab adalah 
bulan kebangkitan umat Islam. Dulu Baginda Nabi 
Muhammad saw. P setelah Isra' Mi'raj, mendapatkan 
nasmlLah hingga berhasil mendirikan Daulah Islam i ya h 
di Madinah. 



Jakarta. Sabtu [14/3] berlangsung peringatan Isra' 
Mi'raj Nabi Muhammad saw. yang bertempat di 
Majelis Ratibbul Haddad Pimpinan Al-Habib 
Kholilullah bin Abu Bakar Al-Habsyi berjalan dengan 
lancar dan penuh khidmat. Pengisi acara antara lain 
KH Drs. Abd Rasyid, 


Jember, Jumat [6/3] r Majelis Taklim Al Fajar, 
Karangsono Jember dalam kajiannya mengangkat 
tema seputar wabah Corona. Acara yang dihadiri oleh 
tokoh masyarakat, ustadz, remaja dan warga sekitar 
ini berlangsung sangat menarik karena mengangkat 
tema yang sedang hangat akhir-akhir ini. 
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Hiwar: 

Dunia di Ambang Krisis Ekonomi 

Banyak yang memprediksi, krisis ekonomi global 
sudah di ambang pintu. Apalagi dengan adanya 
wabah pandemik Corona, yang telah menyerang lebih 
dari 114 negara. Betulkah? Jika benar, apa 
sesungguhnya faktor utama penyebab krisis ekonomi 
global? Betulkah semata-mata karena wabah 
pandemik Corona? Ataukah ada faktor lain yang lebih 
fundamental? 


62 

Afkar: 

Keharaman Bursa Saham 

Salah satu "Corona effect' adalah guncangan 
terhadap pasar bursa saham. Di Cina, 
misalnya, wabah pandemik Corona telah 
sanggup merontokkan pasar bursa saham. 
Harga-harga saham di negara itu berjatuhan 
ke titik nadir. Kerugian ditaksir puluhan ribu 
triliun jika dikurskan dengan rupiah. 
Pertanyaannya: Bagaimana Islam 
memandang bursa saham? Halal atau haram? 
Jika haram, apa daarnya? 


Pengantar. . 
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Lintas Dunia . 
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Nafsiyyafr. 

Adab Mengajarkan Ilmu 

Di antara faktor keberhasilan guru dalam 
mengajar muridnya adalah adabnya dalam 
mengajar. Tak hanya murid, guru harus punya 
adab dalam mengajar muridnya. Adab 
mengajar bahkan lebih penting daripada ilmu 
yang diajarkan. Sebab dalam adab, baik guru 
maupun murid, ada keberkahan ilmu. Dengan 
adab pula akan lahir para murid yang 
mengamalkan ilmunya. 


al-waie 

Membangun Kesadaran Umat 

1-30 April 2020/ 
ofcil441H 
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Assalamu ‘a/aikum wa rahmatullah i wa harakat uh. 

Pembaca yang budiman, wabah pandemik Corona, yang dimulai di 
Wuhan, Cina, sekitar dua bulan lalu, kini makin mengganas. Makin meluas. 
Merambah lebih dari 120 negara. Menginfeksi ratusan ribu orang. 
Menyebabkan kematian ribuan orang. Menimbulkan kepanikan miliaran 
orang. Melumpuhkan sejumlah kota, bahkan negara. Bahkan merontokkan 
bursa saham di negara yang terpapar Corona. 

Yang paling menderita akibat Corona tentu saja Cina sebagai muasal 
wabah. Disusul Iran, Italia, bahkan sekarang Indonesia. Dari sisi korban, 
diprediksi Indonesia bisa menempati prosentase tertinggi di dunia. Di antara 
sebabnya karena Indonesia sejak awal cenderung meremehkan wabah ini. 
Akibatnya, Pemerintah tampak gagap. Tidak siap, bahkan cenderung tak 
berdaya. Apalagi dalam kondisi ekonomi dalam negeri yang sedang ancur- 
ancuran: utang menggunung, nilai tukar dolar yang makin perkasa dan 
sebaliknya nilai rupiah yang makin rontok, serbuan tenaga kerja asing, dll. 

Di antara pengaruh wabah pandemik Corona yang cukup terasa 
adalah terhadap ekonomi global. Bahkan banyak pengamat memprediksi, 
dunia saat ini sedang di ambang krisis ekonomi. 

Yang menjadi pertanyaan: Seberapa besar wabah pandemik Corona 
mengakibatkan krisis ekonomi global? Benarkah wabah pandemik Corona 
menjadi satu-satunya penyebab dunia saat ini di ambang krisis ekonomi? 
Ataukah ada faktor lain yang lebih fundamental? 

Al-Waie edisi kali ini mencoba mengangkat tema “Corona dan Krisis 
Ekonomi Global”. Tema ini diangkat tentu untuk mengetahui lebih jauh 
keterkaitan wabah pandemik Corona dengan kemungkinan terjadinya krisis 
ekonomi dunia yang banyak dikhawatirkan oleh banyak pihak. 

Tentu saja, selain mendalami akar penyebab krisis ekonomi, selain karena 
faktor wabah Corona, seperti biasa, AV-Waie menyajikan solusinya dari 
sudut pandang ideologi Islam. Baik dalam tataran paradigma maupun 
praktik. 

Itulah tema utama al-waie kali ini, selain sejumlah tema menarik 
lainnya. Selamat membaca! 

Wassalamualaikum wa rahmatullahi wa harakat uh. 
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Muslim Di: 


Mongolia 


REMEMBERINC KHILAFAH 2020 


ulan Rajab adalah saat yang penting 
bagi umat Islam untuk mengingat 
kembali ( remembering ) tentang 
Khilafah. Pada bulan ini, tepatnya 29 Rajab 1342 
H, atau bersamaan dengan 3 Maret 1924 M, 
negara imperialis Inggris dengan menggunakan 
bonekanya, penjahat Kamal at-Taturk, 
membubarkan Khilafah secara resmi. Itu artinya, 
sudah lebih 99 tahun (Hijrah) umat Islam tanpa 
Khalifah, tanpa pemimpin yang melindungi umat 
Islam. Untuk mengingatkan kembali peristiwa 
menyedihkan ini, setiap bulan Rajab Hizbut 
Tahrir melakukan kampanye global. 

Pada 1441 H ini, dengan highlight opini, 
“Pada Peringatan 99 Tahun Penghapusan 
Khilafah, Tegakkanlah Khilafah Sebelum 
Peringatan Seratus Tahunnya”, gerakan politik 
global dunia ini mengingatkan sudah 99 tahun 
umat Islam hidup tanpa Khilafah. Sungguh 
merupakan waktu yang sangat lama dan sangat 
terlambat untuk membaiat seorang khalifah. 

Dalam peringatan 99 tahun Khilafah ini Amir 
Hizbut Tahrir al-Alim al-Jalil Atha’ bin Khalil Abu 
ar-Rasytah A^z^^/Z^menyampaikan pidato 
politiknya pada senin 28 Rajab 1441 H, 
bersamaan dengan 23 Maret 2020. 

Ada beberapa poin penting dari pidato ini 
yang harus kita perhatikan. Pertama : 
mengingatkan umat Islam ihwal apa yang 
dilakukan penjahat abad itu, Musthafa Kamal, 
dengan menghapuskan Khilafah, bukan saja 


merupakan kejahatan yang besar, tetapi 
merupakan tindakan kekufuran yang nyata dan 
penghapusan hukum Islam. Pasalnya, 
berdasarkan hukum syariah, pelakunya wajib 
diperangi! Ini penting, agar hal ini tidak 
berulang kembali. 

Kedua, Amir Hizbut Tahrir mengingatkan 
kaum Muslim bahwa Khilafah adalah agenda 
vital kaum Muslim (qhad h iya h al-Muslim al- 
mashiriyah). Dengan Khilafah, hudud bisa 
ditegakkan, kehormatan bisa dijaga, berbagai 
pembebasan ( futuhat ) bisa dilaksankan. Dengan 
Khilafah, Islam dan kaum Muslimin menjadi 
mulia. Cukuplah bagi seorang Muslim 
merenungkan tiga perkara berikut untuk bisa 
memahami betapa Khilafah merupakan 
kewajiban yang agung dan agung. Tiga perkara 
itu adalah: Pertama, sabda Rasulullah saw. yang 
diriwayatkan oleh Imam ath-Thabarani di 
Mu’jamal-Kabir<fox\ Ashim dari Abu Shalih dari 
Mu’awiyah yang berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah saw. bersabda, "Siapa 
yang mati, sementara di pundaknya tidak ada 
baiat, dia mati laksana kematian jahiliah . ”. Ini 
merupakan dalil besarnya dosa yang terjadi pada 
seorang Muslim yang mampu, yang tidak 
berjuang untuk mengangkat seorang khalifah 
yang di pundaknya ada baiat kepada Khalifah 
itu. Artinya, ini merupakan dalil adanya khalifah 
yang dengan keberadaannya terpenuhi adanya 
baiat di pundak setiap Mulsim. 
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Dari Redaksi 


Kedua, kesibukan para Sahabat radhiyalLah 
‘anhum dalam menegakkan Khilafah dan 
membaiat seorang khalifah sebelum kesibukan 
mereka memakamkan jenazah Rasulullah saw. 
Padahal penyegeraan pemakaman mayit 
merupakan perkara yang dinyatakan di dalam 
syariah. Meski demikian, para Sahabat 
mendahulukan pembaiatan Khalifah daripada 
pemakaman Rasulullah saw. Artinya, 
berdasarkan Ijmak Sahabat ini, mengangkat 
khalifah di tengah-tengah umat adalah perkara 
yang sangat penting. 

Ketiga, Umar ra. pada hari wafatnya telah 
menjadikan jangka waktu untuk memilih 
khalifah dari enam orang yang diberi kabar 
gembira dengan surga tidak lebih dari tiga hari. 
Ini pun merupakan Ijmak Sahabat bahwa tidak 
boleh kaum Muslim kosong dari khalifah lebih 
dari tiga hari berikut malam-malamnya. 
Sekarang, telah berlalu atas kita lebih dari 
sekadar “tiga hari”. Tiada daya dan kekuatan 
kecuali dengan pertolongan Allah. 

AI - ‘A I i m al-Jalil Atha’ bin Khalil Abu ar- 
Rasytah hafizhahuiLahmzngmgatkm kita agar 
tidak pernah putus asa dalam perjuangan ini. 
Kita tidak berputus asa dari rahmat Allah SWT. 
Bukankah Allah SWT telah menjanjikan kepada 
orang-orang yang beriman dan beramal shalih 
dengan pemberian kekuasaan di muka bumi. 
“Aliah telah berjanji kepada orang-orang yang 
beriman dan mengerjakan amal-amal saiih di 
antara k a i ia n, bahwa Dia sungguh-sungguh 
akan menjadikan mereka berkuasa di muka 
bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan 
orang-orang sebelum mereka berkuasa. .. ” (TQS 
an-Nur [24]: 55). 

Rasulullah saw. pun telah memberikan 
kabar gembira ihwal kembalinya Khilafah yang 
mengikuti manhaj kenabian setelah kekuasaan 
diktator yang sedang kita alami. “ ...Kemudian 
ada Khilafah yang mengikuti manhaj Kenabian.” 
(HR Ahmad dari Hudzaifah bin al-Yaman ra). 

Terakhir, Amir Hizbut Tahrir mengingatkan 


Menolong agama Allah dan 
menegakkan Khilafah 
memiliki pahala yang agung 
dan keutamaan yang mulia. 
Bahkan para malaikat yang 
mengusung jenazah Saad 
bin Muaz, penghulu kaum 
Anshar radhiyalLah 'anhu, 
sebagaimana yang ada di 
dalam Al-Mustadrak 'ala ash- 
Shahihayn karya Imam aI- 
Hakim, karena keagungan 
menolong agama Allah. 


bahwa kewajiban penegakan Khilafah 
sesungguhnya bukanlah kewajiban syabab 
Hizb saja, tetapi kewajiban setiap orang yang 
mampu dari kaum Muslim. Karena itu Hizbut 
Tahrir menyerukan seluruh komponen umat, 
terutama para tentara yang memiliki kekuatan 
yang nyata, berjuang bersama membantu 
Hizbut Tahrir untuk menegakkan kembali 
Khilafah ‘aia minhajan-nubuwwah. 

Menolong agama Allah dan menegakkan 
Khilafah memiliki pahala yang agung dan 
keutamaan yang mulia. Bahkan para malaikat 
yang mengusung jenazah Saad bin Muaz, 
penghulu kaum Anshar radhiyalLah ‘anhu, 
sebagaimana yang ada di dalam Al-Mustadrak 
‘aia ash-Shahihayn karya Imam al-Hakim, 
karena keagungan menolong agama Allah. 

Paling akhir, sesungguhnya orang yang 
menolong perjuangan untuk menegakkan 
Khilafah sebelum ditegakkan, pahalanya lebih 
besar dan lebih agung dari orang yang 
menolong Khilafah setelah tegaknya. 

Allahu Akbar! [Farid Wadjdi] 
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Suro Kunto 

(Ketua SPBRS) 



UU Omnibus Law Cipta Kerja bisa 
memberikan angin segar bagi 
investor asing. RUU yang mencakup 


revisi 79 undang-undang dan terdiri atas 1.244 


pasal ini diharapkan bisa menarik investor untuk lebih tertarik masuk ke Indonesia sehingga bisa 
meningkatkan lapangan kerja baru. 

Mungkinkah? Indonesia memang telah merdeka dari penjajahan fisik negara-negara asing. Meskipun 
demikian, proses intervensi dan dominasi asing dalam berbagai aspek di negeri ini baik dalam aspek 
politik, ekonomi, hukum dan sosial justru makin kuat. Kerugian dan kerusakannya juga jauh lebih 
parah dibandingkan dengan penjajahan fisik tempo dulu. Celakanya, banyak pihak termasuk pemimpin 
negeri ini, sadar atau tidak, telah menjadi bagian yang membantu proses penjajahan tersebut. Di 
sinilah letak ‘kehebatan’ neoimperialisme itu. 

Salah satu bentuk intervensi yang paling strategis yang dilakukan oleh institusi asing untuk 
menanamkan kepentingannya dalam suatu negara adalah mendesain sistem, kelembagaan dan regulasi 
serta mencetak sumberdaya manusia yang mampu menjaga dan menjalankannya. Salah satu contohnya 
adalah sepak terjang USAID. Bersama dengan lembaga internasional lainnya, lembaga bantuan AS 
untuk pembangunan internasional ini sangat aktif dalam mempengaruhi berbagai kebijakan di negeri 
ini. Selain kepada Pemerintah, LSM dan institusi pendidikan, lembaga tersebut aktif memberikan bantuan 
kepada DPR terutama untuk memperkuat peran mereka dalam penyusunan undang-undang dan 
penganggaran. 

Salah satu hasil dari penataan ekonomi oleh institusi asing di atas adalah makin besarnya dominasi 
swasta khususnya pihak asing di bidang ekonomi. Di sisi lain, peran Pemerintah semakin minim. 

Data-data tentang kondisi negeri ini dengan jelas menunjukkan negeri ini masih dikuasai asing di 
berbagai lini. Ketergantungan negeri ini terhadap asing juga terjadi di berbagai bidang, bahkan sering 
tidak masuk akal. 

Fakta penguasaan oleh asing atas kekayaan negeri ini, kontrol terhadap politik dan kebijakan negeri 
ini, dan ketergantungan terhadap asing membuat miris siapapun yang peduli dengan negeri ini dan 
penduduknya. Jika konstitusi mengamanatkan bahwa “tanah air dan segala isinya dikuasai oleh negara 
dan diguakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”, fakta yang ada ternyata sangatlah jauh 
panggang dari api. 

Dalam hal penguasaan terhadap aset dan investasi, sebagian besar dikuasai asing. Hal itu bisa 
dilihat dari penguasaan tambang. PMA (Penanaman Modal Asing) menguasai US$ 4,8 miliar atau 
sekitar Rp 57,6 triliun, sementara PMDN hanya 18,8 triliun ( Repub/ika , 20/10/2014). Artinya, 
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Opini 


penguasaan asing atas pertambangan mencapai 75,39 persen, sementara nasional hanya menguasai 
24,61 persen. Begitu pula penguasa asing pada sektor migas. 

Penguasaan negara dalam perekonomian dari hari ke hari makin kecil. BUMN yang merupakan 
perpanjangan tangan negara di berbagai sektor perekonomian satu per satu dijual kepada swasta 
melalui program privatisasi langsung atau tidak langsung. 

Ini baru sebagian dari fakta penguasaan asing atas sumberdaya, kekayaan dan perekonomian negeri 
ini. 

Dari situ saja sudah tampak jelas sedemikian besarnya penguasaan asing atas berbagai sumberdaya 
negeri ini. 

Di sisi lain, ketergantungan negeri ini kepada asing juga sangat besar. Banyak sekali komoditi yang 
bergantung pada impor dari negara lain. Bahkan pada produk-produk pertanian yang sesungguhnya 
di negeri ini juga bisa diproduksi ternyata tidak luput dari serbuan impor bahkan tergantung pada 
impor untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. 

Dari semua fakta itu tidak salah jika dikatakan bahwa neoimperialisme masih terus berjalan terhadap 
negeri ini. Bahkan dari hari ke hari neoimperialisme itu makin dalam. Hanya bedanya dengan imperialisme 
kuno dahulu yang menggunakan kekuatan militer dan pendudukan langsung, neoimperialisme 
(imperialisme modern) ini dilakukan melalui softpower dan skenario perang modern. [] 




i India baru-baru ini, kaum 
Muslim mengeluhkan bahwa 
mereka telah dianiaya oleh 


dr. M. Amin 

(Direktur Poverty Care) 



kelompok-kelompok Hindu. Umat Islam 
India merasa dirugikan oleh pemerintahan 


Narendra Modi yang beraliran sayap kanan. Partai pengusung, Bhratiya Janata (BJP) dituduh bersikap 
diskriminatif dengan disahkannya UU Kewarganegaraan yang radikal ekstemis. 

Perlu diketahui bahwa sekitar seperlima dari warga India yang berjumlah 1,27 miliar adalah beragama 
selain agama Hindu, termasuk sekitar 200 juta adalah beragama Islam. Jumlah ini di bawah umat 
Kristen. Namun, kelompok ekstremis dan militan Hindu ingin menjadikan seluruh wilayah India untuk 
agama Hindu saja. Dikabarkan tradisi dari anggota organisasi ekstremis Hindu ini adalah melakukan 
pembunuhan dan pemukulan terhadap kaum Muslim di seluruh penjuru India. 

Telah didengar dan disaksikan dunia, kaum Muslim dibantai dan dijadikan obyek kejahatan yang 
paling keji. Namun, tidak seorang pun yang bergerak untuk menolong mereka. Ketika tangan rezim 
kriminal belum kering dengan darah kaum Muslim yang mereka bantai di Burma, kini tangan mereka 
dikotori kembali dengan darah kaum Muslim di India. 

Ini sungguh merupakan paradoks. Pemerintah di sebagian negeri Muslim mengklaim membangun 
jembatan persahabatan dengan kaum Hindu. Pada saat yang sama, pemerintah di negeri-negeri Muslim 
menolak melindungi kaum Muslim di India yang teraniaya. Penguasa kapitalistik itu mengetahui dengan 
baik bahwa jika mereka tidak memobilisasi kebencian di antara kaum Muslim melalui ketegangan 
maka garis batas nasionalisme buatan itu akan menguap dalam hitungan hari. 

Inilah potret saat musim pembantaian terhadap umat Islam di seluruh dunia. Di wilayah-wilayah 
terpencil di mana ada penduduk Muslim sekarang secara rutin menjadi target oleh kelompok fanatik 
yang membenci Islam. Burma, Republik Afrika Tengah dan sekarang New Delhi. Kita bertanya-tanya 
selanjutnya apa yang akan terjadi? Rasulullah saw. bersabda: “Imam adalah perisai, di belakangnya 
rakyat berperang dan dia menjadi pelindung. "(HR Muslim). [] 
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Muhasabah 



KEMBALILAH 
KEPADA ALLAH SWT 


Muhammad Rahmat Kurnia 



orona. Itulah kata yang kini 
menghebohkan dunia. Bukan 
nama gadis, melainkan nama virus 
yang pertama kali muncul di Wuhan, Cina, lalu 
menyebar ke seluruh penjuru dunia. Menurut 
para ahli, lebih dari 200 jenis Corona. Virus 
yang sekarang sedang membuat sibuk manusia 
sejagat adalah Coronavirus COVID -19. 

“Ini musibah besar. Penularan kemana- 
mana. Cepat,” ujar Pak Iwan membuka 
pembicaraan. “Bayangkan, dalam jangka 
waktu secepat kilat, seantero dunia sudah kena 
virus tersebut,” tambahnya. 

“Betul, ngeri juga ya,” Pak Ikhlas nimbrung. 
“Di Indonesia pada hari pertama ada 2 orang 
terkena, dua minggu kemudian sudah 227 
orang kena dan 19 orang meninggal dunia. 
Tingkat kematian 8,4. Terbesar di dunia,” 
sambung Pak Ichlas serius. 

“Shalat berjamaah pun dianjurkan 
dilakukan di rumah. Shalat Jumat dibolehkan 
tidak dilakukan. Sekolah ditutup,” Mas Malik 
berkomentar. Seraya menambahkan, “Ini 
sangat menyedihkan”. 

Saya sampaikan dalam forum diskusi kecil 
itu, “Virus Corona yang tersebar cepat, 
menular dan menimbulkan korban meninggal 
adalah musibah. Namun, ada musibah yang 
lebih dari itu. Musibah hakiki.” 

Orang-orang yang hadir di situ tertegun. 
Hampir serentak bertanya, “Apa itu?” 

Saya sampaikan bahwa dengan adanya 
virus COVID-19 visa umrah dihentikan 
sementara, umrah dilarang sejenak, orang pun 


tidak dapat tawaf sebagaimana biasa. Mathaf 
(tempat tawaf) kosong. “Jangan-jangan ini 
adalah teguran dari Allah SVvT. Jangan-jangan 
kita ‘dilarang’ memasuki Baitullah oleh-Nya. 
‘Dicegah’ tawaf oleh Rabbuhadzal jelas 
saya. “Kita perlu memelototi diri kita apa 
kesalahan dan dosa yang telah kita lakukan,” 
tambah saya. 

Kawan-kawan pun menundukkan kepala, 
seakan malu. Malu kepada Allah Pencipta 
Alam Semesta. 

Pada saat ini, Majelis Ulama Indonesia 
(MUI), sebagaimana organisasi para ulama lain 
di dunia, telah mengeluarkan fatwa kebolehan 
tidak shalat berjamaah di masjid dan shalat 
Jumat diganti shalat zhuhur. Kita kehilangan 
keutamaan shalat berjamaah yang 27 kali lipat 
itu. Kita kehilangan pahala melangkahkan kaki 
dari rumah ke masjid. Langkah kanan diangkat 
derajat dan langkah kaki kiri diampuni dosa. 
Kita kehilangan keutamaan shalat tahiyatul 
masjid. Iqamat pun dipercepat bahkan 
langsung dikumandangkan sesaat setelah 
azan. Kita pun kehilangan kesempatan untuk 
bermunajat kepada Allah SWT dan keutamaan 
waktu antara azan dan iqamat. Kita kehilangan 
keutamaan menunggu kumandang azan di 
masjid. Jangan sampai ini merupakan bentuk 
‘pengusiran’ Allah SWT terhadap kita karena 
selama ini kita menjauhi-Nya. 

Kasus COVID-19 menjadikan sekolah libur, 
pengajian dan tablig akbar dibatalkan. Bahkan 
kajian-kajian rutin keislaman, kalau toh tetap 
berjalan, dilakukan dengan daring (on/ine). Kita 
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tak lagi menikmati naungan sayap malaikat saat 
kita melangkahkan kaki menuntut ilmu Islam. 
Doa-doa dari para malaikat dan ikan-ikan di 
lautan bagi para penuntut ilmu, sebagaimana 
kata Nabi saw., barangkali tak semudah kita 
dapatkan sebagaimana selama ini. Gelar sebaik- 
baik kita, yakni yang belajar dan mengajarkan 
al-Quran, tidak lagi segampang selama ini untuk 
diperoleh. Upaya menyatukan kesadaran 
masyarakat dalam suatu tablig akbar atau kajian 
umum pun hampir tidak mungkin dilaksanakan. 
Keberkahan terkait ilmu dan menuntut ilmu ini 
seakan-akan ‘dijauhkan’ dari kita. Apa dosa dan 
kesalahan kita? Apakah gerangan yang 
menjauhkan kita dari cinta pada Allah SWT? 
Jangan-jangan, kita selama ini abai terhadap 
ilmu. Acuh tak acuh terhadap kajian keislaman 
alias haiqah menurut istilah para ahli sirah. 

Itu saya sampaikan pada kawan-kawan. 
Mereka pun tetap tertunduk. Tak mampu 
bicara. Saya lihat Pak Iwan matanya berkaca- 
kaca. Pak Ikhlas pun tepekur sambil memegang 
dada. 

Saya sampaikan juga hadis Rasulullah saw. 
yang diriwayatkan oleh Imam Turmudzi, 
“Sungguh seorang Muslim, jika berinteraksi 
dengan masyarakat dan dia sabar atas hai-ha i 
yang menyakitkan dari meraka (akibat interaksi 
tersebut), itu lebih baik dibanding seorang 
Muslim yang tidak berinteraksi dengan 
masyarakat (uziah) dan tidak sabar dengan hal- 
hal yang menyakitkan dari mereka (akibat 
interaksi tersebut). 33 

Apalagi jika interaksi atau kontak itu 
digunakan untuk dakwah. Rasulullah saw. 
menasihati Sayyidina Ali kw., “AU, sungguh 
seandainya A i ia h memberi hidayah kepada 
seorang laki-laki melalui engkau itu lebih baik 
bagimu dibandingkan apa saja yang matahari 
terbit di atasnya. "(HR al-Hakim). 

Sekarang, dengan adanya Corono COVID- 
19, kita dibatasi untuk berinteraksi dengan 


sesama anggota masyarakat. Interaksi dan 
kontak dakwah langsung yang selama ini terasa 
manis kini tak ada lagi. Kontak oniine tak 
seindah berinteraksi langsung. Kita kehilangan 
keutamaan berinteraksi dakwah dengan 
masyarakat. Setidaknya, tidak sebanyak 
sebelumnya. “Ya, Rabbana,]mgm sampai ini 
terjadi karena selama ini kami menyia-nyiakan 
waktu. Selama ini abai berinteraksi dalam 
rangka saling menasihati dalam kebenaran 
[tawashaww biihaq), kesabaran ( tawashaw 
bishabr dan kasih sayang [tawashaw bii 
marhamah). 

“Jangan-jangan, kita selama ini kurang 
bersyukur atas nikmat kesempatan interaksi/ 
kontak dengan sesama Muslim,” tegas saya. 
Saya lihat mata mereka sembab. 

“Kalau begitu, kita tidak perlu pedulikan 
semua itu. Kita tidak perlu sociai distancing. 
Apalagi iock down. Toh kita yakin kalau Allah 
SWT menghendaki kita semua akan sehat,” 
sergah Pak Wawan dengan nada sedikit serak. 

Saya katakan, “Dari segi keyakinan, itu 
harus ada di dalam jiwa kita. Namun, secara 
'amali kita tetap harus melakukan apa yang 
dilakukan oleh Rasulullah saw.” tegas saya. 

Dulu, Ya’la bin ‘Atha meriwayatkan dari 
‘Amru bin al-Syarid dari bapaknya yang 
berkata, “Dalam delegasi Tsaqif (yang akan 
membaiat) terdapat seorang yang berpenyakit 
kusta. Rasulullah saw. lalu mengirim seorang 
utusan supaya mengatakan kepada dia, ‘Kami 
telah menerima baiat Anda. Karena itu Anda 
dipersilakan pulang’.” (HR Muslim). 

Biasanya baiat dilakukan dengan 
bersalaman. Namun, dalam kasus ini beliau 
menerapkan apa yang disebut orang sekarang 
sociai distancing, tanpa bersentuhan. 

Jadi, kita perlu kokohkan akidah, tempuh 
hukum sebab-akibat untuk mengatasi virus, 
dan iastbutnotieastW\a harus segera kembali 
kepada Allah SWT. [] 
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VIKUb LAJWJINA UAIN 

I EKONOMI 



irus Corona tak hanya melumpuhkan 
ekonomi Cina, namun juga berpotensi 
menyeret ekonomi global ke dalam 
resesi. Ketika tren penyebaran kasus Corona 
menurun di Cina, kasus baru justru tumbuh pesat 
di negara-negara lain seperti Iran, Korea Selatan, 
Italia, Spanyol, Jerman dan Amerika Serikat. Tidak 
ada yang mampu memprediksi seberapa lama 
wabah ini akan berakhir dan seberapa banyak 
korbannya. Namun, kekhawatiran terhadap 
penyebaran virus ini membuat roda ekonomi 
global berputar lebih lambat. 

Cina yang saat ini menjadi kekuatan ekonomi 
nomor dua di dunia setelah AS, dan menjadi 
motor utama perdagangan internasional, 
diperkirakan hanya tumbuh 4,5 persen tahun ini. 
Virus Corona menyebabkan kegiatan ekonomi di 
negara itu anjlok, seperti konsumsi, investasi dan 
ekspor. Negara-negara lain yang berkaitan kuat 
dengan ekonomi Cina ikut terkena getahnya. 
Pasalnya, selain menjadi negara eksportir terbesar, 
Cina juga menjadi importir terbesar dunia, 
khususnya untuk bahan baku. 

Meningkatnya kekhawatiran terhadap 
penyebaran Corona membuat perdagangan 
internasional juga melambat. Apalagi kasus 


Corona dalam jumlah masif terjadi negara-negara 
eksportir besar seperti Cina, Jerman, Italia dan 
Korea Selatan. Peran mereka dalam rantai pasok 
utama perdagangan sangat besar. Jika ekonomi 
negara-negara tersebut turun, pasokan bahan 
baku industri manufaktur di banyak negara akan 
tersendat. Contohnya, industri elektronik dan 
farmasi di Indonesia, yang mengandalkan bahan 
baku dari Cina, kini mulai kesulitan bahan baku. 

Sebagai dampak dari turunnya pasokan 
barang dan jasa, pendapatan pelaku usaha 
khususnya di negara-negara yang mengalami 
pandemi Corona juga turun. Di Italia, misalnya, 
restoran dan pertokoan kosong melompong 
karena orang berusaha menghindari paparan 
Corona di samping adanya kebijakan isolasi yang 
diberlakukan Pemerintah. 

Penyebaran virus Corona juga membuat 
industri pariwisata anjlok. Pengetatan arus masuk 
wisatawan asing di banyak negara membuat 
banyak orang enggan bepergian terutama dari 
Cina. Padahal Cina merupakan penyumbang 
wisatawan terbanyak di bumi ini sekaligus negara 
tujuan terbesar keempat dunia setelah AS, Prancis 
dan Spanyol. Berbagai kegiatan yang 
mengumpulkan banyak orang, seperti bisnis, 
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UI Fokus 

olahraga, konser dan pameran terpaksa ditunda 
bahkan dibatalkan. Arab Saudi bahkan menutup 
sementara pintu negaranya dari jamaah umrah 
dari negara lain. 

Bursa saham di berbagai negara juga rontok 
akibat meningkatnya kekhawatiran investor 
terhadap potensi meluasnya eskalasi penyebaran 
virus Corona. Kondisinya bahkan disebut 
terburuk sejak krisis 2008 silam. Indeks Dow 
Jones Amerika Serikat turun tajam. Indeks FTSE 
London dan Nikkei Jepang masing-masing turun 
tiga persen pada minggu pertama bulan Maret. 

Ancaman Resesi 

Sebagai respon atas meningkatnya 
kekhawatiran terjadi resesi ekonomi, sejumlah 
bank sentral telah melakukan pemangkasan suku 
bunga acuan mereka. The Fed, bank sentral AS, 
bahkan secara mengejutkan menurunkan suku 
bunga kebijakannya hingga setengah persen 
sebagai respon terhadap ancaman ekonomi dari 
virus Corona. Pemotongan ini pertama kali 
dilakukan sejak Desember 2008, ketika terjadi 
krisis keuangan menghantam negara itu. Bank 
Sentral Uni-Eropa dan Bank of Japan memiliki 
ruang moneter yang lebih terbatas mengingat 
suku bunga mereka sudah di bawah nol persen. 
Kebijakan moneter lainnya seperti pembelian aset 
juga sudah mendekati batas maksimal. 

Meningkatnya dampak Corona terhadap 
ekonomi global membuat beberapa lembaga, 
seperti IMF, Bank Dunia, dan OECD 
memperkirakan pertumbuhan ekonomi global 
tahun ini akan lebih rendah dibandingkan tahun 
sebelumnya. OECD, misalnya, memangkas 
pertumbuhan ekonomi tahun ini yang semula 
diperkirakan 2,5 persen turun menjadi 2,4 persen. 
Lembaga itu bahkan menyebutkan bahwa jika 
wabah virus Corona menyebar dalam skala yang 
lebih luas dan berkepanjangan maka angka 
tersebut bisa terkoreksi hingga 1,5 persen. 

Sebagai dampak dari meningkatnya tekanan 
ekonomi tahun ini, beberapa negara juga telah 
memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi 


mereka. Singapura, misalnya, telah memangkas 
pertumbuhan ekonominya menjadi negatif 0,5 
hingga 1,5 persen tahun ini. Thailand memangkas 
pertumbuhannya dari 3,3 persen menjadi 2,8 
persen tahun ini. Jepang, yang ekonominya 
berada di peringkat ketiga setelah AS dan Cina, 
juga akan tertekan dengan perlambatan ekonomi 
Cina dan negara-negara tujuan ekspor negara itu. 
Tahun lalu saja ekonomi negara ini hanya tumbuh 
negatif 1,6 persen. 

Tidak berlebihan jika sejumlah pengamat 
berpandangan bahwa wabah virus Corona dapat 
menjadi pemicu resesi global jika Cina dan 
negara-negara yang terkena wabah tidak segera 
mengatasi pandemi tersebut. Angel Talavera, 
Kepala Ekonomi Eropa Oxford Economics, 
berpendapat bahwa sangat sulit untuk 
menghindari resesi pada periode pertama tahun 
ini. Tingkat keparahannya bergantung pada 
seberapa dalam dan seberapa lama wabah ini 
akan berakhir [NewYork Times, 3/9/20). 

Ekonomi Indonesia Terancam 

Sebagai negara yang memiliki hubungan kuat 
dengan Cina dan negara-negara yang terdampak 
Corona, pertumbuhan ekonomi Indonesia juga 
terancam melambat. Dari sisi perdagangan, 
ekspor Indonesia akan menyusut tajam sebab 
negara-negara yang mengalami pandemi Corona 
merupakan tujuan utama ekspor Indonesia. 
Contohnya, sebesar 20 persen pangsa pasar 
ekspor Indonesia adalah Cina. Pada saat yang 
sama, harga komoditas ikut turun. Harga minyak 
bahkan sempat turun hingga 30 persen akibat 
turunnya permintaan dan mencuatnya ‘perang 
minyak’ antara Arab Saudi dan Rusia. 
Konsekuensinya, ekspor Indonesia yang sangat 
bergantung pada komoditas mentah dan 
setengah jadi semakin tertekan. 

Sektor pariwisata Indonesia yang melibatkan 
berbagai industri seperti transportasi, perhotelan, 
dan restoran juga melambat. Apalagi Cina 
merupakan penyumbang wisatawan asing 
terbanyak ke dua setelah Malaysia. Jumlah 
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wisatawan asing pada bulan Januari anjlok 8 
persen (BPS, 2020). Jika kecemasan terhadap 
penyebaran virus Corona meningkat, penurunan 
penumpang pesawat udara tersebut akan 
berlanjut pada bulan-bulan berikutnya. 

Pelambatan ekonomi Cina dan negara-negara 
utama lainnya membuat industri manufaktur 
domestik ikut terpukul. Pasalnya, industri 
Indonesia sangat bergantung pada bahan baku 
impor. Berhentinya operasi sejumlah pabrik 
bahan baku di Cina membuat pasokan industri 
Indonesia ikut tersendat. Beberapa industri yang 
sangat bergantung pada bahan baku impor yaitu: 
peralatan komunikasi (84%), komponen 
elektronik (77%), pakaian jadi (60%), farmasi 
(50%) serta logam dari besi dan baja (50%) (BPS, 
2019). 

Kondisi ekonomi global yang memburuk juga 
memberikan sentimen negatif terhadap nilai tukar 
rupiah terhadap dolar AS. Sepanjang bulan 
Februari 2020, nilai tukar Rupiah terdepresiasi 
hingga 5 persen dibandingkan dengan Januari. 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) turun 
tajam hingga 13% pada bulan Februari (year to 
date). Angka ini tertinggi di negara-negara 
ASEAN. Jumlah modal keluar dari bursa saham 
mencapai Rp 4 triliun (!DXMonthly Statistics, 
February 2020). 

Bank Indonesia pada bulan Februari juga telah 
menurunkan suku bunga acuan dari 5% menjadi 
4,75% di samping mengeluarkan paket kebijakan 
untuk mendorong agar ekonomi tidak turun 
tajam. Dari sisi fiskal, Pemerintah menanggung 
pajak pendapatan pekerja dalam enam bulan ke 
depan. Meskipun demikian, situasi global yang 
memburuk dan berdampak luas bagi ekonomi 
domestik membuat target Pemerintah Indonesia 
untuk mencapai pertumbuhan ekonomi 5% 
tahun ini dipastikan akan meleset. 

Faktor Fundamental 

Sebelum mencuatnya virus Corona, ancaman 
resesi ekonomi global tahun ini sebenarnya telah 
diprediksi tahun lalu. Seperti dipaparkan di atas, 


Fokus |H 

wabah Corona membuat ancaman tersebut 
semakin nyata. Nouriel Roubini, satu dari sedikit 
ekonom yang pernah memperingatkan ancaman 
krisis 2008, berpandangan bahwa selain virus 
Corona, ada beberapa faktor yang menjadi 
ancaman terbesar ekonomi tahun ini sejak krisis 
keuangan 2008. Di antaranya adalah gejolak 
geopolitik beberapa negara seperti Cina, Rusia, 
Iran dan Korea Utara; pemilihan presiden di AS 
yang berpotensi kacau; munculnya kembali 
ketegangan perdagangan dengan Cina; 
perubahan iklim; juga potensi peningkatan perang 
cyber. 

Selain faktor pandemi virus Corona, ada 
beberapa faktor fundamental yang membuat 
ekonomi global rentan mengalami resesi dan 
krisis. Salah satunya adalah besarnya peran 
sistem finansial dalam mempengaruhi ekonomi 
global. Parahnya lagi, sistem finansial tersebut 
dipengaruhi sentimen non-rill, yang tidak 
berhubungan langsung dengan sektor riil. Sebagai 
contoh, harga saham di berbagai sektor anjlok 
akibat virus Corona. Padahal tidak semua industri 
yang saham-sahamnya anjlok tersebut terdampak 
langsung oleh virus tersebut. 

Ketidakpastian di sektor finansial berdampak 
pada sikap investor yang mengalihkan portofolio 
investasi mereka ke aset-aset yang dianggap lebih 
aman, misalnya dari saham ke obligasi 
pemerintah yang lebih terjamin tingkat 
pengembaliannya. Mereka juga dengan mudah 
mengalihkan investasi mereka dari satu negara 
ke negara lain yang dianggap lebih 
menguntungkan. Kondisi tersebut diperparah 
oleh rezim nilai tukar mengambangyang berbasis 
mata uang kertas yang berlaku di semua negara. 
Akibatnya, nilai mata uang negara-negara 
tersebut rentan untuk berfluktuasi. 

Kondisi ini sebenarnya telah disadari oleh 
banyak kalangan. Sistem finansial dalam sistem 
Kapitalisme lebih banyak menjadi sarana 
spekulasi ketimbang sebagai sarana untuk 
mendukung kegiatan pembiayaan di sektor riil. 
Smaghi (2010), anggota Dewan Gubernur Bank 
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Sentral Uni Eropa, dalam makalahnya, “Has the 
financial sector grown too big?” menyatakan 
bahwa di antara persoalan sektor keuangan saat 
ini adalah massif-nya perburuan rente, 
kecenderungan untuk menggiring dan 
menciptakan gelembung, ketidakselarasan 
insentif yang diberikan dengan manfaatnya, juga 
perkembangan instrumen keuangan inovatif yang 
kompleks yang lebih besar daripada manfaatnya 
dari sisi keuangan. 

Hal serupa dinyatakan oleh riset Cecchetti 
dan Kharroubi (2015) yang dipublikasikan oleh 
Bank of International Settlement (BIS). 
Disebutkan bahwa pertumbuhan yang lebih 
tinggi di sektor keuangan telah mengurangi 
pertumbuhan di sektor riil. Sektor keuangan telah 
bersaing dengan sektor ekonomi lainnya untuk 
mendapatkan sumberdaya. Mereka juga 
membuktikan bahwa ledakan kredit yang 
biasanya dianggap sebagai mesin pertumbuhan 
justru membahayakan ekonomi. Oleh karena itu 
mereka menyimpulkan bahwa perlu mengevaluasi 
kembali hubungan sistem keuangan dengan 
pertumbuhan riil dalam sistem ekonomi modern. 

Dalam situasi demikian, Pemerintah hanya 
menggunakan kebijakan-kebijakan penangkal 
yang berefek pendek untuk menstimulus 
ekonomi, meredakan kepanikan pada sistem 
keuangan dan menstabilkan nilai tukar mata uang 
mereka. Salah satunya adalah memanipulasi 
tingkat suku bunga acuan mereka dan melakukan 
intervensi pasar melalui perdagangan mata uang 
dan surat-surat berharga. 

Celakanya, dampak kebijakan mereka justru 
menyulut persoalan di negara lain. Penurunan 
suku bunga di suatu negara, misalnya, akan 
direspon oleh para investor dengan mengalihkan 
investasi mereka ke negara lain yang menawarkan 
suku bunga yang lebih tinggi. Nilai tukar mereka, 
yang membuat harga produk mereka di luar negeri 
menjadi lebih mahal, menyebabkan daya saing 
ekspor mereka turun. Negara-negara yang mata 
uangnya menguat berupaya untuk mendevaluasi 
mata uang mereka agar ekspor tetap kompetitif. 


Demikianlah, sistem moneter dan keuangan 
global saat ini menghadapi masalah serius. Upaya 
perbaikan ekonomi di satu negara menyebabkan 
kerusakan ekonomi negara lain. Sistem ini terjadi 
sebab standar moneter saat ini tidak lagi 
diserahkan kepada mekanisme otomatis. Tidak 
sebagaimana yang berlaku pada standar emas dan 
perak yang berlaku sebelum berlakunya standar 
mata uang fiat atau mata uang kertas di seluruh 
dunia saat ini. 

Pada rezim standar emas, jumlah uang 
beredar di suatu negara ditentukan berdasarkan 
kemampuan ekspornya. Semakin tinggi ekspornya 
maka cadangan emasnya menjadi lebih banyak. 
Meningkatnya pasokan emas menyebabkan 
inflasi domestik di negara tersebut naik sehingga 
harga barangnya menjadi lebih mahal. Dampak 
berikutnya, ekspornya turun karena tidak 
kompetitif dibandingkan negara-negara lain. 
Ketika ekspor lebih rendah dibandingkan impor, 
maka jumlah uang yang beredar di negara itu 
turun sehingga inflasi-nya turun. Pada saat yang 
sama, nilai tukar tetap stabil sebab yang 
dipertukarkan adalah emas dengan emas. Dengan 
mekanisme otomatis ini, kebijakan moneter bank 
sentral untuk mempengaruhi jumlah uang 
beredar menjadi tidak relevan. 

Berdasarkan hal tersebut di atas, dapat 
disimpulkan bahwa potensi resesi ekonomi 
global, yang juga berdampak pada Indonesia, 
berpeluang besar terjadi jika wabah Corona 
menjadi semakin masif dan berkepanjangan. 
Hanya saja, potensi resesi tersebut juga dipicu 
oleh rapuhnya sistem ekonomi kapitalisme saat 
ini. Sistem moneter yang berbasis mata uang 
kertas juga membuat kestabilan mata uang 
berbagai negara termasuk Indonesia sangat 
fluktuatif sehingga merugikan para pelaku 
ekonomi. Sementara itu, sektor keuangan saat 
ini bahkan lebih banyak merugikan perkembangan 
sektor riil karena lebih banyak didorong oleh motif 
spekulasi. Tanpa ada perubahan sistem tersebut, 
potensi resesi dan krisis akan terus menghantui 
ekonomi global. [] 
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SOLUSI ISLAM MENGATASI 
KRISIS EKONOMI GLOBAL 



Addin Al-Fatih, Ph.D. 

enarkah penyebab utama krisis 
ekonomi sekarang ini adalah virus 
Corona? Tulisan ini akan 
mendiskusikan bahwa penyebab utama krisis 
ekonomi yang sering berulang justru berakar 
pada penerapan sistem kapitalisme sekular 
dengan berbagai cabangnya. 


Lima Penyebab Utama 

Dalam perspektif ekonomi Islam, penyebab 
utama krisis ekonomi dan keuangan dapat 
diringkas dalam lima kelompok [l] , yaitu: 
Pertama , kelakuan buruk pelaku ekonomi. Di 
antaranya adalah keserakahan, individualis, 
hedonisme, spekulasi, gharar dan curang [2] , 
[3][4]. Dari sisi ini, spekulasi (judi dan gharai) 
dan hedonisme telah menjadi akar penyebab 
utama krisis keuangan. 

Spekulasi, perjudian atau maysir dilarang 
dalam Islam (QS al-Baqarah [2]: 219; QS al- 
Maidah [5]: 90-91). Judi di era modern ini 
dapat berupa: spekulasi dalam perdagangan 
saham, spekulasi dalam perdagangan valuta 
asing, spekulasi dalam perdagangan 
komoditas, spekulasi di real estat, spekulasi lain 


di pasar mana pun. Adapun gharar dapat 
berupa: kompleksitas dalam transaksi, 
kompleksitas dalam struktur produk keuangan, 
sekuritisasi, sistem lindung nilai dan asuransi. 

Gaya hidup hedonis adalah upaya untuk 
menghindari penderitaan dengan cara mencari 
kesenangan hidup melalui maksimalisasi 
kemanfaatan sumberdaya yang ada [5] . Di antara 
ciri gaya hidup hedonis adalah menumpuk- 
numpuk kekayaan. Gaya hidup Hedonis 
diperingatkan oleh al-Qur’an dalam QS at- 
Takatsur [102]: I -8. 

Perilaku buruk lainnya adalah monopoli, 
penimbunan, kontrol harga, manipulasi, 
informasi asimetris (tidak seimbang), tidak ada 
keadilan distributif, keserakahan, dll. Semua itu 
juga dapat memicu krisis keuangan. 

Kedua , faktor dan peristiwa eksternal 
(eksogen). Di antaranya adalah siklus bisnis, 
bencana alam, wabah penyakit menular, sistem 
moneter internasional, ketidakstabilan politik 
dan ketidakstabilan. Ketidakstabilan sosial dan 
ketidakstabilan politik adalah variabel eksogen 
yang menjadi akar penyebab utama krisis 
keuangan saat pemerintah dan regulator tidak 
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memiliki kendali atas mereka. Orang-orang 
yang membuat ketidakstabilan di masyarakat 
diperingatkan dalam QS al-Maidah [5]: 33. 

Ketiga, tata kelola yang buruk. Hal 
tersebut terjadi di lembaga-lembaga publik dan 
swasta; termasuk administrasi yang buruk, 
korupsi, kontrol harga, kurangnya regulasi, 
kurangnya pengungkapan dan orang yang 
salah di tempat yang salah termasuk menjadi 
penyebab utama krisis ekonomi[6]. 

Korupsi dilarang dalam Islam (Lihat: QS al- 
Maidah [5]: 38; QS an-Nisa’ [4]: 29; QS Ali 
Imran [3]: 161; QS Hud [I I]: 85. 

Larangan korupsi juga dicatat dalam 
beberapa hadis. Misalnya, hadis yang berbunyi: 
" Serahkanlah, bahkan jarum dan benang, 
karena mencuri dari rampasan adalah aib, api, 
dan aib pada Hari Kebangkitan bagi orang yang 
melakukannya . " (HR al-Baihaqi, Malik dan 
Ibnu Majah). 

Islam pun memerintahkan menempatkan 
orang yang tepat pada posisi yang tepat. Jika 
tidak maka akan rusak. Sebagai contoh, 
diriwayatkan bahwa Abu Dzarr ra. pernah 
meminta posisi pada Rasulullah saw. sebagai 
pejabat pemerintah. Namun, Rasulullah saw. 
berkata, ‘Abu Dharr, saya melihat bahwa kamu 
ini lemah dan saya suka untuk kamu apa yang 
saya sukai untuk diri saya sendiri. Janganlah 
memerintah (bahkan) dua orang, dan tidak 
mengelola harta anak yatim.” (HR Muslim). 

Jelas, dalam pandangan Rasulullah saw., 
Abu Dzarr bukanlah orang yang tepat untuk 
posisi yang dia minta sehingga beliau menolak 
permintaannya. 

Keempat, sistem moneter/keuangan yang 
tidak stabil. Ketidakstabilan tersebut termasuk 
sistem bunga ribawi, uang kertas, sistem 
perbankan cadangan fraksional, sistem 
ieverage, derivasi produk dan penciptaan kredit 
melalui kartu kredit[7]. 

Riba era modern ini dapat berupa: I) sistem 
bunga; 2) sistem uang kertas; 3) sistem 


perbankan cadangan fraksional; 4) sistem 
Ieverage; 5) turunan; dan 6) sistem kartu kredit 
Sistem Perbankan Cadangan Fraksional, Suku 
Bunga dan Uang Fiat. Ini telah menjadi akar 
penyebab utama krisis keuangan. Ketiga unsur 
ini adalah pilar utama sistem keuangan 
konvensional yang mengandung riba dan 
dilarang dalam perspektif ekonomi Islam. 
Rasulullah saw. bersabda: 

> OC ^ « 0 

L) jJLs i3 IjJJI 

«aiil 

Ketika zina dan riba telah meluas di sebuah 
komunitas, maka mereka (penduduk) telah 
membiarkan hukuman Allah bagi diri mereka 
sendiri (HR ath-Thabarani dan al-Hakim). 

Kelima, sistem fiskal yang tidak 
berkelanjutan. Di antaranya termasuk defisit 
fiskal yang tidak berkelanjutan, pajak yang 
berlebihan, utang negara yang berlebihan, 
pengeluaran yang berlebihan, manajemen 
persediaan komoditas strategis yang buruk dan 
sistem fiskal yang tidak efektif[8]. 

Sistem Fiskal yang Tidak Efektif telah 
menjadi akar penyebab utama krisis keuangan. 
Dalam al-Quran telah disebutkan dalam 
beberapa ayat seperti: QS al-lsra’ ‘[17]: 29 
tentang anggaran berimbang; QS Hud [I I]: 85 
tentang pajak yang berlebihan; QS an-Nisa’ 
[4]: 9 tentang pemerintahan yang berlebihan 
hutang untuk generasi berikutnya; QS al- 
Furqan [25]: 67 tentang pengeluaran 
pemerintah yang berlebihan; QS al-An’am [6]: 
141 tentang tidak boleh boros; QS al-lsra ‘[I 7]: 
26-27 tentang tidak menghabiskan kekayaan 
dengan sia-sia. 

Ada juga beberapa hadis tentang sistem 
fiskal. Hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(no. 16976) menyebutkan tentang pajak yang 
berlebihan, “Seseorang yang secara salah 
mengambil pajak tambahan (sahib maks) tidak 
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akan masuk surga” Hadis yang diriwayatkan 
oleh Al-Baihaqi (no.l 1027) tentang utang 
yang berlebihan. Hadis yang diriwayatkan oleh 
Imam al-Bukhari (no. 1272) membahas tentang 
meninggalkan kelebihan kekayaan untuk 
generasi berikutnya lebih baik daripada 
sebaliknya. Hadis yang diriwayatkan oleh Al- 
Baihaqi (no.6 161) tentang anggaran yang 
dikelola dengan adil lebih baik daripada 
kekayaan dengan kemewahan. 

Mencegah Krisis Ekonomi Global 

Berdasarkan kelima penyebab utama krisis 
tersebut, upaya mencegah krisis ekonomi 
global adalah dengan cara [9]: 

Pertama, mengubah perilaku buruk 
petaku ekonomi. Untuk mengubah pola pikir 
dan pola sikap para pelaku ekonomi ada 
beberapa langkah: 

(1) Diperkenalkan dan ditanamkan pada diri 
seseorang adalah akidah Islam. Dengan itu 
ia sadar bahwa dirinya adalah seorang 
Muslim, bukan sekularis atau yang lainnya. 

(2) Bertekad menjadikan akidah Islam sebagai 
landasan dalam berpikir atau menilai segala 
sesuatu serta landasan dalam bersikap dan 
berperilaku. Dengan tekad itu, seorang 
memiliki cara berpikir islami dan bersikap 
islami. 

(3) Meningkatkan pengetahuannya tentang 
ilmu-ilmu Islam, yang terkait akidah Islam: 
al-Quran, as-Sunnah, Tafsir al-Quran, Fikih, 
Hadis, Sirah, bahasa Arab dan lain-lain. 
Semua itu diperlukan untuk mening-katkan 
kualitas cara berpikirnya yang senantiasa 
menghubungkan segala sesuatu yang 
dipikirkannya dengan informasi yang ia 
dapat sebelumnya[IO]. 

Pelaku ekonomi semestinya hidup dalam 
suasana keimanan. Bergaul dengan orang- 
orang yang shalih, memilih teman yang baik, 
serta menjauhi orang-orang yang berbuat 


Analisis 0 

maksiat; menciptakan suasana keimanan 
dengan jalan memperbanyak amalan-amalan 
nafilah seperti membaca al-Quran, zikir, 
menghayati dan mengkaji Sirah Rasul, khusyuk 
dalam shalat, banyak berdoa dan qiyamui la/i 
untuk meningkatkan ruhiyahnya. Dengan itu, 
ketika hubungannya dengan Allah dekat, Insya 
Allah ia akan merasa mudah untuk 
menjalankan Islam dalam kehidupan sehari- 
hari secara kaffah. Tidak ada rasa keberatan 
sedikit pun dan tidak ada rasa malas lagi. 

Kedua, tata kelola pemerintahan sesuai 
syariah. Politik Ekonomi Islam bertujuan 
untuk memberikan jaminan pemenuhan pokok 
setiap warga negara (Muslim dan non-Muslim) 
sekaligus mendorong mereka agar dapat 
memenuhi kebutuhan sekunder dan tersier 
sesuai dengan kadar individu yang 
bersangkutan yang hidup dalam masyarakat 
tertentu. Dengan demikian titik berat sasaran 
pemecahan permasalahan dalam ekonomi 
Islam terletak pada permasalahan individu 
manusia, bukan pada tingkat kolektif (negara 
dan masyarakat). 

Menurut al-Maliki ada empat perkara yang 
menjadi asas politik ekonomi Islam: (I) Setiap 
orang adalah individu yang memerlukan 
pemenuhan kebutuhan; (2) Pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan pokok dilakukan secara 
menyeluruh; (3) Mubah (boleh) hukumnya bagi 
individu mencari rezeki (bekerja) dengan tujuan 
untuk memperoleh kekayaan dan 
meningkatkan kemakmuran hidupnya; (4) 
Nilai-nilai luhur syariah Islam harus 
mendominasi (menjadi aturan yang diterapkan) 
seluruh interaksi yang melibatkan individu- 
individu dalam masyarakat. 

Ketiga, kestabilan sosial dan politik. 
Berdasarkan tata kelola pemerintahan dalam 
Islam, Khilafah akan melaksanakan dan 
memantau perkembangan pembangunan dan 
perekonomian dengan menggunakan indikator- 
indikator yang menyentuh tingkat 
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kesejahteraan masyarakat yang sebenarnya, 
bukan hanya pertumbuhan ekonomi. Karena 
itulah indikator ekonomi tidak bisa dilepaskan 
dari indikator sosial dan hukum; misalnya 
indikator terpenuhi atau tidaknya kebutuhan 
primer setiap warga negara yang meliputi 
sandang, pangan, papan, pendidikan, 
kesehatan dan keamanan, indikator tingkat 
kemiskinan, ketenagakerjaan, pengangguran, 
serta kriminalitas. Jadi pertumbuhan ekonomi 
bukan indikator utama, tidak menjadi target 
utama dan bukan asas pembangunan. 
Utamanya dalam hal ini adalah kestabilan 
sosial dan politik. 

Keempat, menstabilkan sistem moneter. 
Upaya menstabilkan sistem moneter dengan 
dua cara: 

(I) Mengubah dominasi dolar dengan sistem 
moneter berbasis dinar dan dirham. Ada 
beberapa keunggulan sistem dinar-dirham 
di antaranya: I) Dinar-dirham merupakan 
alat tukar yang adil bagi semua pihak, 
terukur dan stabil. Dalam perjalanan sejarah 
penerapannya, dinar-dirham sudah terbukti 
sebagai mata uang yang nilainya stabil 
karena didukung oleh nilai intrinsiknya. 2) 
Tiap mata uang emas yang dipergunakan di 
dunia ditentukan dengan standar emas. Ini 
akan memudahkan arus barang, uang dan 
orang sehingga hilanglah problem 
kelangkaan mata uang kuat (hard currenc)/) 
serta dominasinya. Selama ini mata uang 
dolar sering dijadikan alat oleh Amerika 
Serikat untuk mempermainkan ekonomi dan 
moneter suatu negara. Bahkan Amerika 
sebagai pencetak dolar bisa dengan 
mudahnya bisa membeli barang-barang dari 
negara-negara berkembang dengan mata 
uang dolar yang mereka miliki. Inilah yang 
dikritik oleh Rakadz, Ekonom Amerika, yang 
juga salah seorang intelijen ekonomi 
Amerika, la menyatakan dalam artikelnya, 
‘Apa yang terjadi pada dunia di ambang 


tahun 2015? Ambangfase baru dari depresi 
besar ekonomi.” Dia menyatakan, Bank 
Federal telah mencetak uang dengan 
sembarangan, bahkan triliunan dolar AS. 

(2) Mengganti perputaran kekayaan di sektor 
non-riil atau sektor moneter yang 
menjadikan uang sebagai komoditas 
menjadi ke arah sektor riil. Sektor ini, selain 
diharamkan karena mengandung unsur riba 
dan judi, juga menyebabkan sektor riil tidak 
bisa berjalan secara optimal. Menurut 
penelitian Prof. Maurice Allais, peraih Nobel 
tahun 1997 dalam tulisannya, “ The 
Monetery Condition o f a n Economiy o f 
Market, ” yang menyebut hasil 
penelitiannya yang melibatkan 21 negara 
besar, bahwa uang yang beredar disektor 
non-riil tiap hari mencapai lebih dari 440 
miliar US$; sedangkan disektor riil hanya 
sekitar 30 miliar US$ atau kurang dari 10%. 
Inilah penyebab utama krisis keuangan 
global. Karena itulah uang hanya dijadikan 
semata-mata sebagai alat tukar dalam 
perekonomian. Karena itu ketika sektor ini 
ditutup atau dihentikan oleh Khilafah maka 
semua uang akan bergerak disektor riil 
sehingga roda ekonomi akan berputar 
secara optimal. 

Kelima, menstabilkan sistem fiskal. Dalam 
sistem ekonomi Islam dikenal tiga jenis 
kepemilikan: kepemilkan pribadi; kepemilikan 
umum dan kepemilikan negara. Seluruh barang 
yang dibutuhkan oleh masyarakat banyak 
dan masing-masing saling membutuhkan, 
dalam sistem ekonomi Islam, terkategori 
sebagai barang milik umum. Benda-benda 
tersebut tampak dalam tiga hal: (I) yang 
merupakan fasilitas umum; (2) barang 
tambang yang tidak terbatas; (3) sumberdaya 
alam yang sifat pembentukannya menghalangi 
untuk dimiliki oleh individu. Kepemilikan 
umum ini dalam sistem ekonomi Islam wajib 
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dikelola oleh negara dan haram diserahkan ke 
swasta atau privatisasi. 

Dalam sistem Islam, Pemerintah akan 
melaksanakan politik dalam negeri dan politik 
luar negeri. Politik dalam negeri adalah 
melaksanakan hukum-hukum Islam termasuk 
pengelolaan sumberdaya alam, sedangkan 
politik luar negeri menyebarkan Islam ke 
seluruh penjuru dunia. 

Pelaksanaan politik dalam negeri dan politik 
luar negeri mengharuskan Khilafah menjadi 
negara yang kuat dari sisi militer sehingga 
mampu mencegah upaya negara-negara 
imperialis untuk menguasai wilayah Islam dan 
SDA yang terdapat di dalamnya. Dengan 
demikian penguasaan dan penghelolaan SDA di 
tangan negara tidak hanya akan berkontribusi 
pada kemananan penyedian komoditas primer 
untuk keperluan pertahanan dan perekonomian 
Khilafah, tetapi juga menjadi sumber 
pemasukan negara yang melimpah pada pos 
harta milik umum. Karena itulah dalam sistem 
ekonomi Islam yang akan diterapkan oleh 
Khilafah, setiap warga Negara, baik Muslim 
maupun ahludz-dzimmah, akan mendapatkan 
jaminan untuk mendapatkan kebutuhan pokok 
barang seperti sandang, pangan dan papan; juga 
kebutuhan pokok dalam bentuk jasa seperti 
pendidikan, kesehatan dan keamanan secara 
murah bahkan bisa gratis. 

Khilafah yang direpresentasikan oleh negeri 
negeri-negeri Muslim saat ini memilik 
sumberdaya alam yang luar biasa 
melimpahnya. Menurut Abu Abdullah dalam 
bukunya, Emerging World Order The Isi a m i c 
Khilafah State, Khilafah masa depan memiliki 
atau menguasai 72% cadangan minyak bumi. 
Di antaranya di Arab Saudi 19,47%, Iran 
9,88%, Irak 8,34% dan sisanya di negeri-negeri 
Muslim yang lain. Dari sisi produksi, pada 
tahun 2009 Dunia Islam menguasai 48,15% 
dari produksi minyak dunia. Gas memiliki 
cadangan 107,75 triliun meter kubik atau 


Analisis 

61,45% total deposit gas dunia. Uranium 
memiliki 22,6% deposit uranium dunia. Bijih 
besi memiliki I 7,23% cadangan dunia. 

Sumber Daya Alam (SDA) merupakan faktor 
penting bagi kehidupan umat manusia, yang 
saat ini dikuasai oleh negara-negara penjajah 
baik secara langsung maupun melalui 
korporasi-korporasi mereka. Karena itu untuk 
mengembalikan kedaulatan umat atas 
kekayaan SDA yang mereka miliki harus 
ditempuh dengan menegakkan kembali 
Khilafah. Karena itu pula, kalau saat ini ada 
penolakan terhadap penegakan negara Khilafah 
dan kriminalisasi ide khilafah yang dilakukan 
oleh rezim-rezim negeri negeri Islam, bisa 
diduga kuat bahwa di belakang mereka adalah 
para kapitalis dan negara-negara penjajah. 
Wa/Lahu a la m b i ash-shawab. [] 
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DERITA KAUM KAFIR 
PADA HARI KIAMAT 


(3 'yu lili 

O y^i yf' O jyy^ 

Jika sangkakala telah ditiup, itulah hari yang serba sulit; bagi 
orang-orang kafir tidak mudah. (QS al-Muddatstsir [74]: 8-16). 


A 


yat-ayat sebelumnya menyampai¬ 
kan sejumlah seruan yang ditujukan 
kepada Nabi saw. Beliau 
diperintahkan untuk memberikan peringatan, 
mengagungkan dan membesarkan Tuhannya, 
menyucikan pakaiannya, meninggalkan berhala 
dan berbagai perbuatan dosa, memberikan 
harta tanpa mengharap balasan dari manusia, 
dan bersabar kepada Tuhannya. 

Kemudian ayat ini beralih ke tema lainnya: 
memberikan penjelasan dan ancaman kepada 
orang-orang yang celaka. 


Tafsir Ayat 

Allah SWT berfirman: jjiiSi j 'J> iStf ( jika 
sangkakala telah ditiup). Huruf al-fa pada awal 
ayat ini mengandung makna as-sabab (sebab). 
Bisa jadi menjadi sebab bagi al-wa’id 
(ancaman) yang diperintahkan dalam firman- 
Nya: ( lalu berilah peringatan, QS al- 

Muddatstsir [74]: 2). 
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Artinya, sampaikanlah peringatan kepada 
orang-orang yang diberi peringatan. 
Peringatkan pula mereka tentang waktu 
peniupan sangkakala beserta apa yang akan 
menimpa orang-orang yang telah diberi 
peringatan pada saat itu, lalu mereka berpaling 
darinya. Alasannya, huruf al-fa' harus terkait 
dengan kalimat sebelumnya. 1 

Bisa juga menjadi sebab bagi perintah 
bersabar dalam menghadapi gangguan orang- 
orang kafir. Seakan-akan dikatakan, 
“Bersabarlah terhadap gangguan mereka. 
Sebab, di hadapan mereka ada hari yang sangat 
dahsyat, yang akan mereka hadapi sebagai 
akibat gangguan mereka, dan kamu pun akan 
menjumpai akibat kesabaranmu atasnya.” 2 

Perkara yang terjadi pada saat itu adalah 
peniupan sangkakala. Kata an-naqur adalah 
bentuk fa u! dari kata an-naqr? Menurut al- 
Qurthubi dan asy-Syaukani, seolah-olah benda 
itu ditiup agar bisa menghasilkan suara. 
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Menurut bahasa Arab, kata a!-naqr bermakna 
ash-shawt (suara). 4 

Ibnu ‘Ajibah juga mengatakan makna 
asalnya adalah al-qar' (pukulan, benturan) 
yang menjadi sebab bagi suara. 5 

Mujahid dan ulama lainnya 
mengatakan, an-naqr itu sejenis al-buq 
(tanduk, terompet, sangkakala). 6 

Menurut oleh Ibnu Asyur, ^-^i^adalah 
terompet yang digunakan pasukan perang 
untuk berseru. Terompet itu disebut ash-shur. 
Ini merupakan terompet yang sangat besar 
atau semacamnya, yang ditiup oleh peniupnya 
untuk memanggil manusia agar mereka 
berkumpul kepadanya, baik dari kalangan 
pasukan perang atau lainnya. 7 

Menurut para ulama, yang dimaksud 
dengan an-naqur di sini adalah ash-shur 
(terompet sangkakala). Ini dikatakan oleh Ibnu 
Abbas, Mujahid, al-Sya’bi, Zaid bin Aslam, al- 
Hasan, Qatadah, adh-Dahhak, ar-Rabi’ ibnu 
Anas dan Ibnu Zaid. 8 Hal itu juga dikatakan 
Ibnu ‘Athiyah, al-Khazin, dan lain-lain. 9 

Mujahid mengatakan bahwa bentuk 
sangkakala itu sama dengan tanduk. 10 

Dari Ibnu Abbas ra., tentang firman-Nya: 
j 'J» (jika sangkakala telah ditiup, 

QS al-Muddatstsir [74]: 8), Rasulullah saw.: 
bersabda, “ Bagaimana aku bisa hidup senang, 
sedangkan malaikat israfii telah mengulum 
sangkakalanya dan mengernyitkan dahinya 
menunggu bila diperintahkan untuk meniup?" 
Para Sahabat bertanya, ‘Apakah yang engkau 
anjurkan kepada kami untuk kamu lakukan, ya 
Rasulullah?” Beliau bersabda, “ Ucapkanlah, 
‘Cukuplah Allah menjadi Penolong kami dan 
Dia adai ah sebaik-baik Pelindung, dan hanya 
kepada-Nya kami bertawakal. '"(HR Ahmad). 

Dengan demikian menurut para ulama, 
yang dimaksud ayat ini adalah peniupan 
terompet sangkakala pada Hari Kiamat." 

Hanya saja, ada perbedaan di antara para 
ulama, tiupan ke berapa yang dimaksudkan 


ayat ini. Sebagian mengatakan bahwa itu 
adalah tiupan yang pertama. Alasannya, 
sangkakala yang pertama itulah yang membuat 
geger di seluruh tempat. 12 

Ada pula yang mengatakan tiupan yang 
kedua. Di antara yang berpendapat demikian 
adalah asy-Syaukani. 13 

Kemudian Allah SWT berfirman: 
ysy DJjl (maka itulah hari yang serba 
sulit). Secara bahasa kata al-‘usyr (kesulitan, 
kesempitan) merupakan lawan kata dari al-yusr 
(kemudahan, kelapangan). 14 Cukup banyak 
ayat yang menunjukkan dua kata tersebut 
sebagai lawan kata (Lihat, misalnya: QS asy- 
Syarh [94]: 5-6; QS ath-Thalaq [65]: 7). 

Hari itu disifati dengan ^ (yang sulit), 
karena yang terjadi pada saat itu adalah 
kesulitan bagi yang orang-orang yang 
menjumpainya. Kesulitan itu adalah berbagai 
peristiwa yang terjadi pada saat itu. 15 

Kemudian Allah SWT berfirman: 
yA J* (bsgi orang-orang kafir tidak 

mudah). Setelah diberitakan bahwa pada hari 
itu merupakan hari yang sulit, kemudian 
disebutkan bagi orang-orang kafir dalam 
keadaan tidak mudah. 

Patut dicatat, kata ghayru yasir (tidak 
mudah) muradif (sinonim) dengan kata ‘asfr 
(yangsulit)} b Artinya, ketika disebutkan bahwa 
hari itu merupakan }y (hari yang sulit) maka 
dapat dipahami bahwa hari itu juga ‘asfr (sulit). 
Lalu bagaimana memahami keduanya? 

Tentang hal itu, ada dua penafsiran. 
Pertama, keadaan ‘asfr (sulit) yang 
digambarkan Allah SWT dalam ayat 
sebelumnya itu mencakup semuanya, baik 
Mukmin maupun kafir. Ini didasarkan pada 
riwayat bahwa para nabi pada saat itu 
merasakan terkejut dan anak-anak menjadi 
beruban rambutnya. Hanya saja, orang-orang 
kafir jauh lebih parah. 17 

Adapun ghayru yasir (tidak mudah) 
memberikan makna tambahan yang 
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dikhususkan kepada orang kafir. Sebab, kesulitan 
kadang berupa kesulitan sedikit, lalu berubah 
menjadi kemudahan. Ada pula kesulitan yang 
besar. Pada awalnya ditetapkan adanya kesulitan 
bagi semua, lalu ditetapkan kesulitan yang 
banyak dan keras bagi orang-orang kafir. 18 

Menurut Imam al-Qurthubi, makna ghayru 
yasfr adalah tidak gampang dan tidak ringan. 
Hal itu karena ikatan mereka tidak terlepas, 
bahkan semakin kuat dan keras. Berbeda hanya 
dengan orang-orang Mukmin yang 
mentauhidkan Allah SWT namun berdosa. 
Ikatan mereka akan terlepas, semakin ringan 
daripada sebelumnya, hingga mereka masuk 
surga dengan rahmat Allah SWT .' 9 

Kedua, keadaan sulit dan tidak mudah itu 
hanya dialami oleh orang-orang kafir. Menurut 
Ibnu Asyur, firman-Nya: ‘ala al-kafirm (bagi 
orang-orang kafir) muta'aHiq (berkaitan) 
dengan firman-Nya: ‘astr (yang sulit). 20 Dalam 
membacanya pun tidak sebaiknya di- wzg/pada 
firman-Nya: sehingga maknanya: 

jjJ i£Ji Js> (bagi orang-orang kafir 
sulit dan tidak mudah). 21 

Karena sama dan menimpa pada objek yang 
sama, maka ahtikrar (pengulangan) dipahami 
sebagai at-ta ‘ktd (penegasan). 22 Ini seperti 
dalam kalimat: di) t>f» (aku adalah 

pencintamu, bukan pembenci[mu]). 23 

Penegasan itu memberitahukan bahwa 
kesulitan itu hanya dialami orang kafir dan 
tidak bisa diharapkan hilang sebagaimana 
kesulitan pada urusan dunia bisa dihilangkan. 24 

Menurut az-Zamakhsyari, pengulangan ini 
untuk memberitahukan bahwa apa yang 
menimpa mereka tidak sebagaimana yang 
menimpa orang-orang Mukmin; yasirfan] 
hayyin[an] (mudah dan ringan) agar terkumpul 
antara ancaman kepada orang-orang kafir dan 
tambahan kemurkaan kepada mereka dengan 
berita gembira kepada orang-orang Mukmin 
dan pelipur lara bagi mereka. 25 

Kontras dengan orang-orang kafir, orang- 


orang Mukmin diberi buku catatan dengan 
tangan kanan dan dibangkitkan dengan wajah 
yang putih. 

Beberapa PelajaranPenting 

Dalam ayat-ayat ini terdapat banyak 
pelajaran penting. Beberapa di antaranya: 
Pertama, kepastian adanya peniupan sangkakala 
pada hari Kiamat. Peristiwa tersebut diberitakan 
dalam banyak ayat lain. Jika dalam ayat ini 
terompet sangkakala itu disebut an-naqurda\am 
ayat-ayat lain disebut dengan ash-shur (Lihat, 


misalnya: QS an-Naml [27]: 87). 

Menurut para ulama, tiupan yang 
diberitakan ayat ini merupakan tiupan pertama, 
yang disebut dengan nafkhat a!-faza\ Tiupan 
ini menyebabkan kaget, panik atau terkejut 
seluruh makhluk. Tiupan ini juga menyebabkan 
perubahan dan rusaknya keteraturan alam 
dunia (Lihat juga: QS al-Haqqah: 13- 14; QS 
az-Zumar [39]: 68; QS. Yasin [36]: 51; QS al- 
An’am [6]: 73; QS al-Kahfi [18]: 99; QSThaha 
[20]: 102; QS al-Mukminun [23]: 101; QS az- 
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Zumar [39]: 68; dan lain-lain) 

Kedua , kondisi sulit yang dialami orang- 
orang kafir pada Hari Kiamat. Hal ini juga 
dengan jelas diberitakan ayat-ayat ini. 
Kesulitan mereka juga diberitakan dalam ayat- 
ayat lainnya (Lihat, misalnya: QS al-Furqan 
[25]: 26). 

Hal itu juga akan dikatakan oleh orang- 
orang kafir ketika mereka dibangkitkan (Lihat: 
QS al-Qamar [54]: 8). 

Selain itu terdapat banyak berita yang 
menunjukkan kesulitan, kesempitan dan 


Menurut Wahbah az-Zuhaili, 
orang-orang kafir selalu 
menghadapi kesulitan yang 
lebih besar. Ini berbeda 
dengan orang-orang Mukmin 
yang selalu menghadapi apa 
yang lebih ringan hingga 
mereka masuk surga karena 
rahmat Allah SWT. Ibnu 'Abbas 
juga memahami QS al- 
Muddatstsir [74]: 10), bahwa 
hari itu adalah mudah bagi 
orang Mukmin dan ini adalah 
hujjah bagi orang yang 
berpendapat bahwa dalil 
khithab adalah hujjah. 27 


kesengsaraan mereka pada Hari Kiamat. Mereka 
dibangkitkan dalam keadaan tertunduk dan 
terhina (Lihat, misalnya: QS al-Ma’arij [70]: 43- 
44 dan al-Qamar [54]: 6-8). 

Ketika sangkakala ditiup, orang-orang kafir 
juga meratapi kemalangan mereka seraya 
bertanya satu sama lain tentang siapa yang 
telah membangunkan mereka dari tidur mereka 
(Lihat: QS Yasin [36]: 5 I -52). 

Mereka juga mengalami ketakutan luar 
biasa hingga mata terbelalak dan melotot, 


serta jiwa mereka kosong dari apa pun selain 
kengerian yang mencekam itu (Lihat: QS 
Ibrahim [14]: 42-43; QS Ghafir [40]: 18). 

Qatadah mengatakan bahwa hati 
menyesak sampai di tenggorokan karena takut 
yang amat sangat, dan hati tidak dapat keluar 
dan tidak dapat pula kembali ke tempatnya. 
Hal yang sama telah dikatakan oleh Ikrimah 
dan as-Suddi serta lain-lainnya yang bukan 
hanya seorang. Makna kadhimina ialah 
semuanya diam, tidak ada seorang pun yang 
dapat bicara kecuali dengan izin Allah Swt. 26 

Kesusahan mereka juga digambarkan dalam 
QS al-lsra [17]: 97. 

Ketiga, kemudahan yang dialami kaum 
Mukmin. Ayat ini, yang secara jelas 
memberitakan kesusahan dan kesulitan yang 
dialami orang kafir, juga dapat dipahami bahwa 
keadaan yang berbeda akan dialami oleh 
Mukmin yang berbeda dengan mereka. 
Menurut Wahbah az-Zuhaili, orang-orang kafir 
selalu menghadapi kesulitan yang lebih besar. 
Ini berbeda dengan orang-orang Mukmin yang 
selalu menghadapi apa yang lebih ringan 
hingga mereka masuk surga karena rahmat 
Allah SVvT. Ibnu Abbas juga memahami QS 
al-Muddatstsir [74]: 10), bahwa hari itu adalah 
mudah bagi orang Mukmin dan ini adalah 
hujjah bagi orang yang berpendapat bahwa 
dalil khithab adalah hujjah. 27 

Hal itu juga dapat dipahami dari firman 
Allah SWT: 

Jlp Uji 5i s}) 

(Hari itu) adai ah hari yang penuh kesukaran 
bagi kaum yangkafir(Q$ al-Furqan [25]: 26). 

Ayat ini menjadi dalil bahwa pada hari itu 
mudah bagi kaum Mukmin. Demikian 
penjelasan al-Baghwi, Ibnu Athiyah, dan lain- 
lain. 28 

Menurut Ibnu Katsir, keadaan orang-orang 
Mukmin diberitakan dalam firman-Nya: 
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li* i&fc Jl jtilUSj p>yk 'J} 

Mereka tidak disusahkan oleh kedahsyatan 
yang besar (pada Hari Kiamat) dan mereka 
disambut oieh para malaikat. (Malaikat 
berkata), “Inilah hari kalian yang telah 
dijanjikan kepada kalian. ” (QS al-Anbiya’ 
[21]: 103). 29 


Menurut Abu Sa’id al-Khudri, pernah 
ditanyakan kepada Rasulullah saw. tentang 
sehari seperti lima puluh ribu tahun, betapa 
lamanya hari itu. Rasulullah saw. bersabda, 
“Demi jiwaku yang berada di dalam 
genggaman-Nya, sesungguhnya hari itu 
dipendekkan bagi Mukmin sehingga lebih 
pendek daripada shaiat wajibnya sewaktu di 
dunia. ” (HR Ahmad). 

Demikianlah. Hari Kiamat pasti terjadi. Saat 
itu, orang-orang kafir menglami kesulitan, 
kesusahan, dan kesengsaraan luar biasa. 
Berbeda dengan orang-orang Mukmin. Mereka 
justru mendapatkan kemudahan, kesenangan 
dan kenikmatan tak ternilai. 

WaiLah a la m b i ai-shawab. [] 
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KRITIK TEORI NILAI DALAM 
EKONOMI KAPITALISME 



embahasan tentang nilai suatu 
barang telah menjadi perbincangan 
para pemikir dalam masyarakat 
Barat. Pada era merkantilisme, sebelum 
berkembangnya teori ekonomi kapitalisme 
modern yang dipelopori oleh Adam Smith, 
terdapat dua pandangan mengenai nilai yang 
terdapat pada barang, yaitu nilai yang bersifat 
intrinsik dan nilai yang bersifat ekstrinsik 
Nilai yang pertama adalah nilai yang 
ditentukan oleh kebutuhan, keinginan dan 
kebaikan yang terkandung pada suatu benda, 
yang sifatnya melekat. Hal itulah yang 
mendorong orang untuk memilikinya. Adapun 
nilai yang terakhir adalah nilai yang ditentukan 
oleh permintaan dan penawaran. Para penulis 
pada masa itu lebih banyak membicarakan 
mengenai nilai intrinsik, atau yang saat ini 
disebut dengan uti/ity atau nilai alamiah. 
Ketika uang menjadi bagian penting dalam 
ekonomi, nilai ekstrinsik, yang juga disebut 
dengan nilai artifisial, aksidental atau nilai 
pasar menjadi perhatian utama mereka . 1 

Kemudian, pada masa kemunculan 
ekonomi klasik, yang dimulai dengan Adam 
Smith dengan bukunya, The Weaith ofNation, 
pembahasan mengenai nilai juga menjadi 
bagian utama di kalangan pemikir kapitalisme. 


Adam Smith, misalnya, berpandangan, "Kata 
nilai ( vaiue) memiliki dua makna yang berbeda: 
kadang-kadang mengekspresikan kegunaan 
(,utiiity ) beberapa objek tertentu: kadang- 
kadang menggambarkan daya beli suatu 
barang untuk memiliki barang lain. Yang 
pertama disebut sebagai ‘nilai guna’ [vaiue in 
use) dan yang terakhir disebut sebagai ‘nilai 
tukar’ ( vaiue in exchange)T 2 

Meskipun demikian, Adam Smith belum 
mampu memecahkan pertanyaaan mengapa 
barang-barangyang memiliki nilai tinggi dalam 
penggunaan, nilai tukarnya kecil atau tidak 
sama sekali. Sebaliknya, ada barang yang 
memiliki nilai tukar yang tinggi, namun nilai 
penggunaannya rendah atau tidak ada sama 
sekali, la mencontohkan air yang memiliki nilai 
guna yang tinggi, nilai tukarnya rendah. 
Sebaliknya, berlian memiliki nilai guna yang 
rendah, namun nilai tukarnya tinggi . 3 

David Ricardo, yang juga pemikir ekonomi 
klasik, berpendapat serupa dengan Adam Smith 
mengenai pembagian nilai di atas, la 
menekankan bahwa utilitas bukanlah dasar yang 
menentukan nilai tukar suatu barang meskipun 
ia menjadi bagian yang penting. Menurut dia, 
nilai tukar suatu barang ada kalanya ditentukan 
oleh faktor kelangkaan saja atau faktor tenaga 
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kerja yang digunakan untuk memproduksi 
barang tersebut. Nilai tukar yang ditentukan 
oleh faktor kelangkaan saja adalah barang yang 
tidak dapat ditingkatkan jumlahnya oleh buruh. 
Akibatnya, nilainya tidak dapat diturunkan 
dengan meningkatkan pasokannya. Barang- 
barang seperti itu, menurut Ricardo, adalah 
barang langka berupa patung, lukisan, buku, 
koin dan anggur yang hanya tumbuh di tanah 
tertentu saja. Namun, porsi barang tersebut 
sangat kecil dibandingkan dengan kategori 
barang kedua, yaitu barang yang jumlahnya 
ditentukan oleh tenaga kerja. Jumlah barang 
yang terakhir ini bisa dilipatgandakan bukan 
hanya dalam satu negara, tetapi juga di negara- 
negara lain yang hampir tanpa batasan. 4 

Pendapat Ricardo ini pada dasarnya 
mengikuti pandangan Adam Smith yang 
menyatakan bahwa nilai suatu barang 
ditentukan oleh kerja keras dan upaya untuk 
menghasilkan barang tersebut. Perolehan 
barang dengan uang atau barang lainnya pada 
hakikatnya dibeli dengan tenaga kerja yang 
setara dengan kerja yang kita lakukan dengan 
tubuh kita. 5 

Pandangan Adam Smith di atas yang 
memisahkan antara nilai penggunaan dan nilai 
pertukaran memberikan amunisi kepada sosialis, 
Marx, juga kritikus kapitalisme lainnya, 
mempersoalkan perbedaan antara produksi 
untuk mendapatkan keuntungan dan produksi 
untuk memanfaatkan barang. Menurut mereka, 
para kapitalis lebih tertarik dalam berproduksi 
untuk menghasilkan keuntungan daripada untuk 
memberikan layanan yang bermanfaat. Seolah- 
olah pertukaran yang menguntungkan tidak 
terkait dengan penggunaannya oleh konsumen. 6 

Utilitas Marginal 

Pada prinsipnya, utilitas adalah kepuasan 
yang dihasilkan oleh sebuah produk yang 
sifatnya subjektif dan berbeda-beda antara satu 
orang dengan orang lain. Krugman dan Wells 


mendefinisikan utilitas marginal barang atau 
jasa sebagai perubahan manfaat (utility )yang 
dihasilkan dari mengkonsumsi satu unit 
tambahan barang dan jasa tersebut. 7 

Sebagai contoh, jika si A mengkonsumsi 
segelas air pada saat ia sedang haus maka 
tingkat manfaat yang ia rasakan lebih tinggi 
dibandingkan dengan si B yang meminumnya 
dalam keadaan tidak haus. Jika si A meminum 
gelas kedua maka tingkat manfaatnya semakin 
berkurang, bahkan akan menjadi negatif, dan 
jika ia terus meminum gelas kesekian, hal itu 
bisa membuat dia tidak nyaman. Inilah yang 
disebut sebagai hukum utilitas marginal yang 
menurun (i a w ofdiminishing marginal utility). 

Dengan demikian tambahan (marginal) 
utilitas atau manfaat dari mengkonsumsi suatu 
barang pada mulanya membesar, lalu semakin 
mengecil hingga menjadi negatif. 

Konteks utilitas digunakan untuk 
mengetahui tingkat kepuasan maksimal yang 
dapat diperoleh oleh seorang konsumen 
terhadap alternatif barang dan jasa yang 
memiliki harga tertentu, yang dibatasi oleh 
anggaran yang mereka miliki (budget 
constrain). Sebagai contoh, seseorang yang 
dihadapkan pada pilihan apakah akan 
melakukan liburan ke pegunungan atau ke kota 
akan menimbang-menimbang tingkat utilitas 
terbaikyang dapat diperoleh dari kedua pilihan 
tersebut berdasarkan anggaran yang dia miliki. 8 

Secara historis, konsep marginal utilitas 
baru muncul seabad setelah paradoks nilai air 
dan berlian yang membingungkan Adam Smith 
di atas. Konsep itu dikemukakan oleh tiga 
orang pada saat yang hampir bersamaan, yaitu 
Cari Menger (1871 ),Jevons (1871) dan Walras 
(1874). Melalui konsep utilitas marginalnya, 
ketiga orang ini kemudian dikenal sebagai 
pendiri mazhab ekonomi neo-klasik. 9 

Mereka berpandangan bahwa nilai guna 
barang ditentukan berdasarkan faktor 
subjektifitas konsumen, bukan berdasarkan 
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faktor objektif yang ada pada barang. 
Maksudnya, konsumen membuat pilihan untuk 
membeli barang berdasarkan preferensi atau 
kecenderungan mereka, bukan berdasarkan 
faktor seberapa banyak tenaga kerja yang 
digunakan untuk memproduksi barang 
tersebut. 10 

Mereka berkesimpulan bahwa produksi 
barang ditentukan oleh permintaan konsumen 
yang mencari manfaatyangpalingoptimal dan 
tidak ditentukan oleh produsen. Alhasil, 
permintaan konsumen menentukan harga akhir 
barang, yang pada gilirannya menentukan arah 
kegiatan produksi, termasuk menentukan harga 
faktor-faktor produksi—upah, sewa sarana 
produksi dan laba—sesuai nilai yang mereka 
tambahkan pada proses produksi." 

Ekonom neoklasik juga menyimpulkan 
bahwa semakin besar kuantitas barang yang 
dimiliki oleh seseorang, semakin sedikit mereka 
menghargai setiap unit yang diberikan. Pendapat 
mereka mampu menjawab paradoks air dan 
berlian yang dikemukakan oleh Adam Smith di 
atas. Mereka berpandangan bahwa jika air 
melimpah, segelas air tambahan akan relatif 
murah. Di sisi lain, jika sebuah komunitas 
tinggal di gurun Arab, yang airnya cukup langka, 
mereka akan sangat menghargai setiap unit air 
tambahan. Prinsip yang sama berlaku untuk 
berlian. Jika berlian berlimpah, harganya akan 
jatuh. Jika berlian langka, harganya akan naik. 
Jadi, ekonom neoklasik mengemukakan prinsip 
utilitas marginal yang semakin berkurang. 
Singkatnya, harga ditentukan oleh pembelian 
dan penjualan marginal, yaitu memenuhi 
permintaan konsumen berdasarkan kelimpahan 
relatif atau kelangkaan suatu produk. 12 

Dengan demikian, konsep utilitas marginal 
merupakan konsep harga yang menggabungkan 
perilaku produsen dan konsumen; bahwa nilai 
barang tidak hanya ditentukan oleh produsen, 
melalui biaya yang dikeluarkan, atau oleh 
konsumen, melalui manfaat yang ia dapatkan, 
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dalam kondisi pasokan yang normal. Alhasil, 
mereka dapat menjawab kritikan yang 
dilontarkan oleh ekonom Marxisme yang 
menganggap harga barang semata-mata 
ditentukan oleh para produsen demi 
mendapatkan keuntungan optimal. 

Kritik 

Di dalam Kitab An-Nizham al-lqtishad fi 
al-lslam, yang diterbitkan oleh Hizbut Tahrir, 
Syaikh Taqiyuddin an-Nabhani menjelaskan 
tiga kritik atas pemikiran sistem kapitalisme 
yaitu: kelangkaan, nilai dan harga. 

Secara singkat, beberapa kritik beliau 
mengenai konsep nilai antara lain: Pertama'. 
kesalahan para pemikir kapitalis yang 
menganggap nilai bersifat relatif. Padahal 
kenyataannya ia bersifat objektif atau hakiki. 
Kesalahan ini terjadi karena mereka membagi 
nilai menjadi (nilai) manfaat dan nilai tukar, 
seperti yang dikemukakan oleh Adam Smith 
dan David Ricardo di atas. Padahal nilai tukar 
suatu barang ditentukan oleh manfaat yang 
terkandung di dalamnya. Nilai barang apapun 
hanya melihat manfaat pada barang tersebut 
dengan memperhatikan aspek kelangkaannya. 
Nilai barang tersebut sama saja apakah ia 
dihasilkan sendiri, seperti orang yang 
memperoleh binatang dari berburu atau emas 
yang ia tambang sendiri, ataukah manfaat 
barang yang ia diperoleh melalui pertukaran, 
seperti jual-beli yang dibayar dengan uang 
ataupun barang lainnya. 13 

Kedua, utilitas marginal realitanya 
bukanlah nilai barang dan bukan pula harga 
barang. Namun, ia adalah teori mengenai harga 
barang. Pasalnya, nilai diukur manfaatnya pada 
saat ia dievaluasi dan tidak berubah seiring 
dengan perubahan harga. Manfaat barang itu 
tidak naik karena harga naik dan tidak ikut 
turun ketika harga turun sehingga nilainya 
berubah-ubah. Dengan kata lain manfaat 
barang tidak dipengaruhi oleh faktor 
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permintaan dan penawaran. Sebaliknya, harga 
dipengaruhi oleh faktor permintaan dan 
penawaran, baik permintaan yang lebih banyak 
dari penawaran atau sebaliknya, penawaran 
yang lebih banyak dari permintaan. 14 

Sebagai contoh, lemari diukur dari 
manfaatnya adalah manfaat yang dapat 
dirasakan dari lemari tersebut. Adapun harga 
lemari adalah berapa banyak uang dibutuhkan 
untuk membeli suatu lemari. Jika produksi 
lemari melimpah maka harganya meningkat. 
Sebaliknya, jika penawarannya sedikit maka 
harganya meningkat. Demikian pula ketika nilai 
uang jatuh maka harga lemari menjadi lebih 
mahal. Namun, dari sisi manfaat lemari bagi 
seseorang, ia tidak berubah meskipun harganya 
berubah. 

Ketiga, pemikir kapitalisme berpendapat 
bahwa manfaat barang merupakan hasil dari 
tenaga manusia. Selain itu, pendapat mereka 
bahwa jika tingkat upah tidak sepadan dengan 
pekerjaan mereka, maka tingkat produksi akan 
turun. 15 

Pendapat ini tidak sepenuhnya tepat. 
Pasalnya, barang yang diciptakan oleh Allah 
SWT di alam ini merupakan dasar manfaat setiap 
barang. Bahan baku tersebut baik disertai 
dengan tambahan biaya yang diolah oleh tenaga 
kerja untuk mendapatkan manfaat tertentu. 
Dengan demikian manfaat suatu barang tidak 
hanya dihasilkan dari tenaga kerja, tetapi juga 
ditentukan oleh biaya bahan baku atau 
gabungan antara bahan baku dan tenaga kerja. 

Tingkat produksi pun tidak hanya 
ditentukan oleh upah, namun juga faktor-faktor 
lain seperti turunnya sumber pendapatan 
akibat perang, turunnya pendapatan dari 
negara lain, dan kemunduran berpikir yang 
menyebabkan turunnya produktivitas. 16 

Alhasil, teori tentang nilai yang 
dikemukakan para pemikir kapitalisme secara 
faktual memiliki sejumlah kesalahan. 
Konsekuensinya, sistem yang dibangun di atas 
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Alhasil, teori tentang nilai 
yang dikemukakan para 
pemikir kapitalisme secara 
faktual memiliki sejumlah 
kesalahan. Konsekuensinya, 
sistem yang dibangun di 
atas teori yang keliru 
tersebut tidak layak 
dijadikan sebagai aturan 
yang mengikat manusia. 


teori yang keliru tersebut tidak layak dijadikan 
sebagai aturan yang mengikat manusia. 
WalLahu a la m b i ash-shawab. [Muis] 
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Nafsiyah 




ADAB 

MENGAJARKAN 

ILMU 

Irfan Abu Naveed 


Imu menempati tempat yang agung 
dalam Islam. Islam pun 
mengajarkan adab menyebarkan 
ilmu. Tentu agar kebaikan dan keberkahaannya 
bisa diraih secara optimal. Salah satunya, 
sebagaimana ditegaskan dalam Min 
Muqawwimat an-Nafsiyyah ai-isiamiyyah. 

S 3 JaliAi)! 3 L*JI 5 cS, 

J J 4&I 

Senantiasa membangkitkan harapan dan 
tidak membuat putus asa, baik dari rahmat 
Allah, pertoiongan-Nya, atau dari 
kelapangan-Nya. 

Membangkitan harapan adalah dengan 
hal-hal yang bisa menenteramkan orangyang 
diseru dan mempengaruhi jiwanya. Maksud ini 
tak akan bisa diraih kecuali dengan 
menyisipkan pesan-pesan mendalam al-Quran 
dan aa-Sunah. Hal itu bisa didukung dengan 
mengaitkan nas-nas al-Quran dan as-Sunnah 
dengan beragam fenomena yang terjadi di 
tengah-tengah masyarakat. 

Tatkala terjadi krisis penghidupan diikuti 
dengan berbagai bencana alam, misalnya, 
sebagai akibat jauhnya masyarakat dari syariah, 
maka bisa dikaitkan dengan peringatan dalam 
QS Thaha [20]: 124 dan QS ar-Rum [30]: 41. 
Tidak berhenti pada tataran tarhib (peringatan), 



tetapi juga diikuti dengan penjelasan solusi 
Islam, hingga lebih meyakinkan jiwa yang lalai 
untuk kembali kepada syariah-Nya: 

Jlill jUJ JlsLl OUJ 

Bahasa keadaan lebih fasih (menunjukkan 
realita) daripada bahasa lisan semata . 


Disampaikan juga seruan kepada kaum 
Muslim dengan firman Allah ’Azza wa Jaiia\ 

j 1 J, j jjPUj aS\ j f 

' \ ' 0 s 0 


Hendaklah ada di antara kalian golongan 
yang menyerukan kebaikan, menyuruh 
kemakrufan dan melarang kemungkaran, dan 
mereka ada ia h orang-orang yang beruntung 

(QS Ali Imran [3]: 104). 


Disampaikan pula kepada mereka as- 
Sunnah, seperti hadis-hadis yang menjelaskan 
tentang kebaikan akhir umat ini. Misalnya 
dengan hadis dari Durrah binti Abi Lahab, yang 
berkata: Seseorang berdiri ketika Rasulullah 
saw. di atas mimbar, lalu bertanya: “Siapakah 
sebaik-baiknya manusia?” Beliau saw. 
menjawab: 




Sebaik-baik manusia adalah orang yang 
paling taat, paling bertakwa di antara 
mereka, paling banyak menyuruh kemakrufan 
dan melarang kemungkaran serta paling 
banyak silaturahmi (HR Ahmad dan ath- 
Thabarani). 


Bisa juga disampaikan kabar gembira dari 
Rasul saw. tentang kembalinya Khilafah yang 
sesuai dengan metode kenabian, penaklukan 
Konstantinopel dan Roma, peperangan dengan 
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Yahudi dan terbunuhnya mereka, masuknya 
Khilafah ke tanah yang disucikan (Baitul 
Maqdis), berjayanya kembali kaum Muslim di 
akhir zaman, akan tegaknya kepemimpinan 
Khalifah al-Mahdi, turunnya Isa bin Maryam 
as., dan lain sebagainya. Itu semua perlu 
disampaikan dalam pengajaran kepada kaum 
Muslim untuk membangkitkan pengharapan 
mereka pada terbitnya kembali fajar 
kebangkitan Islam dan kaum Muslim. 
Rasulullah saw. bersabda: 


Lj}» 

\ * 0 > i SJ 


j£Vl 

Sesungguhnya Allah SWT telah 
mengumpulkan (dan menyerahkan) bumi 
kepadaku ysehingga aku bisa menyaksikan 
timur dan baratnya. Sesungguhnya 
kekuasaan yumatku akan mencapai apa yang 
telah dikumpulkan dan diserahkan ykepadaku 
darinya, dan aku dianugerahi dua 
pembendaharaan, yakni merah (emas) dan 
putih (perak) (HR Muslim dan Ahmad). 


Disampaikan pula untaian kisah-kisah 
agung sejarah kaum Muslim, seperti kisah 
perjuangan dakwah Rasulullah saw. dan para 
sahabatnya: kisah-kisah kemenangan mereka 
pada Perang Badar, Khandaq, al-Qadisiyah, 
Nahawand, Yarmuk, Ajnadin, Perang Tartar, 
’Ain Jalut, dan berbagai futuhat agung yang 
tak terhitung jumlahnya. Itu semua di 
sampaikan dengan nuansa penuh keimanan 
dan heroik. 

Dalam penuturan kisah-kisah agung di 
atas, misalnya, disorot besarnya keyakinan 
kaum Muslim pada pertolongan Allah, 
meskipun jumlah mereka jauh lebih sedikit 
dibandingkan pasukan musuh. Kisah-kisah 
agung ini harus diarahkan untuk mensakralisasi 
dan mengkristalisasi pemahaman dakwah dan 


jihad yang benar dalam benak kaum Muslim, 
bukan sekadar cerita sejarah, apalagi d\-framing 
sebagaimana framing sesat kaum liberal. 

Penting untuk diperhatikan bahwa itu 
semua perlu diawali dengan penanaman akidah 
Islam sebagai akidah ruhiyyah dan siyasiyyah 
dalam jiwa. Akidah ini memancarkan berbagai 
peraturan. Pemeluknya wajib terikat pada 
akidah ini tatkala menjalani kehidupan, 
mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju 
cahaya kebenaran [minai-zhuiumatHaai-nuf ). 
Akidah inilah yang menjadi ruh perjuangan 
para pejuang Islam hingga menjadikan 
pemeluknya sebagai khayr ummah (sebaik- 
baiknya umat). 

Itu semua perlu disokong oleh adab 
selanjutnya tatkala memberikan pengajaran 
dan penerangan: 








Pandai memilih topik pelajaran sesuai 
dengan fakta kehidupan manusia. 


Salah satu adab pengajaran terpenting 
adalah kecermatan seorang pengajar/ 
pengemban dakwah mengawali pembicaraan 
dengan topik yang paling sesuai dengan realita 
kehidupan manusia. Poin akhirnya wajib 
diarahkan kembali pada solusi Islam. Hal ini 
diungkapkan dengan bahasa yang mudah 
dimengerti oleh objek yang diajak bicara, 
sebagaimana prinsip berbahasa: 

# s s y, 

Jljba (\JL* 

Untuk setiap keadaan itu ada tutur kata yang 
sesuai. 


Hal ini perlu dilakukan untuk menjaga agar 
pelajaran yang diberikan terasa hidup. Dengan 
begitu orang yang mendengarkan lebih tertarik 
dan lebih mudah diarahkan serta dipahamkan. 
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Perhatikan pula, jika masyarakat tampak sedang 
membutuhkan pemantapan akidah, maka hal 
itu perlu dilakukan. Jika umat terlihat sedang 
disesatkan oleh sikap politik tertentu, maka 
persoalan itu harus dijelaskan. Jika telah 
tertanam pemikiran yang salah bahkan sesat 
menyesatkan, maka harus dipaparkan kesalahan 
dan kesesatannya, sekaligus dijelaskan pula 
pandangan yang benar. Demikian sebagaimana 
dikatakan oleh al-Qadhi Taqiyyuddin al- 
Nabhani, seperti meletakkan garis yang lurus 
disamping garis yang bengkok, hingga jelas 
perbedaannya. 

Tidak terpuji jika seorang da’i fokus memilih 
topik pelajaran tentang al-khulu’ (perceraian 
atas permintaan istri), sementara negara-negara 
imperialis, misalnya, sedang ramai diberitakan 
memporakporandakan negeri-negeri kaum 
Muslim. Atau ia memilih topik, “Hukum Duduk 
untuk Takziyah” pada saat minyak bumi kaum 
Muslim sedang dijarah musuh. Atau membahas 
hukum-hukum tentang rambut, padahal ajaran 
Islam semisal Khilafah sedang di-/^/77//7^buruk 
sedemikian rupa, dan yang semisalnya. Hal ini 
sebagaimana keteladanan para ulama dalam 
memperhatikan prioritas dakwah (ai- 
awiawiyyat). 

Itu semua perlu diuraikan dengan bahasa 
yang wajib disesuaikan dengan kemampuan 
pikiran mereka, sebagaimana adab: 

Menyeru manusia sesuai dengan kadar 
pikirannya. 

Ali ra. berkata: 

^ O £ x f ^ ^ j| ^ f 

l)I 0j 5^-I Lc 

Berbicaralah kepada manusia dengan 
sesuatu yang mereka ketahui, apakah engkau 
suka Allah dan Rasui-Nya didustakan? (H R 


Tidak terpuji jika seorang da'i 
fokus memilih topik pelajaran 
tentang al-khulu' (perceraian 
atas permintaan istri), sementara 
negara-negara imperialis, 
misalnya, sedang ramai 
diberitakan 

memporakporandakan negeri- 
negeri kaum Muslim. Atau 
membahas hukum-hukum 
tentang rambut, padahal ajaran 
Islam semisal Khilafah sedang di- 
framing buruk sedemikian rupa, 
dan yang semisalnya. Hal ini 
sebagaimana keteladanan para 
ulama dalam memperhatikan 
prioritas dakwah ( al-awlawiyyat). 


al-Bukhari). 

Al-Hafizh Ibn Hajar al-’Asqalani berkata 
dalam Ai-Fath, ( ‘Yang dimaksud dengan kata 
bima ya ’rifun, adalah bimayafhamun (sesuatu 
yang mereka pahami). ” 

Abdullah bin Mas’ud ra. juga berkata: 

li) Jj>- Owl>eJ» C-ol 

015 " Sll 

Tidaklah engkau berbicara kepada suatu 
kaum dengan pembicaraan yang tidak 
terjangkau akaimereka, kecuali akan menjadi 
fitnah bagi sebagian mereka (HR Muslim). 

Dengan memperhatikan ketiga adab 
pengajaran di atas, bisa dioptimalkan proses 
pembinaan masyarakat. 

Wa biiLahiat-tawfiq. [] 
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emua kita pasti mendamba keluarga 
kokoh berketahanan. Keluarga yang 
berkualitas bahkan mampu memberi 
sumbangsih besar pada pembangunan generasi 
unggul. Karena itulah upaya mewujudkan 
ketahanan keluarga merupakan bagian integral 
dari pembangunan sebuah bangsa. Namun 
demikian, model ketahanan keluarga seperti apa 
yang hendak diwujudkan di sebuah bangsa tentu 
sangat bergantung pada ideologi dan nilai-nilai 
utama yang diadopsi masyarakatnya. 

Di negeri mayoritas Muslim ini sedang terjadi 
sebuah perdebatan publik yang selayaknya 
menjadi perhatian serius kita. Berawal dari 
beredarnya draft RUU Ketahanan Keluarga (RUU 
KK), tertanggal 7 Februari 2020, media ramai 
mengangkat pendapat pihak yang menentang 
pengusulan RUU ini. 

DPR RI saat ini di tahap awal pembahasan 
RUU KK, meski sudah masuk daftar Program 
Legislasi Nasional (Prolegnas) Prioritas tahun 
2020. Tujuan dari RUU ini, sebagaimana 
tercantum dalam Pasal 4, salah satunya adalah 
mengoptimalkan fungsi keluarga dalam mendidik, 
mengasuh, membina tumbuh kembang, 
menanamkan nilai religius dan moral serta 
membentuk kepribadian dan karakter anak. 

Menurut pengusungnya, RUU ini disusun 
sebagai respon atas banyaknya angka kegagalan 
keluarga yang terjadi di Indonesia. Data dari 
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Laporan Tahunan Mahkamah Agung (MA) pada 
2019 mencatat, hakim di Pengadilan Negeri 
maupun di Pengadilan Agama telah memutus 
perceraian sebanyak 485.223 pasangan di seluruh 
Indonesia. Artinya, dalam kurun 1 tahun ada 
sekitar setengah juta keluarga yang mengalami 
kegagalan dalam berumah tangga. 

Indikator kegagalan dalam keluarga juga 
tercermin dari meningkatnya kasus kekerasan 
pada anak dari waktu ke waktu. Berangkat dari 
keprihatinan tersebut dibutuhkan langkah 
sistematis dari segenap pihak untuk memberikan 
kesempatan dan dukungan bagi keluarga 
Indonesia untuk berkembang secara mandiri. 

Namun, di tengah serbuan arus liberalisasi 
segala lini, upaya perbaikan kondisi keluarga 
melalui sekian klausul RUU ini justru ditentang 
sejak dini. Para penentang RUU KK mengusung 
jargon ‘haramnya Negara mencampuri urusan 
privat’. Namun sejatinya yang mereka gugat 
adalah masuknya norma agama sebagai sumber 
regulasi. Kita bisa mencermati argumen pihak yang 
kontra terhadap RUU KK ini. Mereka tidak lain 
merupakan representasi arus sekular liberal yang 
hendak mensterilkan urusan kehidupan dari peran 
agama. 

Menentang Keluarga 

Oleh pihak yang kontra, RUU ini dinilai 
problematik dan tidak mencerminkan asas 
kesetaraan dan non-diskriminasi. Perkumpulan 
Keluarga Berencana Indonesia (PKBI), misalnya, 
menilai RUU ini menganut sistem keluarga yang 
biner, yakni menjadikan pembagian peran dalam 
keluarga menjadi hal yang ajeg dan tegas. 
Membuat standarisasi tentang apa yang disebut 
keluarga yang “baik dan benar” menjadi sumber 
ketidakadilan. Jika makna keluarga didefinisikan 
sebagai buah pernikahan antara laki-laki dan 
perempuan, serta secara lugas RUU KK ini 
menetapkan peran dan kewajiban masing- 
masing suami-istri di dalam keluarga (Pasal 25), 
maka oleh PKBI ini disebut masalah. Alasannya, 
dari pembagian peran yang dibakukan inilah akan 
lahir diskriminasi dan langgengnya kekerasan 
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sebagai konsekuensinya. Sebagai gantinya mereka 
mengkampanyekan model keluarga ‘bertanggung 
jawab’. Tak mesti ada pembakuan soal identitas 
gender pihak yang berpasangan. Juga tidak boleh 
ada pembakuan peran di antara individu keluarga. 
Alasannya agar lahir relasi setara dan berkeadilan. 

Pandangan ini menghendaki agar UU yang 
ada tidak menutup ruang bagi penyimpangan 
perilaku seksual dan pengingkaran terhadap kodrat. 
Mereka menginginkan masyarakat menerima 
dengan lapang dada dan UU tidak bisa memberi 
sanksi untuk pelaku seks bebas dan penyimpangan 
seksual. Pasti dengan alasan untuk menghapus 
diskriminasi. Bahkan lebih jauh mereka sedang 
menyuarakan perlunya mengakomodasi model 
atau ragam ‘keluarga’ modern yang menjalani 
kehidupan menyimpang dengan pernikahan sejenis 
dan melawan kodrat. Boleh jadi yang mereka 
tuntut adalah pengakuan pasangan LGBT sebagai 
keluarga. Ini bisa dibuktikan dengan kritik keras 
mereka menolak kewajiban keluarga untuk 
melaporkan dan perlunya tindakan rehabilitasi bagi 
pelaku penyimpangan seksual berupa sadisme, 
masokisme, homoseksualisme dan incest (Pasal 
85-89). Mereka juga menentang larangan donor 
sperma-ovum (Pasal 31) dan penyewaan rahim 
(surrogate mothei) sebagaimana dicantumkan di 
Pasal 32. 

Orientasi Materialistik 

Alasan lain penolak adalah anggapan RUU KK 
terlalu mencampuri urusan privat dengan 
mencantumkan kewajiban menggunakan norma 
agama dalam menjalani peran dalam keluarga 
(Pasal 25). Direktur Eksekutif Institute for Criminal 
Justice Reform (ICJR), Anggara, menilai dengan 
mewajibkan menggunakan norma agama, RUU KK 
justru mengerdilkan bahkan menghilangkan peran 
agama. Menurut dia, agama sepantasnya menjadi 
nilai yang luhur dan urusan spiritual adalah ranah 
privat. Ajaran agama tidak boleh menjadi materi 
perundangan. Adalah hak pribadi masing-masing 
orang untuk mengekspresikan pengamalan norma 
agama. Dengan kata lain, regulasi, termasuk soal 
keluarga, harus steril dari unsur pencapaian 


ukhrawi. 

Ini sejalan dengan apa yang selama ini 
dikampanyekan soal pengarusutamaan gender. 
Atas nama kesetaraan dan keadilan, perempuan 
didorong dan bahkan diseret menjalani peran 
yang sama dengan laki-laki. Karena negara hanya 
menghitung peran masyarakat dari kontribusi 
materialistik. Tidak heran, perempuan dianggap 
berdaya ( empowered) hanya bila sudah terjun ke 
dunia kerja dan bisa menghasilkan materi. 
Sebaliknya, peran sebagai istri dan ibu dengan 
amanah kerumahtanggaan, pengasuhan dan 
pendidikan anak tidaklah cukup untuk menyebut 
perempuan berdaya. Peran dalam keluarga 
sebagaimana dituntun norma agama memang 
tidak menghasilkan materi secara langsung karena 
orientasinya lebih bersifat ukhrawi. 

Menyerang Syariah 

Arus penolakan yang ada tidak bisa kita 
lepaskan dari penentangan mereka terhadap 
syariah. Norma agama yang disebut berulang di 
RUU KK ini berkonotasi nilai dan syariah Islam 
sebagai agama mayoritas negeri ini. Pada 
gilirannya, beragam pandangan nyinyir terhadap 
syariah rame-rame dipublikasikan para penentang 
RUU KK. Mereka menggugat tidak adanya 
kompatibiltas norma agama atau syariah Islam 
saat ditarik menjadi regulasi. Juga banyak bagian 
syariah tidak relevan dengan kondisi kekinian. 
Salah satu yang menjadi bahan tertawaan dan 
dianggap sebagai kekonyolan adalah adanya 
pengaturan soal rumah layak huni, berikut 
keadaan kamarnya yang terpisah antara kamar 
orangtua dan anak, laki-laki dan perempuan 
(Pasal 33). Di tengah himpitan kemiskinan pada 
separuh penduduk negeri, mewajibkan setiap 
keluarga memiliki fasilitas jamban dan kamar 
sesuai standar adalah hal yang tidak gampang. 
Karena itu bila RUU tersebut diundangkan, bukan 
menuai maslahat tapi melahirkan masalah baru 
berupa pelanggaran terhadap warga miskin. 

Dalam artikel ‘Mengumpat Hajar dan 
Menghajar Maryam’ penolak RUU ini berdalih 
bila diterapkan RUU ini mengkriminalisasi praktik 
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kehidupan perempuan-perempuan mulia Hajar 
dan Maryam dan putranya yang dikategorikan 
keluarga rentan bila mengikuti standar yang 
dibuat RUU ini. 

Masih ada sederet pandangan negatif 
terhadap muatan RUU yang dikonotasikan 
bersumber dari syariah. Karena penerapannya 
yang parsial dan dikungkung kacamata sekular 
dan HAM, muatan RUU sejenis ini justru menjadi 
amunisi efektif bagi pengidap islamofobia untuk 
menyerang syariah. 

Sistem Islam untuk Ketahanan 
Keluarga 

Sepatutnya kita menyadari bahwa rentetan 
penolakan terhadap RUU KK terjadi akibat 
semakin sempurna proyek-proyek liberalisasi. 
Tidak hanya di sektor ekonomi dan politik, tetapi 
juga pada struktur interaksi masyarakat (ijtima’l), 
perilaku individu hingga model keluarga idealnya. 
Di tengah sistem kapitalis liberal sebagaimana 
berjalan saat ini, model keluarga yang sejalanlah 
yang dibutuhkan. Karena itu mengangkat model 
ketahanan keluarga dengan perspektif 
meminimalisir liberalisasi dan dampaknya 
terhadap keluarga justru menjadi sebuah 
tindakan kontraproduktif bagi proyek liberalisasi 
keluarga. Berusaha mewujudkan ketahanan 
keluarga melalui muatan syariah yang dituangkan 
RUU ini justru dianggap diskriminasi dan 
kemunduran bagi perempuan. 

Ini terjadi karena syariah Islam memang tidak 
ditempatkan sesuai kedudukan seharusnya untuk 
menjadi sumber UU dan pengaturan syariah 
mencakup seluruh aspek kehidupan. Apalagi 
dalam pandangan Islam, mewujudkan ketahanan 
keluarga jelas tidak hanya mengatur soal hak dan 
kewajiban masing-masing suami-istri serta apa 
yang boleh dan terlarang untuk dilakukan oleh 
anggota keluarga sesuai tuntunan syariah. 
Mewujudkan ketahanan keluarga juga 
membutuhkan sistem ekonomi Islam yang 
dijalankan agar tidak ada eksploitasi ekonomi 
terhadap perempuan. Sistem Islam juga 
mewajibkan menata media agar mewujudkan 


masyarakat cerdas dengan pemahaman syariah. 

Penataan media menggaransi tidak 
menyebarnya paham dan perilaku liberal, 
termasuk tidak menyebar wabah LGBT dan 
kekerasan seksual sebagaimana saat ini dipicu 
pengaruh media. Islam mewujudkan ketahanan 
keluarga dengan dukungan sistem pendidikan 
yang menanamkan pemahaman Islam di 
kurikulumnya serta membuat setiap orang 
memasuki gerbang rumah tangga dengan 
landasan takwa. Tak kalah penting, kebutuhan 
terhadap sistem ijtima 7 I s I a m agar tidak 
menyebar kepornoan, tidak mentradisi pergaulan 
bebas dan tertutup semua pintu mendekati zina 
yang berdampak keretakan keluarga. 

Inilah yang saat ini kita butuhkan. Bukan hanya 
sebuah regulasi baru berorientasi ketahanan 
keluarga tanpa perubahan pada regulasi lain yang 
berkaitan erat dengannya. Sistem ketahanan 
keluarga ini hanya bisa dihadirkan oleh Khilafah, 
yakni sistem pemerintahan Islam yang 
memberlakukan syariah pada semua aspek. Karena 
itu memahami dan mengkampanyekan rincian 
pemahaman Islam dalam memberi solusi atas 
beragam dimensi persoalan termasuk dalam 
ketahanan keluarga adalah tanggung jawab kita. 
Apalagi ketika proyek liberalisasi semakin massif 
berjalan menggerus ketaatan dan praktik 
pemberlakuan syariat disikapi nyinyir. 

Jsi \Jj UTlL JjP \Jj» 

Jll ^ J 

“Islam itu datang dalam keadaan asing dan 
kembali dalam keadaan asing seperti awalnya. 
Beruntunglah orang-orang yang asing. "Lalu ada 
yang bertanya, “Wahai Rasulullah saw. siapa 
yang dianggap asing. ” Beliau menjawab, 
“(Ghuraba atau orang yang terasing adalah) 
mereka yang memperbaiki manusia ketika 
rusak. ’’ (HR Ahmad). 

WaiLahu a jam bi ash-shawwab. [] 
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BOLEHKAH BARANG YANG 
TELAH DIBELI DUADIKAN 
SEBAGAI AGUNAN? 


Soal: 

Ada formula penjualan berikut: Penjualan mobil dengan pembayaran sebagian dari harganya, 
sementara sisanya diangsur menggunakan cek pribadi, tetapi penjual mensyaratkan tidak melepaskan 
mobil itu kecuali setelah pembeli menerima nilai cek angsuran terakhir. Apakah yang demikian itu 
dinilai halal atau tidak? 


Jawab: 

Tidak boleh penjual meminta rumah yang dia 
jual untuk dijadikan agunan (jaminan) setelah 
sempurna akad penjualannya secara kredit itu, 
sebab ini jatuh dalam bab ‘mengagunkan rumah 
karena sebagian harganya yang belum dibayar’. 
Perkara ini diperselisihkan di antara para fukaha. 
Sebagian ada yang memperbolehkannya dengan 
sejumlah syarat. Sebagian lain tidak 
memperbolehkannya. Ada juga yang 
memperbolehkannya dalam satu kondisi dan 
tidak memperbolehkannya dalam kondisi lainnya. 
Ada pula yang berpendapat lainnya. 

Yang saya rajih (kuat)-kan bahwa ini tidak 
boleh. Pasalnya, mobil atau rumah, ketika dibeli 
secara kredit atau dengan angsuran, sepenuhnya 
menjadi milik pembeli. Dia berhak mengelola 
( tasharruf) miliknya itu baik dengan menjual, 
menyewakan atau memanfaatkannya: seperti 
menempatinya atau menempatkan orang lain di 
rumah itu, dll. 

Yang boleh dalam semisal kondisi ini adalah 


penjual mobil bersabar terhadap debitur sampai 
piutangnya dibayar atau ia meminta agunan 
(jaminan) dari debitur itu barang yang lain selain 
mobil yang dia jual kepada debitur itu, seperti 
meminta agunan batangan emas. Agunan itu 
tetap ada pada si penjual sampai orang yang 
membeli mobil itu membayar semua harga yang 
disepakati dan setelah itu agunan itu diserahkan 
kepada si pembeli. Diriwayatkan: 

^ I ^ ) ^. ^ Q 

«Laj aJ SlkplS ajlLJj 

Rasulullah s a v/, pernah membeli dari orang 
Yahudi makanan secara tempo (kredit) dan 
beliau memberikan kepada dia baj'u besi milik 
beliau sebagai agunan (HR Muslim dari jalur 
Aisyah ra). 

Jika telah jatuh tempo pembayaran dan 
debitur menolak untuk membayar jumlah yang 
seharusnya, atau dia tidak mampu membayarnya, 


| Sya'ban, 1-30 April 2020 


33 







maka agunan itu boleh dijual. Dari hasil 
penjualannya diambil jumlah yang masih menjadi 
kewajiban debitur, sementara kelebihannya 
dikembalikan kepada debitur. Hal itu karena 
agunan itu tetap sepenuhnya milik pemiliknya 
sesuai hadis: 

Jl (y* 

Agunan tidak boleh ditutup (dihalangi) dari 
pemiliknya yang telah mengagunkannya (H R 

asy-Syafii dari jalur Said bin al-Musayyib). 

Artinya, jika nilainya (hasil penjualannya) 
lebih dari utang maka kelebihannya dikembalikan 
kepada pemiliknya. 

Jual-beli secara kredit atau angsuran adalah 
termasuk jual-beli yang sempurna. Pembeli 
memiliki barang yang dijual itu dengan 
kepemilikan yang sempurna selama telah 
terakadkan jual-beli secara kredit atau angsuran 
dengan jumlah tertentu. Karena itu jika barang 
yang dijual itu dijadikan agunan maka ini berarti 
kezaliman kepada pembeli dan pelanggaran 
terhadap kepemilikannya. Sebab, ini akan 
menghalangi pembeli untuk mengelola 
kepemilikan atas barang yang telah dia beli. 

Kami telah menjawab pada 24/5/2015 
jawaban rinci seputar topik ini, saya ulangi lagi 
untuk Anda guna menambah faedah: 

Masalah ini dikenal di dalam fikih dengan 
disebut “ rah n u al-mabi’ ‘ala tsamanihi 
(mengagunkan barang yang dibeli karena 
sebagian harganya yang berlum dibayar).” 
Artinya, barang tersebut tetap tergadai pada 
penjual sampai pembeli membayar (melunasi) 
harganya. Masalah ini tidak muncul jika penjual 
dan pembeli itu keduanya seperti yang 
disabdakan oleh Rasulullah saw: 

Semoga Allah merahmati seorang laki-laki yang 
murah hati jika menjual, jika membeli dan jika 
menuntut haknya pada orang /ain (HR al- 


Bukhari dari Jabir bin Abdullah ra.). 

Akan tetapi, kadang-kadang penjual dan 
pembeli berselisih seputar serah terima barang 
atau pembayaran harga. Kadang penjual, setelah 
akad jual-beli, sengaja menahan barang, yakni 
menjadikan barang itu sebagai agunan yang dia 
kuasai sampai harganya dibayar dan berikutnya 
muncullah masalah ini. 

Yang saya rajih-kan setelah mengkaji masalah 
ini adalah sebagai berikut: 

Pertama, jenis jua/beli: (I) Barang yang dijual 
adalah barang yang bisa ditakar, ditimbang atau 
dihitung: seperti jual-beli beras, kapas atau tekstil 
(kain), dll; (2) Barang yang dijuai bukan barang 
yang ditakar, ditimbang atau dihitung; seperti 
jual-beli mobil, rumah, hewan dll 

Kedua, harga barang: (1) Harganya tunai/ 
kontan, seperti Anda membeli barang dengan 
harga sepuluh ribu tunai dibayar secara sekaligus/ 
kontan: (2) Harganya ditangguhnya untuk tempo 
tertentu, seperti Anda membeli barang dengan 
harga sepuluh ribu dan Anda bayar setahun 
kemudian (kredit satu tahun); (3) Harganya 
sebagian kontan dan sebagian lagi ditangguhkan, 
seperti Anda membeli barang lalu Anda bayar 
pertama lima ribu (tunai) dan lima ribu lagi Anda 
bayar setahun kemudian (kredit satu tahun) atau 
Anda angsur bulanan. 

Hukum syariahnya berbeda sesuai perbedaan 
apa yang disebutkan di atas. 

Kondisi pertama: Barang yang dijual bukan 
barang yang bisa ditakar ; ditimbang atau 
dihitung; semisal menjual rumah, mobil atau 
hewan. 

Jika harganya kontan, yakni Anda membeli 
mobil seharga sepuluh ribu kontan dan hal itu 
ditetapkan di dalam akad, maka pada kondisi ini, 
penjual boleh menahan barang tersebut, yakni 
barang itu tetap tergadai padanya sampai 
harganya yang tunai itu dibayar kontan sesuai 
akad. Dalilnya adalah hadis berikut: 

Abu Umamah menuturkan: Aku pernah 
mendengar Nabi saw. bersabda pada khutbah 
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Haji Wada’: 

jj-liij tpLp 4jjUJi» 

Pinjaman itu harus dikembalikan. Penjamin itu 
penanggung. Utang itu harus dibayar (H R at- 

Tirmidzi). 

Atas dasar itu penjual boleh menahan 
barangnya sampai pembeli membayar harganya. 
Dengan begitu di situ tidak ada utang. Ini sesuai 
dengan akad sebab jual-beli tersebut tidak secara 
utang (kredit), tetapi dengan harga tunai. 

Jika harga (pembayaran)-nya ditangguhkan 
(kredit), seperti Anda membeli mobil dengan 
harga sepuluh ribu yang Anda bayar setahun 
kemudian (kredit satu tahun), maka pada kondisi 
ini, tidak boleh barang itu ditahan sampai 
pembayarannya lunas sebab sesuai akad tersebut, 
pembayarannya ditangguhkan dengan 
persetujuan penjual. Karena itu ia tidak boleh 
menahan barang tersebut, tetapi harus 
menyerahkan barang itu kepada pembeli. 

Lalu jika harga (pembayaran)-nya sebagian 
tunai dan sebagian lagi ditangguhkan, seperti 
Anda membeli mobil dengan pembayaran 
pertama lima ribu yang Anda bayarkan tunai dan 
lima ribu lagi Anda bayar setahun lagi sekaligus 
(kredit satu tahun dibayar sekaligus) atau Anda 
membayarnya secara angsuran selama tempo- 
tempo itu, maka pada kondisi ini, penjual boleh 
menahan barang sampai harga tunainya dibayar, 
dan setelah itu ia tidak boleh menahan barang 
untuk terlunasinya pembayaran yang 
ditangguhkan. 

Tidak bisa dikatakan di sini: Bagaimana 
pembeli bisa mengagunkan barang sebelum ia 
menerimanya, yakni sebelum ia memilikinya? Hal 
itu karena agunan ( rahn) itu tidak boleh kecuali 
pada apa yang boleh dijual, dan karena barang 
yang dibeli tidak boleh dijual kecuali setelah 
diserahterimakan. Ini bersandar pada hadis 
Rasulullah saw.: yang diriwayatkan oleh al- 
Baihagi: 


jJ>j 4&1 I&j M q\» 




Sungguh aku telah mengutus kamu kepada 
A h HiLa h dan penduduk Mekah. Karena itu 
laranglah mereka dari menjual apa yang belum 
mereka terima (HR al-Baihaqi). 


Juga sabda Rasulullah saw.: 

^ U S» 

Jangan engkau jua/ apa yang belum engkau 
terima (HR ath-Thabarani). 


Hadis-hadis ini gamblang dalam melarang 
dari menjual apa yang belum diterima. Lalu 
bagaimana bisa barang yang dibeli diagunkan 
sebelum diterima? 

Tentu tidak bisa dikatakan demikian. 
Sebabnya, kedua hadis ini berkaitan dengan 
barang yang ditakar dan ditimbang. Adapun jika 
barang itu bukan yang demikian, seperti rumah, 
mobil, hewan dan sebagainya maka boleh 
menjualnya sebelum diterima. Hal itu bersandar 
pada hadis Rasul saw. dari Ibnu Umar ra. yang 
berkata: 
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“Kami pernah bersama Nabi saw. da/am sebuah 
perjalanan. P)ku naik unta muda milik Umaryang 
jalannya cepat. Unta itu membuatku menang. 
Aku pun mendahului di depan kaum itu. La/u 
Umar melarangnya dan mengembalikannya (ke 
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belakang). Kemudian ia mendahului lagi. Umar 
pun melarangnya dan mengembalikannya (ke 
belakang /agi). Lalu Nabi s a w. bersabda kepada 
Umar ra., “Juallah kepadaku!” Umar pun 
berkata, “itu untukmu, ya Rasulullah. ” Nabi 
saw. bersabda, “Juallah kepadaku!” La/u Umar 
pun menjualnya kepada Rasulullah saw. La/u 
Nabi saw. bersabda, “Itu untukmu ya Abdullah 
bin Umar, perbuatkah dengan unta itu apa yang 
engkau mau !”(HR al-Bukhari). 

Tasharruf pada barang yang dibeli, dalam 
bentuk hibah, sebelum diterima ini menunjukkan 
atas kesempurnaan kepemilikan barang sebelum 
diterima. Ini menunjukkan kebolehan menjual 
barang tersebut selama telah sempurna 
kepemilikan penjual atas barangnya. 

Atas dasar itu boleh mengagunkan barang 
sebelum diterima selama boleh menjualnya 
sebelum barang itu diterima. Akan tetapi, ini 
hanya pada kondisi jika barang itu bukan barang 
yang ditakar, ditimbang atau dihitung; seperti 
rumah, hewan dan semisalnya dan pada kondisi 


Lalu jika harga (pembayaran)-nya 
sebagian tunai dan sebagian lagi 
ditangguhkan, seperti Anda 
membeli mobil dengan 
pembayaran pertama lima ribu 
yang Anda bayarkan tunai dan 
lima ribu lagi Anda bayar setahun 
lagi sekaligus (kredit satu tahun 
dibayar sekaligus) atau Anda 
membayarnya secara angsuran 
selama tempo-tempo itu, maka 
pada kondisi ini, penjual boleh 
menahan barang sampai harga 
tunainya dibayar, dan setelah itu ia 
tidak boleh menahan barang 
untuk terlunasinya pembayaran 
yang ditangguhkan. 
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terakadkannya jual-beli dengan harga tunai atau 
pada kondisi adanya pembayaran yang tunai pada 
akad jual-beli. 

Kondisi kedua: Barang yang dijual termasuk 
barang yang ditakar ; ditimbang; seperti 
membeli sejumlah beras, kapas , atau kain. 

Pada kondisi tersebut tidak boleh menahan 
barang yang dijual itu atas harganya apapun fakta 
harganya: tunai/kontan, kredit sekali bayar atau 
kredit dengan beberapa angsuran. Rinciannya 
sebagai berikut: 

Jika harganya tunai kontan maka tidak boleh 
menahan barang tersebut seperti yang kami 
jelaskan di atas. 

Jika harga kredit maka tidak boleh menahan 
barang yang dijual, yakni tidak boleh 
mengagunkannya. Sebab tidak boleh 
mengagunkan barang yang ditakar, dan ditimbang 
sebelum diserahterimakan, sesuai hadits Rasul 
saw. yang telah disebutkan di atas. Penjual di sini 
dalam kondisi jual-beli dengan harga yang tunai 
kontan itu (berhak memilih) di antara dua perkara: 
Apakah ia menjual barang tersebut dengan harga 
tunai/kontan dan ia menyerahkan barang itu 
kepada pembeli serta ia bersabar atasnya baik harga 
itu diberikan kepada secara tunai kontan atau 
setelah beberapa waktu, tanpa menjadikan barang 
tersebut sebagai agunan. Ataukah ia tidak menjual 
barang tersebut, yakni tanpa menahan barang 
sebagai agunan sama sekali. 

Atas dasar itu, jika sudah terakadkan jual- 
beli dengan harga tunai atau secara kredit (dengan 
tempo) pada kondisi barang yang ditakar atau 
ditimbang maka penjual tidak boleh menahan 
barang tersebut sebagai agunan padanya sampai 
harganya dibayar. 

Ini yang saya rajihkan. WalLah alam wa 
ahkam. 

[Soal-JawabAmirHizbut Tahrir, Syaikh Atha'bin 
KhalilAbu ar-Rasytah: 22 Jumada/Akhirah 1441 
H/16 Februari 2020 MJ 

Sumber: 

http://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer/iurisprudence- 

questions/65937.html 
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MEMPERSIAPKAN 

KELUARGATANGGUH 

Ummu Nadhifah F. 



ebagai keluarga Muslim kita yakin 
bahwa peraturan yang sesuai 
standar Islam saja, bukan HAM atau 
yang lain, yang akan menjadikan keluarga 
menjadi keluarga tangguh dan memiliki daya 
tahan terhadap krisis. Allah SVvT berfirman: 


4J 5 u (j 1 

Siapa saja yang berpaling dari peringatan - 
Ku, sesungguhnya bagi dia penghidupan 
yang sempit {QSThaha []: 124). 


Agar Menjadi Keluarga Tangguh 


Putraku, Nanti Kau akan Menjadi Suami dan 
Aya h bagi Anak-Anakmu ... 

Dalam rumah tangga, Allah SWT 
memberikan peran kepada suami sebagai 
pemimpin rumah tangga yang wajib 
memimpin, melindungi dan memberi nafkah 
kepada keluarganya (Muhammad bin Ahmad 
Ismail Al-Qadir, Ai-Marah bayna Takrim ai- 
/s/am wa /hanah al-Jahiliyah, hlm. 125-127). 

Allah SWT berfirman: 

]yJ6\ 

Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum 
wanita karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang ia i n (wanita) dan karena mereka (laki- 
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta 


mereka {QS an-Nisa’ [4]: 34). 

Oleh karena itu calon ayah harus dibekali 
ilmu dan keterampilan/keahlihan agar kelak 
mampu mencari nafkah yang halal, luas dan 
berkah. Keterampilan/keahlihan bisa berupa 
berdagang, beternak, berbisnis, manajemen, 
dll. Bisa ditingkatkan pada 3 keterampilan yang 
harus dimiliki oleh pemimpin dalam 
berwiraswasta: keterampilan konsep 
(conceptuai ski//): keterampilan teknis 
(technicaiski/I) dan human ski/i keterampilan 
bekerjasama dengan orang lain, bawahannya, 
dan lembaga yang lain. 

Demikian pula calon ayah diberi bekal ilmu 
agama agar mampu mendidik anak dan istrinya 
agar terhindar dari neraka. Saat menafsirkan 
QS at-Tahrim ayat 6, Ibnu Abbas ra. 
menyatakan: “ (Hai orang-orang yang beriman) 
kepada Muhammad s a w. dan ai-Quran, 
(Jagalah diri kslisn, kaum kalian (dan keluarga 
kalian), anak-anak kalian dan istri-istri kalian 
(dari api neraka). Didiklah, ajarHah mereka 
kebaikan (agama /siam; menerapkan aturan 
Islam), hai itu akan menyelamatkan mereka dari 
neraka {Ibn Abbas, TanwirMiqbas\\/9S). 

Calon ayah harus diberi bekal agama Islam 
sehingga bisa memimpin keluarganya agar 
menjalani kehidupan sesuai syariah Islam 
secara kaffah. Baik urusan dunia maupun 
urusan akhirat. Baik saat bergaul, berekonomi, 
berpolitik, berkeluarga, bertetangga, 
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bermasyarakat dan bernegara. Ayah juga 
memimpin dan menfasilitasi agar anak dan 
istrinya berdakwah menegakkan Islam kaffah. 

Tidak kalah penting calon ayah harus 
dipersiapkan mempunyai kepribadian Islam 
yang kuat, mampu sebagai suri teladan dan 
terdepan dalam kebaikan. Dengan itu ia mampu 
memimpin anak dan istrinya khususnya dan 
masyarakat pada umumnya dalam ketakwaan 
(Lihat: QS al-Furqan [25]: 74). 

Putriku, Nanti Kau akan Menjadi istri dan ibu 
bagi Anak-Anakmu... 

Dalam rumah tangga, Allah SWT 
memuliakan wanita dengan memberi dia peran 
sebagai sebagai ibu dan pengatur rumah 
(ummun warabatai-bayf). la bertanggug jawab 
mengatur rumahnya di bawah kepemimpinan 
suami. Sabda Rasulullah saw.: 

/ S & Jl £ o 

«LajJjj c-j 

Wanita adalah penanggung jawab di rumah 
suaminya dan anak-anaknya ( Muttafaq 
‘a/ayh ). 

Agar anak-anak terbiasa mentaati 
pemimpin termasuk suaminya dan meminta 
izin jika keluar rumah, maka anak-anak harus 
dilatih dan dibiasakan untuk mentaati bapak 
ibu, guru dan pemimpimnya. Ketaatan 
merupakan konsekuensi dari kepemimpinan. 
Anak harus memahami melaksanakan 
kewajiban taat kepada suami karena 
melaksanakan perintah Allah dan mencari ridha 
Allah. Karena itu dia akan tetap mentaati 
suaminya walaupun dia mempunyai berbagai 
kelebihan dibanding suami baik dari sisi 
kekayaaan, kecakapan dan kompetensi yang 
lain. Tentu ketaatan itu selama para pemimpin 
itu taat kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Begitu juga kebiasaan keluar rumah dan 
beraktifitas, izin kepada orangtuanya. 
Orangtua mengizinkan setelah memastikan 


bahwa anak-anak tetap dalam keadaan aman 
dan bertakwa selama di luar. Jika tidak ada 
jaminan anak dalam keadaan aman dan 
bertakwa. Karena itu orangtua harus tegas 
melarang dan memberi argumentasi yang syar ’i 
dan bisa diterima anak. 

Calon ibu harus dibekali keterampilan 
mengurus rumah agar rapi dan sehat. Kadang 
bapak-ibu lupa melatih anak-anak untuk 
mengurus rumah. Apalagi kalau di rumah 
sudah ada pembantu yang mengerjakannya 
dengan tuntas dan baik. Sekalipun tidak setiap 
hari anak mengurus rumah, anak harus dilatih 
mampu mengurus rumah mulai seperti 
membersihkan dan merapikan rumah, mencuci 
baju, menyetrika, menjahit baju yang sobek, 
atau memasang kancing baju yang copot serta 
memasak, memahami makanan dan minuman 
yang sehat dan halal. Anak harus dilatih 
mengurus rumah agar menyenangkan bila 
dipandang dan mengatur rumahnya sehingga 
nyaman bagi anggota keluarganya. Karena itu 
seluruh anggota keluarganya bisa merasakan 
baytijannati (rumahku adalah surgaku). 

Calon ibu juga harus dibekali ilmu untuk 
mengasuh, mendidik, sebagai teladan yang baik, 
mencarikan lingkungan yang kondusif, sehingga 
anak-anaknya menjadi anak shaiih-shaiihah. 
Jangan sampai karena kelalaiannya, anak-anak 
dididik oleh HP dan media lain yang merusak. 
Calon ibu harus belajar ilmu mengasuh yang 
benar, memahami perkembangan anak dan 
mengasuh anak dengan memenuhi 
kebutuhannya baik kebutuhan fisik maupun 
naluri. Hal ini dilakukan tanpa menunggu anak 
meminta, agar anak terhindar dari kerusakan 
psikis dan fisik. 

Buat Putra-Putriku... 

Anak harus dilatih untuk mengatur uang. 
Sering orangtua yang mampu memberi uang 
kepada anaknya secara berlebihan. Seharusnya 
pemberian yang makruf, tidak berlebihan dan 
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tidak pelit. Orangtua harus memberi 
kepercayaan kepada anak yang menjelang balig 
untuk mengatur uang. Mengajari untuk 
mengatur keuangan sehingga cukup, berkah 
dan semakin bertakwa. Rezeki harus 
dibelanjakan pada yang halal, sesuai dengan 
kebutuhan, bukan sesuai dengan keinginan, 
tidak berfoya-foya dan konsumtif. 

Anak juga harus dibiasakan menutup aurat 
dan ditanamkan sifat malu berbuat maksiat. 
Perempuan dibiasakan menutup auratnya, 
seluruh tubuh kecuali muka dan telapak tangan, 
dan tidak tabarruj, laki-laki menutup auratnya 
pusat sampai lutut. Menjaga pergaulan dengan 
lawan jenis, menundukkan pandangan, tidak 
ber-^Av^(berdua-duaan) perempuan dengan 
laki-laki, berakhlak mulia serta menjauhi akhlak 
yang merusak. Biasakan anak-anak berpakaian 
takwa, agar terdorong berahlak mulia, misal 
pakai peci bagi anak laki-laki. 

Dalam menjalani kehidupan tentu kadang 
ada masalah-masalah yang menghambat. 
Karena itu jangan lupa membekali anak-anak 
agar mampu menyelesaikan masalah. Dilatih 
sejak dini, anak untuk menyelesaikan masalah. 
Diajari bagaimana memahami fakta 
permasalahan, menganalisis akar masalahnya 
dan memberi solusi dengan standar Islam. 

Andai ada Khilafah 

Upaya ini akan ringan seandainnya negara 
yang menerapkan sistem Islam. Khilafah akan 
menjadikan peraturan-peraturan Islam sebagai 
undang-undang yang harus dilaksanakan 
sehingga tercipta keluarga yang tangguh. Di 
bidang ekonomi, negara meringankan tugas 
ayah mencari nafkah. Dengan politik ekonomi 
Islam, yaitu memenuhi kebutuhan pokok: 
sandang, pangan dan papan murah; menjamin 
kesehatan, pendidikan, jalan, keamanan dan 
birokrasi gratis. Semua ini akan menjadikan biaya 
hidup murah. Disamping itu negara akan 
memberikan bantuan bagi yang membutuhkan. 


Upaya ini akan ringan 
seandainnya negara yang 
menerapkan sistem Islam. 
Khilafah akan menjadikan 
peraturan-peraturan Islam 
sebagai undang-undang yang 
harus dilaksanakan sehingga 
tercipta keluarga yang 
tangguh. Semua ini akan 
menjadikan biaya hidup 
murah. Disamping itu negara 
akan memberikan bantuan 
bagi yang membutuhkan. 


Di bidang pendidikan, disiapkan pendidikan 
gratis dan berkualitas. Semua ini demi 
menjadikan generasi menjadi pemimpin, 
ilmuwan, ulama dan negarawan yang 
berkepribadian Islam. 

Di bidang sosial budaya, dengan diterapkan 
budaya Islam dan sistem pergaulan Islam maka 
budaya pergaulan bebas, tawuran, bullying 
tidak merajalela. 

Di bidang media, negara menjadikan media 
sebagai media edukasi, baik media elektronik: 
radio, televisi dan internet, juga media cetak: 
buku, majalah, novel, koran, fungsinya adalah 
mendidik generasi agar bergelora keimanan dan 
ketakwaannya. Bandingkan dengan media hari 
ini isinya tidak terlepas dari membangkitkan 
nafsu syahwat dan kriminalitas sehingga mudah 
dijumpai generasi yang terpapar pergaulan 
bebas, narkotika dan kriminal yang lain. 

Dengan demikian tidak ada harapan pada 
sistem lain selain sistem Islam untuk 
membentuk keluarga yang tangguh, tahan 
krisis, sakinah mawaddah warahmah. 

Wa/Lahuaiam. [] 


al-wa £ ie I Sya'ban, 1-30 April 2020 









Uqbah bin Amir, 

Mufti 

Pertama 

Mesir. 

Sumber: https.Z/www.dream.co.id/news/ 
berziarah-ke-makam-uobah-bin-amir-mufti- 

pertama-mesir- 190620l.html 




Uqbah diutus sebagai mufti oleh Khalifah 
Umar bin al-Khaththab ra. bersamaan dengan 
perintah penaklukan Mesir. 

Meski letaknya tidak di jazirah Arab, Mesir 
memiliki peranan penting bagi peradaban 
Islam. Negeri Piramida ini pernah menjadi 
wilayah teritorial Islam di bawah kekuasaan 
Khalifah Umar bin al-Khaththab ra. 

Sebelumnya, Mesir dikuasai Imperium 
Romawi. Khalifah Umar kemudian 
memerintahkan Amr bin Ash untuk 
menaklukkan Mesir. Bersamaan dengan 
perintah itu, sahabat Uqbah bin Amir juga 
ditetapkan Khalifah Umar sebagai mufti 
pertama Mesir. 

Setelah itu, Amr bin Ash membuka Mesir 
(Fathu Misr) secara damai, kecuali dengan tiga 
wilayah yaitu Alexandria, Mansurah dan 
Bilbis. 

Ada 5 ribu syuhada sahabat yang gugur 
dan dimakamkan di Bahnasa, Provinsi 
Almenia wilayah yang ditempuh sekitar 3 jam 
dari Kairo. 

Uqbah turut serta membangun 
peradaban Islam di Mesir. Dia menjadi rujukan 
untuk semua urusan yang berkaitan dengan 
agama. 
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Komplek Makam Ugbah Bin Amir Di Kairo, Mesir. 
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Makam Uqbah berada di salah satu sudut 
Kota Kairo. Letaknya di kaki Bukit Al- 
Muqaththam. Terdapat pula sejumlah makam 
tokoh terkenal Islam lainnya. 

Sebelum masuk ke komplek makam Uqbah, 
terdapat makam Sayidah Fatimah yang 
merupakan saudara Sayidah Nafisah. Nama kedua 
merupakan guru dari Imam Syafii. 



Wilayah sekitar komplek pemakaman Uqbah bin Amir dulu sangat terkenal. Dulu wilayah ini 
adalah pusat pemintalan kain kiswah Kabah sebelum adanya mesin pemintal modern. Dari kawasan 
ini, sebelum diangkut ke Makkah, Kiswah ini diarak oleh masyarakat yang dikawal langsung oleh 
pasukan kerajaan dengan suasana meriah dan membahagiakan. 
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Kerugian Taliban karena 
Menandatangani Perjanjian Damai 
dengan Amerika 

Setidaknya ada empat kerugian yang diderita 
kelompok jihadis Taliban sekaligus keuntungan 
bagi Amerika akibat menyepakati dan 
menandatangani Perjanjian Damai Taliban- 
Amerika. 

“Taliban telah mengambil rute bergelombang 
menuju perdamaian Amerika. Karena Taliban 
belum mengetahui realitas-yakni kegagalan AS 
di Afganistan dan ketidakpatuhannya terhadap 
perjanjian internasional - atau belum memahami 
bahasa Amerika, yang merupakan bahasa 
diplomatik untuk mengambil keuntungan dan 
pragmatisme,” ujar Direktur Kantor Media Hizbut 
Tahrir Afganistan Saifullah Mustanir, Senin (9/3/ 


2020 ). 

Pertama, Taliban harus menolak melakukan 
serangan terhadap pasukan AS, sekutunya dan 
mengamankan kepentingan AS di Afganistan dan 
dunia. 

Kedua ,Taliban harus memutuskan hubungan 
dengan jihadis internasional di Afganistan. 

Ketiga, Taliban harus mengakui dialog dengan 
pemerintah boneka di Kabul dan semua faksi yang 
telah dibina oleh nilai-nilai Amerika dan Barat 
selama 19 tahun. 

Keempat, Taliban harus menerima semua 
hukum dan standar internasional, dan pada 
akhirnya menghormati model negara-bangsa. 

Menurut Saifullah Mustanir, dengan 
menerima kondisi yang disebutkan di atas, Taliban 
tampaknya telah meninggalkan jihad dan afiliasi 
ideologis internasional mereka dengan kelompok- 
kelompok jihad, dan menegaskan kembali 
kejatuhan mereka dalam suar sistem negara- 
bangsa di bawah tatanan internasional yang 
dipimpin AS saat ini. 

Saifullah menegaskan, sekarang adalah 
kewajiban bagi mujahidin Muslim dan Afganistan 
untuk menyadari berbagai dimensi permainan 
kotor Amerika ini, dan untuk menekan para 
politisi Afganistan, pemimpin berpengaruh dan 
Taliban untuk segera menghentikan skenario ini 
dan pada akhirnya mengubur kebanggaan 
Amerika di dalam kuburan kekaisarannya, 
bukannya malah mendukung proses 
Amerika ini. 

Faktanya, lanjut Saifullah, Perang 
Afganistan tidak akan berakhir hanya 
dengan menandatangani perjanjian karena 
Afganistan tidak membawa masalah 
internal, melainkan masalah regional dan 
global. 

Dilema semacam itu tidak akan 
terselesaikan sampai kaum Muslim bersatu 
di bawah satu payung dan mendirikan 
Khilafah Rashidah kedua (Kekhalifahan 
yang berjalan di atas jalan Kenabian). 
“Kami terus memohon kepada Allah Yang 
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Mahakuasa untuk menganugerahkan persatuan 
bagi kaum Muslim dan untuk melindungi mereka 
dari tipu daya kaum kafir dan kaum munafik. 
Semoga tahun ini akan menjadi tahun terakhir 
tanpa kekhalifahan. Semoga kita berkumpul 
bersama di bawah payung Kekhalifahan, 
memegang Bendera Uqab untuk merayakan bulan 
Rajab tahun depan,” pungkas Saifullah. 

Alraiah.net Serukan Tentara Muslim 
Berjihad Selamatkan Muslim India 

Situs pergerakan Islam berbahasa Arab 
Alraiah.net menyeru tentara Muslim berjihad 
selamatkan Muslim India. 

“Wahai tentara di negeri-negeri Muslim: 
Apakah yang dilakukan para penyembah sapi 
terhadap saudara-saudara Anda itu tidak 
mengobarkan Anda, padahal dalam diri Anda 
terdapat kesatriaan Al-Mu’tashim?!” seru situs 
Airaiah.net, Rabu (4/3/2020). 

Menurut Airaiah.net, situs BBCArabic pada 
Ahad (03/01/2020) mempublikasikan sebuah 
berita yang mengatakan: “Surat kabar The 
Observer menerbitkan sebuah artikel yang ditulis 
oleh Kenan Malik. Kenan Malik mengatakan 
bahwa kekerasan di ibukota India, Delhi, bukanlah 
kerusuhan, melainkan kebrutalan yang targetnya 
kaum Muslim.” 

Kenan menegaskan bahwa yang bertanggung 
jawab atas pertumpahan darah di jalan-jalan India 
adalah Partai Nasionalis Hindu, yaitu Partai 
Bharatiya Janata (BJP), yang menurut dia bahwa 
partai ini berbahaya dengan ideologinya yang 
beracun. 

Penulis mengatakan bahwa apa yang terjadi 
di Delhi dalam beberapa pekan terakhir adalah 
kekerasan yang menargetkan kaum Muslim 
dengan pelaku gerombolan nasionalis Hindu. 
Sebagian besar adalah pendukung partai yang 
berkuasa di negara itu. Mereka meneriakkan 
slogan-slogan “Kemuliaan bagi Dewa Rama dan 
India bagi umat Hindu”. 

Kekerasan dimulai setelah sebuah pernyataan 
yang dikeluarkan oleh seorang pejabat partai yang 


Lintas Dunia 

berkuasa, Kapil Mishra. Pada sebuah rapat umum, 
ia mengatakan bahwa jika polisi tidak melakukan 
intervensi untuk membersihkan jalan-jalan dari 
para demonstran yang menolak Undang-Undang 
Amendemen Kewarganegaraan (CAA), maka ia 
dan para pendukungnya yang akan melakukannya 
sendiri. 

Beberapa jam setelah pernyataan Mishra, 
geng-geng ini mulai menyerang para demonstran. 
Setelah beberapa hari, mereka mulai membakar 
rumah-rumah dan toko-toko milik kaum Muslim, 
serta masjid-masjid. Sebanyak 39 Muslim 
terbunuh dalam pembantaian itu, menurut 
sumber keamanan. 

Penulis menambahkan bahwa partai yang 
berkuasa percaya pada Hindu, dan Hindu adalah 
satu-satunya identitas asli di India. Sementara 
itu semua kaum Muslim di India harus dideportasi 
ke Pakistan, menurut pernyataan yang 
dikeluarkan oleh seorang menteri di 
pemerintahan, Giriraj Singh, pada bulan lalu. 

Penulis mengatakan bahwa ketika partai 
Hindu berkuasa pada tahun 2014, partai itu 
menetapkan batasan untuk pernyataan para 
anggotanya yang ekstremis dan bermusuhan, 
tetapi setelah masa jabatan kedua Perdana 
Menteri Narendra Modi membuka pintu lebar- 
lebar untuk ekspresi ideologis dan politik eksklusif 
tanpa terkekang. 

Pada Agustus 2019, Pemerintah 
menghapuskan pemerintahan otonomi Jammu 
dan Kashmir yang mayoritas penduduknya 
Muslim, sebagai respon atas permintaan kaum 
Hindu, dan memperlakukan secara brutal mereka 
yang melakukan protes. Kemudian dia 
memberlakukan Undang-Undang 

Kewarganegaraan yang baru (CAA) yang semakin 
mendeskreditkan umat Islam. 

“Pemilihan umum yang demokratis itu, 
‘Bagaikan fatamorgana di tanah yang datar, yang 
disangka air oieh orang-orang yang lagi dahaga 
pungkas Airaih. net mengutip Al-Quran surah an- 
Nur ayat 39. [Joy dari berbagai sumber] 
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FIR’AUN 

eorang tokoh terkenal, mantan 
menteri, meramalkan—tepatnya 
memperkirakan—rezim ini bakal 
jatuh paling lambat akhir catur wulan kedua 
tahun ini. Dalam sebuah pertemuan pribadi, 
yang tidak boleh didokumentasikan sama 
sekali, ia dengan sangat gamblang menjelaskan 
satu persatu argumennya. Intinya, rezim ini 
bakal jatuh tersebab krisis ekonomi tak 
tertahankan, yang ditimbulkan oleh paling 
sedikit 4 gelembung yang siap meledak 
dahsyat. 

Pertama : Gelembung nilai tukar rupiah 
terhadap US dolar. Menurut dia, nilai tukar 
yang ada sekarang adalah nilai semu. 
Sebabnya, ada doping berupa pinjaman dana 
dari luar negeri dalam US dolar yang terus- 
menerus masuk. Nilai tukar sebenarnya jauh 
di bawah yang ada sekarang. Pertanyaannya, 
sampai kapan dopingltu bisa terus dilakukan? 

Kedua : Gelembung utang. Untuk 
membiayai proyek-proyek infrastruktur seperti 
jalan tol, bandara, pelabuhan, mega proyek 
kereta cepat dan lainnya, Pemerintah 
mengambil pinjaman dari luar negeri. 
Akibatnya, utang makin menumpuk. Bila 
ditambah dengan utang-utang BUMN dengan 
skema B to B, jumlah utang itu sudah lebih 
dari Rp 10.000 triliun. Beberapa di antaranya, 
mulai bulan Maret ini, bakal jatuh tempo. 
Bagaimana membayarnya? 

Ketiga: Gelembung mega korupsi. Baru saja 
terbongkar mega korupsi di sejumlah lembaga 
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keuangan non-bank seperti Jiwasraya dan 
Asabri. Menurut dia, masih ada beberapa lagi 
yang mengalami keadaan serupa. Total kerugian 
bisa mencapai Rp 150 triliun. Hal ini membuat 
lembaga-lembaga itu mengalami kesulitan 
ketika tiba kewajiban membayar kepada para 
nasabahnya. 

Keempat Gelembung unicorn. Saat ini 
tengah terjadi persaingan dahsyat di antara 
perusahaan-perusahaan e-commerce untuk 
bisa menjadi pemenang. Untuk itu, mereka tak 
segan menggelontorkan dana sangat besar 
untuk promosi melalui pemberian aneka 
diskon. Istilahnya bakar uang. Tentu, tidak 
semua bisa menjadi pemenang. Kehancuran 
yang kalah akan membawa implikasi ekonomi 
yang sangat serius. 

Nah, ketika dopingx\\\i\ tukar tidak lagi bisa 
dilakukan karena tidak ada lagi dana pinjaman 
masuk, apalagi pada saat yang sama diperlukan 
US dolar untuk membayar pinjaman, maka nilai 
rupiah makin tertekan. Jatuh tak tertolong. 
Akibatnya, terjadilah krisis ekonomi, yang 
bakal menyeret krisis sosial, bahkan politik. 

Hancurnya nilai tukar rupiah akan 
berdampak pada penyediaan bahan baku 
industri. Harganya pasti akan melambung. Para 
produsen akan terpaksa menaikkan harga jual 
produk dan atau mengurangi kapasitas 
produksi, yang berakibat pada rasionalisasi 
tenaga kerja. Mungkin akan berakhir dengan 
PHK. Ketika pertumbuhan ekonomi terus 
menurun sehingga lapangan kerja tidak 
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tercipta, lalu ditambah dengan PHK, maka 
pengangguran akan makin meningkat tajam. 
Ini bisa memicu krisis sosial. Kejadian 1998 
tampaknya akan berulang. Akankah ini menjadi 
awal dari jatuhnya rezim? 

Ingat, pada tahun 1998, ketika terjadi krisis 
moneter yang kemudian berlanjut dengan krisis 
ekonomi dan sosial, rezim Orde Baru akhirnya 
tumbang. Rezim yang puluhan tahun tampak 
sangat perkasa, saat semua lini kekuatan ada 
di tangannya, tak berdaya menghadapi faktor- 
faktor luar atau eksternalitas berupa krisis yang 
bertubi-tubi terjadi di luar kendalinya. 

++++ 

Teringat kita pada kisah Fir’aun. Fir’aun 
boleh disebut sebagai prototipe rezim zalim. 
Sangat represif. Kegemarannya memecah-belah 
dan mengadu-domba rakyat. Menghalangi 
kritisisme. Dengan segala cara, semua potensi 
perlawanan ditindas. Dimatikan. Bahkan bayi 
lelaki tak dibiarkan tumbuh dewasa. Dihabisi. 
Khawatir kelak bakal melawan dirinya. Rakyat 
tak berdaya menghadapi semua angkara murka 
rezim ini. Puncak kezalimannya adalah ketika 
Fir’aun mendakwa diriya sebagai Tuhan. 'Ana 
rabbukumul a’la...’ 

Fir’aun tidak sendiri. Kekuasaan zalimnya 
itu bisa tetap tegak karena ditopang oleh para 
begundal atau kroni-kroni yang mengitari 
dirinya, seperti Haman, Bal’am dan Qarun. 
Mereka berasal dari kalangan aparat yang siap 
menghantam dengan keras siapa saja yang 
kritis. Apalagi sampai berani melawan 
junjungannya. Mereka adalah para cerdik 
pandai, termasuk para ulama, yang selalu 
memberikan legitimasi terhadap setiap pikiran 
dan tindakan Fir’aun. Mereka menyampaikan 
fatwa dan aneka argumen yang tampak ilmiah 
untuk membenarkan yang salah dan 
menyalahkan yang benar. Selain mereka adalah 
para pemilik modal (kapitalis) yang siap 
memasok dana berapapun bagi berbagai 


Fir'aun, Haman, Bal'am dan 
Qarun adalah simbol 
manusia-manusia durhaka 
dengan keangkuhan dan 
kezaliman yang puncak. 
Fir'aun adalah simbol 
kekuasaan. Haman adalah 
simbol pengetahuan. Bal'am 
simbol kekerasan. Qarun 
adalah simbol kekayaan. 
Mereka membentuk rezim 
oligarkis yang menghalalkan 
segala cara untuk 
mempertahankan 
kekuasaannya. 


keperluan mempertahankan kekuasaan. Saat 
yang sama mereka menghisap sumber-sumber 
daya ekonomi yang ada untuk menambah 
pundi-pundi kekayaan mereka. 

Fir’aun, Haman, Bal’am dan Qarun adalah 
simbol manusia-manusia durhaka dengan 
keangkuhan dan kezaliman yang puncak. 
Fir’aun adalah simbol kekuasaan. Haman 
adalah simbol pengetahuan. Bal’am simbol 
kekerasan. Qarun adalah simbol kekayaan. 
Mereka membentuk rezim oligarkis yang 
menghalalkan segala cara untuk 
mempertahankan kekuasaannya. 

Kekhawatiran akan munculnya tokoh- 
tokoh berkarakter Fir’aun, Haman, Bal’am dan 
Qarun pada masa kini semakin nyata. Ada 
pemimpin diktator yang bertindak semau- 
maunya. Ada para ilmuan atau intelektual serta 
para ulama yang menggadaikan ilmunya demi 
keuntungan pribadi. Ada aparat yang 
mengabdi pada kekuasaan. Juga ada para 
pengusaha yang semakin rakus dalam 
mengeksploitasi kekayaan Negara. Ini adalah 

al-wa £ ie I Sya'ban, 1-30 April 2020 45 






Catatan Dakwah 

tanda-tanda kemunculan Fir’aun, Haman, 
Bal’am dan Qarun abad modern. Mereka adalah 
manusia jahat nan rakus. Mereka selalu 
khawatir kekuasaan, jabatan dan harta mereka 
akan jatuh ke tangan orang lain. Karena itu 
dengan segala cara mereka mempertahankan 
apa yang mereka miliki. 

Namun, tak ada yang abadi di dunia ini. 
Termasuk kekuasaan. Rezim Fir’aun yang begitu 
kuatnya toh akhirnya tumbang juga. Dengan 
cara yang amat menghinakan. Tenggelam di 
dasar samudera nan dalam. Rezim ini jatuh 
bukan karena Musa kuat. Saat itu Musa justru 
sangat lemah. Posisinya terjepit di antara Fir’aun 
dan balatentaranya yang makin mendekat 
dengan lautan yang amat dalam, la pasrah, la 
yakin, Allah Yang Mahaperkasa tak akan 
membiarkan hamba-Nya menjadi mangsa sang 
durjana yang telah menganggap dirinya bagai 
sang kuasa. Akhirnya, terjadilah apa yang 
terjadi. Laut Merah yang semula menghadang 
dirinya, tak dinyana bisa membelah sehingga 
dasarnya terlihat. Kering. Memberi jalan kepada 
siapa saja yang hendak lalu. 

Lautan yang membelah itu adalah 
eksternalitas yang terjadi semata atas kuasa 
Allah. Satu sisi, ia adalah pertolongan Sang 
Pencipta yang memberikan jalan selamat bagi 
Musa dan para pengikutnya. Di sisi lain, ini 
adalah azab dari Allah yang menjadi akhir dari 
rezim zalim itu. Pasti tak seorang pun saat itu, 
baik Musa dan pengikutnya, maupun Fir’aun 
dan bala tentaranya, menduga lautan di depan 
mereka bakal membelah, lalu menutup 
kembali. Namun, itulah yang terjadi. Tak ada 
yangtidak mungkin bagi Allah, Sang Pencipta, 
yang berkuasa atas segala sesuatu. Jangankan 
sekadar membelahkan laut, menciptakan bumi 
lautan bahkan alam semesta pun bisa. 

Setiba Musa dan para pengikutnya di 
seberang dengan selamat, lautan itu segera 
menutup kembali. Tanpa ampun 
menenggelamkan Fir’aun berikut semua bala 
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Pertanyaannya, apa 
gerangan eksternalitas yang 
akan mengakhiri rezim, yang 
tampak begitu kokoh, saat 
hampir semua potensi 
perlawanan telah berhasil 
dilumpuhkan? Mungkinkah 
eksternalitas itu berupa 
gelembung-gelembung 
pemicu krisis seperti yang 
dijelaskan oleh tokoh kita di 
atas? Allahu'alam. Yang 
pasti, ketika al-haq datang, 
al-batil pasti akan tumbang. 
Tak ada yang tidak mungkin 
di dunia ini ketika Allah 
sudah berkehendak. 


tentaranya, sekaligus mempreservasi mereka. 
Ini memberikan pelajaran bagi manusia, 
khususnya rezim durjana, sesudahnya hingga 
era kita saat ini. 

++++ 

Pertanyaannya, apa gerangan eksternalitas 
yang akan mengakhiri rezim, yang tampak 
begitu kokoh, saat hampir semua potensi 
perlawanan telah berhasil dilumpuhkan? 
Kalaupun potensi itu masih ada, kekuatannya 
terus melemah karena unsur-unsur 
penyusunnya telah dipecah-belah dan diadu- 
domba. 

Mungkinkah eksternalitas itu berupa 
gelembung-gelembung pemicu krisis seperti 
yang dijelaskan oleh tokoh kita di atas? 
Allahu’alam. Yang pasti, ketika a!-haq datang, 
al-batil^W akan tumbang. Tak ada yang tidak 
mungkin di dunia ini ketika Allah sudah 
berkehendak. [] 






Pengantar: 

Banyak yang memprediksi, dunia saat ini kembali memasuki masa krisis ekonomi. 
Pertanyannya: Mengapa dunia kembali di ambang krisis ekonomi? Apa faktor pemicunya? Apakah 
karena mewabahnya virus Corona? Ataukah ada faktor lainnya? Bagaimana denan Indonesia? 
Apakah kena imbasnya? Jika iya, apakah Indonesia mampu keluar dari krisis? Bagaimana pula 
solusi Islam mengatasi krisis ekonomi global seperti saat ini? 

Beberapa pertanyaan itulah antara lain yang dijawab oleh pakar ekonomi Islam, Dwi Condro, 
Ph.D, dalam wawancara dengan Redaksi bzukut ini. 


Apakah saat ini dunia memasuki krisis 
ekonomi? Apa tanda-tandanya? 

Ya. Dunia saat ini tengah memasuki masa 
krisis. Tanda-tandanya sudah sangat jelas. 


Untuk mengetahuinya, indikator-indikator 
ekonomi yang paling mudah untuk dijadikan 
penilaian adalah: anjloknya lndex Harga Saham 
Gabungan (IHSG) di berbagai Pasar Saham 
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dunia, menurunnya output ekonomi dunia 
(Gross World Product), naiknya index harga- 
harga dunia, termasuk semakin meningkatnya 
angka pengangguran. 

Apa faktor penyebabnya? 

Untuk kasus krisis ekonomi dunia saat ini, 
faktor penyebabnya dapat kita pilahkan 
menjadi dua. Pertama, faktor penyebab 
langsung, yaitu akibat terjadinya wabah virus 
Corona yang saat ini sedang melanda dunia. 
Adanya wabah virus ini telah memberikan andil 
yang sangat besar bagi lumpuhnya 
perekonomian dunia sehingga dunia tenggelam 
oleh krisis ekonomi. 

Kedua, faktor tidak langsung. Faktor tidak 
langsung ini yang dimaksud adalah faktor yang 
berasal dari karakter sistem ekonomi 
kapitalisme itu sendiri. Karakter dari sistem 
ekonomi kapitalisme memang rentan terhadap 
terjadinya krisis. Dalam sistem ekonomi seperti 
ini, krisis ekonomi akan terjadi secara terus- 
menerus dan berulang, mengikuti gelombang 
konjungtur. Mengapa itu bisa terjadi? Sebab, 
pondasi sistem ekonomi kapitalisme itu 
memang dibangun dari struktur ekonomi yang 
semu, atau istilahnya adalah ekonomi sektor 
non-riil. Bukan ekonomi yang sesungguhnya, 
yaitu ekonomi sektor riil. 

Bagaimana penjelasannya? 

Pertumbuhan ekonomi yang dibangun oleh 
sistem ekonomi kapitalisme itu bertumpu pada 
tiga pilar utama, yaitu: Pertama, sistem mata 
uangnya, yaitu uang kertas, yang hanya berbasis 
pada kepercayaan (trusf), bukan pada nilai 
intrinsiknya. Kedua, sistem utang-piutang yang 
berbasis pada bunga ( interest) yang bersifat 
tetap (fixratd). Sistem utang-piutang seperti ini 
diwujudkan pada sistem perbankannya. Ketiga, 
sistem investasinya yang berbasis pada 
perjudian (speculation). Sistem investasi model 
ini diwujudkan dengan jual-beli saham, sekuritas 


dan obligasi di sistem Pasar Modalnya. 

Ketiga pilar ekonomi ini di satu sisi 
memang berperan dalam mempercepat 
pertumbuhan ekonomi. Namun, di sisi lain 
sebenarnya pertumbuhan ekonomi yang 
dihasilkan adalah pertumbuhan ekonomi yang 
semu. Pertumbuhan ini ibarat balon udara 
yang cepat menggelembung (bubble 
economic ), tetapi dalamnya kosong, tidak 
berisi, sehingga sangat rentan untuk meledak. 

Pertumbuhan ekonomi kapitalisme adalah 
pertumbuhan ekonomi yang palsu, seperti 
fatamorgana. Sebabnya, pertumbuhan ekonomi 
yang terjadi hanya berputar-putar dari kertas 
uang, kertas utang dan kertas saham. Tidak 
banyak memberikan kontribusi yang besar pada 
ekonomi riilnya, kecuali hanya sedikit, dibanding 
dengan perputaran di sektor non-riilnya. 

Nah, sistem ekonomi seperti ini, dengan 
hanya isu yang kecil saja, balon ekonomi ini 
bisa meledak sewaktu-waktu. Itulah sebabnya, 
sistem ekonomi kapitalisme akan senantiasa 
menjadi langganan krisis ekonomi demi krisis 
ekonomi. Apalagi jika dilanda oleh isu yang 
besar seperti wabah virus Corona yang terjadi 
seperti sekarang ini. 

Apa yang terjadi jika krisis ini terus 
berlanjut? 

Secara sunnatullah, jika krisis ini terus 
berlangsung maka negara-negara yang paling 
lemah secara ekonomi dan sumberdaya 
alamlah yang akan menjadi korban paling awal. 
Selanjutnya akan merembet ke negara yang 
lebih kuat, lebih kuat dan seterusnya. 

Bagaimana prediksi tata dunia baru 
pasca krisis? 

Jika tidak ada dorongan arus perubahan 
baru, maka tata dunia tidak akan banyak 
mengalami perubahan. Sebagaimana yang 
telah saya sampaikan tadi, sistem ekonomi 
kapitalisme memang memiliki karakter untuk 
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mengalami krisis secara periodik, berulang, 
mengikuti gelombang konjungtur. Jika sistem 
ekonomi ini mengalami krisis, maka sistem ini 
akan memiliki kemampuan untuk memulihkan 
diri. Sebabnya, polanya selalu begitu. Ada 
saatnya pertumbuhan ekonomi kapitalisme itu 
membumbung naik. Fase selanjutnya akan 
mengalami penurunan, bahkan bisa terjadi 
krisis. Namun, berikutnya ekonominya bisa 
pulih kembali dan naik lagi pertumbuhannya. 
Begitu lagi seterusnya. 

Apakah Indonesia akan terdampak 
langsung? 

Indonesia secara struktur ekonomi memang 
termasuk negara yang lemah. Paling tidak 
dapat dilihat dari struktur industrinya yang 
masih sangat bergantung pada bahan baku 
impor. Jika ekonomi dunia mengalami krisis, 
maka Indonesia tentu akan terdampak 
langsung oleh krisis tersebut. Akibat yang akan 
terjadi, tidak akan jauh berbeda dengan krisis 
moneter tahun 1997 - 1998 yang lalu. 

Siapa saja yang akan terkena 
imbasnya? 

Sebagaimana krisis moneter yang pernah 
terjadi tahun 1997 - 1998 yang lalu, 
masyarakat yang paling rentan terkena dampak 
krisis adalah kelompok masyarakat yang tidak 
memiliki basis sumberdaya alam yang kuat. 
Mereka adalah yang hanya bertumpu pada 
kekayaan finansial yang berupa simpanan uang 
kertas. Jika nilai rupiah jatuh maka mereka akan 
langsung merasakan dampaknya. 

Hal itu berbeda dengan masyarakat 
pedesaan, yang hidupnya banyak bergantung 
pada sumberdaya alam. Jika krisis ekonomi 
melanda maka dampak yang mereka rasakan 
tidak seberat sebagaimana yang dialami oleh 
masyarakat perkotaan. 


Pertumbuhan ekonomi 
kapitalisme adalah 
pertumbuhan ekonomi yang 
palsu, seperti fatamorgana. 
Sebabnya, pertumbuhan 
ekonomi yang terjadi hanya 
berputar-putar dari kertas 
uang, kertas utang dan 
kertas saham. Tidak banyak 
memberikan kontribusi yang 
besar pada ekonomi riilnya, 
kecuali hanya sedikit, 
dibanding dengan 
perputaran di sektor non- 
riilnya. 


bahwa harga-harga naik, namun tidak 
merasa bahwa itu adalah krisis 
ekonomi. Mengpa seperti itu? 

Penyebabnya tentu saja ada banyak faktor. 
Mungkin saja karena mereka tidak paham 
dengan situasi yang terjadi, karena memang 
tidak paham dengan ilmu ekonomi. Mungkin 
karena memang daya belinya lemah. Mungkin 
juga karena hidupnya banyak ditopang oleh 
kekuatan sumberdaya alam tadi sehingga tidak 
banyak melakukan transaksi jual-beli. 

Apakah Indonesia bisa mampu keluar 
dari krisis ekonomi? 

Jika meilhat pengalaman krisis moneter 
tahun 1997 - 1998 yang lalu, kemampuan 
suatu negara untuk bisa keluar dari krisis 
ternyata sangat dipengaruhi oleh kapabilitas 
para pemimpin negaranya. Jika pemimpin 
negaranya kurang kapabel, tentu akan sangat 
lambat untuk bisa keluar dari krisis ekonomi. 


Masyarakat kecil sering menyaksikan Bagaimana prediksi kondisi Indonesia 
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baru pasca krisis? 

Kemungkinannya ada dua. Pertama, proses 
pemulihan krisis yang akan dialami Indonesia 
tidak jauh berbeda dengan apa yang terjadi 
pasca krisis moneter tahun 1997 - 1998 yang 
lalu. Artinya, Indonesia tidak banyak 
mengalami perubahan, kecuali hanya 
perubahan yang bersifat parsial saja, bukan 
perubahan yang bersifat sistemik. 

Kedua, kemungkinan ada keinginan yang 
kuat dari rakyat Indonesia untuk berubah 
dengan perubahan yang lebih sistemik. 

Bagaimana solusi Islam mencegah 
krisis ekonomi? 

Islam memiliki solusi yang bersifat sistemik 
untuk menghadapi krisis, yang kita kenal 
dengan sistem ekonomi Islam. Tidak hanya 
parsial. Dalam Sistem Ekonomi Islam, telah 
ditunjukkan bahwa dalam mengatur ekonomi 
itu harus diawali dengan menata pembagian 
kepemilikan ekonomi secara benar. Pembagian 
kepemilikan dalam ekonomi Islam itu ada tiga, 
yaitu: kepemilikan individu, kepemilikan umum 
dan kepemilikan negara. 

Pembagian kepemilikan ini sangat penting 
agar tidak terjadi hegemoni ekonomi, yaitu 
hegemoni dari pihakyang kuat, menindas pihak 
yang lemah. Hegemoni itu dapat terjadi, di 
antaranya adalah disebabkan oleh terjadinya 
pencaplokan sektor kepemilikan umum 
(misalnya), oleh pihak yang tidak semestinya. 
Seperti pencaplokan kepemilikan umum oleh 
pihak swasta, baik swasta dalam negeri 
maupun luar negeri. Contohnya, seperti 
pencaplokan sektor tambang, gas, minyak 
bumi, kehutanan, sumberdaya air, jalan umum, 
pelabuhan laut, bandara dan sebagainya oleh 
pihak swasta, sehingga ekonomi mereka 
menjadi kuat, menggurita dan selanjutnya akan 
menghegemoni. 

Selanjutnya, jika pembagian kepemilikan ini 


Bagaimana prediksi kondisi 
Indonesia baru pasca krisis? 
Kemungkinannya ada dua. 
Pertama, proses pemulihan krisis 
yang akan dialami Indonesia 
tidakjauh berbeda dengan apa 
yang terjadi pasca krisis moneter 
tahun 1997 - 1998 yang lalu. 
Artinya, Indonesia tidak banyak 
mengalami perubahan, kecuali 
hanya perubahan yang bersifat 
parsial saja, bukan perubahan 
yang bersifat sistemik. 

Kedua, kemungkinan ada 
keinginan yang kuat dari rakyat 
Indonesia untuk berubah dengan 
perubahan yang lebih sistemik. 


sudah tegas dan benar, Sistem Ekonomi Islam 
akan mengatur bagaimana pembangunan dan 
pengembangan ekonomi yang benar, yaitu 
harus bertumpu pada pembangunan sektor 
ekonomi riil dan bukan sektor ekonomi non 
riil. Dengan itu insya Allah krisis demi krisis 
ekonomi tidak akan terjadi lagi. 

Pilar terakhir dari ekonomi Islam adalah 
distribusi harta kekayaan oleh individu, 
masyarakat, maupun negara. Adanya pilar 
ekonomi ini, insya Allah ekonomi Islam akan 
menjamin bahwa seluruh rakyat Indonesia 
akan terpenuhi semua kebutuhan asasinya 
(primer). Sistem Ekonomi Islam juga menjamin 
bagi seluruh rakyatnya untuk dapat meraih 
pemenuhan kebutuhan sekunder, maupun 
tersiernya. Paling tidak itulah gambaran 
globalnya. 

WalLahualam. [] 
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KEBUAKAN KHILAFAH 
MENCCERAKKAN SEKTOR RIIL 


risis ekonomi 2020 di Indonesia 
bukan lagi isapan jempol. Menurut 
Wakil Direktur Institute for 
Development of Economics and Finance (Indef) 
Eko Listyanto, Indonesia saat ini sebenarnya 
sudah bisa disebut mengalami resesi. BPS 
mencatat perlambatan ekonomi Indonesia 
terjadi sejak kuartal I 2019. Rinciannya, 
pertumbuhan kuartal I 2019 tercatat sebesar 
5,07 persen, kuartal II 2019 sebesar 5,05 
persen, kuartal III 2019 sebesar 5,02 persen, 
dan kuartal IV 2019 hanya 4,97 persen. 

Krisis ekonomi yang terjadi pada tahun 
2020 akan lebih parah ketimbang krisis 2008- 
2009 lalu. Penanganan kasus virus Corona 
yang tidak serius akan semakin memperparah 
kondisi ekonomi Indonesia. 

Begitu juga secara global. Ekonomi dunia 
saat ini akan mengalami krisis yang cukup 
serius. Krisis global terlihat secara menyeluruh 
di berbagai negara, termasuk negara-negara 
penghasil minyak karena harga inyak dunia 
terus mengalami kemerosotan. Wabah virus 
Corona Covid - 19 yang tidak menunjukkan 
tanda-tanda perlambatan ini memicu 
kekhawatiran sebagian pihak. 


Krisis ekonomi global yang terus berulang 
terjadi bukan karena adanya virus Corona, 
tetapi merupakan konsekuensi logis akibat 
penerapan sistem ekonomi kapitalis secara 
global di seluruh dunia. Kerusakan sistem 
ekonomi Kapitalisme juga dapat dilihat dari 
berbagai pola dan sistem untuk menopang 
kebebasan kepemilikan harta dan 
pengelolaannya yaitu: (I) Sistem perbankan 
dengan suku bunga; (2) Berkembangnya sektor 
non-riil dalam perekonomian sehingga 
melahirkan institusi pasar modal dan perseroan 
terbatas; (3) Utang luar negeri yang menjadi 
tumpuan dalam pembiayaan pembangunan; 
(4) Penggunaan sistem moneter yang 
diterapkan di seluruh dunia yang tidak 
disandarkan pada emas dan perak; (5) 
Privatisasi pengelolaan sumberdaya alam yang 
merupakan barang milik dan kebutuhan publik. 

Selama sistem ekonomi kapitalis yang 
digunakan, krisis akan terus berulang bahkan 
dengan waktu yang lebih singkat seperti 
terjadinya the great depression tahun 1930, 
tahun 1960-an. Siklusnya 30 tahuan. Krisis- 
krisis berikutnya terus berulang hampir tiap 
10 tahun seperti tahun 1970-an, 1980-an, dan 
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1998. Ini menunjukkan sistem ekonomi 
kapitalis memang sudah memilik cacat 
bawaaan sehingga krisis merupakan suatu 
keniscayaan. 

Karena itu untuk menyelamatkan dunia dari 
krisis berulang , kita harus menghentikan 
penerapan sistem ekonomi kapitalis, dan itu 
hanya bisa dilakukan jika muncul negara 
Khilafah yang menerapkan sistem ekonomi 
Islam secara kaffah. 

Menggerakan Sektor Riil 

Kembalinya Kekhalifahan berarti 
dimulainya kembali kehidupan Islam. Ini akan 
membuat semua manusia yang hidup di 
dalamnya akan berpikir dan berhukum dengan 
hukum Islam dalam seluruh aspek 
kehidupannya baik kehidupan ekonomi, politik 
maupun kehidupan sosial serta aspek lainnya. 

Dalam aspek ekonomi, Khilafah akan 
menerapkan kebijakan-kebijakan yang akan 
menggerakkan sektor riil dan menghentikan 
krisis global. Dengan itu akan tercipta 
kebahagian dan kesejahteraan bagi seluruh 
rakyat, bahkan bagi seluruh umat manusia. 

Di bawah ini akan dijelaskan beberapa 
kebijakan yang akan dilakukan oleh Khalifah 
dalam menyelesaikan problem ekonomi untuk 
mewujudkan keadilan dan kesejahteraan. 

/. Menjalankan Politik Ekonomi Islam. 

Khilafah akan menjalankan Politik Ekonomi 
Islam. Tujuannya untuk memberikan jaminan 
pemenuhan pokok setiap warga negara 
(Muslim dan non-Muslim) sekaligus 
mendorong mereka agar dapat memenuhi 
kebutuhan sekunder dan tersier sesuai dengan 
kadar individu yang bersangkutan yang hidup 
dalam masyarakat tertentu. Dengan demikian 
titik berat sasaran pemecahan permasalahan 
dalam ekonomi Islam terletak pada 
permasalahan individu manusia, bukan pada 
tingkat kolektif (negara dan masyarakat). 


Menurut al-Maliki 0 ada empat perkara yang 
menjadi asas politik ekonomi Islam: Pertama, 
setiap orang adalah individu yang memerlukan 
pemenuhan kebutuhan. Kedua, pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan pokok dilakukan secara 
menyeluruh. Ketiga, mubah (boleh) hukumnya 
bagi individu mencari rezeki (bekerja) dengan 
tujuan untuk memperoleh kekayaan dan 
meningkatkan kemakmuran hidupnya. 
Keempat, nilai-nilai luhur syariah Islam harus 
mendominasi (menjadi aturan yang diterapkan) 
seluruh interaksi yang melibatkan individu- 
individu dalam masyarakat. 

Berdasarkan prinsip di atas, Khilafah akan 
melaksanakan dan memantau perkembangan 
pembangunan dan perekonomian dengan 
menggunakan indikator-indikator yang 
menyentuh tingkat kesejahteraan masyarakat 
yang sebenarnya, bukan hanya pertumbuhan 
ekonomi. Karena itulah indikator ekonomi tidak 
bisa dilepaskan dari indikator sosial dan 
hukum; misalnya indikator terpenuhi atau 
tidaknya kebutuhan primer setiap warga negara 
yang meliputi sandang, pangan, papan, 
pendidikan, kesehatan dan keamanan; 
indikator tingkat kemiskinan, ketenagakerjaan, 
pengangguran, serta kriminalitas. Jadi 
pertumbuhan ekonomi bukan indikator utama, 
tidak menjadi target utama dan bukan asas 
pembangunan. Sebabnya, percuma saja jika 
tingkat pertumbuhan tinggi, tetapi jumlah 
gelandangan dan pengemis di kolong jembatan 
sangat banyak, tingkat anak putus sekolah 
sangat tinggi, prostitusi, kriminalitas, narkoba, 
korupsi, busung lapar dan penyakit berbahaya 
merajalela. 2) 

2. Mengakhiri dominasi dolar dengan sistem 

moneter berbasis dinar dan dirham. 

Ada beberapa keunggulan sistem dinar- 
dirham. Di antaranya: Pertama, dinar-dirham 
merupakan alat tukar yang adil bagi semua 
pihak, terukur dan stabil. Dalam perjalanan 
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sejarah penerapannya, dinar-dirham sudah 
terbukti menjadi mata uang yang nilainya stabil 
karena didukung oleh nilai intrinsiknya. Kedua, 
setiap mata uang emas yang digunakan di dunia 
ditentukan dengan standar emas. Ini akan 
memudahkan arus barang, uang dan orang 
sehingga hilanglah problem kelangkaan mata 
uang kuat (hardcurrenc)) serta dominasinya. 

Selama ini mata uang dolar sering dijadikan 
alat oleh Amerika Serikat untuk 
mempermainkan ekonomi dan moneter suatu 
negara. Bahkan Amerika sebagai pencetak dolar 
bisa dengan mudahnya membeli barang- 
barang dari negara-negara berkembang dengan 
mata uang dolar yang mereka miliki. Inilah yang 
dikritik oleh Rakadz, Ekonom Amerika, yang 
juga salah seorang intelijen ekonomi Amerika, 
la menyatakan dalam artikelnya, “Pada saat 
terjadi depresi ekonomi, Bank Federal selalu 
mencetak uang dengan sembarangan, bahkan 
triliunan dolar AS. 

3. Tidak akan men tolerir berkembang sektor 

non-riii. 

Sektor ini, selain diharamkan karena 
mengandung unsur riba dan judi, juga 
menyebabkan sektor riil tidak bisa berjalan 
secara optimal. Menurut penelitian Prof. 
Maurice Allais, peraih Nobel tahun 1997 dalam 
tulisannya, "The Monetery Condition of an 
EconomiyofMarket, ” hasil penelitiannya yang 
melibatkan 21 negara besar, bahwa uang yang 
beredar disektor non-riil tiap hari mencapai 
lebih dari 440 miliar US$; sedangkan di sektor 
riil hanya sekitar 30 miliar US$ atau kurang 
dari 10%. Inilah penyebab utama krisis 
keuangan global. Karena itulah uang hanya 
dijadikan semata-mata sebagai alat tukar 
dalam perekonomian. Karena itu ketika sektor 
ini ditutup atau dihentikan oleh Khilafah maka 
semua uang akan bergerak disektor riil sehingga 
roda ekonomi akan berputar secara optimal. 


4. Membenahi sistem pemilikan sesuai 

dengan syariah Islam. 

Sistem ekonomi kapitalis, dengan konsep 
kebebasan kepemilikan, telah mengakibatkan 
terjadinya monopili terhadap barang dan jasa 
yang seharusnya milik bersama sehingga 
terjadi kesenjangan yang luar biasa. Sebaliknya, 
dalam sistem ekonomi Islam dikenal tiga jenis 
kepemilikan: kepemilkan pribadi; kepemilikan 
umum dan kepemilikan negara. 

Seluruh barang yang dibutuhkan oleh 
masyarakat banyak dan masing-masing saling 
membutuhkan, dalam sistem ekonomi Islam, 
terkategori sebagai barang milik umum. Benda- 
benda tersebut tampak dalam tiga hal: (I) 
merupakan fasilitas umum; (2) barang 
tambang yang tidak terbatas; (3) sumberdaya 
alam yang sifat pembentukannya menghalangi 
untuk dimiliki oleh individu. Kepemilikan 
umum ini dalam sistem ekonomi Islam wajib 
dikelola oleh negara dan haram diserahkan ke 
swasta atau privatisasi. 

5. Mengelola sumberdaya alam secara adii. 

Dalam sistem Islam, Khilafah akan 

melaksanakan politik dalam negeri dan politik 
luar negeri. Politik dalam negeri adalah 
melaksanakan hukum-hukum Islam termasuk 
pengelolaan sumberdaya alam, sedangkan 
politik luar negeri menyebarkan Islam ke seluruh 
penjuru dunia. Pelaksanaan politik dalam negeri 
dan politik luar negeri mengharuskan Khilafah 
menjadi negara yang kuat dari sisi militer 
sehingga mampu mencegah upaya negara- 
negara imperialis untuk menguasai wilayah 
Islam dan SDA yang terdapat di dalamnya. 
Dengan demikian penguasaan dan penghelolaan 
SDA di tangan negara tidak hanya akan 
berkontribusi pada kemananan penyedian 
komoditas primer untuk keperluan pertahanan 
dan perekonomian Khilafah, tetapi juga menjadi 
sumber pemasukan negara yang melimpah pada 
pos harta milik umum. 
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Karena itulah dalam sistem ekonomi Islam 
yang akan diterapkan oleh Khilafah, setiap warga 
negara baik Muslim maupun ahiudz- 
dzimmah akan mendapatkan jaminan untuk 
mendapatkan kebutuhan pokok barang seperti 
sandang, pangan dan papan; juga kebutuhan 
pokok dalam bentuk jasa seperti pendidikan, 
kesehatan dan keamanan secara murah bahkan 
bisa gratis. 

Khilafah yang direpresentasikan oleh negeri 
negeri-negeri Muslim saat ini memilik 
sumberdaya alam yang luar biasa 
melimpahnya. Menurut Abu Abdullah 3) dalam 
bukunya, Emerging World Order The Islamic 
Khilafah State, Khilafah masa depan memiliki 
atau menguasai 72 %o cadangan minyak bumi 
di antaranya di Arab Saudi 19,47%, Iran 
9,88%, Irak 8,34% dan sisanya di negeri-negeri 
Muslim yang lain. Dari sisi produksi, pada 
tahun 2009 Dunia Islam menguasai 48,15% 
dari produksi minyak dunia. Gas memiliki 
cadangan 107,75 triliun meter kubik atau 
61,45% total deposit gas dunia. Uranium 
memiliki 22,6% deposit uranium dunia. Bijih 
besi memiliki I 7,23% cadangan dunia. 

Sumberdaya alam (SDA) merupakan faktor 
penting bagi kehidupan umat manusia, yang 
saat ini dikuasai oleh negara-negara penjajah 
baik secara langsung maupun melalui 
korporasi-korporasi mereka. Karena itu untuk 
mengembalikan kedaulatan umat atas 
kekayaan SDA yang mereka miliki harus 
ditempuh dengan menegakkan kembali 
Khilafah. Karena itu pula, kalau saat ini ada 
penolakan terhadap penegakan negara Khilafah 
dan kriminalisasi ide khilafah yang dilakukan 
oleh rezim-rezim negeri negeri Islam, bisa 
diduga kuat bahwa di belakang mereka adalah 
para kapitalis dan negara-negara penjajah. 

6. Melarang perjudian dan investasi di 

tempat hiburan. 

Tidak mengherankan akhir-akhir ini bahwa 


negara-negara kapitalis, bahkan sekarang 
diikuti negara-negara Timur Tengah seperti 
Kerajaan Arab Saudi, menghabiskan ratusan 
juta atau miliaran dolar dalam bentuk investasi 
di klub-klub perjudian dan hiburan seperti 
sepak bola dan lainnya. Proyek ini hanya 
memberikan manfaat kepada segelintir orang 
kaya, sementara sebagian besar kehilangan 
uang mereka di meja judi, klub malam dan 
rumah bordil gelap. Akibatnya, harta terbuang 
dengan sia-sia, bahkan implikasinya 
menghancurkan tatanan sosial dan moral di 
tengah-tengah masyarakat. 

Para pangeran, syeikh dan penguasa negara- 
negara Arab memiliki tradisi panjang dalam hal 
ini. Mereka menghabiskan jutaan dan miliaran 
dolar di bidang aneh ini; menginvestasikan 
jutaan dolar secara langsung ke proyek-proyek 
asing di luar negeri sehingga uang dan harta 
milik umat harus keluar sia-sia. 

Bahkan sekarang ini pembangunan tempat 
hiburan bukan hanya di luar negeri. Bahkan di 
jantung kota suci umat Islam di Arab Saudi. 
Putra Mahkota, Pangeran Mohammed bin 
Salman, segera akan membangun tempat hibran 
yag menyaingi Disneyland di Amerika Serikat. 

Pada Februari 2018, otoritas Hiburan Umum 
Arab Saudi mengatakan akan mengadakan lebih 
dari 5.000 festival dan konser pada tahun 2018 
dan menyuntikan dana 64 milliar dolar Amerika 
Serikat atau sekitar Rp. 888,8 Triliun. Anggaran 
ini sangat ironis. Pasalnya, pada saat yang sama 
jutaan umat Islam hidup dalam kemiskinan dan 
kelaparan. 

7. Menjaga keseimbangan ekonomi di 

tengah tengah masyarakat. 

Sistem ekonomi kapitalis telah 
menciptakan kesenjangan ekonomi yang 
sangat lebar. Di Indonesia, menurut Tanri 
Abeng (Mantan Menteri BUMN RI); 50,3 % 
harta kekayaan di Indonesia hanya dikuasai 
oleh 1% penduduknya, sedangkan sebagian 
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besar tanah di Indonesia telah dikuasai oleh 
0,2% penduduknya. 

Berdasarkan data statistik, saat ini ratio gini 
Indonesia mencapai 0,41- Artinya, 1% 
penduduk menguasai 41 % kekayaan Indonesia. 

Khalifah akan melakukan tindakan untuk 
mewujudkan keseimbangan harta, Rasulullah 
saw. telah mencontohkan pada saat 
pembagian ghanimah&m Bani Nadhir. Waktu 
itu Rasullulah saw. sebagai kepala negara 
hanya mendistribusikan ghanimah tersebut 
kepada kaum Muhajirin dan tidak memberikan 
kepada Sahabat Anshar, kecuali kepada 2 orang 
penduduk yang miskin. Dengan itu terjadi 
keseimbangan ekonomi di Madinah al- 
Munawarah. 

8. Memberikan tanah kepada rakyat dan 

perintah menghidupkannya. 

Khalifah akan memastikan tanah yang 
dimiliki oleh rakyat digarap secara optimal 
sehingga tidak ada tanah yang nganggur dan 
tidak produktif. Khalifah akan memberikan tanah 
mati baik tanah Negara maupun milik individu 
yang dibiarkan tiga tahun berturut-turut, tidak 
di makmurkan, dan akan memberikan modal 
kepada yang membutuhkan baik dalm bentuk 
hibah ataupun pinjaman. 

Penutup 

Selain kebijkan di atas, Khalifah yang 
didukung oleh umat juga tidak akan 
membiarkan para pejabatnya korup. Khalifah 
juga akan menggunakan Baitul Mal (APBN) 
yang adil sesuai dengan hukum syariah dan 
tidak akan menjadikan utang luar negeri 
sebagai sumber pembiyaan negara. 

Dengan kebijakan-kebijakn tersebut, 
Khalifah akan mampu menggerakan ekonomi 
dan mewujdkan kesejahteraan umat, yang 
bahkan akan dirasakan juga oleh non-Muslim 
baik sebagai warga negara Khilafah maupun 
umat manusia secara umum. 


Khalifah yang didukung 
oleh umat juga tidak akan 
membiarkan para 
pejabatnya korup. 

Khalifah juga akan 
menggunakan Baitul Mal 
(APBN) yang adil sesuai 
dengan hukum syariah 
dan tidak akan 
menjadikan utang luar 
negeri sebagai sumber 
pembiyaan negara. 


Inilah yang digambarkan oleh Will Durant 
dalam TheStory ofCiviiization, voi. XIII, p 151 

Para Khalifah telah memberikan keamanan 
kepada manusia hingga batas yang luar 
biasa besarnya bagi kehidupan dan kerja 
keras mereka. Para Khalifah itu juga telah 
menyediakan berbagai peluang untuk 
si apapun yang memerlukannya dan 
memberikan kesejahteraan seia m a berabad- 
abad dalam wilayah yang sangat luas. 
Fenomena seperti itu belum pernah tercatat 
(dalam sejarah) setelah zaman mereka. 
Kegigihan dan kerja keras mereka menjadikan 
pendidikan tersebar tuas, hingga berbagai 
i/mp sastera, filsafat dan seni mengalami 
kemajuan i uar biasa, yang menjadikan Asia 
Barat sebagai bagian dunia yang paling maju 
peradabannya selama h'm a abad. [] 
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CORONA DAN 
KEMATIAN 

ara-gara Corona, banyak orang 
merasa kematian terasa dekat. 
Terasa mengintai setiap saat. 
Banyak yang was-was. Tak sedikit yang stress. 
Jangan-jangan dialah giliran berikutnya. Persis 
seperti barisan orang yang digiring ke tiang 
gantungan. Menunggu giliran untuk dihukum 
mati. 

Padahal tanpa Corona, kematian adalah 
keniscayaan. Mengintai setiap saat. Siap 
memangsa siapapun yang lengah. Setiap 
manusia, apalagi seorang Muslim, tentu tahu 
hal ini. Sayang, kebanyakan orang lalai. 
Kebanyakan orang lengah. Seolah kematian 
hanya tontonan. Tak akan benar-benar 
menimpa dirinya. Kalaupun kematian akan 
menimpa dirinya, seolah ia masih jauh dan 
hidupnya masih lama. 

Padahal jangankan kematian, yang 
merupakan “kiamat kecil”, Hari Kiamat pun, 
yang notebene sesuatu yang amat besar, 
sungguh sangat dekat jaraknya. Allah SWT 
berfirman (yang artinya): Hai orang-orang yang 
beriman, bertakwalah kalian kepada Allah, dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan (amai) 


apa yang telah dipersiapkan untuk Hari Esok (TQS 
al-Hasyr [59]: 18). 

Menurut Imam al-Baghawi, “Hari Esok” 
adalah Hari Kiamat (Al-Baghawi, Ma’a/im at- 
TanzH, 8/86). Demikian pula menurut banyak 
mufassir lainnya. Hari Kiamat disebut “Hari Esok” 
karena begitu dekatnya (Lihat, antara lain: Ar- 
Razi, Mafatihal-Chayb, 16/309). 

Saking dekatnya, bahkan Allah SWT 
menyebut kedatangan Hari Kiamat ibarat kedipan 
mata: sangat cepat! (Lihat: QS an-Nahl [16]: 77). 

Apalagi “kiamat kecil”, yakni kematian setiap 
manusia. Tentu lebih cepat lagi dari sekadar 
kedipan mata. 

Terkait kematian, Allah SWT telah berfirman 
(yang artinya): Setiap yang berjiwa pasti baka/ 
merasakan kematian. Sesungguhnya pada Hari 
Kiamat sajalah pahala kalian disempurnakan. 
Siapa saja yang dijauhkan dari neraka dan 
dimasukkan ke dalam surga telah beruntung. 
Kehidupan dunia itu tidak iain hanyalah 
kesenangan yang menipu (TQS Ali Imran [3]: 
185). 

Selain sebuah keniscayaan, kematian juga 
sebuah kepastian, dalam arti, tak bisa dimajukan 
ataupun dimundurkan. Allah SWT berfirman 
(yang artinya): Jika ajai mereka teiah datang maka 
mereka tidak akan bisa menundanya dan tidak 
pula bisa memajukannya sesaat pun (TQS an- 
Nahl [16]: 61). 

Selain itu kematian juga merupakan salah 
satu rahasia Allah SWT. Tidak seorang manusia 
pun tahu kapan kematian akan datang 
menjemput dirinya. 

Karena itu, ada-tidak adanya Corona, sudah 
selayaknya setiap Muslim tidak lalai dalam 
mempersiapkan diri menghadapi kematian 
sekaligus menghadapi kehidupan pasca kematian. 
Sebab, jika tidak demikian, penyesalan di akhir 
tak akan bisa dihindarkan. Dalam hal ini, Allah 
SWT pun mengingatkan kita melalui firman-Nya 
(yang artinya): Hai orang-orang beriman, 
janganlah harta dan anak-anak kalian melalaikan 
kalian dari mengingat Allah. Siapa saja yang 
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berbuat demikian, mereka itulah orang-orang 
yang merugi. Belanjakanlah sebagian (harta) dari 
apa yang telah Kami berikan kepada kalian 
sebelum datang kematian kepada salah seorang 
di antara kalian, lalu ia berkata, “Tuhanku, 
mengapa Engkau tidak menangguhkan 
(kematian)-ku sampai waktu yang dekat hingga 
aku dapat bersedekah dan aku termasuk orang- 
orang yang saiih?” Allah sekali-kali tidak akan 
menangguhkan (kematian) seseorang apabila 
telah datang waktu kematiannya. Allah Maha 
Mengenai apa yang kalian kerjakan (TQS al- 
Munafiqun [63]: 9-11). 

Allah SWT pun berfirman (yang artinya); 
(Demikianlah) hingga apabila datang kematian 
kepada seseorang dari mereka, dia berkata, 
“Tuhanku kembalikanlah aku (ke dunia) agar aku 
bisa berbuat amal saiih yang telah aku 
tinggalkan. ” Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu 
ada ia h perkataan yang dia ucapkan saja (TQS al- 
Mu’minun [23]: 99-100). 

Kematian tentu merupakan akhir dari 
kehidupan manusia di dunia. Dengan demikian 
dunia hanyalah tempat sementara bagi manusia 
dalam menjalani kehidupan sebelum ia berpindah 
ke kehidupan yang lain, yakni kehidupan di alam 
akhirat. 

Karena itu Baginda Nabi Muhammad saw. 
mengingatkan kita, “Jadilah kamu di dunia ini 
seperti orang asing atau seperti orang yang 
berada daiamperjalanan. ”(HR al-Bukhari dan at- 
Tirmidzi). 

Ya, bagi seorang Muslim, di dunia ini 
hakikatnya ia seperti orang asing. Sebab, ‘tanah 
air’-nya yang hakiki adalah surga. Surgalah, insya 
Allah, tempat ia berpulang. 

Manusia di dunia ini, dengan demikian, 
seperti seorang musafir yang meninggalkan 
negerinya untuk sementara, kemudian ia akan 
kembali. Karena itu ia tentu tidak akan berlama- 
lama di dunia dan tidak akan mengambil bagian 
dari kenikmatan dunia ini, kecuali sekadarnya saja 
untuk bekal kembali (ke akhirat) (Muhammad bin 
‘Alan, Dahi ai-Taiihin i i Thuruq Riyadh ash- 


Shaiihin, II1/7). 

Dalam ungkapan yang berbeda, Ibn Umar ra. 
juga mengingatkan kita, “Jika kamu ada di waktu 
sore, jangan menunggu pagi. Jika kamu ada di 
pagi hari, jangan menunggu hingga sore. 
Jadikanlah masa sehatmu (untuk beramalshalih) 
sebelum datang masa sakitmu) dan jadikanlah 
masa kehidupanmu (untuk beramal shaiih) 
sebelum datangkematianmu. "(HR al-Bukhari). 

Maknanya, bersegeralah selalu kita dalam 
melakukan amal shalih, jangan menunda- 
nundanya seolah-olah kita memiliki banyak 
waktu, padahal itu hanyalah angan-angan kita 
saja karena sesungguhnya waktu kita di dunia 
ini amatlah sedikit. 

Mengapa kita sering merasa memiliki banyak 
waktu dan sering merasa kehidupan di dunia ini 
lama? Tidak lain karena kita jarang mengingat 
mati. Padahal banyak mengingat mati amatlah 
penting agar kita tidak terlalu panjang angan- 
angan. Apalagi dslam situasi wabah seperti 
sekarang ini. 

Dalam hal ini Baginda Rasulullah saw. pun 
pernah bersabda, “Perbanyaklah mengingat 
penghancur kenikmatan (yaknikematian, pen.). ” 
(HR at-Tirmidzi). 

Ya, kematian akan menghentikan seluruh 
kenikmatan. Bahkan menghentikan semua angan- 
angan kehidupan. Sebab, pada saat demikian, 
kehidupan dunia akan ditinggalkan. Semuanya— 
harta kekayaan yang selama ini diburu siang- 
malam, pangkat dan jabatan yang selama ini 
diperebutkan, serta istri dan anak-anak 
kesayangan yang selama ini dibangga- 
banggakan—hanya tinggal kenangan saat jasad 
sudah dibenamkan di kuburan. Yang tersisa 
hanyalah amal shalih yang pernah kita lakukan, 
atau dosa dan maksiat yang pernah kita jalankan. 

Karena itu, ada-tidak adanya Corona, mari 
kita banyak mengingat kematian agar dengan itu 
kita melakukan banyak ketaatan dan menjauhi 
banyak kemaksiatan. 

Wa ma tawfiqiilia bilLah. [Arief B. Iskandar] 
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S O AL-JAWAB 


BENARKAH 
KHILAFAH HANYA 
COCOK PADA 
ZAMAN SAHABAT 
NABI SAW? 

Soal: 

Ada empat poin pertanyaan yang 
membutuhkan jawaban, terkait dengan 
pernyataan Grand Syaikh al-Azhar dalam 
Konferensi Internasional di Kairo, 27 Januari 
2020 kemarin. Dua di antaranya sudah 
dibahas sebelumnya. Dua sisanya yaitu: 
Pertama: Semua sistem modern yang ada 
diterima oleh syariah Islam selama memenuhi 
nilai keadilan, egaliter, kebebasan, dan 
penjagaan terhadap tanah air. Negara dalam 
Islam adalah negara demokratis yang 
menggunakan konstitusi modern. Kedua: 
Khilafah adalah sistem pemerintahan yang 
diridhai para sahabat Rasulullah saw., yang 
(hanya) cocok pada zamannya. Benarkah 
demikian? 

Jawab: 

Pertama : Benarkah Semua sistem modern 
yang ada diterima oleh syariah Is/am selama 
memenuhi nilai keadilan, egaliter, kebebasan, 
dan penjagaan terhadap tanah air? Kemudian 
bahwa negara dalam Islam adalah negara 
demokratis yang menggunakan konstitusi 
modern? 

Jawabannya, bahwa alasan kebolehan 
mengambil sistem yang lain, selain Islam, asal 
bisa mewujudkan keadilan, kesamaan, 
kebebasan dan menjaga tanah air, ini 
merupakan kesimpulan yang dibangun dengan 
menggunakan Maqashid asy-Syari’ah dan 


Diasuh oleh: 

KH. Hafidz Abdurrahman 

Untuk mengakomodasi keinginan 
sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi 
menerima pertanyaan-pertanyaan seputar 
Islam yang perlu dijawab. Karena 
keterbatasan ruangan, hanya pertanyaan- 
pertanyaan yang dianggap penting yang 
akan dibahas dalam rubrik ini. 


logika mantiq. Padahal baik Maqashid asy- 
Syari’ah maupun logika mantiq bukanlah dalil, 
juga bukan 1 Ulat hukum. Karena itu keduanya 
tidak bisa digunakan untuk membangun 
argumentasi. 

Kemudian pernyataan negara dalam Islam 
adalah negara demokratis yang menggunakan 
konstitusi modern juga keliru. Pasalnya, negara 
dalam Islam adalah Khilafah. Khilafah adalah 
sistem pemerintahan yang berbeda dengan 
negara demokrasi. Pasalnya, kedaulatan di 
dalam Khilafah ada di tangan syariah. Bukan 
di tangan rakyat. Semua orang juga tahu, 
demokrasi bukan berasal dari ajaran Islam. 

Selain bukan berasal dari ajaran Islam, 
demokrasi juga tidak dibangun berdasarkan 
akidah Islam. Demokrasi dibangun berdasarkan 
akidah sekularisme, atau pemisahan agama dari 
kehidupan. 

Adapun klaim tidak adanya dalil yang 
melarang membangun negara apapun, juga 
keliru. Termasuk klaim bahwa memang ada dalil, 
tetapi justru dalil tersebut mendiamkannya. 
Dengan kata lain, semuanya diserahkan kepada 
manusia. Jelas, baik klaim yang pertama maupun 
kedua sama-sama keliru. Nabi saw. memang 
menyatakan: 

«J_AP AiP ciw Lj» 

Apa yang didiamkan itu merupakan 
keringanan (HR Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan Ibn Majah). 

Sesungguhnya pernyataan Nabi saw. ini 
terkait dengan konteks haji ketika ada 
seseorang yang bertanya kepada baginda, 
seraya bertanya, ‘Apakah haji itu diwajibkan 
setiap tahun?” Beliau berpaling. Tidak 
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menjawab. Orang itu pun tetap saja bertanya, 
“Apakah haji itu setiap tahun?” Beliau kembali 
berpaling. Tidak menjawab. Orang itu pun 
bertanya untuk ketiga kalinya, “Apakah haji itu 
setiap tahun?” Beliau baru menjawab: 

jli ^ UJj jJ» 

U 

“Andai aku mengatakan iya, pasti hukumnya 
menjadi wajib, dan kalian pasti tidak 
mampu. ” Kemudian beliau bersabda, 
“Karena itu biarkanlah aku dengan apa yang 
aku biarkan untuk kalian. ” (HR Muslim, an- 
Nasai, Ibn Majah dan Ahmad). 

Karena itu tidak ada sama sekali dalil yang 
mendiamkan suatu kasus. Jika demikian, itu 
berarti kasus tersebut tidak mempunyai status 
hukum di dalam Islam. Itu jelas tidak mungkin. 
Hadis tersebut juga tidak bisa diartikan bahwa 
status hukum perbuatan tersebut diserahkan 
kepada manusia. Karena itu klaim-klaim di atas 
jelas-jelas keliru. 

Praktik musyawarah [syura) di dalam Islam 
juga sangat jauh berbeda dengan musyawarah 
dalam sistem demokrasi. Islam memandang 
syura sebagai proses pengambilan pendapat 
dan keputusan, yang ketentuannya sangat 
berbeda dengan sistem demokrasi. Islam, 
misalnya, memilah pendapat dan keputusan 
yang hendak diambil itu menjadi empat: 

/- Pendapat dan keputusan yang berkaitan 
hukumsyariah. Dalam hal ini pendapat dan 
keputusan yang harus diambil adalah yang 
paling benar berdasarkan dalil yang paling 
kuat meski pendapat itu dinyatakan oleh 
satu orang. Pendapat mayoritas harus 
dikalahkan oleh pendapat satu orang yang 
dalilnya paling kuat. Misalnya, judi, 
pelacuran dan kumpul kebo hukumnya 
haram. Meski suara mayoritas menyatakan 
tidak, tetap saja pendapat mayoritas 


Praktik musyawarah 
{syura) di dalam Islam 
juga sangat jauh berbeda 
dengan musyawarah 
dalam sistem demokrasi. 
Islam memandang syura 
sebagai proses 
pengambilan pendapat 
dan keputusan, yang 
ketentuannya sangat 
berbeda dengan sistem 
demokrasi. 


tersebut tidak bisa digunakan. 1 

2- Pendapat dan keputusan yang berkaitan 
dengan fakta keilmuan dan akademik. 
Dalam hal ini pendapat dan keputusan yang 
harus diambil adalah yang paling benar 
berdasarkan pendapat pakar di bidangnya. 
Pendapat mayoritas tidak bisa digunakan 
untuk menggugurkan pendapat pakar. 
Apalagi jika kelompok mayoritas tersebut 
bukanlah pakar di bidangnya. 

3- Pendapat dan keputusan yang berkaitan 
dengan strategi, seperti strategi perang dan 
sejenisnya. Dalam hal ini, pendapat dan 
keputusan yang diambil adalah pendapat 
yang paling benar berdasarkan pendapat 
ahli strategi. Dalam hal ini, suara mayoritas 
tidak bisa menggugurkan pendapat ahli. 2 

4- Pendapat dan keputusan yang berkaitan 
dengan melaksanakan tindakan, seperti 
memilih wakil umat, kepala negara, ketua 
partai dan sebagainya. Dalam hal ini 
pendapat dan keputusan yang harus diambil 
adalah pendapat mayoritas. Dalam konteks 
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ini tidak ada istilah benar dan salah, karena 
semua pilihan sudah diketahui kriteria dan 
konsekuensinya. 3 

Ini tentu berbeda dengan demokrasi. Syura 
dalam sistem demokrasi tidak memilah mana 
pendapat dan keputusan yang berkaitan 
dengan hukum syariah, bidang keilmuan dan 
akademik, strategi dan melaksanakan tindakan. 
Semuanya diputuskan dengan menggunakan 
logika suara mayoritas. Karena itu wajar jika 
legalisasi hukum Islam selalu kandas di 
parlemen karena sistemnya memang seperti 
ini. Dari fakta ini saja sudah jelas, bahwa 
demokrasi tidak kompatibel dengan Islam. 

Ada sejumlah fakta lain yang juga 
membuktikan bahwa demokrasi bukan saja 
tidak kompatibel dengan Islam, tetapi bertolak 
belakang dengan Islam: Pertama, demokrasi 
menjadikan kedaulatannya di tangan rakyat, 
sementara Islam menjadikan kedaulatannya di 
tangan syariah. Rakyatlah yang membuat 
hukum dan perundangan-undangan. 
Sebaliknya, Islam menetapkan bahwa hukum 
dan perundang-undangan itu bukan buatan 
manusia, tetapi hukum yang Allah turunkan. 

Kedua, kepemimpinan dalam demokrasi 
bersifat kolektif, sementara kepemimpinan 
Islam bersifat tunggal. Dalam konteks 
pemerintahan, misalnya, apapun sistemnya, 
presidentil atau parlementer, pemerintahan 
demokrasi dipimpin oleh kabinet, bukan hanya 
oleh seorang kepala negara. 

Ketiga, lembaga negara dalam sistem 
demokrasi dipecah menjadi tiga, yang lazim 
disebut trias politica, yaitu legislatif, eksekutif 
dan judikatif. Eksekutif dipimpin oleh presiden/ 
wakil presiden, atau perdana menteri/wakil 
perdana menteri dengan kabinetnya. Legislatif 
dijalankan oleh DPR/MPR yang dipimpin oleh 
masing-masing ketuanya. Judikatif dipimpin 
oleh lembaga yang berbeda dengan keduanya. 
Ini berbeda dengan institusi negara di dalam 


sistem pemerintahan Islam. Islam memang 
tidak mengenal trias politica. Khalifah sebagai 
kepala negara adalah orang yang mempunyai 
otoritas dalam bidang pemerintahan secara 
utuh, baik eksekutif, legislatif maupun judikatif. 
Khalifahlah yang mengadopsi hukum syariah 
untuk dijadikan undang-undang. Khalifahlah 
yang berhak mengangkat dan memberhentikan 
hakim di pengadilan. Bahkan Khalifah bisa saja 
menjadi hakim jika diperlukan. 

Keempat, sistem demokrasi memaksa 
pemerintah untuk mengambil suara mayoritas 
dalam segala hal, baik betul-betul mayoritas 
atau 2/3 suara parlemen. Ini berbeda dengan 
Islam, yang menetapkan pengambilan suara 
mayoritas tersebut hanya dalam perkara 
melakukan tindakan, bukan dalam segala hal, 
sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Kelima, demokrasi menganggap 
pengambilan suara rakyat (pemilu) hukumnya 
wajib, sementara Islam menyatakannya 
mubah, dan dalam konteks syura hukumnya 
hanya sunnah. 

Keenam, demokrasi memberikan hak 
kekebalan hukum kepada orang tertentu, 
seperti presiden/wakil presiden dan 
sebagainya, sementara Islam memandang 
semua warga negara sama di mata hukum. 
Tidak ada bedanya kepala negara dengan rakyat 
jelata jika keduanya sama-sama bersalah. 
Kepala negara pun bisa dikalahkan oleh rakyat 
jelata di depan pengadilan. Ini pernah terjadi 
pada Khalifah ‘Ali bin Abi Thalib ketika 
dikalahkan oleh hakim Syuraih di pengadilan, 
atas orang Yahudi, yang notabene rakyat jelata, 
dalam kasus pemilikan baju besi. 

Dengan demikian makin jelas bahwa 
demokrasi bukan saja tidak komplatibel dengan 
Islam, bahkan sangat bertentangan dengan 
ajaran Islam. Ini tentu sangat wajar karena 
demokrasi tersebut lahir dari akidah 
sekularisme, yang bertolak belakang dengan 
akidah Islam. Karena itu demokrasi adalah 
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sistem kufur, yang haram diambil, diterapkan 
dan diperjuangkan. 

Kedua: Benarkah Khilafah Khilafah adalah 
sistem pemerintahan yang diridhai para 
sahabat Rasulullah saw., yang (hanya) cocok 
pada zamannya? 

Jawabannya juga sangat jelas. Khilafah 
merupakan hukum syariah, sebagaimana 
hukum syariah yang lain. Bahkan bukan 
sembarang hukum, tetapi hukum yang sangat 
penting. Pasalnya, pada Khilafahlah sebagian 
hukum-hukum lain bersandar. Keberadaan dan 
ketiadaannya menyebabkan ada dan tidaknya 
hukum yang lain. Itulah Khilafah. Bahkan Ibn 
Asyakir mengutip syair: 

Si l&wlaj \\ J|jJ cJlj jJj 

\\ 1 ^ 15 } 

Andai Khilafah hilang, semua kebaikan 
pasti h Uang dari mereka. 

Setelah itu mereka pun akan mendapatkan 
kehinaan. 

Mereka akan menjadi seperti orang Yahudi 
atau Nasrani 

Apakah, mereka semuanya sama-sama 
tersesat jalannya [atau tidak ]. 4 

Hilangnya Khilafah sama dengan lenyapnya 
penerapan hukum syariah. Lenyapnya 
penerapan hukum syariah merupakan sebab 
terjadinya berbagai macam pembunuhan. 
Demikisn sebagaimana penjelasan Ibn Abbas: 

, , , s s 

LJus L* jyv J23 ^J _5 L« 

Tidaklah suatu kaum memerintah dengan 
selain apa yang telah A i ia h turunkan, kecuali 
pasti akan tersebar di tengah-tengah mereka 
pembunuhan} 


Demokrasi bukan saja tidak 
komplatibel dengan Islam, 
bahkan sangat 
bertentangan dengan 
ajaran Islam. Ini tentu 
sangat wajar karena 
demokrasi tersebut lahir 
dari akidah sekularisme, 
yang bertolak belakang 
dengan akidah Islam. 
Karena itu demokrasi 
adalah sistem kufur, yang 
haram diambil, diterapkan 
dan diperjuangkan. 


Catatan kaki: 

1 Ini didasarkan pada tindakan Nabi dalam kasus Shulh al- 
Hudaibiyyah, ketika pendapat Nabi yang didasarkan 
kepada wahyu itu mendapatkan penentangan dari 
‘Umar. Namun, beliau tetap teguh pendirian. Sikap 
teguh beliau berpegang pada pendapat dan 
keputusan baginda karena pendapat dan keputusan itu 
merupakan ketentuan hukum yang diwahyukan oleh 
Allah SWT. 

2 Ini didasarkan pada tindakan Nabi dalam kasus Perang 
Badar, ketika pendapat Nabi dan para sahabat dalam 
kasus penempatan posisi pasukan dimentahkan oleh 
Mundzir al-Jamuh, yang merupakan ahli strategi dan 
paling menguasai medan perang di kawasan Badar itu. 
Maka, Nabi pun mengubah keputusannya dan mengikuti 
pandangan Mundzir al-Jamuh. 

3 Ini didasarkan pada tindakan Nabi dalam kasus Perang 
Uhud, ketika mayoritas sahabat Junior menyatakan, 
bahwa pasukan kaum Muslim harus menyongsong 
musuh di luar Madinah, bukan di dalam kota Madinah. 
Ketika mereka melihat sahabat-sabahat senior 
berpendapat sebaliknya, mereka pun berusaha untuk 
mengubah keputusannya, tetapi keputusan sudah 
diambil oleh Nabi berdasarkan suara mayoritas, dan 
Nabi pun menolak mengubah keputusan baginda saw. 

4 Lihat, Ibn Asyakir, Tarikh Dimasyqa, Dar al-Fikr, Beirut, 
Cet. I, 1995 M/1415 H, Juz XV/328; 

5 Lihat, Ibn al-Hayyan al-Baghdadi, Akhbar a/-Qudhat, al- 
Maktabah at-Tijariyah, Cet. I, 1947 M/1366 H, Juz 1/41; 
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alah satu bisnis yang menawarkan 
keuntungan berlipat dalam waktu 
singkat adalah bermain di bursa 
saham (bursa efek). Rata-rata perputaran dana 
di Bursa Efek Indonesia saja bisa mencapai lebih 
dari Rp I I triliun perhari. 1 Potensi 
keuntungannya memang besar, namun potensi 
kerugiannya juga sangat besar. 


Fakta Saham 

Saham adalah surat berharga yang merupakan 
tanda penyertaan modal pada perusahaan yang 
menerbitkan saham tersebut. 2 Obligasi adalah 
bukti pengakuan utang dari perusahaan (emiten) 
kepada para pemegang obligasi yang 
bersangkutan. Adapun efek adalah setiap saham, 
obligasi atau bukti lainnya, termasuk sertifikat 
atau surat pengganti serta bukti sementara dari 
surat-surat tersebut; bukti keuntungan dan 
surat-surat jaminan, opsi, atau hak-hak lainnya 
untuk memesan atau membeli saham, obligasi; 
atau bukti penyertaan dalam modal atau 
pinjaman lainnya; serta setiap alat yang lazim 
dikenal sebagai efek. 3 

Selain terkait dengan bursa efek, saham juga 
terkait dengan perseroan terbatas (PT) sebagai 
pihak yang menerbitkannya. PT sendiri berkaitan 
dengan bursa efek, yakni jika ia telah menerbitkan 
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sahamnya untuk publik (gopub/ic) di bursa efek. 

Fakta Bursa Saham 

Pasar modal adalah bursa yang merupakan 
sarana untuk mempertemukan penawar dan 
peminta dana jangka panjang dalam bentuk efek. 4 
Dalam pelaksanaannya pasar modal ini 
melibatkan enam pihak: 

(1) Emiten: Pihak yang melakukan penawaran 
umum, yakni badan usaha yang menerbitkan 
saham atau obligasi untuk mendapatkan dana 
dari para investor di bursa efek. 

(2) Perantara Emisi. Terdiri atas: (a) Penjamin Emisi 
(■ underwritei ), yaitu perusahaan perantara 
yang menjamin penjualan emisi; (b) Akuntan 
Publik, yaitu pihak yang berfungsi memeriksa 
kondisi keuangan emiten dan memberikan 
pendapat apakah laporan keuangan yang telah 
dikeluarkan oleh emiten wajar atau tidak; (c) 
Perusahaan Penilai ( appraisat ), yaitu 
perusahaan yang berfungsi untuk memberikan 
penilaian terhadap emiten, apakah nilai aktiva 
emiten wajar atau tidak. 

(3) Badan Pelaksana Pasar Modal, yaitu badan 
yang mengatur dan mengawasi jalannya 
pasar modal, termasuk mencoret emiten 
(< delisting ) dari lantai bursa dan memberikan 
sanksi kepada pihak-pihak yang melanggar 
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peraturan pasar modal. 

(4) Bursa Efek, yakni tempat penyelenggaraan 
kegiatan perdagangan efek. 

(5) Perantara Perdagangan Efek, yaitu makelar 
(pialang/broker) dan komisioner yang hanya 
lewat kedua lembaga itulah efek dalam bursa 
boleh ditransaksikan. Makelar adalah 
perusahaan pialang (broker) yang melakukan 
pembelian dan penjualan efek untuk 
kepentingan orang lain dengan memperoleh 
imbalan. Adapun komisioner adalah pihak 
yang melakukan pembelian dan penjualan 
efek untuk kepentingan sendiri atau untuk 
orang lain dengan memperoleh imbalan. 

(6) Investor, yaitu pihak yang menanamkan 
modalnya dalam bentuk efek di bursa efek 
dengan membeli atau menjual kembali efek 
tersebut. 5 

Dalam pasar modal, proses perdagangan efek 
terjadi melalui tahapan pasar perdana [primary 
market) kemudian pasar sekunder ( secondary 
market). Pasar perdana adalah penjualan perdana 
saham dan obligasi oleh emiten kepada para 
investor, yang terjadi pada saat IPO (initiaiPublic 
Offering) atau penawaran umum pertama. Kedua 
pihak yang saling memerlukan ini tidak bertemu 
dalam bursa tetapi melalui pihak perantara seperti 
dijelaskan di atas. Dari penjualan saham dan efek 
di pasar perdana inilah pihak emiten memperoleh 
dana yang dibutuhkan untuk mengembangkan 
usahanya. 

Pasar sekunder terjadi setelah pasar perdana 
berakhir, yakni setelah saham dan obligasi dibeli 
investor dari emiten. Lalu investor tersebut 
menjual kembali saham dan obligasi kepada 
investor lainnya, baik dengan tujuan mengambil 
untung dari kenaikan harga [capitai gaiti) maupun 
untuk menghindari kerugian [capitai /oss). 
Perdagangan di pasar sekunder inilah yang secara 
reguler terjadi di bursa efek setiap harinya. 

Walaupun dalam bursa saham terjadi investasi 
yang disebut dengan mudharabah, mudharabah 
di sini, khususnya di pasar sekunder, faktanya 


adalah melakukan spekulasi jual-beli yang 
didasarkan pada prediksi fluktuasi harga dengan 
maksud mendapatkan keuntungan dari perbedaan 
harga yang terjadi. 6 Padahal mudharabah menurut 
istilah syariah adalah suatu akad ketika seseorang 
menyerahkan harta (modal) kepada orang lain 
untuk dibisniskan dan dikembangkan. 7 

Hukum Jual-Beli Saham di Bursa Saham 

Memperdagangkan saham dari perusahaan 
yang bergerak di bidang usaha yang haram seperti 
miras, perjudian, riba, pornografi, dlladalah haram. 
Tidak ada perbedaan pendapat ahli fikih dalam hal 
ini. Dalil yang mengharamkan jual-beli saham 
perusahaan seperti ini adalah semua dalil yang 
mengharamkan segala aktivitas haram tersebut. 

Adapun jika saham yang diperdagangkan di 
pasar modal itu dari perusahaan yang bergerak 
di bidang usaha yang halal, para ulama berbeda 
pendapat. Sebagian membolehkan dengan syarat 
terpenuhinya syarat dan rukun jual-beli, seperti 
harga sahamnya harus fixed saat akad, saham 
yang dijual haruslah sudah dimiliki dan sudah 
serah terima dan tidak ada gharar ; 8 

Sebagian ulama lainnya tetap 
mengharamkannya. Alasan keharamannya bukan 
sekedar pada tidak terpenuhi syarat dan rukun 
jual-beli saham, namun lebih mendasar dari itu 
yakni tidak sahnya badan usaha (PT) yang 
mengeluarkan saham-saham tersebut dalam 
kacamata Islam. 9 

Tidak sahnya PT yang ada disebabkan oleh: 
Pertama, tidak terpenuhinya definisi akad syirkah 
dalam Islam, yakni akad antara dua orang atau 
lebih yang bersepakat melakukan aktivitas untuk 
mendapat keuntungan. Ijab dan kabul tidak ada 
dalam PT. Yang ada hanyalah transaksi sepihak 
dari para investor yang menyertakan modalnya 
dengan cara membeli saham yang dikeluarkan 
perusahaan, tanpa ada perundingan apa pun baik 
dengan pihak perusahaan maupun pesero 
(investor) lainnya. Padahal dalam syirkah, pesero 
A dalam suatu syirkah bisa menolak B yang ingin 
bergabung dengan syirkah tersebut. 
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Kedua, tidak ada unsur badan (pengelola). 
Pengelola inilah yang melakukan tasharruf harta 
tanpa diupah. Pengelola hanya mendapatkan 
persentase dari keuntungan sesuai dengan 
kesepakatan jika perusahaan untung. Sebaliknya, 
jika usaha yang dilakukan rugi, pengelola tidak 
mendapatkan apapun. 

Direktur maupun komisaris yang ada pada 
perusahaan statusnya bukanlah pengelola dalam 
makna yang syar’i. Tidak bisa dikatakan bahwa 
merekalah pengelola yang merupakan wakil dari 
investor karena: 1) aktivitas pengelolaan tidak 
bisa diwakilkan, sebagaimana aktivitas 
‘persuami-istrian’ tidak bisa diwakilkan meskipun 
akad nikahnya boleh diwakilkan: 2) faktanya 
mereka bukanlah wakil dari orang (investor), 
namun hanya mewakili harta karena yang 
menjadikan mereka duduk di sana bukanlah 
orang-perorang melainkan banyaknya saham. 
Orang yang memiliki saham 100 suaranya 20 kali 
dari orang yang sahamnya hanya 5. Dengan 
demikian pemegang saham pun hakikatnya tidak 
mewakili badan (diri) mereka. Yang berserikat 
sebenarnya hanyalah modal mereka. 

Ketiga , keberadaan PT yang sifatnya 
‘permanen’ bertentangan dengan syariah. 10 
Syirkah, jika terdiri atas dua orang saja, 
seharusnya bubar jika salah satu peseronya 
meninggal, gila, d\-hajr (dilarang beraktivitas 
bisnis) atau membatalkan akad. Jika terdiri atas 
banyak orang, maka berhentilah posisi pesero 
yang meninggal kecuali jika si mayit memiliki ahli 
waris yang layak yang melanjutkan perseroan. 
Posisi pesero juga terputus jika dia gila atau di- 
hajr (dilarang beraktivitas bisnis), sementara 
perseroan saham (PT), apapun kondisi peseronya 
statusnya tetap sebagai pesero. 

Jika ketiga hal tersebut bisa diubah agar sesuai 
syariah, barulah layak dipertimbangkan 
kebolehannya dengan syarat-syarat sebagaimana 
yang disampaikan oleh pihak yang 
membolehkannya. 

Bahaya Bursa Saham Bagi Ekonomi 


Jika realitas bursa saham, terutama di pasar 
sekunder, dikaji secara mendalam akan didapati 
berbagai bahayanya dalam bidang ekonomi. Di 
antaranya: 

Pertama , ‘perjudian’. Prof. Maurice Allais, 
peraih Nobel Ekonomi 1997 dalam tulisannya 
“The Monetary Conditions o f an Economy of 
Markets” menyebut kenyataan bahwa spekulasi 
pada bursa valas maupun bursa saham telah 
menjadikan dunia saat ini seperti big casino 
(kasino besar); dengan meja judi yang tersebar 
ke seluruh penjuru dunia: dengan jutaan pemain 
yang bermain tanpa henti dari New York, Tokyo, 
Hongkong, Frankfurt hingga Paris. Setiap 
spekulasi didukung oleh kredit/hutang karena 
seseorang dapat membeli tanpa membayar dan 
menjual tanpa memiliki. 11 

Sebagaimana judi, adanya keuntungan yang 
diperoleh satu pihak akan ditanggung oleh 
kerugian di pihak lain. Tidak mungkin semua 
mendapat kemenangan kecuali jika trend grafik 
harga sahamnya selalu naik, satu hal yang hampir 
mustahil. 

Jika grafik harga saham fluktuatif, dan ini 
memang realitas umumnya, untuk untung, kita 
harus beli di harga rendah dan menjualnya di 
harga tinggi. Agar bisa terjadi seperti itu, tentu 
ada yang harus membeli di harga tinggi dan 
terpaksa menjualnya di harga rendah. Kita 
untung, tapi yang lainnya rugi. Lebih parah lagi 
jika tren grafiknya menurun, akan ada yang rugi 
sedikit, ada pula yang dalam 30 menit kehilangan 
Rp 196,5 triliun. 12 

Adapun dalam jual-beli sektor riil, 
keuntungan yang diperoleh satu pihak pada 
umumnya tidak dibarengi dengan kerugian pihak 
lain. Penjual pentol dengan modal Rp700 perbiji 
dijual dengan harga Rp 1000 perbiji tidaklah 
merasa rugi. Begitu juga pembelinya. Kalaupun 
tidak habis terjual, penjualnya masih bisa 
memakannya sendiri. Memangjual-beli di sektor 
real juga bisa rugi, namun itu bisnis yang halal 
dan proses kerugiannya tidak seperti pada saham. 

Kedua, penjajahan ekonomi. Lewat bursa 
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saham, investor asing dapat menyedot dan 
menguasai kekayaan negeri-negeri kaum muslimin 
dengan dalih investasi. Investasi dalam bursa 
saham ini sebenarnya bukanlah investasi riil. 
Mereka hanya membeli sejumlah saham 
perusahaan-perusahaan lokal yang dikelola oleh 
negara atau oleh pemiliknya yang usahanya 
berskala lokal. Mereka tidak bertujuan untuk 
memiliki atau mengelola perusahaan. Tidak pula 
bertujuan untuk ikut memperoleh laba perusahaan 
dengan menunggu dividen yang dibagikan 
pertahun. Buku-buku semisal AU About Short 
Seiiing 1, menunjukkan bahwa tujuan investasi 
dalam pasar modal bukanlah untuk benar-benar 
berinvestasi pada perusahaan sehingga mereka 
akan membangun perusahaan tersebut, namun 
sekadar untuk meraih keuntungan semata. Tujuan 
mereka adalah memperoleh laba [capitaigairl) yang 
besar secara cepat karena adanya lonjakan harga- 
harga saham yang telah mereka beli. 

Jika lonjakan harga tidak terjadi secara alami, 
mereka akan merekayasa pasar modal sedemikian 
rupa untuk tujuan mereka tersebut. Caranya 
dengan mempengaruhi harga-harga saham di 
negara-negara yang disebut negara-negara 
berkembang. Para investor asing tidak mengalami 
kesulitan dalam merekayasa harga-harga saham 
tersebut dikarenakan level pasar modal di negara- 
negara berkembang tersebut yang masih kecil, 
juga orang-orang lokal yang berdagang saham 
di pasar modal tersebut sedikit. Mereka dapat 
ditaklukkan dengan iming- iming harta benda, 
trik-trik pasar, serta gertakan-gertakan yang 
dilakukan oleh para investor Barat. 14 

Penutup 

Kerugian yang perlu diperhatikan sebenarnya 
bukan semata kerugian materi. Seorang Muslim 
hendaknya berpikir kehalalan suatu bisnis 
sebelum dia menjalankannya. Jika bisnis yang 
dijalankan haram, berapapun potensi keuntungan 
materi yang akan didapatnya, kerugian non 
materinya tentu tak terkira besarnya. Rasulullah 
saw. menyatakan: 


Sj tAJL« Aj Sj (.A^i aJ 

«jiisi ji is\j obHi && 

Tidaklah seorang hamba mencari harta yang 
haram, ia i u membelanjakannya lantas ia 
diberkahi, tidaklah ia bersedekah lantas 
diterima darinya dan tidaklah ia meninggalkan 
di belakang punggungnya (mewariskan 
hartanya itu) melainkan akan menambahnya 
ke neraka (HR Ahmad). [] 
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TIGA JENIS KEPEMILIKAN 

(Telaah Kitab Muqaddimah ad-Dusti 
Pasal 127-130) 



e/aah Kitab atas Muqaddimah ad- 
Dustur kali ini membahas empat 
pasal sekaligus, yakni pasal 127, 
128, 129 dan 130. Pasal-pasal ini menjelaskan 
macam-macam kepemilikan (y oroperty) yakni: 
kepemilikan individu, kepemilikan negara dan 
kepemilikan umum. Redaksi pasal-pasal 
tersebut berbunyi: 

A^l* j cAOJi aSOI* 

.SjjUJl A^s-La j 


Kepemilikan ada tiga macam: kepemilikan 
individu (private property), kepemilikan 
umum (public property), dan kepemilikan 
negara (state property) (Pasal 127). 


jiSJ ^ ^ iKkl 

» 4-Jl c_^LJ2 j ,'nSbc C/s'lZs AjLalU 


Kepemilikan individu adalah hukum syariah 
yang ditetapkan atas barangatau jasa, yang 
memungkinkan bagi orang diberi /jin (oleh 
Asy-Syari) untuk memperoleh manfaatserta 
mendapatkan kompensasi dari kepemilikan 
tersebut (Pasal 128). 


ii ^ ISuii 

Kepemilikan umum adalah izin Asy-Syari’ 
kepada masyarakat untuk memanfaatkan 
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benda (barang) secara bersama-sama (Pasal 
129). 

j < j\j Ju 

j aJjaIJ l^sLa o^L^>-1 


•5^' 

/WA? kekayaan yang pengelolaannya 
bergantung pada pendapat Khalifah dan 
ijtihadnya dianggap sebagai kepemilikan 
negara seperti harta-harta pajak, kharaj dan 
jizyah (Pasal 130). 


Kepemilikan {Al-Milkiyah) 

Pada pasal sebelumnya telah dijelaskan 
hakikat kekayaan yang ada di langit dan bumi 
adalah milik Allah SVvT semata. Allah SVvT 
memberikan kuasa kepada manusia untuk 
memiliki dan memanfaatkannya. Berdasarkan 
kuasa tersebut manusia mempunyai hak untuk 
memiliki harta. Allah SWT berfirman: 


|aJ (j^Jii*->- b? Ij-AaJ i J j 


Nafkahkanlah apa saja yang telah kalian 
kuasai (atas izin Allah) (QS al-Hadid []: 7). 


Hanya saja, istikhlaf (wewenang 
penguasaan) itu bersifat umum bagi setiap 
orang. Adapun dalam konteks pemilikan harta 
secara langsung dibutuhkan ijin kepemilikan dari 
Asy-Syari. Dengan ijin inilah seseorang baru 
absah dan berhak memiliki harta secara real. 
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Telaah Kitab 


Atas dasar itu, syariah menjelaskan bahwa 
ada kepemilikan individu ( al-milkiyah ai- 
fardiyyah). Artinya, setiap orang bisa memiliki 
harta dengan sebab-sebab tertentu, seperti 
bekerja ( ai-amal) , menjadi buruh ( al-ijarah ), 
waris, dan lain sebagainya. Samurah 
menuturkan bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 

«iJ jpj\ { Js> iL j U- iU-t j*y> 

Siapa saja yang memagari sebidang tanah 
maka tanah tersebut adaiah menjadi haknya 

(HR Abu Dawud). 

Syariah juga menjelaskan bahwa ada 
kepemilikan umum, yakni harta yang setiap 
orang memiliki hak dan andil di dalamnya. 
Harta-harta seperti ini tidak boleh dimiliki atau 
dikuasai oleh individu atau sekelompok 
individu. Salah seorang Muhajirin mengatakan 
bahwa Nabi saw. pernah bersabda: 

3 j /u j ^ tip. 

« y ii 

Manusia bersekutu daiam kepemilikan atas 
tiga hai: air, padang gembaiaan dan api {H R 

Imam Ahmad). 

Syariah juga menjelaskan adanya 
kepemilikan negara (miikiyat ai-dawiah). Di 
dalam ketentuan fikih, jika ada seorang Muslim 
meninggal dunia, tanpa meninggalkan ahli 
waris, harta kekayaannya menjadi hak milik 
Baitul Mal. Ini sebagaimana kharaj, jizyah, dan 
harta-harta lain yang menjadi hak milik Baitul 
Mal. Apa yang menjadi hak milik Bitul Mal 
adalah milik negara, kecuali zakat. Negara 
berhak mendistribusikan harta yang dia miliki, 
sesuai dengan kehendaknya, dengan tetap 
berpijak pada hukum-hukum syariah. 

Kepemilikan Individu (MUkiyah 
Fardiyyah) 

Kemilikan individu adalah izin Asy-Syari’ 


kepada individu untuk memanfaatkan barang 
dan jasa. Kepemilikan ini tidak bisa ditetapkan 
kecuali ada penetapan dari Asy-Syari’ atas 
barang dan jasa tersebut, juga didasarkan pada 
sebab-sebab kepemilikan yang ditetapkan oleh 
Asy-Syari’. Kepemilikan seseorang atas suatu 
barang tidak muncul dari sisi apakah barang 
itu bermanfaat atau tidak, tetapi muncul dari 
ijin Asy-Syari' dan sebab-sebab kepemilikan 
yang dibolehkan oleh syariah. 

Asy-Syari ( mengijinkan seseorang memiliki 
barang tertentu dan melarang barang tertentu 
lainnya. Asy-Syari melarang akad-akad tertentu 
dan mengijinkan akad-akad tertentu lainnya. 
Seorang dilarang memiliki harta riba dan judi. 
Seseorang juga dilarang memanfaatkan jasa 
pelacuran, peramal dan lain sebagainya. Asy- 
Syari’ juga melarang muamalah ribawi, spekulasi 
dan muamalah haram lainnya. 

Sebaliknya, /3sy-5y<7/y'membolehkan jual- 
beli, syirkah, dan lain sebagainya. 

Sebab-sebab kepemilikan ( asbab at- 
tamaiiuk ) individu secara umum ada lima 
macam: (I) Bekerja ( ai-’amai)\ (2) Pewarisan 
(, ai-irts ); (3) Kebutuhan harta untuk 
mempertahankan hidup; (4) Pemberian negara 
(i’tha’ ad-dawiah) dari hartanya untuk 
kesejahteraan rakyat berupa tanah pertanian, 
barang dan uang modal; (5) Harta yang 
diperoleh individu tanpa harus bekerja. 

Perolehan harta melalui bekerja mencakup 
upaya menghidupkan tanah mati (ihya’ ai- 
mawat), mencari bahan tambang, berburu, 
menjadi pialang, kerjasama mudharabah, 
musyaqah, bekerja sebagai pegawai, dll. 

Perolehan harta tanpa adanya curahan daya 
dan upaya mencakup hibah, hadiah, wasiat, 
diyat, mahar, barang temuan, “santunan” 
untuk khalifah atau pemegang kekuasaan 
pemerintahan. 

Islam melarang seorang Muslim 
memperoleh barang dan jasa dengan cara yang 
tidak diridhai Allah seperti judi, riba, pelacuran 
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dan perbuatan maksiat lain walaupun seakan- 
akan tidak merugikan orang lain. Islam juga 
melarang seorang Muslim untuk mendapatkan 
harta melalui cara korupsi, mencuri, menipu, 
dll yang pasti merugikan orang lain dan 
menimbulkan kekacauan di tengah-tengah 
masyarakat. 

Kepemilikan Umum (MUkiyah ‘Ammah) 
Kepemilikan umum adalah izin dari Asy- 
Syari (Allah)’ kepada masyarakat secara 
bersama untuk memanfaatkan barang dan jasa. 
Misalnya, memanfaatkan; (1) fasilitas umum, 
yaitu barang-barang yang mutlak diperlukan 
manusia dalam kehidupan sehari-hari seperti 
air, api (bahan bakar, listrik, gas), padang 
rumput (hasil hutan); (2) barang barang yang 
tabiat kepemilikannya menghalangi adanya 
penguasaan individu seperti: sungai, danau, 
jalan, lautan, udara, masjid dan sebagainya; 
(3) barang tambang dalam jumlah besar yang 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat seperti 
emas, perak, minyak dan sebagainya. 

Pengelolaan kepemilikan umum pada 
prinsipnya menjadi hak dan wewenang negara. 
Adapun dari sisi pemanfaatannya bias 
dinikmati oleh masyarakat umum. Masyarakat 
umum bisa secara langsung memanfaatkan 
sekaligus mengelola harta-harta milik umum 
tadi jika barang-barang tersebut bisa diperoleh 
dengan mudah tanpa harus mengeluarkan 
dana yang besar seperti, pemanfaatan air di 
sungai atau sumur, mengembalakan ternak di 
padang penggembalaan dan sebagainya. Jika 
pemanfaatannya membutuhkan eksplorasi dan 
eksploitasi yang sulit, dan jika tidak dikelola 
oleh negara akan menimbulkan perselisihan, 
maka pengelolaan milik umum seperti ini 
dilakukan hanya oleh negara demi kemakmuran 
dan kesejahteraan seluruh rakyat. Hasil-hasil 
pengelolaan negara atas harta-harta milik 
umum jenis ini, diberikan kepada seluruh rakyat 
secara cuma-cuma atau dengan harga murah. 
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Dengan cara ini rakyat bisa memenuhi 
kebutuhan-kebutuhannya dengan murah. 

Peran negara atas kepemilikan umum 
sebatas mengelola dan mengaturnya untuk 
kepentingan masyarakat umum. Negara tidak 
boleh menjual aset-aset milik umum atau 
melakukan privatisasi. Sebab, prinsip dasar dari 
pemanfaatan adalah kepemilikan. Seorang 
individu tidak boleh memanfaatkan atau 
mengelola barang dan jasa yang bukan menjadi 
miliknya. Demikian pula negara, ia tidak boleh 
memanfaatkan atau mengelola barang yang 
bukan menjadi miliknya. Laut adalah milik 
umum, bukan milik negara. Pabrik-pabrik 
umum, tambang, dan lain-lain adalah milik 
umum, bukan milik negara. Atas dasar ini, 
negara tidak boleh menjual aset yang bukan 
menjadi miliknya kepada individu-individu 
masyarakat. 

Timbulnya dominasi ekonomi serta 
terakumulasinya kekayaan pada sejumlah 
individu lebih banyak disebabkan karena 
adanya penguasaan aset-aset milik umum 
umum atau sektor-sektor yang menjadi hajat 
hidup rakyat banyak oleh perusahaan individu 
atau sekelompok individu. Ini karena adanya 
policy dari pemerintah seperti privatisasi 
BUMN, atau privatisasi sektor publik lainnya. 

Nabi saw. menarik kembali tambang garam 
yang beliau berikan kepada Abyad bin Hammal 
setelah beliau mengetahui depositnya 
melimpah-ruah bagaikan air mengalir (HR Abu 
Dawud). Riwayat ini menjelaskan bahwa 
tambang dengan deposit melimpah tidak boleh 
dialihkan kepemilikannya kepada individu atau 
swasta. Seandainya tidak ada larangan dalam 
masalah ini, niscaya Rasulullah saw. tidak 
menarik kembali apa yang telah beliau berikan 
kepada orang lain. Sebab, dalam hadis lain, 
Rasulullah saw. melarang seseorang untuk 
menarik kembali barang yang telah diberikan 
kepada orang lain, kecuali pemberian orangtua 
kepada anaknya (HR Abu Dawud, an-Nasa’i, 
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Ibn Majah dan at-Tirmidzi). 

Dalam kasus Abyadh bin Hammal 
Rasulullah saw. justru menarik harta yang telah 
beliau berikan, setelah tahu kandungannya 
laksana air mengalir. Ini menunjukkan bahwa 
tambang tersebut tidak boleh dimiliki secara 
pribadi. Jika sudah terlanjur dimiliki, negara 
harus menariknya kembali. Sebab, orang 
tersebut telah menguasai suatu benda yang oleh 
syariah dikategorikan sebagai milik bersama. 

Larangan tersebut tidak terbatas pada 
tambang garam saja. Sebab yang menjadi ‘iHat 
larangan penguasaan tambang garam secara 
pribadi adalah karena jumlahnya yang 
berlimpah (at-ma’ al-’iddu). Jika pelarangan 
itu ditujukan kepada zat garamnya, tentu 
Rasulullah saw. sejak awal menolak 
permintaan Abyad bin Hammal untuk memiliki 
tambang garam. Akan tetapi, Rasulullah saw 
baru melarang tambang garam itu dimiliki 
secara perorangan setelah mendapatkan 
penjelasan dari para sahabat bahwa tambang 
garam yang beliau berikan itu bagaikan air yang 
tak terbatas. Cakupan tambang itu bersifat 
umum, meliputi setiap barang tambang apa 
pun jenisnya tatkala jumlah (depositnya) 
sangat banyak atau tidak terbatas, dan menjadi 
hajat hidup seluruh rakyat. 

Kepemilikan Negara (MUkiyah ad- 
Dawlah ) 

Kepemilikan Negara adalah izin dari asy- 
Syari’ atas setiap harta yang hak 
pemanfaatannya berada di tangan Negara 
seperti harta ghanimah, fa’i, khumus, kharaj, 
jizyah 1/5 harta rikaz, ’ushr, harta orang 
murtad, harta orang yang tidak memiliki ahli 
waris, dan tanah hak milik Negara. 

Harta milik Negara digunakan untuk 
berbagai kebutuhan yang menjadi kewajiban 
Negara untuk mengatur dan memenuhi urusan 
rakyat seperti menggaji pegawai, akomodasi 
jihad, pembangunan sarana dan prasarana 


Dalam kasus Abyadh bin 
Hammal Rasulullah saw. 
justru menarik harta yang 
telah beliau berikan, setelah 
tahu kandungannya laksana 
air mengalir. Ini 
menunjukkan bahwa 
tambang tersebut tidak 
boleh dimiliki secara pribadi. 
Jika sudah terlanjur dimiliki, 
negara harus menariknya 
kembali. Sebab, orang 
tersebut telah menguasai 
suatu benda yang oleh 
syariah dikategorikan 
sebagai milik bersama. 


publik, dan lain sebagainya. 

Negara, meskipun sama-sama berwenang 
mengatur dan mengelola harta milik umum dan 
milik Negara, hanya saja ada perbedaan di antara 
keduanya. Terhadap harta milik umum, Negara 
tidak boleh memberikan pokok atau asalnya 
kepada seseorang meskipun seseorang boleh 
memanfaatkan harta milik umum tersebut 
berdasarkan kesertaan dan andil dirinya atas 
harta tersebut. Adapun terhadap harta milik 
Negara, Negara (dalam hal ini Khalifah), berhak 
memberikannya kepada individu atau 
sekelompok individu rakyat, tetapi tidak untuk 
individu lain. Atas dasar itu, Negara boleh 
memberikan harta kharaj kepada petani saja 
untuk memajukan pertanian dan perkebunan 
mereka, dan tidak memberikan kepada 
masyarakat lain. Namun, air, garam, tambang 
minyak, dan harta milik umum lainnya tidak 
boleh diberikan kepada seorang pun dari rakyat. 
[Gus Syams] 
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Rasulullah saw. mempekerjakan penduduk khaybar dengan separuh dari hasilnya berupa 
tsamar (buah-buahan) atauzardn (hasilpertanian).(\\Ra\-\*>uVhax\, Muslim, Abu Dawud 

dan al-Baihaqi). 


J! 


adits ini diriwayatkan dari 
penuturan Abdullah bin Umar ra. 
Di dalam riwayat lainnya, Ibnu 
Umar ra. berkata: 


LajJUAj 01 Sj44 34 ^'» 

« 14-4 j ^ 3 % 

AteZv menyerahkan (tanah) Khaybar 
kepada Yahudi agar mereka mengerjakan dan 
menanami tanah itu dan untuk mereka 
separuh dari hasilnya (HR al-Bukhari dan 
al-Baihaqi). 


Dalam riwayat lainnya dinyatakan bahwa 
Ibnu Umar ra. berkata: 

^LOj aAs' 4 J yK) 01» 

J' ^ o 'S ^ 0 < 

y* 01 14433 34 34“ 

«L&yc a\)I 3"^ 

Nabi pernah menyerahkan kepada 
Yahudi Khaybar pohon kurma dan tanahnya 
dengan ketentuan agar mereka kerjakan dari 
harta mereka dan untuk Rasulullah saw. 
separuh buahnya (HR Muslim, Abu Dawud 
dan an-Nasai). 


Imam an-Nawawi di dalam SyarhuShahih 
Muslim menyatakan, “Di dalam hadis-hadis ini 
(ada dalil) kebolehan a!-musaqah. Kebolehan 
al-musaqah itu dikatakan oleh Malik, ats- 
Tsawriy, al-Layts, asy-Syafi’i, Ahmad dan 
seluruh fuqaha muhadditsin, ahluzhahir&m 
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jumhur ulama. 

Imam Muslim meriwayatkan hadis di atas 
dalam Kitab Y)l-Musaqah wa al-Mu’amalah. Ini 
mengisyaratkan bahwa istilah a!-musaqah 
sama dengan al-mu’amalah. Dalam hal ini 
Imam al-Khathabi di dalam Ma’alim as-Sunan 
menyatakan, “Itu {al-musaqah) disebut oleh 
para ulama Irak dengan istilah al-mu’amalah .” 

Penyebutan al-mu’amalahxx\zr[gavdo\\ lafal 
hadis di atas: ‘amala Rasulullah ahla khaybar 

Istilah al-musaqah dijelaskan oleh Imam 
Ibnu Qudamah di dalam Al-Mughnt, “Disebut 
musaqah karena merupakan bentuk mufa’alah 
dari as-saqyu sebab penduduk Hijaz, 
kebutuhan paling banyak atas pohon mereka, 
adalah pengairan. Karena mereka mengairi 
pephonan mereka dari sumur maka disebut 
dengan sebutan itu, yaitu a!-musaqah”. (Ibnu 
Qudamah, al-Mughnf). 

Al-Musaqah secara bahasa menurut al- 
Azhari dalam Tahdzfb al-Lughah, “Dikatakan: 
Saqa fulanjunj fulanjanj nakhlatahu. Ini jika 
pohon kurma itu ia serahkan kepadanya agar 
dia genangi, dia sirami dan dia lakukan apa saja 
untuk kebaikan pohon kurma itu baik sumur 
atau yang lain; lalu prosentase tertentu dari 
buahnya untuk al-‘amil dan sisanya untuk 
pemiliknya.” 

Secara syar’i, al-musaqahz&d\dh seseorang 
menyerahkan pohonnya kepada orang lain agar 
orang lain itu mengairinya dan melakukan apa 
saja yang diperlukan, lalu untuk dia (orang 
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yang mengairi) nisbah tertentu dari buahnya 
(Ibnu Qudamah, AhMughni, SyaikhTaqiyuddin 
an-Nabhani, Nizham ahiqtishadf ft ah Islam ). 

Dengan demikian a/-musaqahada\ah akad 
antara pemilik pohon dengan orang lain agar 
orang lain itu mengairi dan merawat pohon 
itu, lalu dia mendapat nisbah Am buah yang 
dihasilkan. Orang lain itu disebut as-saqi ah 
‘amiL Dengan akad ahmusaqah\\.u, as-saqiah 
‘amil tersebut nantinya akan mendapatkan 
bagian dari buah yang dihasilkan oleh pohon 
yang dirawat itu. Dengan itu dia jadi memiliki 
buah tersebut dari sebelumnya tidak 
memilikinya. Dengan demikian bagi as-saqiah 
‘amii, ahmusaqah itu merupakan sebab 
kepemilikan harta. 

Ai-Musaqah itu boleh dilakukan atas 
kurma, anggur serta tsamar dan syajar 
(pepohonan) pada umumnya. Sebab riwayat 
Ibnu llmar di atas jelas menyatakan tsamar 
(buah-buahan) dan itu bersifat umum pada 
semua tsamar Tsamar (buah-buahan) adalah 
apa yang dihasilkan oleh syajar{ Ibn Manzhur, 
Lisan ah‘Arab), atau ahhamiu (kandungan) 
yang dikeluarkan oleh syajar baik bisa dimakan 
atau tidak (Ahmad bin Muhammad al-Fayyumi, 
AhMishbah <?/-M//7//). Juga karena syajar bisa 
berbuah tiap tahun jadi serupa dengan kurma 
dan anggur. Dengan demikian musaqahbo\zh 
pada semua syajar seperti itu. 

Menurut para ulama, batasan syajar itu 
adalah tumbuhan yang memiliki pokok 
(batang) yang buahnya bisa ambil tanpa harus 
memotong atau mencabut pokoknya. Artinya, 
buahnya bisa dipanen tiap musim dan pokok/ 
batangnya masih ada dan nantinya akan 
berbuah lagi. 

Hanya saja, tidak semua syajar boleh untuk 
ahmusaqah. AkMusaqah hanya boleh pada 
syajar yang buahnya diinginkan (dicari/ 
dibutuhkan). Adapun syajarymg tidak punya 
buah seperti cedar, atau memiliki buah yang 
tidak diinginkan (tidak dicari/dibutuhkan) 


seperti pinus dan cemara, maka tidak boleh 
dilakukan musaqah sebab musaqah itu tidak 
lain dengan imbalan bagian dari buahnya, 
sementara syajar seperti jenis ini tidak memiliki 
buah yang diinginkan. 

Berbeda halnya jika berupa syajar yang 
diinginkan/dicari daunnya, seperti mulberi, 
atau diinginkan bunganya, seperti mawar dan 
melati, maka boleh dilakukan musaqah 
atasnya. Sebab, daun dan bunga itu statusnya 
sama dengan buah karena tumbuh berulang- 
ulang setiap tahun dan mungkin dilakukan 
musaqah atasnya dengan imbalan sebagian 
dari hasil bunga atau daun itu sehingga berlaku 
hukum tsamar padanya (Lihat, an-Nabhani, 
Nizham ahiqtishadi fi a h/s/a m ;\bn Qudamah, 
AhMughni, kitab ahmusaqat). 

Jadi, akad musaqah bisa dilakukan untuk 
pohon kurma, anggur, zaitun, jeruk, mangga, 
apel, jambu, kelapa, sawit, dsb. Bisa juga 
dilakukan untuk pohon cengkeh, karet, dsb. 
Namun, musaqah\i\&dk bisa dilakukan untuk 
semangka, padi, melon, palawija, bunga cabut, 
sayur-mayur, tanaman sekali panen, dsb. 

Harus diingat, musaqah itu bukan 
muzara’ah. Sebabnya, musaqah itu adalah 
tajirsyajar^s prosentase dari buahnya, atau 
tajfr syajar bersama tanah yang menjadi 
ikutannya atas prosentase dari tsamar dan 
zar ’un dengan ketentuan. Syajar harus lebih 
banyak/dominan dari tanah pertanian. 

Adapun tajfr tanah agar ditanami syajar 
maka itu adalah muzara’ah, bukan musaqah, 
sehingga tidak boleh. Sebab di dalam Anis ai- 
Fuqaha’ disebutkan bahwa az-zar’u adalah 
tharhu ahbadzri (melempar benih). Di dalam 
Ai-Mughrib disebutkan az-zar’u adalah 
tanaman yang ditumbuhkan dari benih. Jadi 
tidak boleh menyerahkan tanah kepada orang 
lain agar ditanami syajar sebab itu bukan ah 
musaqah. 

WaiLah a’iam wa ahkam. [Yahya 
Abdurrahman] 
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MAJAZ 

a 

jUaJ! 




y<r-j\ 

U'-ni 


A 


/-Majaz secara bahasa merupakan 
bentuk mashdarmim dan al-jawaz. 
Hasan bin Muhammad al-‘Athar (w. 

1250 H) di dalam Hasyiyahal-'Athar ‘alaSyarh 
a!-Jalai a!-Mahalii 'ala Jam’u a!-Jawaml’ 
menyebutkan, al-majaz merupakan mashdar 
mtmi. Asalnya mujawwaz dengan makna al- 
jawaz, dialihkan pada kata al-ja’izah 
menggantikan posisi aslinya atau yang 
dilewatkan ( a!-mujawwa2) . Ini menurut yang 
masyhur. 

Imam Fakhruddin ar-Razi (w. 606 H) di 
dalam Al-Mahshul menyatakan, al-majaz 
merupakan bentuk maf’a! dari al-jawaz, yaitu 
melampaui, dalam ucapan mereka: Jaztu 
mawdhi’a kadza (Aku melampui tempat ini). 
Bisa juga dari al-jawaz yang merupakan 
pemisah antara wajib dan yang dilarang, yang 
dalam tahqiq kembali pada yang pertama sebab 
yang tidak menjadi wajib dan tidak dilarang 
posisinya antara ada dan tidak; seolah 
dialihkan dari ada ke tidak ada atau dari tidak 
ada ke ada. Jadi lafal yang digunakan pada 
selain posisi aslinya, yang serupa dengan 
sesuatu yang dialihkan dari posisinya, sudah 
tentu disebut majaz. 

Imam al-Amidi (w. 631 H) di dalam /)/- 
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Ihkam ft Ushul al-Ahkam menyebutkan, al- 
majaz secara bahasa diambil dari al-jawaz, 
yaitu perpindahan dari satu kondisi ke kondisi 
lain. Dari situ dikatakan: Jaza fulanfunj min 
jihhatikadza Ha kadza (Fulan berpindah dari 
sisi ini ke ini). 

Adapun secara istilah, Imam Abu al-Husain 
al-Bashri (w. 436 H) di dalam AFMu’tamadft 
Ushul al-Fiqh menyatakan, al-majaz adalah 
kata yang digunakan bukan pada penetapan 
asalnya dalam istilah percakapan, tetapi di 
antara keduanya ada keterkaitan. 

Imam al-Haramayn Abu al-Ma’ali al- 
Juwayni (w. 478 H) di dalam At-Talkhish ft 
Ushul al-Fiqhi menyatakan, al-majaz adalah 
kata yang digunakan bukan pada pada asal 
penetapannya secara bahasa. Bentuk ini 
disebut majaz sebab pemilik bahasa 
menggunakan kata ini melampaui asal 
penetapannya sebagai perluasan. 

Imam Ibnu Qudamah (w. 620 H) di dalam 
Rawdhah an-Nazhir wa Jannah al-Manazhir 
mengartikan al-majaz adalah lafal yang 
digunakan pada selain posisi aslinya menurut 
cara yang benar. 

Jadi al-majaz itu adalah pemaknaan lafal 
yang berbeda dari makna asalnya. Imam al- 
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Amidi menyebutkan al-majaz, dalam istilah para 
ulama ushul, adalah berpindahnya (makna) lafal 
dari makna hakikinya ke makna lainnya. 

Perpindahan makna lafal dari makna asli 
bahasanya itu terjadi karena adanya 
kerterkaitan atau hubungan di antara makna 
asli dan makna yang dialihkan itu. Ini yang 
membedakan dari hakikat Urfiyah dan hakikat 
syari'yyah sebab keduanya juga dipindahkan 
dari makna asli penetapannya. 

Imam al-Amidi di dalam al-lhkam fi Ushul 
al-Ahkam mengartikan al-majaz sebagai lafal 
yang disepakati penggunaannya atau lafal yang 
digunakan pada selain makna yang ditetapkan 
untuk pertama kalinya dalam istilah percakapan 
karena adanya keterkaitan di antara keduanya. 

Imam Fakhruddin ar-Razi di dalam al- 
A^/75/7zy/mengartikan, <?/-/7?<?/izadalah makna 
yang digunakan pada kata yang berbeda 
dengan makna asalnya karena adanya 
hubungan antara makna itu dengan yang awal. 

Adapun al-Allamah SyaikhTaqiyuddin an- 
Nabhani di dalam Asy-Syakhshiyyah al- 
lslamiyah\\xz. III mengartikan al-majazszbagdi\ 
lafal yang digunakan pada selain makna yang 
ditetapkan untuk pertama kalinya di dalam 
bahasa karena ada keterkaitan di antara 
keduanya. 

Jadi perpindahan makna lafal itu dari makna 
asal bahasanya ke makna lainnya itu haruslah 
karena adanya hubungan antara makna yang 
dipindahkan dengan makna asal. Para ulama 
juga memberikan batasan lain, yaitu bahwa 
makna baru hasil pemindahan itu tidak menjadi 
dominan. Artinya, ketika disebutkan lafal itu, 
tidak langsung terlintas di dalam benak makna 
baru tersebut. Sebab, jika dominan dan 
langsung terlintas di dalam benak makna baru 
itu ketika lafal tersebut disebutkan maka itu 
merupakan hakikat, bukan majaz. Oleh karena 
itu dalam majaz, pemindahan ke makna selain 
makna asal bahasanya itu harus ada qarinah 
atau indikasi yang menghalangi makna hakikat 


dan mengalihkannya ke makna secara majaz. 

Imam Ibnu Qudamah (w. 620 H) di dalam 
Rawdhah an-Nazhir wa Jannah al-Manazhir 
menyatakan bahwa majaz itu tidak bisa 
dipahami kecuali dengan qarinah. 

Dalam hal ini, Abu al-Muzhaffar as-Sam’ani 
(w. 489 H) di dalam Qawathi’al-Adillah ff al- 
Ushul menjelaskan bahwa majaz lughawi 
adalah lafal yang digunakan pada selain yang 
ditetapkan untuknya dalam istilah percakapan 
karena adanya hubungan dan qarinah. 

Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) di dalam 
/rsyad al-Fuhul menjelaskan bahwa al-majaz 
adalah lafal yang digunakan pada selain apa yang 
ditetapkan pada asalnya karena adanya 
hubungan disertai qarinah. Dikatakan, majaz 
adalah lafal yang digunakan pada selain apa yang 
ditetapkan pertama kali dengan cara yang benar. 

Pengertian yang lebih menjelaskan 
disampaikan oleh Syaikh Atha’ bin Khalil Abu 
ar-Rasytah di dalam Taysir al-Wushul Ha al- 
Ushul bahwa al-majaz adalah penggunaan 
kata (lafal) pada selain apa yang ditetapkan 
pertama kali karena adanya qarinah yang 
menghalangi penggunaan makna yang telah 
ditetapkan itu disertai adanya hubungan antara 
makna (baru) yang digunakan dan makna (asli) 
yang telah ditetapkan itu. 

Dengan demikian, seperti yang dijelaskan 
oleh Imam Fakhruddin ar-Razi di dalam al- 
Mahshul, Imam Ibnu Qudamah di dalam 
Rawdhah an-Nazhir wa Jannatu al-Manazhir 
dan para ulama ushul lainnya, ketika memahami 
lafal-lafal nas syariah maka pertama-tama 
dipahami dengan makna hakikat syar’iyyah, lalu 
hakikat ‘ urfiyah dan hakikat lughawiyah 
wadh’iyyah.\\\r& ada qarinahyawg menghalangi 
penggunaan makna hakikat itu, barulah 
dipahami secara majaz sesuai hubungan yang 
ada di dalam lafal itu atau dipahami darinya. 

Namun demikian, penggunaan majaz ini 
tidak boleh sembarangan. Al-Allamah Syaikh 
Tagiyuddin an-Nabhani menjelaskan di dalam 
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Asy-Syakhshiyyah ai-isiamiyah\uz III, bahwa 
di dalam penggunaan majaz disyaratkan 
adanya hubungan antara makna hakiki dan 
makna majazi. Hubungan di antara kedua 
makna ini harus termasuk jenis hubungan yang 
digunakan oleh orang Arab sebagai ahiu ai- 
iughah. Namun, tidak disyaratkan 
pengungkapan (ta’bfr)- nya harus telah 
digunakan oleh orang Arab. Artinya, tiap orang 
bisa mengungkapkan kalimat dan lafal yang dia 
inginkan secara majaz karena adanya 
hubungan antara makna hakiki yang dia 
gunakan dan makna majaziymg diambil. Jenis 
hubungannya adalah hubungan sababiyah, 
haiiyah atau yang lainnya; harus termasuk 
hubungan yang digunakan oleh orang Arab. 
Jadi orang Arab harus menetapkan jenis 
pembicaraan secara majaz dengan keseluruhan 
(al-kullu) ke sebagian ( al-juz 'u) misalnya, dan 
sebab ( as-sabab ) ke akibat ( ai-musabab ). 

Adapun kalimat dan penggunaannya tidak 
disyaratkan bahwa orang Arab telah 
menggunakannya. Setiap orang boleh 
mengkreasi pengungkapan majaz sesukanya 
dalam koridor jenis-jenis yang telah digunakan 
oleh orang Arab. 

Terkait dengan pengaruh qarinah atau 
indikasi terhadap makna hakikat suatu lafal 
yang dimaknai secara majazi menurut Syaikh 
Atha’ bin Khalil Abu ar-Rasytah di dalam Taysir 
fi Ushul at-Tafsir ada dua kategori: Pertama , 
adakalanya qarinah atau indikasi itu 
menghalangi penggunaan makna hakiki karena 
adanya hubungan. Berupa majaz mursaijkz 
hubungannya tidak serupa ( ghayru 
m usyabah ah ). Misalnya: 

(j 

Mereka menyumbat telinganya dengan anak 

jari-jarinya (QS al-Baqarah [2]: 19). 

Disebutkan semuanya “ ai-ashabi’ yang 
secara bahasa artinya jari-jari. Padahal yang 


dimaksudkan adalah ujung jari, artinya 
sebagiannya. Dengan begitu maka 
hubungannya adalah ai-kuUiyah , yakni 
menyebutkan keseluruhan ( ai-kuiiu ) tetapi yang 
dimaksudkan adalah sebagiannya ( ai-juz'u ). 

Majaz 'aq!i jika hubungannya adalah 
penyandaran pada selain hakikat. Misalnya 
“bana ai-amfru al-madinatf . Jadi kata ai- 
binau disandarkan pada al-amirpa&a waktu 
orang-orang yang membangun kota adalah 
bukan amir. 

isti’arah jika hubungannya adalah ai- 
musyabahah (keserupaan/persamaan). Misal: 
S ha ’adtu Ha r a \’si a i-jabai i (Akunaikkepuncak 
gunung).” Disebutkan ar-ra‘su (yang makna 
hakikinya adalah kepala) pada puncak gunung 
menyerupai penyebutan ar-ra‘su (kepala) 
secara hakiki terhadap bagian paling atas tubuh 
manusia. 

Indikasi dalam semua yang telah 
disebutkan menghalangi dimaksudkannya 
makna asli atau makna hakikat. Ai-Ashabi ' 
secara keseluruhan tidak masuk telinga. Ai- 
Amfr secara hakikat tidak membangun kota. 
Gunung secara hakikat tidak memiliki kepala. 

Kedua, adakalanya qarinah^\\ indikasi itu 
tidak menghalangi penggunaan makna yang 
hakiki: Jenis ini adalah ai-kinayah (kiasan). Misal, 
na‘umu adh-dhuha sebagai kiasan dari gadis 
manja yang dibantu di rumahnya. Di sini indikasi 
tersebut tidak menghalangi maksud makna 
hakikinya. Sebab gadis itu bisa saja secara riil 
tidur sampai waktu dhuha. Contoh lain: lafal 
iamastum an-nisa’ (QS an-Nisa’ [4]: 43; al- 
Maidah [5]: 6) secara ai-kinayah bermakna 
jimak. Namun, tidak menghalangi makna 
hakikinya, yaitu menyentuh. Indikasi tidak 
menghalangi makna hakiki, tetapi adakalanya 
menentukan maknanya yang rajah (lebih kuat). 

WaiLah a’iam bi ash-shawab. [Yahya 
Abdurrahman] 


74 


al-wa £ ie I Sya'ban, 1-30 April 2020 






Agreement for Bringing Peace to Afghanistan 
jLuuulaoi vAjo ^dULujJI JULal ^gLojI 
U9p gijLuoglj odgjLU o cu j l. ,n il o o l 
jLliiljIdbl CU J_ln j 3 jgi a n l I.nn lgn 

om» n***** rot r. r. « 9 iii 


Peace to Afghanistan 
ru> fOlljLuJI J Ubi ^gLojI 
uiJgu) 3 cu jUjujI 
c dja jjjgl gjoLuf 

nn f-P vvo n >fcu> «.• 


yj 


r< 

^^t for Bringing Peace to Afghanistan 
uu> ^ULoJI J Ubi ^LoJj 

QUiU Qli UlJ ou) 3 CU j l 1 niil o n l 
Jajgi ajoLunoIgo 

h r. r /po r* ^ ugiii 


Agreement for Bringing Peace to Afghanistan 
jliu v ilftjt uu> ,o!LuJI JUbj gLdjj 
U 9 >J gli m glj udgati 3 cu ylLuiilaibl 
jl mulasi cu ^Jo jsjgf as Luas Iga 

iw»sut»j»**u»yiear.r a^i 


Agreement for Bringing Peace to Afghanistan 
uLuutabi uu) ^oULujJI JUbj ^gLaJj 
U9P gJLuuglj uiJgu) 3 cu uLLuuLaal 
ijLuUjLcldI cu j 3 jgl an i linn lgn 

Deh. OM» « «rtru«r» 2U0 P P jfpo M jb» «>ga)t 


Agreement for Bringing Peace to Afgf> 
jLuhuUloI uu> ,oULudl JUbj ^ 
ugp gliatglj uUgj* ) 3 cu j li_ujjl 
jl IudIooI cu 



OM»aM*fltewu»*itU:T 


Agreement for Bringing I 

■'j l i miloh l olD n II ni I 

’ gjLuuglj uiJgjjj 3 
laal cu pJb j3jg 

'»Mrx»ya»r.r. „\^t> 


PERDAMAIAN TAUBAN . . 
KEMENANGAN TAUBAN? 



etelah mengalami dialog yang 
cukup alot akhirnya Perjanjian 
Taliban-Amerika disepakati di 
Dhoha Sabtu (29/2). Dalam laporannya, VOA 
Indonesia online (1/3) menyebut hal ini 
sebagai langkah berserajah AS-Taliban menuju 
Perundingan Damai. Amerika Serikat (AS) 
berjanji akan membawa pulang pasukannya 
dari Afganistan dalam 14 bulan. Pengurangan 
pertama, dari 13.000 menjadi 8.600 tentara, 
akan dilakukan dalam 135 hari pertama. 

Namun, Amerika menekankan penarikan 
pasukan ini bergantung sepenuhnya pada 
kemampuan memenuhi kewajibannya. Dalam 
kesepakatan ini, Taliban diminta untuk 
mengendalikan semua kelompok bersenjata 
berada di wilayah kekuasaannya termasuk al- 
Qaeda. Memastikan kelompok-kelompok ini 
tidak mengancam Amerika Serikat dan sekutu- 
sekutunya. 

“Kami akan mencermati komitmen Taliban 
dan menyesuaikan laju penarikan dengan aksi 
mereka,” kata Menteri Luar Negeri AS Mike 
Pompeo dalam pernyataannya pada upacara 
penandatanganan perjanjian itu di Dhoha. 


Beberapa pihak menyatakan, langkah 
menuju perdamaian Taliban-Washinton ini 
merupakan bentuk kemenangan Taliban 
melawan Amerika. Namun, benarkah 
demikian? 

Exit Strategi Amerika 

Perjalanan menuju perdamaian Taliban- 
Washington bukan terjadi dalam waktu 
singkat. RoadMap perdamaian dua negara ini 
tidak bisa dipisahkan dari strategi umum 
Amerika di Afganistan. Setelah bertahun- 
tahun, berusaha menghabisi kekuatan Taliban, 
ternyata Amerika dengan sekutu NATO-nya, 
mengalami kendala yang sangat sulit, untuk 
tidak dikatakan gagal, terutama merealisasikan 
kemenangan militer. Banyak wilayah 
Afganistan yang masih dikendalikan secara 
militer oleh Taliban. Di sisi lain, rezim boneka 
Afganistan justru semakin melemah 
pengaruhnya. 

Kondisi perekonomian Amerika yang terus 
memburuk, dengan bertambahnya utang 
negara itu akibat krisis tahun 2008, membuat 
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Amerika harus mengkaji ulang keberadaan 
pasukannya yang masif secara langsung di 
kawasan dunia, terutama Timur Tengah dan 
Afganistan. Amerika telah menggelontorkan 
tujuh triliun dolar untuk perang di Timur 
Tengah. Tanpa hasil yang optimal. Seperti yang 
dinyatakan Trump dalam tweeter -nya (22/1/ 
2017), “Setelah kami membelanjakan secara 
bodoh sebanyak tujuh triliun dolar di Timur 
Tengah, tiba waktunya untuk mulai 
membangun kembali negeri kami.” 

Di Afganistan, seperti yang dilaporkan BBC 
(9/1/2016) dengan mengutip majalah Forbes 
Amerika, “Perang di Afganistan membebani 
Amerika hingga sekarang sekira 1,07 triliun 
dolar, di samping tewasnya lebih dari 2.400 
orang tentara Amerika dan puluhan ribu 
lainnya mengalami luka-luka dan cacat 
permanen. Meski dengan kerugian besar di 
bidang sumberdaya manusia dan finansial itu, 
Amerika telah gagal menghancurkan gerakan 
(Taliban)...” 

Setelah kegagalan Amerika menghancurkan 
Taliban secara militer dan melakukan beberapa 
opsi politik yang gagal, Amerika akhirnya 
melihat tidak ada jalan kecuali menarikTaliban 
ke meja perundingan. Inilah jalan penting 
Amerika untuk keluar dari kubangan lumpur 
Afganistan, tanpa kelihatan kalah. Untuk itu 
secara khusus Kementerian Luar Negeri 
Amerika pada (5/9/2018), seperti yang 
diberitakan Anadolu Agency Turky (12/1/ 
2019), menunjuk Zalmay Khalilzad sebagai 
utusan Amerika ke Afganistan. Misi khususnya 
adalah mengkoordinasikan dan mengarahkan 
upaya Amerika untuk menjamin kesediaan 
Taliban duduk di meja perundingan. 

Langkah Busuk Amerika 

Untuk memuluskan niat jahat Amerika ini, 
negara teroris ini telah merancang berbagai 
langkah busuk dengan memanfaatkan agen- 
agen regionalnya seperti Iran, Qatar, Saudi dan 


Pakistan. Langkah penting pertama adalah 
menghabisi faksi-faksi di tubuh Taliban yang 
menolak untuk berunding dengan Amerika. 
Pada sekitar bulan Mei 2016, Amerika 
membunuh pemimpinTaliban Akhtar Manshur 
yang oleh Amerika dicap sebagai penghalang 
perdamaian dan rekonsiliasi rezim boneka 
Afganistan dan Taliban. Pada Juli 2018, Nato 
mengatakan telah menghabisi dua pemimpin 
Taliban di Provinsi Kapisa. Beberapa bulan 
setelah itu, pada bulan Desember, komandan 
Taliban Mullah Manan terbunuh dalam 
serangan Amerika. 

Seperti biasa, Amerika memanfaatkan 
agen-agen regionalnya untuk mencapai target- 
target kebijakannya. Dalam hal ini adalah 
menyeret Taliban ke meja perundingan. Untuk 
itu Iran mengulurkan tangannya, seolah 
menyelamatkan Taliban. Sayang, Taliban tidak 
menyadari tindakan Iran itu tidak lain demi 
kepentingan Amerika. Taliban terkecoh 
pencitraan palsu selama ini seolah Amerika 
musuh sejati Iran dan mengira akan selamat 
di tangan Iran. Beberapa pihak yang dianggap 
merupakan representasi dari Taliban pun 
datang ke Iran melakukan berbagai dialogyang 
intinya mendorong Taliban untuk mau 
berunding. 

Qatar, atas dorongan Amerika, membuka 
khusus kantor gerakan Taliban di Doha. 
Pembukaan kantor ini seolah membuat Taliban 
menjadi gerakan ‘legal’, bukan bukan teroris 
seperti yang selama ini dicap oleh Amerika. 
Qatar sendiri tidak menutupi pembukaan 
kantor ini dalam koordinasi dengan Amerika. 
Pernyataan mantan direktur CIA David 
Petraeus menunjukkan hal itu ketika 
menyebutkan pertemuan Taliban dan Hamas 
di Doha terjadi berdasarkan permintaan 
Amerika. Sebagai sesama negara Muslim, 
Taliban mengira Qatar berada dalam 
barisannya. Sebaliknya, Qataryang merupakan 
agen Inggris. Qatar menggunakan kesempatan 
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ini untuk meminta perhatian kepada Amerika 
dalam menghadapi tekanan Saudi selama ini. 
Saudi juga berlomba untuk mengajak Taliban 
berunding di Jeddah dengan tujuan yang sama. 
Tampak jelas, bagaimana agen-agen Amerika 
di Saudi bersaing dengan agen-agen Inggris di 
Emirat dan Qatar untuk bersaing melayani 
Amerika dan mendapatkan keridhaannya. 

Peran Pakistan, untuk dimainkan Amerika, 
tentu sangat penting. Posisi negara itu yang 
berbatasan dengan Afganistan. Pakistan juga 
merupakan tempat lahirnya gerakan Taliban. 
Perdana Menteri Pakistan Imran Khan secara 
terbuka, sebagaimana yang diberitakan GeoTV 
Pakistan pada Desember 2018, menyatakan 
Donal Trump meminta bantuannya dalam 
proses perdamaian Afganistan. 

Perdana Menteri Pakistan Imran Khan 
menegaskan, “Negaranya akan melakukan 
semua yang mampu dilakukan untuk 
memperkuat proses perdamaian Afganistan. la 
mengisyaratkan bahwa negaranya 
berkontribusi dalam dialog antara gerakan 
Taliban dan Amerika Serikat di Abu Dhabi 
belakangan.” (Al-Yawmas-Sabi\ 18/12/2018). 

Sepertinya Taliban melupakan Pakistan 
yang pernah mengkhianatinya. Pakistan 
mendukung Taliban pada tahun 1996 agar 
Taliban memerintah Afganistan. Namun, 
negara itu kemudian berlepas diri saat invasi 
Bush Jr pada tahun 2001. Bahkan bersama 
Amerika, Pakistan memerangi Taliban. 

Bunuh Diri Politik 

Sikap Taliban melakukan perundingan 
denganTaliban adalah bunuh diri secara politik. 
Pasalnya, trackrecord Amerika dalam berbagai 
perundingan damai kerap mengambil 
keuntungan sendiri. Seharusnya Taliban belajar 
dari muhajidin sebelumnya, yang dimanfaatkan 
Amerika untuk memerangi Soviet. Kemudian 
berakhir pada pendudukan Amerika di 
Afganistan dengan alasan memerangai 


Alhasil, kerjasama dengan Taliban 
hanyalah "exit strategy" Amerika 
untuk mengurangi pasukannya di 
Afganistan. Di sisi lain AS 
menggunakan Taliban untuk 
memerangi mujahidin yang 
masih melakukan perlawanan 
terhadap Amerika atas nama 
perang melawan ISIS dan al 
Qaidah. Ini menjadi syarat utama 
Amerika dalam berunding 
dengan Taliban. Gerakan Taliban 
justru akan digunakan Amerika 
untuk memerangi kawannya 
sendiri dengan alasan mengacau 
perdamaian. 


terorisme. Amerika pun memerangi mujahidin 
yang tidak sejalan lagi dengan kepentingannya. 

Alhasil, kerjasama denganTaliban hanyalah 
“exit strategy Amerika untuk mengurangi 
pasukannya di Afganistan. Di sisi lain AS 
menggunakan Taliban untuk memerangi 
mujahidin yang masih melakukan perlawanan 
terhadap Amerika atas nama perang melawan 
ISIS dan al Qaidah. Ini menjadi syarat utama 
Amerika dalam berunding dengan Taliban. 
Gerakan Taliban justru akan digunakan Amerika 
untuk memerangi kawannya sendiri dengan 
alasan mengacau perdamaian. 

Kesapakatan damai dengan Amerika adalah 
bagian dari politik belah-bambu. Amerika 
sudah melakukannya saat membentuk 
pemerintahan boneka Afganistan. Rezim 
boneka ini digunakan untuk menghentikan 
perlawanan terhadap Amerika namun tidak 
berhasil. 

Sikap yang benar yang seharusnya 
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ditempuh Taliban adalah melanjutkan 
memerangi Amerika dan boneka-bonekanya 
yang sesungguhnya sudah sekarat dan 
kepayahan. Justru inilah saat yang tepat 
mengusir Amerika sampai akar-akarnya di bumi 
Afganistan, sebagaimana yang pernah 
dilakukan para mujahidin saat memerangi 


Soviet. Bumi Jihad Afganistan seharusnya 
menjadi pelopor penting terusirnya Amerika 
dari negeri Islam. Hal ini akan memberikan 
inspirasi yang kuat untuk seluruh negeri Islam, 
bahwa Amerika, teroris yang membunuhi umat 
Islam, bisa diusir! [Abu Sholahuddin] 


Amir Hizbut Tahrir: 

Wajib Melawan Pendudukan 
Safibis Amerika dan NATO 

Wajib bagi gerakan Taliban, juga semua mujahidin yang melawan pendudukan salibis Amerika 
dan NATO untuk tidak memberikan konsesi kepada Amerika dan rezim yang mengekornya, agar 
tidak terjebak di dalamnya dan tetap melawan sampai Amerika terpaksa keluar secara hina dan 
kalah. Perang adalah kesabaran sesaat. Amerika tidak menerima perundingan kecuali setelah 
tidak mampu mematahkan kehendak para mujahidin. Hendaknya mereka berhati-hati agar tidak 
jatuh dalam jerat perundingan yang bagi Amerika dan Barat berarti konsesi dari pihak lain agar 
dengan perundingan itu mereka bisa meraih apa yang tidak bisa diraih dengan perang, yakni 
kekalahan lawan di atas meja tanpa mengalirkan setetes darah dan mengeluarkan uang sedikitpun! 
Ini sesuai konsepsi politik pragmatisme mereka. 

Amerika adalah penyerang jahat yang harus dimintai pertanggungjawaban atas serangannya 
dan kejahatan-kejahatannya. Amerika telah membunuh, melukai, meninggalkan banyak orang 
cacat, mengusir jutaan warga Afganistan dan menghancurkan negeri. Kejahatan-kejahatan 
Amerika tak terhitung; menyaingi bahkan melebihi kejahatan-kejahatan Uni Soviet di Afganistan. 

Sebagaimana Uni Soviet terusir secara hina dan kalah, maka mungkin untuk membuat nasib 
Amerika begitu juga. Tentu jika gerakan Taliban teguh di atas tujuan mereka keluar dalam perang 
melawan Amerika dan bersabar di atasnya. Allah SWT telah menjanjikan kemenangan kepada 
orang-orang yang sabar dan teguh hingga meskipun mereka lebih sedikit dari jumlah musuh. 
Allah SWT berfirman (yang artinya); Orang-orang yang meyakini bahwa mereka akan menemui 
Allah, berkata, “Berapa banyak terjadi golongan yang sedikit dapat mengalahkan golongan yang 
banyak dengan izin Allah. Allah beserta orang-orang yang sabar ” (QS al-Baqarah [2]: 249). 

Mereka wajib tidak bergabung di dalam rezim agen yang tegak di Afganistan. Mereka wajib 
menghancurkan rezim itu dan menegakkan pemerintahan Islam, Ai-Khiiafah ar-Rasyidah yang 
mengikuti manhaj kenabian, yang telah disampaikan berita gembira atas kedatangannya oleh 
Rasulullah saw.: “Kemudian ada Khiiafah yang mengikuti manhaj kenabian’ (HR Ahmad). 

Untuk kemenangan serupa ini hendaklah berusaha orang-orang yang berjuang (TQS ash- 
Shaffat [37]: 61). [] 

Sumber: Http://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer/political-que$tions/57833.html 
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PENGAWASAN 
KHALIFAH 
KEPADA PARA 
GUBERNURNYA 

Bagian 1 




alam Islam, memastikan seluruh 
jajaran pejabat negara menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya dalam 
melayani masyarakat adalah penting dan wajib 
dilakukan oleh Khalifah. Ini adalah salah satu 
implementasi pelaksanaan syariad Islam sekaligus 
pelaksanaan tanggung jawab dan amanah jabatan 
yang diemban. Dengan itu amanah Khalifah 
sebagai pelayan masyarakat benar-benar berjalan 
dengan baik dan benar. 

Dengan prinsip di atas, wajar jika para 
Khalifah dalam Kekhilafahan memantau betul 
para gubernur dan pejabat pemerintahan. Secara 
khusus Khalifah llmar, dalam buku The Creat 
Leader o f Umar bin ai-Khaththab karya Dr. 
Muhammad Ash-Shalabi, mempunyai semboyan 
dalam mengangkat gubernurnya: “ Saya lebih baik 
memecat gubernur setiap hari daripada 
membiarkan mereka melakukan suatu kezaliman 
sesaat pada siang hari. ” 1 

Dengan prinsip ini, Khalifah Umar ingin 
memastikan bahwa semua gubernurnya, jika 
memungkinkan, tidak melakukan satu pun 
kesalahan dalam melayani rakyatnya. Rakyat 
wajib dilayani dengan pelayanan prima, mudah, 
cepat dan tuntas. Khalifah tidak mentoleransi 
sedikit pun kezaliman yang dilakukan oleh 
penguasa. Pasalnya, kerusakan besar sebuah 
negara salah satunya adalah akibat kezaliman 
penguasa terhadap rakyatnya. 

Suatu saat Khalifah Umar al-Faruq berkata, 
“Jika saya mengetahui ada pegawai saya berbuat 
zalim dan saya tidak meluruskan dia, maka saya 


telah menzalimi d iri nyak 2 

Kondisinya berbeda dengan saat ini. Pejabat 
saat ini kebanyakan justru memaksa pegawai di 
bawahnya untuk melakukan kemaksiatan. 
Sebagaimana banyak terjadi, bawahan terpaksa 
mencari atau mengkorupsi uang demi menjamu 
dan memberi ongkos perjalanan atasannya yang 
berkunjung di daerahnya/wilayahnya. Mereka 
terpaksa melakukan kemaksiatan karena 
atasannya memerintah mereka. Itu mereka 
lakukan agar jabatan mereka tidak dicopot atau 
mereka dikucilkan dari lingkup pekerjaannya. 
Kondisi ini paradox dengan apa yang terjadi dalam 
sistem pemerintahan Islam. 

Dalam kesempatan yang lain, Khalifah Umar 
pernah bertanya kepada beberapa orang 
sahabatnya, “Jika saya mengangkat seseorang 
untuk menjadi pemimpin kalian dan saya 
menyuruh dia agar berbuat adii, apakah saya telah 
melaksanakan seluruh kewajiban saya?” Mereka 
menajwab, “Ya, sudah. ” Umar berkata lagi, 
“Menurutku, saya belum melaksanakan seluruh 
kewajiban saya sampai saya mengetahui 
bagaimana dia melaksanakan tugasnya. Apakah 
dia melaksanakan tugas yang saya perintahkan 
ataukah tidak.” 2. 

Khalifah Umar al-Faruq sangat ketat dan teliti 
dalam mengawasi para gubernur dalam 
menjalankan tugas mereka. Khalifah Umar 
memberikan kebebasan kepada para gubernur 
untuk mengatur wilayahnya masing-masing. 
Namun, masalah-masalah yang berhubungan 
dengan kepentingan negara, seorang gubernur 
harus berkonsultasi terlebih dulu dengan 
Khalifah. 

Selain mengawasi bagaimana pekerjaan 
gubernur, Khalifah Umar al-Faruq juga mengawasi 
perilaku dan akhlak mereka. Khalifah Umar ingin 
memastikan bahwa para pejabatnya tidak berbuat 
zalim dan mempunyai perilaku dan akhlak terpuji. 
Tidak bermuka dua. Di depan publik/masyarakat 
terlihat baik, namun sejatinya dia culas dan sering 
melanggar syariah Islam. Keburukan akhlaknya 
dikamuflase dan dipoles sedemikian rupa 
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Tarikh 


sehingga tidak tampak. Yang tampak hanya 
kebaikan-kebaikannya saja. Ini, tidak 
diperbolehkan dalam Islam. Khalifah Umar ingin 
memastikan itu tidak terjadi. 

Untuk menjalankan ketentuan Islam dan 
prinsipnya, Khalifah Umar mengambil langkah- 
langkah praktis. Di antaranya: Pertama , Khalifah 
Umar meminta para gubernur untuk memasuki 
Kota Madinah pada siang hari. 4 Mengapa 
kebijakan ini diambil? Untuk membantu Khalifah 
mengetahui dan menanyakan barang-barang 
yang dibawa oleh gubernur. Apakah ada barang- 
barang yang subhat ataukah yang justru 
terlarang? Barang-barang pemberian dari orang 
karena dia sedang menjabat termasuk kategori 
barang yang diharamkan. Sebabnya, bisa jadi, 
pemberian itu tidak akan pernah terjadi ketika 
dia tidak menjadi gubernur. Barang-barang 
pemberian tersebut akan menyebabkan seorang 
pejabat menjadi tidak independen atau tidak bisa 
berkutik sama sekali ketika berhadapan dengan 
kasus hukum orang yang memberi barang 
tersebut, atau minimal dikhawatirkan 
keputusannya condong kepada pemberi hadiah. 

Kedua, Khalifah Umar bin al-Khaththab 
meminta para gubernur untuk mengirimkan 
utusan ke Madinah. Dia menanyakan bagaimana 
pendistribusian ^/a/kepada utusan tersebut. Al- 
Faruq ingin memastikan bahwa pengumpulan 
kharaj tidak menggunakan cara-cara yang zalim. 
Utusan gubernuryangdikirim menghadap Khalifah 
diminta untuk mendatangkan saksi atas 
pernyataan mereka. Utusan gubernur membawa 
kharaj dari wilayah Kufah dan Basrah bersama 10 
petugasnya. Khalifah Umar al-Faruq meminta 
kepada para petugas penarik kharaj untuk 
bersumpah bahwa harta yang mereka bawa adalah 
harta yang halal. Dalam mengumpulkan kharaj 
mereka tidak menzalimi orang Islam atau orang 
dzimmi. 5 

Perbuatan Khalifah Umar ini untuk mencegah 
agar perbuatan dalam menarik kharaj mereka 
tidak berbuat zalim. Jika ada perbuatan zalim 
dalam penarikannya, mereka diminta untuk 


melaporkannya kepada Umar al-Faruq. 

Khalifah Umar juga menanyakan kepada 
utusan tersebut, bagaimana keadaan wilayah 
mereka, pekerjaan gubernur dan perilaku terhadap 
rakyatnya. 6 

Ketiga, mengutus pegawai untuk membawa 
surat kepada para gubernur sekaligus menerima 
aduan dari rakyatnya secara langsung. Khalifah 
Umar al-Faruq menggunakan pegawai untuk 
mengirimkan surat kepada para gubernur. 
Sebelum kembali ke Madinah, pegawai tersebut 
diminta untuk mengumumkan bahwa dia 
bersedia untuk membawa surat dari masyarakat 
kepada Khalifah. Pegawai tersebut menjamin 
bahwa surat dari masyarakat tidak akan diketahui 
oleh gubernur. Selain itu dia juga tidak akan 
membukanya. Dengan demikian setiap orang 
bebas menyampaikan pengaduan atau kezaliman 
gubernurnya kepada Khalifah Umar tanpa 
diketahui gubernur atau bawahannya. 
Sesampainya di Madinah surat-surat tersebut 
dibuka dan dibaca oleh Khalifah Umar. 7 

Ini adalah mekanisme dalam sistem politik 
dalam Islam untuk menjamin muhasabah hi 
hukam (memberi nasihat dan pengaduan kepda 
penguasa) bisa berjalan dengan baik. Juga 
memastikan terhapusnya pejabat ABS (Asal 
Bapak Senang). Sepertinya semuanya baik-baik 
saja, padahal ada hal yang tidak baik sedang 
berjalan. Juga untuk memastikan Islam bahwa 
kesejahteraan masyarakat benar-benar terwujud, 
bukan hanya sebatas laporan dari pejabat saja. 
Wa/Lahua ’iam biash-shawab. [Abu Umam] 

Catatan kaki: 

1 Subhi ash-Shahih, An-Nuzhum Al-lslamiyah, halaman 
89 dan Al-1darah Al-lslamiyah, halaman 215 

2 Ibnu Al Jauzi, Manaqib Amiril Mukminin, halaman 56 
dan Ai-idarah al-lslamiyah, halaman 215 

3 Al-/darah Al-lslamiyah ti Ahdi Umar bin al-Khattab, 
halaman 215 

4 Fa n al-Hukmi, halaman 174 

5 Abu Yusuf, Al-Kharaj, halaman 124 dan Al-Wilayah ‘ala 
AI-Buldan,\\M 1 halaman 157 

6 Al-Wilayah ‘ala A!-Buidan, jilid 1 halaman 157 

7 Tarikh A!-Madi nah, jilid 2 halaman 761 
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Sumenep. Sabtu [14/3] telah terlaksana dengan lancar 
acara Multaqa Ulama bersama Tokoh Masyarakat Majlis 
Taklim Al Hidayah Sumenep. Ustadz Fajar Hidayatullah 
meyampaikan beberapa kejadian kejadian penting yang 
terjadi pada bulan Rajab. Mulai dari lsra J Mi'raj Nabi 
Muhammad saw. r penaklukan Palestina oleh Sulthan 
an-Nashir Salahuddin ahAyyubi sampai dengan 
runtuhnya Khilafah Islamiyah pada bulan yang sama. 


Pasuruan. Sabtu [14/3] bertempat di LPI Al Fath 
Pasuruan Alhamdulillah telah terselenggara acara 
Multaqa Uama J Aswaja Pasuruan. Ustadz 
Taufigurrahman menyampaikan jika umat Islam tidak 
marah atas kejadian yang menimpa saudara Muslim di 
India, maka kita tidak layak menjadi saudara Muslim. 
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Tulungagung. Kamis [12/3] terselenggara Multaqa Ulama, 
Hadir dalam acara itu Ustadz Wawi dari Majelis Taklim 
Selasan, Kiai Ghazy el Islamy sebagai Pembina Kajian 
Remaja Rindu Surga dan Ustadz Abi Fagih sebagai 
Pembina MT Buluhul marom beserta puluhan muhibin 
beiiau Multaga kali ini membahas tema korupsi, sebagar 
keprihatin terhadap maraknya korupsi di negeri ini, 


Surabaya, Ahad [15/3] berlangsung acara Multaqa di 
kediaman Ustadz K Soeprajogi, Mojo, Surabaya, 
Ustadz Suhayl Karim mengingatkan bahwa nenek 
moyang bangsa Indonesia ini bukan sekadar seorang 
pelaut. Namun nenek moyang bangsa Indonesia ini 
juga adalah para ulama dan santri, Merekalah yang 
berinteraksi dengan para duta Khilafah yang 
menyebarkan dakwah Islam di Indonesia hingga 
negeri Indonesia menjadi negeri Muslim terbesar 



Jombang, Sabtu [14/3] terselanggara Multaqa‘ 
Ulama Aswaja yang dilaksanakan di Tembelang, 
Jombang. Acara Multaga' kali ini mengambil tema, 
"2020 Tahun Umat Islam", 


Wonogiri. Sabtu [14/3] berlangsung Jalsah Ammah 
Ulama 1 , Asatidz dan Tokoh masyarakat Puhpelem 
Wonogiri. Tema yang dibahas "Kembalikan Jati Diri 
Muslim Sebagai Khairu Ummah" Sebagai pembicara 
dalam agenda ini Ustadz Yan Abdul Hadi dari Surakarta, 
Hadir dalam acara ini 50 peserta terdiri dari para ulama/ 
asatidz dan tokoh masyarakat. 
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Kota Satu. Ahad [1/3], 'Khilafah 
adalah benteng kaum Muslim di 
seluruh dunia' 1 , demikian petikan 
taushiyah penuh semangat dari 
Ustadz Drs. Abdun Muthi' r MM. 
(Pengasuh Majelis DzikirWa Taklim 
Taqarrub Hallah Batu) pada Multaqa 
Ulama Aswaja yang diselenggarakan 
oleh Majelis Dzikir Wa Taklim 
Taqarrub Hallah Batu di salah satu 
masjid kawasan Kota Batu. 


Jombang, Ahad [15/3] mengambil Tema "RUU Omnibus Law, Untuk 
Kepentingan Siapa? 1 ' Islamic Lawyer Forum #1 menghadirkan 
pembicara antara lain: Ahmad Khozinuddin, SH (Ketua LBH Pelita 
Umat Pusat) dan Kahar. S Cahyono (Ketua Departemen Komunikasi 
& Media KSPI), Dalam paparannya Ahmad Khozinuddin 
memaparkan setidaknya ada 2 hal signifikan yang membuat RUU 
Omnibus law ini bermasalah yakni: 1, Upaya penggabungan seluruh 
kekuasaan legislatif dan eksekutif menjadi satu kekuatan; 2. Ada 
indikasi bahwa RUU ini merupakan pesanan pemilik modal, 





Banten. Bisnis bukan hanya soal untung rugi namun di 
sana harus mendapatkan keberkahan juga. Itulah pem¬ 
bahasan dalam Kajian Ekonomi Bisnis Islami (KEBI) pada 
Minggu [23/2] yang diselenggarakan oleh AsSalim 
(Aliansi Pengusaha Muslim) Banten yang bekerjasama 
dengan Masjid Al-Ikhlas Perumahan Taman Krakatau - 
Waringin kurung, Banten. 
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Bojonegara. Sabtu [22/2] para ulama, kyai, asatidz, 
dan para aktivis di sekitar Bojonegara, Puloampel 
dan Cilegon berkumpul kembali dalam acara 
Mudzakarah Kiai dan Aktivis Islam fMKAI) Edisi ke-6 
dengan tema ''Wajibnya Mengikuti Sunnah Rasulul¬ 
lah saw/ di Masjid Al-Yaqin Puloampel, Bojonegara, 
Kabupaten Serang, 
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Jember. Kamis [12/3] berlangsung acara Multaqa Ulama 
Aswaja Jember di Pondok Pesantren Bahrul Ulum 
Jember, Acara mengangkat tema "Meneladani 
Perjuangan Rasulullah", Ustadz Kholili selaku Pengurus 
PP Bahrul Ulum Jember mengatakan bahwa "Kita 
sebagai orang muslim wajib taat dan mengikuti apa saja 
yang datang dari Allah SWT dan Rasul-Nya termasuk 
Khilafah” 


Nganjuk. Ulama dan Tokoh Masyarakat yang berada 
di Kab. Nganjuk, mengadakan acara Mu!taqa U!ama r 
Jumat [13/3] di lereng Gunung Wilis. Tepatnya di 
Mushola Kiai Abdul Fattah Ngetos, Nganjuk. Tema 
utama acara ini ialah membela umat Islam India dan 
menyuarakan untuk bersama meninggalkan 
sekat-sekat nasionalisme dan berjuang menegakkan 
Khilafah agar bisa termobilisasi jihad untuk 
membebaskan umat Islam yang dizalimi, 
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Rantau. Di tengah pandemi virus Corona (Covid-19) ; ternyata muncul kerinduan sebagian kalangan 
masyarakat terhadap kepemimpinan para khalifah masa dulu, sepeninggal Nabi Muhammad saw., yang 
telah berkhidmat sepenuh hati melayani rakyatnya. Kerinduan ini diungkapkan Pengasuh Majelis Taklim 
Baitul Quran, Guru Luthfi Hidayat bin Fakhruddin, dari Kabupaten Tapin, saat Focus Group Discussion 
(FGD), yang dilangsungkan secara dalam jaringan (online), lewat aplikasi Zoom, Ahad (12/4). 


Jakarta. Tim LBH Pelita Umat menduga penangkapan 
kepada Ustadz Ali Baharsyah karena beliau konsisten 
mendakwahkan Islam, syariah dan Khilafah. Karena itu 
pada Selasa (7/4), Tim LBH Pelita Umat mengajak dan 
menghimbau Ulama, Habaib, Para Tokoh, segenap 
aktivis dan umat Islam memberi doa dan dukungan 
kepada Ustadz Alimudin Baharsyah. "Khilafah bukan 
makar. Mendakwahkan Khilafah bukanlah tindakan 
criminal," tegas LBH Pelita Umat. 


Jakarta. LBH Pelita Umat, para ulama dari FKU Aswaja 
ini, Selasa (7/4), mengadukan perbuatan Penyidik 
Polri ke Lembaga Perlindungan Saksi dan Korban 
(LPSK), Ombudsman, Komnas HAM dan Bareskrim 
Polri sekaligus memberikan dukungan moral dan 
menuntut pembebasan saudara Ali Baharsyah 
bersama tiga rekannya. 



Lumajang. Ulama Aswaja Lumajang, Jatim pada 
hari jumat (10/4) memberikan dukungan moral 
dan menuntut pembebasan saudara Ali 
Baharsyah. Dikarenakan konten video yang 
dipermasalahkan ternyata adalah video tentang 
dakwah Islam khilafah dan video pembelaan 
saudara Ali Baharsyah terhadap saudara Muslim 
Uyghur di Xinjiang. 


Pasuruan. Forum Komunikasi Ulama Ahlussunnah 
Waljama'ah Pasuruan, Jatim pada hari jumat (10/4) 
tergerak untuk memberikan dukungan moral dan 
menuntut pembebasan saudara Ali Baharsyah bersama 
tiga rekannya. 



Banjarmasin. Kacaunya penanggulangan wabah virus 
Corona (Covid-19) di Indonesia makin parah dengan 
lambannya keputusan Pemerintah dalam melakukan 
penyelesaian, seperti pemberlakuan Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB). Kekhawatiran ini diungkapkan 
pengamat politik asal Universitas Lambung Mangkurat 
Banjarmasin, Riduan Syafari, saat menjadi narasumber, di 
Diskusi Kelompok Terpumpun (FGD) secara dalam jaringan 
(online), lewat aplikasi Zoom, Ahad (12/4). 
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Hiwar: 

Wabah, Perlu Solusi Syariah 

Wabah pandemik Corona (Covid-19) diprediksi 
masih akan terus berlangsung dalam waktu lama. 
Negara-negara Kapitalisme global tampak gagap. 
Mereka gagal menahan laju penyebaran wabah ini. 
Gagal pula meminimalisasi jumlah korban. 
Pertanyaannya: Bagaimana dengan Islam? Apakah 
Islam punya solusi Islam atas masalah ini? Bisakah 
syariah mengatasi wabah? Bagaimana konsepnya? 
Bagaimana pula teknisnya? 


Siyasah: 

Sistem Kesehatan Islam 



Islam sesungguhnya memiliki sistem 
kesehatan yang luar biasa bagus. Hal ini 
pernah berlangsung selama berabad-abad di 
dalam sejarah Kekhilafahan Islam. Bukan 
hanya pelayanannya yang bersifat gratis, 
tetapi juga kualitasnya yang terbaik. 
Sebabnya, sejak awal Khilafah bertanggung 
jawab menjamin kesehatan warga negaranya. 
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Afkar: 

Menguatkan Nafsiyyah 
Menghadapi Wabah 

Bagi setiap Muslim, wabah adalah ujian. 
Menguji kesabaran. Namun sayang, tak 
semua orang bisa sabar menghadapi wabah. 
Sebabnya, wabah—sebagaimana wabah 
Corona saat ini—telah mengakibatkan 
sebagian orang kehilangan jiwa, harta bahkan 
pekerjaan. Karena itu setiap Muslim perlu 
lebih meningkatkan nafsiyyah-nya. Tentu agar 
ia bisa lulus dari ujian ini. 


Pengantar # . 2 

Dari Redaksi Ramadhan di Tengah Wabah 3 

Opini . ...... 5 

Muhasabah : “Maksiat Distancing” 7 
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Assalamualaikum wa rahmatullah i wa harakat uh. 

Pembaca yang budiman, hingga saat ini wabah pandemik Corona 
(Covid-19) masih terus berlangsung. Masih belum terbendung. Ratusan 
ribu orang telah mati. Jutaan orang terinfeksi. Jutaan bahkan mungkin 
puluhan jutaan lainnya masih terancam virus yang mematikan ini. Pasalnya, 
hingga saat ini belum ada obat untuk penyakit ini. Juga belum ditemukan 
vaksin anti virus ini. 

Wabah ini benar-benar menyingkap segala yang tersembunyi. Di 
antaranya menyingkap kegagapan negara-negara maju, khususnya AS, 
sebagai gembong Kapitalisme global, dalam menghadapi wabah pandemik 
Corona. Memang, AS belum dikatakan gagal mengatasi wabah ini. Namun, 
setidaknya AS gagal mengantisipasi. Akibatnya, AS gagal mengurangi 
secara signifikan jumlah korban. Bahkan saat ini AS menjadi negara dengan 
korban terbanyak wabah pandemik Corona. Baik yang meninggal maupun 
yang positif terinfeksi. Terakhir, tak kurang 4000 orang mati perhari di negeri 
Paman Sam itu. 

Selain itu, wabah ini pun berefek besar terhadap ekonomi global. Banyak 
pengamat menilai, dunia bisa terjatuh kembali ke dalam jurang krisis yang 
dalam. Bahkan dalam kadar yang jauh lebih dahsyat dibandingkan dengan 
krisis-krisis yang pernah terjadi sebelumnya. Setidaknya hal itu dikatakan 
oleh mantan Menlu AS, Henry Kissinger. 

Pertanyaannya: Sampai kapan wabah pandemik Corona ini akan 
berakhir? Mampukah dunia, khususnya negara-negara maju, mengatasi 
wabah Corona? Akankah dunia kembali bangkit pasca Corona? Mampukah 
Kapitalisme global kembali berjaya? Sanggupkan negara-negara kapitalis 
besar, khsuusnya AS, tetap memimpin dunia pasca Corona? Ataukah 
Kapitalisme global bakal ambruk? Jika ambruk, adakah itu pertanda makin 
besarnya peluang Dunia Islam untuk menggantikan posisi negara-negara 
Barat saat ini? Akankah Islam kembali memimpin dunia? Akankah 
Khilafah—sebagaimana diprediksi—lahir kembali untuk menggantikan 
posisi AS dan negara-negara besar lainnya? 

Pertanyaan penting yang juga layak diajukan: Bagaimana cara Islam 
mengatasi wabah pandemik global semacam Corona ini? Bagaimana 
Khilafah memerankan tugas dan fungsinya di tengah-tengah wabah? 

Itulah di antara pertanyaan yang coba dijawab dalam Al-Waie edisi 
kali ini. Simak juga sejumlah tema menarik lainnya. Selamat membaca! 

Wassalamu ‘a/aikum wa rahmatuHah i wa harakat uh. 
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arhaban ya Ramadhan. Bulan 
kemuliaan. Bulan berlimpah 
kebaikan dan keutamaan. Pada 
bulan ini setan-setan di belenggu, pintu neraka 
di tutup dan pintu surga dibukakan (HR al- 
Bukhari dan Muslim). 

Ramadhan adalah Syahru/ Qur’an. Di 
dalamnya al-Quran sebagai pedoman hidup 
manusia diturunkan. 

Ramadhan saat ini berbeda dengan 
sebelumnya. Ramadhan saat ini umat Islam di 
seluruh dunia sedang menghadap pandemi 
yang dahsyat: Virus Corona (Covid-19). Wabah 
ini telah banyak korban jiwa. Lebih dari dua 
juta orang di seluruh dunia terinfeksi. Kematian 
hampir mencapai 200 ribu orang. 

Ramadhan di tengah wabah ini seharusnya 
semakin menambah ketaatan kita kepada Allah 
SWT. Dengan pandemi ini Allah SWT 
sesungguhnya sedang memberikan pelajaran 
kepada kita tentang kemahabesaran Allah dan 
kelemahan kita sebagai hamba-Nya. Sudah 
seharusnya kita mencampak kesombongan kita. 
Kita kerap merasa hebat di hadapan manusia, 
bahkan merasa hebat di hadapan Allah. Kondisi 
ini seharusnya membuat kita lebih tunduk lagi 
kepada Allah. Lebih takut dan taat lagi kepada 
Allah. Wujud ketaatan itu tidak lain adalah 
dengan menjalankan syariah-Nya secara kaffah. 

Wabah ini juga seharusnya menjadi 
pelajaran bagi para penguasa diktator, rezim 


represif, anti Islam di negeri-negeri Islam. 
Mereka yang selama ini bertingkah layaknya 
Fir’aun seharusnya sadar betapa lemahnya 
mereka di hadapan Allah SVvT. Mereka tidak 
bisa berbuat banyak menghadapi virus ini. 
Kekuasaan, harta, para pendukung, semuanya 
lemah dan lumpuh menghadapi wabah ini. 
Bahkan ada penguasa yang mengungsikan 
dirinya dan keluarganya ke pulau tertentu, 
karena takut kematian. 

Lihat pula negara-negara Barat. Selama ini 
mereka mengklaim sebagai negara adidaya di 
dunia. Mereka juga terkapar berhadapan dengan 
penyakit Covid-19 ini. Amerika yang memiliki 
kekuatan modal yang kuat, teknologi kesehatan 
nomor wahid di dunia, juga terkapar 
berhadapan dengan virus ini. Para ahli di 
Amerika memperkirakan jumlah korban yang 
tewas akibat terinfeksi virus Corona ini bisa 
mencapai angka 100 ribu hingga 240 ribu 
orang. Wabah ini jelas menegaskan kembali 
kelemahan ideologi manusia yang rakus: 
Kapitalisme. Wabah ini bukan hanya 
berdampak pada ekonomi. Secara politik pun, 
tatanan dunia diperkirakan akan mengalami 
perubahan hebat, seperti yang dinyatakan 
Henry Kissinger, politisi senior Amerika. 

Para penguasa negeri Islam yang selama ini 
tunduk kepada Amerika dengan ideologi 
Kapitalismenya seharusnya sadar betapa 
rapuhnya ‘tuan besar’ mereka. Mereka tak 
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punya malu memerangi Islam dan umat Islam 
demi melayani syahwat kepentingan tuan-tuan 
mereka, negara-negara imperialis. Mereka 
bersandar kepada selain Allah. Sungguh mereka 
sedang bersandar kepada sesuatu yang sangat 
lemah, seperti sarang laba-laba (Lihat: QS al- 
Ankabut [29]: 41). 

Ramadhan seharusnya makin menyadarkan 
kita bahwa berhukum kepada selain hukum 
Allah akan membawa kehancuran. Hanya 
dengan Islamlah kita akan selamat dunia dan 
akhirat. Inilah wujud ketakwaan hakiki yang 
dituntut Allah SWT dari kita. Kita taat pada 
syariah Islam secara totalitas. 

Inilah inti dari bulan Ramadhan, yakni 
ketakwaan yang terwujud dalam ketaatan. Inilah 
yang diharapkan semakin kuat dan kokoh muncul 
pada diri seorang hamba saat menunaikan puasa 
pada bulan Ramadhan. Allah SVvT berfirman 
(yang artinya): Hai orang-orang yang beriman, 
diwajibkan atas kalian berpuasa, sebagaimana 
puasa itu telah diwajibkan atas orang-orang 
sebelum kalian, agar kalian bertakwa (TQS al- 
Baqarah [2]: 183). 

Sikap kita kepada para penguasa yang masih 
menghamba pada Kapitalisme harus jelas. Haram 
tunduk kepada mereka yang tidak tunduk pada 
aturan-aturan Allah SWT. Apalagi mereka 
memerangi dan memusuhi syariah Islam serta 
mengkriminalisasi ajarannya seperti Khilafah. 

Bagi para pengemban dakwah yang 
dimuliakan Allah SWT, yang hidup matinya 
hanya untuk Islam, yang detik demi detik jatuh- 
bangun untuk memperjuangkan tegaknya agama 
Allah ini, wabah ini seharusnya memberikan 
optimisme. Kita berjuang tidak sendiri. Ada Allah 
SWT Yang Mahakuasa. Sang Pemilik Kekuasaan 
inilah yang menggilirkan kekuasaan kepada 
siapapun. Wabah ini menunjukkan kepada kita 
betapa lemahnya Amerika, apalagi para 
penguasa negeri Islam. Sudah seharusnya, hal 
ini menghilangkan rasa takut kepada mereka, 
meskipun sekecil biji dzarrah. 


Rasa takut kepada manusia inilah yang bisa 
membuat kita lemah dalam berdakwah. Lemah 
dalam berpegang teguh pada perintah-Nya. 
Sungguh Aliahlah Yang Mahakuasa. Sebaliknya, 
para penguasa maksiat yang memusuhi agama 
Allah ini lemah selemah-lemahnya. Kita tidak 
perlu takut pada celaan dan ancaman mereka. 
Bukankah Allah memerintahkan kita hanya 
takut kepada Allah SWT (Lihat: QS al-Maidah 
[5]: 44). 

Terakhir, wabah di tengah Ramadhan ini 
makin menambah keyakinan kita tentangjanji 
kemenangan dari Allah SWT. Serahkan urusan 
kemenangan ini hanya kepada Allah. Dialah Zat 
Yang Maha Penolong. Dia sanggup melakukan 
apapun untuk meluluhlantakkan peradaban 
sehebat apapun, termasuk Kapitalisme. 

Hanya saja perlu kita kembali mengingat 
seruan dari Amir Hizbut Tahrir dalam 
Peringatan 99 tahun Keruntuhan Khilafah 
tahun ini, tentang pentingnya menyertakan 
perjuangan bersamaan dengan keyakinan 
kepada janji Allah SWT. Tak cukup keyakinan. 
Juga harus ada amal perjuangan! 

Syaikh al-Alim al-Jalil Atha’ bin Khalil Abu 
ar-Rasytah mengingatkan: “Allah Yang 
Mahakuat lagi Mahaperkasa akan menolong 
kita jika kita menolong Dia, yakni dengan kita 
menjadi bagian dari orang-orangyang berjuang 
dengan benar dan mukh/ish. Sunnah Allah 
mengharuskan tidak diturunkan para malaikat 
yang berjuang mewakili kita dan menegakkan 
Khilafah untuk kita, sementara kita hanya 
duduk dan berpangku tangan saja! Allah SWT 
menurunkan para malaikat jika Dia 
berkehendak, membantu kita dan kita sedang 
berjuang. Begitulah, janji Allah dalam setiap 
kemenangan, baik dalam penegakan Khilafah 
dengan perjuangan yang baik dan sempurna, 
atau dalam pembebasan dan kemenangan dari 
Allah SVvT melalui perang di jalan Allah SVvT.” 

Allahu Akbar! [Farid Wadjdi] 
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enyebaran Covid-1 9, 
khususnya di negeri ini, 
terus bergerak ke segala 


arah. Semua disasar, tak peduli 


agama, suku, ras, tempat tinggal maupun status sosial. Per I April 2020 sudah mencapai 1677 
kasus positif, 157 meninggal dunia, dan 103 sembuh. Artinya, rata-rata tingkat kematiannya 
(case fata/ity rate) mencapai 9,36%. Angka ini paling tinggi di Asia dan urutan kedua di dunia 
setelah negara Italia. 

Ketua Satgas Covid-19 dari Ikatan Dokter Indonesia (IDI), Prof. dr. Zubairi Djoerban, Sp.PD 
memprediksi penyebaran Covid-19 ini seperti gunung es. Artinya, jumlah kasus yang terlihat 
tampak sedikit, padahal banyak yang tidak terungkap. Selain itu, menurut prediksi dari Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Indonesia (FKM UI), yang merupakan bagian draf “ Covid-/9 
ModeHingScenariosIndonesia , tanpa intervensi Negara, lebih kurang 2,5 juta orang berpotensi 
terjangkit Covid-1 9. Bila intervensinya rendah, kurang lebih 1,75 juta orang berpotensi terjangkit 
Covid-19. Menurut prediksi beberapa kalangan, akan terjadi super spreading (penyebaran tak 
terkendali) wabah ini pada Bulan Ramadhan dan Lebaran tahun ini (sekitar akhir April s.d akhir 
Mei 2020). 

Oleh karena itu, sudah saatnya semua pihak (terutama pemegang kebijakan di negeri ini) 
bersatu-padu dengan sungguh-sungguh dan sepenuh hati mengambil petunjuk wahyu dari Allah 
SWT, yaitu konsep Islam dalam pemberantasan Covid-19. Konsep Islam tersebut antara lain: 
Pertama , pemimpin Muslim itu harus yang bertakwa dengan senantiasa memperhatikan urusan 
dan kemaslahatan (kebaikan) rakyatnya. Termasuk urusan menjaga kesehatan rakyatnya 
berdasarkan tuntunan syariah Islam. Nabi Muhammad saw. bersabda, “ Pemimpin masyarakat 
adaiah pemelihara dan dia bertanggung jawab atas urusan rakyatnya.” (HRal-Bukhari dan Muslim). 

Jadi, dalam penanganan Covid-19 pemimpin negeri ini harus bertindak cepat, profesional 
dan syar’i. Dalam pandangan Islam nyawa seorang manusia itu lebih berharga daripada bumi 
dan seisinya. 

Kedua, Islam telah memberikan tuntunan tentang penanganan wabah penyakit yang menimpa 
masyarakat luas. Nabi Muhammad saw. bersabda, jika kaiian mendengar wabah disuatu wilayah, 
janganlah kaiian memasukinya. Jika wabah terjadi di tempat kaiian berada, jangan tinggalkan 
tempat itu” (HR al-Bukhari). 

Jadi, Islam telah memberikan resep yang manjur sejak 14 abad yang lalu bahwa untuk 
mengatasi wabah penyakit yang menimpa masyarakat adalah dengan karantina atau lockdown. 
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Opini 


Kebijakan /ockdown\n\ pernah diterapkan oleh Khalifah Umar bin al-Khaththab saat terjadi wabah 
Tha’un pada era kepemimpinannya. Dengan kebijakan “lockdown”ka\a itu, wabah penyakit ( Tha’un]) 
tersebut dapat diberantas dalam waktu yang relatif singkat. 

Ketiga , jika wabah telah menyebar dalam suatu wilayah, Negara wajib menjamin pelayanan 
kesehatan berupa pengobatan secara cepat, profesional, dan gratis untuk seluruh rakyat di wilayah 
terdampak wabah tersebut. Negara harus menyediakan tempat pengobatan (Rumah Sakit, Poliklinik, 
Pusat Pelayanan Kesehatan, Puskesmas, dll), laboratorium pengobatan dan fasilitas lainnya secara 
memadai untuk mendukung pelayanan kesehatan masyarakat agar wabah segera berakhir. Negara 
pun wajib menjamin pemenuhan kebutuhan dasar rakyat, khususnya kebutuhan pangan rakyat di 
wilayah wabah (yang diterapkan kebijakan /ockdown) tersebut. Adapun orang-orang yang sehat 
di luar wilayah yang dikarantina tetap melakukan aktivitas sehingga kehidupan sosial dan ekonimi 
tetap berjalan. 

Alhasil, kita semua perlu meneladani konsep dari Islam tersebut dalam penanganan wabah 
(terutama Covid-19 ini) dan segera melakukan langkah-langkah yang shalih yang telah dituntunkan 
oleh Allah SWT, Tuhan sekalian alam. Dengan itu niscaya akan akan tercipta kebaikan bagi seluruh 
umat manusia. Yakinlah! Jangan ragu!. WalLahua’lam. [] 




abah Covid-19 tengah 
membelit di tengah krisis 
kepercayaan kepada rezim 


Aminudin 


Syuhadak 

(Direktur 

LANSKAP) 


kapitalis. Ketimpangan kesejahteraan juga 
melanda dunia saat ini. Ratusan juta 


manusia di dunia menderita kelaparan. Ini terjadi akibat penerapan sistem ekonomi Kapitalisme. 
Bukan karena ketidaksediaan pangan atau sumberdaya alam. Sebanyak 80 persen kekayaan dunia 
dikuasai oleh 20 persen manusia. 

Indonesia termasuk negara korban Kapitalisme. Ketimpangan ekonomi di Indonesia terjadi 
karena liberalisasi ekonomi. Fokus pada produksi kekayaan, tetapi mengabaikan distribusi atau 
pemerataan. Sumberdaya alam dan komoditas strategis yang seharusnya milik umum justru dikuasai 
dan dimonopoli oleh para kapitalis. 

Dengan semua itu, banyak yang mulai mempertanyakan kembali sistem ekonomi Kapitalisme 
liberal. IMF dan Bank Dunia telah gagal menjalankan fungsinya membantu problematika ekonomi 
dan keuangan banyak negara Dunia Ketiga. Alih-alih resepnya manjur, yang terjadi malah 
pasiennya—yang terdiri dari banyak negara miskin—harus diamputasi atau dibiarkan sekarat. 

Di Indonesia, sistem ekonomi Kapitalisme telah merusak kehidupan masyarakat Indonesia. 
Ketimpangan di Indonesia semakin tinggi. Yang kaya makin kaya dan yang miskin makin miskin. 

Oleh karena itu, perlu ada alternatif atas Kapitalisme. Islam yang memiliki basis ekonomi 
syariah bisa menjadi solusi bagi ketimpangan dan kemiskinan yang saat ini terjadi di Indonesia. 
Sistem ekonomi berbasis syariah Islam dapat melahirkan kesejahteraan dan menghapuskan 
ketimpangan. Pasalnya, sistem ini fokus pada distribusi kekayaan dan melarang keras monopoli 
terhadap barang-barang milik umum, seperti SDA dan komoditas strategis. 

Dalam pandangan ekonomi Islam, Negara wajib menjamin pemenuhan kebutuhan pokok 
(pangan, papan, sandang, kesehatan, pendidikan dan keamanan) seluruh warganya. [] 
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"MAKSIAT DISTANCINC' 


Muhammad Rahmat Kurnia 


asyarakat kini terkurung. 
Karantina wilayah atau dikenal 
sebagai Pembatasan Sosial 
Berskala Besar (PSBB) dilakukan hampir di 
seluruh Indonesia. Semuanya stay at home, 
work from home, iearning at home. Semua 
aktivitas berpusat di rumah. Pertemuan para 
pejabat hingga pertemuan warga tingkat RT 
pun dilakukan secara daring(online ). 

Dalam sebuah acara, ada seorang remaja 
bernama Rendy bertanya kepada saya. “Kalau 
dalam pandangan Ustadz, apa pelajaran yang 
dapat diambil dari musibah virus Covid-19 
ini?” Tanya dia antusias. 

Saya bilang, tentu tiap orang akan dapat 
mengambil pelajaran beraneka ragam. “Satu 
hal yang menurut saya penting adalah ‘maksiat 
distancing’," ungkap saya dengan 
menggunakan istilah yang barangkali tidak 
jelas bahasa apa. Indonesia bukan. Inggris pun 
bukan. Campur sari. 

Namun, justru itu rupanya yang 
mengundang penasaran Rendy dan penyimak 
lainnya. “Apa maksudnya?” dia penasaran. 

Saya katakan bahwa saat ini orang-orang 
takut dan khawatir tertular Corona alias Covid- 
19. Takut virus itu menerjang mereka. Mereka 
pun rela tidak keluar rumah. Melakukan 
physica i distancing dan PSBB. Mudik pun 
sudah siap ditunda. Padahal itu merupakan 
agenda besar tahunan. “Begitulah setiap 
orang. Jika takut sesuatu, ia akan berupaya 
untuk menjauhinya sekuat tenaga,” tambah 
saya. 

Ada sebuah pertanyaan, kalau kita bisa 
melakukan physicai distancing, lalu apa 
gerangan yang menyebabkan kita atau 


kebanyakan kita tidak berupaya untuk 
melakukan ‘maksiat distancing ? Mengapa 
maksiat tidak kita jauhi sebagaimana kita 
melakukan physica! distancing karena takut 
virus? Sudahkah kita mengorbankan berbagai 
hal demi menjauhi maksiat? Apakah kita merasa 
Covid-19 lebih berbahaya dari maksiat yang kita 
lakukan? Covid-19 tentu harus dijauhi. Namun, 
mengapa virus itu saja yang kita jauhi, 
sementara kemasiatan dibiarkan merajalela dan 
tetap kita dekati? W h y 1 . Limadza ? Naha? 
Padahal, akibat maksiat atau durhaka itu 
sangatlah dahsyat. Allah SVvT berfirman yang 
maknanya: Siapa saja yang mendurhakai Allah 
dan Rasui-Nya, sungguh bagi dia Neraka 
Jahannam. Mereka kekal di dalamnya selama- 
lamanya (TQS al-Jin [72]: 23). 

Bahkan di dalam Kitab Ai-Jawab ai- 
Kafi, Ibnul Qayyim al-Jauziyah menyebutkan 
ada 19 akibat kemaksiatan, termasuk hilangnya 
keberkahan. 

“Wah, benar juga. Ada hubungannya 
dengan Ramadhan yang akan segera datang, 
nih. Berarti kalau begitu, puasa Ramadhan itu 
mengajari kita untuk serius dalam melakukan 
‘maksiat distancing’. Iya ‘kan?” Ujar Pak 
Hasan, pria separuh baya yang dari tadi 
menyimak. 

“Keren juga nih, bapak kita. Ko/otnia/tasa 
miHenniai," Rendy mencandai. 

“Ya. Sejatinya kita mengambil pelajaran. 
Bila kita punya keinginan, ‘ azzam dan niat, 
niscaya kita bisa melakukan ‘maksiat 
distancing’ sebagaimana kita melakukan 
physica!distancing," sambung saya. 

“Kalau begitu, yuk kita buat resolusi dalam 
diri kita untuk menjadikan Ramadhan sebagai 
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momentum ‘maksiat distancing’. Bagaimana?” 
ujar Pak Hasan lagi. 

Para pendengar pun serentak bilang, 
“Mantap!” 

“Ada pelajaran lain, Ustadz?” tanya Rendy 
lagi. Saya sampaikan, coba lihat, ada aturan 
tentang PSBB. Semua daerah hingga ke dusun- 
dusun melakukannya. Spanduk ‘Di sini sedang 
/ok dori dalam berbagai variasinya terlihat di 
banyak gang. Saat ditetapkan aturan belajar 
di rumah, kerja dari rumah alias WFH ( work 
from home), dan physica/ distancing, semua 
melakukan. Kemana-mana menggunakan 
masker. Ketika ada aturan tentang kebiasaan 
mencuci tangan, di depan warung dan toko 
segera dipasang air galon dan sabun tangan. 
Bahkan shalat berjamaah sampai jumatan saja 
banyak yang tidak melakukannya demi 
kesehatan. Aturan yang diterapkan oleh 
Pemerintah itu sangat efektif. Itulah pelajaran 
yang perlu kita hayati. 

Coba bayangkan jika suatu aturan yang 
diterapkan itu justru mengarah pada 
kemaksiatan atau mengandung kezaliman. 
“Tentu, kemaksiatan dan kezaliman itu akan 
dengan mudah menyebar, Ustadz,” Pak Tedi 
menjawab. 

“Ohhh .... Ccckkk .... Jelas ya, pemimpin 
itu sangat menentukan. Kalau baik pahalanya 
besar. Kalau buruk siksanya juga pedih,” sahut 
Pak Hasan. 

Saya katakan, memang benar. Rasulullah 
saw. bersabda, "Tidak ada seorang hamba yang 
Allah serahi amanah untuk memimpin 
segolongan rakyat ; iaiu ia tidak memelihara 
rakyatnya itu dengan menuntut dan memimpin 
mereka kepada kemaslahatan dunia dan 
akhirat, melainkan ia tidak akan mencium bau 
surga. ”(HR al-Bukhari dan Muslim). 

Sabdanya juga, “Sungguh manusia yang 
paling dicintai oleh Allah dan paling dekat 
tempat duduknya pada Hari Kiamat adai a h 
pemimpin yangadii, sedangkan manusia paling 


dibenci oleh Allah dan paling jauh tempat 
duduknya ada ia h pemimpin yang zalim. ” 

Ya, ini menunjukkan bahwa betapa 
pentingnya aturan yang baik dan betapa 
pentingnya pemimpin yang adil. “Aturan yang 
baik tentu aturan yang berasal dari Allah SWT 
Sumber utamanya adalah Kitab Suci al-Quran,” 
Rendy menanggapi. 

“Jangan lupa, Ramadhan pun kata kiai saya 
mah merupakan SyahruiQuran. Bulan al-Quran 
diturunkan,” Pak Hasan segera menambahkan. 

Kang Asep yang dari tadi tak bersuara 
berkata, “Nah, ini juga ada hubungan dengan 
Ramadhan. Kita harus sama-sama bertekad 
menjadikan bulan Ramadhan yang kita jalani 
ini sebagai momentum untuk berjuang 
menerapkan hukum al-Quran dan mewujudkan 
pemimpin yang adil.” 

“Satu lagi. Menurut saya ada yang perlu 
diwaspadai betul,” kata Om Rendy, begitu ia 
biasa dipanggil anak-anak. 

“Apa itu?” tanya saya. 

la segera menjawab, “Saya khawatir, semoga 
kekhawatiran ini tidak terjadi, Pemerintah nanti 
berani melarang masyarakat menerapkan hukum 
Islam. Sekarang ^/ 7 shalat jumat bisa dilarang. 
Shalat berjamaah bisa dilarang. Shalat Idul Fitri 
bisa dilarang. Kita harus waspadai jangan 
sampai penguasa nanti akan semaunya 
melarang penerapan hukum Islam. Sebut saja 
melarang jilbab, melarang dakwah dengan 
alasan tidak sertifikasi da’i, dsb.” 

“Wah, cerdas juga, Rendy. Benar, kita harus 
waspada nih,” Pak Hasan menanggapi. 

“Semoga tidak terjadi,” jawab saya. 

“Kalau saja itu terjadi, kita harus lawan 
dunk. Ini kemungkaran,” ungkap Pak Tedy 
dengan nada tegas. 

“Tidak ada ketaatan kepada makhluk 
apabila ia bermaksiat kepada Khaliq, bukan 
begitu Ustadz?” tanyanya. 

“Ya. Mantap,” jawab saya pendek. 

WaiLahua’iam. [] 
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irus Corona (Covid-19), makhluk 
Allah SWT yang berukuran mikro itu, 
telah menghebohkan dunia. 
Menurut laporan laman resmi Worldometers, 
hingga 12/04/2020 telah ada 1.8 juta orang di 
seluruh dunia yang positif terinfeksi virus 
tersebut. Sebanyak I 10 ribu orang di antaranya 
telah meninggal dunia. Updated data terakhir, 
Amerika Serikat kini menempati urutan teratas 
dengan kasus positif Corona mencapai 533 ribu 
orang. Disusul Spanyol dengan jumlah kasus 
postif 166 ribu orang, lalu Italia 152 ribu orang. 

Wabah Corona telah membuka fakta 
kegagapan dan rendahnya tingkat kepedulian 
negara di dunia dalam melindungi rakyatnya. 
Banyak negara pada awalnya berusaha 
menutupi data dan fakta terjangkitnya virus 
ini. Mereka lebih mementingkan pencitraan 
bagi negaranya, agar disebut layak dikunjungi, 
ketimbang menyelamatkan rakyatnya yang 
terinfeksi Corona. Tampak jelas lebih 
memperhatikan kondisi ekonomi daripada 
keselamatan warganya. Indonesia termasuk 
yang ramai dikritik terkait masalah ini. 


Menyepelekan 

Sejak awal Indonesia dinilai sangat lambat 
merespon wabah Corona ini. Ketika 
penyebaran virus corona ini telah meluas, 


Pemerintah ternyata tidak segera membatasi 
wisatawan China ke Indonesia. Bahkan Wakil 
Menteri Parekraf Angela Tanoesoedibjo saat itu 
mengatakan bahwa pihaknya masih 
mempertimbangkan potensi turunnya devisa 
jika wisatawan dari Cina berkurang. 

Hingga awal Maret, Pemerintah masih 
mengklaim tidak memiliki kasus infeksi. Bahkan 
Menteri Kesehatan meremehkan kasus Corona 
dengan menghimbau masyarakat untuk 
menggunakan kekuatan doa saja. Menteri Dalam 
Negeri mendesak masyarakat untuk makan lebih 
banyak tauge dan brokoli untuk menangkal virus 
Corona. Bahkan Menteri Perhubungan 
menjadikan virus Corona sebagai candaan. 
Menurut dia, rakyat Indonesia kebal Corona 
karena gemar makan nasi kucing. Presiden turut 
mempromosikan jamu tradisional yang dia 
sebut ampuh menangkal Corona. 

Intinya, Pemerintah berusaha menyangkal 
pandemi Corona ini. Menteri Kesehatan 
bahkan sempat menantang peneliti Universitas 
Harvard. Pasalnya peneliti Harvard tersebut 
menyatakan bahwa Indonesia telah memiliki 
kasus Corona, namun tidak dilaporkan. 
Pemerintah juga sempat diberitakan 
menganggarkan dana Rp 72 miliar bagi 
para influencer. Tugasnya menarikwisatawan 
yang batal ke Cina, Jepang dan Korsel untuk 
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berkunjung ke Indonesia. 

Sikap kurang serius dan cenderung 
meremehkan itu akhirnya berbuah bencana. 
Jumlah kasus Corona di Indonesia terus 
meningkat pesat sejak kasus pertama ditemukan 
awal Maret lalu. Hingga 12 April 2020 ini total 
kasus positif corona sudah mencapai 4.241 
orang. Yang meninggal sebanyak 373 orang. 
Berdasarkan jumlah ini, Indonesia menjadi 
salah satu negara dengan kasus Corona 
terbanyak di Asia Tenggara. Bahkan angka 
persentase kematian akibat Corona ( mortality 
ratd) Indonesia kini tertinggi kedua di dunia (8.8 
persen) setelah Italia (12.8 persen). 

Serba Buram 

Banyak negara yang berusaha menutupi 
data dan fakta kasus Corona ini. Termasuk 
Indonesia. Seperti yang diberitakan oleh 
Repub/ika (22/3), Ikatan Dokter Indonesia (IDI) 
pun menuntut transparansi Pemerintah terkait 
data tenaga medis yang terpapar Corona. IDI 
menduga masih banyak yang berstatus 
terpapar Corona, namun tidak segera dilakukan 
verifikasi oleh Pemerintah. 

BNPB selaku Tim GugusTugas penanganan 
Corona juga membenarkan bahwa data yang 
disajikan Pemerintah Pusat tidak sinkron 
dengan Pemerintah Daerah. Menurut mereka, 
sumber data dari Kemenkes sangat terbatas 
yang mengakibatkan BNPB tidak mempunyai 
data yang lengkap (Tempo, 5/4). 

Data kasus Corona di Indonesia banyak 
diperdebatkan di dalam dan luar negeri. Ini 
berangkat dari kekhawatiran terhadap data 
corona Indonesia yang disinyalir under 
reported. 

Misalnya, keanehan terlihat pada data 
korban virus Corona di DKI Jakarta yang jauh 
lebih banyak dari yang disampaikan oleh 
Pemerintah Pusat. Pada 6 April lalu Pemerintah 
Pusat menyebutkan ada total 209 yang 
meninggal dari 2.491 yang sudah terinfeksi. 


Sebaliknya, Pemerintah DKI melaporkan sudah 
menguburkan 400 lebih jenazah terkait 
Corona. Tidak masuk akal data jumlah pasien 
yang meninggal secara nasional lebih rendah 
dari jumlah yang dilaporkan oleh DKI Jakarta. 

Media luar negeri turut melaporkan indikasi 
banyaknya kasus dan kematian yang tidak 
terdeteksi di Indonesia. Reuters melaporkan 
berdasarkan pemeriksaan pada data Departemen 
Taman dan Pemakaman Jakarta bahwa ada 
4.400 penguburan di wilayah DKI selama bulan 
Maret. Artinya, ada peningkatan 40 persen 
dibandingkan kondisi normal sebelum wabah 
Corona. Para peneliti dari Universitas Indonesia 
meramalkan bahwa apabila langkah-langkah 
strategis tidak segera dilakukan maka kondisinya 
dapat meluas di luar kendali dengan 240.000 
kematian pada akhir April atau Mei. 

Fakta lainnya, yang dilaporkan detikNews 
(10/4) terkait data terbaru Pemerintah yang 
menyatakan ada 1.706 kasus positif Corona di 
Jakarta. Namun, para peneliti lintas universitas 
memperkirakan sudah ada 32.000 kasus positif 
Corona di Jakarta. Data yang selama ini 
diketahui diperkirakan hanya 2.3 persen dari 
jumlah yang sebenarnya. Beberapa universitas 
yang terlibat dalam penelitian tersebut 
diantaranya adalah ITB, Unpad, UGM, ITS, 
Essex University, University of Southern 
Denmark, dan Oxford University. 

Padahal data yang akurat dibutuhkan untuk 
membuat perencanaan dan tindakan yang 
tepat. Perencanaan dan tindakan tersebut 
dibebankan pada Anggaran Keuangan Pusat 
dan Daerah. Apabila data tidak akurat maka 
akan berdampak fatal. Keuangan berpotensi 
dihamburkan, sementara Corona terus 
mewabah yang mengancam nyawa 
masyarakat. Dalam manajemen dikatakan 
bahwa jika gagal dalam perencanaan maka 
sama saja dengan merencanakan kegagalan (if 
you fail t o p la n, you a re planning t o fail ). 

Semestinya Pemerintah memiliki data akurat 
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jumlah yang terpapar virus Corona, jumlah ODR 
jumlah PDP di rumah, termasuk jumlah pasien 
yang berada pada kondisi kritis di seluruh 
Indonesia. Akurasi data ini sangat perting agar 
terhindar dari perilaku seakan-akan mampu, 
seakan-akan cukup, seakan-akan terkendali, dan 
sebagainya. Prinsip dasar kerja yang benar selalu 
dimulai dari kepastian masalah dan 
pemetaannya yang didukung data yang akurat. 
Tanpa semua itu, semua perencanaan menjadi 
kabur dan buram. Akhirnya, masyarakat jugalah 
yang menjadi korban. 

Lebih Menyelamatkan Ekonomi 
Ketimbang Nyawa 

Produk kebijakan Pemerintah terkait 
penanganan wabah Corona, yakni Pembatasan 
Sosial Berskala Besar (PSBB) dan Darurat Sipil 
serta Perppu Nomor I Tahun 2020, menuai kritik 
keras dari masyarakat. Pemberlakuan PSBB dan 
Darurat Sipil disinyalir akan menjadikan 
Pemerintah Pusat melepaskan kewajiban dan 
tanggungjawab dalam pemenuhan kebutuhan 
dasar rakyat. PSBB diserahkan kepada tiap 
daerah. Daerahlah yang menanggung segala 
risiko dan pembiayaan adalah masing-masing 
daerah tersebut. Bukan Pemerintah Pusat. 

Keengganan Pemerintah Pusat untuk 
memberlakukan Karantina Wilayah dan lebih 
memilih Darurat Sipil juga diduga terkait 
persoalan tanggungjawab ini. Pemberlakuan 
Karantina Wilayah akan berkonsekuensi 
terhadap kewajiban dan tanggung jawab 
Permerintah Pusat terhadap pemenuhan 
kebutuhan dasar rakyat. Kewajiban dan 
tanggungjawab tersebut telah ditetapkan pada 
Pasal 55 Ayat I UU No.6 Tahun 2018 tentang 
Kekarantinaan Kesehatan. 

Perppu Nomor I Tahun 2020 menuai kritik 
karena dianggap cenderung menyelamatkan 
stabilitas keuangan Pemerintah ketimbang 
menyelamatkan nyawa rakyat. Konsideran, 
batang tubuh (pasal-pasal) dan penjelasan 


Perppu Nomor 1 Tahun 2020 
menuai kritik karena dianggap 
cenderung menyelamatkan 
stabilitas keuangan Pemerintah 
ketimbang menyelamatkan 
nyawa rakyat. Konsideran, 
batang tubuh (pasal-pasal) dan 
penjelasan Perppu yang 
menjadi tujuan utama memang 
tidak menonjol dalam rangka 
menyelamatkan nyawa warga 
negara. Justru yang menonjol 
adalah mengamankan 
perekonomian dan keuangan 
negara dari keguncangan 


Perppu yang menjadi tujuan utama memang 
tidak menonjol dalam rangka menyelamatkan 
nyawa warga negara. Justru yang menonjol 
adalah mengamankan perekonomian dan 
keuangan negara dari keguncangan. Isu pandemi 
Corana tampaknya baru sekadar alasan 
pembenaran untuk mengeluarkan Perppu ini. 

Faktanya, tanpa wabah Corona pun 
Indonesia sebenarnya menghadapi ancaman 
krisis ekonomi dan resesi. Itu sebagai akibat dari 
pengelolaan keuangan negara selama ini yang 
tidak tepat. Jadi meskipun Perppu menyebutkan 
wabah Corona yang menjdi alasannya, dalam 
norma maupun konsiderannya tergambar jelas 
untuk mengatasi darurat ekonomi. Artinya, 
Perppu ini kurang relevan dengan kondisi darurat 
kesehatan nasional yang sedang dialami 
Indonesia saat ini. 

Pada sisi postur anggaran, Perppu ini 
menyebutkan akan digelontorkan sebesar Rp 
405,1 triliun. Namun anehnya, dari total dana 
tersebut yang dianggarkan untuk bidang 
kesehatan, yang secara langsung berhadapan 
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dengan wabah corona, hanya Rp 75 triliun. 
Jauh lebih kecil dibandingkan dengan anggaran 
untuk jaring pengamanan sosial sebesar Rp 
I 10 triliun, untuk pemulihan ekonomi nasional 
Rp 150 triliun dan sebesar Rp 70,1 triliun 
untuk insentif perpajakan dan stimulus Kredit 
Usaha Rakyat (KUR). Padahal alasan utama 
bagi keluarnya Perppu ini adalah untuk 
menghadapi ancaman pandemi Corona. 

Perppu ini juga dinilai sebagai bentuk 
pemberian imunitas bagi pejabat negara. 
Sebabnya, menurut Perppu ini pejabat yang 
melakukan kebijakan tidak bisa dituntut secara 
pidana dan perdata. Disebutkan pula bahwa 
kebijakan yang diambil terkait Perppu ini tidak 
bisa dimintakan atau digugat ke PTUN. Uang 
yang dikeluarkan juga tidak bisa dianggap 
sebagai kerugian negara. Jadi wajar kalau 
Perppu ini dianggap lebih tertuju pada 
penyelamatan keuangan negara dan pemberian 
imunitas bagi pejabat negara ketimbang 
menyelamatkan nyawa warga negara dari 
ancaman wabah Corona. 

Potret Buruk Tatanan Global 

Negara-negara besar di dunia juga 
mengalami kegagapan menghadapi pandemi 
Corona. Jumlah kematian dan penambahan 
kasus baru terinfeksi virus tersebut terus 
meningkat drastis di Inggris, Prancis, beberapa 
negara Eropa timur, Swedia, Jepang, Amerika 
Serikat, dan sebagainya. Hingga 12 April, 
Amerika Serikat telah mencatat lebih dari 20 
ribu kematian yang menjadikan AS negara 
dengan angka kematian resmi tertinggi di 
dunia. 

Hampir setengah dari kematian di AS 
tersebut terjadi di negara bagian New York. 
Dilansir dari AP( 9/4) New York saat ini dijuluki 
sebagai ‘ deadliest place o n eartH alias tempat 
paling mematikan di dunia. Lebih dari 800 
kematian akibat corona dilaporkan di kota ini 
setiap harinya. Dari data terakhir, ada lebih dari 


122 ribu penduduk New York yang positif 
tertular virus Corona. Angka itu menjadikan 
New York sebagai kota dengan pengidap virus 
Corona terbanyak di dunia. 

Kasus di New York ini menjadi bukti 
kegagalan AS menghadapi wabah Corona. Ini 
juga menjadi bukti nyata kegagalan sistem 
Kapitalisme dengan AS sebagai pimpinannya. 
Pada pandemi Corona ini AS tampak seperti 
negara kecil yang tidak berdaya. Padahal AS 
memiliki banyak rumah sakit dengan kategori 
terbaik di dunia. AS juga menjadi negara 
pengekspor teknologi kesehatan tercanggih ke 
berbagai negara. Ditambah lagi AS 
membelanjakan 3.6 triliun dolar AS pertahun 
untuk pelayanan kesehatan yang setara dengan 
17 persen dari PDB AS atau setara lima kali 
lipat dari anggaran militer AS. 

Hal ini menunjukkan satu fakta bahwa 
kegagalan AS dalam menghadapi wabah 
Corona ini bukan muncul akibat minimnya 
harta dan kemampuan. Namun, kegagalan itu 
lebih disebabkan oleh tata cara pendistribusian 
harta dan rusaknya pemeliharaan urusan 
masyarakat yang bersumber dari ideologi 
Kapitalisme yang mereka terapkan. 

Perlu dicatat, AS membelanjakan lebih dari 
70 persen dari anggaran kesehatannya itu 
kepada perusahaan asuransi dan farmasi. Dana 
tersebut dikuasai oleh perusahaan-perusahaan 
asuransi dan farmasi yang perhatiannya hanya 
pada profit semata. Jadi yang menikmati 
anggaran besar dana kesehatan AS itu adalah 
perusahaan asuransi dan farmasi yang dikuasai 
oleh segelintir elit para pengusaha besar. Wajar 
saja banyak rumah sakit di AS di tengah 
pandemi Corona ini kekurangan alat-alat medis 
sederhana yang tidak memerlukan teknologi 
tinggi seperti ventilator, jas pengaman medis, 
hingga masker sekalipun. 

Penutup 

Berdasarkan pemaparan di atas, sangat 
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jelas bahwa sistem Kapitalisme di AS telah 
menunjukkan kegagalannya dalam menghadapi 
pandemi Corona ini. Sistem Kapitalisme ini 
jugalah yang menyebabkan banyak negara di 
dunia mengalami kegagapan dan kegagalan 
menangani Corona sebagaimana yang terjadi 
di AS tersebut. Akar masalahnya terletak pada 
sistem Kapitalisme yang telah menjadikan 
negara berlepas tangan dari tanggung 
jawabnya memelihara urusan masyarakat. 
Negara menyerahkan berbagai urusan penting 
seperti kesehatan itu kepada sektor swasta. 

Negara mewakilkan aktivitasnya kepada 
sektor swasta tersebut melalui apa yang 
disebut swastanisasi. Berbagai undang-undang 
dibuat untuk melindungi hak-hak perusahaan 
yang sahamnya dimiliki segelintir orang kaya 
itu. Tentu solusi mendasarnya adalah 
mengembalikan sektor penting ini ke dalam 
kontrol negara dan menghapuskan 
swastanisasi. Ini berarti penghapusan sistem 
Kapitalisme secara total. 

Berkebalikan dengan sistem Kapitalisme 
yang terbukti gagal itu, sistem Islam justru 
tegas melarang swastanisasi. Islam membatasi 
pelayanan semua urusan masyarakat itu di 
bawah tanggung jawab negara yakni Khilafah. 
Seorang Khalifah adalah pemelihara urusan 
rakyatnya dan akan dimintai pertanggung¬ 
jawabannya atas pemeliharaannya itu. Negara 
di dalam Islam secara langsung melakukan 
pelayanan kesehatan dan tidak mengizinkan 
sektor swasta mengelolanya karena akan 
berorientasi pada profit semata. 

Jauh sebelum wabah Corona, sistem 
Kapitalisme memang sudah diprediksi akan 
segera menemui keruntuhannya. Berbagai 
gejolak politik dan ekonomi global akan 
menjadi rangkaian fase kejatuhan sistem 
Kapitalisme. 

PatrickJ. Buchanan, anggota tim penasihat 
utama pemerintahan Amerika, menyatakan 
hal yang sama dalam bukunya, The Death of 


Jauh sebelum wabah 
Corona, sistem 
Kapitalisme memang 
sudah diprediksi akan 
segera menemui 
keruntuhannya. Berbagai 
gejolak politik dan 
ekonomi global akan 
menjadi rangkaian fase 
kejatuhan sistem 
Kapitalisme. 


the West: How Dying Popu/ations and 
/mmigran t Invasions /mperiI Our Culture and 
Civilization. Dia berpendapat bahwa 
peradaban Barat saat ini sedang sekarat dan 
akan segera runtuh. Hal ini ditandai dengan 
terjadinya berbagai kemerosotan ekonomi, 
sosial dan politik di Eropa dan Amerika. 

Jadi satu-satunya harapan masa depan 
adalah tegaknya negara Khilafah Rasyidahyang 
akan mengatur dunia berdasarkan hukum 
syariah. Inilah sistem hukum yang akan 
membawa rahmat dan kesejahteraan bagi 
dunia. Kesejahteraan yang tidak hanya berupa 
hasil dari sistem ekonomi semata. Namun juga 
hasil dari sistem kesehatan, pendidikan, 
hukum, politik, budaya, dan sosial. Karenanya, 
perjuangan untuk menegakkan syariah secara 
kaffah dalam naungan Khilafah Rasyidah itu 
harus dapat pula dibaca sebagai perjuangan 
menyelamatkan umat manusia dari kerakusan 
dan hegemoni sistem Kapitalisme. Wa/Lahu 
’alam b i ash -sha wab. [] 
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abah penyakit pernah pada zaman- 
zaman sebelumnya. Hal ini 
menjelaskan bahwa wabah penyakit 
dapat terjadi pada zaman kapan pun. Secara 
keimanan, wabah yang melanda dunia 
merupakan keputusan ( qadha ) Allah SWT. 

Oleh karena itu, sikap pertama yang harus 
diambil oleh manusia adalah ridha dengan 
(<qadha) keputusan Allah SVvT. Kedua, setiap 
manusia harus instropeksi. Sebabnya, meskipun 
semuanya adalah kehendak Allah, suatu 
kejadian, termasuk wabah, kadang dipicu oleh 
kesalahan atau dosa manusia. Dalam hal ini, 
wabah virus Corona diyakini karena dipicu oleh 
manusia yang mengkonsumsi makanan yang 
diharamkan oleh Allah SWT, yaitu kelelawar . 8 

Ketiga, saat wabah menimpa, kita harus 
berikhtiar untuk mengatasinya. Kita harus 
memperhatikan dua hal, yaitu kaidah syariah 
dan kaidah kausalitas (kaidah saintifik). 
Penyelesaian masalah dengan kedua kaidah 
inilah yang dinamakan solusi Islam. 

Dengan demikian solusi Islam terhadap 
wabah, bukan hanya solusi teknis dengan 
berdasar kaidah kausalitas atau kaidah saintifik, 
tetapi juga terdapat solusi paradigmatik 
menggunakan kaidah syariah, yaitu kaidah 
yang digali dari al-Quran dan as-Sunnah. Solusi 


14 


al-wa £ ie I Ramadhan, 1-31 Mei 2020 


Islam merupakan solusi yang akan 
menyelesaikan masalah-masalah dunia, 
sementara di akhirat kita akan mendapatkan 
pahala. Sebaliknya, solusi yang tidak islami 
mungkin akan menyelesaikan masalah dunia, 
tetapi di akhirat tidak ada bernilai apa-apa. 

Paradigma Islam Menghadapi Wabah 

Solusi Islam dalam mengatasi wabah tidak 
bisa dilepaskan dari komprehensivitas ajaran 
Islam. Berikut ini beberapa paradigma Islam 
tentang manusia, masyarakat dan negara. 

/. Ri’ayah (mengurusi dan mengayomi 

rakyat). 

Dalam Islam, kepemimpinan adalah amanah 
yang akan dimintai pertanggungjawaban oleh 
Allah SWT. Rasulullah saw bersabda, “Setiap 
kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin 
akan dimintai pertanggung jawaban atas yang 
dia pimpin.” (HR al-Bukhari). 

Dalam Islam pemimpin harus benar-benar 
berupaya sekuat tenaga mencurahkan segala 
potensi yang ada. Tampilnya seorang 
memimpin dalam ikthiar penyelesaian wabah 
merupakan bagian dari amanah Allah SWT 
yang akan dipertanggungjawabkan di akhirat. 










2. Wajib menjaga nyawa manusia (hifzh an- 

nafs). 

Di antara maqashid asy-syari’ah (tujuan 
syariah) adalah hifzh an-nafs, yakni menjaga 
jiwa. Islam mengajarkan bahwa nyawa 
manusia harus dinomorsatukan. Oleh karena 
itu, pembunuhan dianggap sebagai dosa besar 
dan pelakunya mendapat sanksi yang sangat 
berat, yaitu qishash. Bahkan terkait dengan 
nyawa, Rasulullah saw bersabda, “Hancurnya 
dunia lebih ringan bagi Allah dibandingkan 
terbunuhnya seorang Mukmin tanpa 
haq. ” (HR an-Nasa’i dan at-Tirmidzi). 

Dengan demikian dalam pandangan Islam, 
nyawa manusia harus diutamakan, melebihi 
ekonomi, pariwisata, atau pun lainnya. 

J. Berbasis syariah. 

Dalam Islam setiap perbuata dapat bernilai 
ibadah selama memenuhi dua kriteria, yakni 
perbuatan tersebut dilaksanakan karena Allah 
SWT (untuk meraih ridha Allah SWT) dan 
dilaksanakan sesuai dengan syariah. Demikian 
pula dalam ikhtiar mengatasi wabah. Harus 
dengan mengikuti syariah, yakni mengikuti 
Rasulullah saw. Hal itu bukan hanya agar 
wabah tertangani, tetapi juga agar bernilai 
ibadah. Kesadaran bahwa ikhtiar ini merupakan 
ibadah menyebabkan usaha dan ikhtiar 
menjadi sungggh-sungguh. Bahkan orang tidak 
takut mati, sebab jika mati, maka kematiannya 
berada di jalan Allah SWT. Hal ini jelas tidak 
ditemukan dalam sistem kapitalis atau sosialis. 
Ini hanya ditemukan di dalam Islam. 

4. Mekanisme anggaran yang fleksibel dan 

cepat dalam penanganan masalah. 

Substansi dasar Islam adalah ketaatan 
kepada Allah dan Rasul-Nya. Birokrasi dan 
administrasi hanyalah sebagai toois sehingga 
masalah-masalah teknis dapat berjalan dengan 
baik. Karena hanya masalah toois, maka tidak 
masalah mengambil dari mana pun. Umar bin 


Analisis 

Khaththab ra., misalnya, mengambil sistem 
akuntansi dari Romawi. Ini berbeda dengan 
sistem kapitalis. Birokrasi dan administrasi 
sering dianggap sebagai substansi. Karena itu 
kita sering mendengar ada sekelompok orang 
korupsi tanpa rasa takut karena sesuai dengan 
aturan birokrasi yang berlaku. Sebaliknya, meski 
secara substansi tidak salah, jika administrasi 
tidak terpenuhi sesorang dapat dijerat hukum. 

Birokrasi dan administrasi juga sangat 
tampak pada penanganan wabah. Hal ini 
tampak, misalnya, saat suatu daerah 
mengajukan isolasi kepada pemerintah pusat. 
Pemerintah daerah harus melengkapi ini-itu. 
Pengajuannya harus direvisi, dan lain 
sebagainya. Padahal, keterlambatan dalam 
penanganan wabah menyebabkan kematian 
bertambah banyak. 

Ajaran Islam dalam urusan birokrasi dan 
administrasi sangat fleksibel, sehingga untuk 
menangani wabah atau lainnya dapat 
dikerjakan sangat cepat. 

Kebijakan Praktis Khilafah 

Dalam hal ini, pendekatan dilakukan secara 
komprehensif, yaitu dari sisi negara dan dari 
sisi rakyat. 

/. Dari sisi Negara. 

Negara dan pemimpin harus memainkan 
peran yang paling penting. Pemimpin dan 
negara harus mengacu pada syariah Islam yang 
sudah sangat jelas. 

a. Menentukan tes dan tracing dengan cepat . 

Pemimpin harus dengan cepat melakukan 
tes dan tracing.lzs dan tracing\n\ penting sekali. 
Apalagi dalam kasus virus Corona. Kelambanan 
dalam melakukan tes dan tracing berarti 
membiarkan masyarakat lebih banyak terkena 
wabah dan semakin banyak masyarakat yang 
meninggal. Begitu tes menunjukkan positif, 
harus segera dilakukan tracing. Dalam dua 
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pekan, harus dipastikan dia kemana saja dan 
bertemu dengan siapa saja. Orang-orang yang 
berinteraksi harus segera dilakukan tes. Begitu 
seterusnya. Orang yang terbukti positif harus 
segera diisolasi dan diobati. 

b. Pusat wabah harus segera ditentukan 
dengan cepat dan menjaga secara ketat 
agar wabah tidak meluas 

Saat wabah menyebar, daerah terkena 
wabah harus segera diisolasi agar wabah tidak 
menyebar ke tempat lain. Tidak ada yang boleh 
keluar-masuk dari daerah tersebut agar proses 
penularan berantai dapat dihentikan. Hal ini 
telah disampaikan oleh Rasulullah saw: “Jika 
kalian mendengar wabah terjadi di suatu 
wilayah, janganlah kalian memasuki wilayah 
itu. Sebaliknya, jika wabah itu terjadi di tempat 
kalian tinggal, janganlah kalian meninggalkan 
tempat itu.” (HR al-Bukhari). 

Isolasi ini akan efektif jika diputuskan dan 
dijalankan oleh negara. 

c. Menjamin semua kebutuhan dasar 
masyarakat di daerah yang diisolasi 
Negara harus benar-benar hadir secara riil. 

Saat terjadi isolasi, pasti masyarakat tidak bisa 
mencari nafkah, dan pada giliriannya dapat 
berdampak pada kelaparan sehingga dapat 
menyebabkan kematian rakyat. Oleh karena 
itu, saat negara melakukan isolasi atau 
karantina, kebutuhan rakyat harus ditanggung 
oleh negara. Negara tidak boleh berlepas 
tangan. Jika negara tak mau mencukupi 
kebutuhan, rakyat pasti akan melanggar. 
Pernyataan yang sering kita dengar dari 
sebagian saudara kita, “Lebih baik mati karena 
Corona daripada mati karena kelaparan”. 

Jika poin (a), (b) dan (c) ini dilakukan 
dengan baik, insya Allah, dalam waktu singkat 
mata-rantai penularan wabah berhasil diputus. 

d. M era wat, mengobati dan meiaya n i orang- 


orang yang sakit di daerah wabah. 
Masyarakat yang sakit harus segera diobati 
dengan pengobatan yang berkualitas karena 
berkaitan dengan nyawa manusia. Dalam kasus 
virus Corona, yang belum ada obatnya, daya 
tahan tubuh pasien harus diperkuat sehingga 
pasien dapat melewati masa-masa genting. 
Dengan hal ini, prosentase kematian dapat 
diminimalkan. 

e. Menjaga wilayah ia i n yang tidak masuk 
zona tetap produktif 

Di sinilah pentingnya kehadiran negara. 
Negara harus memiliki peta yang jelas, mana 
daerah merah, kuning dan hijau. Pada daerah 
yang diisolasi, seluruh aktivitas harus 
diminimalkan sampai batas serendah- 
rendahnya. Daerah lain yang tidak terkena 
wabah dijaga bahkan ditingkatkan 
produktivitasnya sehingga dapat menopang 
daerah lain yang terkena wabah. 

f. Memperkuat dan meningkatkan sistem 
kesehatan: fasilitas, obatan-obatan, SDM, 
dan iain 

Kesehatan adalah kebutuhan pokok 
masyarakat yang harus disediakan oleh negara 
dengan kualitas yang setinggi-tingginya, sesuai 
dengan perkembangan sains dan teknologi 
pada zamannya. Para tenaga medis harus 
diberikan pendidikan dan pelatihan setinggi- 
tingginya. Standarisasi SDM, baik dokter, 
perawat atau tenaga medis lainnya harus 
diupayakan. Tidak dibolehkan adanya mal 
praktik dan lain sebagainya. 

g. Mendorong para ilmuwan untuk 
menemukan obat/vaksin dengan cepat. 
Negara juga harus mendorong para ilmuan 

untuk menemukan metode, obat, atau vaksin 
untuk berbagai penyakit. Kita tahu bahwa 
berbagai virus mengalami mutasi sehingga 
dibutuhkan pengembangan berbagai obat atau 
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vaksin baru untuk pengobatannya. Dalam hal 
ini, negara tidak boleh berpikir untung rugi dari 
aspek finansial, tetapi negara harus 
mendukung pengembangan penelitian tentang 
obat dan virus ini. 

h. Dilakukan secara gratis. 

Menurut politik-ekonomi Islam, kesehatan 
merupakan kebutuhan dasar masyarakat yang 
harus disediakan oleh negara secara gratis. Hal 
ini bukan hanya saat ada wabah, tetapi juga 
dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Dari sisi rakyat. 

a. Mentaati segala protap dengan dasar 

ketakwaan kepada Allah. 

Protap dan aturan yang telah diputuskan 
oleh Imam (Khalifah) yang dibaiat berdasarkan 
Kitabullah dan Sunnah Rasul-Nya wajib ditaati. 
Masyarakat yang taat bukan hanya akan 
terhindar dari wabah sehingga mata rantai 
wabah segera berakhir, tetapi mereka juga 
mendapatkan pahala yang besar dari Allah SWT 
karena taat kepada pemimpin Islam. Sebaliknya, 
melanggar keputusan imam (khalifah) adalah 
perbuatan maksiat yang akan mendapatkan 
siksa dari Allah (QS an-Nisa’ [4]: 59). Konsep 
seperti ini tidak akan ditemukan kecuali hanya 
di dalam Islam, yakni di dalam sistem Khilafah. 

b. Sabar dan ikhtiar, tidak putus asa bagi yang 

ditimpa musibah. 

Masyarakat Islam menyadari bahwa 
berbagai musibah adalah qadha dari Allah 
SWT. Mereka menerima dengan ridha, sabar, 
tidak panik, apalagi putus asa. Rasul saw. 
bersabda, “ Alangkah mengagumkan keadaan 
orang yang beriman. Semua keadaannya 
(membawa) kebaikan (untuk dirinya) dan ini 
hanya ada pada seorang mukmin. Jika dia 
mendapatkan kesenangan, dia bersyukur, /u 
ada ia h kebaikan bagi d'irinya. Jika dia ditimpa 
kesusahan, dia bersabar, itu adalah kebaikan 


bagi dirinya.” (HR al-Muslim). 

Sikap seperti ini justru meningkatkan 
imunitas diri masyarakat. Mereka pun tidak 
lupa berikhtiar sesuai dengan syariah. Yang 
sakit berobat dengan sebaiknya-baiknya. Yang 
sehat berupaya untuk menjaga diri agar tidak 
terkena wabah. Misalnya tinggal di rumah, saat 
keluar memakai masker, menjaga jarak dari 
orang lain, mencuci tangan dan lain 
sebagainya. 

c. Masyarakat saiing membantu dengan 
dorongan keimanan. 

Islam mengajarkan masyarakat untuk saling 
membantu, apalagi pada saat wabah. Beberapa 
orangyang seharusnya mengisolasi diri, tetapi 
miskin dan negara tidak menjangkau, maka 
masyarakat di sekitarnya harus membantunya. 
Rasulullah saw. Bersabda, “Tidaklah beriman 
kepada-Ku orang yang tidur dai a m keadaan 
kenyang, sedangkan tetangganya kelaparan 
sampai ke lambungnya. Padahal ia (orangyang 
kenyang) mengetahui. "(HR al-Bukhari). 

Penutup 

Begitulah solusi Islam terhadap 
penanganan wabah, seperti virus Corona ini. 
Jika ajaran Islam benar-benar diamalkan, insya 
Allah dalam waktu singkat wabah akan segera 
berakhir. Bukan hanya itu, baik masyarakat 
atau para pemimpinnya juga mendapat pahala 
yang besar karena kesabaran dan iktiar mereka 
berdasarkan syariah Allah. 

WaiLahu a ’iam. [] 
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Rubrik Tafsir 

Diasuh Oleh: 


Ust. Rokhmat 5. Labib, M.G.I. 



POTRET BURUK 
GEMBONG KEKUFURAN(l) 



Biarkanlah Aku (bertindak) terhadap orang yang telah Aku ciptakan seorang diri, yang 
telah Aku beri kekayaan yang melimpah, juga anak-anak yang selalu bersama dirinya (QS 

al-Muddatstsir [74]: 11-13). 


Tafsir Ayat 

Allah SWT berfirman: il>-j oiU- ^3 
(Biarkanlah Aku [bertindak] terhadap orang 
yang Aku sendiri telah menciptakannya). Ayat 
ini turun berkenaan dengan Walid bin al- 
Mughirah. Demikian menurut Ibnu Abbas, 
Mujahid, Ibnu Zaid, dan lain-lain . 1 Bahkan 
banyak mufassir mengatakan bahwa tidak ada 
perbedaan pendapat bahwa orang yang 
dimaksudkan oleh ayat ini adalah Walid bin 
al-Mughirah al-Makhzumi . 2 

Menurut asy-Syaukani, dikhususkan 
penyebutannya karena kekufurannya yang 
semakin bertambah dan pengingkarannya yang 
hebat terhadap nikmat-nikmat Allah yang 
diberikan kepada dirinya . 3 

Khithab (seruan)-nya ditujukan kepada 
Rasulullah saw . 4 Kepada beliau Allah SWT 
berfirman: csy (Biarkanlah Aku). Maknanya: 
^3 (Tinggalkan Aku ). 5 Bisa juga bermakna: 

^ (Biarkan dan tinggalkanlah Aku ). 6 Ini 
merupakan kalimat ancaman dan intimidasi . 7 


Yang diancam adalah orang yang disebut 
setelah huruf al-wawu al-ma’iyyah. Menurut 
Ibnu Asyur, huruf al-wawu merupakan wawu 
al-ma’iyyah. Jadi kata sesudahnya 
berkedudukan sebagai maf’ulma’ah . 8 

Ada juga yang mengatakan bahwa huruf 
al-wawu tersebut merupakan wawu al-‘athf 
(kata sambung ).' 9 Jadi al-mawshul(-y) ma’thuf 
(disambungkan) kepada ya' al-mutakallim . l0 

Makna adalah ojj y* (yang 
terpisah dari lain), baik dari segi tempat 
maupun keadaan yang ditunjukkan oleh 
konteks kalimatnya, juga dari popularitas 
maupun kisahnya. Kata tersebut merupakan 
bentuk - dari katal^-j (sendiri, bersendirian), 
sebagaimana kata (mulia dan 

mengetahui), ketika (menyendiri ). 11 

Dalam konteks ayat ini, kata tersebut 
berkedudukan sebagai al-hal (yang 
menerangkan keadaan). Hanya saja terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan para mufassir 
tentang al-halbzg\ siapa. 
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Menurut sebagian ulama, kata itu menjadi 
al-hal dari mawshuiatzu dhamiral-maf’ulai- 
mahdzuf (kata ganti dari objek yang 
dihilangkan). Diperkirakan kalimat lengkapnya 
adalah: 0 I 4 «Ife- (Aku yang telah menciptakan 
dia seorang diri). Jadi maknanya, orang yang 
diciptkan Allah SVvT dalam keadaan seorang 
diri. Artinya, tidak memiliki apa pun, baik harta 
maupun anak. 

Di antara yang menafsirkan demikian 
adalah al-Qurthubi. Menurut al-Qurthubi, 
makna ayat ini adalah: Aku telah menciptakan 
dia seorang diri. Tidak memiliki harta dan tidak 
memiliki anak. Kemudian setelah itu Aku 
memberi dia apa telah Aku tetapkan untuk 
diberikan kepada dirinya! 2 Hal ini sebagaimana 
firman Allah SWT: 



ISTil L>- U5" 



Kalian benar-benar datang sendiri-sendiri 
kepada Kami sebagaimana kalian Kami 
ciptakan pada mulanya (QS al-An’am [6]: 
94). 13 


Menurut Mujahid, ayat ini bermakna: Aku 
menciptakan dia seorang diri dalam perut 
ibunya, tidak memiliki harta dan tidak memiliki 
anak. Kemudian Aku berikan nikmat kepada 
dia, lalu dia kufur.\zd\, firman-Nya il>-j kembali 
kepada al-Walid. Artinya, ia tidak memiliki apa 
pun, kemudian Aku membuat dia memiliki . 14 

Qatadah juga berkata, “Allah SWT 
mengeluarkan dia dari perut ibunya sendirian, 
tanpa harta dan anak. Kemudian Allah 
menganugerahi dia harta dan anak, kekayaan 
serta pertambahan .” 15 

Ibnu Jarir ath-Thabari pun berkata, 
“Wakilkanlah kepada-Ku, wahai Muhammad, 
urusan orang yang Aku ciptakan di perut 
ibunya seorang diri, tidak memiliki harta dan 
tidak memiliki anak .” 16 

Abu Hayyan al-Andalusi juga berkata, 
“Secara lahiriah kata wahid[a n] d i - nashab- ka n 


karena menjadi al-hal bagi adz-dhamir ai- 
mahzhuf (kata ganti yang dihilangkan) yang 
kembali pada kata man. Artinya: Aku 
menciptakan dia dalam keadaan seorang diri. 
Tidak memiliki harta dan anak. Kemudian Allah 
SWT memberi dia harta dan anak. Lalu dia 
mengingkari kenikmatan-Nya, menyekutukan- 
Nya dan mengolok-olok agama-Nya .” 17 

Pendapat yang sama juga dikemukakan 
oleh Ibnu Katsir, al-Mahalli, asy-Syaukani, Ibnu 
Abi Hatim, al-Khazin, Abdurrahman al-Sa’di, 
Wahbah al-Zuhaili, al-Jazairi, dan lain-lain . 18 

Sebagian lainnya berpendapat, kata 
wahid [a n] menjadi ai-haibag\ Rabb ai-‘aiamin, 
Tuhan semesta alam. Bisa kembali ke huruf al- 
ya ' (kata ganti pihak pertama) pada kata 
(Biarkanlah Aku). Ini sebagaimana 
diriwayatkan dari Mujahid yang 
menafsirkannya, “Biarkan Aku sendiri bersama 
dia. Sungguh Aku mencukupimu untuk 
membalas hukuman dari semua orang yang 
menghukummu.’ 19 

Bisa pula kembali ke huruf at-ta f pada kata 
cJ&- (Aku ciptakan). Artinya, “BiarkanlahAku 
sendiri yang bertindak kepada dia. Sungguh 
Aku mewakiiimu untuk membalas dalam 
menghukum.” 20 

Bisa pula kembali ke huruf at-ta‘ pada kata 
cJafe- (Aku ciptakan). Artinya, “Aku sendiri 
yang telah menciptakan dia dan tidak ada 
seorang pun yang ikut campur dalam 
penciptaan tersebut. Karena itu Aku sendiri 
yang akan membinasakan dirinya dan Aku 
tidak membutuhkan pertolongan untuk 
membinasakan dia.” 2 ' 

Ada juga yang mengatakan bahwa kata 
wahid[an] di- nashab- ka n dan bermakna al- 
dzamm (celaan). Hal itu disebabkan karena 
ayat ini turun tentang al-Walid yang dijuluki 
dengan ai-wahid. Dia berkata, “Aku adalah af 
wahid. Tidak ada seorang pun yang setara 
denganku di kalangan bangsa Arab. Juga tidak 
ada yang setara dengan ayahku .” 22 
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Menurut Ibnu Abbas, al-Walid sendirilah 
yang menamakan dirinya ai-Wahjd. Dengan 
demikian Allah SWT berfirman, " Biarkanlah 
Aku menghukum manusia yang menganggap 
dirinya wahid(spesial)itu. "Bukan karena Allah 
membenarkan dia sebagai orang spesial . 23 
Allah SWT menyebut julukan itu sebagai 
tahakkum (ejekan, olok-olokan ). 24 

Penafsiran lain menyebutkan bahwa yang 
dimaksud dengan wahidjanj di sini adalah 
orang yang tidak diketahui siapa bapaknya . 25 
Di antara yang berpendapat demikian adalah 
Abu Said adh-Dharir . 26 

Al-Walid adalah orang yang dikenal sebagai 
orang yang suka mengaku-aku sebagaimana 
yang telah disebutkan dalam firman-Nya: 

&& & 

Yang bertabiat kasar ; selain terkenal 
kejahatannya (QS al-Qalam [68]: I3). 27 


Kemudian Allah SWT berfirman: 

Aku beri dia kekayaan yang melimpah. 


Huruf ai-wawu pada awal ayat merupakan 
harf‘athf{ kata sambung). Menurut Ibnu Asyur, 
ini merupakan ‘athf ai-khash ‘aia ai-'amm 
(menyambungkan yang khusus ke yang 
umum ). 28 Dalam ayat ini, Allah SWT menjadikan 
dia memiliki Vu (harta yang melimpah). 
Kata merupakan ism ai-maf’uifax\ kata 
i* (memanjangkan, meluaskan). 

Menurut asy-Syaukani dan as-Sa’di, makna 
adalah ^ (banyak ). 29 Pendapat serupa 
dikatakan Ibnu Katsir yang memaknainya 
(yang sangat luas lagi banyak ). 30 

Az-Zamakhsyari, al-Baidhawi dan al-Alusi 
mengatakan (membentang sangat 

banyak ). 31 Harta yang banyak, jika dihitung, 
hitungannya akan memanjang . 32 

Ada juga yang mengatakan bahwa harta 
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itu (memanjang, bertambah) dengan 
penambahan, seperti kambing, pertanian dan 
berbagai macam perniagaan . 33 

Menurut Ibnu Abbas ra., hartanya mamdud 
(memanjang) antara Makkah hingga Thaif, yang 
berupa unta, kuda, kambing dan kebun-kebun 
yang banyak di Thaif, pohon, sungai-sungai 
dan uang yang banyak . 34 Dia juga memiliki 
banyak budak laki dan budak perempuan . 35 

Muqatil berkata: Dia memiliki banyak kebun 
yang tak terputus manfaatnya oleh musim 
dingin maupun musim panas. Makna ai- 



mamdudd\ sini seperti halnya dalam firman- 
Nya: 

y}} 

Naungan yang terbentang luas (QS al- 

Waqiah [56]: 30). 

Artinya, tidak terputus . 36 Al-Zajjaj juga 
berkata, “Harta yang tidak terputus dari 
















dirinya.” 37 

Al-Walid bin al-Mughirah memang dikenal 
sebagai orang yang sangat kaya dan memiliki 
banyak harta dengan berbagai macam jenisnya. 
Hanya saja, terdapat perbedaan pendapat 
tentang jumlah harta yang dimiliki. Mujahid 
dan Said bin Jabir jumlah kekayaannya 
mencapai 1000 dinar. Sufyan menyebut 
jumlahnya ada 4000 dinar. Nu’man bin Salim 
mengatakan hartanya berbentuk tanah. 38 

Al-Qusyairi mengatakan, yang jelas ayat 
ini menunjukkan bahwa al-Walid memiliki 


Menurut Ibnu Abbas, 
al-Walid sendirilah 
yang menamakan 
dirinya al-Wahid. 
Dengan demikian Allah 
SWT berfirman, 
"Biarkanlah Aku 
menghukum manusia 
yang menganggap 
dirinya wahid (spesial) 
itu." Bukan karena 
Allah membenarkan 
dia sebagai orang 
spesial . 23 Allah SWT 
menyebut julukan itu 
sebagai tahakkum 
(ejekan, olok-olokan ). 24 


harta yang berkesinambungan dan tidak 
terputus, bahkan terus mengalir; seperti 
tanaman, peternakan dan perniagaan. 39 
Kemudian Allah SWT berfirman: 

Anak-anak yang selalu bersama dia. 

Ini adalah kenikmatan lain yang Allah 


berikan kepada dia. Dia diberi 50 (anak- 
anak yang selalu bersama dirinya). Yang 
dimaksud dengan bg adalah (anak-anak 
laki-laki). 40 Menurut as-Suddi, Abu Malik dan 
Ashim jumlah anak-anaknya ada tiga belas 
orang. Ibnu Abbas dan Mujahid mengatakan 
sepuluh orang anak. Hal ini merupakan nikmat 
yang tiada taranya. 41 

Muqatil berkata, “Anaknya berjumlah 
tujuh anak. Semuanya laki-laki. Tiga di 
antaranya masuk Islam, yaitu: Khalid, Hisyam 
dan al-Walid bin al-Walid.” 42 

Anak-anak yang diberikan kepada dia itu 
disifati dengan dengan kata Kata tersebut 
merupakan bentuk jamak dari kata yang 
berarti (hadir, menyaksikan, tidak absen). 43 

Menurut al-Qurthubi, makna kata tersebut 
adalah selalu hadir dan tidak pernah 
meninggalkan dia. 

Menurut Mujahid, maknanya i (anak- 
anak yang tidak pernah absen dari dirinya). 
Artinya, selalu ada bersama dia, tidak pernah 
bepergian untuk berniaga, melainkan 
semuanya itu telah ditangani oleh para 
budaknya dan pekerjanya. Mereka hanya 
tinggal saja bersama ayah mereka, dan ayah 
mereka merasa senang selalu bersama mereka 
serta merasa terhibur. 44 

Az-Zamakhsyari berkata, “Anak-anaknya 
tinggal bersama dia di Makkah. Tidak berpisah 
dari dia untuk mengurus pekerjaan dan 
perniagaan. Sebabnya, mereka dicukupi oleh 
kenikmatan ayah mereka yang melimpah. Tidak 
perlu melakukan usaha dan mencari 
penghasilan sendiri. Dengan begitu dia terhibur 
dengan mereka. Hatinya tidak khawatir 
kehilangan mereka. Tidak takut bahaya 
menimpa mereka. Juga tidak sedih berpisah 
karena berpisah dengan dan merasa rindu 
kepada mereka.” 45 

Asy-Syaukani juga menafsirkan, “Aku telah 
menjadikan dia mempunyai anak-anak yang 
selalu di Makkah bersama dirinya. Tidak pernah 
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bepergian dan tidak perlu berpisah dalam 
untuk mencari rejeki karena harta bapaknya 
yang banyak.” 46 

Sebagian lainnya menafsirkan, mereka 
bersama dia dalam menghadiri perayaan, pesta 
dan tempat berkumpul. Al-Walid terhibur oleh 
mereka dan hidupnya sejahtera meski ketika 
berpisah dari mereka. 47 

Ada juga yang menghimpun kedua 
penjelasan tersebut sebagaimana disampaikan 
oleh al-Baidhawi, al-Jazairi, dan lain-lain. 48 
Wa/Lah a ’lam b i al-shawab. [] 
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MENGATASI PANDEMI 
TANPA UTANG 



etidaksigapan menghadapi pandemi 
Covid-19, terutama dalam aspek 
pembiayaan, mendorong 

Pemerintah Indonesia menerbitkan Peraturan 
Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
(Perppu) No. 1 Tahun 2020 tentang Kebijakan 
Keuangan Negara dan Stabilitas Sistem 
Keuangan. Dengan Perppu tersebut, 
Pemerintah berharap mendapatkan tambahan 
anggaran sebesar Rp 405,1 triliun yang belum 
ada dalam APBN 2020. 

Menurut Kementerian Keuangan, jumlah 
tersebut merupakan simulasi anggaran yang 
dibutuhkan untuk penanganan pandemi 
Covid-19 yaitu: 

1 . Anggaran untuk bidang kesehatan sebesar 
Rp 75 triliun. Antara lain untuk belanja 
penanganan kesehatan seperti: a) Alat 
Kesehatan Alat Pelindung Diri (APD), Rapid 
test, Reagen; b) Sarana Prasarana 
Kesehatan; c) Dukungan SDM, dan untuk 
InsentifTenaga Medis. 

2 . Anggaran untuk perlindungan sosial, 
antara lain: Program Keluarga Harapan 
(PKH) kepada 10 juta keluarga, Kartu 


Sembako untuk 20 juta keluarga, Kartu 
Prakerja sebesar Rp 20 triliun, pembebasan 
biaya listrik 3 bulan untuk 24 juta 
pelanggan listrik 450VA, dan diskon 50% 
untuk 7 juta pelanggan 900VA; insentif 
perumahan bagi pembangunan perumahan 
MBR; dukungan logistik sembako dan 
kebutuhan pokok sebesar Rp25 triliun; 

3. Anggaran untuk mendukung dunia usaha 
sebesar Rp 70,1 triliun antara lain pajak 
sebesar Rp 52 triliun, pembebasan Bea 
Masuk sebesar Rp 12 triliun dan Kredit 
Usaha Rakyat sebesar Rp 6,1 triliun. 

Perppu tersebut juga memberikan 
kewenangan kepada Pemerintah untuk 
meningkatkan defisit lebih dari 3% (tiga persen) 
dari PDB hingga tahun 2022. Dengan kata lain, 
Pemerintah meningkatkan belanja yang jauh 
lebih besar dibandingkan dengan pendapatan 
negara. 

Dengan defisit yang semakin besar 
tersebut, utang Pemerintah akan semakin 
besar. Memang Pemerintah dapat 
menggunakan sumber lain seperti Sisa 
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Anggaran Lebih (SAL) dan dana abadi dan 
akumulasi dana abadi pendidikan. Namun, 
jumlahnya relatif kecil. 

Untuk mempermudah Pemerintah 
meningkatkan jumlah utang, Perppu juga 
membolehkan Pemerintah untuk menerbitkan 
Surat Utang Negara (SUN) dan Surat Berharga 
Syariah Negara (SBSN) yang dapat dibeli oleh 
Bank Indonesia. Tentu selain para investor 
swasta yang lazim membeli surat utang 
Pemerintah. 

Dengan demikian, kebijakan selama ini, 
bahwa BI dilarang membeli langsung surat 
utang Pemerintah, tidak lagi berlaku. Dengan 
kata lain, BI dapat mencetak uang secara 
langsung untuk membiayai defisit Pemerintah. 
Ini mirip dengan kasus di AS, Eropa dan negara- 
negara lain. Artinya, bank sentral dapat 
membeli surat utang Pemerintah secara 
langsung, atau yang lazim disebut dengan 
quantitative easing. 

Perppu ini juga memberikan relaksasi pajak. 
Pajak penghasilan perusahaan diturunkan dari 
25% menjadi 22% untuk tahun 2020-2021 
dan 20% mulai tahun 2022. Uniknya lagi, 
dalam Perppu tersebut, Pemerintah 
mendapatkan kekebalan hukum dalam kegiatan 
pembiayaan dan pembelanjaan APBN untuk 
menangani Covid-19. Dengan demikian, 
klausul ini berpotensi ditunggangi oleh 
pejabat-pejabat yang berniat buruk untuk 
mengambil keuntungan saat pandemi. 

Beberapa hari setelah Perppu tersebut terbit, 
Kementerian Keuangan tancap gas untuk 
mencari utang baru. Salah satunya adalah 
menerbitkan globalbond, obligasi dengan mata 
uang asing, sebesar USD 4,3 miliar. Jumlah itu 
setara dengan Rp 68,8 triliun (kurs Rp 16.000). 
Penerbitan obligasi untuk mengatasi pandemi 
Covid-19 ditargetkan mencapai Rp 449,9 triliun. 
Selain itu, penerbitan obligasi tersebut juga 
bertujuan untuk menambah cadangan devisa 
Bank Indonesia yang tergerus hebat karena harus 


mengintervensi pasar mata uang. Nilai tukar 
Rupiah sempat mendekati Rp I 7 ribu perdolar 
AS. 

Penerbitan obligasi di tengah tingginya 
turbulensi ekonomi membuat suku bunga yang 
ditawarkan Pemerintah menjadi relatif mahal. 
Tingkat bunga atau yield surat utang 
Pemerintah dari obligasi di atas tersebut 
bervariasi dari 3,90% hingga 4,50%. Selain itu, 
di antara surat utang tersebut ada yang jatuh 
tempo hingga 50 tahun alias baru lunas tahun 
2070. Padahal, semakin panjang jangka 
waktunya, maka bunga surat utang semakin 
mahal. Bahkan jika dihitung, akumulasi 
bunganya akan lebih besar dibandingkan pokok 
utang itu sendiri. Obligasi yang bertenor 50 
tahun, misalnya, nilainya US$ I miliar dan 
bunganya 4,5%. Selama 50 tahun, nilai 
bunganya akan mencapai 255% atau dua 
setengah kali lipat dari pokok utang. 

Langkah Pemerintah mengobral utang untuk 
mendapatkan dana membiayai pandemi Covid- 
19, dalam kacamata efisiensi, banyak celahnya. 
Sebab, masih ada alternatif pembiayaan bencana 
Covid-19 selain menerbitkan utang. 
Pemerintah, misalnya, dapat meningkatkan 
penghematan anggaran dari pos-pos yang tidak 
terlalu urgen. Pemerintah sendiri mengatakan 
dapat menghemat Rp 190 triliun dari total 
kebutuhan dana yang mencapai Rp 405,1 
triliun. Jika Pemerintah serius, masih banyak pos 
anggaran yang sebenarnya tidak terlalu urgen 
yang dapat dihemat. 

Selain itu, Pemerintah dapat menunda atau 
bahkan membatalkan belanja modal yang tidak 
mendesak dilakukan. Pada APBN 2020, total 
belanja modal mencapai Rp 187 triliun. 
Peruntukan belanja modal tersebut antara lain 
untuk proyek-proyek infrastruktur, seperti jalan, 
bandara, pelabuhan, dan kereta api. Anggaran 
tersebut juga mencakup anggaran pemindahan 
ibukota. Secara kumulatif, menurut Kementerian 
Perencanaan Pembangunan Nasional (PPN)/ 
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Bappenas, anggaran pemindahan ibukota sekitar 
Rp 466 triliun. Dari jumlah itu, sebanyak 19,2 
persen atau sekitar Rp 89,2 triliun bersumber 
dari APBN. Sisanya dari swasta dan kerja sama 
Pemerintah dan badan usaha (KPBll). Dalam 
situasi seperti saat ini, rencana pemindahan 
ibukota bukanlah hal yang bersifat penting dan 
mendesak. 

Peningkatan pembiayaan lewat utangjuga 
akan berdampak buruk pada beban keuangan 
negara. Pasalnya, anggaran APBN untuk 
membayar bunga akan semakin besar. Pada 
APBN 2020, biaya untuk membayar bunga 
utang mencapai Rp 295 triliun . Tentu yang 
akan membayar utang-utang tersebut adalah 
rakyat yang dipungut Pemerintah lewat pajak 
dan non-pajak. Dampak negatif lainnya adalah 
pembayaran cicilan bunga utang tersebut akan 
menambah defisit transaksi berjalan sebab 
Pemerintah harus rutin membayar bunganya 
dalam bentuk dollar AS. Dengan demikian, 
nilai tukar rupiah akan semakin tertekan. 

Sistem penyusunan anggaran juga 
membuat Pemerintah kesulitan untuk 
melakukan realokasi budget secara cepat dalam 
jumlah besar. Hal ini karena Pemerintah terikat 
pada UU yang telah mengatur peruntukan 
masing-masing pos. Akibatnya, ketika terjadi 
lonjakan anggaran untuk bencana, maka yang 
dilakukan adalah menambah defisit, bukan 
dengan merelokasikan dana yang ada untuk 
kebutuhan dana yang di luar perencanaan 
tersebut. Salah satu contohnya, penetapan 
anggaran pendidikan sebesar 20% dari 
pengeluaran. Pada saat Pemerintah menaikkan 
anggaran untuk mengatasi pandemi, anggaran 
pendidikan, yang tercermin pada kementerian 
pendidikan, ikut melambung dari Rp 36 triliun 
menjadi Rp 71 triliun. Padahal, pos anggaran 
kementerian lain, kecuali Kementerian 
Kesehatan, telah dipotong. 

Persoalan lainnya adalah Undang-undang 
APBN yang selama ini harus dibahas dan 


Iqtishadiyah A 

disetujui oleh Parlemen telah dikunci. Bukan 
rahasia lagi, banyak alokasi anggaran telah 
dialokasikan untuk kepentingan pihak tertentu. 
Dalam hal ini, proyek-proyek dari anggaran 
telah diijon atau dijual oleh legislator kepada 
para pengusaha atau vendor bahkan sebelum 
anggaran itu disetujui atau disahkan. 
Akibatnya, Pemerintah tidak dapat 
mengoptimalkan penggunaan anggaran untuk 
kemaslahatan rakyat. Karena itu, tidak heran 
jika banyak fasilitas umum, seperti jalan, 
jembatan dan sekolah yang rusak parah tidak 
dapat segera diperbaiki oleh Pemerintah 
lantaran ia tidak dianggarkan oleh Pemerintah. 

Pembiayaan dalam Islam 

Dalam perspektif Islam, pos pendapatan 
dan pengeluaran anggaran telah ditetapkan 
oleh syariah. Besar nilainya diserahkan kepada 
ijtihad Khalifah, la dapat menetapkan besaran 
nilai untuk masing-masing pos penerimaan 
dan pengeluaran dalam setiap tahunnya. 

Sebagaimana halnya, APBN dalam sistem 
Kapitalisme, defisit anggaran juga berpotensi 
terjadi pada APBN Negara Islam. Meskipun 
dalam konteks Indonesia, jika menggunakan 
syariah Islam maka potensi pendapatan negara 
akan sangat besar, terutama dari pos harta 
milik umum, seperti sumberdaya alam yang 
dikelola oleh negara. 

Ketika negara mengalami defisit, maka 
terdapat tiga sumber pembiayaan yang 
dibenarkan, yaitu: mengambil dana dari harta 
milik umum yang diproteksi untuk negara, 
mengenakan pajak atas kaum Muslim, dan 
mencari pinjaman. 

Sumber pembiayaan lainnya adalah melalui 
pajak yang ditarik dari penduduk Muslim yang 
kaya. Penggunaan pajak tersebut dilakukan 
untuk membiayai jihad, membayar gaji 
pegawai, menyantuni fakir miskin, 
membangun infrastruktur vita dan menangani 
bencana. Meskipun demikian, pajak baru boleh 
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diberlakukan jika kas negara tidak cukup untuk 
membiayai dan bantuan sukarela ( tabarru’at ) 
yang diberikan kaum Muslim tidak memadai. 1 

Adapun pembiayaan melalui pinjaman 
harus bebas dari bunga dan syarat yang 
merugikan negara. Keduanya haram menurut 
ajaran Islam. Oleh karena itu, pinjaman luar 
negeri dari negara dan lembaga-lembaga asing, 
seperti yang lazim di Indonesia, diharamkan. 
Sebab, mereka mengenakan bunga pada setiap 
pinjaman tersebut. Mereka juga mengenakan 
berbagai syarat yang kenyataannya telah 
menjadi tunggangan untuk memasukkan 
kepentingan-kepentingan mereka. Akhirnya, 
negara dipaksa tunduk pada kemauan mereka. 
Hal ini juga dilarang di dalam Islam, sebab 
orang-orang kafir tidak boleh menguasai kaum 
Muslim. 

Adapun dalam penanganan bencana, 
negara sebagai pihak yang bertanggung jawab 
mengurus rakyat harus mengerahkan segala 
potensinya untuk mengurus rakyat yang 
terkena bencana. Oleh karena itu, di dalam 
Anggaran dan Pendapatan Belanja Negara 
Khilafah, terdapat pos pengeluaran yang 
dikhususkan untuk penanganan bencana. Pos 
bencana ini mencakup pembiayaan segala 
bencana yang menimpa rakyat seperti gempa, 
topan, kelaparan, dan semisalnya. Sumber 
dananya berasal dari Pos Fa i dan Kharaj dan 
Pos Harta Milik Umum. Jika anggaran tersebut 
tidak mencukupi alias negara mengalami 
defisit, kekurangannya diambil dari kaum 
Muslim, yang melalui pungutan pajak. 2 

Penarikan pajak untuk membiayai bencana 
seperti kelaparan, gempa bumi, banjir dan 
penganan wabah merupakan hal legal dalam 
pandangan Islam. Sebabnya, syariah telah 
memerintahkan kaum Muslim untuk memberi 
makan orangyang kelaparan, menolong orang 
yang kesulitan dan menyelamatkan orang dari 
bahaya. 

Pada faktanya, penanganan bencana 


tersebut membutuhkan penanganan yang 
cepat sehingga harus negara dituntut untuk 
mengumpulkan dana dari kaum muslim dengan 
segera. Namun, jika dikhawatirkan terjadi 
dampak buruk, misal karena penanganan 
bencana tersebut terlambat karena harus 
menunggu penarikan pajak tadi, maka terlebih 
dulu negara dapat mencari pinjaman. Setelah 
itu, utang tersebut dilunasi dari pajak yang 
dipungut dari kaum Muslim tadi. 3 

Hal tersebut sejalan dengan perintah Nabi 
saw untuk meniadakan madarat. Nabi saw 
bersabda, " Tidak boleh ada bahaya dan 
menyebabkan bahaya bagi orang lain. ” (H R 
Ibnu Majah). 

Menunda penanganan hingga dana 
terkumpul jelas akan mengakibatkan madarat. 
Karena itu dalam kondisi tersebut negara harus 
berutang untuk menghilangkan bahaya 
tersebut. 4 

Meskipun demikian, pinjaman tersebut 
tetap harus sesuai koridor syariah sebagaimana 
yang disebutkan di atas. Salah satu alternatif 
yang untuk mendapatkan utang tersebut 
adalah menerbitkan surat utang tanpa bunga 
kepada kaum Muslim. 

Terakhir, dalam pengelolaan anggaran 
tersebut, Khalifah dan para pejabat negara 
tetap wajib terikat pada syariah Islam, seperti 
tidak boleh menggelapkan anggaran, menerima 
suap atau hadiah dari pihak lain. Tidak ada 
diskresi hukum untuk pejabat yang melanggar 
aturan, meskipun dengan alasan untuk 
memangkas birokrasi di saat bencana. 
WaiLahu a ia m b i as h-sha wab. [ M u i s] 

Catatan kaki: 

1 Abdul Qadim Zallum, al-'AmwalFi Daulah al-Khilafah, 
cet.ke-4 (Beirut: Dar al-Ummah, 2004), 122. 

2 Ibid, 25. 

3 Ibid, 129. 

4 Muqaddimah al-Dus tur a w a/ a/-Asbab al-Maujibat 
Lahu, cet. ke-2 (Beirut: Dar a-Ummah, 2010), 2: 127. 
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TANGGUNG JAWAB NEGARA 
MENJAGA KETAHANAN KELUARGA 
SAAT WABAH 



egara memiliki peran sentral dan 
mendasar dalam mewujudkan 
ketahahan keluarga di saat wabah 
maupun bukan. Pada saat wabah, pelaksanaan 
kebijakan karantina wilayah ( lockdown) ada di 
pundak negara. Tentu agar wabah hanya 
berada di wilayah asalnya dan tidak meluas. 
Demikian juga kebijakan karantina dan isolasi 
selain testing-screening epidemilogi, contact 
tracing dan perawatan bagi setiap individu 
masyarakat dan anggota keluarga yang sakit. 
Semua harusnya disediakan gratis oleh negara 
dan berkualitas. 

Sebabnya, dari sisi manapun, hanya negara 
yang memiliki kapasitas untuk melakukannnya. 
Apalagi negara adalah pihak yang paling 
bertanggung jawab mencegah segala bentuk 
kesengsaraan dan penderitaan masyarakat. Ini 
sebagaimana sabda Rasulullah saw., “Tiada 
bahaya dan kesengsaraan dalam Islam. ” (H R 
Ibnu Majah dan Ahmad). 

Negara adalah pengurus urusan kehidupan 
masyarakat. Ini pun sebagaimana ditegaskan 
Rasulullah saw., “Imam/Khalifah adalah 
pengurus dan ia bertanggungjawab terhadap 
rakyat yang dia urus. ”(HR Muslim dan Ahmad). 

Semua kebijakan itu jelas sangat penting 
untuk menjaga ketahanan keluarga. 


Khususnya menjaga kesehatan dan jiwa 
anggota keluarga dari bahaya serangan wabah. 

Wilayah yang dikarantina adalah wilayah 
yang terbukti terserang wabah. Tidak 
bergantung pada wilayah kekuasaan. Bahkan 
harus bebas dari aspek sekat-sekat negara- 
bangsa dan otonomi daerah. Kebijakan ini 
semata-mata berdasarkan ketetapan ahli klinis, 
virologi dan epidemiologi. Pada areal ini, tidak 
seorang pun diizinkan masuk dan ke luar areal. 
Sebabnya, dari aspek sifat wabah, apa lagi yang 
belum tuntas riset karakteristik klinis dan 
virologinya seperti SARS CoV-2. Strategi 
lockdown adalah tindakan pertama dan utama 
yang harus dilakukan negara. Apalagi 
Rasulullah saw. telah menegaskan, “Jikakalian 
mendengarkan wabah di suatu tempat maka 
janganlah memasuki tempat itu. Dan jika 
terjadi wabah, sedangkan kamu sedang berada 
di tempat itu, maka janganlah keluar dari 
sana. ”(HR Muslim). 

Hal ini tentu mengakibatkan aktivitas 
normal kehidupan sehari-hari masyarakat dan 
keluarga akan terganggu. Demikian pula akibat 
kebijakan isolasi dan karantina. Pada titik 
inilah, upaya pemenuhan kebutuhan hidup 
tidak akan teratasi oleh setiap individu dan 
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keluarga, la harus didukung secara penuh oleh 
fungsi negara yang normal. 

Dalam sistem kehidupan Islam, khususnya 
sistem ekonomi Islam dan sistem politik Islam, 
negara harus memiliki kemampuan logistik 
yang memadai untuk membuat daya imunitas 
tubuh masyarakat berada pada puncaknya. 
Negara harus mampu menjamin pemenuhan 
semua kebutuhan dasar tiap orang secara 
sangat manusiawi sebagaimana yang sudah 
lazim ia lakukan saat tidak terjadi wabah. Baik 
pemenuhan kebutuhan pangan, air bersih, 
perumahan, energy maupun transportasi. 
Demikian juga pemenuhan kebutuhan 
pendidikan dan pelayanan kesehatan yang 
gratis dan berkualitas. 

Pemenuhan kebutuhan rumah yang layak 
berikut segala perabotan yang dibutuhkan 
begitu mendesak. Kondisi penguncian areal 
wabah mengharuskan anggota keluarga 
beraktivitas di rumah. Termasuk yang biasa 
dilakuakn di ruang publik seperti aktivitas 
pendidikan. Karena itu negara bertanggung 
jawab memastikan setiap keluarga menempati 
rumah yang layak huni sebagaimana ketentuan 
syariah Islam, yakni terpenuhi luas rumah dan 
jumlah ruangan berikut fungsinya, unsur-unsur 
kesehatan dan kenyamanan. 

Tempat-tempat umum yang harus selalu 
difungsikan dalam kondisi wabah atau tidak, 
seperti masjid untuk shalat jumat, harus 
dipastikan kebersihan dan disterilkan dari 
kuman, khususnya yang mewabah. Demikian 
juga tempat-tempat umum lainnnya, seperti 
pasar, jalan-jalan umum yang dibutuhkan 
untuk dilewati. Termasuk transportasi publik 
yang difungsikan di dalam areal yang dikunci. 

Kebutuhan lainnya yang tidak kalah 
penting adalah Alat Pelindung Diri (APD), 
seperti masker. Demikian juga perangkat 
teknologi yang memudahkan pemenuhan 
kebutuhan di saat wabah. 


Negara bertanggung jawab langsung dan 
sepenuhnya menjamin akses setiap orang 
terhadap pelayanan kesehatan gratis 
berkualitas. Untuk memudahkan akses publik 
di areal terkena dampak, negara bisa 
memperbanyak rumah sakit keliling. 

Jelas semua itu membutuhkan dana besar. 
Negara harus memiliki kemampuan finansial 
yang mencukupi bagi fungsi-fungsi politiknya 
tersebut karena melaksanakan anggaran 
berbasis Baitul Afe/yang bersifat mutlak. Baitul 
Mal adalah institusi khusus pengelola semua 
harta yang diterima dan dikeluarkan negara 
sesuai ketentuan syariah. Bersifat mutlak, 
maksudnya adalah ada atau tidak ada kekayaan 
negara untuk pembiayaan pelayanan 
kemaslahatan masyarakat termasuk 
penanggulangan wabah, maka wajib diadakan 
negara. Bila dari pemasukan rutin tidak 
terpenuhi, diatasi dengan pajak temporer yang 
dipungut negara dari orang-orang kaya sesuai 
dengan jumlah kebutuhan anggaran mutlak. 

Demikianlah buah manis yang akan 
dirasakan setiap individu masyarakat dan 
keluarga ketika negara berfungsi secara benar, 
yakni ketika berfungsi sebagai pelaksana 
syariah Islam secara kaffah dalam bingkai 
khilafah. Tidak saja kebutuhan yang mendesak, 
kembali ke pangkuan kehidupan Islam juga 
merupakln kewajiban syar’i yang wajib 
diupayakan oleh setiap individu dan seluruh 
keluarga Muslim. Allah SWT berfirman: 

iSl k \y^^\ \^\ \j} 

UJ £STpS 

Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah 
seruan Allah dan Rasul jika Dia menyeru 
kalian pada sesuatu yang memberikan 
kehidupan kepada kalian (QS al-Anfal [8]: 
24). 

WaiLahu a iam. [RnSy] 
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MENCUATKAN 

NAFSIYAH 

MENCHADAPI 

WABAH 

A/. Taufik NT 

unia adalah tempat ujian. Ujian bisa 
berupa musibah, wabah, kehilangan 
harta atau kematian orang yang 
dicintai. Bisa juga berupa nikmat harta, kesehatan 
dan kelahiran anak yang didambakan. Semuanya 
adalah ‘soal’ ujian. 

Tinggi-rendahnya nilai seseorang bukan 
dilihat dari bagaimana bentuk soal ujiannya, 
namun dilihat dari bagaimana perilaku dan sikap 
jiwa ( nafsiyah ) dalam menjawab ujian tersebut. 
Islam telah memberikan ‘kunci jawaban’ atas 
setiap ujian yang akan dihadapi manusia, 
termasuk ujian berupa wabah, yakni: 

/. Yakin dan Ridha . 

Seorang Muslim wajib meyakini bahwa tidak 
akan terjadi sesuatu pun di alam semesta ini, 
termasuk wabah, kecuali atas izin Allah SWT. 
Allah SWT berfirman: 

4&I jSb Sj, yo 

Tidak ada suatu musibah pun yang menimpa 


kecuali dengan izin Allah (QS ath-Taghabun 
[ 64 ]: 11 ). 

Seseorang harus yakin bahwa apa saja yang 
menimpa dia adalah atas izin Allah, la harus yakin 
bahwa Allah tidak akan pernah menzalimi 
hamba-Nya. la pun harus yakin bahwa apa yang 
Allah pilihkan untuk dirinya itulah yang terbaik 
bagi dia walaupun hal tersebut bukan 
kesenangannya. Dengan keyakinan itu, tentu dia 
akan ridha dengan apapun yang terjadi selama 
dirinya masih diberi kekuatan untuk mentaati 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. 

Pernah datang seorang lelaki kepada Imam 
Sufyan ats-Tsauri (w. 161 H) mengadukan musibah 
yang menimpa dirinya. Imam Sufyan ats-Tsauri 
bertanya, “Tidak adakah orang lain yang bisa 
membuat dirimu lebih mudah selain aku?” Lelaki 
tersebut bertanya balik, “Bagaimana maksudnya?” 
Beliau berkata, “Tidak adakah orang lain selain aku 
yang bisa dijadikan tempat engkau mengadu?” 
Lelaki tadi berkata, “Aku hanya bermaksud agar 
engkau mendoakanku.” Beliau berkata lagi: 
“Engkau ini yang mengatur (mudabbii) ataukah 
engkau yang diatur {mudabbai)T Orang tersebut 
menjawab, “Aku yang diatur.” Lalu Imam Sufyan 
ats-Tsauri berkata, “Jika demikian, ridhalah dengan 
apa-apa yang telah diatur untukmu.” 1 

2. Introspeksi 

Wabah memang terjadi atas izin Allah. 
Namun, pada umumnya Dia menjadikan kaidah 
sebab-akibat terjadinya wabah. Sebab ini ada 
yang ilmiah, bisa dianalisis lewat metode ilmiah, 
semisal virus penyebab wabah. Ada sebab 
‘ syari'yyah\ yakni sebab apa sampai Allah kirim 
virus itu kepada manusia? 

Secara umum, sebab syar ’iyyah wabah dan 
berbagai musibah ditimpakan adalah karena dosa 
dan maksiat. Allah SWT berfirman: 



Apa saja musibah yang menimpa kalian 
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adalah disebabkan oleh perbuatan tangan 
kalian sendiri. Allah memaafkan sebagian 
besar (dari kesalahan-kesalahan kalian) (QS 

As Syura [42]: 30). 

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam at-Thabari 
(w. 310 H) menyatakan, “Yang demikian menimpa 
kalian sebagai balasan dari Allah atas kalian 
disebabkan dosa-dosa antarsesama kalian dan 
dosa antara kalian dan Tuhan kalian .” 2 

Dosa itu tidak mesti berupa pencurian, 
perzinaan, korupsi, riba, tidak salat mabuk, 
membunuh dan semisalnya. Tidak mensyukuri 
nikmat, mengabaikan hukum-hukum Allah, 
hasad, ujub dan semisalnya juga termasuk dosa. 
Karena itulah ketika Nabi Sulaiman as. kehilangan 
burung Hud-hud, dia berkata: 

cSjf V ^ u) 

Mengapa aku tidak melihat hud-hud f (QS 

an-Naml [27]: 20). 

Syaikh Abui Qasim Abdul Karim menyatakan 
bahwa Nabi Sulaiman mengatakan, “ Mengapa aku 
tidak melihat hud-hucP.” Beliau tidak berkata, 
“Mengapa hud-hud tidak kulihat? {Ma IH hud-hud 
iaarahu ). Itu karena beliau sedang mengintospeksi 
dirinya sendiri. Beliau diberi nikmat yang besar oleh 
Allah SWT. Nikmat itu harusnya disyukuri dengan 
cara taat dan mengisi hari-hari dengan penuh amal. 
Ketika hilang nikmat berupa burung hud-hud, 
beliau memeriksa diri sendiri: Mengapa aku? 
Apakah karena kurang bersyukur sehingga 
sebagian nikmat dicabut ? 3 

Benar, wabah dan berbagai musibah yang 
menimpa seseorang tidak mesti karena dosa 
langsung orang tersebut. Bisa jadi karena dosa 
yang bersangkutan. Bisa jadi karena dosa orang 
lain yang efeknya meluas hingga menimpa yang 
tidak ikut berbuat dosa sekalipun. Bisa jadi pula 
sebagai peninggi derajat seseorang sebagaimana 
musibah yang menimpa para nabi dan rasul. 
Namun hendaknya yang dikedepankan saat 
wabah terjadi adalah dengan introspeksi, baik 


introspeksi diri sendiri maupun introspeksi atas 
sistem masyarakat yang kita hidup di dalamnya. 

Sebagaimana dosa tidak selalu tampak, begitu 
juga balasan dosa. Tidak selalu bersifat balasan 
fisik, sesuatu yang ‘menyakitkan’ seperti penyakit, 
terkena wabah atau yang semisalnya. 
Diriwayatkan bahwa seorang ahli ibadah dari Bani 
Israil pernah bermunajat kepada Allah, setelah 
itu dia berkata, ”Ya Allah betapa banyak aku telah 
bermaksiat kepada-Mu, namun Engkau tidak 
menimpakan balasan atas diriku?” Allah 
menurunkan wahyu kepada Nabi yang diutus 
pada zaman itu, ” Katakan kepada si fuian, 
“Betapa banyak balasan yang telah Aku timpakan 
kepadamu, sedangkan engkau tidak 
menyadarinya?. Bukankah Aku telah mengambil 
darimu manisnya zikir kepada-Ku dan nikmatnya 
bermunajat kepada-Ku?’ A 

Balasan dosa juga tidak mesti disegerakan 
ditimpakan di dunia. Jika Allah menghendaki 
kejelekan pada seseorang maka Dia akan 
menangguhkan balasan dosanya sehingga akan 
menumpuk penuh dosanya untuk dibalas pada 
Hari Kiamat . 5 

3. Istighfar dan Tobat 

Introspeksi akan kurang bermakna jika tidak 
dilanjutkan dengan beistighfar dan bertobat. 
Apalagi jika seseorang mendapati adanya 
kemaksiatan yang dia lakukan, baik maksiat lahir 
maupun batin. Tobat dilakukan dengan 
memenuhi syarat-syaratnya yakni: 1 ) 
meninggalkan kemaksiatan yang telah dilakukan, 
2) menyesal melakukannya, dan 3) bertekad 
untuk tidak mengulanginya selama-lamanya. Jika 
maksiat tersebut terkait hak manusia maka harus 
menyelesaikan urusan dengan manusia tersebut 
atau meminta kerelaannya . 6 

Jika kemaksiatannya bersifat sistemik, seperti 
pengabaian hukum-hukum Allah SWT, maka 
tobatnya juga mesti ‘sistemik’, yakni dengan 
berupaya mengubah sistem yang tidak islami 
tersebut menjadi islami. Jika ini tidak dilakukan, 
wabah dan bencana akan senantiasa berulang, 
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atau silih berganti bentuknya. Ini sebagaimana 
sabda Nabi saw.: 


cUp o! iii «£^0 jt 

^ j ' i' j' * 0 ' j ° 

. «ISO f 4^ 


Demi Zat yang diriku berada di tangan-Nya, 
hendaklah kalian memerintahkan kemakrufan 
dan melarang kemungkaran atau Allah akan 
menurunkan siksa-Nya kepada kalian, lalu 
kalian berdoa, namun tidak dikabulkan. 


Dosa sistemik bukan hanya sekadar terkait 
dengan sistem yang membiarkan adanya zina, 
khamr, riba, membiarkan Muslim tidak salat, tidak 
puasa, tidak membayar zakat, dan semisalnya; 
namun juga sistem yang lambat dalam mengurus 
urusan rakyat. Abu Hurairah ra. berkata bahwa 
Nabi saw. pernah bersabda, “Berhati-hatilahkamu 
dengan ai-iqrad.” Para Sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah ai-iqrad itu? Nabi saw. 
menjawab, “Seorang di antara kalian menjadi 
seorang amir (penguasa) atau amil (penguasa 
daerah), lalu datanglah para janda dan orang- 
orang miskin, dikatakan kepada mereka, ‘Tunggulah 
sampai dia memenuhi kebutuhanmu. ’ La/ujadilah 
mereka diam menunggu hingga kelelahan, namun 
kebutuhan mereka tidak dipenuhi, dan mereka 
tidak diberi arahan apapun, hingga akhirnya mereka 
pergi. Kemudian datang seorang laki-laki kaya yang 
mulia, mendekati dia dan bertanya, “Apa 
kebutuhanmu?” La/u dia menjawab, “Ini dan itu. ” 
Laki-laki kaya dan mulia itu berkata kepada 
pelayannya, “Penuhi/ah kebutuhan dia dan 
bersegeralah (menyelesaikan) kebutuhannya. 

Hadis tersebut mencela penguasa yang 
lambat dalam melayani rakyat hingga akhirnya 
saat rakyat lemah tersebut bosan menunggu 
dalam ketidakpastian, akhirnya rakyat yang lain 
yang berkemampuan membantu rakyat yang 
kesulitan tersebut. 

Tobat sistemik bukan sekadar mengganti 
sistem jahiliah menjadi islami dari sisi hukum 


yang diberlakukan saja, namun juga mengganti 
para pejabat yang tidak memiliki kemampuan 
dalam me- ri’ayah rakyat secara cepat. Inilah yang 
biasa dilakukan Khalifah Umar bin Khaththab ra . 9 

4. Sabar 

Sabar adalah menahan diri dari berkeluh- 
kesah dan marah, menahan lidah dari mengadu 
kepada makhluk dan menahan anggota badan 
dari kekacauan perilaku . 10 

Berkeluh-kesah kepada makhluk dan 
berperilaku menyimpang, selain tidak akan 
menghentikan wabah, tidak menyelesaikan 
masalah, juga akan berdampak buruk bagi 
pelakunya. Di dunia tidak akan bisa menikmati 
hidup apa adanya. Amirul Mukminin ‘Umar bin 
al-Khathhtab biasa makan sangat sederhana. 
Tidak mengumpulkan dua macam lauk dalam satu 
hidangan beliau. Namun, beliau pernah berkata: 

Kami mendapati kelezatan hidup kami 
dengan kesabaran. 11 

Jika tidak sanggup bersabar, di akhirat akan 
mendapat murka Allah SWT. Rasulullah saw. 
bersabda: 

iiS 'jjjp Uji LZ>-\ ISI 4&! 01» 

«g>SLl ill J ydjyZi\ 

Sungguh Allah jika mencintaisuatu kaum, Dia 
akan memberikan cobaan kepada mereka. 
Siapa saja yang sabar, dia berhak 
mendapatkan (pahala) kesabarannya. Siapa 
saja yang berkeluh-kesah, dia pun berhak 
mendapatkan (dosa) keluh-kesahnya.” 12 

Jika demikian, wabah adalah pengobatan 
ilahiah ( thibbun Hahiyyuh) yang dengan itu 
manusia mengobati penyakit-penyakit dosa yang 
menghancurkan jiwa . 13 Karena itulah Qadhi 
Syuraih (w. 78 H) ketika ditimpa musibah duniawi 
beliau bukan hanya bersabar melainkan bersyukur 
karena dengan itu beliau bisa: mengucapkan 


31 


al-wa £ ie I Ramadhan, 1-31 Mei 2020 






kalimat ‘istirja ’ (mengucap inna lillahi. . .); bisa 
bersabar; dan musibah itu tidaklah menimpa 
agama beliau. Dengan itu beliau bisa berharap 
ganjaran dan ampunan dosa dari musibah yang 
menimpa dirinya. 14 

5. Mengambil Ibrah 

Selalu ada pelajaran di balik peristiwa apapun, 
termasuk wabah. Corona, misalnya, telah 
membuka jatidiri siapa-siapa sebenarnya yang 
layak menjadi pemimpin umat dan siapa saja yang 
hanya menebar pencitraan. Corona telah 
menghancurkan ‘kesombongan’ sebagian 
manusia yang merasa mampu menyaingi Allah 
SWT dalam mengatur alam semesta sehingga 
dengan pongah mencampakkan hukum-hukum- 
Nya dan mempersekusi pejuang-pejuangnya. 
Wabah ini juga membuka mata semua orang 
bahwa makhluk super kecil ini sudah cukup untuk 
merepotkan miliaran hidup manusia, termasuk 
negara adidaya, Amerika Serikat. 

Lalu apa yang meragukan umat Islam 
terhadap berita kenabian akan kembalinya umat 
Islam hidup dalam naungan Khilafah? Sulitkah 
hal tersebut? Iya, sulit jika kita bersandar pada 
kemampuan diri kita sendiri. Namun, jika kita 
bersandar pada Allah SWT, bertawakal 
sepenuhnya kepada-Nya, berusaha 
memperjuangkan Khilafah dengan mencontoh 
metode Rasulullah s a w., maka bagi Allah hal 
tersebut sangat mudah. Dia bisa menciptakan 
kondisi apapun yang akan menumbuhkan sebab- 
sebab alamiah tegaknya Khilafah. 

X X O o * * 

(JLoJ! j >~ I (3 ^ 
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“Pada akhir umatku nanti akan ada seorang 
khalifah yang membagi-bagi harta tanpa 
menghitungnya. ” Aku berkata kepada Abu 
Nadhrah dan Abu al-Ala ' (perawi hadis), 
‘Apakah menurut kalian berdua khalifah 
tersebut adalah Umar bin Abdul Aziz? 


Kedua nya menja wab, “Bukan 15 

Jika Rasulullah sudah mengabarkan, Aliahlah 
yang akan merealisasi adanya sebab-sebab 
terlaksananya sesuatu tersebut. Di antara sebab- 
sebab tersebut adalah adanya umat Islam yang 
tetap istiqamah memperjuangkannya, tidak 
menyurutkan mereka celaan para pencela. A/Lahu 
alam. [] 
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BERAPA BAGIAN ZAKAT 
YANG BOLEH DIAMBIL 

MUSTAHKP 


Soal: 

Berapa banyak uangyang dapat diambil oleh 
seseorang mustahiq zakat. Contoh, 
dapatkah seseorang mendapat cukup uang 
(dari zakat, red.) untuk membangun rumah 
jika dia tidak punya rumah? Atau adakah 
limit seseorang dapat menerima zakat? 

Jawab: 

Di dalam syariah tidak ada nas yang 
menjelaskan kadar maksimal dari zakat yang 
diberikan kepada mustahiq-nya. Allah SWT 
hanya berfirman: 

^a 1_P A^l 4-^2Jji A\il 

Sungguh zakat-zakat itu hanyalah untuk 
orang-orang fakir, orang-orang miskin, para 
amil zakat, para muaiiaf yang dibujuk 
hatinya, (untuk memerdekakan) budak, 
orang-orang yang berhutang, (untuk) f i 
sabiiiiiah dan ibnu sabii. ini adaiah suatu 
ketetapan yang diwajibkan Allah. Allah 
Mahatahu lagi Mahabijaksana (QS at- 
Taubah [9]: 60). 

Dari ayat ini dapat diistinbath kadar 
maksimal yang diberikan kepada mustahiq 
zakat. Sebabnya, para mustahiq zakat itu 
disebutkan dengan sifat mufhimah yang 
menunjukkan atas sebab mereka diberi zakat. 


Ini berarti, pemberian zakat kepada mereka itu 
disertai dllat dengan sifat yang eksis pada 
mereka yang berhak menerima zakat itu. 
Selama golongan yang diberi zakat itu masih 
dalam cakupan sifat yang membuat mereka 
berhak menerima, maka mereka diberi. Jika 
telah melewati sifat itu maka tidak diberi: 

Misalnya, ai-fuqara ( wa ai-masakin (kaum 
fakir dan miskin). Mereka berhak mendapat zakat 
karena sifat kefakiran dan kemiskinan. Berarti 
batas maksimal untuk zakat yang diberikan 
adalah apa yang membuat mereka berkecukupan 
sehingga tidak lagi berhak menerima zakat. 
Artinya, dengan zakat yang mereka terima, 
mereka keluar dari sifat fakir dan sifat miskin. 
Tidak boleh memberi mereka lebih dari yang 
demikian. Kadar ini tentu berbeda-beda. 

Contoh lain, ai-‘amiiun ‘aiayha (para amil 
zakat). Mereka diberi bagian dari zakat karena 
mereka bekerja untuk mengumpulkan zakat. 
Mereka diberi dari zakat sebagai kompensasi 
(imbalan) tenaga yang mereka curahkan dalam 
mengumpulkan zakat. Negara menetapkan 
kadar untuk mereka sebagai “upah” yang 
sesuai tenaga yang mereka curahkan. Jika 
negara tidak menetapkan upah mereka maka 
mereka diberi upah yang sepadan {al-ajru al- 
mitsii). Tidak ditambah dari yang demikian 
karena zakat bukan donasi untuk mereka, 
tetapi hanya kompensasi atas tenaga mereka. 

Contoh lain, al-gharimm (orang yang 
punya utang). Mereka diberi dari zakat untuk 
melunasi utang mereka secara penuh. Mereka 
tidak diberi lebih dari itu. Sebabnya, mereka 
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berhak menerima zakat disebabkan utang. Jika 
sifat ini hilang dari mereka maka mereka tidak 
menjadi orang yang berhak ( mustahiq) zakat. 

Begitulah berkaitan dengan semua 
golongan. Mereka diberi bagian dari zakat 
hingga sifat yang menjadi sebab mereka berhak 
menerima zakat itu hilang darinya. 

Kami telah mengisyaratkan beberapa 
makna yang dijelaskan di atas di dalam kitab 
AI-Amwai fi Dawlah ai-Khiiafah dalam bab 
“Masharifaz-Zakat” sebagai berikut: 

/ Z )i-Fuqara\ Mereka adalah orang-orang 
yang tidak memperoleh harta yang mencukupi 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan asasi 
mereka yaitu pangan, sandang dan papan. Jadi 
siapa yang pendapatannya kurang untuk 
memenuhi kebutuhan pokok, dia termasuk 
orang fakir. Zakat halal untuk dia. Dia boleh 
diberi dari zakat sampai batas yang 
menghilangkan sifat membutuhkan dan 
kefakirannya. 

Allah SWT telah mengharamkan bagi 
orang-orang kaya untuk mengambil zakat. 
Imam Ahmad dan Ashhabus Sunan telah 
meriwayatkan dari Abdullah bin Amru bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: 

Oy* S j J S/» 

Zakat tidak halal untuk orang kaya dan untuk 
dzu al-mirrah yang sehat (HR Ahmad). 

Dzu al-mirrah adalah orang yang memiliki 
kekuatan, kemampuan dan pendapatan. Jika dia 
tidak mendapati apa yang dia peroleh, dia 
termasuk fakir. Adapun orang kaya ( ai-ghani) 
adalah orang yang tidak membutuhkan orang 
lain. Dia memiliki harta lebih dari apa yang 
diperlukan untuk memenuhi kebutuhannya. 

Siapa orang kaya? Abdullah bin Mas’ud 
berkata bahwa Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidaklah seseorang meminta - minta, 
sementara dia kaya, kecuali datangpada Hari 
Kiamat dalam keadaan cacat (kuduh) atau 


bekas luka (khudusy) atau noda (khumusy) di 
wajahnya .” Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apa 
yang membuat dia cukup (kaya) atau apa yang 
mencukupi dirinya?” Beliau bersabda, “Lima 
puluh dirham atau emas yang senilai dengan 
itu.” (HR Khamsah). 

Jadi siapa yang memiliki lima puluh dirham 
yakni 148,75 gram perak atau emas yang 
senilai—yang merupakan kelebihan dari 
pemenuhan pangan, sandang dan papannya 
serta nafkah keluarganya, anak-anaknya dan 
pembantunya—maka dia termasuk orang kaya. 
Dia tidak boleh mengambil bagian harta zakat. 

fli-Masaktrr. Mereka adalah orang-orang 
yang tidak mendapati apa-apa. Kepapaan telah 
menimpanya, tetapi mereka tidak meminta- 
minta kepada orang-orang. Abu Hurairah ra. 
berkata: Rasulullah saw. bersabda, “Orang 
miskin itu bukanlah orang yang berkeliling 
(meminta-meinta) kepada orang-orang, dia 
diberi satu atau dua suap, satu atau dua biji 
kurma. Namun, orang miskin itu adalah orang 
yang tidak menemukan apa yang mencukupi 
kebutuhannya, tetapi dia tidak terfitnah 
dengan itu, lalu diberi sedekah (zakat) dan dia 
juga tidak meminta kepada orang-orang.” (HR 
Muttafaq ’aiayii). 

Orang miskin itu di bawah fakir (Lihat: TQS 
al-Balad [90]: 16). Orang miskin halal 
menerima zakat. Dia boleh diberi bagian dari 
zakat sampai batas yang menghilangkan 
kemiskinannya dan menjadikan dia tercukupi 
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya. 

Ai-'Amiiun 'aiayha : Mereka adalah as- 
su’atu dan orang yang bersedekah, yang 
ditunjuk untuk mengumpulkan zakat dari 
orang yang wajib membayarnya atau untuk 
mendistribusikan zakat kepada para mustahiq- 
nya. Mereka diberi bagian dari zakat, meski dia 
orang kaya, sebagai kompensasi dari 
pelaksanaan tugas mereka mengumpulkan 
atau mendistribusikan zakat. Abu Ubaid telah 
meriwayatkan dari ‘Atha x bin Yasar yang 
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berkata: Rasulullah saw. bersabda, “Zakattidak 
halal untuk orang kaya kecuali tiga golongan: 
amil yang ditunjuk menangani zakat... ” 

Al-Mu’allafah Qulubuhum. Mereka adalah 
golongan para pemimpin, tokoh, orang-orang 
berpengaruh atau orang-orang pemberani yang 
iman mereka belum menancap kuat. Khalifah 
atau walinya khalifah berpandangan untuk 
memberi mereka dari zakat. Tujuannya untuk 
memikat hati mereka, atau menguatkan iman 
mereka, atau untuk memanfaatkan mereka demi 
kemaslahatan Islam dan kaum Muslim, atau 
untuk mempengaruhi jamaah mereka. Itu 
semisal orang yang Rasul saw. beri seperti Abu 
Sufyan, ‘Uyainah bin Hishnin, al-Aqra’ bin 
Habis, Abbas bin Mirdas dan selain mereka. 
Amru bin Taghlib berkata: Kepada Rasulullah 
saw. pernah didatangkan harta atau sabiy. Lalu 
beliau membagi-bagikannya. Beliau memberi 
seorang laki-laki dan tidak memberi laki-laki 
yang lain. Lalu sampai kepada beliau bahwa 
orangyang tidak diberi memprotes. Lalu beliau 
memuji dan menyanjung Allah kemudian 
bersabda, “ Amma badu. Demi Allah, sungguh 
saya memberi laki-laki dan saya biarkan laki- 
laki yang lain. Orang yang saya biarkan lebih 
saya cintai dari orang yang saya beri. Namun, 
saya memberi mereka karena saya melihat di 
hati mereka ada kegelisahan dan keluh-kesah. 
Lalu saya membiarkan kaum yang lain pada apa 
yang Allah jadikan di dalam hati mereka berupa 
kecukupan dan kebaikan. ,, ( HR al-Bukhari). 

Mereka tidak diberi harta zakat kecuali jika 
1 Ulat yang menjadi sebab mereka diberi zakat 
itu eksis. Jika ' iiiat itu tidak ada maka mereka 
tidak diberi. Karena itulah, Khalifah Abu Bakar 
dan Umar enggan memberi mereka setelah 
Islam mulia (kuat) dan menyebar luas. 

Ar-Riqab\ Mereka adalah hamba sahaya. 
Mereka diberi dari zakat jika mereka mukatab 
(budakyang punya perjanjian dengan tuannya 
untuk menebus dirinya dengan sejumlah harta) 
untuk memerdekakan diri mereka. Mereka dibeli 


dengan harta zakat dan dimerdekakan jika 
mereka bukan budak mukatab. Hamba sahaya 
tidak ada lagi saat ini. 

Al-Gharimun\ Mereka adalah debitur yang 
menanggung pembayaran utang untuk 
memperbaiki hubungan keluarga, atau 
membayar diyat, atau mereka menanggung 
utang untuk memenuhi kemasalatan mereka 
yang khusus. 

Orang yang menanggung utang untuk 
memperbaiki hubungan keluarga atau untuk 
membayar diyat diberi zakat untuk mebayar 
utang mereka, baik mereka orang fakir atau 
kaya. Dibayarkan kepada mereka sejumlah 
utang yang mereka tanggung tanpa tambahan. 
Anas ra. berkata bahwa Nabi saw. bersabda: 

jjL$ l )|» 

j»3 Lsj\ 3 pZ' Lsj] 3 
Sungguh meminta-minta itu tidak halal 
kecuali untuk tiga golongan: orangyang fakir, 
orang yang punya utang yang besar atau 
tanggungan darah yang menyakitkan. ” 


Diriwayatkan pula, Qabishah bin Muhariq 
al-Hilali berkata: Aku menanggung beban 
(utang). Lalu aku datang kepada Rasulullah 
saw. Aku meminta (bantuan) kepada beliau. 
Beliau bersabda, “Tunggulah sampai datang 
zakat kepada kami sehingga kami bisa 
memerintahkan petugas (memberi) untukmu 
dengan harta zakat tersebut. "Kemudian beliau 
bersabda, “Hai Qabishah, sungguh meminta- 
minta itu tidak halal kecuali untuk tiga 
golongan: laki-laki yang menanggung beban 
(utang), maka meminta-minta halal untuk dia 
hingga dia mendapatkan (harta yang dia 
butuhkan), kemudian dia menahan diri (tidak 
meminta-minta lagi)... ” (HR Muslim, Abu 
Dawud dan an-Nasa’i). 

Jadi mereka yang menanggung beban 
(utang) untuk memenuhi kepentingan khusus 
mereka diberi dari harta zakat untuk meme-mihi 
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utang mereka. Ini jika mereka fakir atau mereka 
bukan fakir tetapi tidak mampu membayar utang 
mereka. Adapun jika mereka kaya yang mampu 
membayar utang mereka maka tidak diberi harta 
zakat sebab zakat tidak halal untuk mereka. 

FiSabilillah. Maksudnya adalah jihad, apa 
yang diperlukan untuk jihad dan apa yang 
menjadi penentu jihad berupa pembentukan 
pasukan, mendirikan industri, pembuatan 
senjata dsb. Di mana saja dinyatakan F sabilillah 
di dalam al-Quran maka itu tidak lain adalah 
jihad. Dibayarkan dari zakat untuk jihad dan apa 
yang diperlukan. Hal itu tidak dibatasi kadarnya. 
Jadi boleh zakat dibelanjakan seluruhnya atau 
sebagiannya untuk jihad menurut apa yang 
menjadi pandangan Khalifah. Abu Said al- 
Khudzri berkata: Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidak halal zakat untuk orang kaya kecuali 
untuk fi sabilillah.” (HR Abu Dawud). Dalam 
riwayat lainnya dinyatakan: "... atau untuk 
orang yang berperang di jalan Allah. 

/bnu as-Sabfi Makasudnya adalah orang 


Selain golongan-golongan 
yang disebutkan di dalam 
ayat tersebut tidak boleh 
diberi dari harta zakat. Jadi 
tidak boleh dibayarkan 
dari zakat untuk pendirian 
masjid, atau rumah sakit 
atau yayasan sosial atau 
atas kemaslahatan negara 
atau umat. Pasalnya, zakat 
itu milik khusus untuk 
delapan ashnaf. Tidak ada 
yang lain yang ikut serta di 
dalamnya. 
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yang terputus perjalanannya (kehabisan bekal) 
yang tidak menemukan apa yang bisa 
mengantarkan dirinya ke negerinya. Dia diberi 
dari harta zakat sesuai kadar yang bisa 
menyampaikan dirinya ke negerinya, baik 
sedikit atau banyak. Dia diberi dari harta zakat 
meski dia orang kaya di negerinya. Hal itu 
sesuai sabda Rasul saw., “Tidakhalalshadaqah 
untuk orang kaya kecuali fi sabilillah, atau i bn u 
as-sabii..” (HR Abu Dawud). 

Selain golongan-golongan yang disebutkan 
di dalam ayat tersebut tidak boleh diberi dari 
harta zakat. Jadi tidak boleh dibayarkan dari 
zakat untuk pendirian masjid, atau rumah sakit 
atau yayasan sosial atau atas kemaslahatan 
negara atau umat. Pasalnya, zakat itu milik 
khusus untuk delapan ashnaf. Tidak ada yang 
lain yang ikut serta di dalamnya. 

Khalifah memiliki wewenang dalam 
pemberian zakat kepada golongan-golongan ini 
menurut apa yang dia pandang merealisasi 
kemaslahatan golongan-golongan ini. Khalifah 
boleh mendistribusikannya kepada delapan 
golongan tersebut, sebagaimana khalifah juga 
boleh membatasi dalam pemberiannya kepada 
sebagian dari delapan golongan ini menurut 
apa yang dia pandang di dalamnya ada 
kemaslahatan untuk golongan-golongan ini. 
Jika golongan-golongan ini tidak ada maka 
harta zakat disimpan di Baitul Mal. 

Selesai kutipan dari Kitab Al-Amwal fi 
Dawlah al-Khilafah. [] 

/Soal-Jawab Amir Hizbut Tahrir, SyaikhAtha' 
bin Khalil Abu ar-Rasytah, 17 Syaban 1441 
H/10 April 2020 M] 

Sumber: 

1 http://www.hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer-hizb/ 
ameer-cmo-site/6731 l.html 

2 https://web.facebook.com/HT.AtaabuAlrashtah/photos/ 
a. 1 7050884097371 76/2604964059749602/ 
%D8%9Ftype=30theater 
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Bait j Jarmati 


SUKSES MENDIDIK ANAK DI RUMAH 
SAAT WABAH 

U m mu Nadzifah F. 




ntuk mengindari penularan virus 
Corona (Covid-19) yang semakin 
tak terkendali, Pemerintah 
menetapkan kebijakan pembelajaran di rumah 
dalam semester ini. 

Merespon kebijakan ini orangtua banyak 
yang repot. Banyak sekali kendala yang dialami 
orangtua. Ada yang sehari-sehari sibuk bekerja 
yang tidak bisa ditinggalkan. Ada yang 
kehilangan pekerjaan. Tentu pikirannya bukan 
bagaimana mengajari anak-anak, tetapi 
bagaimana menyambung hidup keluarganya. 
Banyak pula orang tua yang tidak memahami 
metode pendidikan. Akibatnya, orangtua dan 
anak-anak semakin terbebani proses belajar 
mengajar di rumah. 

Sebenarnya negara wajib menfasilitasi 
pedidikan rakyat secara gratis dan berkualitas. 
Karena itu seharusnya dalam kondisi seperti 
sekarang ini pembelajaran tetap dihandel 
dosen/ guru dengan kuliah dan belajar online. 
Sekolah dan kampus menyiapkan SDM, media 
pembelajaran dan sumber belajar dengan baik. 
Dengan itu proses belajar-mengajar bisa 
dilakukan dengan baik. Negara juga harus 
menyiapkan fasilitas pendidikan secara gratis: 

1. Modul tentang model belajar mandiri dan 
modul sebagai panduan bagi siswa dan 
orang tua; 

2 . Modul-modul yang berkaitan dengan 
materi pelajaran/materi kuliah yang 
disajikan dengan model belajar mandiri; 


3. Perpustakaan digital -ebook, 

4. Laptop yang berkualitas dan kuota; 

5. Makanan bergizi dan fasilitas kesehatan 
yang lain berupa masker, handsanitizer, dll. 

Pada masa Khalifah al-Ma’mun, kebijakan 
pelayanan pendidikan gratis dan berkualitas 
betul-betul dilaksanakan dengan baik. Negara 
tidak hanya mengatiskan biaya pendidikan. 
Negara juga memberi fasilitas berupa asrama, 
makan-minum, kertas, pena dan lampu serta 
uang satu dinar perbulan. Jika harga emas I 
gram Rp 700.000, berarti Rp 2.975.000 
perbulan. Ini hanya uang jajan saja, karena 
kebutuhan sehari-hari siswa/mahasiswa sudah 
dipenuhi. Demikianlah gambaran pelayanan 
pendidikan pada masa Khilafah. 

Sekarang, kenyataan yang kita hadapi 
adalah sebaliknya. Karena itu, mau tidak mau, 
kita harus sukses menjadi guru bagi anak-anak 
kita. Oleh karena itu kita perlu menyiapkan 
beberapa hal sebagai berkut: 

Pertama, tanamkan kepada anak tentang 
kewajiban menuntut ilmu dan motivasi 
berprestasi. Libatkan anak untuk membuat 
jadwal harian, termasuk jadwal belajar dan 
bermain. Ajak anak berkomitmen dan disiplin. 
Sabda Rasulullah saw.: 

^ pLji 4JW 

Mencari i/m u adalah kewajiban bagi setiap 
Muslim (HR Ibnu Majah). 
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Bait i Jarmati 
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Kedua, tetapkan tujuan pembelajaran, 
materi pelajaran dan evaluasi pembelajaran. 
Semuanya agar anak mendapatkan 
pengetahuan, membentuk sikap serta mampu 
mempraktekannya. Pastikan mata pelajaran 
yang disampaikan sesuai dengan ajaran Islam. 
Jika tidak sesuai dengan ajaran Islam, untuk anak 
yang belum balig, tidak boleh diberikan. Akan 
tetapi, untuk anak yang sudah balig, bisa 
disampaikan. Lalu ditunjukkan letak 
kesalahannya. Yang benar sesuai dengan Islam 
juga dijelaskan agar dipahami, diyakini, dan 
selanjutnya untuk diamalkan. Dengan demikian 
tetap diperhatikan tujuan pendidikan dalam 
Islam, yaitu menghasilkan ulama, ilmuwan, 
negarawan, inovator yang berkepribadian Islam. 

Ketiga , cari tempat yang nyaman dan 
suasana yang santai, tetapi tetap serius dan 
disiplin. Buatlah ruangan khususyang nyaman. 
Anak bisa dilibatkan menghias ruang belajar 
sehingga ruang belajar menjadi nyaman dan 
menyenangkan. Untuk membantu pencapaian 
pendidikan ini, hendaklah disiapkan ruang 
perpustakaan di dalam rumah (Muhammad 
Shalih, 40 cara Membina Rumah Tangga, hlm. 
43). 

Bisa juga perpustakaaan digital. 
Perpustakaan harus nyaman sehingga 
menjadikan anak-anak gemar membaca. Buku- 
buku harus diseleksi, yakni yang isinya tidak 
menyimpang dari ajaran Islam, sesuai dengan 
umur dan mendukung pencapaian tujuan 
pendidikan. 

Keempat, ciptakan Quantum Teaching, 
yaitu mengajar dengan memilih interaksi yang 
mengubah energi menjadi cahaya. Model ini 
memiliki prinsip, “Bawalah Dunia Mereka ke 
Dunia Kita dan Antarkan Dunia Kita ke Dunia 
Mereka.” ( DePorter ; 2009: 6). Dengan itu guru 
dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan agar siswa dapat dengan 
mudah memahami materi pembelajaran. 


Ciptakan juga Quantum Learning, yaitu 
menciptakan suasana belajar yang 
menyenangkan sehingga anak mampu 
mencapai lompatan target pembelajaran. 

Selanjutnya, pastikan metode pengajaran 
yang diterapkan adalah talaqqiy[an] fikriy[an] 
muatsitsar[an], yaitu penyampaian (khithab) 
dan penerimaan ( talaqqi) pemikiran dari 
pengajar kepada pelajar secara berpengaruh, 
yaitu untuk mencapai tujuan pembentukan 
kepribadian Islam pada diri pelajar. Karena itu 
metode taiaqqiy[an] fikriy[an] muatstsir[an] 
mengharuskan pemikiran sampai secara benar 
dan rinci dari pengajar kepada pelajar untuk 
diyakini dan diamalkan. Bukan sekadar transfer 
informasi. Dengan itu pengajar mampu 
membentuk perilaku anak didik yang 
senantiasa berdasarkan ajaran Islam. (An- 
Nabhani, Syakhshiyah isiarniyah, 1/374). 

Selanjutnya pilihlah metode/teknis 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran dan usia anak; memahami 
keadaan anaknya secara baik; dan 
menggunakan teknik pembelajaran yang tepat. 
Kuasai materi yang akan diajarkan. Pahami 
keadaan anak. Pahami metode/teknik 
pendidikan. Dengan itu kita mampu memilih 
metode/teknik yang tepat sesuai level berpikir 
anak dan mampu mengelola psikis anak dengan 
baik agar tujuan pembelajaran tercapai. 
Rasulullah saw. bersabda: 

^jLJJLp jJJ llll 01 

Kami (para nabi) diperintah supaya berbicara 
kepada manusia menurut kadar akal 
(kecerdasan) mereka masing-masing (Al- 

Ghazali, /hya’ V/um ad-Din, 1/99). 

Teknis/metode pembelajaran adalah cara- 
cara yang dipergunakan guru dalam menyajikan 
bahan pelajaran kepada siswa untuk mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Beberapa 
metode/teknik pembelajaran: 
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1. Bercerita. Dengan menyiapkan kisah-kisah 
yang ada dalam video dan bisa mencari 
bahan ajar di internet. 

2. Bermain peran (roie paiying). Berakting 
sesuai dengan peran yang telah ditentukan 
terlebih dulu untuk tujuan-tujuan tertentu. 
Karena siswanya sedikit, hanya anak kita, 
maka bisa seperti “dalang” saja. Misalnya 
pelajaran sains tentang air. A: Hai air, 
bagaimana keadaanmu dan apa fungsimu? 
B menjawab:....dst. 

3. Metode kauni quantum memori. 
Menghapal disertai dengan gerakan- 
gerakan agar mudah mengingatnya. Misal, 
QS al-Baqarah ayat 183 tentang shaum, 
untuk mengingatkan, digunakan bahasa 
isyarat shaum (tidak makan minum). 

4. Metode pembelajaran make a match 
(mencari pasangan) (Lorn Curran; 1994). 
Ada dua kartu. Satu isinya soal. Sisi lainnya 
berisi jawaban. 

5. Metode diskusi dan debat. Metode ini 
sangat bagus untuk belajar bahasa asing 
(Abdul Majid, 2006: 142), 

6. Metode pemecahan masalah {problem 
soiving iearning ). Merupakan cara 
memberikan pengertian dengan 
menstimulasi anak didik untuk 
memperhatikan, menelaah dan berpikir 
tentang suatu masalah. Selanjutnya 
menganalisis masalah tersebut, 
menentukan akar masalahnya dan memberi 
solusi dengan standar Islam. 

7. Think Taik Write (Latihan berbahasa secara 
lisan dan tulisan). 

8. Demontrasi, presentasi. Anak mempresen¬ 
tasikan ulang pelajaran yang di dapat, misal 
membuat video rekaman. 

Kelima, pendidikan dengan kasih sayang. 

Pendidikan akan mudah diterima oleh anak 

pada saat orangtua mendidiknya dengan kasih 

sayang. Jika anak dalam keadaan tidak nyaman, 


sering diperlakukan kasar, maka kebutuhannya 
akan keamanan dan kenyamanan tidak 
terpenuhi, maka anak cenderung untuk 
berperilaku aneh, membangkang dan 
menyimpang agar memperoleh perhatian dan 
kasih sayang orangtuanya. 

Syariah Islam mensyaratkan seorang 
pendidik harus punya sifat kasih sayang. Sabda 
Rasulullah: "Tidakkah termasuk golongan kami, 
orang-orang yang tidak mengasihi anak kedi 
di antara kami, dan tidak mengetahui hak orang 
besar di antara kami.” (HR Abu Dawud dan 
Tirmidzi-Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah ai- 
7)wiad fiai-isiam (Terjemahan), 1/33). 

Keenam, pembiasaan perilaku yang islami 
dalam kehidupan sehari-hari sejak kecil. 
Berkepribadian Islam/berperilaku berdasarkan 
akidah Islam merupakan konsekuensi seorang 
Muslim, la harus memegang erat identitas/ 
jatidirinya sebagai seorang Muslim yaitu 
senantiasa berperilaku sesuai dengan al-Quran 
dan al-Hadis dimana pun, kapan pun dan 
dalam aspek apapun dia beraktivitas. Identitas 
itu menjadi kepribadian yang tampak pada pola 
pikir dan pola sikapnya yang didasarkan pada 
ajaran Islam (An-Nabhani, Syakhshiyah 
i siam iya h 1/20). 

Ketujuh, keteladanan itu penting. 
Upayakan anak dalam lingkungan yang islami, 
karena anak lebih mudah mencontoh perilaku 
orang-orang yang ada di sekitarnya, baik 
tetangga, teman dan media (TV, Internet dll). 
Tentu yang paling berpengaruh adalah perilaku 
seluruh anggota keluarga; terutama ayah, ibu 
dan orang-orang yang yang banyak bergaul 
dengan anak. Karena itu mereka juga harus 
berperilaku sesuai dengan Islam dan bisa 
menjadi teladan. Metode keteladanan ini 
terbukti paling berhasil dalam mempersiapkan 
dan membantu membentuk tingkah laku anak 
(Abdullah Nasih Ulwan, Tarbiyah ai-Awiad, 
hlm. 142). 

WaiLahua’iam. [] 
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MELIHATYANGTAKTERUHAT 



irus Corona tak terlihat. Jangankan 
dengan mata telanjang, dengan 
perbesaran 1000 kali di bawah 
mikroskop pun virus itu tetap belum terlihat. 
Memang amat sangat kecil. Katanya, ukuran 
diameternya adalah 125 nano mikron. Satu 
nano mikron itu sama dengan satu milimeter 
dibagi sejuta. Kecil sekali. 

Meski virus ini tak terlihat, dampak 
fisikalnya sangatlah nyata. Saat tulisan ini 
dibuat, hampir dua juta orang di lebih dari 200 
negara telah terinfeksi. Hampir 150 ribu 
diantaranya meninggal dunia. Di Indonesia, 
ada lebih dari 4500 orang terinfeksi. Hampir 
400 diantaranya telah meninggal dunia. 

Untuk menghambat laju penyebarannya, 
saat ini lebih dari tiga miliar manusia di muka 
bumi ini terpaksa atau dipaksa tinggal di 
rumah. Akibatnya, hampir seluruh moda 
transportasi dunia lumpuh karena yang 
bepergian menurun drastis. Ini memberikan 
dampak ikutan yang sangat besar. Puluhan 
atau bahkan mungkin ratusan juta orangyang 
berkerja di sektor transportasi, pariwisata, dan 
sektor terkait sudah atau bakal kehilangan 
pekerjaan. Bila wabah ini tidak segera teratasi, 
dampak ikutannya pasti akan makin membesar. 
Bukan tidak mungkin dunia akan jatuh ke 
jurang multi krisis yang sangat dahsyat. 
++++ 

Deretan angka-angka dari jumlah orang 
yang terinfeksi atau yang meninggal, angka- 


angka dari yang terkena PHK dan peningkatan 
jumlah pengangguran, penurunan laju 
pertumbuhan ekonomi dan aneka dampak 
ekonomi, sosial bahkan kemungkinan dampak 
politik yang amat dahsyat adalah fakta-fakta 
yang tampak. 

Namun, di balik itu semua sesungguhya 
ada banyak lagi hal yang tak terlihat yang harus 
kita lihat. Apa saja itu? 

Pertama : Tentu sang Pencipta virus ini. 
Dialah Allah SWT. Rabb semesta alam. Ini 
mesti disadari oleh seluruh umat manusia. 
Mestinya wabah ini semakin membawa 
manusia tunduk kepada Allah SWT. Lah, 
menghadapi makhluk yang tak terlihat saja 
manusia sudah kelimpungan. Apalagi 
menghadapi Pencipta-Nya. 

Kedua : Satu keyakinan bahwa mengikuti 
semua ketentuan Sang Pencipta pasti akan 
membawa kebaikan. Sebaliknya, menyimpang 
dari ketentuan-Nya pasti membawa celaka. 
Itulah yang terjadi. Bukankah merebaknya 
Covid-19 pada awalnya dipicu oleh kebiasaan 
mengkonsumsi makanan haram, yakni 
kelelawar, yang jelas-jelas telah dilarang oleh 
Allah SWT? Di Cina, barang haram itu 
nyatanya bukan dihindari malah tetap saja 
dikonsumsi. Sop kelelawar justru menjadi 
santapan sehari-hari yang sangat digemari 
penduduk di sana, utamanya di Wuhan. Peng 
Zhao, peneliti di Wuhan Institute of Virology, 
melalui paper yang dia publikasikan pada 
Februari 2019, telah menulis tentang potensi 
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wabah yang diakibatkan oleh virus Corona 
yang berasal dari kelelawar. Alasannya, 
Coronavirus penyebab SARS dan MERS yang 
beberapa tahun lalu sempat marak juga di Cina, 
berasal dari kelelawar yang sudah berubah 
genetiknya akibat rekombinasi. Peng 
mengatakan, mengkonsumsi kelelawar yang 
merupakan tradisi di Cina menunjukkan 
‘dekatnya’ interaksi antara manusia dan 
kelelawar di sana. Artinya, risiko untuk paparan 
memang tinggi. Apalagi membunuhnya untuk 
konsumsi pun dalam kondisi sesegar mungkin. 

Ketiga : Bukan tidak mungkin pandemi 
Corona ini merupakan awal dari perubahan 
besar. Mantan Menlu AS, Henry Kissinger, 
memprediksi kemungkinan ini. Sebagaimana 
dikutip oleh Kantor Berita Al-Jazeera (4/4/ 
2020) dalam sebuah artikel di Wall Street 
Journal, ia menyatakan bahwa pandemi Corona 
akan mengubah sistem global selamanya. 
Kissinger menjelaskan bahwa kerusakan yang 
disebabkan oleh pandemi virus Corona 
mungkin bersifat sementara. Namun, 
kekacauan politik dan ekonomi yang 
disebabkannya dapat berlanjut selama 
beberapa generasi. 

Untuk menghadapi kemungkinan itu, 
sejumlah saran diajukan Kissinger kepada 
pemerintah AS. Di antaranya, selain terkait 
usaha untuk meningkatkan kemampuan 
dalam memerangi penyakit menular, juga harus 
melakukan usaha tanpa henti untuk mengatasi 
kerusakan yang disebabkan oleh ekonomi 
global akibat pandemi yang belum pernah 
dialami manusia sebelumnya dalam hal 
kecepatan dan luasnya cakupan. Tidak lupa, 
dia mendesak Pemerintah AS untuk 
melindungi prinsip-prinsip sistem liberal 
global. Kissinger mengingatkan, krisis pandemi 
Corona telah menciptakan kasus baru, yang 
tercermin dalam besarnya penolakan publik 
terhadap sistem kapitalis. Pasalnya, semua 
kebijakan penyelamatan ekonomi berakhir 


Ibnu Khaldun dalam 
masterpiece- nya, Mukaddimah, 
menyebut ada lima faktor yang 
menjadi pangkal runtuhnya 
peradaban. Pertama : Maraknya 
ketidakadilan yang menjadikan 
jarak antara si miskin dan si kaya 
terlalu lebar. Kedua : Merajalela 
penindasan dari kelompok kuat 
atas kelompok lemah. Ketiga : 
Runtuhnya moralitas para 
pemimpin negara. Keempat 
Pemimpin yang bersifat tertutup, 
tidak mau dikritik dan diberi 
nasehat. Kelima : Terjadi bencana 
besar atau peperangan. 


dengan yang kaya semakin kaya dan yang 
miskin semakin miskin. Akhirnya, dia 
mewanti-wanti, kegagalan dalam menghadapi 
krisis dan membangun masa depan benar- 
benar dapat mengobarkan dunia. 

Mengenai kemungkinan bakal lahirnya 
tatanan baru pasca wabah Corona, Ibnu 
Khaldun dalam masterpiece-nyz, Mukaddimah, 
menyebut ada lima faktor yang menjadi 
pangkal runtuhnya peradaban. Pertama : 
Maraknya ketidakadilan yang menjadikan jarak 
antara si miskin dan si kaya terlalu lebar. Kedua : 
Merajalela penindasan dari kelompok kuat atas 
kelompok lemah. Ketiga : Runtuhnya moralitas 
para pemimpin negara. Keempat Pemimpin 
yang bersifat tertutup, tidak mau dikritik dan 
diberi nasehat. Kelima : Terjadi bencana besar 
atau peperangan. 

Dari lima faktor tersebut, kiranya faktor 
yang kelima, terjadinya bencana besar, sangat 
relevan dengan kondisi saat ini. Artinya, 
kemungkinan ini sejalan dengan apa yang 
dikatakan oleh Kissinger bahwa akibat dari 
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pandemi Corona akan memunculkan tatanan 
dunia baru. 

Persoalannya, bila benar bakal lahir tatanan 
dunia baru pasca pandemi Corona ini, lantas 
kira-kira siapa atau apa penggantinya? 
Menjawab ini, teringat kita pada prediksi yang 
dibuat oleh NIC (National Intelligence Council) 
dalam The Future Global Mapping. Menurut 
NIC, ada 4 kemungkinan yang bakal terjadi 
pada tahun 2020. Pertama'. Dunia ada di 
bawah apa yang disebut Davod World; Cina 
dan India akan menjadi pemain penting 
ekonomi dan politik dunia. Kedua, dunia tetap 
di bawah kepemimpinan AS dengan Pax 
Americana-nya. Ketiga : Munculnya lingkaran 
ketakutan atau CydeofFear. Di dalam skenario 
ini, menurut NIC, respon agresif pada ancaman 
teroris mengarah pada pelanggaran atas aturan 
dan sistem keamanan yang berlaku. Akibatnya, 
akan lahir dunia Orwellian ketika pada masa 
depan manusia menjadi budak bagi satu dari 
tiga negara otoriter. Keempat: Berdirinya 
kembali Khilafah Islam, sebuah pemerintahan 
Islam global yang mampu memberikan 
tantangan pada norma-norma dan nilai-nilai 
global. Tegaknya Khilafah adalah pertanda dari 
kebangkitan dan kemenangan kekuatan Islam 
akan segera terwujud. 

Dari empat skenario tersebut, mana yang 
mungkin akan terwujud? India, apalagi Cina, 
diakui kini telah menjelma menjadi raksasa 
dalam banyak hal. Raksasa dalam jumlah 
penduduk. Raksasa juga dalam produksi dan 
size ekonomi. Termasuk dalam hal likuiditas 
keuangan. Pesaingnya tentu saja adalah AS 
dengan sekutunya. 

Apakah pandemi Corona ini akan 
menenggelamkan Pax Americana dan 
memunculkan Davod World dengan Cina dan 
India sebagai intinya? 

Bagaimana dengan kemungkinan tegaknya 
Khilafah? Sesungguhnya potensi Dunia Islam 
secara geopolitik, geoekonomi maupun 
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bagi umat Islam, sekuat apapun 
rekayasa untuk mengganggu 
Dunia Islam dan membendung 
kebangkitan Khilafah, tak akan 
benar-benar mampu mematikan 
bara semangat dan optimisme 
umat. Kebangkitan itu memang 
sejauh ini berhasil dihambat 
atau dibendung. Namun, 
hambatan itu akan terhenti 
dengan sendirinya ketika 
bendungan itu jebol. 
Mungkinkah? Mengapa tidak? 
Salah satunya ya, akibat 
pandemi Corona ini. Tanda- 
tandanya sangat nyata. 


geostrategi bagi tegaknya kembali Khilafah 
sangatlah besar. Hanya saja, saat ini Dunia 
Islam terus disibukkan oleh berbagai persoalan 
internal umat, baik yang timbul karena faktor 
internal itu sendiri maupun oleh karena campur 
tangan pihak ekternal umat. Selain itu, ada 
usaha sangat keras, utamanya dari negara- 
negara Barat untuk membendung 
kemungkinan tegaknya kembali raksasa dunia 
Islam ini. Berbagai langkah dan strategi dibuat 
dan sudah dijalankan. 

Namun demikian, bagi umat Islam, sekuat 
apapun rekayasa untuk mengganggu Dunia 
Islam dan membendung kebangkitan Khilafah, 
tak akan benar-benar mampu mematikan bara 
semangat dan optimisme umat. Kebangkitan 
itu memang sejauh ini berhasil dihambat atau 
dibendung. Namun, hambatan itu akan 
terhenti dengan sendirinya ketika bendungan 
itu jebol. Mungkinkah? Mengapa tidak? Salah 
satunya ya, akibat pandemi Corona ini. Tanda- 
tandanya sangat nyata. [] 






BAGAIMANA IBN SINA 
MEMBENTUK SAINS BARAT? 


Hubungan Yang Meningkatkan Aktif 

Dengan diperkenalkan filosofi Ibnu Sina ke dalam program- 
program lembaga pendidikan di Eropa, minat yang tumbuh 
pada para filsuf Muslim menarik reaksi lembaga-lembaga 
keagamaan, terutama Kepausan. Aristotelianisme di bawah 
pengaruh karya-karya ini dilarang oleh dekrit pada 1277. 


YBNU SYNA DIAKUI SEBAGAI ‘AVICENNA’ DI BARAT 

Ibn Sina, yang dikenal sebagai “Avicenna” di Barat dan hidup di 
zaman keemasan peradaban Islam, adalah salah satu ulama Islam 
yang membuat tanda di Eropa. Ibn Sina sangat mempengaruhi Eropa, 
baik sebagai filosof dan dokter. 


3bnu Sina adalah seorang dokter yang berkontribusi besar bagi dunia medis dan 
metode perawatan yang dia kembangkan bahkan digunakan hingga saat ini. Karya- 
karya yang ditulis oleh Ibnu Sina, yang dikenal sebagai “Avicenna” dan “Prince of 
Physicians” di Eropa, adalah sumber utama pengobatan Barat dan diajarkan 
sebagai buku teks. Dikenal karena filosofinya dan juga obat-obatan, 3bnu Sina 
meninggalkan jejak mendalam pada banyak pemikir dengan pengetahuannya. Ini 
memainkan peran utama dalam pengembangan dan pembentukan ilmu 
pengetahuan dengan sangat mempengaruhi dunia Barat. Sedemikian rupa 
sehingga orang Barat menggunakan anotasi dalam karya Ibnu Sina bahkan dalam 
memahami karya mereka sendiri. 


Pandangan ilmiah, filosofis dan teologis dari 
Ibnu Sina, di Eropa Albertus Magnus, St. Dia 
meninggalkan bekas yang dalam pada banyak 
tokoh penting seperti Thomas, Duns Scotus dan 
Roger Bacon. Ini sangat mempengaruhi dunia 
Barat dan memainkan peran utama dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan. 


Semua Karya Ybni Sina Terjemahan Di Latince. 

Karya 3bnu Sina mulai diakui di Eropa pada tahun 1200-an. Menerjemahkan karya-karya Arab ke dalam bahasa Latin sangat efektif 
di kota-kota seperti Toledo dalam geografi Andalusia. Namun, orang Barat juga membaca dan mempelajari karya-karya para sarjana 
Islam penting seperti Obn-i Sina dari bahasa asli mereka, Arab. 
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Ybnu Sina Diterima Sebagai Otoritas Medis 

Semua karya penting Ibnu Sina telah diterjemahkan ke dalam 
bahasa Latin. Namun, orang Barat memberikan perhatian 
khusus pada karya “ al-Qanun fi ath-Thlb”, yang disebut 
“Qanun”, karena mereka melihat Ibn Sina otoritatif di bidang 
kedokteran. Ibn Sina dianggap sebagai salah satu pemilik 
otoritas medis, bersama dengan Galen dan Hippocrates. 


Di Ingat Sebagai ‘Principal Of Doctors’ 

Di dunia Barat, Ibnu Sina disebut “Pangeran Dokter”. Al- 
Qanun karya Ibnu Sina diajarkan sebagai buku teks di 
universitas-universitas besar Barat seperti Bologna, Padua dan 
Paris sejak akhir abad ke-13. Pada periode Renaissance, nilai 
yang diberikan untuk pekerjaan ini mencapai tingkat tertinggi. 


Kursus Gramer Arab Siap Untuk Translasi Yang Tepat 

Pada 1624, Zacharias Rosenbach berusaha menyiapkan 
pelajaran tata bahasa Arab untuk mahasiswa kedokteran di 
Inggris. Pada 1609, Peter Kirsten, seorang dokter di Breaslau, 
menyiapkan edisi bahasa Arab-Latin dari bagian-bagian al- 
Qanun. Upaya untuk memahami al-Qanun dan untuk 
mengungkapkan sumber teks yang lebih baik terus berlanjut di 
tahun-tahun mendatang. 


Pesan Kompulsori dalam Pendidikan Medis al- 
Qanun fiath-Thibb 

Al-Qanun karya Ibnu Sina adalah salah satu buku medis yang 
paling banyak diterbitkan pada abad ke 15 dan 16. Buku-buku 
Ibn Sina lainnya tentang kedokteran, farmasi dan filsafat juga 
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin. Namun, beberapa bagian 
dari pekerjaan medis menarik lebih banyak orang Eropa dari 
segi akademis. Bagian dari UU fisiologi adalah bahan 
pendidikan wajib universitas. 



Filsafat Obat Ybnu Sina Sangat Efektif 

Karya-karya filosofis Ibnu Sina mempengaruhi para pemikir 
Barat. Albertus Magnus dan muridnya Thomas Aquinas juga 
dipengaruhi oleh filosofi Ghazali dan Ibn Rushd, terutama Ibnu 
Sina. De Homine, yang ditulis oleh Albertus Magnus pada 
tahun 1245, adalah sebuah karya yang secara langsung 
menyampaikan dan mengevaluasi pandangan para pemikir 
Islam dan mempengaruhi filsafat Barat. 
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Rujukan Dan Mempengaruhi Filsafat Barat 

Dunia Barat menunjukkan minat besar pada koleksi filosofis 
Ibnu Sina. Banyak terjemahan dibuat dari karya filosofis Ibnu 
Sina. Karya paling terkenal yang menjadi subjek minat ini 
adalah Gifa. Buku ini pertama kali diperkenalkan ke dunia 
Barat oleh penerjemah Yahudi Ibn David. 


Bagian Nafs Telah Diterjemahan Dan Dipelajari Di 
Eropa 

Bagian dari Gifa tentang nafs juga diperiksa dengan cermat 
oleh orang Eropa. Terjemahan-terjemahan ini dipelopori oleh 
Ibn David dan Dominicus Gundissalinus bersama-sama, dan 
kemudian terjemahan-terjemahan ini disebarkan ke semua 
pusat sains Eropa. Terjemahan-terjemahan ini, dibuat dari 
karya Ibnu Sina, diterbitkan di Italia beberapa abad kemudian, 
di kota-kota seperti Venesia dan Padoa. 
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Bagian Tentang Meteorologi Terjemahan Di Latin 

Alfred de Sareshal, penerjemah lain yang hidup pada awal abad 
ke-13, menerjemahkan beberapa bagian meteorologi dari 
departemen fisika Gifa ke dalam bahasa Latin. Penerjemah 
Skotlandia Michel Scot, Kaisar II. Atas permintaan Frederic 
1227 KitdbHayev bahwa dari beberapa bagian berubah. 


Panduan Untuk Memahami Sumber Daya Barat 

Orang-orang Eropa akrab dengan karya-karya para sarjana 
Islam sebelum membaca sumbersumber filsafat Yunani kuno, 
yang dianggap sebagai dasar filsafat, dari bahasa asli mereka. 
Aristoteles Metafisika sebelum pengakuan atas karyanya, Ibnu 
Sina Shifa ‘s terletak di Metafisika menyadari buku. Dalam hal 
ini, pandangan para sarjana Muslim tentang filsafat Yunani juga 
membimbing dalam memahami sumber daya Barat sendiri. 
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IMF Ramalkan Resesi Hebat 
Melebihi Krisis 1929 

IMF meramalkan terjadinya resesi hebat, 
kebangkrutan dan meningkatnya kemiskinan 
yang lebih besar daripada yang terjadi setelah 
krisis tahun 1929. 

“Ekonomi global mengambil jalan negatif 
yang parah, yang belum pernah terjadi di dunia 
sejak resesi hebat di tahun dua puluhan abad 
lalu...Krisis ini tidak ada duanya dan tidak 
tertandingi di dalamnya. Kita tidak pernah 
melihat dalam sejarah IMF bahwa pendekatan 
ekonomi global berada di jalan buntu seperti ini. 
Bahkan situasi ekonomi jauh lebih buruk daripada 
krisis keuangan global,” prediksi Direktur IMF 
seperti diberitakan arabia.as.com. Ahad (5/4/ 
2020 ). 

Menurut hizb-ut-tahrir.info, perkiraan 
terjadinya bencana ekonomi oleh Barat sendiri 
sebagai pemilik ekonomi besar sudah cukup 
mengungkapkan kesalahan dan keburukannya, 
karena penopang ekonomi kapitalis begitu 
rapuhnya dan sangat tidak tahan virus. 

Menurut Hizb-ut-tahrir.info, ekonomi 
kapitalis adalah ekonomi yang digerogoti ngengat 
yang penuh dengan virus, yang menggigit 
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tubuhnya, sementara tubuhnya tidak memiliki 
imunitas. Ekonomi kapitalis didasarkan pada 
tambal-sulam yang bertentangan dengan asas, 
juga pemikirannya. Karena itu jika tidak ada 
sistem alternatif yang muncul, maka dunia akan 
terus menderita dan celaka karenanya. Jumlah 
orang miskin dan yang kurang beruntung juga 
akan terus bertambah. Saat yang sama mereka 
menunggu kematiannya dan mereka kehilangan 
kesenangan hidupnya. 

“Sungguh, tidak ada yang dapat 
menyelamatkan seluruh dunia kecuali Islam. Di 
antaranya sistem ekonomi yang diturunkan oleh 
Pencipta manusia, yang akan membuat manusia 
bahagia dengannya, dan yang akan membawa 
manusia keluar dari kesengsaraan dunia menuju 
kebahagiaan dunia dan akhirat,” pungkasnya. 

Sri Lanka Kremasi Paksa Dua 
Muslim Terinfeksi Corona 

Kremasi paksa dua Muslim yang terinfeksi 
COVID-19 di Sri Lanka telah menyebabkan 
gelombang syok di kalangan komunitas 
minoritas. Mereka menuduh pihak berwenang 
telah melanggar ritual penguburan yang sesuai 
syariah Islam. 

Seperti diberitakan aljazeera.com, Jumat (3/ 
4/2020), Bishrul Hafi Mohammed Joonus, 
seorang pria berusia 73 tahun dari Ibukota 
Kolombo yang meninggal karena COVID-19, 
adalah Muslim kedua yang dikremasi di negara 
kepulauan Samudra Hindia itu, yang sejauh ini 
telah tercatat terdapat 151 kasus. Sejauh ini, 2 
dari 4 orang yang meninggal adalah Muslim. 

“Tindakan paksa pejabat pemerintah yang 
mengkremasi mayat-mayat itu tanpa 
menyerahkan jenazah untuk dimakamkan telah 
menyebabkan penderitaan yang luar biasa bagi 
Muslim di Sri Lanka dan dunia,” ujar aktivis 
Hizbut Tahrir Riadh bin Ibrahim seperti dilansir 
hizb-ut-tahrir.info, Ahad (12/4). 

Padahal telah ada pedoman dari WHO yang 
memungkinkan penguburan, dan ini telah diikuti 
di banyak negara di Eropa dan Asia. Namun, hal 
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itu tidak diikuti di Sri Lanka. Dalam kasus Muslim 
pertama, seorang ayah berusia 64 tahun dirawat 
di rumah sakit swasta pada 30 Maret 2020 karena 
batuk ringan dan demam. Petugas rumah sakit 
langsung menduga itu sebagai kasus virus Corona 
dan memindahkannya ke ruang ICU. 

Keluarga itu disarankan untuk segera 
meninggalkan rumah sakit. Dalam waktu singkat, 
keluarga tersebut menerima telepon dari berbagai 
badan pemerintah termasuk dari kepolisian, yang 
kemungkinan besar karena petunjuk dari pihak 
rumah sakit. Beberapa jam kemudian, keluarga 
diberi tahu bahwa sang ayah berada di saat-saat 
terakhirnya dan dipindahkan ke rumah sakit 
pemerintah, tidak lama kemudian meninggal 
dunia. 

Laporan terakhir menunjukkan bahwa itu 
adalah kasus positifvirus Corona, meskipun tidak 
ada laporan sebelumnya. Keluarga dijanjikan oleh 
pejabat rumah sakit bahwa mayat itu akan 
diserahkan untuk dimakamkan. Namun, pada 
larut malam tanpa pemberitahuan atau 
persetujuan, pejabat pemerintah mengkremasi 
jenazah, sementara keluarga sedang menunggu 
jenazah untuk dimakamkan. 

“Mengubur orang mati merupakan perkara 
yang telah dilakukan oleh generasi pertama umat 
manusia, dan kaum Muslim terus melakukannya 
karena mengikuti Sunnah Nabi saw. Bahkan 
dipastikan bahwa segala bentuk membuang 
orang mati selain penguburan dianggap tidak sah 
atau batil,” pungkas Riadh bin Ibrahim. 

Kissinger: Virus Corona akan 
Mengubah Tatanan Dunia 
Selamanya 

Pandemi Corona akan mengubah sistem 
global selamanya. Demikian ungkap mantan 
Menteri Luar Negeri Amerika Henry Kissinger 
seperti dikutip kantor berita Al-Jazeera , Sabtu (4/ 
4/2020) sebuah artikel di Wall Street Journal. 

Kissinger menjelaskan bahwa kerusakan yang 
disebabkan oleh pandemi virus Corona baru (Sars 
Cov-2) mungkin bersifat sementara. Akan tetapi, 


Lintas Dunia 2, 

kekacauan politik dan ekonomi yang 
disebabkannya dapat berlanjut selama beberapa 
generasi. 

la mendesak Pemerintah AS untuk fokus pada 
tiga bidang utama dalam menghadapi dampak 
pandemi secara lokal dan global. Pertama, 
meningkatkan kemampuan dunia untuk 
memerangi penyakit menular. Hal itu dilakukan 
melalui pengembangan penelitian ilmiah. 

Kedua, berupaya tanpa henti untuk 
mengatasi kerusakan yang disebabkan oleh 
ekonomi global akibat pandemi yang belum 
pernah dilihat manusia sebelumnya dalam hal 
kecepatan dan luasnya cakupan. Dia juga 
mendesak Pemerintah Amerika untuk melindungi 
prinsip-prinsip sistem liberal global hingga 
karakteristiknya. 

Ketiga, hal yang tidak kalah pentingnya bagi 
Pemerintah Amerika agar fokus padanya, bahwa 
ia sangat menyadari akan kesibukan Amerika dan 
negara-negara kapitalis lainnya dengan krisis 
pandemi Corona, benar-benar telah menciptakan 
kasus baru, yang tercermin dalam besarnya 
penolakan rakyat terhadap sistem kapitalis ini. 
Pasalnya, semua kebijakan penyelamatan 
ekonomi berakhir dengan yang kaya semakin 
kaya, dan yang miskin semakin miskin. 

Politikus kawakan menutup artikelnya dengan 
mengatakan bahwa tantangan historis yang 
dihadapi para pemimpin dunia pada saat ini 
adalah mengelola krisis dan membangun masa 
depan pada saat yang bersamaan. Kegagalan 
dalam tantangan ini benar-benar dapat 
mengobarkan dunia. 

Menurut hizb-ut-tahririnfo, Rabu (8/4), 
sepertinya ia belum menyadari bahwa dunia 
sedang bersiap—dalan waktu dekat, dengan izin 
Allah—untuk menyambut raksasa Islam, sistem 
global baru yang berdasarkan kasih sayang dan 
bimbingan, meski ada upaya negara-negara besar 
yang menghubungkan Islam dengan terorisme 
dalam upayanya yang putus asa untuk menunda 
lahirnya tatanan Islam internasional yang akan 
datang. 
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Pengantar Redaksi: 

Perjalanan wabah pandemik Corona (Covid-19) diprediksi masih sangat panjang. 
Kebanyakan negara gagap. Seolah tak siap. Banyak faktornya. Salah satunya karena Covid- 
19 ini virus jenis baru. Tak bisa diantisipasi sebelumnya. Di sisi iain, so/usi kapitalistik yang 
diterapkan di banyak negara tak selalu efektif. Apalagi saat pertimbangan ekonomi lebih 
dijadikan dasar kebijakan penanganan wabah ketimbang menyelamatkan nyawa manusia. 
Belum ia g i sikap sebagian pemimpin negara yang abai dan cenderung meremehkan. 

La i u bagaimana seharusnya wabah ditangani? Adakah tuntunan syariah i siam dalam 
menangani wabah? Jika ada, bagaimana implementasinya7 Bagaimana p u ia teknisnya? 
Itulah di antara pertanyaan yang diajukan o i eh Redaksi kepada Prof. Dr. Fa h mi Amhar 
dalam rubrik Hiwar kali ini. Berikut paparannya. 


Apa yang menyebabkan Indonesia 
dan yang lain seperti gagap 
mengantisipasi munculnya wabah 


Corona? 

Sebabnya: Pertama, ini strain virus yang 
relatif baru. Sifat-sifatnya masih asing. Pola 
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penyebarannya belum diketahui. Obat untuk 
mengatasinya juga belum ada. Kedua, sistem 
kesehatan di dunia, termasuk di negara-negara 
maju, disiapkan untuk menangani penyakit- 
penyakit yang sudah dikenal, termasuk 
penyakit menular. Karena itu proporsi SDM, 
perlengkapan dan obat-obatan yang disiapkan 
disesuaikan. Akibatnya, hampir semua tidak 
siap ketika ada penyakit baru dan sangat 
menular. 

Apa problem mendasar hingga 
wabah ini begitu cepat menyebar ke 
seluruh dunia? 

Pertama, virus menular dari manusia ke 
manusia lewat dropiet, yang bisa tanpa 
disadari terhirup orang lain ketika kita berbicara 
dalam jarak dekat (terlebih di ruangan ber-AC). 
Bisa pula melalui percikan batuk atau bersin 
yang tertinggal di telapak tangan yang lalu 
dipakai memegang benda-benda yang akan 
dipegang orang lain. 

Kedua, virus ini sudah bisa menular bahkan 
sebelum pembawanya tampak sakit sehingga 
tidak ada kecurigaan. 

Ketiga, manusia hari ini sangat mobiie 
sehingga banyak kerumunan baik di angkutan 
umum, di tempat rekreasi maupun di tempat 
ibadah. 

Bagaimana seharusnya sebuah 
negara mengantisipasi penyebaran 
wabah dari luar? 

Rasul saw. mengajarkan, sebuah negeri 
(bisa negara utuh, bisa pula bagian suatu 
negara) yang terjangkiti wabah harus diisolasi. 
Warga mereka tak boleh pergi. Warga dari luar 
mereka tidak boleh masuk. 

Kemudian Ijmak Sahabat terlihat saat Amr 
bin al-‘Ash yang ditunjuk sebagai gubernur 
wilayah yang sedang terkena wabah, la 
memerintahkan apa yang sekarang disebut 
sebagai “ sociai distancing agar wabah yang 


mirip api itu tidak menghabisi rakyatnya seperti 
menelan rumput kering. 

Jika wabah itu sudah masuk ke 
negara tersebut, bagaimana langkah- 
langkah awal yang harus diambil 
Negara? 

Mestinya adalah 3T ( Testing ; Tracking, 
Treatment). Bisa ditambah karantina pada 
cakupan yang lebih kecil sesuai hasil tes. Jadi 
tidak perlu seluruh negara di -iock-down. 
Cukup kota-kota tertentu saja. 

Banyak diskursus tentang langkah- 
langkah yang seharusnya dilakukan 
dalam menangani wabah Corona. 
Apakah solusi yang diambil perlu 
dikaitkan dengan tuntunan nas 
syariah? 

Tentu, tetapi nas syariah itu masih sangat 
umum. Perlu didetilkan. Misalnya as-Sunnah 
mengajarkan isolasi. Persoalannya, seluas apa 
wilayah yang diisolasi. Berapa lama diisolasi. 
Bagaimana melayani mereka yang berada di 
wilayah isolasi? Bagaimana pula menyehatkan 
yang sudah sakit? 

Ibnu Sina (980-1037) menemukan bahwa 
untuk mencegah penularan penyakit 
antarmanusia diperlukan isolasi selama 40 hari, 
la menyebut metode ini ai-Arba ’iniya (“empat 
puluh”). Pelajar dari Venesia (Italia) mendengar 
suksesnya metode ini dan membawa 
pengetahuan ini ke Italia. Mereka menyebutnya 
“quaranta ” (40 dalam bahasa Italia) atau 
“quadraginta” (bahasa Latin). Dari sinilah kata 
“karantina ’ berasal. Tentu saja 40 hari ini 
adalah hasil riset empiris untuk jenis wabah 
saat itu. 

Solusi Syariah dalam menangani 
wabah Corona ini apakah lockdown 
atau karantina wilayah atau yang lain? 

Lockdown atau karantina wilayah itu 
sebenarnya sama. Bedanya cuma cakupan 
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luasnya saja, yang harus disesuaikan dengan 
fakta volume wabahnya. 

Keputusan lockdown atau karantina 
wilayah tidak diambil oleh Pemerintah 
karena pertimbangan ekonomi dan 
yang lain. Bagaimana pendapat 
Anda? 

Kalau semua penduduk di wilayah yang 
diisolir ditanggung sepenuhnya oleh 
Pemerintah, apalagi durasinya belum diketahui, 
jelas ini merupakan tekanan ekonomi yang 
sangat berat. Negara-negara makmur di Eropa 
atau Amerika Serikat pun saya yakin akan 
kewalahan. Padahal pada saat yang sama, 
pajak-pajak juga tidak masuk karena kegiatan 
industri, perdagangan, pariwisata dll juga 
berhenti. 

Apalagi seperti di Indonesia ini. Kita faqir 
data. Akibatnya, kita sulit mengidentifikasi 
ataupun memetakan siapa-siapa saja yang 
wajib diberi bantuan sosial. Yang tidak punya 
penghasilan siapa saja? Yang mana? 

Pengambilan opsi PSBB untuk 
aenanganan wabah Corona apakah 
aisa dibaca sebagai bentuk lepas 
tanggung jawab Negara pada 
rakyatnya? 

Saya membaca memang Pemerintah negara 
ini meremehkan. Telat mikir. Gagap. Lalu 
pesimis, tidak akan sanggup. Bahkan 
seandainya seluruh biaya pembangunan 
ibukota baru dikerahkan untuk menghadapi 
covid-19, yang di dalamnya ada lockdown 
selama dua bulan saja, sepertinya 500 triliun 
rupiah pun kurang. Ini karena wilayah yang 
terinfeksi sudah begitu luas. Populasi yang 
terdampak juga sudah begitu banyak. 

Bila satu manusia rata-rata butuh Rp 
1.000.000, perbulan, lalu populasi terdampak 
ada 100 juta orang, maka itu sudah Rp 100 
triliun. Bila lockdown itu cukup dalam dua 


bulan, berarti butuh Rp 200 triliun. Untuk 
testing massal dengan metode berakurasi 
tinggi seperti PCR juga biayanya tidak sedikit. 
Apalagi bila banyak yang harus dirawat. 
Perkiraan para epidemolog, akan ada 2,5 juta 
orang yang perlu dirawat. 

Bagaimana ri'ayah Khilafah Islam 
dalam penanganan wabah Corona? 
Apakah semua kebutuhan dasar 
rakyat dijamin? Adakah contohnya 
dalam Khilafah? 

Khilafah Islam dalam sejarahnya selalu 
melibatkan peran individu dan masyarakat. 
Juga melibatkan aspek ruhiyah dan insaniyah. 

Memang pada masa awal, misal masa 
Khalifah Umar bin al-Khaththab ra., baru 
dikenal satu metode dari Nabi saw. Itu pun 
masih bersifat general. Belum detil. Kota 
Amwaz yang terkena wabah itu diisolasi. 
Namun ternyata, wabah tidak berhenti. Dua 
gubernurnya, yaitu Abu Ubaidah dan Muadz 
bin Jabbal wafat secara berturutan. Baru 
kemudian Amr bin Ash dipanggil untuk 
memimpin. Di dalam kota yang diisolasi itu 
dilakukan socia! distancing. Orang disuruh 
tinggal berpencaran. Baru wabah berhenti. 

Mungkin orang bertanya, selama diisolasi 
atau disuruh berpencaran, itu logistiknya 
bagaimana? Ya, mereka yang masih berpunya 
akan berbagi miliknya. Dengan motivasi 
spiritual. Kemudian dari luar, petugas negara 
mengantar logistik, ditaruh di gerbang kota. 
Mereka yang di dalam kota mengambilnya. Jadi 
soal logistik terpenuhi. 

Selain ikhtiar material ini, pemimpin umat 
mengajak umat untuk berikhtiar spiritual. 
Semua wabah ini dari Allah. Umat diajak 
muhasabah dan kembali kepada Allah agar 
Allah berkenan menarik wabah ini. 

Ketika peradaban material umat Islam 
makin maju, mereka lalu menemukan 
hubungan kebersihan lingkungan dengan 
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wabah. Di kota-kota Islam yang bersih mulai 
jarang ada wabah pes, karena pes ini ditularkan 
oleh tikus. Di kemudian hari, umat Islam juga 
mempelopori penemuan vaksin, sebagai 
tindakan pencegahan tertular wabah. 

Bagaimana jaminan sistem kesehatan 
dalam Khilafah Islam sehingga 
mampu menangani sebuah wabah? 

Jaminan sistem kesehatan dalam Islam 
melibatkan peran individu, keluarga, masyarakat 
dan negara. Pertama, individu didorong untuk 
hidup sehat dan seimbang jasmani - rohani - 
sosial. Kedua, setiap keluarga memperhatikan 
seluruh anggota keluarganya, bahkan 
kerabatnya. Banyak ayat al-Quran atau pun al- 
Hadis yang menyebut kemuliaan 
memperhatikan karib kerabat ini. Ketiga, 
masyarakat memperhatikan bila ada fuqara&an 
masakin di lingkungannya. Memberi sedekah 
pada mereka adalah pembebas dari api neraka. 
Menyelamatkan nyawa satu manusia itu laksana 
menyelamatkan nyawa seluruh manusia. 

Baru kalau kemampuan masyarakat ini tak 
sanggup lagi mengatasinya, kewajibannya 
beralih ke negara. Negara bisa memobiliasi 
anggaran dari harta milik umat, bahkan bisa 
menggalang donasi dari bagian masyarakat 
yang lain yang berlebih. 

Kewajiban negara ini terkait seluruh hukum 
syariah yang lain. Terkait hukum-hukum 
ekonomi, hukum-hukum edukasi, hukum- 
hukum pergaulan, dsb. 

Termasuk tugas Negara adalah 
menyelenggarakan tindakan medis preventif 
seperti vaksinasi, dan tindakan kuratif dengan 
sains dan teknologi terkini. 

Negara-negara kapitalis kelimpungan 
keuangan dalam menghadapi wabah 
Corona ini. Seperti tidak punya cukup 
cadangan devisa untuk mem-back up 
itu. Apa penyebabnya? 


Negara-negara kapitalis 
itu terlalu mengandalkan 
solusi kapitalistiknya. 
Mereka sudah lama 
terbiasa hidup 
individualistik. Jejaring 
keluarga atau tetangga 
pelan-pelan teramputasi. 
Akibatnya, jejaring sosial 
natural ini tak lagi dapat 
diandalkan. Bebannya 
menumpuk pada negara. 


Volume wabah ini memang “beyond 
expectatiorf . Baik dari sisi jumlahnya maupun 
kecepatannya. APD atau ventilator untuk yang 
sudah sesak nafas tidak cukup. Kalau alat- 
alat ini bisa diproduksi massal, maka tidak 
dengan SDM tenaga medisnya. 

Banyak tenaga medis tumbang karena 
banyak pasien yang datang tanpa gejala Covid- 
19. Akibatnya, mereka ditangani tidak dengan 
standar pencegahan Covid 19. 

Negara-negara kapitalis itu terlalu 
mengandalkan solusi kapitalistiknya. Mereka 
sudah lama terbiasa hidup individualistik. 
Jejaring keluarga atau tetangga pelan-pelan 
teramputasi. Akibatnya, jejaring sosial natural 
ini tak lagi dapat diandalkan. Bebannya 
menumpuk pada negara. 

Bagaimana mekanisme keuangan 
dalam Khilafah sehingga mampu 
memberi jaminan ri'ayah kepada 
rakyatnya ketika wabah? 

Dalam Khilafah, Negara tidak ambil untung 
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dalam melayani warganya. Dalam kondisi 
darurat wabah, Negara bisa menggerakkan 
semua kemampuan negara, semisal industri 
berat (industri militer) untuk membuat APD, 
ventilator atau alat medis lainnya secara 
massal. Anggaran yang semula masuk kategori 
“sunnah” bagi negara, atau bahkan “fardhu” 
namun tidak mendesak, semisal memperbarui 
alat persenjataan pasukan jihad, bisa diubah 
prioritasnya di bawah ri’ayah kepada rakyat 
terdampak wabah. 

Bahkan bila uang yang dimiliki Negara 
masih juga belum cukup, Negara bisa 
meminjam kepada warga yang aghniya’. 
Negara bisa mengumpulkan donasi atau 
bahkan pajak sementara, untuk bersama-sama 
menyelematkan rakyat yang terdampak wabah. 

Apakah ancaman krisis ekonomi 
global ini akibat langkah-langkah 
keliru yang secara simultan di ambil 
oleh negara kapitalis ini? 

Tanpa pandemi juga krisis pasti terjadi. 
Krisis di dunia kapitalis itu selalu berulang, 
yakni ketika bubble ekonomi seperti di pasar 
valas, pasar modal atau pasar properti meletus, 
ketika nilai nominal sudah jauh diatas nilai real¬ 
nya ( over-valued ). 

Kedatangan wabah ini memperparah 
sehingga pasti akan dibuat alibi tentang 
gagalnya sistem ekonomi kapitalis. 

Apa sikap yang perlu dilakukan oleh 
individu Muslim dalam menghadapi 
wabah corona ini? 

Secara individu kita wajib sabar dan ridha 
atas qadha’ dari Allah, bahwa semua ini ujian 
untuk membuat kita “naik kelas” dengan 
melakukan amal-amal yang terbaik, baik 
habl[un]-minalLah maupun hab![un]- 
minannas. 

Kita juga wajib introspeksi, lalu menarik 
pelajaran, apa yang wajib segera kita perbaiki 


di masa depan. Agar yang jelek pada masa 
lalu tak terulang. Agar pada masa depan 
semua lebih baik. Agar sekarang kita bisa 
menyikapi wabah dengan bijak. 

Kita juga wajib empati kepada orang-orang 
yang tidak seberuntung kita. Di luar sana 
banyak tenaga medis yang sudah lama tak bisa 
bertemu keluarga. Juga ada pekerja jalanan 
yang sudah hampir menjual rumahnya agar 
tetap bisa makan. 

Kita juga harus terus ikhtiar agar wabah 
ini bisa dihadapi lebih baik. Stay@ home. Ada 
yang membuat sendiri masker atau ventilator 
alternatif. Ada yang bikin posko layanan 
dengan mengantar sembako hingga pintu 
rumah korban. Walaupun ini sifatnya parsial, 
ikhtiar ini tetap wajib dihargai. 

Kemudian kita juga wajib terlibat pada 
upaya global. Bencana ini bukan hanya lokal 
di Indonesia atau di negeri muslim. Kita wajib 
menunjukkan bahwa Islam lebih mampu 
mengatasi ini semua, dengan hukum- 
hukumnya yang berdimensi pribadi, keluarga 
dan masyarakat, maupun negara yang tentu 
mensyaratkan infrastrukturnya global, yaitu 
Khilafah. Baru setelah ikhtiar makro ini, kita 
bisa maksimal tawakal kepada Allah. 

Bagaimana pula sikap seorang Mus¬ 
lim ketika melihat solusi keliru yang 
diambil oleh Pemerintah? 

Tentu mengingatkan mereka. Solusi keliru 
itu ada yang di tingkat pelaksana, semisal 
petugas RT yang memaksa warga melewati 
disinfectan-chamber, meski ini tidak berguna, 
dan oleh Kemenkes dianjurkan tidak dipakai. 
Solusi keliru itu juga ada di tingkat pengambil 
kebijakan, yaitu Pemerintah. Namun, kita juga 
wajib menunjukkan solusi yang lebih baik, 
hingga rinci. Insya Allah upaya ini menjadi 
alibi kita di Hari Pengadilan Allah nanti. 

Wa/Lahualam. [] 
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siam menetapkan paradigma 
pemenuhan kesehatan ini sebagai 
sebuah jaminan. Khilafah akan 
mengadakan layanan kesehatan, sarana 
dan prasarana pendukung dengan visi melayani 
kebutuhan rakyat secara menyeluruh tanpa 
diskriminasi. Kaya-miskin. Penduduk kota dan 
desa. Semuanya mendapat layanan dengan 
kualitas yang sama. Negara berfungsi sebagai 
pelayan masyarakat. Negara tidak menjual layanan 
kesehatan kepada rakyatnya. Negara tidak boleh 
mengkomersilkan hak publik sekalipun ia orang 
yang mampu membayar. Hal ini karena Negara 
hanya diberi kewenangan dan tanggung jawab 
menjamin pemenuhan kebutuhan layanan 
kesehatan semua warga negara. 



Profesional dalam Layanan Kesehatan 

Institusi Khilafah yang dipimpin Khalifah 
adalah penanggung jawab layanan publik. 
Khilafah wajib menyediakan sarana kesehatan, 
rumah sakit, obat-obatan, tenaga medis, dan 



sebagainya secara mandiri. Itu adalah tanggung 
jawabnya. Rasulullah saw. bersabda: 

i* 

Imam adalah pemelihara dan dia bertanggung 
jawab atas rakyatnya (HR al-Bukhari). 

Rasulullah saw. dan para Khalifah telah 
melaksanakan sendiri layanan kesehatan. Nabi 
saw. (sebagai kepala Negara Madinah) pernah 
mendatangkan dokter untuk mengobati Ubay. 
Ketika Nabi saw. mendapatkan hadiah dokter dari 
Raja Muqauqis, dokter tersebut beliau jadikan 
sebagai dokter umum bagi masyarakat (HR 
Muslim). 

Anas ra. menuturkan bahwa serombongan 
orang dari Kabilah ‘Urainah masuk Islam. Mereka 
lalu jatuh sakit di Madinah. Rasulullah saw. selaku 
kepala negara lalu meminta mereka untuk tinggal 
di penggembalaan unta zakat yang dikelola Baitul 
Mal di dekat Quba’. Mereka diperbolehkan 
minum air susunya secara gratis sampai sembuh 
(HR al-Bukhari dan Muslim). 

Khalifah Umar bin al-Khaththab ra. pernah 
memanggil dokter untuk mengobati Aslam secara 
gratis (HR al-Hakim). 

Semua itu merupakan dalil bahwa pelayanan 
kesehatan wajib dilakukan Negara dan bukan yang 
lain. Negara harus mandiri dan tidak bersandar 
maupun bekerjasama dengan pihak lain (swasta). 

Pada masa penerapan Islam sebagai aturan 
kehidupan bernegara, hampir setiap daerah 
terdapat tenaga medis yang mumpuni. Negara 
tentu sangat memperhatikan penempatan tenaga 
ahli kesehatan di setiap daerah. Islam tidak 
membatasi kebolehan pasien menginap selama 
sakitnya belum sembuh tanpa dipungut biaya 
apapun. 

Kompetensi Tenaga Medis 

Sebagai bagian integral dari sistem kehidupan 
Islam secara keseluruhan, sistem kesehatan 
Khilafah dibangun di atas fondasi yang kokoh dan 
benar untuk menjamin kehidupan. 
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Allah SVvT telah memberikan tanggung jawab 
dan kewenangan penuh kepada Pemerintah/ 
Khalifah untuk mengelola penyelenggaraan 
pelayanan kesehatan dan pendidikan, termasuk 
pendidikan kedokteran. Tugas mulia ini tidak 
boleh dilalaikan sedikit pun. Apapun alasannya. 

Sistem pendidikan Islam, termasuk 
pendidikan kedokteran, benar-benar sempurna 
pada tataran input, proses maupun output. 
Kebijakan sistem pendidikan Khilafah bebas 
biaya. Kurikulum berdasarkan akidah Islam. Ini 
menjadi jalan sebaik-baiknya bagi lahirnya para 
peserta didik pendidikan kedokteran, baik dari segi 
jumlah maupun kompetensi. 

Pendidikan kedokteran bebas biaya. 
Kurikulum pendidikan kedokteran yang 
berdasarkan akidah Islam. Ini akan melahirkan 
para dokter yang berkompeten. 

Khilafah hanya akan menyelenggarakan 
pelayanan kesehatan di atas prinsip-prinsip 
pelayanan/sosial dan sesuai dengan etik 
kedokteran Islam. Para dokter yang jumlahnya 
memadai dengan kompetensi terbaik akan 
dipekerjakan pada institusi-institusi pelayanan 
kesehatan Khilafah. Mereka digaji secara patut 
dan ditugasi sesuai kapasitas. 

Kebijakan Khilafah yang berorientasi pelayanan 
meniscayakan tersedianya fasilitas kesehatan, 
sarana prasarananya secara memadai, baik dari segi 
kualitas maupun kuantitas. Sistem sanksi Islam 
yang bersifat pencegah-penebus, atmosfir 
ketakwaan dan kesejahteraan yang melingkupi 
menjadikan sistem kesehatan Khilafah benar-benar 
terjauh dari bahaya petaka malpraktek. 

Gratis dan Cepat 

Di dalam Islam, jaminan kesehatan untuk 
seluruh rakyat adalah tanggung jawab Negara. 
Pelayanan kesehatan wajib diberikan secara gratis 
(cuma-cuma) bagi masyarakat. Negara tidak boleh 
membebani rakyatnya untuk membayar 
kebutuhan layanan kesehatannya. Rasulullah saw., 
yang bertindak sebagai kepala Negara Islam, telah 
menjamin kesehatan rakyatnya secara cuma-cuma, 


dengan cara mengirimkan dokter kepada rakyatnya 
yang sakit tanpa memungut biaya dari rakyatnya 
itu (An-Nabhani, Muqaddimahad-Dustur, 11/143). 

Khalifah Umar selaku kepala Negara Islam 
juga telah menjamin kesehatan rakyatnya secara 
gratis, dengan cara mengirimkan dokter kepada 
rakyatnya yang sakit tanpa meminta sedikitpun 
imbalan dari rakyatnya (An-Nabhani, 
Muqaddimah ad-Dustur, 2/143). 

Dengan demikian dalam Islam jaminan 
kesehatan itu wajib diberikan oleh Negara kepada 
rakyatnya secara gratis, tanpa membebani, 
apalagi memaksa rakyat mengeluarkan uang. 

Pengadaan layanan, sarana dan prasarana 
kesehatan tersebut wajib senantiasa diupayakan 
oleh Negara bagi seluruh rakyatnya. Pasalnya, jika 
pengadaan layanan kesehatan itu tidak ada maka 
akan dapat mengakibatkan bahaya ( dharat ), yang 
dapat mengancam jiwa rakyatnya. 
Menghilangkan bahaya yang dapat mengancam 
rakyat itu jelas merupakan tanggung jawab 
Negara. Rasulullah saw. bersabda: 

«^f j S j S» 

Tidak boleh menimbulkan madarat (bahaya) 
bagi diri sendiri maupun madarat (bahaya) 
bagi orang ia i n di dalam i siam (H R Ibnu 
Majah dan Ahmad). 

Mereka yang masuk kategori fakir maupun 
yang kaya tetap berhak mendapat layanan 
kesehatan secara sama, sesuai dengan kebutuhan 
medisnya. Sebabnya, layanan kesehatan tersebut 
telah dipandang oleh Islam sebagai kebutuhan 
dasar (primer) bagi seluruh rakyatnya. 

Dengan demikian negara wajib senantiasa 
mengalokasikan anggaran belanjanya untuk 
pemenuhan kebutuhan kesehatan bagi seluruh 
rakyatnya. Negara tidak boleh melalaikan 
kewajibannya tersebut. Negara tidak boleh 
mengalihkan tanggung jawab tersebut kepada 
pihak lain, baik kepada pihak swasta maupun 
kepada rakyatnya sendiri. Jika hal itu terjadi, maka 
pemerintahnya akan berdosa dan akan dimintai 
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pertanggungjawaban secara langsung oleh Allah 
SWT. Rasulullah saw. bersabda: 

* j 4 ' 's- ° s 

«^fj 

Pemimpin yang mengatur urusan manusia 
(Imam/Khalifah) ada i ah pengurus rakyat dan 
dia bertanggung jawab atas rakyat yang dia 
urus {HR al-Bukhari dan Muslim). 

Namun, hal ini tak berarti bahwa jasa dokter 
swasta atau membeli obat dari apotek swasta 
hukumnya haram. Pasalnya, yang diperoleh 
secara gratis adalah layanan kesehatan dari 
Negara. Adapun jika layanan kesehatan itu dari 
swasta (bukan Pemerintah), misalnya dari dokter 
praktik swasta atau membeli obat dari apotik 
umum (bukan apotek pemerintah), maka 
hukumnya tetap boleh membayar jasa dokter 
atau membeli obat dari apotek swasta tersebut. 
Hal ini didasarkan pada dalil umum kebolehan 
berobat dengan membayar dan dalil umum 
kebolehan jual-beli (An-Nabhani, Muqaddimah 
ad-Dustur, 2/143). 

Akselerasi Riset 

Dalam Islam, potensi intelektual Muslim tidak 
boleh terbajak oleh kepentingan bisnis industri 
kesehatan. Kehidupan didesain untuk 
memberdayakan kehidupan manusia, bukan untuk 
menghidupkan mesin-mesin pemutar uang untuk 
industri kesehatan ala kapitalis. Kapitalisme telah 
gagal sebab menjadikan sumberdaya alam bahkan 
sumberdaya manusia sebagai aset bagi mekanisme 
putaran pasar/uang semata. 

Dalam model kesehatan Islam, intelektual 
para ahli di bidang kesehatan difungsikan untuk 
menginovasi produk-produk kesehatan termasuk 
obat agar negara mampu melayani seluruh 
rakyatnya dengan baik. Sekali lagi, ilmu 
terdedikasi bukan untuk bisnis industri global. 
Negara punya peran untuk mengurus 
kemaslahatan rakyat. Tidak semua hal harus 
dianggap berdasar kacamata bisnis. 


Para ilmuwan Islam seperti al-Biruni, Ibnu 
Sina, dsb mendedikasikan ilmunya untuk 
kemaslahatan umat. Dedikasi tersebut benar- 
benar sampai aplikasinya kepada umat karena 
penguasa punya perhatian penuh terhadap 
kemaslahatan umat. 

Dalakm Islam, industri kemaslahatan publik 
dikelola Negara untuk tujuan pelayanan, bukan 
mengejar untung. Negara (Khilafah) tampil 
sebagai perisai dan pengurus umat. Terbangunlah 
rumah sakit-rumah sakit megah dan modern pada 
eranya secara gratis untuk rakyat. Infrastruktur 
bendungan-bendungan skala raksasa dibangun 
negara untuk mengairi pertanian rakyat. Demikian 
seteusnya. 

Khilafah pada masa depan akan memberikan 
lingkungan yang subur untuk pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi dengan motivasi 
yang didasari untuk menjaga urusan rakyat 
daripada mendapatkan insentif modal. Dalam 
dunia kedokteran, ilmuwan Persia yang dikenal 
dengan nama Ibnu Sina atau Avicenna, menulis 
buku terkenal The Canon o f Medicine. Ini 
merupakan buku teks standar yang diajarkan di 
berbagai universitas di seluruh dunia hingga abad 
ke-18. Melalui buku tersebut, Ibnu Sina 
memperkenalkan: sifat menular dari penyakit 
menular: penggunaan karantina untuk mencegah 
penyebaran infeksi: kondisi neuropsikiatri seperti 
epilepsy, stroke, dan dementia; gejala dan 
komplikasi diabetes: dan penggunaan uji klinis 
dalam obat eksperimental. 

Kemajuan yang dicapai dalam dunia 
kedokteran adalah karena umat Islam mengikuti 
perintah Allah seperti yang tercantum dalam al- 
Quran dan as-Sunnah dalam menjaga urusan 
rakyat. Salah satu Hadis Nabi saw. yang terkenal 
berbunyi, “Tidak ada penyakit yang Allah telah 
ciptakan, kecuali bahwa Dia juga telah 
menciptakanpengobatannya. "(HR al-Bukhari). 

Keberadaan obat untuk setiap penyakit dan 
menjaga urusan warga negara mendorong umat 
Islam untuk membuat kemajuan dalam penelitian 
medis. 
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Sama halnya dengan sekarang, Khilafah ar- 
Rasyidah pada masa mendatang dapat 
membantu menciptakan lingkungan yang 
menunjang penelitian dan pengembangan. 
Misalnya, daripada membiarkan perusahaan 
mendapat insentif dari meneliti obat-obatan yang 
akan menghasilan keuntungan kembali, Daulah 
Islam dapat menyediakan dana penelitian yang 
akan dipersaingkan perusahaan-perusahaan 
swasta. Dengan cara ini, Khilafah dapat 
mengarahkan jenis investasi yang diperlukan. 
Dana dapat diambil dari Baitul Mal. Dalam situasi 
genting, pajak darurat dapat dibebankan kepada 
orang-orang sebagai dana untuk mencukupkan 
penelitian dan pembuatan obat yang penting. 

Hal ini akan menjadi proses yang jauh efisien 
daripada sistem saat ini, yang memberi peluang 
perusahaan-perusahaan swasta memutuskan apa 
yang harus dikembangkan berdasarkan 
keuntungan finansial mereka. Pada akhirnya, 
biaya riset dan pengembaangan masih diteruskan 
kepada para pembayar pajak dan uang pajak 
tersebut digunakan Pemerintah untuk membayar 
harga pengobatan yang dilakukan oleh 
perusahaan-perusahaan swasta. 

Negara Khilafah akan menumbuhkan 
semangat rakyatnya untuk meningkatkan 
kapasitas diri. Di antaranya untuk memberi 
kontribusi bagi umat, juga melakukan opini publik 
tentang sistem kesehatan yang merawat dan 
melindungi kehidupan manusia. Negara juga 
membangunkan kesadaran umat tentang 
perlunya Negara mereposisi diri dengan 
menjalankan pola kehidupan masyarakat sesuai 
tuntunan Islam, sekaligus membuang pola 
kehidupan kapitalis dan komunis. Negara Khilafah 
mengambil peran besar dalam pengelolaan riset 
dalam bidang kesehatan, yakni menjadikan arah 
riset didedikasikan penduduk bumi. 

Cepat Atasi Wabah 

Dalam Islam, tindakan pertama yang harus 
diambil dalam epidemi dan penyakit menular 
adalah karantina. Perbedaan antara karantina di 


negara Khilafah dan karantina di negara-negara 
sekular saat ini teletak pada keterlibatan umat 
bersama dengan Negara. Di negara-negara sekular 
orang-orangjustru melarikan diri dari karantina. 
Hanya beberapa orang yang menerimanya secara 
sukarela. 

Sebaliknya, di dalam Khilafah, seorang 
Muslim memaksakan karantina pada dirinya 
sendiri karena itu adalah hukum yang harus 
dipatuhi. Jika Negara mewajibkan karantina, ia 
harus mematuhinya dengan keyakinan akan 
keadilan undang-undang karena ia hukum syariah 
yang datangnya dari Allah SVvT. Mematuhinya 
adalah bentuk ketaatan kepada Allah, bukan 
ketaatan pada manusia. 

Dalam konsep sistem kesehatan dalam Islam, 
Negara mengobati pasien penderita wabah secara 
gratis, profesional dan tidak mendasarkan 
pelayanan pada ‘kembalinya uang’. Khilafah 
justru diwajibkan oleh syariah untuk membantu 
mereka yang membutuhkan perawatan secara 
gratis. Khilafah mengurus kebutuhan warganya 
dan memastikan bahwa seluruh warganya (baik 
Muslim maupun non-Muslim) hidup 
dengan mendapatkan jaminan makanan, tempat 
tinggal, kesehatan, dan pendidikan. Hal-hal 
semacam itu merupakan kewajiban umum 
(fardhu kifayah). 

Dalam tradisi kaum Muslimin ada tradisi 
sedekah yang telah berurat-berakar dalam 
masyarakat Islam sedemikian rupa. Bahkan Negara 
Islam akan memberikan bantuan kemanusiaan 
kepada mereka yang tidak hidup di bawah otoritas 
Islam. Hal ini berlaku dan diperlihatkan ketika 
Sultan Abdul Majid mengirimkan kapal-kapal 
penuh makanan ke Irlandia yang saat itu menderita 
kelaparan parah di tahun 1847. 

Dalam sistem kesehatan Islam, Khalifah tidak 
hanya menyediakan cara yang efisien untuk 
meneliti dan mengembangkan obat-obatan yang 
penting. Khilafah juga akan memungkinkan 
persilangan teknologi. Perusahaan-perusahaan 
lain tidak akan dibatasi oleh adanya sistem paten 
regresif. [] 
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Diasuh oleh: 

KH. Hafidz Abdurrahman 

Untuk mengakomodasi keinginan 
sebagian pembaca al-wa’ie, redaksi 
menerima pertanyaan-pertanyaan seputar 
Islam yang perlu dijawab. Karena 
keterbatasan ruangan, hanya pertanyaan- 
pertanyaan yang dianggap penting yang 
akan dibahas dalam rubrik ini. 


BAGAIMANA 

MENJALANI 

PUASA 

DI TENGAH 

WABAH 

CORONA? 

Soal: 

Ramadhan 1441 H mungkin berbeda dengan 
sebelumnya. Tahun ini Ramadhan dilalui di 
tengah Pandemi Covid-19. Bagaimana caranya 
kita bisa menjalankan ibadah secara maksimal 
di tengah Pandemi ini? 

Jawab: 

Hukum puasa Ramadhan adalah fardhu ‘ain 
bagi setiap orang mukallaf, yang balig dan berakal. 
Dasarnya adalah firman Allah SWT: 

Uf ( ^41 p Czt \yS\ yA 1$ 

(j* 

Hai orang-orang yang beriman, telah 
ditetapkan atas kalian berpuasa, sebagaimana 
yang telah ditetapkan atas orang-orang 
sebelum kalian, agar kalian menjadi orang- 
orangyang bertakwa (QS al-Baqarah [2]: 183). 

Menurut Imam al-Qurtubhi, dalam Ai-Jami’ 
/i Ahkam ai-Qur’an, penggunaan lafal “ kutiba ’ 
sebagaimana dalam kasus qishash dan wasiat, 
tak lain, karena Allah menetapkan puasa kepada 
mereka, memaksa mereka untuk mengerjakannya, 


S O AL-JAWAB 


dan mewajibkannya. Dalam hal ini, tidak ada 
perselisihan pendapat. 

Nabi saw. juga bersabda yang artinya: Islam 
dibangun di atas lima perkara: kesaksian bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah, kecuali 
Allah dan Muhammad adalah utusan Allah; 
mendirikan shaiat; menunaikan zakat; puasa 
Ramadhan; dan haji (HR Muslim). 

Makna, “ shawm” secara harfiah adalah 
menahan diri. Secara syarj puasa didefinisikan 
dengan: Menahan diri dari segala hai yang 
membatalkan puasa, disertai dengan niat 
berpuasa, sejak terbit fajar hingga tenggeiam 
matahari. Kesempurnaannya adalah dengan 
menjauhi yang diharamkan dan tidak m eiakukan 
keharaman.' 

Pertanyaannya: Apakah adanya Pandemi 
Covid-19 yang menyerang tenggorokan dan 
pernafasan bisa dijadikan sebagai alasan untuk 
tidak berpuasa? Dengan kata lain, dengan alasan 
untuk mencegah serangan Covid-19, bibir dan 
tenggorokan harus selalu basah, apakah boleh 
tidak berpuasa? 

Jawabannya: Ketentuan tentang kewajiban 
puasa Ramadhan dinyatakan oleh nas al-Quran 
dan al-Hadis di atas sebagai hukum ‘ azimah 
(hukum asal). Adapun dalil yang menyatakan 
rukhshah berlaku untuk dua keadaan, yaitu sakit 
dan berpergian. Allah SWT berfirman (yang 
artinya): (Puasa Ramadhan itu) dai a m beberapa 
hari tertentu. Siapa saja di antara kalian yang sakit 
atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka 
(wajiblah bagi dia berpuasa) sebanyak hari yang 
ditinggalkan itu pada hari-hari yang /ain. Wajib 
bagi orang- orang yang berat menjalankan puasa 
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 
(yaitu); memberi makan seorang miskin. Siapa 
saja yang dengan kerelaan hati mengerjakan 
kebajikan, itulah yang lebih baik bagi dia. 
Berpuasa itu lebih baik bagi kalian jika kalian tahu 
(QS al-Baqarah [2]: 184). 

Frasa “ Ai-iadzinayuthiqunahu (orang-orang 
yang berat), seperti orang hamil, menyusui, atau 
orang yang sudah tua renta. Mereka boleh tidak 
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berpuasa dengan kompensasi membayar fidyah, 
yakni dengan memberi makan kepada orang 
miskin. Sebagian ulama menyatakan, bahwa 
status orang yang berat ini disamakan dengan 
orang yang sakit. 2 

Mengenai orang yang hamil dan menyusui, 
ada empat pendapat. 

I - Keduanya wajib membayar fidyah dan tidak 
wajib mengganti puasanya. Ini merupakan 
pendapat Ibn ‘Umar dan Ibn ‘Abbas. 

2- Keduanya wajib mengganti puasanya saja, 
tidak wajib membayar fidyah. Ini pendapat 
Imam Abu Hanifah, Abu Ubaid dan Abu Tsaur. 

3- Keduanya wajib membayar fidyah dan wajib 
mengganti puasanya. Ini merupakan 
pendapat Imam Syafii. 

4- Orang hamil wajib mengganti dan tidak 
membayar fidyah. Adapun yang menyusui 
wajib mengganti dan membayar fidyah? 

Mengenai status orangyang khawatir terkena 
virus Covid-19, karena tenggorokan dan bibir 
kering, tidak ada satu pun bukti medis dan hasil 
penelitian ilmiah yang bisa digunakan untuk 
membuktikan, bahwa kondisi tenggorokan dan 
bibir kering itu bisa memicu penularan virus 
Covid-19. Kalau alasannya itu, maka bisa 
berkumur saat berwudhu, dan itu tidak 
membatalkan puasa. Karena itu alasan mencegah 
penularan ini tidak bisa dijadikan alasan rukhshah 
untuk tidak berpuasa karena tidak dinyatakan 
oleh satu dalil pun. Ini terkait dengan puasanya. 

Adapun terkait dengan pelaksanaan ibadah 
yang lain, seperti shalat jamaah, shalat tarawih, 
dan iktikaf di masjid, maka semuanya ini 
sebenarnya masih bisa dilaksanakan. Syaratnya, 
negara menjalankan tugas dan kewajibannya 
dengan baik dan benar. Begitu juga umat. Pasalnya, 
penularan virus Covid-19 bisa terjadi di mana pun, 
khususnya tempat keramaian. Bisa melalui bersin, 
kentut maupun bekas sarana atau prasarana yang 
digunakan oleh penderita virus tersebut. 

Karena itu, agar shalat jamaah, shalat tarawih 
dan iktikaf di masjid bisa dilaksanakan, negara 


harus memastikan: 

I - Semua jamaah yang masuk ke masjid steril 
dari penyakit Covid-19. Caranya dengan 
melakukan tes secara menyeluruh terhadap 
rakyatnya. Dengan begitu diketahui siapa 
yang terkena virus Covid-1 9 dan siapa yang 
tidak. Bagi yang terkena virus tersebut, harus 
segera diisolasi, supaya tidak menular kepada 
yang lain. 

2- Jika tes sudah dilaksanakan, dan dipastikan 
aman, maka sebelum memasuki masjid pun 
bisa dilakukan pemeriksaan ulang, untuk 
memastikan, apakah ada jamaah yang masuk 
ke masjid tersebut membawa virus Covid-19, 
atau tidak. Setelah dinyatakan negatif, maka 
bisa masuk. 

3- Untuk memastikan keamanan masing- 
masing bisa mengambil wudhu di rumah, 
atau di tempat yang disediakan di masjid, 
dengan mencuci tangan menggunakan sabun, 
berkumur dan istintsaq. 

4- Bagi jamaah yang kurang sehat, hendaknya 
tidak memaksakan diri datang ke masjid 
karena bisa berpotensi menjadi korban 
serangan Covid-19. 

5- Ketika mengerjakan shalat di masjid 
hendaknya membawa alas shalat sendiri- 
sendiri. Jika dikhawatirkan terjangkit, boleh 
mengenakan masker. 

6- Shalat berjamaah bisa diatur dengan shaf 
yang renggang. Dengan memperhitungkan 
jarak yang aman. Meski tidak mendapatkan 
afdhaiiyah, dalam konteks pengaturan shaf 
tetap mendapatkan fadhiiah shalat jamaah, 
tarawih dan iktikaf di masjid. 

Hanya saja, ketentuan di atas bisa 
dilaksanakan dengan baikjika negara menjalankan 
tugas dan kewajibannya, dan rakyat pun 
melakukan apa yang menjadi tugas dan 
kewajibanya. 

Semuanya ini merupakan penyelesaian dalam 
pelaksanaan ibadah puasa, shalat berjamaah, 
tarawih dan iktikaf di masjid. 
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Masalahnya, ketika negara dan individu 
rakyatnya tidak menjalankan tugas dan 
kewajibannya dengan baik dan benar, sehingga 
potensi penyebaran virus itu tidak terdeteksi, dan 
terkendali, maka cara terbaik yang bisa dilakukan 
adalah tetap tinggal di rumah [stayathomd), dan 
melaksanakan ibadah, seperti shalat berjamaah, 
tarawih, tadarus dan sebagainya di rumah. Kecuali 
iktikaf. Iktikaf hanya bisa dilakukan di masjid. 

Untuk iktikaf ini ada pembahasan di kalangan 
fuqaha yang agak nje/imet. Setidaknya ada empat 
pendapat: 

I - Iktikaf hanya boleh dilakukan di tiga masjid, 
yaitu Masjidil Haram, Masjid Nabawi dan 
Masjidil Aqsha. Ini pendapat Hudzaifah al- 
Yaman dan Said bin al-Musayyab. 

2- Iktikaf tidak hanya boleh dilakukan di tiga 
masjid, tetapi di masjid manapun. Ini 
pendapat Imam Hanifah, Malik, Sufyan at- 
Tsauri, dan asy-Syafii. 

3- Iktikaf hanya boleh dilakukan di masjid, yang 
digunakan shalat Jumat. Ini pendapat Ibn 
‘Abdul Hakam dari Malik. 

4- Semua sepakat bahwa iktikaf harus 
dilaksanakan di masjid, kecuali Ibn Lubabah, 
yang menyatakan, bahwa boleh iktikaf boleh 
dilakukan di luar masjid. 4 

Sumber perselisihan ini adalah firman Allah: 

Janganlah kalian menggauli mereka [isteri- 
isteri], sementara kalian sedang iktikafdi masjid 

(QS al-Baqarah [2]: 187). 

Perlu dicatat, frasa “wa antum ‘akifuna fiai- 
masajid (sementara kalian sedang iktikaf di 
masjid) adalah hai (keadaan orang yang 
melakukan hubungan badan), yaitu ketika sedang 
iktikaf. Bisa dipahami: 

1 - Larangan berhubungan badan ketika iktikaf 
di masjid. Artinya, boleh berhubungan 
badan saat tidak iktikaf di masjid. 

2- Boleh iktikaf di luar masjid, sebagaimana 
boleh melakukan hubungan badan di luar 


masjid, tidak sedang iktikaf. 5 

Karena itu di kalangan mazhab Syafii ada dua 
pendapat. Pertama, Qaw/ Qadim, yang 
menyatakan boleh iktikaf di tempat shalat di 
rumah. Kedua, QawiJadid, yang menyatakan tidak 
boleh. 6 Pendapat yang menyatakan tidak boleh di 
masjid rumahnya juga dinyatakan oleh Ibn Hazm. 7 

Bagi orang yang melakukan iktikaf, yang tidak 
wajib mengerjakan shalat jamaah, seperti orang 
yang sedang sakit, atau mendapat udzur, atau 
orang yang berada di kampung, sementara tak 
ada masjid lain, yang digunakan shalat, kecuali 
itu, maka boleh iktikaf di masjid manapun karena 
statusnya seperti wanita. 8 

Wanita juga sama. Boleh melakukan iktikaf 
di masjid manapun tanpa disyaratkan harus 
digunakan shalat jamaah atau jumatan. Karena 
itu Imam ats-Tsauri dan Imam Abu Hanifah 
membolehkan wanita iktikaf di masjid rumahnya, 
yaitu tempat yang dijadikan shalat. Bagi wanita 
iktikaf di masjid rumahnya itu lebih baik karena 
shalatnya di situ lebih baik. 9 
WalLahua’lam. [] 

Catatan kaki: 

1 Al-Allamah al-Qurthubi, al-Jami’h'Ahkam al-Qur’an, Dar 
Ibn Hazm, Beirut, cet. I, 1425 H/2004 M, Juz 1/352-353. 

2 Al-Allamah Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa 
Nihayatu ai-Muqtashid, Dar al-Ghadd al-Jadid, Beirut, 
cet. I, 1433 H/2012 M, Juz 11/72-73. 

3 Al-Allamah Ibn Rusyd, Bidayatu al-Mujtahid wa 
Nihayatu ai-Muqtashid, Dar al-Ghadd al-Jadid, Beirut, 
cet. I, 1433 H/2012 M, Juz 11/73. 

4 Al-Allamah Ibn Rusyd, Bidayatu ai-Mujtahid wa 
Nihayatu ai-Muqtashid, Dar al-Ghadd al-Jadid, Beirut, 
cet. I, 1433 H/2012 M, Juz 11/93. 

5 Al-Allamah Ibn Rusyd, Bidayatu ai-Mujtahid wa 
Nihayatu ai-Muqtashid, Dar al-Ghadd al-Jadid, Beirut, 
cet. I, 1433 H/2012 M, Juz 11/93. 

6 AI-‘Allamah al-lmam an-Nawawi, al-Majmu’Syarah al- 
Muhadzab, Dar al-Hadits, Qahirah, cet. I, 1431 H/2010 
M, Juz VIII/9-10. 

7 Al-Allamah Ibn Hazm al-Andalusi, ai-Muhaiia fiSyarh 
ai-Mujaiia bi ai-Hujaj wa ai-Atsar, Bait al-Afkar ad- 
Duwaliyyah, Beirut, cet. I, t.t./520. 

8 Al-Allamah Ibn Qudamah al-Maqdisi, ai-MughniSyarah 
Mukhtashar ai-Khiraqi, ad-Dar al-Alamiyyah, Beirut, cet. 
I, 1438 H/2016 M/162. 

9 Al-Allamah Ibn Qudamah al-Maqdisi, al-Mughni Syarah 
Mukhtashar ai-Khiraqi, ad-Dar al-Alamiyyah, Beirut, cet. 
I, 1438 H/2016 M/162. 
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TAKWA 


amadhan kembali hadir. Kewajiban 
puasa kembali menyapa. Salah satu 
pintu takwa kembali terbuka. Inilah 
kesempatan amat berharga. Jangan sampai 
lewat begitu saja. Sia-sia tak bermakna. Jangan 
sampai seperti sabda Baginda Nabi saw., 
“Betapa banyak yang berpuasa (Ramadhan) tak 
mendapatkan (pahala dan keutamaan) 
puasanya, kecuali hanya sekadar menahan rasa 
lapar/haus semata . " (HR Ahmad dan ad- 
Darimi). 

Puasa adalah salah satu pintu meraih takwa 
Takwa inilah yang menjadi “buah” dari shaum 
yang dilakukan seorang hamba selama sebulan 
penuh selama Ramadhan (QS al-Baqarah [2]: 
183 ). 

Al-Quran banyak mengungkap tanda atau 
ciri orang-orang yang bertakwa. Di antaranya 
sebagaimana dinyatakan dalam QS al-Baqarah 
ayat 3-5. Demikian juga dalam al-Hadits. 
Begitu pun yang dinyatakan oleh para Sahabat. 
Juga oleh banyak ulama dari generasi saiafush- 
shalih. 

Menurut al-Hasan, misalnya, “Orang 


bertakwa memiliki sejumlah tanda yang dapat 
diketahui. Di antaranya: Jujur/benar dai a m 
berbicara. Senantiasa menunaikan amanah. 
Selalu memenuhi janji. Rendah hati dan tidak 
sombong. Senantiasa memelihara silaturahmi. 
Selalu menyayangi orang- orang lemah/miskin. 
Memelihara diri dari kaum wanita. Berakhlak 
mulia. Memiliki ilmu yang luas. Senantiasa ber- 
taqarrub kepada Allah. ” (Ibn Abi ad-Dunya, 
Ai-H/im, 1/32). 

Wahab bin Kisan bertutur bahwa Zubair 
ibn al-Awwam pernah menulis surat yang 
berisi nasihat untuk dirinya. Di dalam surat 
itu dinyatakan, “Amma ba du. Sungguh orang 
bertakwa itu memiliki sejumlah tanda yang 
diketahui oleh orang ia i n maupun dirinya 
sendiri yakni: Sabar dalam menanggung derita. 
Ridha terhadap qadha ’. Mensyukuri nikmat. 
Merendahkan diri (tunduk) di hadapan hukum- 
hukum ai-Quran. ” (Ibn al-Jauzi, Shifat ash- 
Shafwah, 1/170; Abu Nu’aim al-Asbahani, 
Hityah A wiiya \ I/1 7 7). 

Baginda Rasulullah saw. pernah bersabda 
kepada Muadz bin Jabal ra. saat beliau 
mengutus dia ke Yaman, “ittaqHLah haytsuma 
kunta (Bertakwalah engkau kepada Allah 
dimanapun/kapanpun/daiam keadaan 
bagaimanapun). "(HR at-Tirmidzi). 

Kata haytsupa&a hadis di atas bisa merujuk 
pada tiga: tempat (makan), waktu (zaman) dan 
keadaan (hal). Karena itu sabda Baginda Rasul 
saw. kepada Muadz ra. tersebut sebagai isyarat 
agar ia bertakwa kepada Allah SWT. Tidak 
hanya di Madinah saja. Saat turunnya wahyu- 
Nya. Saat ada bersama beliau. Juga saat dekat 
dengan Masjid Nabi saw. Namun, hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah SWT di mana pun, 
kapan pun dalam keadaan bagaimana pun 
(‘Athiyah bin Muhammad Salim, Syarh ai- 
Arba’in an-Nawawiyyah, 42/4-8). 

Dengan demikian kita pun sejatinya 
bertakwa tidak hanya saat berada pada bulan 
Ramadhan saja, yang kebetulan sedang kita 
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jalani, tetapi juga di luar Ramadhan selama 
sebelas bulan berikutnya. Pertanyaannya: 
Bagaimana agar kita bisa tetap istiqamah 
dalam ketakwaan? 

Pertama : Kita harus tetap memelihara 
amalan-amalan rutin Ramadhan. Shaum, 
shalat, zikir, sedekah, membaca dan mengkaji 
al-Quran, shalat berjamaah, istighfar, bangun 
malam, memperbanyak amalan sunnah dan 
aktivitas lain yang selama ini dilakukan pada 
bulan Ramadhan harus tetap dilanjutkan 
selepas Ramadlan. Semangat untuk taat pada 
bulan Ramadhan tetap dikobarkan setelah itu. 
Karena itu semangat dalam mencegah diri dari 
perbuatan maksiat, keikhlasan, kesabaran, 
keistiqamahan, semangat jihad fi sabilillah dan 
semangat dakwah seharusnya terus menyala 
meski Ramadhan telah usai. 

Kedua : Lebih meningkatkan upaya 
memahami hukum-hukum Allah SWTdengan 
banyak menghadiri majelis ilmu. Setiap 
Muslim yang berharap Ramadhannya lebih 
bermakna akan terus meningkatkan 
pengetahuan dan pemahamannya tentang 
hukum-hukum Allah SWT. 

Ketiga : Lebih giat berdakwah. Bulan 
Ramadhan merupakan bulan turunnya al- 
Quran sebagai petunjuk bagi seluruh umat 
manusia. Tidak mungkin petunjuk itu sampai 
bila tidak didakwahkan. Atas dasar inilah 
dakwah merupakan karakter kaum Mukmin. 
Harus dilakukan. Pada Bulan Ramadhan atau 
di luar Bulan Ramadhan. 

Keempat Terus bertobat dengan tobat 
yang sebenar-benarnya ( tawbatan nashuha). 
Sekalipun Allah SWT menjamin mengampuni 
orang-orang yang benar-benar puasa 
Ramadhan, kaum Mukmin tidak akan terlena 
dengan itu. Mereka tetap bertobat sebagai 
salah satu karakter orang bertakwa (Lihat: QS 
Ali Imran [3]: 135). 

Kelima : Berusaha selalu hidup di tengah- 
tengah komunitas masyarakat yang bertakwa. 


Bukan di tengah-tengah masyarakat yang 
diliputi oleh dosa dan kemaksiatan. Di sinilah 
pentingnya ketakwaan kolektif. Ketakwaan 
semacam ini hanya mungkin terwujud saat kita 
selalu hidup di tengah-tengah masyarakat yang 
menerapkan syariah Islam secara kaffah. Saat 
ini sebagian dari hukum Islam memang bisa 
dilaksanakan, terutama dalam level pribadi 
seperti hukum-hukum Islam di seputar 
makanan, pakaian, minuman, akhlak, keluarga 
dan sebagian muamalah. Namun, masih 
banyak hukum syariah lainnya yang belum bisa 
dilaksanakan saat ini terutama terkait politik 
dalam negeri, pemerintahan, politik luar negeri, 
ekonomi, tata pergaulan, pidana dan hukum- 
hukum syariah tentang pengaturan masalah 
publik. Hal itu karena prasyarat 
pelaksanaannya belum terwujud. Padahal 
semua hukum itu adalah sama, yaitu hukum 
syariah yang bersumber dari wahyu yang tidak 
boleh dibeda-bedakan. 

Semuanya harus dilaksanakan sebagai 
wujud ketakwaan yang sudah ditempa selama 
Ramadhan. Prasyarat itu adalah adanya 
lembaga kekuasaan (sistem pemerintahan) 
yang menerapkan syariah secara keseluruhan. 
Itulah sistem Khilafah. Khilafahlah satu- 
satunya metode penerapan syariah yang telah 
ditetapkan, diterapkan sekaligus dijaga oleh 
para sahabat dan generasi kaum Muslim 
selanjutnya. 

Maka dari itu, untuk menyempurnakan dan 
melanggengkan ketakwaan yang sudah 
ditempa selama Ramadhan, hendaklah setiap 
Muslim turut terlibat secara aktif dalam 
perjuangan mewujudkan penerapan syariah 
Islam secara kaffah di bawah sistem Khilafah 
ar-Rasyidah yang mengikuti manhaj\zmb\m. 
Semua itu merupakan tuntutan dari keimanan 
kita sekaligus penyempurna perwujudan 
ketakwaan kita kepada Allah SVvT. 

Wa m a tawfiqi i i ia bi/Lah. [Arief B. 
Iskandar] 
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MEMULIAKAN ILMU DAN 
MENGHARGAI MURID 


Irfan Abu Naveed 

[Praktisi Pendidikan, Penulis Buku "Menggugah Nafsiyyah Dakwah Berjama'ah] 


dab ilmu menempati tempat yang 
agung dalam Islam. Imam Abdullah 
Ibn al-Mubarak (w. 181 H) 

mengungkapkan bahwa seseorang tidaklah 
menjadi mulia dengan suatu jenis ilmu selama 
tak menghiasi ilmunya dengan adab. 1 

Ibn al-Mubarak pun mengungkapkan bahwa 
keimanan memiliki lima pilar benteng: Pertama, 
keyakinan. Kedua, keikhlasan. Ketiga, 
pengamalan kewajiban-kewajiban. Keempat, 
pengamalan berbagai hal yang disunnahkan. 
Kelima, memelihara adab. Selama seorang 
hamba memelihara adab-adab dan berpegang 
teguh padanya maka setan tak akan memiliki 
harapan atasnya. Jika ia meninggalkan adab, 
setan akan merusak pengamalan berbagai 
kesunnahan, lalu berbagai kewajiban, kemudian 
keikhlasan, hingga keyakinan. WaLiahualam? 

Ahnaf bin Qays berkata bahwa adab adalah 
cahaya akal. Sebagaimana api dalam kegelapan 
adalah cahaya bagi penglihatan. 3 Sebagian 
orang bijak pun menegaskan bahwa tidak ada 
adab kecuali dengan akal dan tidak ada akal 
kecuali dengan adab. 4 

Karena itu relevan jika Islam mengajarkan 
adab mencari ilmu dan mengajarkannya. Di 


antara adab mengajarkan ilmu sebagaimana 
diuraikan dalam Min Muqawwimat ai- 
Nafsiyyah ai-isiamiyyah adalah: (I) Menegur 
mereka yang meremehkan ilmu dan hukum 
syariah; (2) Memperhatikan pernyataan dan 
pertanyaan murid; (3) Berbicara kepada orang 
yang mau mendengarkan dan tidak sebaliknya. 
Rinciannya sebagai berikut: 

/. Menegur mereka yang meremehkan ilmu 

dan Hukum Syariah. 

Di antara adab untuk menjaga kemuliaan 
dan keberkahan dan ilmu adalah: “Menegur 
orang bodoh yang menyalahi dan meremehkan 
hukum syariah, termasuk orang bodoh yang 
mencari-cari alasan kepada seorang ahli ilmu 
yang mempunyai pendapat berbeda dengan 
pendapat gurunya.” 

Salah satu dalilnya adalah hadis dari 
Abdullah bin al-Mughaffal yang berkata: 

«jiiiU jp jjbj sfei 

Nabisaw. telah melarangai-khadzf(WR al- 

Bukhari, Muslim, Ahmaddan al-Hakim). 

Dalam riwayat ini pun digambarkan: “Ada 
seseorangyang melempar-lempar batu kecil di 
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dekat Abdullah al-Mughaffal, kemudian ia 
berkata: “Aku sedang menceritakan kepadamu 
tentang Rasulullah s a w., sedangkan kamu 
malah melempar-lempar sesuatu. Demi Allah, 
aku tak akan berbicara lagi dengan kamu 
selamanya. ” 

Secara manthuq,\t\zs> digambarkan adanya 
larangan Rasulullah saw. atas al-khadzf, yang 
berkonotasi melempar-lempar batu kecil atau 
biji-bijian dalam suatu majelis (di tengah kajian). 
Pengertian ini disebut Imam Ibn Baththal (w. 
449 H) dalam Syarh al-Bukhari (V/388) sebagai 
pendapat ahli bahasa. 5 Ditegaskan oleh Al- 
Hafizh Ibn al-Jauzi (w. 597 H) dalam Kasyfai- 
Musykil (1/492) hal itu sebagai pendapat yang 
paling umumnya dipahami ( aghlab ). Itu 
dilakukan dengan jari-jemari. Sikap tersebut 
dalam perspektif manthiq, mengandung dilalah 
ghayr lafzhiyyah (petunjuk tersirat) dari sikap 
menyepelekan ilmu. Sibuk dengan perkara yang 
melalaikan dan kesia-siaan. 

Pada masa kini perbuatan ini bisa 
diserupakan dengan perbuatan jari-jemari 
memainkan gadget ketika menuntut ilmu. 
Padahal tidak ada kebutuhan mendesak untuk 
itu (alasan syar’i). 

2. Berbicara kepada orang yang mau 

mendengarkan dan tidak sebaliknya . 

Adab lainnya yang berfungsi menjaga 
kemuliaan ilmu adalah tidak membicarakan 
ilmu kecuali kepada orang yang layak, yakni 
yang mau mendengarkan ilmu: 


Sebagaimana kaidah yang diutarakan Syaikh 
Nawawi al-Bantani (w. 1314 H): 

4 j i)*)! j yULil 01 

jj £ 

ObCwJJl GjCS' 

Tulisan merupakan salah satu lisan bagi 
manusia karena tulisan menunjukkan 
ungkapan lisan k 

Hal itu sebagaimana adab yang diajarkan 
Rasulullah saw ketika berbicara di hadapan 
manusia. Jarir bin Abdullah ra. menuturkan 
bahwa Rasulullah saw. pernah berkata kepada 
dia pada saat Haji Wada: 

«<>13! 

Perintahkan orang-orang untuk diam (HR al- 

Bukhari dan Muslim). 

Tujuannya agar mereka menyimak apa yang 
diutarakan Rasulullah saw. Ini sebagaimana 
nasihat Abu Amr bin al-Ala’ (w. 154 H) 7 yang 
dinukiloleh Al-Khatib al-Baghdadi (w. 463 H): 

jf cdUlOo S JA czk ot ySVi ^4 3 

cLU CuAU S S >4 jlOJ 

Tidak termasuk adab yang baik jika engkau 
menjawab orang yang tidak bertanya 
kepadamu, bertanya kepada orang yang tidak 
mau menjawab pertanyaanmu, atau 
berbicara kepada orang yang tidak mau diam 
mendengarkanmu . 8 


Cw20 S >4 

Tidak berbicara dengan orang yang tidak mau 
diam. 

Maknanya, seseorang yang tak mau diam 
ketika diajak bicara, artinya tak mau 
mendengarkan. Adab ini pun berlaku baik 
dalam konteks bahasa lisan maupun bahasa 
tulisan, semisal diskusi di media sosial. 


Pasalnya, menyimak perkataan merupakan 
karakter mendasar golongan u/u/ aibab. Ini 
sebagaimana firman-Nya: 


Od-dy 


Orang-orang yang mendengarkan perkataan, 
lalu mengikuti apa yang paling baik di 
antaranya, mereka itulah yang telah A i ia h 
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beri petunjuk dan yang mempunyai akal (QS 

az-Zumar [ 39 ]: 18 ). 

Menyimak suatu perkataan {istima’ ai-qaui) 
dan mengikuti yang terbaik di antaranya {ittiba’ 
ai-ahsan), termasuk karakter unggul golongan 
orang yang berpikir {uiui aibab). Istimewanya, 
Allah memilih diksi yastami’una, berbentuk 
kata kerja ai-mudhari’, menunjukkan perbuatan 
yang bersifat kontinu, berkonotasi menyimak 
{istama’a-yastami’u), yakni mendengarkan 
disertai perhatian. Lalu bagaimana mungkin 
ilmu bisa tersampaikan jika yang diajak bicara 
tak mau diam mendengarkan? 

3. Memperhatikan pernyataan dan 
pertanyaan murid. 

Seorang pengajar perlu memperhatikan 
adab berinteraksi dengan muridnya. Di 
antaranya mMendengarkan baik-baik peserta 
didik yang bertanya. 

Abu Nu’aim dalam Ai-Hiiyah dan Ibn 
Hibban dalam Rawdhah ai-’Uqaia berkata: 
Kami dikabari oleh Muadz bin Saad al-A’war 
yang berkata: Aku pernah duduk dekat Atha 
bin Abi Rabah. Kemudian ada seseorang 
berbicara tentang sesuatu. Lalu tiba-tiba ada 
orang lain dari kaum itu menyela ucapannya. 
Muadz berkata: Kemudian Atha’ marah dan 
berkata, “ Akhlak apa ini? Tabiat apa ini? 
Sungguh aku benar-benar akan mendengarkan 
ucapan seseorang ; padahal aku lebih tahu 
tentang apa yang dia ucapkan. Lalu aku 
memperlihatkan kepada dia seolah-olah aku 
tidak lebih baik (pengetahuanku) dari dirinya 
tentang apa yang dia ucapkan. ” 

Ka I i m a t “ Akhlak apa ini? Tabiat apa ini? (Ma 
hadzihi ai-akhiaq wa ma hadzihi ai-thabai’a), ” 
dalam perspektif ilmu baiaghah, merupakan 
pengingkaran bernada pertanyaan ( istifham 
inkari). Ini menjadi petunjuk tersurat ( diiaiah 
iafzhiyyah) berupa celaan atasnya, diikuti 
dengan pengakuan yang menggambarkan 


Menyimak suatu perkataan 
(istima'al-qaul) dan mengikuti 
yang terbaik di antaranya ( ittiba' 
al-ahsan), termasuk karakter 
unggul golongan orang yang 
berpikir ( ulul aibab). 

Istimewanya, Allah memilih diksi 
yastami’una, berbentuk kata kerja 
al-mudhari', menunjukkan 
perbuatan yang bersifat kontinu, 
berkonotasi menyimak ( istama'a- 
yastami'u), yakni mendengarkan 
disertai perhatian. Lalu 
bagaimana mungkin ilmu bisa 
tersampaikan jika yang diajak 
bicara tak mau diam 
mendengarkan? 


karakter seseorang yang tawadhdhu’ terhadap 
ilmu, dari siapa pun datangnya ilmu tersebut. 

Tiga poin di atas merupakan sedikit dari 
bukti keagungan ajaran Islam yang 
menempatkan ilmu dan ahlinya serta 
pencarinya pada tempat yang mulia. 
Beruntunglah mereka yang meniti jalan ilmu 
dan menunjukki manusia pada jalan-Nya. 

Wa biLiahiat-tawfiq. [] 

Catatan kaki: 

1 Syamsuddin Abu al-Awn al-Safarini, Ghidza’al-Albab ft 
Syarh Manzhumat al-Adab, Mesir: Mu’assasat 
Qurthubah, cet. II, 1414 H, juz I, hlm. 36. 

2 Muhammad bin Muflih al-Hanbali, Al-Adab al- 
Syar’iyyah, ‘Alam al-Kutub, juz III, hlm. 552. 

3 Ibid. 

4 Ibid. 

5 Di antaranya al-Khalil bin Ahmad (w. 1 70 H), guru dari 
Sibawaih; Al-Khalil bin Ahmad, Kitab al-‘Ain, Dar al- 
Hilal, juz IV, hlm. 245. 

6 Muhammad Nawawi bin Umar, Syarh Sullam a!-Taufiq, 
Jakarta: Dar al-Kutub al-lslamiyyah, cet. I, 1431 H, hlm. 
132 

7 Ulama ahli qira’at, nahwu dan bahasa arab. 

8 Ahmad bin Ali al-Khathib al-Baghdadi, Al-raqih wa al- 
Mutafaqqih, KSA: Dar Ibn al-Jauzi, 1417 H, juz I, hlm. 
375. 
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SEBAB-SEBAB 
KEPEMILIKAN INDIVIDU 

(Telaah Kitab Muqaddimah ad-Dustur Pasal 131) 


elaah Kitab kali ini membahas Pasal 
131. Pasal ini menjelaskan sebab- 
sebab kepemilikan individu. 
Redaksi Pasal 131 berbunyi sebagai berikut: 



j Jiyjl 


-Jh lilji ^ Ajji!! .Slil 

jt JU Jjlli Oji lilifc ^ J$Ai 


.^ 44 - 

KepemiHkan individu pada harta bergerak 
maupun tidak bergerak terikat dengan iima 
sebab-sebab syar ’i; (a) bekerja; (b) waris; (c) 
kebutuhan atas harta untuk (menyambung) 
hidup; (d) pemberian negara dari harta milik 
negara kepada rakyat; (e) harta-harta yang 
diperoiah seseorang tanpa imbai-baiik harta 
maupun tenaga. 


Sebagai dijelaskan pada pasal sebelumnya, 
kepemilikan individu adalah hukum syariah 


yang ditetapkan atas barang atau jasa, yang 
memungkinkan bagi seseorang yang diberi ijin 
(oleh Asy-Syari) untuk mendapat manfaat dan 
memperoleh kompensasi dari keduanya. 
Dengan kata lain, kepemilikan individu adalah 
ijin Asy-Syari’ kepada individu untuk 
memanfaatkan barang dan jasa. 

Pasal ini menjelaskan sebab-sebab 
kepemilikan harta secara langsung, bukan 
menjelaskan sebab-sebab pengembangan 
harta. 

Asy-Syari’ menjelaskan sebab-sebab 
kepemilikan harta, yakni sebab-sebab 
memperoleh harta awal yang sebelumnya tidak 
dimiliki {miikiyat ai-mai). Dengan ungkapan 
lain, Asy-Syari’ menerangkan lahirnya 
kepemilikan harta pada seseorang yang 
sebelumnya tidak ia miliki. 

Asy-Syari’ juga menjelaskan bagaimana 
cara mengembangkan harta yang telah dimiliki 
(,tanmiyah ai-mai) oleh seseorang. 

Syariah menjelaskan hukum-hukum yang 
berkaitan dengan kepemilikan harta dan 
pengembangannya. 

Akad jual-beli dan ijarah (penyewaan) 
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termasuk dalam hukum-hukum yang 
berhubungan dengan pengembangan harta. 
Bekerja dengan cara berburu atau menjadi 
mudharib (pengelola dalam syirkah 
mudharabah) termasuk bagian hukum-hukum 
yang berkaitan dengan kepemilikan hartaku 
cara memperolah harta awal. 

Namun demikian, pasal ini hanya 
menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan 
sebab-sebab kepemilikan harta, bukan sebab- 
sebab pengembangan harta. 

Pasal di atas dirumuskan setelah mengkaji 
dalil-dalil yang menjelaskan ijin Asy-Syari‘ 
untuk memanfaatkan barang, atau dalil-dalil 
tentang kepemilikan harta secara langsung. 
Berdasarkan kajian dalil-dalil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa sebab-sebab kepemilikan 
harta ada lima macam. Semua sebab-sebab 
kepemilikan yang dijelaskan oleh syariah. 
Masing-masing masuk menjadi bagian dari 
salah satu dari lima sebab itu. 

Sebab pertama adalah bekerja ( al-‘amal ). 
Dalilnya adalah keadaan-keadaan yang 
menjadikan seseorang absah secara syari 
memperoleh harta dengan cara bekerja. 
Keadaan-keadaan itu ada tujuh macam; (I) 
menghidupkan tanah mati; (2) berburu; (3) 
makelaran; (4) mudharabah (mengelola 
modal); (5) musaqah (bekerja mengairi sawah 
atau ladang); (6) bekerja kepada orang lain 
dengan memperoleh gaji; (7) ar-rikaz, yakni 
menambang barang yang ada di perut bumi, 
dengan syarat, barang tersebut tidak termasuk 
yang menjadi hajat hidup orang banyak, dan 
kadarnya terbatas; penambang berhak 
mendapatkan 4/5 dari barang yang ia keluarkan 
dari perut bumi. Lalu 1/5 dikeluarkan sebagai 
zakat rikaz. 

Dalil dari tujuh keadaan di atas disebut di 
dalam al-Quran atau dalam Sunnah Nabi saw. 
Jika pembaca ingin mendapatkan penjelasan 
setiap bagiannya secara lebih detail dan rinci, 
dapat disimak di dalam kitab-kitab fikih yang 
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dikarang ulama mu’tabar. 

Di dalam riwayat 5/7<?/7//7dituturkan bahwa 
Nabi saw. menyukai orang yang bekerja keras 
untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhannya. 
Abu ‘Abdullah al-Zubair bin al-’Awwam 
menuturkan bahwa Rasulullah saw. pernah 
bersabda: 


«OjjLCa j! j! y» 


Sungguh, sekiranya salah seorang di antara 
kalian mengambil seutas tali, kemudian pergi 
ke gunung dan kembali dengan memikul 
seikat kayu bakar dan menjualnya, yang 
dengan hasil itu Allah mencukupkan 
kebutuhan hidupnya, itu adalah lebih baik 
bagi dia daripada meminta-minta kepada 
sesama manusia baik mereka memberi 
ataupun tidak memberi dirinya (HR al- 
Bukhari). 


Sebab kedua adalah waris. Setiap orang 
yang meninggal dunia dan meninggalkan harta, 
maka harta tersebut dibagi-bagikan kepada ahli 
waris. Tentu setelah dikurangi kewajiban- 
kewajiban yang harus dikeluarkan dari harta 
mayit. Pewarisan merupakan salah satu sebab 
yang menjadikan ahli waris berhak memperoleh 
atau memiliki harta waris sesuai bagian yang 
telah ditetapkan dalam ilmu waris. Allah SWT 
berfirman: 

OlJdljJl h? 6 JU-jU) 

j! AJuO 

Bagi laki-laki ada hak bagian dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya. Bagi 
wanita pun ada hak bagian (p u i a) dari harta 
peninggalan ibu-bapak dan kerabatnya, baik 
sedikit atau banyak, menurut bagian yang 
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telah ditetapkan (QS an-Nisa‘ [4]: 7). 


Pewarisan merupakan ijin dari Allah SWT 
kepada ahli waris untuk memiliki harta secara 
langsung. 

Sebab ketiga adalah kebutuhan atas harta 
untuk menyambung hidup. Dalilnya adalah 
nas-nas yang menjelaskan kewajiban memberi 
nafkah kepada orang-orang yang tidak sanggup 
berusaha secara langsung, seperti anak kecil, 
orang yang tidak sanggup bekerja; atau tidak 
sanggup berusaha secara hukum; seperti 
orang-orang yang tidak mendapati pekerjaan 
(pengangguran), padahal sebenarnya ia 
sanggup bekerja. Rasulullah saw. bersabda: 



Mereka (para istri) memiliki hak belanja dan 
pakaian mereka yang wajib kalian (tunaikan), 
dengan cara yang baik (HR Muslim). 


f. 0 

[cJjjUb Crfcl) ^ 


Ayah wajib memberi makan dan pakaian 
kepada para ibu (istri) dengan cara yang 
makruf (QS an-Nisa’ [4]: 5). 


Abu Hurairah ra. bertutur bahwa Nabi saw. 
juga pernah bersabda: 

«UlISU Sdf iijj \'ejjy Vu 

Siapa saja yang meninggalkan harta, harta 
itu ada ia h hak ahli warisnya . Siapa saja yang 
meninggalkan orang lemah (yang tidak 
punya anak maupun orangtua), itu ada ia h 
urusan kami (HR al-Bukhari dan Muslim). 


Sebab keempat adalah pemberian negara 
dari harta milik negara kepada rakyat. Misalnya 
pemberian tanah, atau pemberian uang untuk 
membayar hutang atau untuk bertani, atau 
untuk usaha-usaha produktif lainnya. Di dalam 
Kitab Ai-Amwai, Abu ‘Ubaid menuturkan 
sebuah riwayat dari Amru bin Syu’aib bahwa 


Rasulullah saw. pernah memberikan tanah 
kepada sekelompok orang dari suku Muzyanah 
atau Juhainah. Masih banyak riwayat-riwayat 
lain yang serupa. 

Bilal al-Muzanni bertutur bahwa Nabi saw. 
pernah memberi dia sebuah lembah seluruhnya 
(HR Abu ‘Ubaid dalam Kitab Ai-Amwai). 

Dalam konteks pemberian harta untuk 
menutupi hutang, Jabir ra. menuturkan bahwa 
Rasulullah saw. pernah bersabda: 

jj » j ojlyai iSS hy 

Siapa saja yang meninggalkan hutang, 
pelunasannya menjadi tanggungku . Siapa 
saja yang meninggalkan harta, itu adai ah hak 
ahli warisnya (HR Abu Dawud). 

Harta-harta yang didapat dari pemberian 
negara merupakan salah satu sebab 
kepemilikan. 

Sebab kelima adalah harta yang didapat 
seseorang tanpa ada imbal balik harta maupun 
tenaga. Sebab kelima ini mencakup lima 
keadaan. Pertama : Hadiah, hibah dan wasiat 
yang didapat seseorang karena hubungan 
dirinya dengan orang lain. Nabi saw 
mendorong kaum Muslim untuk saling 
memberikan hadiah. Abu Hurairah 
ra.menuturkan bahwa Nabi saw. bersabda: 

«Ijjli Ijili» 

Saling memberi hadiahlah kalian, niscaya 
kalian akan saling mencintai (HR al-Bukhari 
dalam Adab ai-Mufrad). 

Kedua : Kompensasi yang berhak 
didapatkan karena penganiayaan, seperti diyat 
pembunuhan ( ai-qati) dan penyerangan 
anggota badan ( jarh ). Allah SVvT berfirman 
mengenai diyat atas pembunuhan tidak 
sengaja: 
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<AUf ji uLj 

5/ay?<? saja yang membunuh seorang Mukmin 
karena salah, hendaklah dia memerdekakan 
seorang budak yang beriman serta 
membayar d iya t yang diserahkan kepada 
keluarganya (yang terbunuh), kecuali kalau 
mereka bersedekah (membebaskan dari 
diyat) (QS an-Nisa’ [4]: 92). 

Nabi saw. juga bersabda, “Padagigi, diyat- 
nya 5 ekor unta.” (HR al-Bukhari). 

Ibnu Abbas ra. bertutur bahwa Nabi saw. 
pun pernah bersabda, “Diyat pada jari-jari 
tangan maupun kaki sama. Masing-masingjari, 
diyat-nya i0 ekor unta/’ (HR at-Tirmidzi). 

Ketiga : Mahar dan harta ikutannya. 
Seorang wanita berhak memperoleh mahar dari 
calon suaminya karena adanya akad nikah. 
Allah SWT berfirman: 

Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 
(yang kalian nikahi) sebagai pemberian 
dengan penuh kerelaan (QS an-Nisa‘ [4]: 4). 

Keempat Harta temuan ( iuqathah ). 
Tentang harta temuan, Nabi saw. telah 
menggariskan ketentuannya dalam sabdanya: 

j! <3 jlT U» 

«iti 

Apa saja barang temuan yang ditemukan di 
jalan umum, atau perkampungan ramai yang 
dihuni banyak orang, maka umumkaniah 
barang temuan itu selama setahun. Jika 
pemiliknya datang, serahkanlah barang itu 
kepada dia. Jika tidak datang maka barang 
itu milikmu (HR Abu Dawud). 


Siapa saja yang membunuh 
seorang Mukmin karena 
salah , hendaklah dia 
memerdekakan seorang 
budak yang beriman serta 
membayar diyat yang 
diserahkan kepada 
keluarganya (yang terbunuh), 
kecuali kalau mereka 
bersedekah (membebaskan 
dari diyat) (QS an-Nisa' [4]: 
92). Nabi saw. juga bersabda, 
"Pada gigi , diyat-nya 5 ekor 
unta." (HR al-Bukhari). 


Keiima\ Tunjangan bagi Khalifah, 
Mu’awwin, wali dan para pejabat lainnya. Di 
dalam Kitab Sirah ibnu Hisyam dituturkan 
sebuah riwayat bahwa Zaid bin Aslam berkata, 
“Pada saat Nabi saw. mengangkat ‘Utab bin 
Usaid sebagai wali di Makkah, beliau memberi 
dia tunjangan setiap hari I dirham.” 

Ibnu Saad dalam Kitab Ath-Thabaqat 
dengan isnad mursai dan perawinya tsiqqat, 
menyebutkan bahwa Abu Bakar, ra saat 
diangkat menjadi khalifah mendapatkan 
tunjangan separuh kambing.” 

Khatimah 

Inilah lima sebab kepemilikan yang 
didasarkan pada kajian mendalam atas nas-nas 
syariah. Semua sebab-sebab kepemilikan yang 
dijelaskan oleh syariah tercakup ke dalam salah 
satu sebab dari lima sebab di atas. 

Wa/Lahu a’iam bi ash-shawab. [Gus 
Syams] 
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Takrifat 



EKSISTENSI 

MAJAZ 

H umhur ulama menetapkan bahwa 
makna lafal baik di dalam bahasa 
maupun nas memuat dua jenis 
makna: hakikat dan majaz. Imam as-Sarakhsi 
(w. 483 H) di dalam Ushul as-Sarakhsi (l/l 71) 
mengatakan, “Masing-masing dari dua jenis 
ini (hakikat dan majaz) ada di dalam 
Kalamullah, kalam Nabi saw. dan kalam orang- 
orang di dalam seruan (percakapan), syair-syair 
dan lainnya. Bahkan majaz nyaris 
mendominasi hakikat karena banyaknya 
penggunaan. Dengan majaz pula lisan pun 
meluas dan percakapan orang-orang di antara 
mereka menjadi baik.” 

Imam Abu al-Muzhaffar as-Sam’ani (w. 489 
H) di dalam Qawathi’ai-Adillah fiai-Ushui (I/ 
269), menyatakan, “Jika telah ditetapkan 
kebolehan majaz di dalam al-Quran dan as- 
Sunnah, maka untuk setiap majaz ada hakikat, 
dan bukan untuk setiap hakikat ada majaz. 


( 

Sebabnya, hakikat merupakan asal majaz. Jadi 
majaz membutuhkan adanya hakikat. 
Sebaliknya hakikat tidak membutuhkan majaz.” 

Jumhur ulama menyatakan bahwa majaz 
ada di dalam bahasa maupun di dalam nas, 
baik al-Quran maupun as-Sunnah. Namun, 
ada sebagian yang mengingkari adanya majaz 
di dalam bahasa maupun nas (al-Quran). Ada 
pula sebagian yang mengakui adanya majaz 
di dalam bahasa, tetapi mengingkari adanya 
majaz di dalam al-Quran. 

Keberadaan majaz di dalam bahasa sangat 
jelas bagi siapa pun yang memperhatian 
bahasa Arab. Penggunaannya telah dinukilkan 
dari orang-orang Arab aqhah sebagai pemilik 
bahasa. 

Istilah majaz memang muncul belakangan 
ketika dilakukan sistematikasisasi ilmu, yakni 
mulai abad ke-3 H. Sama seperti istilah nahwu 
dan istilah berbagai disiplin keilmuan lainnya. 

Jika majaz ada di dalam bahasa, tentu saja 
majaza juga ada di dalam nas al-Quran dan 
hadis. Sebabnya, keduanya menggunakan 
bahasa Arab. 

Al-Quran secara riil memuat majaz. Ibnu 
Qudamah (w. 620 H) di dalam Rawdhah an- 
Nazhir wa Jannah ai- Manazh i r menilai, siapa 
saja yang mengingkari adanya majaz di dalam 
al-Quran maka dia telah sombong dan 
menentang. 

Contoh ayat yang memuat majaz di dalam 
al-Quran banyak sekali. Misalnya firman Allah 
SVvT: 

Mereka menyumbat telinganya dengan jari- 
jemarinya (QS al-Baqarah [2]: 19). 

Kata ahashabi’ (jari-jemari) secara hakikat 
bermakna jari-jari (tangan) secara keseluruhan. 
Namun, di dalam ayat ini kata tersebut 
digunakan pada selain makna hakikatnya, yakni 
digunakan pada sebagian dari jari-jari, yakni 
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ujung jari saja. Itulah yang disumbatkan ke 
telinga. 

Contoh lain firman Allah SWT: 

(Hendaklah) ia memerdekakan seorang 
hamba sahaya yang beriman (QS an-Nisa’ 
[4]: 92). 

Kata raqabah secara hakikat bermakna 
leher. Namun, dalam ayat ini digunakan secara 
majaz. Sebabnya, pembebasan itu untuk 
hamba sahaya yang Mukmin dan bukan untuk 
lehernya saja. 

Akibat Pengingkaran/Pengabaian Majaz 

Ada juga sebagian yang mengakui adanya 
majaz baik di dalam bahasa maupun di dalam 
nas syariah, tetapi aspek majaz itu tidak 
mendapat perhatian yang semestinya dalam 
memahami nas, khususnya nas al-Quran. 
Alasannya, al-Quran itu ayat-ayatnya saling 
menafsirkan atau ditafsirkan oleh hadis atau 
yang disebut tafsir bii m a ’ts u r Jadi dicukupkan 
dengan itu. 

Ada juga sebagian yang terlihat seperti 
“enggan dan menjauhi” penggunaan majaz 
dalam memahami sebagian nas syariah, 
khususnya al-Quran. Mereka menganggap 
pemaknaan dengan majaz sebagai takwil yang 
jauh. 

Di sinilah tersimpan masalah. Pengabaian 
sebagian makna yang digunakan pada orang 
Arab untuk lafal mereka, yaitu majaz, dan 
bersandar pada sebagian makna lainnya untuk 
lafal mereka, yaitu hakikat saja, dalam 
memahami al-Quran, mendatangkan masalah 
dari dua sisi: Pertama, bisa menyebabkan 
terjatuh dalam dosa karena tidak memahami 
al-Quran dengan bahasa Arab yang dengan 
itulah al-Quran itu diturunkan. Ketika 
bersandar pada sebagian makna dalam bahasa 
Arab tanpa sebagian lainnya yang digunakan 


oleh orang Arab, yakni dengan meninggalkan 
atau mengabaikan makna majazi, berarti tidak 
menggunakan bahasa Arab dalam memahami 
al-Quran. Ini menyalahi keberadaan al-Quran 
yang diturunkan dalam bahasa Arab. 

Kedua, bisa menyebabkan terjatuh dalam 
kekacauan ketika memahami ayat-ayat Allah 
karena penelantaran sebagian dari makna- 
maknanya. Misalnya, dalam memahami firman 
Allah SWT: 

Tetap kekal Zat Tuhanmu yang mempunyai 
kebesaran dan kemuliaan (QS ar-Rahman 
[55]: 27). 

Jika mencukupkan diri dengan makna 
hakikat lafal “ ai-wajhu' , misalnya, maka akan 
terjatuh dalam kebingungan dalam 
memahaminya. Sebabnya, akan didapati 
bahwa hakikat bahasa yang ditetapkan oleh 
orang Arab untuk lafal ini adalah ai-wajhu 
(wajah) yang sudah makruf. 

Padahal Allah Mahasuci dari makna-makna 
hakikat untuk lafal itu. Allah SVvT: 

Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan 
Dia (QS asy-Syura [42]: I I). 

Oleh karena itu jika kita membatasi pada 
makna hakikat dan enggan atau mengabaikan 
makna majazi untuk lafal wajhjunj itu, kita 
akan jatuh dalam kebingungan. Di situlah bisa 
muncul penafsiran kedua lafal itu dengan tafsir 
wajhu iaysa ka ai-wajhi (wajah tetapi tidak 
seperti wajah). Ini merupakan penafsiran lafal 
itu dengan selain bahasa Arab. Sebabnya, lafal 
itu tidak ditafsirkan dengan hakikat iughawiyah 
yang ditetapkan orang Arab untuk lafal 
tersebut. Tidak ditafsirkan dengan hakikat 
( urfiyah yang sudah menjadi W//*orang Arab 
untuk lafal tersebut. Tidak ditafsirkan dengan 
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tafsir yang dinukilkan dari Rasulullah saw., 
yakni dengan hakikat syari'yah untuk lafal 
tersebut. Tidak pula ditafsirkan dengan majaz 
atau kinayahfahm bahasa Arab. Tetapi malah 
dikatakan, “ wajhu laysa ka al-wajhi (wajah 
tetapi tidak seperti wajah)”. 

Artinya, dengan penafsiran seperti itu, lafal 
itu tidak digunakan dalam ayat itu dengan 
makna hakikatnya. Namun sayangnya, lafal itu 
bukannya ditafsirkan dengan makna majazi lafal 
itu menurut orang Arab, malah ditetapkan 
maknanya yang tidak ada di dalam bahasa Arab. 

Andai digunakan makna majazi untuk lafal 
itu, niscaya akan jelas. Lafal wajhjunj, secara 
hakikat lughawiyah digunakan untuk 
menunjuk wajah yang sudah makruf. Lafal itu 
juga digunakan secara majaz untuk menunjuk 
diri seseorang dan menggungkapkan sosok 
seseorang itu. Orang Arab menggunakan lafal 
wajh[un] secara majaz pada diri seorang laki- 
laki karena kemuliaannya dan keagungannya. 
Mereka mengatakan: ja‘a wajhu al-qawmi. 
Orang Arab tidak menggunakan lafal al-wajhu 
pada makna wajhjunj laysa ka al-wajhi. 

Dengan makna majazi itu maka lafal al- 
wa/Ztt/dalam ayat di atas maknanya adalah Zat 
Allah SWT. Lalu frasa “ wa yabqa wajhu 
rabbika (QS ar-Rahman [55]: 27) maknanya: 
tetap kekal Zat Tuhanmu, yakni Zat Allah SWT. 

Tidak dikatakan ini merupakan takwil yang 
jauh. Sebabnya, orang Arab menggunakan lafal 
itu secara majaz dengan makna ini. Bahasa 
Arab mengharuskan makna itu sebab kata itu 
ada kalanya memiliki makna menurut hakikat 
atau majaz. 

Setiap Muslim mengimani bahwa Allah 
SWT Mahasuci dari wajah menurut makna 
hakikat yang ditetapkan oleh orang Arab untuk 
lafal wajhjunj. Jadi makna hakikat itu terhalang. 
Karena itu, seperti yang djelaskan oleh Imam 
Fakhruddin ar-Razi di dalam Al-Mahshul, Imam 
Ibnu Qudamah di dalam Rawdhah an-Nazhir 
waJannatuakManazhfr&m para ulama ushul 


lainnya, digunakan makna majazi lafal itu yang 
digunakan oleh orang Arab, dan lafal itu 
ditafsirkan dengan makna majazi tersebut. 
Sebabnya, akidah islamiyah memastikan 
bahwa Allah SWT tidak memiliki wajah 
menurut hakikat secara bahasa semisal wajah 
kita. Allah Mahasuci dari yang menyerupai dan 
mirip (QS asy-Syura [42]: I I). 

Banyak lafal dalam nas syariah, al-Quran dan 
al-Hadis, yang makna hakikatnya terhalang 
untuk digunakan karena adanya indikasi yang 
menunjukkan keterhalangan itu. Dalam hal itu 
harus digunakan makna majazinya. Sebabnya, 
nas-nas syariah itu dalam bahasa Arab sehingga 
harus ditafsirkan dan dipahami menurut bahasa 
Arab. Artinya, ditafsirkan atau dipahami dengan 
makna hakikatnya, termasuk hakikat syar’iyyah. 
Jika makna hakikat itu terhalang maka harus 
digunakan makna majazinya. Nas-nas syariah 
itu tidak boleh ditafsirkan dan dipahami dengan 
selain ketentuan bahasa Arab. Hal itu menyalahi 
nas al-Quran dan al-Hadis yang diturunkan 
dalam bahasa Arab. 

DLcJ 

Padahal a!-Quran adalah dalam bahasa Arab 
yang terang (QS an-Nahl [16]: 103). 

Hadis juga dinyatakan dalam bahasa Arab. 
Karena itu al-Quran dan al-Hadis harus 
dipahami dengan bahasa Arab dan tidak boleh 
dengan selain bahasa Arab. Hal itu bahkan bisa 
menjerumuskan dalam dosa dan kesesatan. 

Olehnya itu, ketentuan bahasa Arab dan 
makna-maknanya, baik hakikat maupun majaz, 
serta penguasaannya harus diberi perhatian 
yang semestinya. Dengan itu kita akan bisa 
memahami nas syariah, al-Quran dan al-Hadis, 
dengan sahih dan selamat; meng -istinbath 
hukum syariah dan mengamalkannya; juga 
akan bisa menghindar dari dosa dan kesesatan. 

Wa/Lah a jam wa ahkam. [Yahya 
Abdurrahman] 
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PAHALA SYAHID 
DI TENGAH WABAH 


Aisyah ra. Ummul Mukminin pernah bertanya kepada Rasul tentang Tha’un. Beliau bersabda: 


wLP y* ctlio y* ^ip Ij|J*P JIS"*4j|» 

4jl jjJjtJ 4X7 (3 (SJ >-1 Ajljj L?J — <3 cOj^LUJl 

«wL^-dJl jkS^ CaJ 4^1 7^xS^ 17 Vj, 


77?^ 7/7 merupakan azab yang Allah timpakan kepada siapa yang Dia kehendaki dan Allah 
jadikan sebagai rahmat untuk kaum Mukmin. Tidaklah seorang hamba ditimpa Tha ’un, ia i u dia 
berdiam di negerinya—dalam riwayat iain oleh imam Ahmad: lalu dia berdiam di rumahnya — 
seraya bersabar dan mengharap ridha A i ia h, dia tahu bahwa tidak menimpa dia kecuali apa 
yang telah A i ia h tuliskan untuk dirinya, kecuali untuk dia semisal pahala syahid. (H R al- 

Bukhari dan Ahmad). 


A 


1-Hafizh Ibnu Hajar al-Ashqalani di 
dalam Fa t h ai-Bari menjelaskan, 
“ Manthuq hadis tersebut 
berkonsekuensi bahwa siapa saja yang memiliki 
sifat-sifat yang disebutkan maka dia 
mendapatkan pahala syahid meskipun dia tidak 
meninggal karena Tha’un.” 

Sifat-sifat yang dijelaskan dalam hadis 
tersebut adalah: Pertama, yaqa’u ath-tha’un 
(Tha’un menimpa). Ini bisa bermakna tha’un 
terjadi pada dirinya. Bisa juga dipahami, terjadi 
Tha’un di negeri (wilayah)-nya. Makna kedua 
ini menjadi kuat ketika hadis ini dikaitkan 
dengan hadits Usamah tentang larangan keluar 
dari negeri yang dilanda Tha’unziau masuk ke 
negeri itu. 

Kedua, yamkutsu fi baiadihi (berdiam di 
negerinya) dan yamkutsu fi baytihi (berdiam 
di rumahnya). Kedua sifat ini saling 
melengkapi. Tetap berdiam di negerinya dan 
tidak keluar. Ini sesuai yang dinyatakan di 
dalam hadits Usamah. Bisa juga tetap berdiam 
di rumahnya. Ini sejalan dengan hadis yang 
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menyatakan agar tidak mencampurkan yang 
sakit dengan yang sehat, hadis yang 
memerintahkan untuk menjauhi orang yang 
sakit menular, dan hadis yang menyatakan 
tidak boleh menyebabkan dharar kepada diri 
sendiri dan orang lain. 

Sifat ini pada dasarnya berfaedah untuk 
memutus penularan dan penyebaran wabah. Ini 
yang saat ini diistilahkan physicai distancing 
atau sociai distancing. Memang jika diketahui 
persis siapa-siapa yang sakit, merekalah yang 
dikarantina dengan tetap berdiam di rumahnya 
atau dikarantina di tempat khusus. Adapun 
orang yang sehat tidak perlu dikarantina. 
Namun, dalam kondisi tidak bisa diketahui orang 
yang sehat dengan orang yang sakit, apalagi 
orang yang tampak sehat pun sebenarnya dia 
pembawa penyakit ( cariei) tanpa dia sadari, 
maka tetap berdiam di rumah dan tidak keluar 
kecuali untuk keperluan yang mengharuskan 
keluar rumah lebih tepat untuk dilakukan. 

Langkah orang-per orang ini akan menjadi 
jauh lebih efektif jika Pemerintah melakukah 3T, 
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yakni tert massal dan masif untuk mengetahui 
siapa-siapa yang positif dengan penyakit itu baik 
padanya terlihat gejalanya atau tampak sehat 
saja. Lalu yang positif dikarantina, dirawat dan 
diobati ( treatment) . Kemudian secara paralel 
dilakukan tracing (penelusuran) siapa-siapa 
yang pernah kontak dengan orang yang positif 
itu selama jangka waktu inkubasi penyakit, 
untuk kemudian padanya dilakukan langkah- 
langkah yang semestinya. Tentu saja semuanya 
itu harus gratis. Jika 3T ( test ; tracing, treatment) 
itu dilakukan secara paralel, cepat, massal dan 
masif, maka wabah akan bisa berakhir dalam 
waktu yang relatif cepat. Dengan begitu, jangka 
waktu untuk tetap berdiam di wilayah itu dan 
di dalam rumah juga tidak akan berlangsung 
lama. 

Ketiga, shabir[an] wa muhtasib[an], yakni 
bersabar dan mengharap ridha Allah. Bersabar, 
menurut al-Hafizh Ibnu Hajar maknanya yakni 
tidak protes dan tidak menggerutu atas 
terjadinya wabah itu. Sebaliknya dia menerima 
dan ridha terhadap qadha’ Allah SWT itu. 
Seraya dengan itu mengharap ridha dan pahala 
dari Allah SVvT. 

Keempat, ya ’iamu anna iam yushibhu i Ha 
ma katabaiiah iahu, yakni yakin atau i’tiqad 
terhadap qadha’ Allah SVvT. i’tiqad ini juga 
dinyatakan di dalam banyak ayat al-Quran dan 
hadis. 

Keutamaan besar ini berlaku untuk orang 
yang padanya terpenuhi keempat sifat di atas: 
Pertama, terkena Tha’un dan meninggal 
karenanya. Dalam hadis riwayat Imam Muslim 
dari Abu Hurairah dan riwayat ath-Thahawi, 
an-Nasai dan ath-Thabarani dari ‘Uqbah bin 
Amir, orang yang meninggal karena Tha’un 
termasuk syahid akhirat. Kedua, terkena Tha’un 
tetapi tidak meninggal karenanya. Ketiga, tidak 
terkena Tha’un dan meninggal selama wabah 
Tha’un itu melanda. Keempat, tidak terkena 
Tha’un dan tidak meninggal. Hal itu selama 


mereka memiliki sifat-sifat yang disebutkan di 
dalam hadits di atas. Sabda Rasul saw mitsiu 
ajri asy-syahid (semisal pahala orang yang 
syahid) mengisyaratkan kepada tiga golongan 
selain golongan pertama. Itu yang bisa 
dipahami dari manthuqha&\s di atas. 

Adapun dilihat dari mafhum-nyz, siapa 
yang tidak memiliki sifat-sifat itu, maka semisal 
pahala syahid bisa luput darinya. Jadi orang di 
luar wilayah yang terjadi Tha’un, atau di 
wilayah yang terjadi Tha ’un tetapi orang itu 
menggerutu dan tidak ridha dengan qadha’ 
Allah, atau dia malah pergi dari wilayah itu 
atau berkeliaran keluar dari rumahnya tanpa 
keperluan pentingyang mengharuskan dirinya 
keluar rumah, maka pahala yang besar itu bisa 
luput darinya. 

Hadis di atas memang menggunakan isim, 
ath-Tha’un, sehingga tidak bisa diberlakukan 
pengqiyasan terhadapnya. Namun, sifat-sifat 
dalam hadis di atas juga bisa terpenuhi pada 
kasus seperti Tha ’un, yakni ketika terjadi wabah 
penyakit menular mematikan. 

Karena itu dalam kasus wabah selain 
Tha’un, termasuk wabah Covid-19 saat ini, 
semoga keutamaan besar yang disebutkan di 
dalam hadis di atas atau setidaknya 
mendekatinya juga bisa didapatkan oleh orang 
yang memenuhi sifat-sifat yang disebutkan itu, 
yakni tetap berdiam di wilayah yang dilanda 
wabah itu dan tidak keluar dari wilayah 
tersebut;tetap berdiam di rumah, kecuali untuk 
keperluan yang harus keluar rumah, seraya 
meyakini dan ridha terhadap qadha’ Allah 
terkait wabah itu, bersabar terhadapnya seraya 
mengharap ridha dan pahala dari Allah SWT. 

Semoga Allah SWT melindungi negeri ini 
dan penduduknya dan segera mencabut wabah 
Covid-19 serta memberikan keutamaan di atas 
kepada siapa saja yang berhak. 

WaiLah a’iam wa ahkam. [Yahya 
Abdurrahman]. 
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V 

TEGAKNYA KHILAFAH: 
HARAPAN DI TENGAH WABAH 


Umar Syarifudin (Pengamat Politik Internasional) 



etiap saat dunia menghadapi 
penderitaan yang berat mulai dari 
kezaliman para rezim diktator, krisis 
ekonomi global, neoimperialisme barat dan 
timur, bencana alam tahunan, gelombang 
panas, banjir, gempa bumi dan musim dingin 
yang keras, serta bencana tahun ini berupa 
pandemi global Corona (Covid-19). 

Pandemi global Covid-19 menyebar cepat 
menjangkau 2 10 negara dan 2 kapal 
internasional terinfeksi Corona, yakni Diamond 
Princess dan MS Zandam. Tercatat kasus pasien 
Covid-19 seluruh dunia sekitar 2.250.1 19 
orang dinyatakan terinfeksi, 154,241 di 
antaranya dinyatakan meninggal dunia dan 
571,577 sembuh. Amerika Serikat masih 
mencatatkan kasus terbanyak di dunia sekitar 
709,735 kasus pada 17/4/2020. 

Pandemi global ini menyingkap watak 
ideologi Kapitalisme yang dibangun di atas 
kredo sekular yang terkonfirmasi dari kegagalan 
negara-negara kapitalis dalam mengatasi 
pandemi Corona virus. Hari ini para politisi, 
ekonom dan ideolog di berbagai media 
digambarkan sedang mencari solusi yang 
kredibel tanpa mengubah kerusakan sistem 
Kapitalisme dalam menjaga jiwa dan harta 
masyarakat. 

Kapitalisme selama ini dipahami oleh 


sebagian masyarakat hanya berbicara tentang 
melayani kaum elit yang kaya dan berkuasa. 
Rakyat jelata lainnya dapat sepenuhnya 
dihabiskan untuk melayani kepentingan 
istimewa mereka. 

Wabah virus hari ini tidak membedakan 
antara kaya dan miskin. Masyarakat butuh 
layanan kesehatan selalu tersedia dengan baik. 
Namun, dalam peradaban kapitalisme 
terungkap semacam ‘kemalasan’ negara untuk 
menjaga industri farmasi agar aktif 
mengembangkan penelitian untuk 
menghasilkan obat dan vaksin. Ini sesuatu 
yang tidak mau mereka lakukan karena 
jumlahnya ‘labanya’, menurut mereka, sangat 
kecil dan tidak sepadan dengan investasi. Ini 
menunjukkan kebangkrutan moral perilaku 
kapitalisme yang kosong akan kerangka etika 
dan sosial. 

Dunia Mencari Solusi 

Para ideolog sekular putus asa dengan cara 
menambal lapisan busuk sistem ini. Tujuannya 
agar orang-orang di dunia tidak menolak 
kapitalisme secara massal. Namun, tampaknya 
masyarakat telah menemukan kambing hitam 
atas kegagalan ini, yaitu pada sistem 
Kapitalisme dan rezim kapitalistik. 

Rezim sekular tidak memiliki visi jangka 
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Dunia Islam 


panjang untuk membangun politik, ekonomi, 
infrastruktur, serta sistem kesehatan untuk 
menanggulangi banjir, seperti saluran terpisah 
untuk pembuangan kotoran dan air wabah, 
untuk menyelamatkan banyak orang. Mereka 
malah membuat banyak kebijakan jangka 
pendek yang tidak tepat sasaran. Rezim 
kapitalis ini tidak akan membuat langkah- 
langkah besar. Satu-satunya fokusnya adalah 
melaksanakan agenda kolonialis di dalam 
negeri. Mereka sepenuhnya terlibat dalam 
menerapkan perintah IMF maupun lembaga- 
lembaga utang imperialis yang mencekik rakyat 
untuk mencegah umat muncul sebagai 
kekuatan politik dan ekonomi yang kuat. Visi 
pembebasan rakyat dari penderitaan bahkan 
tidak ada dalam visi rezim pengekor. 

Seiring dengan ancaman krisis keuangan 
global di tengah pandemi, demokrasi di barat 
dan timur berada pada goncangan kematian, 
dengan mengambil napas terakhir. Jelas tidak 
ada gunanya memperpanjang penderitaan 
umat dengan melibatkan perhatian kita pada 
lebih banyak drama yang dibuat. Itulah 
alasannya mengapa rakyat tidak memiliki 
hubungan dengan sistem ini lagi. Mereka tidak 
peduli siapakah yang datang dan siapa yang 
pergi sebagai penguasa. 

Bagi banyak umat Islam, saat yang tepat 
bagi seluruh dunia Muslim sekarang adalah 
Khilafah. Chirah umat makin kuat. Dari Tunisia 
hingga Indonesia. Dari Suriah hingga 
Bangladesh. Rakyat menuntut Khilafah. Pada 
titik inilah saat yang tepat bagi para pemegang 
kunci-kunci kekuatan yang tulus untuk terlibat 
dalam pekerjaan yang serius ini dengan 
memberikan nushrah bagi para pejuangnya 
untuk merealisiasi keinginan umat secara 
praktis. 

Dunia Terus Berubah, Kemana? 

Perubahan serta guncangan politik dan 
ekonomi menjadikan konstelasi dunia terus 


bergeser. Globalisasi yang ditandai dengan 
adanya saling ketergantungan antarnegara 
mengakibatkan dampak guncangan itu tak 
terbendung. Menjalar ke semua negara. 

Secara global, dunia masih dikuasai oleh 
adidaya Amerika Serikat. Di belakang AS ada 
negara-negara Eropa seperti Inggris dan 
Prancis. Memamng, secara politik internasional 
Eropa terlihat mendukung setiap kebijakan AS. 
Namun, secara internal mereka memiliki 
kepentingan sendiri. Di luar itu ada kekuatan 
baru: Rusia dan Cina. Rusia mulai mengambil 
peran—kendati kecil—mengembalikan 
pengaruhnya pasca Uni Sovyet runtuh. 
Adapun Cina ingin tampil sebagai adidaya 
baru, khususnya di bidang ekonomi. 

Namun, dalam lima tahun terakhir, kekuatan 
Barat mulai mengendur. Ini ditandai dengan 
berbagai krisis yang melanda beberapa kawasan. 
Di tempat tersebut, negara-negara besar tak lagi 
memiliki taring untuk menyesaikan persoalan 
sesuai dengan skenarionya. Geliat kontra 
intervensi menandai kian lemahnya pengaruh 
kekuatan Barat tersebut. 

Satu fenomena menarik yang mewarnai 
perjuangan rakyat di Dunia Islam adalah 
semangat Islam. Rakyat menginginkan Islam. 
Mereka menggunakan visi Islam. Mereka 
mengangkat simbol-simbol Islam. Mereka 
menginginkan Islam. Mereka pun menyadari 
bahwa upaya mereka juga menghadapi kendala 
dari negara kafir Barat berupa pembelokan ke 
arah yang diinginkan Barat. Kaum Muslim yang 
hidup di kawasan yang menghasilkan 70 
persen kekayaan alam dunia hidup tidak 
sejahtera dan dilingkupi keserakahan dunia 
Barat. Belum lagi sebagian dari mereka harus 
berhadapan langsung dengan moncong senjata 
Barat tanpa ada yang membantunya. 

Alhasil, kebangkitan Dunia Islam adalah 
mutlak. Pada masa lalu kemunduran Islam itu 
diakibatkan oleh sikap kaum Muslim 
meninggalkan ajaran Islam. Kini kesadaran baru 
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Dunia Islam 


kaum Muslim untuk memegang erat Islam 
menjadi katalisator kebangkitan Islam. 

Penulis Amerika, Profesor Noah 
Feldman dari Harvard, menyatakan bahwa 
kemunduran syariah Islam pada masa lalu akan 
diikuti dengan kebangkitan syariah Islam, suatu 
proses yang berakhir pada terbentuknya 
Khilafah Islam. Dalam bukunya yang terbit 
pada tahun 2008 berjudul, Kejatuhan dan 
Kebangkitan Negara Islam, ia menuturkan, 
beberapa kondisi tertentu diperlukan untuk 
memenuhi proses kebangkitan. Negara Islam 
akan menerapkan keadilan bagi umat. Namun, 
negara tersebut tidak bisa dibangun dengan 
menerapkan sistem lama; harus mengenalkan 
sistem yang baru. 

Khilafah: Ancaman Bagi Barat 

Khilafah oleh Barat dianggap sebagai 
suatu ancaman yang menakutkan. Sebab, 
ketika tegak, Khilafah akan menghentikan 
hegemoni Kapitalisme Barat atas dunia. Ini 
akan mengganggu kepentingan mereka, 
khususnya dalam masalah politik dan ekonomi. 

Ketika Kekhilafahan Turki Utsmani 
dibubarkan pada 3 Maret 1924 oleh Mustafa 
Kemal Attaturk, 14 tahun kemudian atau 
tepatnya pada tahun 1938, Duta Besar 
Amerika Joseph Clark berdiri dengan Mustafa 
Kemal dan menyatakan, “Nama Mustafa Kemal 
akan selamanya dikaitkan dengan 
pembangunan, pendiri Turki, negara Turki baru 
yang modern, dan selamanya akan tertulis 
tanpa terhapuskan dalam perjalanan sejarah.” 

Hal itu dilakukan agar negara Turki tetap 
berpegang pada sistem demokrasi-sekular. Tidak 
berubah kembali menjadi negara yang menganut 
sistem pemerintahan Islam, yakni Khilafah. 
Ketakutan Barat tersebut dibuktikan dengan 
terus membuat opini buruk tentang Khilafah 
secara berulang. Sebut saja sewaktu George 
Walker Bush masih menjabat sebagai Presiden 
Amerika Serikat yang berkuasa dari Januari 2001 


hingga Januari 2009. Sebagaimana transkrip 
pernyataan Bush yang dilansir oleh 
situs Washingtonpost.com pada 5 September 
2006, dikatakan, “This caliphate would be a 
totalitarian isiamic empire encompassing aii 
current and former Muslim iands, stretching 
from Europe to North Africa, the Middie East 
andSoutheast Asia (Khilafah ini akan menjadi 
Imperium Islam totaliter yang meliputi semua 
negeri-negeri Muslim saat ini dan yang dulunya 
adalah negeri-negeri Muslim, yang membentang 
dari Eropa hingga Afrika Utara, dariTimurTengah 
hingga Asia Tenggara).” 

Henry Kissinger, Asisten Presiden AS untuk 
urusan Keamanan Nasional 1969-1975, dalam 
sebuah wawancara November 2004, 
mengungkapkan pandangannya dengan 
menyatakan, “... What we caiiterrorism in the 
United States, but which is reaiiy the uprising 
o fradicai i siam against the secuiar worid, and 
against the democratic worid, on behaifof re- 
estabiishing a sort ofCaiiphate (... Apa yang 
kita sebut sebagai terorisme di Amerika Serikat, 
tetapi sebenarnya adalah pemberontakan Islam 
radikal terhadap dunia sekular, dan terhadap 
dunia yang demokratis, atas nama pendirian 
semacam Kekhalifahan).” 

Presiden Rusia, Vladimir Putin, pada bulan 
November tahun 2002, saat dilakukan News 
Conference pada Pertemuan Tingkat Tinggi ke 
10 antara Rusia-Uni Eropa (The lOth Russia- 
European Union Summit) di Brussels, 
menyatakan, “By the way, i wouidiikeyou to 
note that the creation o f a caiiphate on the 
territory o f the Russian Federation is oniy the 
First part o f their pian. Actuaiiy, i fyou foiiow 
the deveiopments i n that sphere, you ought 
to know that the radicais have much more 
ambitious goais. They speak about creating a 
worid caiiphate.” 

Tony Blair, saat menjabat sebagai Perdana 
Menteri Inggris, pada pidato di depan 
Konperensi Partai Buruh, menyatakan, " What 
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we are confronting here i s an evii ideoiogy.... 
They demand the elimination of Israel; the 
withdrawal of a!I Westerners from Muslim 
countries, irrespective of the wishes ofpeop/e 
and government; the estabiishment of 
effectively Taleban States andS haria iawin the 
Arab worid e n route t o one caiiphate o f aii 
Muslim nations(J\ pa yang sedang kita lawan 
adalah ideologi setan...Mereka menuntut 
penghancuran Israel, penarikan mundur semua 
orang Barat dari negara-negara Islam, dengan 
mengabaikan kemauan rakyat dan pemerintah¬ 
nya, pendirian negara-negara semacam Taliban 
dan hukum syariah di dunia Arab dan berujung 
yang sama pada Kekhalifahan untuk semua 
negara-negara Muslim).” 

Khilafah: Keniscayaan Sejarah 

Ideologi Kapitalisme-liberalisme sudah 
makin jelas kerapuhannya dan tampak goyah. 
Amerika dan Eropa sebagai pengemban 
utamanya tampak kelimpungan dihantam krisis 
ekonomi, yang justru dipicu oleh ideologi yang 
mereka ciptakan sendiri. Barat yang dulu tampak 
gagah dan adikuasa dengan Kapitalisme- 
liberalismenya kini mulai kelihatan lemah. 

Di belahan bumi lain, di Dunia Islam, 
khususnya di Timur Tengah, umat Islam justru 
menggeliat bangkit. Sebagian memang dipicu 
oleh kekecewaan dan ketidakpuasan yang amat 
memuncak terhadap rezim sekular. Namun, 
sebagian lagi benar-benar dipacu oleh faktor 
akidah dan kesadaran untuk kembali pada Islam 
yang kaffah. Bahkan sebagian mereka 
menghendaki secara tegas penegakan kembali 
institusi pemerintahan Islam global, yakni 
Khilafah. Khilafah diyakini sebagai satu- 
satunya institusi pemerintahan global yang 
bakal mampu membawa dunia ke arah 
kemakmuran, kesejahtreraan, keadilan, 
keamanan dan kedamaian, serta tentu 
keberkahan di berbagai lini kehidupan. 

Kaum Muslim sudah mulai menyadari 


Alhasil, perubahan menuju 
Khilafah adalah sebuah 
keniscayaan. Inilah yang harus 
dikawal oleh seluruh kaum 
Muslim hingga Kekhilafahan 
itu tegak. Karena itu tuntutan 
umat di dunia yang 
menghendaki kembalinya 
Khilafah adalah sebuah 
keniscayaan. Selain karena 
memang merupakan tuntutan 
syariah, penegakkan kembali 
Khilafah juga merupakan 
tuntutan realitas. 


bahwa ketiadaan kehidupan islami yang di 
dalamnya diterapkan syariah Islam oleh negara 
adalah sebuah kesalahan. Keruntuhan Daulah 
Khilafah Islam pada 1924 sesungguhnya 
merupakan ummai-jaraim (indukkejahatan). 
Ketiadaan Khilafah Islam adalah pangkal dari 
segala malapetaka, kerusakan dan problem 
yang menimpa umat Islam di seluruh dunia. 
Mereka pun mulai sadar bahwa ada kewajiban 
dari Allah SVvT untuk berhukum pada hukum- 
hukum Allah secara kaffah. Itu tidak akan 
mungkin tanpa institusi Islam yang 
menerapkannya secara global, yakni Khilafah. 

Alhasil, perubahan menuju Khilafah adalah 
sebuah keniscayaan. Inilah yang harus dikawal 
oleh seluruh kaum Muslim hingga Kekhilafahan 
itu tegak. Karena itu tuntutan umat di dunia 
yang menghendaki kembalinya Khilafah adalah 
sebuah keniscayaan. Selain karena memang 
merupakan tuntutan syariah, penegakkan 
kembali Khilafah juga merupakan tuntutan 
realitas. [] 
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PENGAWASAN 
KHALIFAH 
KEPADA PARA 
GUBERNURNYA 

Bagian 2 - Selesai 




alam Islam, memastikan seluruh 
jajaran pejabat negara menjalankan 
tugas pokok dan fungsinya dalam 
melayani masyarakat adalah penting dan wajib 
dilakukan oleh Khalifah. Amanah jabatan 
sebagai pelayan masyarakat benar-benar 
berjalan dengan baik dan benar. 

Dengan prinsip di atas, wajar jika para 
Khalifah dalam Kekhilafahan memantau betul 
kinerja para gubernur dan pejabat 
pemerintahan. Secara khusus Khalifah Umar, 
dalam buku The Creat Leader of Umar bin Al- 
Khathab karya Dr. Muhammad ash-Shalabi, 
melakukan langkah-langkah untuk itu. 

Langkah keempat: Khalifah mengadakan 
evaluasi pada musim haji. Khalifah Umar ra. 
menggunakan mesin haji untuk mengetahui 
keadaan para gubernur dan rakyatnya, la juga 
menjadikan musim haji untuk mengoreksi 
program kerja Khalifah dan menerima masukan 
dari segala penjuru wilayah. Pada musim haji, 
semua orang yang memiliki pengetahuan dan 
merasa mendapatkan ketidakadilan berkumpul 
di Makkah. Para pengawas yang diangkat oleh 
Khalifah Umar ra. untuk mengawasi para 
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pejabat dan pegawai suka berkumpul di 
Makkah. Para gubernur juga menyampaikan 
pertanggungjawaban program kerja mereka 
kepada Khalifah. Perkumpulan demikian dapat 
diistilahkan pada zaman sekarang dengan 
istilah sidang umum. 1 

Khalifah Umar ra. meminta 
pertanggungjawaban langsung para gubernur 
di depan rakyatnya. Dia berkata, “Jika ada di 
antara kalian yang melihat salah seorang di 
antara gubernur tidak berbuat adil, silakan 
berdiri untuk melaporkannya.” 

Tidak ada seorang pun yang berdiri untuk 
melaporkannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
para gubernur berbuat adil dan rakyat juga 
menerimanya. Akan tetapi, ada seorang lelaki 
yang berdiri dan berkata, “Sesungguhnya 
pegawaimu si Fulan pernah memukulku dengan 
pecut sebanyak 100 kali.” 

Khalifah Umar al-Faruq bertanya kepada 
pegawai tersebut dan tidak dapat memberikan 
jawaban apa-apa. Kemudian Khalifah Umar ra. 
menyuruh laki-laki itu untuk membalas kepada 
pegawai tersebut. Mendengar perkataan 
Khalifah Umar ini, Amr bin al-Ash berkata, 
“Amirul Mukminin, jika engkau melakukan hal 
ini, maka jumlahnya akan bertambah banyak 
dan akan menjadi tradisi yang diikuti oleh para 
Khalifah setelahmu.” 

Khalifah Umar menjawab, “Bukan Aku 
yang menyuruh untuk membalas, tetapi 
bukankah engkau melihat Rasulullah saw. 
sendiri melakukan itu?” 

“Baik, kalau seperti itu, kami akan meminta 
pegawai itu menerimanya.” kata Amr. 

“Hendaklah orang selain kamu juga 
menerimanya,” perintah Khalifah Umar. 
Kemudian pegawai yang memukul membayar 
denda kepada orang yang dipukul sebesar 200 
Dinar. Setiap pukulan dia didenda dua Dinar. 2 

Demikianlah, Khalifah Umar secara terbuka 
memberikan laporan pertanggungjawaban 
kinerja serta untuk menerima aduan dari rakyat 
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pada musim haji, ini menunjukkan bahwa Islam 
menyariatkan agar ada prinsip keterbukaan 
dalam pelaksanaan pelayanan kepada 
masyarakat. Jika ada hal yang tidak baik atau 
kezaliman yang terjadi maka akan diberikan 
keadilan yang setimpal bagi yang terzalimi. 
Semuanya terbuka dan transparan. Yang salah 
tampak salah walau dia seorang pejabat 
sekalipun. Khalifah memberikan hukuman 
setimpal tanpa pandang bulu. 

Minimnya pengaduan yang disampaikan 
oleh rakyatnya menunjukkan betapa adilnya 
para pejabat dalam Islam. Rakyat secara 
terbuka menunjukkan kepuasan atas 
kepemimpinan dan pelayanan yang diberikan 
oleh para pejabat. Mereka telah menjadi 
pelayanan masyarakat yang sesungguhnya. 
Tidak gila kekuasaan, namun sosok yang benar- 
benar menjadi pelayan bagi rakyatnya. 

Kelima: Mengadakan inspeksi ke wilayah- 
wilayah. Sebelum Khalifah Umar al-Faruq 
terbunuh, Dia berniat untuk pergi mengelilingi 
seluruh pelosok negara. Dia ingin mengawasi 
para pegawai, mengetahui keadaan rakyat dan 
memastikan keamanan negara yang 
wilayahnya semakin bertambah luas. Khalifah 
Umar ra. berkata, “Jika saya diberi umur 
panjang, saya akan berkunjung mengelilingi 
semua rakyat selama I tahun. Saya sadar 
bahwa kebutuhan rakyat dicukupi oleh orang 
selainku. Kemungkinan para pegawai tidak 
melaporkannya kepadaku. Rakyat juga tidak 
mungkin menyampaikannya kepadaku. Saya 
ingin pergi ke Syam dan tinggal di sana selama 
dua bulan. Kemudian saya ingin pergi kejazirah 
Arabia dan tinggal di sana selama dua bulan. 
Kemudian saya pergi ke Kufah dan tinggal di 
sana selama 2 bulan. Kemudian saya pergi ke 
Bashrah dan tinggal di sana selama 2 bulan. 
Demi Allah, tahun itu akan menjadi tahun yang 
paling indah. 3 

Khalifah Umar ra. telah melaksanakan 
sebagian niatnya, khususnya ke Syam. Dia 


pergi ke sana beberapa kali. Di sana dia 
meninjau keadaan masyarakat dan masuk ke 
rumah-rumah pegawai dan penduduk. 4 
Khalifah ingin mengetahui keadaan rakyat dari 
dekat. Dia masuk ke rumah Abu Ubaidah ke 
rumahnya. Dia melihat kondisi rumah dan 
kesengsaraan keluarganya. Istri Abu Ubaidah 
berdialog dengannya dalam suasana tegang. 
Istri Abu Ubaidah mencegah Khalifah karena 
kehidupan ekonomi mereka sengsara. Khalifah 
Umar juga mengunjungi rumah Khalid bin 
Walid yang di dalam rumahnya tidak 
ditermukan sesuatu yang berharga selain 
senjata-senjata yang sedang ia perbaiki. 

Khalifah Umar ra. mengunjungi rumah para 
pejabat dengan tiba-tiba dan ditemani oleh 
seseorang. Orang tersebut mengetuk pintu dan 
minta kepada pemilik rumah agar dia dan orang 
yang bersama dia diizinkan masuk. Pemilik 
rumah tidak mengetahui bahwa orang yang 
bersama dia adalah Khalifah Umar al-Faruq. 
Setelah Khalifah Umar ra. masuk rumah, dia 
memeriksa rumah seisinya. 5 

Khalifah Umar ra. pernah mendengar 
bahwa Yazid bin Muawiyah membuat makanan 
yang beraneka macam. Dia kemudian 
menunggu saat malam datang. Setelah itu, ia 
meminta izin kepada Yazid untuk makan malam 
bersama dia. Ketika mengetahui makanan Yazid 
beraneka macam, dia melarang dia untuk tidak 
berbuat boros. 6 

Khalifah Umar tidak hanya menggunakan 
model kunjungan untuk mengetahui keadaan 
para gubernurnya. Dia menggunakan cara lain, 
yaitu mengirimkan sejumlah uang kepada para 
gubernur. Khalifah juga mengutus seorang 
pengawas untuk mengetahui bagaimana 
gubernur membelanjakan uangyang diberikan 
kepada dia. Dia mengirimkan uang kepada Abu 
Ubaidah 500 dirham. Uang sejumlah itu 
dibagikan semuanya oleh Abu Ubaidah. 
Istrinya berkata, “Demi Allah, datangnya Dinar 
ke rumah kami lebih banyak negatifnya 
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daripada positifnya.” 

Abu Ubaidah membuat baju dengan uang 
tersebut untuk shalat, tetapi kemudian dia 
merobek-robeknya. Dia menahan Dinar Emas 
tersebut dan kemudian membagikannya 
kepada orang-orang miskin sampai habis. 7 

Khalifah llmar al-Faruq juga melakukan hal 
sama kepada para pejabat yang lain dalam 
kunjungannya ke Syam. Dia tidak hanya 
mengawasi para pejabat dalam kunjungannya. 
Dia juga meminta mereka untuk menghadap 
Khalifah di Madinah. Khalifah Umar juga 
melepaskan orang untuk mengawasi kerja 
mereka, makanan dan minuman mereka serta 
pakaian mereka. Khalifah pun menugaskan 
seseorang untuk mengawasi para gubernurnya. 
Dia juga mengawasi mereka sendiri. 8 

Satu hal yang berbeda antara Khalifah 
Umar dengan pemimpin sekarang adalah 
waktu dan kontinuitas blusukan pejabat. 
Khalifah Umar melakukan blusukan bukan 
hanya saat awal menjabat, namun justru lebih 
sering dilakukan ketika sudah menjabat dengan 
rentang waktu yang lama. Ini semua dilakukan 
untuk memastikan bahwa amanah Islam 
sebagai pemimpin untuk melayani dan 
mensejahterakan rakyat harus benar-benar 
tercapai. Khalifah Umar ingin memastikan itu 
semua. Rakyatnya benar-benar tercukupi 
semua kebutuhan dasarnya, mulai sandang, 
pangan, papan, Kesehatan, keamanan dan 
Pendidikan. Enam kebutuhan dasar ini ingin 
dipastikan telah dinikmati semua oleh seluruh 
lapisan masyarakat, orang perorang tanpa 
kecuali. Tersebar merata ke seluruh pelosok 
negeri. Tidak hanya berputar di ibu kota saja. 

Oleh karena itu, Khalifah Umar, tatkala 
melakukan blusukan, tidak jarang dengan 
penyamaran agar tidak diketahui oleh rakyatnya. 
Blusukan hingga ke pelosok-pelosok kampung, 
pada malam hari, ke daerah-daerah yang jauh 
dari pusat pemerintahan, dll. Ini berbeda dengan 
blusukan yang dilakukan oleh pejabat sekarang. 


Cenderung hanya untuk pencitraan. 

Keenam: Membuat arsip khusus yang 
membuat agenda Khalifah. Khalifah Umar ra. 
berusaha semaksimal mungkin untuk 
menyimpan semua surat-surat, baik yang 
berhubungan dengan wilayah-wilayah atau 
negara. Dia lebih menjaga surat-surat 
perjanjian yang dilakukan oleh para gubernur 
dengan penduduk wilayah yang ditaklukan. Dia 
menginginkan supaya tidak terjadi suatu 
perbuatan zalim terhadap seseorang. Khalifah 
Umar ra. mempunyai kotak untuk menyimpan 
setiap perjanjian yang dilakukan dengan pihak 
lain. Barangkali kotak tersebut diistilahkan 
dengan zaman sekarang adalah arsip khusus 
yang membuat agenda khalifah. Para gubernur 
kemungkinan menyimpan surat perjanjian 
dengan bentuk wilayah yang ditaklukan. Hal 
ini bertujuan untuk memudahkan mereka 
melihat kembali permasalahan tersebut agar 
tidak tercampur dengan permasalahan lain. 9 

Sungguh, langkah-langkah yang dilakukan 
oleh Khalifah Umar di atas menjadi gambaran 
bagaimana syariah Islam mewajibkan seorang 
pemimpin harus benar-benar menjalankan 
fungsi pelayanan kepada rakyat. Seorang 
pemimpin juga harus memastikan bahwa 
semua pejabat yang membantu dia juga benar- 
benar menjalankan tugas pokok dan fungsinya 
berjalan dengan baik. 

WalLahu a’lam bi ash-shawab. [Abu 
Umam] 

Catatan kaki: 

1 Al Aqqad, ‘Abqariyatu Umar, hal. 82 dan Hamdi Syahin, 
A d-Daulah Allslamiyah, hal. 138 

2 Ibnu Sa’ad, Ath-Thabaqat, jilid III, hal. 222. 

3 Tarikh Ath-Thabari, jilid V, hal 18. Al-Wilayah ‘ala Al- 
Bu/dan, jilid I, hal. 161. 

4 Al-Wilayah ‘ala Al-Buldan, jilid I, hal 161 

5 Tarikh A T Madinah, jilid III, hal. 837 

6 Al-Wilayah ‘ala Al-Buldan, jilid I, hal 162 

7 Tarikh Al Madinah, jilid III, hal 837 

8 Al-Wilayah ‘ala Al-Buldan, jilid I, hal 162 

9 Ibid, jilid I, hal 163 
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PROYEK BESAR TERAKHIR OTTOMAN: 
KERETA API HIJAZ SULTAN ABDUL HAMIDII 



Mimpi dan proyek terbesar Khalifah 
Abdulhamid, Hejaz Railways, dibangun 
dengan pengorbanan besar, meskipun 
digambarkan oleh orang Eropa sebagai 
fantasi yang mustahil. Dengan kampanye 
donasi yang diprakarsai oleh Sultan 
Abdulhamid II sendiri, Kereta Api Hejaz, yang 
dibangun dengan bantuan umat Islam dari 
berbagai belahan dunia seperti India, Rusia, 
Maroko, Afrika, Eropa, Amerika, Asia Tengah, 
dan Balkan, menimbulkan kegembiraan besar 
di Dunia Islam. Terlepas dari kondisi ekonomi 
pada zaman itu, ia dibangun dalam waktu 
singkat selama delapan tahun. Sebuah karya 
yang dianggap mustahil tercapai. 


Sumber: https://www.fikriyat.com/galeri/tarih/osmanlinin-son-buyuk-projesi-hicaz-demiryoli 



Ide pembangunan Kereta Api Hejaz didirikan pada tahun 1864 oleh seorang insinyur 
Amerika asal Jerman, Dr. Charles F. Zimpel ke Negara Ottoman untuk pembangunan 
jalur kereta api yang akan menghubungkan Laut Merah dan Damaskus. Namun, 
proyek ini tidak menemukan peluang untuk dilaksanakan karena kesulitan ekonomi 
dan politik yang dialami negara pada saat itu. Meskipun usulan Sultan Abdulaziz untuk 
membangun sebuah kereta api yang akan membentang dari Istanbul ke Madinah 
masuk dalam agenda, tidak ada peluang untuk menerapkan gagasan ini karena 
kondisi pada periode itu. 


Proyek Kereta Api Hejaz 
dianggap sebagai mimpi 
mustahil untuk diwujudkan 
oleh semua orang negara 
dan orang-orang khusus. 
Faktanya bisa terwujud. 




Proyek Kereta Api Hijaz disiapkan Abdulhamid Han 
untuk memperkuat dominasi politik Kekaisaran 
Ottoman di Semenanjung Arab. Tujuannya untuk 
melindungi umat Islam yang ingin mengunjungi 
Tanah Suci dari bahaya dan memfasilitasi ziarah. 




Alasan lain mengapa Abdulhamid ingin membangun 
kereta api yang akan menghubungkan Istanbul dan 
Madinah-Mekah adalah untuk dapat menanggapi 
dengan cepat kerusuhan di tanah ini dengan kereta api. 


Banyak alasan mengapa Abdulhamid ingin membangun 
kereta api yang akan menghubungkan Istanbul dan 
Madinah-Makkah. Salah satunya adalah penyatuan tanah 
Istanbul dan Hejaz dengan signifikansi spiritual. 


Khalifah Abdulhamid II begitu ta'zhim kepada 
Kanjeng Nabi Muhammad saw. Beliau 
memerintahkan para pekerja untuk tidak membuat 
kegaduhan ketika membangun di Kota Madinah. 
Beliau meminta agar pembangunan jalur kereta Api 
tidak mengganggu pusara Nabi Muhammad saw. 
Ketika jalur kereta mencapai 20 km ke Kota Medinah, 
pekerjaan dilanjutkan dengan meletakkan kain di 
bawah rel agar tidak menimbulkan getaran dan 
suara berisik. Termasuk selama pembangunan, 
lokomotif diminta untuk diam di wilayah Madinah. 


















mm 


Dalam Perang Cihan, Hijaz Railway digunakan untuk 
pengiriman militer. Setelah runtuhnya front Suriah, 
Inggris membom rel kereta dan menyabotnya. Bahkan 
mata-mata terkenal Lawrence menyogok orang Badui 
(penjaga rel kereta) dengan emas perkereta untuk 
tidur tidak menjaga. Hal ini membuat rel kereta dari 
Maan ke Madinah tidak dapat digunakan. Berkat 
kereta api, Madinah bisa melakukan komunikasi 
dengan Istanbul berlangsung hingga 1919. Dengan 
gencatan senjata pada tahun 1918, sebagian besar rel 
kereta berada di luar kendali Turki Utsmani. 


Meski berumur pendek, Hijaz Railway memiliki 
konsekuensi militer, politik, ekonomi dan sosial 
yang penting. Itu adalah pengalaman pertama 
dan tempat pelatihan bagi banyak insinyur Turki 
lulus dari Sekolah Teknik, yang tidak bekerja di 
jalur kereta api. Juga sebagai wadah akumulasi 
pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 
yang akan dibutuhkan selama pembangunan. 


PROYEK BESAR TERAKHIR OTTOMAN: 
KERETA API HIJAZ SULTAN ABDUL HAMIDII 


Sultan Abdulhamid II menunjukkan kemauan 
yang kuat terhadap kesulitan yang dihadapi 
selama pembangunan proyek dan membuka 
Hijaz Railway, yang mencapai 1464 kilometer. 
Upacara pembukaan diadakan pada 1 September 
1908. Setelah pembukaan ini, transportasi 
penumpang dan barang dimulai antara Haifa 
dan Damaskus setiap hari, juga antara Damaskus 
dan Madinah tiga hari seminggu. 


Masalah finansial dan SDM muncul selama 
pembangunan kereta api. Suhu tinggi, masalah 
air, kondisi tanah dan serangan badui selama 
pembangunan berdampak negatif terhadap 
proses. Serangan juga dilakukan dengan kawat 
telegraf oleh konspirator asing yang tidak ingin 
proyek itu dilaksanakan. Tercatat mencapai 128. 
Ratusan tentara mati syahid. Namun, dalam 
proses yang sulit ini, Kereta Api Hicaz 
diselesaikan dalam waktu yang sangat singkat. 


Berkat Kereta Api Hijaz ini perjalanan pulang pergi 
untuk ziarah semakin mudah dan cepat. Jarak antara 
Damaskus dan Madinah, yang sebelumnya diambil 
unta dalam 40 hari, menurun menjadi hanya 72 jam. 
Waktu keberangkatan disesuaikan sesuai dengan 
waktu shalat. Gerbong kereta juga berfungsi sebagai 
gerbong masjid pada suatu waktu, termasuk 
disediakan seorang muazin. Pada hari-hari besar 
Islam, di seluruh gerbong di pasang lampu minyak 
Mevlid dan tiket murah untuk perjalanan ke Madinah. 
Pengaturan khusus tempat duduk dibuat di gerbong 
agar keluarga dapat bepergian dengan nyaman. 


Ketika pembangunan selesai, orang-orang Badui 
ditugaskan untuk melindungi rel kereta dan 
dibayar. Banyak staf teknis dilatih pada 
kesempatan kereta api. Kepercayaan diri umat 
Islam menjadi tumbuh kembali. Muslim India 
ingin rel kereta diperpanjang melalui Baghdad ke 
India. Mereka siap ambil bagian untuk 
pembangunan tersebut. Setelah diresmikan, 
nama Kereta Api Hamidiye Hicaz diubah menjadi 
Kereta Api Hijaz. Administrasi Kereta Api di 
bawah Kementerian Perang. 
















